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Politik Kebahasaan Kita
Tiga Kritik terhadap KBBI,
dan Kehadiran Pusat Bahasa
KETIKA kita merayakan 60 tahun
Bahasa Indonesia, tahun 1988, ter-
bit Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) dan Tata Bahasa Baku Bahasa
Indonesia, Dua karya monumental yang
"dibidani" Anton M. Moeliono selaku
Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa (Pusat Bahasa) itu
mempertegas kita, dalam pengembangan
bahasa dua hal penting hams dilakukan:
membenahi kamus dan tata bahasa.
NAMUN, seperti diungkap Harimurti lOi-
dalaksana, kamus dan tata bahasa sampai ka-
pan pun akan ketinggalan olch perkembangan
pemakaian bahasa. Karena itu dua karya mon-
umental Ini, kamus bahasa Indonesia paling
muthakir berangka terbit tahun 1976, tak le-
kang dari kritik,
.Mnsnlnh Icmn
Kritik pertama, monyangkut loma (ontri)
yang iumlahnya 62.100 buah. Banyak padanan
kata yang diberi penjelasan secara kelim,
bahkan tidak menggambarkan keadaan riil
dalam pemakaian bahasa sehan-han. Padahal
seperti dijelaskan dalam loma, "kamus bcrar-
ti Duku acuan yang memuat kosakata ragam
bahasa baku atau yang karena wibawanya
menjadi acuan untuk kaiya yangsenus.
Harimurti, ahli bahasa yang mengusulkan
perlunya satu kamus besar pada tahun 1974,
menunjuk contoh kosakata bahasa urdu ,
"kembara" dan "bancsa Arab". Dalam kamus
besar, kata-kata itu diberi penjelasan bahasaJ
men
urdu sebagai nama bahasa di India yangjadi bahasa nasional India; "kembara sebagai
kata asal "kembara" (yang seharusnya em-
bara"); "bangsa Arab" sebagai nama bangsa
dan bahasa cU Jazirah Arab clan Asia Tengah.
Sementara Hasan Alwi, Kepala Pusat Bahasa
(sckarang) mengaku kebin^ngan adanya ko
sakata "widodari" yang berarti bidadan, yang
ips
lam konteks berbahasa In
donesia.
Menanggapi kritik-kri-
tik semacam itu, sesaat
setelah KBBI diluncurkan,
Anton Moeliono menjelas-
kan, semua kritik ditam-
pung dan akan diperbaiki




lah bekerja dun tahun, ter-
bitlah KBBI edisi kedua
dengan Harimurti Krida-
laksana sebagai ketua tim
penyunting. Selain perbaikan, ada tambahan
sekitar 8.000 lema baru.
Menyusun kamus tak semudah dibayangkan
orang, kata Adi Sunaryo, pekamus yang terli-batlangsung penyusunan KBBI edisi I maupun
II, menanggapi Imtik dari pemakai. Tanggimgjawab pcScamus itu berat. diperlanggungja-
wabkan pada Tuhan, bangsa dan generasi
mendatang. . ,
. Masih s^tar kritik pertama jscmah muncul
vonis "mati" terhadap Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa. Pusat Bnha.sn sebagai
"nyatulloh" bahasa, kata Sutan Takdir Ah-
sjnhbana. Bubarkan Pusat Bahasa. ujar H Uo-
sihan Anwar. Sebutan-sebutan sinis itu di-
tanggapai Kepala Pusat Bahasa (AnUm Mu-
liono, wnktu itu) .sebagai contoh botapa bo-
sarnya pcrhatian orang terhadap pemakaian
bahasa Indonesia. Kritik dan kecnman dilang-
gapi, guna menyempumakan kamus bc.snr dan
tcntang tata bahasa, dikntakan buku im bukaiv
untuk masyarakat luas tetapi sebagai babon
bagi para penulis buku tata bahasa.
Menurut Hasan Alwi, Kepala Pu.sat Bahasa,
dibandingkan dengan kamus tahun 51-an kar
ya Sutan Muhammad Zain dan W.IS Poer-
wadanninta (dua nama besar pekamus kita se
lain sekian nama lain), kamus kiln monM ami
cukup banyak peningkatan dalam jumlah kosa
kata seiring dengan perkembangan posat ba-
hasa Indc nesia.
Dibanding bahasa Melayu di Malaysia yang
berkembting kurang be^tu beragam, banasa
Melayu yang berkembang sebagai bahasa
Indonesic memperoleh banyak masukan, dari
bahasa a: ing maupun daeran. Akibatnya, para
pekamus dan merwa yang terlibat dengan pe—
nelitian bahasa selalu dianggap ketinggalan
oleh perl embangan cepat para pemakai ba
hasa Indonesia.
Masalah jawanisasi ^
icedua tefhadap KBBI edisi portama ;
mt kesan jawanisasi kosakata bahas^\
. Banyak lema yang berasal dari kosaV
sa Jawa, diadopsi sebagai kosa kata
donesia. Balk Hasan Alwi maupun .
'  sangat. ;^^lparhati-hati menanggapi.'
.  misi^yal mer^unjuk kepyataan be-
4nutur-bahasa Indonesia berasar dari
. ini(30»OQ'perseh Jawa; 15,09 Sund^),
daii ratii^ etnis dari 180 juta pen-
'onesia..Sementara Adi Simaryo,ber-
masalahanya bukan jawanisasi. tetapi>
itu memang banyak dipakai orang,
seperti peman dijelaskan Anton
aturan main harus tetap disesuai-
butnya kata "sampumo" mcnjadi
a", atau "apik" yang sudah dipakai
um dan memiliki nuansa lebih kaya
"baik". Hasan Alwi menambahkan
^rampil" mesti ditulis "terampil" atau
' menjadi "gerobak". Dalamkaitan









































































amus, katanya, meniru tesis Poer-
ta dalam memasukkan kata-kata
us. Bunyinya, "sebuah kata bisa<li-;
dalam kamus bila sekurang-ku-
lipakai tiga saksi (sumber) yang ber-
. Adalan tabu kalau pekamus me-
kepentiiwan pribadinya dalam pe
kamus. Ketentuan itu dikecualikan
kata yang bersifat teknis atau
nu. i
Alwi malah menambahkan, prosedur
dipakai sebagai lema kalau seku-
uijangnya dicantumkan dalam lima pe-
olw peniQis yang berbeda.
Terlepis dari kriteria yang terus
"  gkan dalam memasukkan
Harimurti mengidealkan
ahasa memiliki sebuah "banlc
yang menyimpan semua
, yang mpakaf para penutur.
, di Risat Bahasa merekam, dan
a Li dipakai sebagai acuan untuk
"an pemakaiannya dalam
.maupun penulisan dalam
Indonesia. Di AS, katanya. ada
I usat dokumentasi leksikologis
memiliki gedung megah ber-
lua.
uran ideal Harimurti memang
dh. Tetapi apa yang sekarang
-n Pusat Banasa dengan me-
KBBI bukan hanya dan bahasa
tap! juga dari bahasa daerah
baranglmli boleh kita sebut se-
nbrio sebuah prosedur penyu-
imus yang ideal.
i i
Hasan Alwi mengakui, dalam adopsi
kosakata bahasa daerah, m^ih terdapat
banyak persoalw, sebab "menyesuai-
kan dengan kaidah pun masih meru-Eakan som tersendiri. Sebagai contoh,
ata "anutan" dalam arti orang yang
perlu dianut itu bukan "panutan tetapi
n anutan'*, atau perbedaan antara "pe-.
. waris" (yang mewariskan) dan "waris"
V ^ ang berhak menerima warisan). .
;,. 2. Menurut Hasan/Mwi, yang perlu dija-
[iga adalah langw sampai sistem bah^
• iyang sudan semakin mahtap ini menja-
^di rusak. Perlu dipatuhi sistem yang
rinengatur tata .kata dan tata kanmat|(bagi^ dari tata bahasa baku bahasa
i'Indonesia). - , . .
. Masalah etimologi
Kritik ketiga menyangkut soal makna
,'dan fungsi dasar sebuah kamus. Kamus
' seharusnya bukan sekadar pembakuan
dari kosa kata yang dipakai, melainkan
menyangkut pula etimologi (asal usul)
kosa kata. KBBI bukanlah kamus nor-
matif, melainkan kamus deskriptif yang
memuat kosa kata yang digunakan
dalam konteks bahasa Indonesia.
Menurut Harimurti, kritik seperti itu bisadi-
terima, tetapi harus diingat bahwa KBBI be-
lum selesai. Penyusunan kamus kita masih da
lam proses menuiu satu bentuk kamus ideal se-
macam Oxford Dictionary atau Webster.
Poerwadarminta,. barangkali satu-satunya
pekamus besar yang mengadakan penelitian
asal usul kata-Imta dalam menyusun kamus.
Tetapi diakui, Poerwadarminta pun belum me
masukkan aspek etimologis. -Sehingga Anton
Moeliono saat meiuncurkan KBBI itu menjelas-
kan, KBBI sekadar untUk memudahkan orang
> mencek apakah kosa-kata yang dipakai sehari-
hari sudah dimasukkan dan arti oari kosakata
yang dipakai.
Menyangkut fitlmologi, kata Harimurti. pene
litian mendalam sudah menyangkut ke berba-
gai kata misalnya kosa kata yang berasal dari
bahasa Arab, Portugis, Cina dan Belanda. Se-
kaligus dalam artian ini, dia berpendapat, lebih
baik kita mengambil jalan tengan dalam politik
. kebahasaan kita, bukan hiengambil ekstrem li-
' beralisme (dibiarkan masyarakat mengem-
bangkan sendiri) atau akademisisme (diatur pa
ra akadcmisi).
Keberhasilan sekaligus kegagalan sejumlah
lembaga prestisius seperti Academica della
' Crusca di Italia pada abad 16, Academic
Francaise di Perancis abad 17 dan Real Aca-
'  demia Espanola di Spanyol, menurut Hari-
n murti, mengajarkan kita agar mengambil ja
lan tengah, termasuk dalam hnl adopsi lema
untuk kos^ata bahasa Indonesia. Semula
lembaga-lembaga hegemonis dalaih berba-
hasa itu begitu kuasa, tetapi pada akhimya
. ditingggall^ orang dan mandul.
Membina atau membiarkan?
Tunpa berpixilensi untuk bciperan hegp-
t
V
monis dnn supcrkiiasa, ada usulan
menaikkan citra dan peranan Pusat
Rahnsii sctinf^kat dongnn Icmbaga
nondeparlcmen. Dcngan kcdudukan
sepcrti Petpustakaan Nasional atau
Arsip Nasional, diharapkan pamor
Pusat Bahasa dalam "membina" dan
"mengembangkan" bahasa Indonesia
lebih punya "gigi".
Dengan eksistensi Pusat Bahasa set-
ingkat dengan direktorat (eselon II), se-
mua scrba tcrbatas. Gagasan itu bukan
sekali ini dilontarkan, bahkan sudah
termasuk dalam rekomenddsi bebe-
rapa kali kongres, termasuk Konms
Bahasa Indonesia paling akbar tanun
1988. Dalam posisi sekarang, jang-
kauan lembaga ini hanya terbatas pa-
da lingkup Depdikbud.
Tahun lalu, gagasan.(usulan) itu ter-
lontar kembaa dalam kongr^, yang
seolah-olah mewakili keluhan pemer-
hati, peminat ddn penutur bahasa
Indonesia. UsUlan itu bergeser ke
tingkat lebih rendah, sebaiknya Pu^t
Bahasa setingkat dengan eselon I (di
rektorat jenderal). Tujuannya tetaplah
agar Icmbaga ini punya jangkauan
l^ih luas yang memiliki dampak mi-
salnya dalam nal penyebaran buku-
buku dan terbitan Pusat Bghas^ yang
bisa dinikmati oleh semakin luas
penutur bahasa Indonesia.
Kepentingan praktis seperti itu tentu
tidak mengesampingkan kepentingan
ideal lain, semacam jargon besar bahwa
bahasa menunjukkan bangsa, dll. De
ngan KBBI seharga Rp 63.000 (1.277 ha-
laman dan 32 lampiran) per buku,
mengakibatkan kamus ini hatwa
beredar secara terbatas. Padahal cfe-
ngan pengcnalan kosakata semakin ba-
nyak, pengenalan pembakuan kosakata
boserta kaitan-kaitannya lewat kamus
termasuk minat unluk mcmakaianya,
berarti cmbrio "kerusakan" bahasa
Indonesia bisa dicegah secara dini.
Dalan keadaan demikian, bisa dite-
bak-seperti diakui beberapa guru ba
hasa Indonesia SLTP dan SLTA di Jakarta,
mereka tak memiliki KBBI. Bahkan banyak
sekolah pasti tak memilikinya. Persoaltmnya, se-
lain belum ada minat pada kamus, juga faktor
harga yang mahal.
Membedah keprihatinan ini, Harimurti
menggambarkan perlunya penerbitan kamus-
kamus yang disesuaikah dengan umur anak,
mulai dari SD sampai perguruan tinggi. De
ngan jumlah kosakiata yang.seisuai perkem-
bangan umur, kamus-kamus tipis itupasti bisa
lebih mudnh <iipn.snrknn sebclum sampai ak-
himyii masyarakat penutur bahasa tcilarik pa-
da KBBI yang tebal dan mahal itu.
Persoalan ^ BI (dan tata bahasa), selain ka
mus-kamus untiik bidang ilmu, menmngatkan
kita pada keprihatinan terhadap perkembang-
an bahasa persatuan kita. Dan soal yang belum
teijawab: kita membiarkan bahasa kita ber-
kembang semaunya atau hams diatur lewat
konvcnsi bersama, termasuk penghargaan ter
hadap para pakar nonbahasa yang menyadari
betul perlunya berbahasa Indonesia, yang baik,
yang oenar, dan yang bemalar. (wis/st.s)'
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Di Indonesia, Keberadaan 583
Bahasa atau Logat tetap Dipelihara
JAKARTA. REPUBLIKA
Indonesia niei-upakan gainbar-
an tepat uiuuk incnegaskan pen*
tingnya ''persaiuan dalani keraga-
man" (Unity in Diversity). Persa-
tuan dalain Keragainan — di bcr*
bagai segi — inilali. yang menu-
rut Mendikbud Wordiman Djujo-
negoro. menjadi harapan tak ter
Fomm yang berlaUgsung 27-28
Oktober 1994 itu bertemakan
"Kesatuan dalam Kcanekaragam-
an: Sebuah Tantangan Baru Men-
ciptakan Dunia Lebih Baik untuk
Generasi Miisa Depan."
Meskipun Indonesia telah me-
miliki satu bahasa nasional, nega-
ra ini masih menjaga keberadaan
pi.sahkan diiri peijalanan genenisi .sekitar 583 bahasa dan logat di
masa depan. Gambarannya, \va- berbagai daerah yang sekaligus
lau sudah memiliki baltasa nasio
nal namun di Indonesia masih te
tap dipelihara 583 bahasa daerah
atau logat.
"Dengan kekuatan yang ber-
sumberdari Pancasila. Indonesia
berhasil mempersatukan segala
perbedaan menjadi satu kekuatan
yang mengantarkan negeri in!
menuju masa depannya," katanya
pada pembukaan Jakarta Forum
on Future Generations, di Jakar
ta. Kamis.
Forum internasional yang di-
ikuti pe.serta dari berbagai negara
itu diselenggarakan Pusat Infor-
masi dan Studi Pembangunan
(CIDES) bekerja sama dengan
The Future Generations Alliance
I Foundation-Japan.
mencerminkan kekayaan kehi-
dupan sosial budaya di negeri ini.
la mcnegaskan dengan kekuat
an dasar Pancasila. persatuan da
lam keanekaragaman menjadi
satu hal yang tidak mustahil untuk
diwujudkah, sehingga diharapkan
generasi masa, depan dapat mem-
pertahankannya untuk melanjut-
kan proses pembangunan bangsa
di tengah keanekaragaman.
Wardiman jyga menyebut tiga
tantangan penting dalam mem-
persiapkan generasi ma.su depan.
Katanya, generasi .sekarang dan
mendatang harus tetap memper-
hatikan bahkan meningkatkan ke-
butuhan ukan pengetahuan. scrta
pemahaman dan apresiasi terha-
dap keanekaragaman yang men
jadi ciri tensendiri dari .segi ma-
..syarakat dan budaya.
Tanpa pengetahuan, pemaham
an. dan tanpa penghargaan terha-
dap keanekaragaman. persatuan
tidak akan pernah mencapai .sa-
.saran. katanya.
la juga mcncki\nkun perlunya
membekali kcmampuan bag! ge
nerasi masa depan untuk meru-.
muskan visi mereka sendirl ten-
tang masa depan yang .berda.sar
kepada pengetahuan. pemahaman
dan penghargaan.
la juga menekankan' penting-
nya membekali kemampuan
mengubah visi mengenai masa
depan berdasarkan kepentlngan
memberikan jawaban bagi perso-
alan kemasyarakatan umum.
:'Menyumakan visi dalam me-
mandang masa depan yang diha
rapkan lebih baik, hendaknya
menjadi .satu agenda penting yang
tidak diabaikan oleh semua
pihak." katanya.
Puda -ke.sempatun itu juga tam-
pil berbicaru Kat.suhiko Yazaki,
ketua dan pendiii Future Genera
tions Alliance Foundation-Japan.
'  n . Bant
Republika, 28 Oktober 1994
Kental dan yang
Encer Warna Melayunya
Oleh KUSMAN K MAIliyiUD
MALAYSIA berarti kepulauan/bumi or&n'g
Melayu. Kemelayiian itu oleh Malaysia begitu
didongakk&n sgar dikeuihui oleh siapa saja bahwa
ctnis Melayu adalah pemilik sah tanah Melayu dan
ah 1 waris yang meyakinkan dari budaya Melayu
pula. Kepemilikan tanah Melayu boleh saja teran-
cam oleh e.tnis noh-Melayu mengingat komposisi
demografts antara keduanyayang kira-kira berim-
bang namuri posisi umum tak akan tergoyahkan
mengingat «nis Melayu adalah ahU warii V^g
gakarsecvahistoris.' <;
Dalam konteks kenasionalan posisi epiis Melayu
di Malaysia, sama namun tak serupa dengan posisi
saudaranya di Singapura. Kesamaannya iaiah ked-
uanya merupakan bagian konflgurasi etnis yang
bersama-sama etnis lain, khususnya Cina dan India,
membentuk bangsa Malaysia dan bangsa Singapura.
Ketakserupaannya, kemelayuan di Malaysia secara
sengiya ingin beipenm sebagai pars pro toto "bagian
untuk keseluruhan" yang berarti warna Melayu mau
dijadikan wama Malaysia sedangkan di Singapura
Melayu tingpal Melayu yang tak kuasa membenkan
warna dominan padahal akar historis Singapura
adalah Melayu.
**
AKAR historis yang menghunjam itulah yang
menyebabkan kemelayuan di Malaysia amat kuat
dieebrakkan. Unsur yang telah ada ditingkatkan
**
6r
mutunya sambil diluaskan dacrah paka nya. J^ang
kusam digosok hingga menjadi ccmcrlang. Yang
terpendam digali hingga tncnycmbul. Yang loKal
diadgkat ke tataran nasional. Yang asmg dnne-
layukan. Hal itu berlaku bagi bcAagai aspek budaya
seperti bahasa, kebiasaan, arsitcktur, mftkdnan dan
pakalan.
Yang terakhir misalnya, baju kurung untuk wani-
ta dan teluk bclanga untuk pria, bukan saja diwa-jibpakaikan bagi siswa-siswi .sckolah scjak taman
kanak-kanak sampai SLTA naimin jiiga dipakai
scc^ra santni oleh mahasiwa.
Kc luar, hubungan budaya yang tclab tcrcntang
diperkuat rentangannya. Ini bcrlaku dcngan nimpun-
rumpun Melayu y4ng scinduk. Dcngan Indonesia
misalnya,.kerjasama bahasa (EYD dan MABIM)
''dh'Asc'ni (Senandung Scrumpun) cukup bcrhusi),,
'Derigan nbgara scrumpun yang sama-sama eks jaja-
han Inggris kcijasama itu khas. Pcrtalian yang putus
dcngan scrumpun yang jauh seperti dcngan Melayu
Vietnam, Melayu Kamboja, dan Melayu
Madagaskurdicarikan mata nintai pcnghubungnya.
Rclasi ke luari itu tak berkaitan langsung dengan
pengentalan kemelayuan di dalam namun efek
psikologisnya cukup besar bagi usaba itu.
Usaha mcnumbuhsuburkan kemelayuan yang
hasiinya dijadikan rujukan budaya Malaysia tcmy-
ata bukan kegiatan yang kepalang tanggung. la
ditunjang oleh perangkat tcorltis berupa adanya
lembaga resmi yang khusus mengkaji tamadun
Melayu.
Satu hal tidak dapat dimungkiri. Darl segi kom-
posisi etnis asli, di mana elnis Melayu menipakan
"niayoritas tunggal" tak ayal pcnumbuhkemban-
gah kemelayuan bcrjalan mulus. Dari sudut pan-
dang etnis asli, walaupun ada etnis lain, Dayak mis
alnya yang minoritas, Malaysia praktis merupakan
negara monoctnis,
Akan tetapi dari sudut pundang polarisasi etms
asli etnis pendatang, pemclayuan yang intens itu
menjadi bumerang juga. Sccara psikologis, dua etnis
utama pendatang, Cina dan India, baik karcna jum-
lahnya yang besar, baik karcna tradisi leluhurnya
yang dibawa yang amat mengakar, maupun cekokan
penjajah yang scngaja membuat kavling-kavling
etnis, fisik, sosial, kuliural, ekonomi maupun, men
tal; sukar bemsimilasi dcngan Melayu. Ibntang ken-
talnya kecinaan di Malaysia, scorang pcnulis
Malaysia - Melayu dengan sinis mengatakan, untuk
bagian-bagian tertcntu, Kuala Lumpur tak ubahnya
HongKong. .
- DaluiTi pada itu sebcnarhya pcmi^layuan yang
intens itu lidakiah membabi buta. Penggalian dan
pengokohan unsur Melayu itu dilakukan bagi pen-
ciptaan kemalaysiaan yang identik dengan kebu-
dayaan nasional. Akan tetapi pcnekanan yang berat
pada Melayu memancing pengentalan kectnisan
lain. Dengan demtkian budaya nasional tak lebih
daripada jumlah, biikan senyawa un.sur, karcna batas
wama petak-pctak etnis tajam mencolok. Persatuan
yang bersifat jumlah mcmang rapuh. Hal ini tcr-
bukti dari berkobamya konflik Cina - Melayu yang
amat parah menjelang tahun tujuh puluhan. Pintu
ke arah persenyawaan memang terbuka namun jalim
ke sana amat panjang. Bcrlainan dcngap
Jalan ke arah persenyawaan amat pendek
cat kendatipun banyak jumlahnya. etnis ash secara
mayoritas memiliki asal-usul yang sama ditai^jh
lagi jumlah etnis pend,atang relatif tak btrarti
bcrbanding dcngan etnis pnbumi..
POSISI dan situasi kemelayuan di Indonesia
berbeda dengan posisi dan situasi
Malaysia. Di sini kemclayujin itu hanya merupakan
iatidiri etnis Melayu yang tidak "diunggulkan bagi
pembentukan budaya Indonesia. Sekalipun
dcmikian, ada keunggulan padanya. Salah satu unsur
budayanya, yakni bahasa Melayu, telah menjadi
bahasa Indonesia. Bahasa ini yang amat pesat
perkembangannya telah tumt memberi wama pada
budaya Indonesia imxlcm.
Pemah suatu ketika, dekade 50-an dan awal 60-
an, baik karcna pertumbuhan yang wajar maupun
karena pretensi memajukan kebudayaan daerah.
dua-tiga unsur budaya Melayu tampil di panggung
budaya liasibnal, seperti pantun, tan serampang dua
belas dan tanjung katung. musik ihelaiAi yang kemu-
dian menjadi dangdut, dan cerita-cerita rakyat yanc
diangkat ke film dan komik seperti Bawang Meran
dan Bawang Putilu Akan tetapi. oleh aliisan perkem-
bangan alami budaya Indonesia sedemikian rupa
unsur budaya Melayu di atas pulang kampung; tumn
dari penias budaya nasional. Warisannya, yang men
jadi musik Indonesia iaiah dangdut.
Kehomogenan Melayu dalam bahasa, jstiadat,
budaya, dan kehomogenan dalam agama yaitu Islam
yang sccara kulturul identik dcngan Melayu menye-
babkun budaya nasional Malaysia yang bersum-
berutnmakan budaya Melayu itu jelas sosoknya.
konkrct, dan solid. Pakaian nasional saja untuk pria
maupun wanita sepcnuhnya Melayu. Tata namn
sepenuhnya Islam dcngan kekecualian untuk kalan-
gan tertcntu yang mengadaptasi tata nama Barat
ntnu Indonesia namun jumlahnya amat kecil.
Budaya etnis yang beragam dengp jumlah ratu-
san, tiadanya budaya etnis yang dominan dan diung
gulkan, serta perjalanan sejarah yang berbeda den
gan Malaysia, menyebabkan Indonesia mengalami
"kesukaran" dalam membentuk budaya nasional-
nya yang konkret dan solid. Lihat busana nasional.
Bila hu.sana wanita konkrct Jawa makan busana pria
gado-gado. Barat Oas. pantalon, dasi. sepatu) dan
Melayu (pcci). Kcbinpngan dalam memilih yang
asli. ditambahsikap psikokultural anak jajahan yang
minder akan milik pribumi dan silau tcrhadap Bar.it
menyebabkan dalam aspck dan taraf tertcntu budaya
nasional Indonesia lebih banyak membarat. Simak
bctapa membaratnya sastra (unsur budaya yang
amat canggih) Indonesia dibandingkan dengan .sas
tra Malaysia, khususnya pada masa Pujangga Baru.
dun Angkatan.45. Tanpa disadari oleh pemiliknya.
budaya Indoesia yang lebih banyak membarat ini.
bagi kalangan tertcntu di Malaysia, anak muda mis
alnya. dan untuk situasi tertcntu, situasi mutakhir
dengan wama globalnya. mcmberikan kesan bcbas.
cair, dan luwes dibandingkan dcngan budaya nasion-
alnya yang "tMkat", kental, dan kaku (menurut uku-
ran Indonesia) karena arahnya yang "satu mata'
angin" itu. Kebebasan dan seterusnya itu serlng
tnenjadi obsesi, khususnya kalangan muda itu.
DALAM situasi kerjasama regional ^ ang
semakin meningkat di berbagai bidang, pcrs^aan
antamegara dalam berbagai aspek kehidupan tak
ayal menjadi pelancar komunikasi. Untuk hal ini, .
kerjasama ASEAN menjadi bukti.
Dalam ASEAN sendiri, kadar intensitas hubun- '
gan negara serumpun, khususnya Malaysia - !
Indonesia, amat intens. Hal ini disebabkan per- .
samaan akar budaya yaitu Melayu walaupun wama
Melayu itu pada yang satu kental dan pada yang .
satu encer. ■"**
- Kusman K Mahmud adalah pengajar pada
Fakultas Sastra Universitas Padjadjaran. la per-
nah linggal di Malaysiia.
Pikiran Rakyat, 4 Oktober 1994
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KIS Rcpublik Indonesia Scrikat
Rp rupiah
RPKAD Resimen Para Komando Angkatan
Darat
r.p.m. revolutions per minute
r.p.s. revolulions per second
URC Rcpiiblik Rakyal China
RRI Radio Republik Indonesia
RSB rumah sakil bcrsalin
RSPAI) Rumah Sakit Pusai Angkatan Darat
RSIJP Rumah Sakit Umum Pusat
USVP rcpondez s'il vous plait
RT rukiin lenlangga
RTF radio, televisi dan film





RUtll) rancangan undang-undang darurat
RW rukun warga
S





SALT Strategis Arms Limitation Talks
samsat sistcm administrasi manunggal satu atap
SAP satuan acara perkuliahan
SAR search and rescue
sura suku, agama, ras dan aruargolongan




satpel satuan pelajaran ^
sfltpolantas kesatuan polisi lalu lintas
saw. sailallahu alai/ii wasallam
SBKRI surat bukti kcwargancgaraan Republik
Indonesia
SD sekolah dasar
SDLU sekolah dasar luar biasa
snSB sumbangan dermawan sosial berhadiah
S.E. sarjana ekonomi
SE sertifikat ekspor
SEA Games Southeast Asian Games
SEAMEO Southeast Asian Ministers of Educa
tion Oreanization
SEATO' Southeast, Asian Treaty Organization
SEC Securities and Exchange Commission
Secaba sekolah calon bintara
Sccapu sekolah calon perwira




sekwilda sckretaris wilayah daerah
scleknus selcksi nasional
Kclmis selection mini shop
scndralusik scni drama tari dan musik
Scpada sekolah pimpinan administrasi dasar
Scpadia sekolah pimpinan administrasi tmgkat
inadya .
Scpnla sekolah pimpinan administrasi lanjutan





sesdaloplmng Sckretaris Pengendalian Operasi
Pcrnbangunun
scsjcn sckjcn
Scsl<o sekolah slal' dan komando
SeskoubrI Sekolah Slaf dan Komando
Angkatan Bcrscnjata Republik Indonesia
Seskoad Sekolah Staf dan Komando Angkatan
Darat
^eskoal Sekolah Staf dan Komando Angkatan
^^koau Sekolah Siaf dan Komando Angkatan
S^eskogab Sekolah Staf dan Komando
Oabungan
^sliopol Sekolah Staf dan Komando Kepolisian
Sesmil Sekretaris Millter
Sesneg Sekretaris Negara
Sespa sekolah staf dan pimplnan adminlstrasi






. SGA sekolah guru atas
SGB sekolah guru bawah -SCO. sekolah guru olahraga
cSc suru pendldlkaii luar blasabGS Soaete Cenerale de Surveillance
b.ll,. sarjana hukum
(d'Uidfes'i''^"^ ^slain; 2.Systeme Jntcrnatlonal
Si seksi
slap sisa anggaran pembangunan
siilak inspeksi mendadak
Pi' Industri Indonesiasikon situasrdan kondlsl
SjJI^^.s'stem komunlkasi kabel laut
SKN Sistem Kesehatan Naslonal
SLI sambiingan langsung Internaslonal
lUriT 2.sarjana mudaoMDT sepeda motor dua tak
SIM surat izin mengemudi
SIMKRI Sistem Informasl Manaiemcn
Kepegawaian Republlk Indonesia
sinipedes simpanan pedesaan
SIP surat izIn praktek
cmS!?®™ P'^nerlmaan mahasiswa baru
1  penunjuk penggunaan tanahsiscandii sistem pcrencanaan terpadu
siskamling sistem keamanan llngkungan
sistep sistem tempat pembayaran
SIT surat izIn terbit
izln.usaha perdagangan
penerbltan persSI\VO Seksi VVartawan Olahraga (PWI)
SK surat kcputusun
SKA surat ketcrangan asal
KrViias''"'"""' Aniar Lima
surat kepmusan bersama (menteri)
SKKL sistem komunlkasi kabel laut
cvKT o* kesehatan masyarakatSKN Sistem Kesehatan Naslonal
SKO surat keputusan otorlsasi
Skodam Staf Komando Daerah Millter .
SKS satuan kredit semester
SKSp sistem komunlkasi satellt domestik
SLB sekolah luar blasa
SU sambungan langsung Internaslonal
suj sambungan langsung jarak jauh
fJ-JA sekolah lanjutan tingkal atas
ch . lanjutan tlngkai pertama
masehl; 2.sarjana muda
bMDT sepeda motor dua tak
SM sebelum Masehl
SMA l.^clentlfic Milk Adaption; 2.sekolah
menengah atas
sekolah menengah ekonomi atas
menengah pertama
lUIi f menengah tingkat atasSMTP I.sekolah menengah tingkat pertama:
menengah teknologi pertanlan
,  nationale des poudres e! des ex-
plostfs
SOB stoat van oorlog en beleg
fiSonesfa""^^' OrsanlsasI Kekaryaan Swadirl




^PG sckojah peiidldtkan guru
SPJ surat pemutlhan Izin banguiian
SPK surat perlntah kerja
SPM surat perlntah menibayar
pertanlan menengah alas
P  i.surat pcrseiujuan pembayaran;




cul>^ perintah pengcluaran uang
cpc c "1"®' retrlbusi terhutang
SnS. o"*®^ Perusahaan Surat KabarSPSI Serlkat Pekerja Seluruh Indonesia
SS space shuttle
S.S. sarjana sastra
V SSB single side band
ssk. satuan saham kolektif
St. Sutan
: S.T. sarjana teknik
f JART strategic arms reduction talks
iinggl llmu adminlstrasi
dldik^^^ keguruan dan llmu pen-
STKJ Sekolah TInggi Kesenlan Jakarta
T. Teuku
labanas tabimgan pcmbungunan naslonal
tahapan tabungan harl dcpan
Tap. ketetapan
tapelpram tabungan pelajar dan pramuka
tapol tahanan polltik
tarling gliar dan suling
taska tabungan asuransi berjangka




TDU tanda daftar usaha
ted typhus, cholera, dysentry
Irfi' English as Foreign Languagen TEIB tata ekonomi Internaslonal baru







tcisfranas lelaah strategi nasional
TF'".SI. Teaching English as a 'Second Language
TICSOL Teaching English to Speakers of Other
Languages
tcvc televisi
THR 1 .latnan hiburan rakyal; 2.taman hiburan
dan rckrcasi: .Vtunjangan liari raya; 4.Taman
Hutan Raya
TMT tclinga, hidung dan icnggorok
tibinns kciLTliban masyarakat
(Jhum kctcriiban iitnum
<JD tunjangan ikatan dinas
llnrinn liuloncsin, 1 OktolKT
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TIK tujuan instruksional khusus
tilang l.iindakan langsung; 2.biiktl pelanggaran
TIM Tatnan I/mail MarzukI
llmsus (im khusus




TIU tujuan instruksional umum
TK taman kanak-kanak
TKI Tcnaga Kerja Indonesia
TKO technical knock-out
TKP tempai kejadian perkara
TKI'II Tim Khusus Pengamanan Hutan
TKR Tcntara Keamanan Rakyat
TKW tcnaga kerja wanita
TL tube luminescent
TMII Taman Mini Indonesia Indah
TM,0 telegraphic money order
TMP taman makam pahlawan
TNI Teniara Na'r.ional Indonesia
TNT trinitrotoluene, sejcnis bahan pcledak
TOEFL Test of English as a Foreign Language
logn tanaman obat kchiarga
tongpe.s kanlAUig kcmpcs
TOR pctunjuk opcrasional ruiin
toHcrba toko scrbn ada
TPIIl I.Tim Pcmbimbing Haji Indonesia;
2.Tim Petugas Haji Indonesia
TPI l.tcbang pilih Indonesia; 2.tambahan pem-
bayaran impor; 3.Tclevisi Pcndidikan Indonesia
TPK tujuan pcngajaran khusus
TPPPPD tim penanganan dan penanggulangan
perkara penyclundupan daerah
TPPPP Pusat tim penanganan dan penang
gulangan perkara penyclundupan Pusar
TPR tanda pembayaran retribusi
TPTI icbang pilih dan tanam, Indonesia
TPS tcmpat pemunguian suara
TPU 1.tujuan perbaikan pcngajaran umum;
2.tempat pemakaman umum
TRI tebu rakyat intensifikasi
TRIP Tentara Republik Indonesia Pelajar
tritura trituntutan rakyat
10
tst tahu sama tahu
TSSB tanda sumbangan sosial berhadiah
TT telegraphic transfer
TTS teka teki silang
TU tata usaha
turba tunm kebawah '
Iv televisi
TVRI Televisi Republik Indonesia
u  n
u.b. untuk beliau
UCC Universal Copyright Convention
UDiCP unit daerah kerja pembangunan
UFO Unidentified Flying Object
UGM Universitas Gadjah Mada
UHF ultra high frequency
U1 Universitas Indonesia
UK united kingdom
UKS usaha kesehatan di sekolah
ultah ulang (ahun
UMNO United Malay National Organization
UMPTN ujian masuk perguruan tinggi negeri





UNCl United Nations Commission for In
donesia
UNCNR United Nations Conference on Natural
Rubber
UNCTAD United Nations Conference on Trade
and Development
Undama Universitas Nusa Ccndana
Undip Universitas Diponegoro
UNDP United Nations Development Pro
gramme
Unej Universitas Negeri Jember
UNEP United Nations Environment Pro-
gramme
UNESCO United Nations Educational, Scien
tific, and Culture Organization
UNFPA United Nations Fund for Populqtion
Activities
Unhas Universitas Hasanuddin
Unib Universitas Bengkulu _
Unlbraw Universitas Srawijaya
UNICEF United Nations Children's Furid
UNINDO United Nations Industrial Develop
ment Organization
Unila Universitas Lampung
Uni Raya Universitas Palangkaraya
Unjam Universitas Jambi
, Unlam Universitas Lampung Mangkurat
Unmul Universitas-Mulawarman
UNO United Nations Organization
Unpad Universitas Padjadjaran '
Unpattl Universitas Pattimura
Unram Universitas Mataram
UNRWA United Nations Relief and Works
Agency '
• UNS Universitas Negeri Sebelas-Maret
UNSC United Nations Security Council
UVisoed Universitas Jenderal Soedirman
Unsrat Universitas Sam Ratulangi '
Unsri Universitas Sriwijaya
Unsyiah Universitas Syiah Kuala




UNTEA £//j/Ve</ Nations Temporary Executive
Authority
Unud Universitas Udayana, .
u.p. untuk perhatian V
UP! United Press International
UPGK usaha perbaikan gizi keluarga
UPM usaha pertaniah menetap
UPP unit peiaksanaan proyek
UPT I.unit perumahan ^ransmigrasi; 2.unit
pelaksana teknis
UPU Universal Postal Union
urdal urusan dalam
USA United States of America
USG ultrasonography
USI United States Information Agency
Usindo Usaha Industri Indonesia
USNO United Sabah National Organization
USSR Union of Soviet Socialist Republics
USU Universitas Sumatra Utara
UT Universitas Terbuka
UtuI ujian tulis
* UU undang«utidang _
UUD *45 Undang-Undang Dasar 194S "
UUDS Undang-Undang Dasar Sementara
UUHC Undang-Undang Hak Cipta
UUP Undang-Undang Perkawinan
UUPA Undag-Undang Pokok Agraria
UUSPNUndangUndang Sistem Pcndidikan Na-
, sional
V  . ,
valas .valuta asing
y AT value-added tax
VD veneral disease
VOX video display terminal
VF \.video frequency; 2,voice frequency
VFR visual flight rules
VIP very important person
VISTA volunteers in service to Amerika
y\i very low frequency
VOA voicd of America
VOC verenigde Oost-Indische Compagnie
vol. volume
' VOM volt-ohm meter
vs versus , , ,
'yTR. \.video tape recorder; l.video tape
recording. '
VUTW varietas unggul tahan wereng
v.v. vice versa







wakas wakil kepala staf
.  walawa wajib latih mahasiswa




WAMS Word Association of Muslim Scholars
Wanhankamnas Dcwan Pertahanan Keamanan
Nasional
wanra pcrlawanan rakyat
wapangab wakii panglima angkatan bersenjata
Wupres Wakil Presidcn
"Wara wanita angkatan udara
waria wanita pria
X
X div ex dividend
X Int ex inleresl
XL [.extra large; l.exlra long
EX extra small • ,
Y
yad yang akan datang
VAMP Yayasan Amal Bakti Muslim Pancasila
Yapptis Yayasan Pcngembarigan Perguruan
Tinggi Swasta
ybs. yang bersangkutan
YLK Yayasan Lembaga Konsumen
YMCA Young Men's Christian Association
yon batalyon
yonlf batalion infantcri •
yonpur batalyon lempur
yon/Jpi batalyon zcni pionir
YPAC Yayasan Pendidikan Anak Cacal
YPOC Yayasan Pembina Olahraga Cacal J
VPPCI Yayasan Pemberantasan Penyakit
Cancer Indonesia
Yth. yang terhormat
YTKI Yayasan Tenaga Kerja Indonesia
YTM Youth Tourist Movement
YUI YayasanUkhuwah Islamiah
ZA zwavelzure amrnoniak (pupuk)




ZIS zakat, mfak, dan sedekah
ZO zero option
ZOPFAN Zone of peace, freedom and
neutrality
ZOZ zie commezijde
ZPG zero population growth
Harian Indonesia, S Oktober 1994
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RATA BERMAKNA




dengan uang atau keuangan.
= pengiimuman; penerbitan.
= biiku Catalan yang bcrtang-
gal untuk satu tahun; acara
(yang akan dibicarakan dalam
rapat).
=  perbuatan (hal dan
sebagainya) bertemu; perjum-
paan; tcmpat bcricmu (bcr-
kumpiil dan sebagainya).
= letak; tcmpat
B bagian yang diatas sckali
(tcniang guiumg, inenara. po-
hon dan sebagainya): litik
sudiii segitiga yang berhadap-
an dengan garis dasar;. yang
leriinggi: teraias; tingkatan
(haria. keadaan dan seba
gainya) yang tertinggi atau
tersangai.
Icrpudii = siulali liipadu (disauikan),
dilebui inenjadi satu. dan se
bagainya)
rclatif = tidak nniilak; nisbi
fnklnr = hal (keadaan. pcristiwa)
yang ikiii menyobabkan

















bangun) yang merupakan ba
sil perbanyakan
= ckonotni dan kcuangan






Ekonomi, Keuangan, dan in-
dustri
= periniah atau pcngarahan









l^apan, perbckalan dan ke-
tenagaan, segi ilinu kemiliterr
an mengenai pengadaan, pe-
rawatan dan transportasi
pcralaian, pcrbekalan dan
pa.su kan; scgala persiapan dan
lindakan yang diperlukan un
iuk mcmperlengkapi pasukan
dcngan peralatan dan pcr
bekalan dcngan cara yang pa
ling tepat dan untuk dapat
bcrperang dalani kondisi yang
paling balk dan mcnguiiiung-
kan; penanganan segala seluk-
beluk dalam operas! mlliter.
= persedlaan barang atau
jasa yang dibuat dan ditam-
bah gunanya atau nilainya
d(ilam proses produksi dan
menjadl hasll akhir dari pro
ses produksi itut benda atau
yang berslfat kebendaan se-
-  barang, bahan, atau
bangunan yang merupakan
hasll konstruksl
= barang dagangan; benda
niaga
— perloinbaan kendaraan
(mobll, sepeda, dan sebagai-
nya) di jalan umum dan biasa-
nya lunduk pada pcraturan
lain, lintas dalam menetapkan
kecepatan rata-rata; berjalan
(berkendaraan) berbanyak-
banyak dl jalan-jalan untuk
menunjukkan kekuatan




















kan oleh perseorangan (peru-;
sahaan ncgara pada bidang
pcrdagaiigan, produksi,
persenjataan dan sebagalnya).
= orang (awak kapal atau
awak jjesawat) yang bertugas
mengamati cuaca untuk me-
ngatur haluan kapal atau arah
pesawat, dan sebagalnya.
= letak, kcdudukan (orang,
barang); jabaian; pangkal
(dalam jabatan).
= terlanggar (terantuk) pada
da.sar laul, sungai dan se
bagalnya; gagal; tidak ber-
hasil; terhcnti.
= berbeda, bersQilsih.
= jumla/i yang melebih hasil
biasanya; berlebiban; sisa.
= penyerangan suytu negara
kepada negara lain; scrangan;
perasaan marah atau tindakan
kasar akibal kckecewaan atau
kegagalan dl dalani mencapai
pemuasan atau tujuan yang
dapat dliujukan kepada orang
atau benda; perbuatan ber-
musuhan - yang berslfat pe
nyerangan hslk ataupun psikis
tcrhadap plhak lain.
= pemakai barang-barang
hasll produksi (bahan pa-
kalan, makanan, dan sebagal
nya); penerlma pesanan iklan;
pemakai jasa (pelanggan, dan
sebagalnya).
=  keglatan atau proses
penghapusan pembatasan dan
peraturan.




= bekas pemangku jabatan
(kedudukan).
= pemasukan barang dan
sebagalnya darl luar negeri.
= pajak; cukal; biaya;
ongkos.
= pajak atau bea yang
dikenakan pada barang impor
dan barang konsumsl; seba-
glan darl hasll tanah (seperti





= pcraniara clalam kcgiatan
jual bcli; makclar.
= tanya jawab dan scscorai^g
(prjsbst, dan scbagainya) yang
dipcrlukan untuk dimintai
keterangan aiau pendapatnya
inengcnai suaiii hal. untuk
dimuat dalani surat kabar,
disiarkan niclalui radio atau
diiayangkan pada layar tclc-
vlsi; tanya jawab dircksi
(kcpala personalia, kcpala
humas) perusahaan dcpgan
pelamar pckcrjaan; tanya ja












= perlindungan (dalam pcf-
dagangan, industri, dsb). *
= kiirun waklu dalam sc-
jarah; scjumlah lahun dalam
jangka waktu antara bebcrapa
peristiwa penting dalam sfi-
jarah; masa
= proses masuknya ke ruang
tingkup dunia
= daerah terientu yang mem-
punyai ciri terteniu, seperti
tempat tinggal, pertokoan, in
dustri
= barang atau jasa yang'
dibuat dan ditambah gunanya'
atau nilainya dalam proses >
produksi dan menjadi hasil'
akhir dari proses produksi itu;,,
benda yang bersifat keben-
daan seperti barang, bahan
atau bangiinan yang merupa-
kan hasil konstruksi; hasil
kerja
lltirinn Ituloncsln, 8 Oktobcr
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bursa ® tempat memperjualbelikan
saham", obligasi, dsb; pemilih-





musda - Musyawarah Dacrah
Bapepam = Badan Pengawas Pasar
Modal
pasar = tempat orang bcrjual bcli;
pckan
fnodal ss 1) uang yang dipakai
scbagai pokok (induk) untuk
bcrdagang, melcpas uang, dan
scbagainya; harta bcnda
(uang, barang dan scbagai
nya) yang dapat dipcrgunakan
untuk incnghasiikan scsiialu
yang menambah kckayaan •
2) barang yang dipcrgunakan






s yang kedua; tingkatan
kcdua (tidak uiama)
= 1) surat pinjaman dengan
bunga tertentu dari pemerin-
tah yang dapat dipcrjualbeli-
kan
2) surat ulang bcrjangka
(waklu) icbih dari satii tahun
dan bcrsuku bunga Icrtcntu
yang dikcliinrkan oleb perusa
haan untuk mcnarik dana dari
niasyarakal guna mcnutup
penibia^vaan pcrusabaan
=  Rancangan Undang-
Undang
= tanda; sudiit pandangan;
kategori gramatikal verba
yang mcnunjukkan lama dan
jcnis kcgiatan
= berkenaan atau ber-
dasarkan perbandingan






















menggunakan sarana dan per-
alatan. Misalnya, mesin.
= ketepatan cara (usaha, ker-.
ja) dalam menjalankan se-
suatu (dengan tidak mem-
buang-buang waktu, tenaga,
biaya); kemampuan menja
lankan tugas dengan baik dan
tepat
= tempat keluar (air atau zat
cair); sumur; asal dalam ber-
bagai arti
= faktor produksi terdiri atas
tanah, tehaga kerja dan,mo
dal yang dipakai dalam ke-
glatan ekonomi untuk meng-
hasilkan barang Jasa, serta
mendistrlbusikannya; bahan
atau keadaan yang dapat
digunakan manusia untuk .
iflemenuhi keperluaan hidup-
nya; segala sesuatu, baik yang




suatu masalah secara ber-
sistem, kritis, dan ilmiah un
tuk mcningkatkan penge-
tahuan dan pengertian men-
dapatkan fakta yang baru,
atau melakukan penafsiran
yang lebih baik
=  tingkat baik buruknya
sesuatu; kadar; derajat atau
taraf (kepandaian, kecakapan
dan sebagainya); mutu
= luapan (bualan) air seperti
pada waktu mendidih, nyala
api yang berkobar-kobar, dap
sebagainya; huru-hara '











— bawah lima tahun
— diumumkan



































— tanda mata; kenang-
kenangan
— seni menulis indah
—  perbuatan untuk
menyatakan bakti kepada








—  Rancangan Undang-
Undang
— benturan, pengaruh kuat
yang mendatangkan pkibat
— lemat yang menyerupai
alkohol berkilau seperti
mutiara yang terdapat di
dalam sel tubuh manusia dan
hewan, terutama sel-sel saraf
dan otak yang mempunyai pe-
ranan dalam pengangkutan
lemak dan • pembuatan
hormon
« perihal meningkatkan;
kegiatan yang lebih hebat
= pcrluasan (tentang tanah,.
ruang dan sebagainya); /per-
panjangan; pemanjangan.
(tentang Jalan, waktu dan
sebagainya)
=  ke arah kemajuan;j
berhaluan ke arah perbaikan
keadaan sekarang (tentang
politik); bertingkat-tingkat
naik (tentang aturan pemu-
ngutan pajak, dan sebagai
nya)
— pemakai barang-barang
hasil industri (bahan pakaian,
makanan dan sebagainya); pe-
nerima pesanan iklan,
— perhitungan tentang hal-,




•— daerah, bagian, lingkungan
— bukan minyak dan gas .
— barang dagangan utama
— tingkat \ -
—• tangguh
















e hal yang mclampaul'balas
= paling sedcrhana, paling
dasar
— gawat, kritis
— mat! jantung mendadak















= daya guna, ketepatan
(cara, kerja)
= berbubungan dcngan ptr-
perkumpulan,
perbimpunan ^
= Imgkxmgan, bagian, daejan
s perhitungan teniang hal-
hal yang akan (belum) terjadi,
bayangan, prakiraan . .
= Mcntcri Dalam Ncgeri
s Kolonel Kavaleri
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= gerakan (lindakan) scrcn-
tak untiik mengadakan aksi,
dan scbagainya; kcgiatan
yangdilaksanakan olcb orga-
nisasi politik atau calon yang
bcrsaing mcmpcrcbiiikan ke-
dudukan di parlomcn, dan
scbagainya untuk mcndapai
dukungan massa pemilih di
suaiu pcmvmgiuan suara
= bedah; bedel (iinluk
mengobati penyakil); tin-
dakan atavi gerakan mililcr
= gcrak tawa ekspresif yang
lidak bcrsuara unluk mctuin-
seronlak
jiikkan rasa senang. gembira.
suka dan scbagainya dengan
mengembangkan bibir sedikii
pungutan wajib, biasanya
berupa uang yang harus di-
bayar oleh pendiiduk scbagai
siimbangan wajib kcpnda
negara atau pemet iniah scbu-
bungan dcngan pcndapaian.
pcmilikan, harga beli barang,
dan scbagainya; hak untuk
mengusahakan scsuaiu de






pclaku di pemeniasan ccrita.
drama dan scbagainya di
panggung, radio, tclcvisi, atau


















dalam suatu kejadian p'enting
^ wanita yang berperan
.sobagai pclaku dalam pcmcn-
lasan cerita, drama dan se-
bagainya; di panggung, radio,
televisi, atau film
= Persatuah Artis Film In
donesia
=  lembaga atau badan,
wadah; sidang; tempat perte-
muan uniuk bcrtukar pikiran.
secara bebas
«= pengiriman • dan • peneri-
maan pesan atau berita antara
. dua orang atau lebih sehingga





berita tentang sesuatu; kese-
luruhan makna yang menun-
jang-amanat yang terlihat di
dalam bagian amanat-amanat
itu
=  daya yang dapat
digunakan untuk berbagai
proses kegiatan
= gejala yang menunjukkan
turun naiknya harga; ketidak-
letapan; keguncangan; peru-





= ukuran isi yang ditentuKan
menurut benda yang diukiir
= iaat
= scsuai dengan yang telah
dikatakan atau diperbuat; -
berwatak teguh; tidak me-
nyimpang dari apa yang telah
diputuskan _
= pertemuan besar para •
wakil organisasi,>(p6litik, .
sosial, profesi) untuk men-
diskusikan dan mengambil ke-
piitusan mengenai pelbagai
masalah; pertemuan wakil-





an olahraga (sepak bola, dsb)
= kesatuan militer yang besar
(jumlalmya dapat puluhan
ribu) yang biasanya lengkap
dengan peralatannya; kelom-
























p liga sepak bola utama
= persatuan; perkumpulan ,
=  dua tiang yang
dihubungkan dengan kayu
palang pada bagian ujung
atas; dua tiang yang ber-
palang scbagai tempat sasaran
memasukan bola (dalam'per-
mainan sepak bola, dsb)
= penjuru
= scmbarangan
== alat pcmbayaran luar
ncgeri yang dapat ditukarkan
dengan uang luar negeri
= perkumpulan prang-orang
yang mengadakan persekutu-
an untuk maksud-maksud ter-
tcniu; gedun^ tempat perte
muan anggoia suatu perkum
pulan .
~ pcnengah; pengantara
(dagang, dsb); penentu; pe-
mimpin (dalam petandingan
sepak bola/ bola voli, dsb);
pemisah; pelerai; pendamai
(antara yang bersclisih, dsb)
» sesuatu dengan profesi
=3 Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara
33 pemberhcntiah (bis, kereta
api, dan sebagainya), pengha-
silan stasiun; alat untuk
berkomunikasi komppter dan
biasanya terdiri atas suku
panel yang dilengkapi layar
video atau suatu mekanisme
pencetak seperti mesin ketik
33 tempat tunggu bagi calon







33 kain rentang yang berisi
slogan, propaganda, atau be
rita yang perlu diketahui
umum
= dorongan yang timbul
pada din seseorang sadar atau
tidak sadar untuk melakukan
suatu tindakan dengan tujuan
tertentu; usaha-usaha yang
dapat mcnyebabkan sese-
oraiig atau kelompok orang
tericniu tergerak mclakukan
sesuatu karcna ingin men-
capai liijuan yang dikehen-
dakinya aiau mendapal ke-
puasan dcngan pcrbuatannya
= 1) suluh tcrbuai dari daun
kelapa kering atau seruas
bambu yang diisi minyak _
tanah (minyak kelapa) yang
ujungnya disunipal dcngan
secarik kain (atau. sabut) 2) •
pemberi penerangan, petun«




= Pcrsatuan Atletik Seluruh
Indonesia
= pcrlombaan lari jarak jauh
(42,5 km) terus-menerus tan-
pa berhenti
- bagian yang di atas sekali
(tentang pohon, gunung, me-
nara); litik sudut segitiga yang
bcrhadapan dcngan garis da-
sar: yang tertinggi; teratas;
tingkatan (harta, keadaan dan
scbagainya) yang tertinggi
atau tcrsangai.
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Bentuk Kata dan Bentuk Kalimat
Bentuk Knta
Bcrdasarkan bcnltiknya. kita kcnal (J) kata
dasar, (2) kata ulang, (3) kata bcrinibuhan, dan
(4) kelompok kata. Dalam makalah ini tidak
dibicarnkan batasnn kata karcna hal ini telah
dibicarakan dalam bcrbagai biiku tata bahasa.
Yang akan dibicarakan dalam tnakalah ini ada-
lah hal yang bcrtalian <lengan pengimbuhan
pada kata-kala yang sclalu dipcrmasalahkan.
Dalam bahasa'Indonesia dikcnal bcberapa
macam imbuhan (awalan dan akhiran). Ada
yang pemakaiannya bcrupa (a) awalan + kata
dasar; (b) kata dasar + akhiran; dan (c) awalan
+ kata dasar + akhiran. Misalnya, dari kata
dasar iisap kita dapat tnembentuk niengiisnp
mcnyatakan pckcrjaan yang disebui dalam. kata
dasar mcngusupi mcnyatakan pcrulangan pckcr
jaan yang discbui dalam kata dasar'; mengnsap-
kan' mcnyatakan pckcrjaan yang discbut dalam
kata dasar unmk piltak lain'; pengusap'
mcnyatakan pciaku/ alat untuk pckcrjaan yang
discbut dalam kata dasar;' pcngu.sapim'
mcnyatakan proses atau keadaan pckcrjaan
yang discbut dalam kata dasar*; dan usapun'
mcnyatakan hasil pckcrjaan yang di.scbui dalarit
kata dasar.'
Contoh lain
n. l)om — mcngchom — pengcbom —
pcngcbomnn — boman
cat — incngccat — pcnRCcat — pcngecntan —
caliin
las — mciigclas — pcngclas — pcugclasatt —
lusan
b. lalih — mclalih — pclatlh — pclatlhun —
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latlhan \
• putus — memuf us —• pemutus — pemutusan —
pulusan'
simpul r— mcnyimpul — penyimpul — penyim-
pulan — simpulan
c. prakira — memprakira ■— pemrakira —
pemrakiraan — prakiraan
skor — mcnskor — penskor — pcnskoran
skoran
spasi — mcnspasi — pcnspasi — pcnspasian ~
spasian
slatistik — menslalistik — penslalistik —
penslalislikan — slatistikan•  , d. krillk — mengkrilik — pengkrilik—
pcngkrilikan — krilikan
kristal — mengkristal — pengkristal —
pengkrislalan — krislalan
Kita lelah memahami bahwa kata yang
dinwali r aiau I lidak akan lebur jika mendapat
iinbuhan me- atau pe- sehingga tidaklah akan
icrjadi bcntuk mengrajin atau pcngrajin dan
mcnglepas atau pcnglcpasan, tetapj seharusnya'
mcrajin atau pcrajin dan melepas .atau
pelepasan tanpa menghiraulcan' makna tam-
bahan lerhadap kata itu.
Adakaianya kita tertegun jika ada seorang
murid bertanya kepada kita tentang beda
peiiiukiinan dan pcrmukiinan: pcninju daa
pellnju; penjabal dun pcjahat alau pcncinta dan
pecinta. Akan tctapi, kita tidak akan bingung
dalam menjawab pertanyaah kalau kita t?lah
mcngctahui proses pembentukannya, yaitii
pemuklman 'proses memukimkan' dan pcr-
iniikiman 'tcnipai bernuikini*; pcninju 'alat un-
tuk atau orang yang meninju' dan petinju
orang yang ber(profesi) tinju; penjabat 'orang
yang nicnjabat' dan pcjabat 'orang yang bcr- '
jabat' (meinpunyai jabatan); seria penclnta
'orang yang mcncinta' dan pecinta 'orang yang
.ber(proresi) cfnta (akan) sesuatu.
Conloh dalam kalimat
a. Peniiikiman suku terasing dilakukan.oleh
Departemen Sosial.
Tanah sawah itu digunakan untuk pcrmukiman
•para .tunakarya.
"b. Peiiinju anak kecll iiu lafi tunggahg laiig^i
gang dikejar massa. • ' ^ • vv
Seorang petinju harus tabah dan selalu -
berlapang dada. " - .
c.Dlasebagai penjabat kepalasekolah selaiha
• kepala sekolah sakit. • »
Karena dia menjabat sebagai kepala biro pa'da ■
suatu departemen, dia boleh disebut pejabat.
•dj'enclnia anak yatim Itu telah meningga!
. dunia sehingga anak yatim itu tidak ter^wat iagi.
Iwan sebagai anggbta pecinta alam. ,(
Jika kita masih ragu terhadap proses:i3emben-
tukan petinju, pejabat, atau pecinta, hendaklah
kita kaji kembali bentuk pertapa yang ber-
pangkal .pada bertapa.
Bentuk Kalimat
Bcrdasarkan bentuknya kita kcnal kalimat
tunggal.dan kalimat majemuk. Kalimat maje-
muk.dapat pula bersifat setara (koordinatlO,
tidak setara (subordinatif), ataupun campuran
(koordinatir subordinatiO< Batasan kalimat itu
lentulah telah kita ketahui. Oleh karena itii, kita*
tidak perlu membicarakan Iagi di sini. Demikian
pula tentang pola'dasar kalimat, akan dibicara-
kan sekedarnya sebagai berikut.
a. FN + FV Mirna menyanyi.
b. FN + FA Ayahnya rajin.
c. FN + FNum Harga pensil ini lima puluh
rupiah. • •
d. FN + (FP -i- FN) Tuti di Jakarta
e. FNI + FV + FN2 Kami mendaki gunung.
f. FNI + FV + FN2 + FN3 Paman
membelikan saya sepeda.
g. FNI + FN2 Sandi penyanyi.
pari pola kalimat di atas dapat kita ketahui
bahwa sebuah kalimat paling scdikit harus
mempunyai subjek dan predikat. Berikut ini ■akan kami sajikan kesalahan umum pemakaian
kalimat dalam bahasa Indonesia.
r. Kesalahan kata tugas sebelum subjek
sehingga: kalimat itu lidak bersubjek dan
menyatakan makna yang kacau atau rancu.
Sululi: Mcnurut pcnjaga museum menyatakan
Inihwa patung itu adalah patung Joko Dolog.
Bcnar: (1) Menurut penjaga museum, patung
itu - adalah . patung Joko-Doipgl- ^ ^^," •:
. (2) Penjaga museum menyatakan baliwa patung
Itu adalah patung Joko Dolog.
Sajah: Dalam rapat ftu membicarakan
pakaian serggam kkolah. ■'
Benar: (I) Rapat itu membicarakan'pakaian*
seragam sekolah.
(2) Dalam rapat itu dibicarakan pakaian
seragam sekolah. • ,
Salah; Darl hasil percobaan'itu membuktikan
bahwa daun Johar dapat digunakan sebagai
obat malaria.
_ Benar: (1) Hasil percobaan itu membuktlkan
bahwa daun Johar dapat digunakan sebagai
obat malaria. •
(2) Dari hasil percobaan itu dibuktikan bahwa
daun Johar dapat digunakan sebagai . obat
malaria.
P Kesalahan pemakaian penggalan kalimat
sebagai kalimat.
Penggalan kalimat itu merupakan anak ka
limat atau keterangan kalimat.
Salah:^ Negara Indonesia adalah negara.
nukum. Yaitu negara yang segala sesuatunya
bcrdasarkan hukum.
•  Benar: Negara Indonesia adalah negara-
hukum, yaitu negara yang segala sesuatunya
bcrdasarkan hukum,
Salah: Peristiwa itu perlu mendapat perha-
lian. kita; Sehingga .kita tidak mcnghadapi
kesulitan. -
Bcnar: Peristiwa itu perlu mcndapat pcrba-
rian kila' schingga kila tidak mcngnadapi
kesulilan. . ...
•  Salah: bi sanalah putra dan putn bangsa
dididik. Agar mcmiliki pengelahuan dan
keierampilan. Agar berbudi luhur. Agai; senat
jasmani dan rohaninya. _
Benar: Di sanalah putra dan putn bangsa
dididik agar mereka memiliki pengetahuan dan
keterampilan, berbudi luhur, sehat jasmani dan
'^^SrKcsalahan (1) penghilangan subjek kali-
mat, (2) pengulangan subjek kalimat, (f) P®;
makaian anak kalimat yang tcrlcpasdan mduk
kalimat, (4) pcmakaian kata pcnghubung yang
mcnyaiakan hubungan yang saling bertentangan
dan (5) kesalahan bentiik dan uruian kata yang
tidak wajar. .. .
Suluh: Jika ia ingin lulus ujian, harus rajin
belajar. .. , .
Benar: (1) Jika ia ingin lulus ujian, la harus
rajin belajar. .. i. , •
(2) Jika ingin lulus ujian. ia harus rajin belajar.
Salah: Sescorang yang menguasai suatu per-
soalan, orang Uii akan dapai mcngemukakan
pcfsoalan itu dcngan baik.
Benar: Scseorang yang mchguasai suatu pcr-
.soalan akan dapal mcngemukakan pcrsoalan itu
denuan baik.
Salah: Sctclah hcrdiskusi, pokok persoalan
itu mereka pahami.
Bcnar: (1) Setelah berdiskusi. mereka
memahami pokok persoalan itu.
(2) Setelah didisktisikan. pokok pcrsoalan itu
mereka pahami.
Salah: Meskipun telah belajar dengan
sunggiih-simgcuh. tctapi ia gagal dalam ujian.
Bcnar: Meskipun telah belajar dengan
sungguh-sungguh, ia gagal dalam ujian.
Salah: Mcskipitn tidak ada guru di dalam
kelas, nainun anak-anak tctap belajar dcngah
tekun.
. Bcnar: Mesklpiin tidak ada guru di. dalarh
kclas, anak-anak tctap belajar dengan lekuii.
n  • Salah: Karenaruang belajar san'gaitcrbatas.
schingga tidak scmua pcndaftar dapat ditenma
scbagai murid baru.
Bcnar: Karcna ruang belajar sangat tcrbatas,
tidak sernua pcndaftar dapat ditcrima sebagai
murid baru.
Salah: Kejadian itu saya sudah laporkan
kcpada kepala sckolalt.
Bcnar: Peristiwa itu sudah saya laporkan
kepada kepala sckolah.
Salah: Saya ingin Innyakan masalah
pcmilihan murid tcladan.
Benar: Ingin saya tanyakan masalah
pcmilihan murid tcladan.
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MAJAS
Apabila kiia pcrhatikan isi pldalo dan
karangan para tokoh Indonesia yang terkenal,
dapatlah kila menarik simpulan bahwa majas
yang mereka gnnakan itu bcrbeda-bcda. Olch
karcna iin, kita sanggiip mencrka nama pe-
nulisnya dari suatu lulisan yang di.sodorkan
kcpada kita lanpa mclihat nama pcnulisnya
hanya dengan mcllhal majas yang digunakan-
nya.
Majas adalali cara nicliikiskan sesuatu de
ngan jalan menyamakan dengan sesuatu yang
lain. Istilah majas itu acap kali dikacaukan
dengan istilah guya lialiasa. Gaya bahasa ailalah
eara kluis dalam mcnyaiakan pikiran dan pcra-
saan. Jadi, icntu saja berbeda antara majas dan
cava bahasa itu.
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Majas pada dasyrnya bcrisikan (I) perban-
dingan. (2) pcricniaiigan, dan (3) pcriautan.
Nlajas yang soring kali digunakan pongarang,*
aniara lain scbagai bcrikut. '
1. Ponglnsaiian (IVrsoiiinkasi)
Jonis majas yang mclokaikan silal-sifai insani





0. I\)lu)n nyiur inoluiitliai-lambai
2. Kiasaii (MelaTor)
Jonis majas boriipa porbandingan yang im-
plisi, tanpa kata soporti, aiaii seiinipaiiia.
Comoh:
a. Siiinbcr llimi
b. Kill! di aniara bangsa
0. biiah hali
3. Porunipaniaaii
Jems majas yang borisikan porbandingan dim
l al yang pada hakikainya borlainan dan yang
dcngan sengaja kiia anggap sama. ^
Comoh;
a. Wajahnya scporll bidadari (iirun mandi. .
b. Jalannya bagaikan Biina.
c. Hidiip ini ibaral roda, kadang-kadang di atas
kadang-kadang di bawah. *
4. Porlainbangaii (Siinbolik)
Jonis majas yang molambangkan suatu ben-
da aiau orang dongan bonda lain.
Comoh:
a. Saya lidak suka boriemandongan orang yang
bcrakul biiliis. ('ponipu')
b. Dongan akal kaiioiliiya ia dapai mcncapai
maksudnya. ('kooordikair)
0. Jangan .sokali-kali kiia lorjobak oloh litilali
daral. ( pomoras)
5. Ungkapan Polombul (Kiircniismc)
Jonis majas yang digunakan uniuk mcmpcr-
halus kaia-kaia yang dirasakan kasar aiau lidak
pamas diuoapkan (didongar).
Comoh:
a. orang gila -^sakit jiwa
b. penjara —>lcmbaga pcma.syarakalan-
0. pimonlon —>pomir.sa
6. Iliporbol (Uiigkapaii Poiigoras)
Jenis majas yang bcrupa ungkapan yangme-
lobih-lebihkan apa yang .sebenarnya dimaksud-
kan dalam jumlah, ukuran aiau sifatnya.
Comoh:
a. Dia sangat terkojiii sctcngah mall mendengar
boriia iiu.
b. Karcna memikirkan keadaan anaknya, orang
lua itu lidak mcngejapkan mala barang scsaal
pun.
0. Saya ucapkan boribii-ribu terima kasih.
7. Liloles (Liiigkapan Felomaii/Pengecil)
Jenis majas yang borupa ungkapan yang
monyaiakan .sosuaiu yang posit if dengan bcn-
luk yang nogaiit aiau bentuk yang berlen-
umgan. Dongan majas litotes ini akan me-
ngurangi aiau mclomahkan kekuaian pernya-
laan yang .sobonarnya.
Comoh:
a. la moncuri sosiiap nasi uniuk monyambimg
hidupnya.
b. llasilnya lidak moiigocowakan.
e. Orang iiii sama sokali lidak bodoli.
S. Iroiii (Siiidiraii)
h  y""® menyalakan makna yangboiicmangan, dongan maksud bcrolok-olok
Comoh:
aila sampTh "^ana-mana
pagi?''* ciigkau, barn pukul dim
daparUdur*'""'^ suaramu schingga .saya lidak
9. Sarka.smc (Sindiran Kasor)
c'onm'h-^"'^'' sindiran yang kasar.
«!. Hai, ibiis mampiislah ongkau!
b. Bonar-benar maiamu buta, monyct!
Jems majas dcngan cara mcmakai nama ciri
aiau nama hal yang diiauikan dcngan oranc
»rang, aiau hal, scbagai pcnggaminya.
Conloh:
^  mcndapal pcrak. ('mcdali')
11. Sinckdoke
Jems majas yang mcnycbuikan nama bagian
sebSyr®®""" ■"■•'"■•'""''''""•y aiau
Conloh:
a. liga alap ('riimah')b. Jakaria lawan Mcdan ('ko.scbolasan')
12. I araduks (Metnpcrlcniangkan)




d'Ji senang, iclapi balinnya bcnci
c. Kamu SQb^narn^a pandai, i^api hanya malas.
Jems majas dcngan cara mcncgaskan scsualu










a. Besar, kccil, tua, muda, scmuanya mende-
ngarkan amanat Prcsidcn Sochario.
b. Sakil, sedili. kaya, miskin akan ganli-
berganti.
c. Mobil, bccak, bcmo, hclicak harus dilcr-
libkan.
15. Polisindcton
Jcnis majas dcngan cara mcnyebutkan
beberapa benda, orang, si fat atau kcadaan
sccara berturut-turut dcngan menggunakan kata
sambung.
Contoh:
a. Bcsar dan kecil, tua dan muda scmuanya
mendcngarkan amanat Prcsidcn Socharto.
b. Sakit dan sedih, kaya dan miskin akan sal«
ing berganti. . . •
c. Mobil dan bccak, bcmo dan hclicak harus
dilcrtibkan.
16. Intcnip.sl (Penylsipnn)
Majas dcngan ciira mcnyisipkan kata pada
salu kalimat dcngan makstid untuk mcmpcrjclas
kalimat yang disisipinya.JJiasa bagian kalimat
yang disisipkan ilu tcrlciak*di antara laiula
l.iirung aiau garis pisah.
Contoh:
a. Tiba-tiba anak itu — yang bcrbaju hijau
jaluh.
b. Saya (kalau bukan karcna cngkau) tidak akan
datang kc xumahmu.
•c. Jangan kcras-kcras, nantinya ayahnya —
yang .scdang mcncangkul ilu — marali!
17. Pcrhuikuii (Korcksi)
Majas dcngan cara mcnyebutkan kaia-kaia
yang kurang tepat, kcmudian diperbaiki dcngan
maksud mcnarik minat.
Contoh:
a. Mula-mula ia mcncuci kakinya, ch bukan,
mcncuci tangannya. kcmudian ia makan. ch
bukan. minum air jcruk di gelas yang panjang
itu. 7
b. Saya mclihat gadis itu mcmakai rok merah,
ch salah. rok ungu. dan bcrscpaiu merah pula. .
18. Klimaks
Majas yang bcrupa rangkaian kata yang mc-
lukiskan suatu bcnda sccaia berturut-turut,
makin lama makin naik.
Contoh:
a. Bukan sctctcs dua tctcs. bukan sccmbcr dua
ember, melainkan sampai bcrpuluh-puluh.
bahkan beratur-raius drum bcn.sin yang ter-
bakar.
b. Bukan sepuluh dua puUih rupiah, melainkan
beribu-ribu rupiah. bahkan berjuta-juia rupiah
yang tclah diberikan kepadanya.
19. Aiiliklimaks
Majas yang berupa rangkaian kata yang
melukiskan suatu benda sccara berturut-turut,
makin lama makin menurun.
Contoh:
a. Tiap-tiap hari. tiap-tiap jam, bahkan tiap-
tiap menit dan detik. terjadi kelahiran dan
kematian di Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta.
• b. Ayahnya. ibunya, anak-anaknya bahkan
.sampai anjingpun dibunuh perampok.
20. Kcpeti.si (Pcngulangan)
Majas dcngan cara mengulang sampai bebe
rapa kali suatu kata untuk mcnarik perhatian.
Contoh:
a. Ya, ya, ya betul. betui, tidak salah. apa yang
kaukatakan itu memang betul.
b. Tidak, tidak, .sekali lagi kukatakan tidak. ya
tidak!
Marian Indonesia, 22 Oktobcr li'D-I
i*€ ^ 4 Vc >*< >•/ >•# >»/ y* >v >»# >»< >t/ V# >(/j  lllll'HI'llllllllll >
i  BAHASA KITA-BAHASA INDONESIA J
5  E(i ® ig ffi g 15 a B tte »
S  D»ASUH OLEH : DRS. FARID HADI 'f
>»<">i",r>»r ^*c>ir>»c>,c?,r>ir V?(r v>,c
PELAJARAN KE - 1537
KALIMAT
Dalarri bahasa Indonesia kalimat terbagi atas
(l).kalimat berpola sederhana dan (2) kalimat
berpola luasan (kompleks). Pola sederhana ler-
diri atas subjek dan predikat atau subjek, pre-
V^k^dan objek. Pola luasan lerdiri atas sub-
jelrrpredikat, objek, kcterangan. Pada pola
luasan mi, balk subjek, predikat maupun ob
jek dapat diberi berbagai macam keterangan.
-Contoh:
(1) Dia marali (S + P)
(2) Mirna inemukul anjing (S + P + O)
Kalimat (I) dapat diluaskan incnjadi:
(la) Dia yang berbaju merah, marali.
(lb) Dia yang scdang merokok itu marah.
(2a) Mirna yang benempat tinggal di Jalaik
Dago Bandung, memukul anjing.
(2b) Mirna yang suaminya menjadi tentara Itu
dengan marah momukul anjing merah.
Scbuah kalimat hendaklah mcndukung suatu
gagasan atau idea. Susunan kalimat yang icratur
mcnunjukkan cara berpikir teratur. Keteraluran
berpikir dalam menjelaskan sesuatu, dalam ben-
tuk apa pun yang bersifat menjelaskan, tidak
dapat diabaikan apabila penjclasan itu ingin
mudah dipahami. Oleh karena itu, kita perlu
memperhatikan ketentuan-keientuan berikut.
I) Fungsi bagian kalimat yang meliputi sub
jek, predikat, objek, dan kcterangan harus tam-
pak dengan jelas. Ketidakjelasan fungsi bagian
kalimat itu akan mengaburkan makna kalimat
dan dapat menimbulkan berbagai tafsiran.
Contoh:
(3) Diduga bahwa bahasa dalam waktu yarig '
tidak terlalu lama dengan penutur yang tinggal
100 orang itu akan scgera punah.
(4) Untuk penyaluran informasi yang efektif;
maka harus dipergunakan sinar infra merah, hal
ini disebabkan karena sinar ini mempunyai
dispersi yang kecil.
Kalimat nomor (3) dan (4) akan tebih jelas
dan efektif apabila dipcrbaiki menjadi:
(3a) Diduga bahwa bahasa dengan penutur ICQ
orang itu akan scgera punah.
(4a) Untuk penyaluran informasi yang efektif,
harus dipergunakan sinar infra merah karena
sinar ini mempunyai dispersi yang kecil."
2) Kalimat itu paling scdikil harus lerdiri atas
subjek dan predikat, kecuali kalimat perintah
atau ujaran yang merupakan jawaban pertanya-
an. Kalimat yang 6ersubjek saja atau berpre-
dikat saja bukan kalimat yang efektif. '
Contoh:
(5) Harap maklum.
Seharusnya kalimat nomor (5) diperbaiki
n menjadi
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(5) Kami harap Bapak/Ibu maklum.
3) Kallmat itu dapat ditata Vembali atas dasar
bagian-bagian kalimat.
Contoh:
(6) Keterangannya itu saya kurang jclas.
Kalimat nomor (6) di atas tidak dapat ditata
kembali. Scbaiknya, kalimat (6) itu diperbaiki
menjadi;
(6a) Keterangannya itu bagi.saya kurang jelas.
Kalimat (6a) dapat diubah-ubah mcnjadi:
(6b) Bagi saya keterangannya itu kurang jelas.
(6c) Kurang jelas bagi saya keterangannya Itu.
(6d) Keterangannya itu kurang jelas bagi saya.
(6c) Bagi saya kurang jelas keterangannya itu.
4) Susunan kalimat tidak terpenggal. Bagian-
bagian kalimat yang dipenggal-penggal lebih
cocok digunakan dalam bahasa lisan dari pada
daiam-bahasa tulis.
Contoh:
(7) Peristiwa itu pcrlu mendapat pcrhatian kita.
Sehlnega kita tidak mcnghadapi kesulitan pada
masa yapg akan datang.
(8) Berbagai sistem penduduk ini akan sangat
berpengaruh kepada atau dipengaruhi pula oleh
sistem lain yang melingkarinya. SepertI sistem
ideologi, politik, ekonomi dan hubungan manii-
sia dengan lingkungan hidup fisik dan sumber
alam.
(V) Dcwasu ini, kita setiang dahsyat-dahsyat
dilanda suatu dikhomi. Yaltii iikap kita
icrhadap salah satu milik kita, bahasa Indo
nesia.
Kalimat nomor (10), (11), (12), (13) dan (14)
hendaknya diperbaiki menjadi:
(10a) Yang belum mengerti boleh bertanya.(11a) Mengajarkan akhlak mudah.
(12a) Naiknya gaji menyebabkan kenaikan
harga.
(13a) Para pemenang diberi hadiah.
(14a) Tempat itu kekurangan beras.
6) Struktur bahasa daerah atau dialek harus
dihindari pemakaiannya.
Contoh:
(15) Duduklah yang baik.
(16) Rumahnya Amin terbakar.
(17) Coba saya lihatnya.
Kalimat (15), (16) dan (17) harus diperbaiki
menjadi;
(15aV Duduklah baik-baik.
(16a) Rumah Amin terbakar.
(17a) Coba, saya lihat!
7).Susunan kalimat tidak boleh rancu.
Contoh:
(18) Dalam rapat itu membicarakan SPP.
(19) Ncgara Indonesia adalah berdasar Panca-
sita.
(20) Dari proses ini akan melahirkan berbagai
perilaku sistem pcndudUk yang berwujud:
jumlab penduduk, ratio kelergantungan, ratio
pria/wanita, dan lain sebagainya.
Yang dihancurkan kalimat nomor (18), (19)
dan (20) adalah:
Bagian kalimat yang didahului kata schinggn,
.seperli, yallu (lihat kalimat nomor 7, 8, dan 9)
dan, karena scharusnya tidak dipisalikan dari
bagian kalimat yang mendahuluinya.
5) Subjek tidak diawali oleh: bagi, untuk,
sebagal, pada, kepada, dalam, dl dalam, di-,
kc-, dari.
Contoh:
(10) Bagi yang belum mengerti boleh bertanya.
(11) Untuk mengajarkan akhlak mudah.
(12) Dengan iiaiknyai gaji rnenyebabkan
kenaikan harga.
(13) Kepada para pemenang diberi hadiah.
(14) Di tempat itu kekurangan beras.-
(18) Dalam rapat itu dibicarakan SPP.
Rapat itu membicarakan SPP.
(19) Negara Indonesia berdasar Pancasila
Negara Indonesia adalah negara berdasar Pan-
'casila.
(20) Dari proses ini akan dllahirkan berbagai
perilaku sistem penduduk yang berwujud ... dan
Iain-Iain.
Proses ini berbagai perilaku sistem penduduk
..., dan sebagainya.
8) Susunan kalimat dengan bentuk-bentuk
kata yang sejajar atau pararel. Bentuk-bentuk
kata yang sejajar dalam scbuah kalimat mem-
pcrlihatkan pikiran-pikiran yang sejajar. Kese-
jajaran bentuk dengan pikiran dalam kalimat
memperjelas makna kalimat dan mempermudah
pembaca memahami makna kalimat.
Marian Indonesia, 26 Oktobex* 1994
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Conloh:
(21) Daluin pcinbahasan iiii, pcpninlaan akan
dilihat sebagai salah satu model pengetahuan
yang merupakan salah satu unsur dari ke-
budayaan; yang dcmikian juga melihat pening-
katan permintaan sebagai perubahan kebudaya-
an.
Ketidaksejajaran bentuk dilihat dan melihat
mengaburkan makna kalimat iiu. Oleh karena
itu, kedua bentuk itu perlu disejajarkan men-
jadi;
(21a) Dalam pembahasan ini, permintaan akan
dilihaCsebagai salah satu model pengetahuan
yang merupakan salah satu unsur dan kebuda-
yaan yang dengan demlkian juga peningkatan
permintaan akan dilihat sebagai perubahan
kebudayaan.
9) Struktur bahasa asing, seperti penggunaan
di mana, yang mana, untuk mana, kepada siapa
yang berfungsi predikatif perlu dihindari.
Conioh:
(22) Kota di mana ia dilahirkan dibumihangus-
kan oleh musuh.
(23) Aliran tradisional menghendaki kemurnlan'
bahasa, yang mana murninya suatu bahasa pa-
da bahasa pujangga.
(24) Ayah kepada siapa saya bergantung telah
tiada.
(25) Sesudah rumah sakit ini, akan menyusul
yang lain untuk mana sarana sudah dipersiap-
khn.. ^
KaUmat nomor (22), (23), (24) dan (25) hen-
daknya diperbaiki;
Q.2d) Kota tempat ia dilahirkan dibumihaneus-
kan oleh musuh. - ^
(23a) Aliran tradisional menghendaki kemurni-
an bahasa yang terdapat pada bahasa pujangga.
(24a) Ayah tempat saya bergantung telah tiada.
(25a) Sesudah rumah sakit ini, akan menyusul
yang lain karena sarana sudah dipersiapkan.
LATIIIAN
1. Kepada siapa yang merasa lidak adil harap
mengajukan protes.
2. Bagi sekolah yang menerima murid baru
harus menyeiorkan uangnya kepada BNI 1946.
3. Kepala Direktorat kepada siapa laporan ini
harus disampaikan tidak ada di tempat.
4. Di dalam keputusan itu mengandung ke-
bijaksanaan yang dapat mengunlungkan
5. Seperti telah saya kalakan Saudara harus
menceritakan apa yang Saudara telah alami.
6. Dia sering berlagak piniar scndiri,
meniang-mcntang dia kaya scndiri.
7. Demikian laporan saya dan harap menjadi
periksa adanya.
8. Kepada Saudara-saudara saya ucapkan te-
rima kasih alas perhatiannya.
9. Kepada penumpang hahap" membayar
dengan uang pas.
10. Kepada para pelamar diharap mendaf-
tarkan diri.
11. Pada lahun ini merupakan tahun tcrakhir
masa dmasnya sebagai pegawai negeri.
12. Dari pihak muda, oleh didikan lingkung-
an keluarga, juga mulai mengerti bagaimana
cara menghadapi orang.tua mereka.
13. Ini merupakan kegagalan dari politik
pengajaran daripada pemerintah satu ke
pemerintah selanjutnya. ,
14. Di Eropa sejak dahulu kala mempunyai
nama-nama lelaki terkenal yang ahli akan ma-
sakan, tanaman (kebun), serta pengaturan
25
^"Ts^.Vpa yanTtiikatakan olch Lucacs tcrlihat
bahwa antara sastra dan lingkungan htstons
terlihat dalam suatu keutuhan.
16. Kira-kira tiga tahun yang lalu, dalam
daerah ini saya dimintakan kctcrangan mengapa
masyarakat Indonesia bclum bi.sa mcnghargai
seni. •
17. Alasan lainnya ialah bahwa di desa
Cibuaya, sebagaimana halnya dehgan desa-desa
lainnya di Kabupaten Karawang, mempunyai
angka perceraian yang cukup tinggi.
18. Di sepanjang jalan yang terkena banjir
akibat hujan lebat, membuat para tukang
dorcnR ramai-ramai turun kc jalan.
19. Banyak sudah petani atau pcdagang ganja
yang ditangkap, namun masih banyak terdapat
kebun ganja ditanam secara luas. .
20. Uraian karangan ini kami memakai
metode deduktif.
21. Adanya rcncana undang-undang yang
akan diicrapkan pada bank-bank swasta, hal ini
masih segar dalam ingatan penulis.
22. Tcnlang pcngclyaran pcmbangiman hamsberpangkalTolak bahwa pclaksanaan pcmba-
ngunan harus sesuai dcngan apa yang tcrqan-
tum dalam Rcpclila II.
23. Memang dcngan kcnaikan ini dapat
tcra.sakan bagi pcgawai ncgeri.
24. Bagi kcluarga yang scmpil kciiangannya j
sudah gembira dengan menyalakan kembali po-
hon terang yang dibeli..^ahun lalu.
25. Scring kiia jumpai banyaknya pasicn-paslen
yang dipulangkan karcna lidak ada tempat un*
luk opnarac di rumah sakit.
26. Dalam tulisan ini lidak akan mcmper-
soalkan apakah barang yang dibcli ilu Ulah
menjadi mifiknya atau bclum.
27.' Dalam laporan irir"mcm"bicarakan sc-
kelompok masyarakat desa.
28. Pameran sckarang dikctcngahkan karya
Sudibyo dan Sudiarjo.
29. Mcnurut pcnduduk yang mclihal saat-saaljatuhnya pcsawat mcncrangkan bahwa scbclum
pesawat mendaral mcrcka melihat angm topan.
30. Dr. Satrio menyalakan bahwa dia optimis
kescpuluh korban ilu dcngan scmua tcnaga dan
kemampuan mcrcka akan bcrusaha akan me-
nyelamatkan mcrcka.
• 3K Ini bcrarti ancaman hukumannya dapat
Olch Zaenal Arifm diakui olchnya bahwa
adalah kesalahannya sendiri terlambat mem-
bongkar peristiwa ini. u
33. Dewasa ini, kita scdang dahsyat-dan-
syatnya dilanda suatu dikhotomi. Yaitu sikap
kita tcrhadap salah satu milik kita, Bahasa In-
. donesia.
34. Kami warga kola Jakarta dihadapi masa-
lah pcnggantian gubornur, di mana gubcrnur se-
tnasa Bang Ali tclah mcnunjukkan seorang yang
dapat mengcndalikan dan mengcmbangkan ibu-
kota negara scbagai kota metropolitan.
35. AS kirim dua kapal perusak kepada Ku
wait. . . v..
36. Melihat larisnya bebcrapa majalah hibur-
an, tampak mcrcka ilu hidupnya dengan swa-
daya.
37. Bcrikut ini mcrupakan gabungan wacana
tertulis dan omong-omong dcngannya di cafe
di TIM.di mana dia sering nongkrong dan is-
tirahat. . . .
38. Baik .sccara fisik maupun sccara adminis-
n  tratif, di mana barang-barang impor itu dilin-
dungi dengan dokumentasi, tetapi tidak cocok
antara apa yang tercantuih dalam dokumentasi
dengan barangnya. .
39. Faktor-faktor sosial yang memihki ke
mampuan untuk mempengaruhi pembangunan
dalam hubungan timbal-balik adalah cukup
besar, sehingga luas terbentang cakrawala
* perencanaan ekonomi untuk menggarap
wilayah baru ini.
40. Kata bermain mcngulas belum waktunya
mcnawarkan keanggotaan ASEAN kepada itCr
gara-ncgara Indo Cina, karena ^ mereka ini
secara tidak tcrbuka mcmasuki scmentara
negara ASEAN.
41. Ini dimungkinkan dcngan penggunaan
tabung-tabung yang mcngembang.
42. Kcnang-kcnangan kepada Prof.Dr.
Socpomo dalam pcrcncanaan buku .im saya
hargakan dan junjung tinggi.
43. Kcbiituhan pokok ini tidak dimaksud
dibcri gratis, sungguh pun untuk kasus-kasus
tcrtcntu hal ini tidak dapat dihindarkan.
44. Evaluasi matcri di dunia hasilkan elemen-
elcinen dari pcriodik .sistcm.
45. Supaya .scmua Icga, scbaiknya dijclaskan
saja duduknya pcrkara. .
46. Rumahnya direktur kami di Jalan Dipo-
ncgoro 82 Jakarta. •'
47 Diungkapkan. India mempunyai kemam
puan dan kcbolchan dalam bidang perindustrian
konstruk.si pembangunan kapal, rcl pei^ereta
apian, dan Iain-Iain yang mungkin dapat diman-
faatkan olch Indonc.sia.
48. Kcnaikan lingkat kcpmcangan dalam
pcmliagian pcndapal Icbih bcsar di kota Jakar
ta. .
49. Bebcrapa orang pejabat yang tahu apa
tindakan di bidang administrasi yang dapat di-
kategorikan scbagai pclanggaran atau kcja-
hatan. . , .
50. Untuk banyak negara berkembang, sa-
saran yang tcrutama ingin dikejar adalah men-
capai laju pcrtumbuhan pendapat per jiwa yang
optimal.





Materi Kurikulum 1994 Bahasa Indonesia terbuka,
tetapi menuntut kreativitas dan disiplih guru. Karena itu,
guru mempunyai kebebasan untuk melaksanakan atau
tidak melaksanakan kegiatan bel^jar-meng^ar sesuai
kurikulum.
Meskipun demikian, secara
umum beban guru dan siswa
dalam melaksanakan kuriku
lum baru tersebut akan bertam-
bah berat, karena dibanding-
kan Kurikulum 1984 (untuk
tingkat SD, SMP, dan SMA),
jumlah jam yang diperlukan
Juga bertambah banyak, dari 34
sampai 38 jam/minggu, menjadi
42 jam/minggu.
Demikian terungkap dalam
acara "Temu Bahasa dan Sastra
Indonesia" yang diselenggara-
kan oleh Balai penelitian Baha
sa Yogyakarta, had Selasa (25/
10) di Gedung Purna Budaya
Yo^akarta. Pertemuan meng-
hadirkan pembicara Drs Jos
Djariiel Pare'ra, salah satu ang-
gota Tim Penyusun Kurikulum
1994 Bahasa Indonesia, pakar
bahasa dan sastra Rids K Toha
Sarumpaet PhD dari Fakultas
Sastra UI Jakarta, dan Drs Su-
nardi, Guru SMA 7 Yogyakarta.
Acara ini dihadid seldtar 600
guru Bahasa dan Sastra Indo
nesia SD-SMTA, serta para pe-
minat bahasa.
Daniel Parera mengemuka-
kan, untuk menghadapi Kuri
kulum 1994 yang lebih longgar
dan memberikan kebebasan
kepada para guru tersebut, ma-
ka guru yang bersikap minima-
hs bisa menggunakan buku ku




meiiuiui rmttiit, a«iian smu
^uan pokok; Kurikulum 1994
Bal^asa Indonesia adalah me-
katkan keterampilan dan
tiban siswa dalam ber-Ba-
Indonesia atau disiplin
.  -'shasa. Oleh sebab itu disi
plin berbahasa harus ditanam-
kan' dalam . did siswa, se-
dangkan guru dituntut kreativi-
tasnya dalam berpikir.
•  Namun karena kurikulum
tersebut disusun tidak secara
tematis, termasuk materi mem-
baca, menulis, sastra, dan tata-
bahasa yang tidak disusun se
cara berurutan, maka setiap gu
ru bebas d^am memilih materi
satuw pel^aran yang akan me-
reka berikan. Demikian Parera,
yang menguraikan topik Ma-




ban guru dan siswa lebih berat
dalam pelaksanaan Kudkulum
1994. Karena itu, katanya, tam-
balian beban dad 34-38 jam/
minggu mei\jadi 42 jam/ming
gu, berpengaruh besar terha-
dap perilaku guru dan siswa
dan perilaku masyarakat seki-
tarnya. '
"Guru dituntut lebih sering
melakukan pembelsjal-an de-
ngan menggunakan berbagai
cara. Apablla tidak, kegiatan
, belajar-mengjar akan membo-
sankan," kata 'Sunardi yang
berbicara tentang Tantangan
Guru Bahasa dan sastra Indo
nesia dalam Melaksanakan Ku
rikulum 1994i -
Konsekuensi seperti itu, ka-
wnya, seharusnya tidak menja-
di masalah, tetapi harus diakui
tidak semua guru memiliki
kualitas yang sama. Untuk
mengatasi hal itu, perlu diga-
lakkan berbagai panataran gu
ru, pertemuan antarguru bi-.
dang studi Bahasa Indonesia,'
dan sebagainya.
Kesulitan lain yang bakal di-
hadapi guru justru karena tidak
ditemukannya rincian Gads-
Gans Besar Program Peng-
^aran (GBPP), sebagaimana
Jerdapat dalam kudkujum se-
belumnya. Yang disebutkan
hanyalah pengertlan mata pela-
JaraDi fungsi mata pelcuaran.
rambu-rambu pembel^aran
serta rogram mengajarnya seca-
ra gans besar. Karenanya guru
dituntut meruabarkan dan me-
nyesuaikan sendid GBPP Ku
rikulum 1994.
pengbayatan
Riris K Toha Sarumpaet me
nyimpulkan, bahwa guru ber-
tugas melaksanakan dan me-
nyiasati kurikulum itu secara
positif dan kreatif demi keber-
hasilan pelaksanaannya.
Berbicara tentang pengi(jaran
• sastra, ia mengemukakan jika
guru percaya bahwa sastra me-
rupakan alat yang dapat me-
nyempurnakan manusia, maka
hal Itu akan tampak dalam tin-
dak-tindak guru. Tujuan pem-
bel^aran sastra adalah mem-
persatukan kehidupan siswa
dengan cerita, agar proses pe-
^imaan dan pembahasan
merxjadi milik bersama antara
guru dan siswa..
"Dengan gaya dan'perhatian
serupa, tanpa kita sadar kita
menumbuhkan kepedulian so-
sial yang menetap dalam did
1^®" ' pusatnya itetapi awalnya /dari kita; hidup kita sendid, /
secara pribadi," i^ar Dr Rids I
Sarumpaet. (brd) ^
KOmpas, 26 Oktober 1994
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Pelajaran Bahasa Indonesia
Masi^ Di^^ap Remeh Siswa
YOGYA (iW) • Pel^aran Ba-'' ^  ^ '
hasa Indonesia sampai sekarane
inasih selalu dian^ap remeh oleh
siswa. Bahkan tid^ jarane siswa
pjar - Sonesla' termasuk sastra tidakjndo g hanya memberi pengetahuan
^  memahami kehidu-
pan, tandas Riris Sarumpaet: g
melengkapi," katanya.
Peliyaran Bahasa Indonesia di-
akui Riris Sammpaet PhD adalah
pusat pelajaran lainnya. Untuk it-
menganggap • enteng karena
merasa ^ an dapat beroahasa In
donesia dengan sendirinya. Hal
ini umumnya teijadi karena guru
Bahasa Indonesia kurang dapat
memberikan pelajaran yang
pienyentuh dan sesuai kebutuhan
anak.
Hal itu diungkap Riris K Toha
Sarumpaet PhD dari Pakultas
Sastra UI dalam Temu Bahasa
dan Sastra Indonesia di Pumabu-
daya, Selasa. Kegiatan yang dise-
lenggarakan Balai Penelitian Ba
hasa Yogyakarta tefscbut di-
adakan dalam rangka bulan ba
hasa dan diikuti para guru Ba
hasa Indonesia SD-SMP-SMA se-
DIY. Hadir pembicnra lain yakni
Drs Jos Daniel Parera (FPUS
IKIP Jakarta) dan Drs Sunardi
(Guru SMA 7).
"Guru dalam mcngidarkan ba
hasa hendaklah bukan mcmbuat
yang ennk hagi'dirinyn. Totapi
Iwrikan pelajaran yang sesuai
dengan yang diperlukan anak.
Dengan demikinn anak akan
menyukai Bahasa Indonesia.
Karena pengigaran Bahasa In-
Diakui, inti paling besar dalam
pengmafan Bahasa Indonesia
adalah kehidupan itu sendiri.
. Dengan demikian menurut Dosen
Pakultas Sastra UI, siswa akan
lebih mudah mengikuti pen-
didikan termasuk pelajaran lain-
nya. "Karena itu aebcnarnyn
kalau seorang siswa mendap-
atkan nilai jelek untuk peleuaran
matematika, pcrlu dilinat dulu
apakah in memahami perintah-
nya mplnlui Bahasa Indonesia.
Sebab scringkali buku-biiku yang
ditcrbitkan,. Bahasa Indonesia
jelek. Schingga mcmbuat anuk-
anak justru menjadi mnkin
l)odoh," katanya.
Dikatakan, pelajaran Bahasa
Indonesia adalah bel(\jar licrfikir.
Artinya memberikan pelajaran
Bahasa Indonesia hams sesuai
dengan situasi siswa. Sehingga
kolas akan menjadi hidup. "Kare
na belajar Bahasa Indonesia yang
haik itu tanpa hams ada tekannn.
Mcnmngat stmktur, gajra bahasa,
kosakata dan lainnya hanynlah
ulah, gum dalam mengajarkan-
nya harus mendidik siswa man-
diri dan berani mengungkapkan
perasaan melalui tulisan. Dan
'pelarian' yang paling bagus bagi
seseorang untuk me-numpahkanKcrnsaan hatinya menumt Riris
[ Toha Sarumpaet adalah me-
nulis. "Snyang, pelajaran men-
garang di sekolah sekarang
banyak ditinggalkan. Bahkan si-
wa lebih seeing menrang^ap pelajaran mengarang seoagai sebuah
beban," lanjutnya.
Di dalam kurikiilum 1994.,
pembclajaran Bahasa Indonesia
aibatasi oleh rambu-rambu yan^
mcnuisatkan siswa dalam arti
menganggap siswa sebagai sub-
yck. Untuk itu, gum bertugas
melaksanakan dan menyiasati
kurikulum scrara positif dan kre-
atif demi pengembangan dan ke-
berhasilan pelaksanaannya. "Un
tuk itu, guru mutlak memer-
lukan inasa beh\jar kembali, men-
^langhayati scgala tugas yang
diemban. Sehingga secara positif
dan kreatif dapat kembali membi-
na siswa," katanya. (Fsy/R-12)-f




di sekolah masih rendah
Jakarta, (AB).-
Sikap bcrbahnsa Indonesia sc-
cara positif dan sehat yang kini di-
bina melalui pemupukan kebia-
saan menggunakan bahasa Indo
nesia di sekolah, dari tingkat SD
sampai kc SLTA dinilai masih
rendah. Salahsatu kelemahan anak
didik dalam berbahasa Indonesia
karena kurangnya peran orang tua
mengajarkan bahasa Indonesia
yang baik dan benar, scjak mereka
usia Dalita. Demikian kcsimpulan
pcrtcmuan pakar kebahasaan di





sebuah conloh, jika seorang tua
mengajarkan bahasa pcrcakapan
yang benar kepada putera-pute-
rinya di rumah sejak mereka
berusia balita, anak-anak mereka
niscaya dapat berbahasa Indonesia
yang baik.' Namun bila orang tua
masih saja mcnuturkan bahasa
Jawa atau Betawi atau Batak di
rumahnya, kecenderungan bahasa
Indonesia mereka agak lamban,"
kata Sabarti sambil mcnambahkan,
bahasa daerah sebagni bahasa ibu,
tetap penting diajarkan di dalam
rumah oleh orang tua mereka
asalkan pbrsinya Icbih kecil.
Pakar bahasa Indonesia (ersebul
mengatakan, gejala lambannya
anak-anak didik berbahasa In
donesia di sekolah, masih ada
harapan diperbaikl dengan jalan
memberikan kegiatan kepada
mereka untuk selalu membaca
buku ccrita atau komik atau sej arah
singkat, dan diakhiri penampilan
apresiasi. Kegiatan tersebut dapat
saja divariasikan dengan berbagai
cara, misalnya, memberikan tugas
menulis tentang sebuah tema atau
gagasan tertentu berdasarkan sum-
ber informasi atau pengamatan.
Tugas ini akan dapat memacu
si.swa, untuk mcncari sumhcr
informasi. Sclain ilu, kegiatan sc-
macam itu dapat pula dimulai de
ngan diskusi tentang tema. dan
gagasan.
SementaraituDrs..Lukman Ha
kim K. dari Pusat Pernbinaan dan
Pengcmbangan Bahasa menga
takan, kelas dapat dibagi kc dalam
kelom|K)k-kclompok. Setiap ke-
lompok tiduk harus mengcrjakan
kegiatan belajar yang sama. Bi-
lamana sasaran kegiatan dan tugas
sudah didiskripsikan atau didis-
kusikan, maka kelompok- kelom-
pok itu dengan bantuan para guru
bisa merangsang mereka maju.
Tapi itu semua tcrpulang kepada
guru dan siswa. Artinya, semakin
maju dan luas pcngetahuan guru,
dan semakin cerdas anak didik,
maka proses bclajar-mengajar




Angkatan Bersenjata, 26 Oktober 1994
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Oleh A. Chaedar Alwasilah
S EPERTI halnya udara, ba-
hasa ada dl mana-mana.
Sejauh Ingatan, dari dahu-
lu sampai sekarang, kita sudah
.jj^tb&hasa. Itulah scbabnya ma-
, husia.serihg dljuluki sebagai ho-.
mo grarnmatictis, yaknl makh-
luk yang berlata banasa. Tak he-
ran, bila (tata) bahasa oleh maz-
hab yangraslonalis dianggap se
bagai cerminan (daya) nalar.
Kemudlan, pemahaman haklkat
bahasa diasumsikan akan me-
najamkan pemahaman kita ihw-
al manusia Itu scndiri sebagai
pemilik, pclibat, pengukir, chm
oahkan seringkaii pemusnah
kebudayaan.
Proses . pcndidikan sebagai
alat kebudayaan dimungkinkan
karena fasilitas bahasa. Fasilitas
yang balk membanlu pcncapa-
lan iujuan. Artihya, tujuan pcn
didikan hariya mungkin lerca-
pai manakala bahasa sebagai fa-
silitasnya dipelihara dengan
baik. difungsikari dengan tepat,
dan dikcmbangknn dengan cer-
mat. Pcndidikan bahpsa, .seyog-
yanya berperan mendidik warga
negara untuk mampu bcrbahasa
dan sada^r, gkgn, bahasa untuk.meningkatkan kcmclekwacana-




tclah l)cru.sah'a mcnylbak kcter-
hubungan ptnfoiTnan.si vtubal
dengan kinoHa kuitural <lan de-
rajat slvilisasi para anggota ma-
syarakat bahasa." Antara lain
sebagai berikut: Pertama, hi-
potesis korelasl antara horno-
ginitas dan heteroginltas lin
gual dengan variabel sosial,
cknnomi. politik dan budaya.
Ada bukti-bukti bahwa kcma-
juan industrial suatu negara di-
tandai oleh homoginitas lingual




Maju yang memang dicoraki
oleh homoginitas lingual.
Scmentara itu negara-negara
beirkembang dicirikan oleh net-
eroginitas lingual dan kultural.
Peibatikanlah negara-negara
Asia dan Afrika. Dalam skala
nasional pun kecenderungan ini
memang ada: semakin ke Indo
nesia Wilayah Timur, semakin
banyak bahasa yang iumlah pe-
nutumya rulatif kecil. Ada so-
jumiah' baha.so yang jumlah po-
nutui'aslinya di bawab 50 orang
saja (Pusat Pembinaan Pe-
ngcmbangan Bahasa).
Bi.sa .<aja bahwa produktivitas
ekonomi, GNP, tingkat literasi,
dan jumlah penerbitan pun ber-
kolerasi dengan homoginitas li
ngual kultural di atas. Seperti
diiaporkan Kompas (23-1-92),
setiap tahunnya Indonesia ha-
nya menerbltkan 200 judul bu-
ku, jauh tertinggal oleh AS
(100.000 juduir Australia
Kedua, hipotesis miskin ba*
hasa (linguistic deficit hypothe
sis). scbagaimaha' pevlarna di-
aiukan oleh sosiolog Inj^ris Ba
sil Bernstein (1958). Diasum
sikan bahwa mereka yang kcht-
dupan sosialnya kurang bcrhasii
atau hidup di bawah garis ke
miskinan, sejauh. .tertcntu dise-
babkan miskinnya (penguasaan
ketcrampilan) babasa.
Dengan ungkapan lain, dera-
jat koiminikatif dan penguasaan
(scjumlan) bahasa menjaniikan
berbagai kemudahan sosial. Si
mak saja kasus pnrsyaratan pe
nguasaan bahasa using dalam
mclamnr pckeijaan.
Lcbih iauh dikatakan, mereka
yang hidup di bawah garis ke-
misKinan dicirikan olen pcma-
kaian ragam atau kode bahasa
terbatas (rmtricted code), seba-
felaborate d' code) yang iimiliW
oleh mereka yang status sosial
nya lebih tinggi.
Secara sintaksis, gramalika-
nya scderhana, kalimatnya pen-
dek-pendek, seringkaii terputus-
putus, dan kosakatanya s^kit.
Sehingga kosakata yang itu-itu
juga disarati muatan semantis
yang banyak. Bagaikan muatan
yang mcstinya diangkat bus ko-
ta, dijejalkan ke dalam jenis
angkutan kota (angkot). Yang
tcrindi adalah pemampatan
mnkna yang meniscnyakan me-
rcbaknya pesan-pesan tersirat
dalam komunikasi interpersonal.
Maka, sulitlah dibedakan jenis-
jenis pertuturan: harapan, tu-
duhan, pernyataan, ianji, protes,
pcngannaian, dan sebagainya.
Kemiskinan bahasa semacam
ini menempatkan mereka dalam
posisi scnantiasa "terkalahkan
dalam ajang komunikasi dan
negoslasi sosial. Dalam kejlt-
metan blrokrasi dan mekanismeproyek-proyek, kita semg meli-
hat pegawai tiegeri sipil golong-
an I dan II diminta menandata-
ngani kuitansl untuk menyda-
matkan mekanisme birokrasi
yang sebenarhya tidak mereka
pahami. Lagi-lagi di sini Iwr-
luku hukum alam: yang mlsldn




Meivkn yang 20,2 Juta jiwa
yang hidup dl bawah garis ke-
"mlsKinan .sering dikaitkan de
ngan sejumlah ciri sosial seperti
earn liidup, pcndidikan, sikap,
kcinginan, dan tentu saja bahasa
yang mereka pergunakari. Me
reka terperosok dalam Ung-




Dan dalam setiap sektor ling-







sektoral seperti dituturkan di
atas. Bahwasanya kemiskinan
ekonomi, perkembangan, pendi-
dikan, dan lapangan keiia ada-
lah problema serupa walau" tak
sama.
Nampaknya studi linguistik
di IndonGsid belum dda yang sg-
cara khusus membahas kaitan
bahasa dan kemiskinan dan
spata sosial pada umumnya.
Bandingkan dengan AS, yangEada 1960 melakmcanpeneiitian
itensif ihwal kemiskinan, dan
pada 1970 The Institute for
Research on Poverty menerbit-
kan Language and Poverty: Per-
fPecriues on a Theme (WiUiams:
1970), sebuah bunga rampai la-
poran penelitian keterlcaitan
kemiskinan dengan bahasa, ras,
dan wama kulit, bilingualisme,
bahasa nonbaku, praktek pen-
didikan, perkembangan kogni-
tif, dialek, sikap bahasa, dan
perubahan sosiaL
Kajian semacam ini sehahis-
nva segera dilakukan khususnya
oleh lembaga-lembaga seperti
Pusat Pembinaan dan Pengem-
bdngan Bahasa, LSM-LSM, ser-
ta perorangan, misalnya pada
Ero^am
puape differences) dan kemiski
nan ateu cacat bahasa (lan-
guage deficiencies). Yang perta-
ma mengacu pada bifingual-
i^e, perBe^an dialek, dan pe-
makaiM bahasa yang beitcda.
Perbedaan-perbedaan ini lebihberwawasan sosiolinguistik
-proCTam S2 dan S3,lari penelitian semacam ini,
&KGn dimunculkdn bukcui hanyd
kriteria-kriteria ekonomi, tetapijuga kriteria-kriteria bahasl
Pola pikir,pendidikan, dan sebagainya
yang saling t^kait. Sehing^
pengentasan kemiskinan
yakan tempil utuh daiam' bing-
I  L. ®®a^al, oukan sebagai lang-k^-langkah musiman parsiai;
Dari buku yang disebut di
atas, ada empat butir pemikiran
teipenting yang sangat relevan
dengan kondisi Indonesia, dan
patut kita simak bersama, yai-
tu: Pei-tama, perlunya dibeda-
kan (dan tidak dikacaukan) an-




Mak mampu berfungsi Unguis-
tik dalam bahasa ba&, di sam^-
pmg mmguasai bahasa atau dialek lain yang dipelaj^arinya di
lingkmigan kduarga. Penguasa-
an bahasa nasional (baku) tidak
memscayakan tersingkimya ba-i
nasa-bahasa daerah yang lebiH
?fnff diakrabinya, karena ma-
P®rWa kaji ulang
P®ngajaran-dan ditem-
puhnya inovasi pendidikan bahasa uiriuk mengakomodasi pa
ra pembdajar yang datang do-:
ngw perbeaaan dan kekurang-
M ba^ yang beragam. Stra^
tegi dimaksud, merujuk antara i
tSnHjSfi?® Penitikberatanpendidikan bahasa bahkan sei-' '
belum usia sekolah, (b) materi
mondukung pongcm- 'b^gan Rompetensi alami, dan
(c) adanya keija sama lintas
kurikulum.piharapkan bahwa tanggungjawab penggjaran bahasa, se-
Ppgaiaran moral,dirasakan sebagai tanggungjawab semua guru bidang^udT
Keempat, perlunya pening-ka ton kualitos dan kuantit^ pe-
neutian ihwal keterkaiton* per
bedaan-perbedaan bahasa de-
nehtiM sejenis ini perlu meli-batsertokan berbagai pakar se- j
perti hnguis, sosiolog, o-ikdlog.
spMi^^ ujaran (speechupecid-
ist), dan pendidik. Temuan-te-
nujahrempiris dari pen^tian se-jGius mi akan niGmperkaya re-
kita, Lcbih-lebih bila hal ini dikaitkan de
ngan kenyatoan bahwa Indone
sia sebagai negara multilingual
dengan jumlah penduduk yang
5^^, buta huruf dan yang hi-
mioj? ^®wah garis kemiskmanniasih rGlatif basar.
.  1.... Peran
pendidikan bahasa
Mencermati permasalahan di
atas, pendidikan bahasa me-
megang fungsi penting, walau-
pun tidak langsung mengaju-
kan strategi pengentasan ke
miskinan. Fungsi-fungsi itu
mwcakup (1) mengurangi jarak
oanasa (lungtuige distance) an-
dan tidakr^sto, membangun loyali-
tes bersama terhadap ba^sa
terhadap ba-
negara menjadipenutur bahasa Indonesia yang
®®^adar Uterer (bebasj btoto humf), tetapi lebih tinggi
la^ sebagm penutur bahlS
 1? wacana budaya(^^l^rahy literate), yam
mampu menggunakan bahasa
secara kntis cm bemalar, seba-
gmmana dibi^kan dengan
menin^tnya produktiSasJmiya biaca-tulis, dan (4) mele-
dMar-dasar skemataKultural bangsa, sebagai pi-
jono IKIP Bandung dan Vnpadj




Dl sebaglan komunitas. blasanyp yang sub j
kultur urban perkotoon di Jawo Tlmur dirytana komu
nikasi mencmpokkan dlrl trrelalul pola ekspresl |
ealr serina berlangsung penghlmpitan sens darl apa- ^5Sng?Skap"lwatTeallt<5 dengan loglka bahasa ;
yang sangat lentur, tapl obvek
hingga dl sono makno menjadi
yang didlstlngsl secara tidak
an dkembalikan pada kesadaran bahwa W
tak leblh semacam komppnerj
menqandung otoritas metafisis sehlngga brsa diper
lakukan dengan cara dan konteks apa sajo^, sepertl
yang terjadi dalam komunikasi
mang bahasa ludrukan ternyata
gal susunan komunikasi yangkemungkinan untuk mengurangi keketatan met^ sis
sehlnaoa semua orang diharapkan bisa tercakupdalam^eramaian 'nar^slsme linguistik'. ,
cemoohan terhadap dlrl sendiri
glla gliaan atau dengan mengabsahkan
terhadap bahasa; suatu permalnan yang ^ ^^kadang
kelewat vulgar yang kadang mengacak acak pola
gramatlkal yang berlaku.
Ini berbcda dengan apa yang teks yang berlainan dalam auatuDRmah kita kcnal sobngoi bahasa modus yang sama.
Dlesedan, karena dalam bahasa jiUa kita berbicarn dalam ba-
ludrukan yang ternyata tumbuh hasa plcsedan, ttu adpah sebn-
dari kebudayaan marginal itu gian dari konteks yang tercipta s(^
meletakkan ruang'narsisismc hn- cara spontan. mnkna di anna di-
euiatik' pada kemampuannyn un- tukikkon lalu dibiarknn mengnm-
tuk berlaku vulgar atau tidak bang, tidak pemah menMom der-
senonoh terhadap pola pomak- jynt kckernsnn yang radikal. be-
noan real. Uia akan acmnkin bagni ilustrnsi acdcrhnna. Kita w-
otoritatifjika scmokin tidak real- hat kalimat vang »"cnyelonong
s-feEiSs SasSS
samya mcngandaikan suatu rep-
resentasi yang seorang clan
hingga pembicarn atau lawan
bicara bisa bergerak dalam kon-
sebagai scbuah tenter yang
sesadar sadamya dipahami seba
gai modus mencemooh din secara
habis habisan. Dan kalim^ itu
nftincul tanpa membutuhkan
prefcrensi atau referensi yangje-
las. Seperti ketika seorang aktor
hendak menutup monolog, guna
mencapai suatu diksi vang vulgar,
dengan scenaknya bilang mak
painten klelegen jendelolcvKap se-
manten aturkido. Di sini ada Kek-
erasan yang secara gramatikal su-
dah keterialuan. Tapi antara
pembicara dan lawan bicara,
dalam ha) ini penonton, dengan
segera membentuk konvensinya
sendiri sehingga masing-masing
pihak tidak menuntut referensi
makna yang memberat,
Itu salah satu contoh paling
sederhana dari model kekerasan
bahasa yang kelak memberi ru-
ang bap berlangsungnya suatu
korhunikasi yang berubah ubah.
Dan model kekerasan semacam
itu dengan sendirinya menjadi
variabel yang longgar dalam pros
es pemberitukan Imnvensi simbo-
lik dalam suatu sub kultur pin^-
ran. Logika pinggiran tidak akan
cemas terhadap rongrongan para-
, digmatik yang berasal dari luar
dirinya. C)leh karena itu ke-
sadaran metafisis yang ter-
tangkap sering menampakkan po
la yang khas, Dengan tercairkan-
nyn logika gramatikal diharapkan
akan terbuka suatu ruang repre-
sentasi yang lebih longgar. Dari
ruang yang longgar itu dian-
daikan sebagai kemungkinan un
tuk mencapai permainan yang
radikal, termasuk cara cara mere-
latifkan berbagai entitas yang
mengendon di dalam bahasa (wn-
cana). Barangkali juga semacam
kebebasan yang sah untuk hadir
bersama unsur unsur tertentu
yang disebut Bataille sebagai un-
; sur heterogen. Unsur unsur ini bi-
; asanya dalam sistem kesadaran
1 dan sistem pengetahuan masya-
,i rakat dianggap sebagai najis. Per-
g  ilaku kegilaan, sampah, penyakit
I- yang meryijikkan sebagm penyim-
a pangan atau semp^an dari suatu
u oangunan kognisi yang 'dilu-
n hurkan' adalah sesuatu yang
»- hams dibersihkan. dibuang jauh
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jauh: Hal ini berlangsung dalam
■.%sgala dimensi termasiik dalam
wacana atau bahasa.
' Tidak hanya sampai di sini.
Siapapun sadar bahwa auatu ba>
ha^ adalah semacam organisme
tempat berlangsungnya berbagai
pola ko^si dan berbagai macam
Kehendak vang biasanya meng-
gumiial pada ^ a yan^ ousebut ser
bagai kuasa. Bahasa adalah ru-
ang yang paling mudah untuk
melinat entitas entitas kuasa
beroperasi. Bahkan Michel Fou-
cault menegaskan bahwa pola wa
cana Baling menghidupi denganEola kuasa. Dia meletakkan
uasa lebih dulu, atau di atas
pengetahuan. Susunan tesis dia
adalah pouvoirlaavoir atau
kuasa I pengetahuan. Dari osmose
semacam itu bisa dideferensiasi
hingga basis metafisis dan episte*
mologisnya. Di sini kita bisa men-
gwdaikem suatu peijalanan men-
ritan semesta episteme episteme
dan dari sana kehadiran kita dis-
usun. Bahkan, dalam bahasa hal
itu tercermin dari susunan gra-
matikalnya. Oleh karena itu
cukup sulcar untuk melampaui
prosMur yang mengandaikan op-
erasi kuasa ini sebagai cara peng-
hadiran diri yang tidak homogen.
Homogenitas secara generik be-
rarti mengandaikan suatu keser-
agaman. Dan homogenisme
adalah suatu proses yang me-
ngimplikasikan suatu penyeraga-
man, yang jika menggunakan wa
cana pengetahuan oerarti tak
terelakkannya penundukan. Tapi
dalam hubungan kehadiraii dan
kehendak untuk berkuasa dia
menemukan perangkat legitimasi
yang canggih dalam berbagai jali-
nan sistem sosial maupun sistem
simbolik.
Di dalam sistem simbolik terda-
pat berbagai ruang yang bisa di-
jadikan semacam modus siber-
netik dari komunikasi dan bahasa
bisa dihidupkan melalui ekspresi
paling muminya, sehingga dmam
suatu wacana yang mengerasoleh
kehendak berkuasa yang mene
mukan lemtimasi rasional lewat
sejarah semkit banyak tidak men-
galami totalitasi secara 6kstrim.
Tetapi tidak selamanya apa yang
dianggap rasional mengandung
potensi emansipatoris. Yang ra-
sionah dalam kebudayaan mod
em tidak semata mata mengimp-
likasikan suatu kehadiran me
lalui rasio subjektif, seperti yang
digempmr mati matian oleh kaum
postmodemis itu. Apa yang ra-
siondl Bering mengalami subli-
masi pada elemen elemen perada-
ban yrnig paling sederhana, seper
ti dalam elconomi dan politik atau
ideologi. Di sini kita tak akan
mendapati suatu pqrspektif yang
memungkinkan tercapainya su
atu tilikan metaflfis, termasuk
dalam bahasa. Kebudayaan tam-
pak dalam firagmen fragmen, dan
kehadiran ditentukan oleh epis
teme episteme yang dituproduksi
terus menerus olehnya
Dan' kuasa. atau kekuasaan
yang biai^ya diandaikan dalam
bentuk 'negara' adalah penyeder-
hanaan yang logis dari fragmen-
tasi tersebut. Kekuasaan dan ke-
budayaw bergerak dalamKer^jat
kehadiran yang serba instrumen
tal. Bersamaan dengan itu, ba
hasa memberinya perangkat le
gitimasi sehingga sistem ke-
sadaran dan sistem pengetahuan
yang , juga mengalami homo-
genisasi tersebut membentuk ba
sis metafisis baru. Dengan basis
ini kekuasaan dengan sendirinya
bisa mengatasi kehadirannya
yang fragmentatif dengan berba
gai varian, termasuk proses misti-
nkasi. Karenanya 'negara' sebagai
prosedur kehadiran ' menjadi
sakral. Tapi sakralitas di sini
tidak bisa disamakan dengan
sakralitas dalam dunia arkhais
yang oleh para post modernis,
melmui Nietzche, mengembalikan
semesta arkhaistik untuk men
gatasi kebuntuan rasio. Bakrali-
tas kekuasaan melalui negara
hanyalah sakralitas. yang frag-
mentatif-instrumental. Dan ba
hasa yang dikooptasi oleh
kekuasaan mi tidak memerlukan
penyelesaian metafisis semacam
itu. Yang diperlukan barahgkali
hanyalah membuka kemungki-
nan pembeba^ dari berbagai be-
ban yang.menyebabkan pola rep-
resentasi atau pbmaKnaan den-San menemukan ruang legitimasi
ari kehadiran yang terepresi
oleh imbas homogenisme yang ju
ga telah mengalami fragmentasi.
.Kembali pada wacana lu-
i drukan, bahwa model kekerasan
bahasa temyata memiliki dialek-
I / tika dengan sistem kesadaran dan
7 sistem kogpisi yang menjadi basis
epistemologisnya di kalangam
marginal. Ini akan tampak pada
logikanya yang khas jika mereka
menmkses kuasa atau kekuasaan
di dalam waranapya. Kekuasaantidak diandaikan sebagai entitas
yang meng^mpal dalam ho
mogenisme. Mereka seolah olahtidak peduli dengan bahasa yang
direproduksi oleh kekuasaan.
Mereka seolah olah tidak peduli
dengan kritik kritik yang dia-
jarkan para master kebudayaan
atau politisi, meiainkon berusaha
merumuskan . dirinya sendiri
dalam perspektifnya sendiri yang
terkadang sangat infantil. Tentu
pertanyaannya adalah, kenapa
mereka tidak memiliki keinginan
yang menggebu untuk menembak
sasaran secara hitam putih, yakni
dengan mencemooh bangunan
kekuasaan yang represif. ^ napa
mereka bisa asyik dengan moael
representasinya sendiri. Dan den
gan cara itu mereka bisa membu
ka berbagai ruang 'pembebasan'
term^uk dalam bentuk narsisme
linguistik. Apakah ini bisa diang- ■
gap sebagai semata mata kon-
sekuensi homogenisme, ataukah
sebagai pola penghadiran yang
bisa menentukan konteksnya
sendiri, sehingga dengan begitu
bisa dipandang sebagai counter
terhadap kebudayaan tertentu.
Yang jelas, berbagai kritik ter
hadap kekuasaan tidak sela
manya perlu mengakses wacana
yang menopangnya. Dan sebagai /
'kritik kebudayaan' barangkali/
agak inspiratif.-Qm j




. Dialog Bill Moyers dengan Derek
'VflWfl Posberapa waktii lalu temyata banyak
oapan. Waleott antara lain berpendapat bahwa bahasa adalahtmksentralkcbudayaan. Karetja itii kebudayaanakan menjadi
amburadid bila masyarakat midai kehilangan j?r-
hadap bahasa. Pemenang hadiah nobel kesusatman 1992 ttu.
lahirdiSt. Uicia. Kepidauan Karibia. Benkut nu bagiankedim
dari tidisan yang termnat dalant Aworld of Ideas tetsebtit. n






luar negeri ncgara Anda, agak su-
lit mcyakininya. Tetapi, kcnyata-
annya, mercka percaya.
Mak6ud Anda dengan kcbijak-
sanaan luar ncgcfi Amcrlka Se-
rikat?
Kibijaksanann luarncgcii Amc-
rlkii Serikat bisa dibllang bclum
cukCip matang, kurang bcrtang-
gung jawab, dan impulsif. Anda
tak pemah mau mendengar dan
memahami bahwa Amcrika Latin
bukjtn satu ncgara, tetapi bcnua
kccll yang rumit dengan berbagai
persbalannya. Bahasa Inggris sa-
ngal otoritatif. dan agak merendah-
kan bahasa Spanyoi atau bahasa
PcrAncis. Ada snperioritas yang
inheren dalain bahasa Inggris, se-
hingga bahasa lain dianggap tak
bisa menyainainya. Sebagian be-
sar imperiuin juga berpikiran sc-
pcrd itu. Tetapi, jika pendekatan
doniokralik Amia |<crgiinakan da-
lain pembicaraan, Anda tak siing-
guh-sunggiih mcndengarkan ba
hasa orang Iain, karena Anda be-
ran^gapan berbicara dengan
cara umum. Jika Anda mendengar
bahasa Spanyoi, pikiran Anda
langsung keluar, "Itu Iho masya
rakat inferior. Mercka tidak bisa
bcrbincang-bincang dalam bahasa
Inggris." Maka, orang menycbut
mercka Spies". Seseorangdisc-
but_Spics, karena dia tak dapat
becblcara dalam baha.sa Inccris.
sa
a
berbicara dalam bahsfsh su-
jr itu', dan .jika Anda ingiii
fgakbihodasikan dfifi Anda,
'  sebatknya.belajar bahasa.
' -J
[api^ Anda, ladl;bHang kita
pcH6u berbicara daiam siiatu ba-
ht^ yang demokratik. Orang
ic^ berpendapat segaia hal
yang deinokratik tIdak pcriu di-
andaikan dengan siiperiorltas
ini.j
Jika ada orang bilang, "Tak
baMi ada hal mustahil yang akan
karm lakukan/' maka dia scbcnar-
nya tidak berbicara dalam gaya
bahasa scorang diktator. Bahasa-
ny^u.stru seperti kebanyakan ba-
haHl Amcrika pada umumnya
yaSg menggunakan silaba tung-
gaPTetapi, bahasa yang scbenar-
nyisehanisnya mengandung kc-
kultanbanyak silaba. Hanya saja.
• ada' tameng berupa kelcrbatasan
sihiba tunggal yang mcmbuatnya
bisift .saling di|Tertukarkan. Kita
mewi mampu mcngkaraktcrisasi-




kckuatan bany.nk silaba. Tidak
demikian halnya dengan "Saya
ingin mcnyiimbangkan yang ter-
baik-bagi negeri ini," karena ung-
kapan itu tak mengandung makna
snina sckali.
Anda bisa mcnjeiasknn, kira-
kirn apa yang akan dikntakan
scorang diktator dalam situasi
seperti Itu?
" Ayo. kita ganyang rezim San-
dinista" ataii '•Mari.geriiayawan
Contra kita enyahkgn dari sini."-
Begitu kira-kira ucapan scorang
diktator. Scorang raja juga berbi
cara dengan gaya seperti itu. Teta
pi. kandidat pemimpin Amerika
tak boleh berbicara seperti itu.
karena ada semacam pembicara
an silaba tunggal bersifat univer
sal yang mesti dimengerti setiap
orang dan netral. Sandaran bahasa
riil terletak pada kehebatan ba
nyak silaba-nya. Jika Hitler bang-
kit dan berucap, "Semua musuh
akan kami hancurkan,"; maka
ucapan itu mengandung banyak
silaba. Jika Anda seorang Nazi.
Anda akan bilang, "Siap, Hitler."
Kalau tidak, itiaka Anda akan bi
lang, "Orang ini sudah gila.'' Te
tapi, setidaknya, dia telah berbica
ra tentang kebenaran yang dirasa-
kannya, sehingga Anda bisa mem-
buat penilaian..Dalam hal ini, ba
hasa menjadi seragam, sehingga
setiap orang seolah-olah membi-
carakan kebenaran itu. Ambillah
contoh Nikaragua.
KKetika itit Reagan jelas-Jclas
tidak mcnyukal Nikaragua. Dia
justru beramblsl iriengenyah-
kan pcmerintahuan Sandinlsta.
Sayangnyaj dia tidak meng-
ungkapkanny ti dalam bahasa sep
erti itu. Yang dipergunakannya
justru bahasa y atig bisa dipertukar-
kan dengan iWan McDonald. Jika
Anicrika terlihat keji terhadap
sckutu-sckutunya ataii musuh-nui-
suhnya, dan jika kiekejiannya di-
,  tulisican dalam bahasa yang me-
nyerupai semangat berapi-api.
1 maka hal itu akan lebih jelas di
mengerti. Yang meinbingungkan.
muncul fakta bahwa bahasa itu
telah dikerangkeng dalam unifor-
mitas yang tak punya makna apa-
apa.
Mungkin bahasa Inggris telah
kehilangan kekuatannya.
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_ Tidak begitu. Kehebatan bahasa
itu sepcrti lercermindalamjurnal-
isme di negara ini tidak sampai
hilang. Kehebatan bahasa parape-
nyair di hegeri ini juga tidak pu-
dar. Ada memang bahasa yang
bisa menimbulkan "dayahebaL"
Puisi Ginsberg, niisalnya, begitu
bagus'menggambarkan' penylm>
pangan perilaku masyarakat yang
meng^ggap korupsi sebagai visi
Amerika. Prosa Mailer juga he-
bat, karena bisa niendeskripsikan
kemarahan dan sebagainya. Saya
tidak mengatakan bahwa bahasa
Amerika telah hilang dan tak
mqngandung arti lagi. , '
f  .
Tetapi, dalani politik, kenapa
' bahasa itu mei\jadl "lunak** dan
penuh keboliongan?'"
Masaldlii))^u terletok bada
yakni.linperiuin yang belum ber-
kenibang secara matang. Pikirsaja
paraahli rciorika Victorian. Gaya
bicara Perdana Mentcri Disraeli-
pcrsis seperti tulisan Macaulay.
Saya nicndcngar nada kontra-
diksJ dalam ucapuii Anda ten-
tang iinpcrluiu. Uebcrapa wak-
tu lalu Anda.bcrbicara tciitang
keranialian iiitperium Inggrls,
tetapi iaiitas Anda inenulis dan
kini berbicara tentang cacat ini-
periuni ini. Bukankaii itu suatu
kontradiksi?'.
Sania sekali bukan, Saya hahya
berbicara tentang pengalaman
saya sendiri, Saya tak banyak tabu
tentang berbagai hal, namun itu
tak menibuat saya melengos uii-
tuk tidak melihat kemiskinani
Karena melihat itulah, saya Jadi
tahu bahwa ada kesalahan sejarah
di balik apa yang saya lihat. Sean-
dainya saya bertambah tua, maka
tanggung jawab historis saya se
bagai penyair gaek semakin ber
tambah pula.
' Tetapi, secara historis cacat
iniperium itu bermakna bahwa
orang-orang kulit putih unggul
dalani hai power, dominasi, dan
kekayaan. Sedangkan orang-
orang berkulit hitam di Karibialebih identik dengan kemiski-
narii gubuk reot, penyakit, dan
kematian. Bagaimana pcrsepsi
Anda tentang pandangan orang-
orang Amerika terhadap Kari
bia?. : :
Saya pikir mereka lebih tahu
-bai^yak tentang pasir dan marga-
rita. Mereka telah mencuci diri
dan masalah--masalah imperium.
Iklan telah mempercantik ci-
tra tentang orang-orang Ameri
ka terhadap India Barat. Ada
matahari terbit, pantai, polion-
pohoti palma, lautan biru kelii-
Jauaii, Kadang-kadang saya
bertanya-tanya dalam hati apa-
kah iklan memang bukan puisi
modern yang kbili nianipu me-
nangkap im^jinasi masyarakat
awam ketimbang puisi Derek
Walcott atau piiisi-puisi para
penyair lainnya.
Setiap negara merniliki daya ta-
riknya sendiri, termasuk pula Yu-
nani. Shakespeare sekarang ini
juga menipakan atraksi turis. Jadi,
saya tidak sepenuhnya menolak
Ik an. Yang saya tentang adalah
Iklan tentang Karibia yang cende-
rung monoton. Begitu mudah
diperkirakan bahwa Anda tak bisa
bertutur banyak tentang sebuah
pulau dari cerita orang lain. Na
mun,- orang bisa' melompat dari
suatu perairan laut untuk kemudi-
an tiba di St Croix. Melompat dari
perairan yang sama, maka tibalah
dia di Trinidad. Demikian cara
melihatnya. • •<
Sadarkah Anda bahwa begitu
banyak ucapan yang telah Anda
kemukakan? Saya beliim per-
nah bertemu dengan Anda sam
pai saat sekarang ini. Pada diri
Anda saya jumpai personifikasi
diri Anda sebagaimana yang
saya temukan dalam puisi-pui-
si. Anda adalah bahasa yang
Anda uca^kan.
Dibutuhkan waktu seumur hidup
untuk mcriiilis karya-karya yang
mengalir socarn lancar sebagai
mana Anda berbicara tanpa harus,
memalsukannya. Bagi penyair
mendengar suara sendiri tanpa
pura-pura bukanlah hlil yang sa-
ngat mudah. Saya tak bisa mem-
baca puisi-puisi saya dengan ak-
sen Inggris atau aksen Amerika.
Anda tentu tahu, ada sesuatu di
dalam batin yang membuat saya •
berbicara dalam alur yang sama.
dengan gaya tulisan saya. Jadi,
kalau saya tidak lagi berbicara fte-
pada Anda saat ini dan membaca
tulisan saya keras-keras, barangkav
li saya akan terkurung pada suara.
saya sendiri. itulah yang ingin dir?
lakukan seorang penyair dengan/
menghabiskan umurnya. /






hanyaknya billboard dipajang di gedung-gedung bertingkat dan
sebagian lagi di persimpangan-persimparigan jalan, apalagi le-
taknya tidak beraturan sebingga mcmsak pemandangan. Ubib
parah lagr billboard tersebut kcbanyakan tnenggunakan babasa
asing yang kadang-kadahg sulit dime-ngerti banyak rakyat.
Sobat Mat Kontrol yang bant datang dari desa bcran dan
termangU'tnangn, tidak inetigertiapayangditiilisdi billboard ter'
sebnt. Malaban dia menyarankan scbaikttya dignnakan dengan
babasa Indonesia sebingga mttdab dicerna oleb tnasyarakat.
Bagaimana kitamau tnengbargai babasa Indonesia di negeri
sendiri, kalau babasanyasendiri tidak mendapatkanpengbargaan,
kdlanya. . ,
Bangsa Indonesia sendiri balk dalain ucapan tnaiipiin dalant
Itilisan inasib banyak yang tidak baik dalam menggnnakan babasa
Indonesia. Ini bam sebagian contobkecilsaja. Sepertidikemukakan
Rektor Unsri, Prof. Or.Andi Ilalim babwaposisi babasa Indone.s{a
diAsiabelnm niantap. Inl inemang ada benarnya. Apalagi di
Asia, di Jakarta saja nnluk inenaniai hotel, pentmaban serta bilh
board dan lain sebagainya tidak laku, karena pcmiliknya tidak
mail menggiinakgn babasa Indonesia. Alasannya agar kren dan
elite.
CBahasa Indonesia Tidak Laku?)
Sebenamya alasan inikurangtepat. Sebab dengan meng'gu-
nakan babasa Indonesia yang baik, tepat dan benar, tercermin
hotel, pemmahan serta billboard cukup elite dan kren. Kenapa sib
bangsa Indonesia lebih suka menggnnakan babasa asing ketimbang
babasa Indonesia?Apakah dengan menggnnakan babasa Inggris,
hotel manpnn pentmaban tidak akan menarik konsnmen?
Mat kontrol irihati dengan negaratetanggakitaseperti Jepang,
mereka selalu menggnnakan babasa nasionalnya. Baik saat-
pejabatnya dittndang ke litar negeri, dalam Jamitan makan atau
acitra re.smi lainnya mereka tetap menggnnakan babasa na
sionalnya. Dan di negerinya sendiri, hotel manpnn pentntaban
atan billboard selaltt dignnakan babasa naswnal mereka. Karena
rasa nasionalisme babasa Jepang cttknp tinggi. Sebaliknya di
Indonesia lain.
Di Australia saat inisttdab banyak pelttjttr,gurtt dan wisatawan
initial belajar berbabasa Indonesia. Nainnn .seorang wisatawan
tlaiiAustralia yang berkitnjitng ke Intlonesia, sangat beran kifi-
ka menyaksikan begitn banyak tnlisan-tnbsan berbabasa asing
tlitemitinya di Jakarta, keadaannytt seperti bukan ili Intlonesia
.saja, katanya pada Mat Kontrol,
Penida DKI Jakarta pernab mengitsttlkan agar billboard, toko-
toko hotel tnanpitn pentmaban agar menggnnakan babasa Indo
nesia, tapl tidak pernab digiibris




JAKARTA (Suara karya)^ f^Ien-
tcn Pcndidikan dan Kcbudayaan
Prof Dr Ing Wardiman Djojono-
gore mengatakan bahwa bahasa
Indonesia niciniliki pcluang sc-
bagal bahasa resnii di ASEAN
dan bahkan di dunia. Menunit
Mendikbud Wardiman, hal ini
dapat dicapai apabila ihnu peng-
etahuan dain tcloiologi (iptek) kitajuga maju, karena bahaisa dan ip-
lek sangat erat kaitannya dalam
menduniakan baliasa.
"Bila iptek kita maju, se-
hingga memiliki dampak ke
mana - mana, maka otomatis ba
hasa yang dibawa oleh iptek itu
,  akan pula memiliki dampak ke
mana - mana." kata Wardiman
ketika ditemui para wartawan
seusai mcresmikan Bulan Bahasa
dan Sastra Tahun 1994 di Pusat
Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa (PPPB), Rawamangun
Jakarta, Jumat (7/10). Selain itu,
tanibah Wardiman, apabila kita
hendak maju mcnjadi masyarakat
yang tidak tcrtinggal dalam peng
embangan iptek, penguasaan ba
hasa merupakan satu prasyarat
yang penting. Tanpa penguasa^
bahasa yang digunakan secara
baik dan benar, iptek sukar di-
kuasai dan tanpa penguasaan ip
tek, kita akan tetap dikuasai oleh
bangsa - bangsa yang menguasai
iptek.
Dal^ kaitan ini, Mendikbud
Wardiman mengambil contoh
tentang bahasa Inggris yang telah
l^a menjadi bahasa resmi du
nia. "Bahasa Inggris menjadi ba-
h^ resmi dunia, lantaran iptek
dikuasai oleh orang - orang yang
mengerti bahasa Inggris, sp-
hingga terminologi dalam segala ;
profesi pun menggunakan bahasa
Inggris", papar Wardiman.
Mendikbud Wardiman meng-
akui bahwa meskipun sama -
sania menggunakan bahasa Indo
nesia, namun berbagai kelompok
profesi nuusih mcmakai tcrmin(>>
logi - terminologi baliasa yang
klias sesuai dcngan profesinya
inasiiig - masing. "Itu tidak apa -
apa. Noiiiun persoalaiuiya adalali
bahwa banyak kata - kata yanetelum dibakukan ke dalam ba?
hasa Indonesia", kata Wafdiman.
Kareiwnya, -Wardiman minta ke-
pada kelompok - kelompok pro-
i^i agar membakukan ke dalam
bahasa Indonesia kata - kata yane
mimgkm terpaksa diambil dari
baliasa asmg, sehingga dapat di-
mengerti umum.
D -j Bahasa
K.. J Mendik-<l»nian mcngatakanbahwa belum semua bangsa In
donesia menggunakan bahasa In
donesia sebagai bahasa perca-
wpanschari-harL^'Sekifar L7.%_
dan total jumJah penduduk Indo-'
nesia tergolong masih buta ba
hasa Indonesia. Mcreka merupa-
Iwn kelompok penduduk yang
benisia 5 tahun", kata Mendik
bud Wardiman.
Mendikbud Wardiman meng-
harapkan agar bulan bahasa Him
sastra yang stitiap tahun diperi-
ngati, menjadi momen untuk be-
lajar mengucapkan dan menggu-
nalan bahasa Indonesia dengan
baik dan benar, membiasakan
penggunaan bahasa Indonesia da
lam percakapan sehari - hari
(terutama b^i golongan yang
termMuk 17% tadi agar jangan
terjadl buta bahasa > Indonesia)
dan (ywg penting) meningkatkan
aadar budaya dan sastra Indone
sia.
Sementara itu, Kepala PPPB
Dr Hasan Alwi dalam kata sam-
butannya mengatakan bahwa tu-
JUM diselenggarakannya Bulan
B^asa Dan Sastra Tahun 1994
itu adalah: peitama, meningkat
kan mutu pemakaian bahasa In-
donwia dalam berbagai bidang
kehidupan bermasyarakat, bcr-
bangsa dan bemegara dan kedua,
menumbuhkan, memupuk dan
ineningkatkan minat dan apre-
siasi sastra inasyarakat Indonesia,
terutama di kalangan gcnerasi
muda, kliususnya para siswa dan
mahasiswa..
Suara Kar)ra, 8 Oktober 1994
Emha Baca Puisi
•  Satu hal yang cukup mcndapat
perhatiw para hadirin pada acara
pcresmian bulan bahasa dan sas
tra taliun 1994, adalah dengan
tampilnya penyair, sastrawan,
budayawan, esais, Emha Ainun
Najib. Lebih dari sepuluh pulsi
bemafaskan religius yang diam
bil dari dua buku kumpulan
puisinya (Sembilan Puluh Sem-
failan Puisi Untuk Tuhanku
1977-1978 dan Seribu Satu Mes-
jid) dan beberapa puisi dalam ba
hasa ^ ab, dibacakan Emha se-
lama tiga puluh menit.
Pada kesempatan Jtu pula,
Mendikbud Wardiman meiiyam-
Eaikan hadiah dan penghargaan
epada tiga orang ^ pengarang
yang terpiOh sebagai pemenang
penghargaan karya sastra dari
Pusat Pembinaan dan Pengem
bangan Bahasa. ^ Ketiga peme
nang karya sastra untuk tahiin
1994 tersebut adalah: Taufiq Is
mail, Kuntowijoyo, dan
N.Riantiamo. Selain memenang-
kan karya sastra dari PPPB, .Ti-
rani Dan Benteng karya Taufiq
Ismail juga tetpilih sebagai pe
menang hadiah sastra ASEAN
(South East Asia 'Write Award)
pada tahun 1994. (Has)
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Hiiidarkan Ketidakjujuran
dalam Berb^asa Indonesia (
7 /\ ^JAKARTA, (ANT/PR).- ^ '
Kalangan budayawan dan fiakar
bahasa menegask^, ketidakjujuran
dalam berbahasa hams dihindvkan
agar bahasa Indonesia tetap berper-
an sebagai media pergaulan bagi se-
mua goTongan dalam masyarakat.
Budayawan Tauflq Ismail dan
Emha Ainun Nadjib, seusai meng-
hadiri perabukaan Bulan Bahasa d^
Sastia 1^4 di Jakarta, Jumat (7/10),
sama-sama menegaskan jika keti
dakjujuran tetap dipertahankan, ma-
ka bahasa Indonesia akan kehilan-
gan cirinya yang egaliter dan
beikembang menjadi bahasa feodal.
"Namun, kembalinya semangat
feodal yang ikut meresap ke dalam
bahasa Indonesia sebenamya
bersumber dari kehidupan budaya
secaraumum,"kataTaufiq.'' .
la mencontohkan, sap'aah
"saudara" atau "bung" yang dahulu
'begitu popular di masyarakat dan
diberlakukan secara luas tanpa
mengiildahkan latar belakanp pe-
makaihya, kini mulai hilangdigan-
tikan sapaan "bapak" yang lebih
berkonotasi penghormatan.
Selain itu, kata "disesuail^" ser-
ing ^pakai untuk menggantikan ka-
' ta menaikkan harga suatu barang,
atau "diamankan" imtuk menggan-
tikankata"ditangkap.
"Yang lucu, pada kesempatan lain
saya menyaluikan orang menggu-
nakan sapaan 'bapak datuk', pada-
hal kata '^tuk' sendiri di daem ter-
tentu sudah berkonotasi penghor
matan yang tinggi. Oejala berbahasa
yang berlebihan ini menumt saya
membahayakan perkembangan ba
hasa Indonesia sendiri," katanya.
Dalam kondisi scrba berlebihan
dalam berbahasa itu, ujar Emha, se-
harasnya masyarakat kembali
mengingat fiingsi bahasa yang men^
pakan cenninan masyars^t sendiri.
Tetap dibutuhkan
Menyinggung pe^ Pusat Bahasa
yang selama ini (finilai mewakili ko-
pentingan pemasyarakatan bahasa
Indonesia sccara formal, Emha me-
ngatakan, keberadaan Pi^t Bahasa
tetap diperlukan sebagai semacam
"tonggak" yang menjadi ukuran
berb^asa yang baik dan benar ba
gi masyarakat.
"Jadi, buat saya tidak penting
mengusulkan pembubaran Pusat Ba
hasa. karena dengan segala ketcr-'
batasannya, kebcradaannya tetap
dibutuhkan," kata budayawan yang
dikenal produktif dalam berkarya
tersebutv
Sedangkan pakar bahasa yang
pemah menjabat Kepala Pusat Pem-
binaan dan Pengembangan Bahasa,
Lukman Ali, menyayangkah keti
dakjujuran yang diperlihatkan se-
bagian kalangan dalam bwbahiasa.
"Sebagian pejabat Idta dalam ke
sempatan tertentu sering mengelu-
arkan pcnyataan pentingnya peng-
^ benar, namtin tidak (l^iti de
ngan tindakan nyata yang men-
dukung perayataan tersebut,"
ujamya.'.
la mengingatkan pentingnya con-
toh teladan dalam berbahasa, se-
hingga masyarakat luas dapat-
menim teladan tersebut dan ikut
menghargai bahasa Indonesia secara
layak.
Buta bahasa Indonesia
, Sementara itu, Kroalajgusat Pem-
binaabi'dan Pengerdbapgan Bahas^
Dr. Hasan Alwi, dal^ laporannya
kcpada Mentm P dan K, Wardiman
Djoibnegorb mengungkapkan,
berdasarkanSensusPendud)ik 1^,
masih 17 persen penduduk usih'5
tahun ke atas buta bahasa Indonesia.
"Sedangkan sisanya sebanyak 83
persen meru^akan sasaran bagi up-
aya pembinaan bahasa Indonesia,"
katanya padd acara pembukaan Bu
lan Bahasa dan Sastra 1994 terse
but. « V
Pada acara yang antara Lain di-
hadiri Mcnteri P dan K deng^ Ny.
Atie Wardiman Djojonegoro, Hasan
Alwi mengungkapkan, kelompok
sasaran pembinaan yang secara
kuantitatif sangat besar itu menjadi
lebih komplekspermasalahannya
bila dikaitkan antara lain dengan
latarbelakangpcndidikan dan jenis
pekeijaannya.
Ciri keheterogenan ini tidak saja
mengakibatkao berbedanya mutu
dan tingkat keterampilan mereka
dalam berbahasa Indonesia, tetapi
juga sekaligus menimbblkan perbe-
di^ tingkat keperluan, kepentingan
dan kepraulian mereka teinadap ba
hasa Indonesia.
la menambahkan, tantangan lain
yang ^ihadapi Pusat Bahasa, adalah
bahasa daer^ yang dipakai sebagai
alat (Mthubungan dan dipelihara oleh
masyioi^t pemokainj^ dilindungi
dan dibina juga oleh negara sebagai
bagian kebudayaan nasional yang
hiuup.
"Hal itu berarti upaya pembinaan
dan pengembangan yang harus di-
lakukan tidak boleh terbatas hanya
pada bahasa Indonesia, tetani inm
harus mencakupi bahasa daerah, ter-
ma.suk sastranya," ujamya. .
Angka jpasti mengenai jumlah ba
hasa daerah di Indonesia sainpai saat
ini belum ada. Sebagian ahli menge-
mukakan ada selcitar 400 bahasa
daerah di Indbnesia.
Menumt Hasan Alwi, penelitian
mengenai kemungkinan tersebut
teng^ dilakukan oleh Pusat Bahasa





dalam kenyataan masih amat banyak
yang hams dikeijakan untuk mem-
perluaspenguasaan bahasa nasion
al, mengingat daerah geografls In
donesia begitu luas.
"Bahkan harus juga kita akui bah-
wa di antara kita sendiri, di lingkun-
gan Departemen P dan K, masih
cukup banyak yang kurang men-
guhsai bahasa nasional," katanya.
la menambahkan, jika ingin inen-
jadi masyarakat yang tidak terting-
gd dalam pengembangan iptek, pen-
guasaan bahasa mempakan satu
pra^wat yang amat penting.
Menumt Wafdiman, sebagai
saranakomunikasi iptek, bahaiM In
donesia tcrbukti cukup efektif se-
bagairaana dibuktikan selama ini
dalani beibagai kegiatan Qituah, baik
likasi karya-karya bidang iptek
la juga menegaskan, "Kita ditun-
tut sungguh-sungguh menggunokan
bahasa secara baik dati-benar, tidak
hanya untuk memperkokoh persat-
uon dan kcsatuan bongsa, mclainkan
trhtuk dapat bertahan dilam per-
saingan antarbangsa yang semakin
keras."
Selain membuka pameran keba-
hasaan dan kesastraan, Wardiman
pada kesdmpatan itu juga menyer-1
ahkan penghargaan kepada sas- j
trawan yang tcrpilih memperolch !
penghargaan 1994,yaituTaufiq Is-'
mail ('Tirani dan Benteng", kumpu-
lan puisi), Kimtowijoyo ("Dilarang
Mencintai Bunga-bunga", kumpu- j
Ian cerpen), 'dan N. Riantiamo '
("Konglomerat Burisrawa", drama).
Sebelumnya, acara tersebut juga
sempat dimeriahkah pembacaan
puisi-puisi religius oleh sastrawan
dan budayawan, Emha Ainun Nad-
jib.
• Bulan Bahasa dan Sastra 1994ju
ga diisi dengan 12 kegiatan, antara
lain sayembara mengarang untuk
siswa dan gum SLTA^ penyuluhan
bahasa Indonesia, pdnilajan pem-
baca bcrita di tclcvisi, pameran ke-
bahasaan dan kesastraan, dan perte-
muan sastrawan dii^^an siswa SL-f
TA.*** , 1
Pikiran Rakyat, 8 Oktobcr 1994
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31 Juta prang Indonesia
Buta Bahasa Indon^ia
Jakarta.(Sinar Pagi).
Bulan Bahasa dan S^tra
dengan 12 kegiatan yang
melibatkan ratusan ribu warga
Jakarta dan juga diikuti di 27
Propinsi di Indonesia Jumat
kemarin dibuka secara resmi
Mendikbud Wardiman Djojone-
goro. Pada sambutannya la
mengatakan, melalui bahasa
setiap orang menyampaikan
informasi kepada orang lain,
sehingga ia mengakui, panting-'
nya setiap warga negara ber^-





persatuan dan kesatuan bangsa.
Tapi juga mempakan alat untuk




penggunaan bahasa yang baik
dan benar, ujar Wardiman. Dan
bicara tentang link and macht
tentu ada. kaitannya dengan
penguasaan bahasa melalui
pengajaran di sekolah maupun
di luar sekol^, Tanpa pengu
asaan bahasa dengan b^ik,
berpengaruh terhadap pengu
asaan iptek, yang berarti bangsa
Indonesia tetap dikuasai olah
bangsa-bangsa lain, tegasnya.
Pada kesempatan tprsebut• Mwu «vwowi«i|/ai ii icidCUlJl
Hasan Alwi selak
pehyandang buta bahasa
Indonesia masih ada sebanyak
3L450.000 orang.
Sedang 12 mata acara yang
digelardalam bulan bahasa tajiun
1994 setelah sejak,1980 setiap
tahun diadakan menyebut,
Cerdas cemiat SLTP/SLTA se
DKIJakarta, Sayembara menga-
rang Esai Kebaha^aan guru
SLTA se Indonesia^ Sayembara
mengarang Esai Aprpsiasi Puisi
untuk siswa SLTA se Indonesia,
pertemuan kebahasaan mem-
bahas pengajaran bahasa
Indonesia pada guru SLTP dan
SLTA, penyuluhah, penilaian
Pembaca Berita di Televisi,
Pameran, Diskusi Sastra dan
Bengkel Sastra.
Emha Ainun Nadjib selaku
pembawa puisi sesudah pe-
nampilan puisi " Manusia -
Pertama di Angkasa Luar " karya
Subagio Sastrowardojo tampil
dengan judul A1 Majid, A1
Hakim, A1 Musyi, Untuk
Tuhanku dan judul" Tuhan Aku
Berguru Kepada Mu Emha
dengan penampilannya setelah
rujuk dengan pemerintah cukup
membuat hadirin sekitar 500
yang hadir menunjukkan




semua sastrawan Indonesia aear«>^i«<wfioadiiawaiiiiiuuiiCdl aga
u Kepala F^sat >l(ut menteijemahkan tantangan
Pembinaan dan pengembangan i^^sa depan dalam bidang Iptek
Baliasa Dcpdikbud menjawab melalui ungkapan bahasa (
pertanyaanSinar Pagi mengakui, mendorong bangsa Indonesiajumlah warga negara yang masih melalui kritik ke arah positif dan
buta bahasa Indonesia ada berwawasan Iptek Red. ).'
sebanyak 17 persen dari jumlah Sastrawan juga perlu diberi napas
penduduk. Walau ia tidak dangetaranmengenalkem^uan
menyebut jumlah tertentu, tapi Iptek, ujarnya menghimbau.
mengutip data Statistik yang ada ^ (Tss/Pps).
Suara Peinbaruan, 8 Oktobcr 1994
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Masih 17 Persen Penduduk Buta Bahasa Indonesia
.  Kepala Pusat Pembinaah .. dan
Pengembangan Bahasa Dr Hasan Alwi dalam
laporannya kepada Menteri P dan K
Waardiman Djojonegoro menguhgkapkan,
berdasarkan Sensiis Penduduk 1990, masih
17 persen penduduk usia 6 tahun ke atas buta
bahasa Indonesia.
'Sedangkan sisanya sebanyak 83 persen
merupakan sasaran bagi upaya pembinaan
bahasa Indonesia," katanya pada acara
pembukaan Bulan Bahasa dan Sastra 1994 di
Jakarta Jumat.
Pad a acara yang atara I ai n dihadiri menteri
P dan K dengtin Ny Atie Wardiman
Djojonegoro, Hasan Alwi mengungkapkan
kelompok sasaran pembinaan yang secara.
kuantitatif sangat besar itu mei^adi lebih
. kompleks permasalahanya bila dikatikan
antara lain dengan latar belakang pendidikan
dan jdnis pekeijaannya,
Ciri kehetrogenan ini tldak saja
mengakibatkan berbedanya mutu dan tingkat
keterampilan mereka dalam berbahasa Indo*
nesia, tetapi juga skaligus menimbulkan
perbedaan tingkat keperluan, kepcntingan dan
kepodulian mereka terhadap bahasa IndonO'
sia.
la menambahkan tantangan lain yang ^
dihadapi PusatBahasa, adalahbahasa daerah
yang dipakai sebagai alat perhubungan dan .
dipelihara oleh mnsyarakat pemakainya;
dilindungi dan dibina juga oleh negara sebagai
bagian kcbudayaan nasional yang hidup
Angka pasti mengenai pembinaan dan
pengembangan yang harus dilakukan tidak
boloh tcrbatas hanya pada bahasa Indonesia,
tetapi juga harus moncakupi bahasa daerah,
teramsuk sastranya," ujarnya. • •
Angka pasti mengenai juml ah bahasa deran
di Indonesia sampai saat ini belum ada,
Sebagian ahli mengemukakan ada seitar 400
bahasa daerah di Indonesia.
Menurut Hasan Alwi, penelitian mengenai
kemungkinan tersebut tengah dilakukan oleh
Pusat bahasa bekeijasama dengan para ahli
perguruan tinggi.
menteri P dan K Wardiman Djojonegoro
dalam sambutannya mengakui dalam
kenyataaan masih amat banyak yang haros
dikeijakan untuk memperluas penguasahan
bahasa nasional, mengingat daerah geograns.
Indonesia begitu luas.
Merdeka, 10 Oktober 1994
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Bahasa dalam Pariwisata
. AGAK tersebar' luas dalamEelbagai kalangan anggapnn
ahwa penggunaan bahasa
asing akan membantu wisata-
wan dan akan meningkatkan
jumlah yvisatawan mancanega*
ra yang datang ke Indonesia.
Bahwa akan membantu per-
orangan, mungkin benar; tetapi
boleh dipertanyakan, apakah
cara demikian akan membuat
orang datang berbondong-bon-
dong ke negeri kita.
Adakah pembnca yang per-
nah berkunjung ke Perancis
atau Italia melihat bahasa lain
digunakan untuk membantu
wisatawan seperti ucapan .sola-
mat datang, _penunjuk jalan,
atau menu ..di rumah makan:
Apakah orang Perancis atau
It^ia berusaha untuk berbaha
sa asing, bahasa Inggris misal-
nya, untuk menur\jukkan kera-
nfiahtamahannya kepada tamu
asing? Sekalipun demikian,.pu-
luhan juta wisatawan asing ber
kunjung ke negeri-negeri itu
setiap tahun. Hal yang sama
kita temui juga di Thailand,
Jepang, dan Cina yang meng-
gunakan aksara dan bahasa me
reka ihasing-masing, namun'
pada tahun 1993 sckitnr 4 juta
wisatawan berkunjung ke Thai
land, lebih dari 3 juta wisata
wan asing berkunjung ke Je
pang, dan lebih. dari 6 juta
wisatawan asing berkunjung ke
Cina. Jelas anggapan tadi sa
ngat keliru,
Anggapan keliru tadi nyata
timbul karena orang kurang ta-
jam tiliknya akan perilaku wi
satawan, dan kurang pahamnya
orang akan proses komuhiknsi
sosial. Kalau bahasa asing ha
rus dimanfaatkan melayani tu-
ris asing, mestinya semua baha
sa asing digunakan, bukan? Ja-
di harus berapa bahasa dan apa
saja? Banyak pihak menetap-
kan bahasa Inggris sebagai ba
hasa asing utama untuk tnjuan
itu, tetapi berapa banyak pe-
ngunjung asing yang mampu
berbahasa Inggris? Bukankah
mereka mempunyai pemandu
dan juru bahasa sendiri? ("ka
lau tldak ada pakai s^ja bahasa
tarzan!**). ■.
Wisatawan berbahasa Inggris
sebagian besar bukan berasal
dari Inggris atau Amerika, me-
lamkan dari Smgapura dan
Australia, dan tidak sedikit di
antara mereka yang tahu baha
sa Indonesia. Jadi mubazirlah
bahasa Inggris, yang diguna
kan di sudut-sudut pelbagai ko-
ta dan daerah di negeri kita.
seperti kata-kata in. out. exit.
shopping centre, malt, grand
opening, central business di
strict, dsb.; sama sia-sianya de
ngan penggunaan bahasa Ing
gris dalam peneYbangan nasio
nal kita (Harap dicatat. secaraColitis dan yuridis negara kita
ukan negara bilingual seperti
Belgia atau multilingual seperti
Singapura).
«««
BELUM lama ini masyarakat
diributknn oleh pembolehan
penggunaan bahasa dan huru'f
Cina di Indonesia, khususnya
untuk segala keperluan yang
berhubungnn dengan pariwisa
ta. Ada orang yang t^ut lalu
mbnyatakan, nantinya bahasa
dan huruf Cina itu bisa dan
akan dipakai untuk nama toko,
penui\juk jalan, dan sebagai-
nya. Kalau orang menghayati
benar Undang-Undang Dasar
1945 sebenamya ketakutan itu
tidak beralasan. Dalam pasal 36
sudkh tegas bahasa Indonesia
adalah bahasa negara, jadi ha
nya bahasa itulah yang boleh
digunakan untuk keperluan ke-
negaraan atau keperluan
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umum, dan orang tidak perlu
takut akan penggunaan bahasa
atau huruf lain, apalagi untuk
keperluan sederhana seperti
menu makanan di restoran atau
komunikasi akrab sehari-harL
Masalahnya ialah, bahwa di
tengah masyarakat kita sudah
terlalu lazim digunakan bahasa
Inggris untuk keperluan umum
itu, seperti nama toko dan kam
tor, nama kawasan dan permu-
kiman, atau penut\juk jalan se-
Eerti di atas, tanpa disadaii
ahwa semua itu merupakah
pelanggaran terhadap UUD
l^salah bahasa asing dalami
hubungah pariwisata tidak t^r-
letak pada penggunaannya un-!
tuk keperluan-keperluan di
ata^ melainkan pada kenyata*"
an bahwa kita kekurangan pe-!
•mandu wisata yang memadai
bahasa asingnya, juru bahasa
yang mah^, dan penerjemah
yang andal.
Keadaan Juriisan bahasa-ba-
hasa asing di perguruan-perguv,
ruan tinggi kita sebagai dapur.
tenaga-tenaga profesional itu,
'sangat menyedihkan. Sebuahjurusan bahasa asing biasanya'
m^u, hanya karena ada bantu-
an dari negara yang bersang-..
kutan. Jadi di mana-mana ju-.
msan Jepanglah yang sekar^g
ini sangat msuu (Kalau bantuan
Itu nanti- dihentikan, ap^ah
jurusan itu juga akan tetap se-
marak?). Yang paling merana
•i^ah jurusan Cina dan Rusia,
yang. tidak, pemah mendapat
bantuan dari negara penutur
bahasa itu. Bsrapa banyak ma-
hasiswa yang dikirim ke suatu
negara. untuk belzgar bahasa
dan. kebudayaan asing atas
tanggungan Pemerintah Indo
nesia?-Tampak sekali di sini
adanya sikap yang sangat jelek,yaitu pendiri^ banjuQ^pengem-
Kompas, 11 Oktober 1994
bangan bahasa asing adalah
urusan negara penggunapya
("Untuk apa kita rhembwang-
buang dana pembangunan,
biarlah dibiayai oleh negara.
yang- bersangkutan!"). Akibat-
nya ialah pengkajian dan pen-
didikan bahasa dan kebudaya
an asing tidak jelas orienta-
sinya; yang pasti tidak pada
kepentingan nasionak
Alhasil, pengetahuan kita
tentang dunia luar hanyalah se-
batas kulit seja, dan sama sekali
tidak dapat kita manfaatkan
untuk mem^ukan bangsa kita;
dan baru sekarang terasa benar
betapa langkanya pemandu wi
sata, iuru bahasa, dan penerje




guru oesar pada Fakultds Sas-
tra 177, Jakarta)
remehkan bahasa Indonesia
JAKARTA~PersoalanyanRdi- Indonesia ini' llieatia nanr>Am_ I. i . .KARTA ~ Persoalan yang di-
h
h ; usah pe ge - keoenderunadapi dalam usaha meinbiiia
keiuampuaii berbaliasa Indonesia
di nia^arakat, liingga kini iiiasih
sat^t koinpleks dan mmit Ini
tegadi tidak saja akibat dari sikap
sebagian masyarakat yang rata-
lata uiastli meremelikan keber-
adaan baliasa Indonesia, juga
karena kecenderung berbagai pi-
liak untuk ineuibuatakronim-ak-
Foniin dalam baliasa Indonesia
secara tak terkendali cukup b^ar.
'Tak herau meski berbagai ups-
ya untuk metiangani niasalah-
masalah kebaliasaaii di tiiasyara-
kat telah dilakukan, n^iun hasil-
nya sampai saat ini masih belum
^gitumenggeiiibirakaa Jadise-
olah-olah berbagai masalah itu
tak peniali tiuitas teratasi," ujar
pakar baliasa Dr Nafi-pn Hasjiih
kepada Terbit'di Jakarta. Senin
(10/10).
Dikatakan, ^ banding bebera-
pa bahasa lain di dunia, perkemv
bangan baliasa Indonesia dinilflj'
cukup pesat. Hal itu terliliat diari
jumlah kosa katai yaiig dimiliki
baliasa tersebut saat ini cukup
banyak. dan jiuiilali peuutumya
yang bertambah semakin cepat n
Namun demikian, kaicua silup
bangan kemampuati berbahasa
Lidoiiesia secara baik dan benar
menjadi terliainbat Sebab tidak
sedikit.iiia^arakat yang meng-




bahasa ini. . '
"Beberapa kalangan eksklusif
mencampuradukkan pemakaian
baliasa Indonesia dengan baliasa
Inggris atau laimiya. Mereka
sengaja memasukkan kata-kata




ketentuan. yang berlaku dalam
bahasa Ii^onesia," tainbalinya.
Menurutnya, sikap mereka
yang sepihak itu'jelas sangat
merugikan usaha membina ke-
mampuaii berbaliasa Indonesia
secara baik dan benar di ma^ara-
kat &bab. apa yang dilakukan-
nya, itu jelas menisak norma-
ncnma yang berlaku, dalam pema
kaian bahasa Indonesia secara
baku •
Dika^kan, persoalan Iain yang'
membuat upaya pembinaan bauieuiDuai oui -
sebagian masyarakat yang masih hasa Indonesia di ma^arakat se-
meiemdikau kebetadaan bahasa makin himit. adalali muncuhiya
gan berbagai pihak
yang ingin membuat singkatan-
singkatan dalam bentuk akionim
dengan seenaknya.
"Tindakaii seperti itu jelas
mengliainbat i^aya pembinaan
berbahasa Indonesia secara baik
dan benar, karena tiinbulnya ber
bagai akronim yang tak-terken
dali dapat menghambat komuni
kasi bahasa di masfyarakat," tan-
dasnya.
Dikmiukakaii, akronim-akro-
nim biasanya dibuat oleh pdiak
tertentu, -dengan maksud untuk
mempennudah komunikasi antar
anggota kelpmpok pihak bersang
kutan. Jadi si&tuya cenderung
intern, karena lianya dimengerti
oleli kalangan yang terbatas.
Jilu akronim-akronim itu lan-
tas digunakan dalam komunikasi
sehari-hari yarig melibatkan ma
syarakat luas, jelas akan menim-
bulkan permasalalian. Sebab hal
itu tidak saja m^ebabkan ko-
buntuan komunikasi, juga ko-
salahpahaman pembicaraaix
Kai«ia itupiliaknya ininta agar
pembuatan akronim yang tak.-
terkendali ini supaya dihentikaa
Sebab apa yang dilakuk^ bwy^
pUiak Jtu. sesungguhriya telah
menyimpang dari ketentuan
membuat akronim. (mm)
Terbit, 11 Oktober 1994
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Lagu Pop Anak Berguna
uiituk Pengajaran Bahasa
'N » ' 7 n
YOGYAKARTA, REPUBLIKA
Merebaknya lagu pop anak-anak tcr-
nyata tak cuma mcnguntungkan pnxluscr
kaset. Guru bahasa Indonesia di tingkat
Sckolah Dasar juga dapat mcmanfaatkan-
nya bagai pola pcngajarannya. Hal ini Icr-
utama untuk pcngcmbangan kosa kata pada
anak usia SD. Demikian anlara lain pe-
mikiran yang dilontarkan dosen IKIP Ne-
geri Scmarang, Dra. Suprapii, dalain Pcr-
icmuan Ilmiah Bahasa dan Sastra Indonesia
(PIBSI) XVI se Propinsi Jateng - DIY, di
kampus IKIP Muhammadiyah Purworejo,
Jateng pckan lalu.
Gagasan Suprapii ini tampaknya ber-
' tolak dari kenyalaah bahwa minyak lagu
anak-anak yang secara cepat dikuasai olch
para murid di kola maupun di pelasok desa.
L^gu-lagu tersebut biasanya discrap me-
lalui radio, kaset, maupun lelevisi, '*Liigu-
lagu itu sangat dikenal dan didendangkan
setiap saat oleh anak-anak," tutur saijana
pendidikah ini.
Menurut Suprapti, pcnguasaan anak .se
cara di luar kcpala terhadap lagu-Iagu ter
sebut dapat dimanfaatkan oleh para gunt
dalam pengajaran bahasa Indonesia. bo.sen
IKIP Semarang ini menyodorkan belvrapa
teknik untuk maksud tersebut. Misainya,
jatihan pengembangan kosakata untuk si-
nonim, antonim, dcnotasi dan konotasi, dan
majas.
Untuk menjelaskan intxlcl pengembang
an kosakata, Suprapti mcngambil contoh
lima lagu anak-anak yang sangat populcr,
yaitu Si Lumba-lumba, Dinosaums Merem
Melek, Semui-scmut Kecil, Si Nyanmk Na-
kal, Susan, Kodak, dan Seinul. Dari kala-
kata dalam lima lagu itu, katti Suprapti, gu-
ni menyusun berbagai pennainan dan latih-
an. "Muaranya adalah pengembangan ko
sakata anak," ujamya.
. Lewat lagu anak-anak yang sudah dikua
sai, kata Suprapti, guru dapat membcrikan
latihan sinonim yakni kata-kata yang
mengandung makna pusat sama, namun
beda dalam nilai ra.sa. Mi.salnya, pemiikai-
an kata pintar, pandai, cakap, ccrdik, ccr-
das, dan banyak akal. Setclah murid mam-
pu mencari sinonim kata-kata, selanjutnya
mereka diminta membual kalimat dengan
sinonim tadi.
Hal yang sama. dilakukan untuk mem-
perkaya kata-kata antonim (mengandung
makna berlawanan). makna dcnotasi dan
konotasi. Menuait Suprapti. dalam lagu
anak-anak biasanya banyak mengandung
konotasi, tcrutama konotasi kanak-kanak.
Misainya. papa, bapak. ay;ih. mama. emak.
ibu, mimik. minum. pipis. kencing. dll.
"Untuk latihan. murid disumh mencari ka
ta-kata yang herkonotasi atau nilai rasanya
iebih tinggi." papar Suprapti.
Majas atau bahasa kias justni banyak
bertaburan dalam lagu-lagu anak. Menurut
Suprapti. majas merupakan saUih satu daya
tarik dari lagu anak. Dengan majas yang
beraneka ragam. murid akan mempunyai
daya imajinasi yang memberi ke.san-kesan
istimewa dalam dirinya. Ada bermacam-
maeam niajas. Namun sepengamatan Su
prapti. paling soring ditemui dalam lagu
anak adalah majas perbandingan.
Dosen IKIP Scmarang ini juga meng-
emukakan model-model latihan bahasa
Indonesia, dengan alat bantu pcnguasaan ;
lagu anak.
Antara lain, permainan mencari
pasangan kata. mengisi titik-titik. nieniru-
kan gerak dan bunyi sebagaimana yang
dituntunkan dalatn syair lagu anak-anak.
Dalam pandangan Suprapti. scorang
guru bahasa Indonesia, tidak harus meng-
gantungkan hanya kepada buku-buku teks.
Guru hams dapat memanlaatkan berbagai
ntcdia —cetak maupun elctronik. yang su
dah dinikmati oleh sebagian besar masya-
rakat. termasuk anak-anak saat ini. "Lagu
anak-anak jelas dapat dimanfaatkan untuk
sarana pengembangan kosa kata." tan-
dasnya.
Pertemuan Ilmiah Bahasa dan Sastra
Indonesia ke-XVI sc Jateiig DIY. di IKIP
Muhammadiyah Punvorejo. berlangsung 4
- 5 Oktober lalu. Fomm ini menarripilkan
.sckitar 40 buah makalah. Di antara para pe-
makalah, yaitu Prof. Dr. Rachmat Djoko
Pradopo (Fak Sastra UGM). Yant Mujianto
(.sastraw"- *'an dosen UNS). dll. ,
n set






Apabila kita hendak maj'i, menjadi
masyarakat yang ttdak tertinggal dalam
pengembangan ilmu p«ngetahuan dan
teknologi, penguasaan bahasa
merupakan suatu prasyarat yang amat
penting. Sebagai sarana komunikasi il
mu pengetahuan dan teknologi,
bahasa Indonesia terbukti cukup efektif
sebagaimana telah dibuktikan selama
ini dalam berbagai kegiatan ilmiah,
baik penelitian, pengkajian maupun
publikasi karya-karya bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi, kata Men
dikbud Wardiman Djojonegoro dalam
sambutannya saat meresmikan pem-
bukaan Bulan Bahasa dan sastra
1994, di Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa (Pusbin-
bangsa) Jakarta, 7 Oktober 1994.
Lebih lanjut Mendikbud
mengatakan, tuntutan untuk.sungguh-
sungguh menggunakan bahasa yang
baik dan benar, tidak hanya untuk
memperkokoh persatuan dan kesa-
tuan, melainkan juga untuk dapat ber-
tahan dalam persaingan antarbangsa
yang semakin keras. Tanpa pengua
saan bahasa yang diguhakan secara
baik dan benar, ilma pengetahuan dan
teknologi sukar dikuasai. "TaYipa
penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi kita akan tetap dikuased oleh
bangsa-bangsa yang menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi", ujar
Wardiman.
Itulah sebabnya Mendikbud selalu
berbicara tentang "Link and match",
agar pendidikan senantiasa
disesuaikan dengan kebutuhan dunia
kerja, sehingga waktu singkat yang
tersedia untuk pendidikan di sekolah
tidak tersia-siakan. Begitupun pen
didikan dalam bahasa dan sastra tidak
luput dari tuntutan "Link and match".
Seandainya selama belajar di sekolah
para siswa tidak memperoleh penga-
jaran bahasa yang memungkinkan
mereka menguasai bahasa
sebagaimana nantinya mereka akan
dituntut dalam dunia kerja, pengajaran
bahasa sebagaimana dialami mereka
masing-masing jelas tidak memenuhi
tuntutan "link and.match". Karena apa
yang diajarkan tidak sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja.
Menyinggung masalah penguasaan
bahasa Indonesia di kalang^n
masyarakat, menurut Mendikbud,
masih amat banyak yang harus kita
kerjakan untuk memperluas pengua
saan bahasa nasional tersebut, meng-
ingat daerah geografis kita yang amat
luas. Bahkan di lingkungan Depdikbud
sendiri, Menteri mengakui, masih
cukup banyak yang kurang menguasai
bahasa Indonesia.
Tanggung jawab yang cukup berat
tetapi Ynulai untuk mengusahakan
agar tidak ada lagi warga negara
Indonesia yang tidak mengerti bahasa
. nasionalnya sendiri, menurut Menteri,
terletak pada para ahli bahasa dan




Taufiq Ismail atas kumpulan karya
puisinya berjudul "Tirani dan benteng",
dan kepada. Kuntowidjojo atas kum
pulan cerita pendeknya "Dilarang
mencintai buhga-bunga", serta kepada
N. Riantiarno atas karya dramanya
"Konglomerat Efurisrawa".
Diberikannya penghargaan tersebut,
karena ketiganya dinilai, telah
melahirkan karya-karya yang jadi.tong-




Hasan AIwi, melaporkan bahwa,Bulan'
B?hasa dan sastra 1994,i-.i disemarak-
^'Kan aengaiflZ'Kegiatan kebahasaan
dan kesastraan yang meliputi Perte-
muan kebahasaan, cerdas cermat
kebahasaan dan kesastraan ttngkat
SLTA, slmulasl kebahasaan, sayein-
bara mengarang esal kebahasaan
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tingkat naslonal unluk gyru SLTA,
penyuluhan bahasa Indonesia,
penllalan bahasa pembaca berlta dl
teleulsi (TVRI, RCTI. SCTV, ANteve.
dan TPI), pameran kebahasaan,
diskusi sastra antar siswa SLTA,
bengkel sastra dan pertemuan sastra-
wan dengan siswa SLTA, cerdas cer-
mat kebahasaan dan kesastraan tingkat
SLTP, saifembara mengarang esal
apreslasi pulsl untuk siswa SLTA
tingkat naslonal, dan apreslasi pulsl
melalul radio.
Selain di pusat, keglatan bulan
bahasa dan sastra juga diadakan di
daerah-daerah seluruh Indonesia,
dengan tnelibatkan perguruan tinggi,
kantor wilayah dan kantor Depdikbud
setempat. Sementara Pusbinbangsa
mengirimkan kain reniang ke 27 pro*
pinsi untuk'dipasang selama bulan
Oktober 1994.
Acara pembukaan bulan bahasa
dan sastra 1994 ini juga dimeriahkan
dengan pementasan karya sastra dari
Subagio Sastrowardoyo dan Jalaludin
Rumi oleh siswa-siswa SMAN 101 dan
Sanggar Devi Matahari, serta pcmba-
caan puisi religius oleh HM. Ainun Na-
djib alias Cak Nun atau Pak Kangjeng
dengan membacakan 8 puisi. masing-
masing: Almadjid, Alhakim, Allatief.
Almuhsin, 99 untuk Tuhan, Tuhan
aku berguru kepadaMu, do'a mohon
kutukan, dan cahaya (terjemahan dari
Alquran surat An Nur).
Turut menghadiri upacara pem
bukaan bulan bahasa dan sastra 1994
ini, antara lain, Irjen Depdikbud.
Kabalitbang Dikbud Depdikbud. Dirjen
Dikdasmen. beberapa sastrawan kon-
dang dan sejumlah undangan lainnya.
(MD.012)




Malii»i.swa Juru.<iin l)n!in<in dan sastra Indonesia IKIP Jakarta
KEMBALI kc bulan Okto
ber, kcmbaii kita ingal bahasa
Indonesia. Masih dalam konteks
globaiisa.si, pembiearaan yang
masih menarik mengenai bahasa





nya. tak hanya dialami oleh ba
hasa Indonesia, tctapi dialami
juga oleh hampir semua bahasa,
termasuk bahasa Inggris. Arus
globalisasi yang semakin kuat
membuat kcterpengaruhan an-
tarbabasa mcnj.ndi semakin ala-
miah.
Ada dua sikap ekstrcm yang
ditunjukkan oleh para pakar ba
hasa Indonesia dalam menyikapi
kcterpenganihan antarbahasa.
Satti, tak mau mclihat kcmun-
duran otonomitas bahasa Indo
nesia. Untuk menghalau kcada-
an itii, mereka selalu mencari-
kan kata padanan bahasa Indo
nesia yang sesuai dengan kata
yang diserap. Kata padanan itu
kemudian ditawarkan. Sekali
waktu tawaran itu diterima seca-
ra antusias, tetapi kali waktu
yang lain tidak.
Dua, tak meneurigai kata-
kata serapan sebagai pengurang
otonomitas bahasa Indonesia.
Para pakar bahasa Indonesia
yang bersikap t>egitu tak berusa-
ha mcnerjemahkan atau me-
nyepadankan kata-kata serapan.
Hal ini dikarenakan banyak
aturan yang hams ditaati, akhir-
nya, akan menjauhkan dari
makna scsungguhnya atau infor-
masi yang akan disampaikan.
Kct)cradaan budaya tctap mcni-
batasi kescpakatan semantis, sc-
kalipun hanya sebuah nuansa.
Sclain itu, mereka mcngang-
gap kata-kata serapan. baik dari
bahasa mancanegara maupun
dari bahasa daerah. galibnya,
memperkaya khasanah kosakata
bahasa Indonesia. la membe-
rikan wama khas.
Di luar pro dan kontra ter-
. sebut, perbincanganotonomit^.
bahasa Indonesia masih belum
bisa dilepaskan dari masalah ak-
tualisasi manusia Indonesia.
Dua hal dalam masalah ini.
pengungkapan khayalan dan pi-
kiran. belum memperoleh Ja-
waban yang meyakinkan.
Masalah pengungkapan
khayalan bcrarti masalah pewu-
judan imajinasi atau pclahiran
karya sastra. Dalak kaitan itu.
bahasa Indonesia dianggap-oleh
sebaeian nckeria sastra masih
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belum mampu menampung cita
rasa kedaerahan mereka. Apa'
yang disebut 'warna lokal* da-
lam karya sastra modem Indo-'
nesia tak dapat dibahasaindone-
sfakan begitu saja karena cita
rasa yang dihasilkannya dapat
berbeda.
has^ iimu. Karya-karya tulis il-
miah mwih sering dinilai kurangilmiah^bila tak diselipl istilah-
istilah dan bahasa asing, walau-
puii istilah-istilah bahasa Indo-
nesianya tersedla.
Kita tak menutup mata terha-
dap jstilah-istllah dari bahasa
Anggapan bahwa bahasa Indonesia itu mudah sehing-
ga tak perlu dipelajari, mengakibatkan kondisi keba-
hasaan yang mendua. Kita tak asing dengan bahasa
Indonesia^etapi kita beiummampu memanfaatkan baha
sa Indonesia denp sepeniAnya. Kita mengerti bahasa
Indonesia, tetapi kita masih terlaiu sering berbahasa
daerah. Akhirnya, lebih separuh umur kita diisi oleh
bahasa daerah.
Idealnya. tak perlu sekaku
itu. Masalah makna adalah ma-
salah kesepakatan. Kalau seka-
rang belum dapat disepakati,
mungkin nanti dapat. Tugas pa
ra pekerja sastra salah satunya
adalah merangsang dan meng-
usahakan pewujudan.
kesepakatan-kesepakatan se-




pun masih diragukan ketika ia
dipousikan sebagai alat peng-
ungkap pikiran atau sebtagai ba
se Indonesia. Perbedaan cara.
pandang para pemakai bahasa
Indonesia terhadap bahasa In-'
donesia itu sendiri dan perbeda
an terminologi budaya yang di-
gunakan, seperti 'warna lokal',
Indonesia', dan 'modem', tumt
pula mempengamhi. Tetapi, se-
mua Itu bukan pertanda otono-
nutasnya sudah tak bisa digali.
Kondisi nonkebahasaan di In
donesia masih kurang mengun-








kita terlalu naif bila selau bersi-
kap pasif, Apalagi, bila sampai
tetap menggunakan isUlah dari
bahasa asing untuk penemuan
terbam yang dihasilkan ilmuwan
Indonesia.
Pengungkapan diri secara ba-
hasawi, memang, tak hanya ber-
kaitan dengan otohomitas baha-
Inggris berprestasi lebih tinggi di
mata sebagian masyarakat Indo
nesia. Hal itu dapat dimaklumi,
sekurangnya, karena dua hal.
Satu, sebagian besar informasi
terbaru di bumi ini masih dise-
barkan dalam bahasa Inggris. -
Dua, sebagian orang Indonesia
merasa lebih bergengsi bila
mampu berbahasa Inggris. De-
nii gengsi, ada orang yang me-
maksakan katai'-kata bahaia'Ing-
^s (atau bahasa asing tain) ke
dalam kalimat- ^ limat bahasa
Indonesia.
Kondisi nonkebahasaan dan
kebahasaan yang irpnis tersebut
dapat dijadikan landasan untuk
tak terbum-bum . meng-go-
ujtemationai-kM bahasa ..Indo
nesia. Bahasa Indonesia (baca:
bahasa Melayu) memang memi-
hki kantung-kantung bahasa
yang potensial di Malaysia, Bm-
,  nei Damssalam, Singapura, Fili-
pina Selatan, Thailand Selatan,
sampai di Madagaskar, dipelaja-
n dengan alasan yang cendemng
ekstfinsik di Amerika, Belanda,
Australia, dan Korea Selatan,'
Mrta memiliki potensi menulari
bahasa-bahasa di dunia melalui
cm aglutinasinya. Tetapi, mem-
perbaiki kondisi yang ironis tadi
tentulah lebih utama.
Untuk itu, peran Pusat Pene-
litian dan Pengembangan Baha
sa ^ (P3B) dituntut lebih besar
lap. P3B hams lebih aktif lagi.
Misalnya, untuk penyuluhan ba
hasa slogan-slogan yang dibuat
pelbagai institusi atau lembaga
an dipajang di depan kantor
masing-masing, sekalipun tanpa
diminta, MB sUdah selayaknya
nienyuluhi mereka secara intens




kanlah ketergugahan scsaat, te
tapi ketergugahan yang siap
mendarahdaging. H^l yang sa-
ma juga diharapkan'dapat di-
lakukan oleh orang atau lemba
ga di luar P3B yang mengerti




Bahnsn Indonesia adalah bahasa persatuan Indonesia
yang merupakan suatu ikrar 66 tahim lalu, tepatnya 28
Oktober 1928. Ikrar yang dikuniandangkan pada hari
Sumpah Pciniida tersebut, kini telab mengalami
perkcmbangan yang cukup pesat. Dan, di suasana bulan
bahasa ini Sinar Pagi mcncoba mcnguraikan pcntingnya
Bahasa Indonesia dalam rangka mcmajiikan kcbudayaan
nasional.
Bahiisa, incrupnknn • proses
dan produk kcmampiian indi-
vidu, yaiui pikiran, pcrasaan.
danpcrilakii maiiusia schagailn-
dividu, yaiiu pikiran. pcrasaan.
dan pcrilakii nuuuisia scbagai
itulividu, inaka hahasa ilti lorina-
.snk pcngatanian iiulividii.
Mcngingal bahwa tialant Ivi-
hasa ilii tcrccrtnin pu|a strukiiir
masyarakal pctniiiirnya, maka
balui.saitujuga tcrniasuk kclcun-
pok pcngalatnan niasynrakal. se-
dangkan dikalakan pcngalatnan
dcngan alain karcna bahasa jiiga





adalah proses dan prodtik piki
ran, pcrasaan. dan pcrilaku ina-
nusia. Schingga dapal discbut-
kan kcbudayaan iui dapal
dipccahkan daiain kctiga ko-
mponcn ulaina. yang dihasilkan
olch luibiingan tiinbal balik
olch liga lingkiingan pcngala-
man. scpcrli pcngalatnan ituli
vidu. ntasyarakai scrta alattv
Dari uraiati Utdi inaka luibiin
gan bahasa dcngan kcbudayaan
sangat crai. Hahasa di" sainping
salah saiit iinsur kcbudayan. juga
dnpat digunakan scbagai waha-
niunctiyinipimdan pctiyatnpaian
nnsur-uttsur kcbudayaan. Dc-
tnikian pula halnya hubungan





ladi niaka didaoali 3 hal vane
mcndapai pcmbahasan. Hal terse
but antara lain.
Hakikat hubungan antara
bahasa Indonesia dcngan kcbu
dayaan nasional bangsa. usaha-
usaha yang patiil di laksanakan
terhadap bahasa Indonesiadalam
rangka nicinajukan kcbudayaan
bangsa. laklor pcndukiing dan
pcnghainbat iisaha-usalia terse
but.
Dari pctnbahasan kctiga hal
tcrscbuidiatas akan tncnghasil-
kan runnisan pcmbinaati dan
pcngctnbangan bahasa Indone






1945. Bab XV. pasal .^6discbul-
katt bahwa bahasa Indonesia
kcbiulayaatt scbagai bahasa ncga-
ra. Salah satubutir dalam Sump
ah Pctiuida 2S Oktober 192S.
disclntikan bahwaBahasa Indo
nesia adalah bahasa persatuan.
Dcngan dcmikian kcdudukan
bahasa Itidoncsia tcrdiri dari dua
maeam yaiiu. scbagai tjahasa
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nasional dan scbagai bahasa ne-
gara yang masing-masing mc-
miliki fungsi yang berbeda.
Dalam kedudukannya sebagai
bahasa nasional, maka bahasa
Indonesia bcrfungsi sebagai, lam-
bang kebanggaan bangsa, lam-
bang identitas bangsa, alat pen-
yatuan bcrbag'ai-bagai suku bang
sa di tanah airdcngan latar be-
lakang budayadan bahasa yang
beragam dalam kcsatuan ke-




bahasa negara, bahasa Indone
sia berfugnsi sebagai, bahasa
rcsmi kcnegaman, bahasa pcnga-
lUar di dunia pendidikan, hiat
pcrhubungan pada tingkat na
sional untuk kcpcntingan pcren-
Canaan dan pelaksanaan pem-
bangunan nasional serta kepen-
lingan pemerintah. Yang tera-
khir scbagai ala( pengcmban-




sa. negara dan tanah air Indone
sia yang terdiri dari ribuan pu-
lau, yang tcrbcntang dari sabang
hingga Mcraukc.
Bahasa Indonesia, ditinjau
dari sisi historisnya bcrasal dari
salah satu bahasa dacrahyang
adadi Indonesia yaitu bahasa'
Mclayu.
Perkembangan selanjutnya,
bahasa Melayu yang mcnjadi
dasar bahasa Indonesia itu,
dilengkapi pada bdgian yang per-
lu dengan unsur-unsur bahasa
yang lain.
Usai menguraikan latar bela-
kang bahasa Indonesia, selan
jutnya bagaimanakah kcbu
dayaan bangsa litdqn^ia itu?'
Bagaimanakah henluk dan is!
kcbudayaan Indonesia yang di-
anggap oleh bangsa Indonesia
mengarah kemajuan.
Pcngertian tentangbentukdan
isi kcbudayaan bangsa yang pat-
ut ditOju amatlah pcnting, mcng-
ingat bangsa Indonesia scdang
giat-giatnya membangun dalam
scgala bidnng termasuk bidang
kcbudayaan yang masihdalam
lingkup pembangunan nasional.
Hal ini dapat dilihat pada uUD
45, khususnya Bab XIII, pasal
32,yMg bcrbunyi "Pemerintah
' memajukan kcbudayaan nasio
nal Indonesia" adapun pcnjcla-
Siinnya sebagai berikut:
"Kebudayaan bangsa iaiah
kebudayaan yang timbul seba
gai buahusaha budinya rakyat
Indonesia, kebudayaan lama
dan asli terdaspat scbagai pun-
cak-puncak kebudayan di daer-
ah-daerah di seluruh Indonesia,
terhitung sebagai kebudayaan
Bangsa. Usaha Kebudsayaan ha
ms menuju ke arah kemajuan
adab, budaya, dan persatuan, de
ngan tidak menolak bahan-bah-
an bam dari kebudayaan asing
yang dapat memperkembang-
kan atau mcmperkaya kcbuda
yaan asing yang dapat mem-
perkembangkan atau mcm
perkaya Kebudayaan Bangsa
sendiri esrta mempcrtinggi dcr-
ajat kcmanusiaan Bangsa Indo
nesia.
Dari penjclsaan di atasdapat-
lah diketahui bahwa kebudayaan
bangsa yang dianggap maju atau
modem, jika kebudayaan tcrsc-
butmcndukung ide-ide scbagai
berikut: hasil usaha buah budin
ya rakyat Indonesia, mencer-
minkan gerakke arah kemajuan
adab, budaya, dan persatuan
ban^gsa, ^rta tidak menolak ma-
sukaii dari budaya luar yang
bersifat mempcrkcnibangkan
dan mcmperkaya kebudayaan
sendiri, serta meningkatkan der-
ajat kcmanusiaan bangsa Indo
nesia.
Bahasa Indonesia, yang sejarah
* rian unsurnya sepcrti disebutkan
di atas adalah salah satu unsur
n kebudayaan Indonesia. Selain
itu, Bahasa Indonesia baik se
bagai Bahasa Nasional, maupun
scbagai Bahasa Negara memiliki
fungsi yang jelas.
Rumuson fungsi-fungsinya itu
dapat dikatakan sccara singkat,
bahwa Bahasa Indonesia mam-
pu mewcahanai sseluruh kcbu
dayaan Indonesia dalam wujud
vokal, dari y^g paling tradisio-
nal sampai pada yanga paling
modern.
Jika dikaitkan dengan tiga un
sur utama yang tercermin dalam
hasil usaha buah budinya rakyat
Indonesia maka posisi bahasa
Indonesia akan mewahanai sc-
mua unsur kebudayan sebagi
proses dan produk dari unsur
Kebudayaan Indonesia, serta
Bahasa Indonesia^
Dengan dcmikian Bahasa In
donesia mempakan unsur Ke
budayaan Indonesia yang mem-
punyai kedudukan yang amat
pcnting. Selain scbagai unsur
Kebudayaan Indonesia. Bahasa
Indonesia juga mampu mewaha
nai dalam wujud vokal semua
unsur kebudayaan bangsa yang
sudah ada, termasuk mewahanai
Bahasa Indonesia itu sendiri.
Mcngingat Bahasa Indonesia
sebagai wahaha kebudayaan In
donesia, termasuk wahana Ba
hasa Indonesia, maka arah per-
kcmhangannyu menuju arah
pengembnagan kebudayaan
bangsa (Indonesia) sepcrti, mem-
perkuat persatuan dan kcsatuan
bangsa, menuju ke arah kema




dari Wujud Bhinneka Tunggal
Ika, menuju wujud yang lebih
maju. Wujud yang lebih maju itu
ke arah kebudayaan yang mem-
perkuat persatuan dan kcsatuan
bangsa, kemajuan adab dan bu
daya, serta meningkatkan dera
jat kcmanusiaan Indonesia.
Di lain piitak. Bahasa Indo
nesia sebagai salah satu unsur
kebudayaan Indonesia, juga ber-
kembang ke arah perkembangan




donesia agar mampu mcwahani
kebudayaaii Indonesia yang
m^ju, maka usaha-usaha yang
patut dilaksanakan adalah se
bagai berikut.
Mengadopsi unsur-unsur ba-.
hasa lain yang bentuk dan




diadopsi ilu sclalu bcrfungsi
memajukan kcbudayaan bangsa.
Mclaukaii adopsi bentuk im-
.s,ur-unsur bahasa Iain yang sudah
dapal ditcrima mcnjadi warga
baha.ssa Indonesia, mcnerjcmah-'
kan bcnliik bcnliik iinsiirbaha-sa
lain dalani bahasa Indonesia,
mengembangkan bentuk-bentuk
bam dari bentuk bahasa yang
sudah ada, mcnggunakan bentuk
sjngka'm scbagaikatabamyagn
tclah t .emiliki makna tcrtentu.
(Mid/ wp). -




Oleh AM Slamet Soewandi
SECARA historis bulan Okto- '
ber adalah bulan diprokla-
masikannya bahasa Indo
nesia sebagai bahasa persatuan,
Maka selayaknya setiap tahun
sekali perlu diadakan renungan
tentang bahasa persatuan itu.
Di samping dapat dikaji seca-
ra teoretis, dengan maksud
mengkaji seperti apa bahasa In
donesia itu sekarang, dapat pU-
la dikaji sccara pragmatis, de
ngan maksud bagaimana seha-
rusnya ia berfungsi dalam rang-
ka pcmbangunan bangsa ini.
Dalam rangka kajian pragma
tis itu, ada pertanyaan yang rel-
evan imtuk diiawab, yakni "Apa
sumbangan bahasa Indonesia
bagi pcningkatan kualitas sum-
bcr daya manusia?"
Mengambil sumber dari GB-
HN 1993 dapat dikatakan bah-
wa pembangunan sekarang itu
bertujuan untuk mcningkatkan
kualitas manusia Indonesia,
yang secara dikotomis tetapi sa
ting melengkapi dapat dibc- ,
dakan menjadi pemoangunan
mental-spiritual, dengan indi-
kator-inaikator (1) bcriman dan
bcrtaqwa tcrhadap Tuhan Yang
Maha Esa, (2) berbudi pckeili
luhur, (3) berkepribadian, (4)
mandiri, (5) ma]u, (6) tangguh,
(7) berdisiplin, (8) beretos ^ tja,
(9) bertanggung Jawab, dan (10)
sehat rohani, dan pembangunan
matcrial-jasmaniah, dengan in-
dikator-indikator. (1) ceraas, (2)
kreatif, (3) profesional, (4) pro-
duktif, dan (5) sehat iasmaninya.
Indikator cerdas, Kreatif, ter-
ampil, dan produktif memerlu-
kan obyek. Apa itu obyeknya?
Tidak lain adalah ilmu pengeta-
huan dan teknologi. Seorang
yang berkualifikasi cerdas de
ngan mudah memperoleh seka-
ligus mengolah ilmu yang diper-
olehnya, dan secara kreatif dan
produktif dapat "menciptakan"
ataii paling tidak secara ter-





hingga jatl diri ilmu dan teknologi
demi kemaslnhatan manusia
tetap teijaga. Apa yang dapat di-
sumoangkan oleh bahasa?
TENTU saja, peranan bahaM
di sini menunjuK pada pengcrti-
an bahwa manusia mcnguasai
bahasa: mengetahui aturan-atu-
ran bahasa dan aturan-aturan
berbahasa. Dengan bckal seper
ti itu sescorang dapat mcnang-
kap apa yang dibaca atau dide-
ngarkannya, dan ia dapat me-
nyampaikan gagasan secara lis-
an (berbicara) atau tertulis (me-
ngaran^. Dengan penguasaan
seperti Itu, ia dapat memperoleh
ilmu dan teknologi. Jadi, pe
nguasaan akan aturan-aturan
itu sendiri bukan merupakan tu-
juan akhir orang mempelajari
bahasa secara pragmatis.
Penguasaan seperti itu bam
dimungkinkan apabila manusia
memiliKi keterampilan memba-
ca dan mendengarkan- yang
tinggi di satu pihak, dan di lain
pihalc memiliki keterampilan
menyampaikan secara tertulis
atau lisan yang tinggi pula. Ada
asumsi bahwa kemampuan
membaca yang tinggi hanya di-
tandai oleh kemampuan sese-
orang dapat menangkap infor-
masi dari apa yang dibacanya.
Secara leoih operasional, k^
mampuan membaca diasumsi-
kan kemampuan menangkap
ide-ide pokok yang terdapal da
lam teks bacaan saja. Pada hal
itu baru merupakan sebagian
indikator orang yang mampu
membaca.
Masih ada indikator-indika-
tor yang Justru penting. yakni
kemampuan sescorang meng
olah secara selektif-evalualif in-
formasi yang dibacanya, dan ke
mampuan mengintemalisasikan
informasi hasil olahan itu dalam




bangunan infonuasi yang sudah
tcipadu. .
Orang yang mempunyai tiaya
kritis dan selektif terhadap apa
yang dibaca memimgkinkan
orang itu bukan menjadi robot
yang fungsinya sebagai organ
tempat semua informasi disim-




. .ii 1 kemampiian
yang bisa meneatur, memenn-
tah, mengendalikan robot imtuk
melakukan kegiatan seperti
yang diinginkan.
Dalani abad informasi dan era




untuk mengolah secara kritls-
evaluatif terhadap apa yang di-
baca sangat diperlukan. Orang
sekar^g tidak mungkin hanya
memiliki kebiasaan membaca-
bacg (tanpa sesuatu intensitas),
mel^inkan harus memiliki kete-
rampilan membaca (dengan in
tensitas tin*^);
Peiralel dengan keadaan kete-
rampilan membaca di atais ada-
1^ kenyataan negatif pada se-
barfan masyarakat kita, yakni
bahwa kita masih ada pada ke-
budayaan mendengarkan, bah-
kan masih ada pada kebuda-
yaan mendengar.
Ini berarti bahwa intensitas
dari sebagian besar masyarakat
kita untuk memperoleh infor-
masi (ilmu pengetahuan, tek-
nologi, fakta) secara lisan tidak
begitu tinggi dan intensitas
memperoleh informasi melalui
bacaan juga tidak be^tu tinggi.
Keman[ipuan memahami se
cara kritis dan selektif baru me-
rupakan keterampilan reseptif
seseorangyang berkualitas. Ma
sih diperlukan lagi dikuasainya
keterampilan produktif (me-
nyampaikan gagasan), yaitu be-
nipa kemampuan mengungkap-
kan gagasan-gagasan dengan
bahasa yang teratur, pengorga-
nisasian ide secara rapi, dan de
ngan isi yang "baru". Kebaruan
isi tidak selalu harus berarti
sama sekali baru, melainkan pe-




kebudayaan membaca (ilmu dan





J^eterlambat-an terbit majalah tersebut kare-
na iv^ah karangan yang ber-
ku^tas ilmiah tidak mencukupi
untuk ^ terbitkan, padahal ha-
nya bCTkisar antara 6-8 artikel
^^gjg"sumsi 165-an tenaga
Kenyataan itu tentu saia
dan sastra, tetapi di pihak laiii-'
panggilari mu-~
Pengajar bahasa.dan sastra manakala mereka da-
pat mengantarkan anak didik
untuk terampil membaca (bii-
kan membaca-baca),, mende'-*
ngark^ ^ ukan mendengar),
men^s (bukan menulis-nulis)'dan berbicara (bukan men^^'
pengetahuah
.dw tetoologi dengan indikator-'
mdikator seperti disebutkan^i
muka. I -'i'
tiai 7 ^ j " Pengetahuah
MASIH ada juga asumsi di ma
syarakat bahwa indikator orang
yang memiliki kemampuan
menulis atau berbicara yang ting
gi ilu hanya karena kemampuan-'
nya dapat memainkan (bahkan
kadang-kadang mempermain-
kan) kata-kata, ungkapan-ung-
kapan, dan kalimat-dcahmat asal
mcnjadi sebuah wacana.
Ada hubungan antara ke
mampuan menyampaikan ga-fasan dan kemampuan menang-
ap .gagasan. Orang yang pro-
gagasan, produktif pula perole-
han bacaannya. Sayang, kebia
saan menyampaikan sesuatu se-
Cfuu lisan dan tertulis temyata
belum iuffa membudaya.
Aspek mental-spiritual ddft-
kuahtas sumber daya mahu^ia*
mencalwp pembentukan sikapdan perilaku sebagai mianuaar'
Pada dua kesempatari terpislkW
(5 September 1994 di Cipatis
fandung, dan 28 SeptMS1994 di IJniversitas Riau), M^
hankam menyebutkan ciri-dfaS
manusia yang berkualitas mahiS
taltinggi. Wi
. Pada intinya adalah bahwfl)
cut ment^ orang yang berkua3i«
adalah terpupuknya rasa S
pSi^Tm^' d{^
rah, bersemangat untuk maiffi
dan memiliki etos keija tin^m'
Persoalannva adalah "Apa s®
^angM bahasa terhadap penT^
Apabila .Mumsi kita tentai^
bahasa; adalah-unsur pusat se-''
kaligus spana kebudayaan, datf
Jdta ten^g penguasaam
bahasa, bukan benipa pengeta>
' hu^ t^tang kumpulan aturah*
bahasa, melainkan penerapiaiv
aturan ltu dalam berbkhasa,^
™aka beberapa pengaruhnya*
dapat dilihat dalam pembentuk^
an sikap mental seseorang. AtQw
ran dalam bahasa harus ditakif
pada waktu kita berbicara a^
menulis, jika kita menginginkdfk
orang lam (pembaca atau ptioi^
dengar) dapat menerima m^^-**
sud yang sama dengan maksurf
yLamj_?^ap^^iplin terb^-J*
Jhk Panggunaah aturan 6^
kedua l^ah pihak (pembica-
m/penulis. dan pendengar/pem-
baca) yaM memungkinkan ter-
capainya kesamaan pemaham-
^ (persepsi) juga berimplikasi
b^wa di antara kedua belah
pihak timbul rasa kebersamaan,
dan kesetiakawanan.
Setiap bahasa memiliki atur-
an yang khusus. Dalani berba-
hasa yang berbeda seseorang ju
ga hmois mempeigunakan atur-
an yang berbeda pula. Kesadar-
an akan adanya peraturan yang
berbeda untuk masing-masing
; bahasa itu menumbul^an pula
. ?il?ap tenggang rasa pada ke-
: Judupan.sosial kita di mana"se="i
tiap kelompok sosial memiliki
aturan (adat kebiasaan tatacara)
yang berbeda-beda pula. Teng-
gang rasa (toleransi) menimbtu-
I ? P^^a sikap setiakawan dankebersamaan dalam hidup kita.
Orang yang mempunyai ting-
kat kemampuan membaca (men
dengarkan) dan menulis ber
bicara) tinggi memiliki rasa'ingin
tahu yang tmggi pula. Orang itu
memiliki sifat tiaak cepat puas
. t^hadap ilmu dan teknologi yang
diperol^ya, dan tidak cepat
. menerima sesuatu pandanganj karena perlu diolah secara kritis
I dan selektif. la selalu terdorong
unt^ maju, untuk "mrnemU-
sikap niMdiri, dan selSu.ii^
maju Dil^dasi oleh keirSJ
'  keteqwaannya kepadaTuhan Yang Maha Kuasa, dpnpfln
k^daiw bahwa ilmu 4m
tetoologi h^ diabadikan un-
I  tuk kemaslahatannya kepada
manusia, maka kualltas siSitS
cJaya mwusla yang secara men-
, W-®uiiud <taimlteriS5aSS.
niah mei^ki indikator-indika




Jika ada seorang'gCibe'rrfu^yang rtiemiliki kepedulian sangat
besar kepada bah'asa Indonesia, orangnya Ida Bagus Oka,
gubernur Bali. Bertepatan dengan Bulan Bahasa, Cktcber Inl,
Ida Bagus Oka menyatakan, paling lambat pada 1995, nama-
nama berbau asing yang terdapat di papan-papan nama hotel,
restoran, dan pertokoan dl wllayahnya harus dlturunkan dan
diganti dengan nama Indonesia. Bahkan. "Jlka ketentuanterse-
but tidak dllaksanakan, jangan harap Pemda Bali akan memper-
panjang perlzlnannya," tegas Oka.
Imbauan Gubernur Oka Itu sangat posltif bag! ekslstensi
bahasa Indonesia pada era gtoballsasi Inl, yang haii demi hari
semakin terdesak bahasa Inggrls, yang memang sudah lama
menjadi bahasa Intemaslonal. Memang, desakan bahasa Ing
grls terhadap bahasa Indonesia Itu sangat terllhat dl Pulau
Dewata yang banyak diserbu turls mancanegara karena keelo-
kan alam serta seni dan budayanya.
Tengbklah na'ma-nama bar dan restoran dl Kuta: Casablan
ca, Hard Rock Cave, Peanuts, Poppies, Love Comers, Akasak-
ka. Royal Karaoke, Amsterdam Bakery, dan laln-laln. Mellhat
nama-nama Itu, rasanya, hamplrtldakada beda lagi antara Ball
(Indonesia), SIngapura, serta beberapa negara dl Eropa dan
Amerlka. Agaknya,.globallsasl memang tIdak hanya merambah
kawasan infomriasl, komunlkasi, teknologi, ekonomi, dan gaya hidup.
Dl bidang bahasa pun, globallsasi Itu berputar sangat cepat,
Jlka pandangan kltaarahkan ke wllayah-wllayah lain dl ka
wasan Indonesia, ternyata globallsasi dl bidang bahasa Itu juga
sangat gencar melanda kota-kota besar, seperti Jakarta, Suraba
ya, Yogyakarta, Ujungpandang, Medan. Hamplrsemua papan
nama hotel, restoran, dan pusat perbelanjaan kelas tinggi dl
daerah-daerah Itu menggunakan bahasa Inggrls. Bahkan, sa
lon-salon kecantlkan dan pangkas rambut kelas terl pun Ikut-
Ikut latah rnenggunakan nama bahasa Inggris.
Yang leblh mengkhawatlrkan pertumbuhan dan perkemba-
ngan bahasa Indonesia, ternyata frekuensi penggunaan nama-
nama bahasa Inggrls dl negerl kita Inl semakin harl semakin
bertambah tInggI, bahkan merambah hingga ke daerah-daerah.
Frekuensi pemakalan kata-kata seperti shopping centre, beau
ty salon, developer, supervisor, supermarket, traffic light, fifty-
fifty, dan dancing da\am tuturan sehaii-harl ternyata jauh leblh
tInggI darlpada kata-kata padanannya dalam bahasa Indone
sia. Jlka kIta cermat dan jell dalam mendaftar kosa kata bahasa
Inggrls yang harl demI harl memlllkl frekuensi pemakalan leblh
tInggI darlpada kosa kata padanannya dalam bahasa Indone
sia, kIta tIdak akan berpni berslkap optlmlstis bahwa bahasa
Indonesia pada tahun 2000 maslh kukuh berdiri sebagal ba
hasa kebanggaan bangsa Indonesia.
Dunia memang sedang berjalan —bahkan mungkin berlarl—
menuju suatu tatanan yang kosmopollt. Jlka warga dunIa —
berkat kemajuan teknologi InformasI, komunlkasi, dan transpor-
tasl— telah menjadi sebuah keluarga yang kosmopollt, b^as-
batas wllayah negara dan sekat-sekat budaya yang selama Inl
maslh dipellhara secara otomatis akan lepas. bahkan ambrol.
Dalam kaltan dengan ekslstensi dan survival bahasa Indone
sia yang kinl maslh kukuh sebagal bahasa nasional dan bahasa
persatuan suku-suku yang beraneka dl bumi Indonesia, goya-
ngan globallsasi Itu jelas merupakan ancaman yang sama
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dalam upaya membentenal
n^strt agar lambat laun tfdak musnah ditelanglobalisasi, peran semua plhak sangat diharaokan Reran itn
eukup'hanya dSebSWa pSJS-
o«i? 1 Pengembangan Bahasa, yang selama Inl diana-gap sebagai satu-satunya perekayasa bahasa K^toriihotiRi
P^^asa, birokrat; teknbkrat, serta Insarvinsan oariwisa-la dm budaya sangat mullak dipertukan Padwisa-
bers"iCsarnllngM
Jawa Pos, 19 oktober 1994
Bahasa Adem /Wem
-esj»sr;ai£K:!SScsMtiap bulan Oktoter. berbagai kegiatan kebahasaan digelar- di
sekolah, kami>U8, instansi pemerintah, dan
pengg5n«S"a dSr'""'®"''"'''
kegiatan yang pemah monandainya secara nasional
^iv ^  i!I: penggunaan bahasa Indonesia yang
«  " ♦ s"®*"' portemuan bahasa dan sastra; pengamatendan pencatatan penggunaaA bahasa Indonesia di gedung-gedune
rem^Xrb;ga"pl'nt£'!''" """Secara bkal, di Jakarta diwarnai enam kegiatan yakni;
Fc-Iigguiiaan oanasa Indonesia di RRI dan
Indonesia melalui keduamedia elektromk tadi; dan kegiatan "pintu terbuka" di Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (P3B)
Jika dihitung mundur. sejarah Bulan Bahasa berarti telah
terusia lebih dan satu dasawarsa. Maka pertanyaannya, sudah
kegiatan yang menandainy? Apakah
ThJnnoQ? " aktmtas kebahasaan semacam itu bahasaIndonesia Wan eksis secara kuantitas maupun kualitas?Bahkani
ma^araS? pemakaian bahasa Indonesia di
Terlalu jauh untuk membicarakannya hasilnya.
Kogi®tan-kegia^ itu sendiri kian tahun maWn tak intens, jika
tekhendakdikat^Mlenyap.Telusuri8ajapadatempat-tempatyang pernah meryadi sasarannya. Nyaris tak ada lagi kegiaton
*"®"®''® ®"L®® ®®kasa. Barangkali hanyalembaga pendidikan yang masih aktif melakoninya. Atau, P3B
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yang mcmnng moi>jndi tugns dan kewt^ibannya.
Harus diakui, di sekolah-sokolah dan kampus, kogiatan
Bulan Bahasa hingga kini tetap marak. Lomba baca dan cipta
puisi, lomba pidato lomba m^alah dinding, dan .sejenisnya
cukup populcr dan diminati pel^ar dan *nahasiswa. ^ da
setiap bulan Oktober, para guru dan doson ™®"8ajak mereka
terlibat dalam aktivitas tadi. Bulan Bahasa, setidaknya
mengakrabkan mereka dengan bahasa Indonesia.
Dcmiklan pula P3B, sebagai Institut rosmi dan tertingg}.di
bidang kebahasaan, saban tahun tak pernah a^sen
menyemarakkan Bulan Bahasa. Kecuah mengadakan
penyuluhan dan kampanye, seminar atau
pakar dan peminat bahasa,Indonesia
Ljalan dengan itu, lomba ponullsan naskah s^str® serta
bcnilaian penggunaan bahasa Indonesia di
terkadangjuga masih diselenggarakannya. TugaSPSB.bersifatinternal g^fUy^keaktlfan lembaga pendidikan dan P3B
mengadakan kegiatbn Bulan Bahasa, sementara bany^ak
lembaga lain yang juga dominan dengan&nfsirtarm®a«Uuli dan dilibatkan dcdam kegaten
dtanggop sobagal fcnomena budaya yang patutdipaMiSi. Banyak komungkinan yangdemikiari."Pertoma mungkin sgja sasarannya telah ^ rcapm
Sngg? bSai kegiatan yang digelar itu dirasakan tak
perluffgi diadakan.Kerf«/o mungkin sebaliknya, schinggapara
oenggiat Bulan Bahasa merasa frustasi.
Kftiga mungkin masyarakat kita tak pernah (dan merasa)
peduli terhadap pencanangan Bulan Bahasa. ®e*'®"8kali, b p
mereka. tanpa adanya kegiatan ini pun mereka merasa telah
mampu bcrbnhasa Indonesia. Mereka monilai kegiatan ini tak
Icbih sekadar slogan pembangunan belaka. Ketakacuhan
mereka, mungkin pula lantaran kegiatannya sclama im tcrasa
monoton dan tanpa pembaruan.
Kemungidnan pertamaboleh jadi toijadi, mongingatbelum
lama ini P3B mensinyalir mhsih 17 persen penduduk yangbuta
bahasa Indonesia. Ini berarti hampir 80 persen penduduk yang
telah mampu berbahasa Indonesia, kendati belum tentu baik
dan benar^ dan tidak pasti pula karena kegiatan Bulan Bahasa.
Sedangkan kemungkinan kedua, tidak gampang untuk
mengatakahnyateijadi. Selain membutuhkan penelitian ilmiah,
toh seal kemampuan berbahasa Indonesia (terutama dengan
baik dan benar) di masyarakat, kerapkali menjadi pangkal
perdebatan di kalangan guru, dosen, linguis, dan pakar bahasa.
Jadi, terlampau "rawan" untuk menganalisa kemungkinan
^'^^Agaknya, kemungkinan ketiga yang tcrjadi. Apa yangtampak
selamaini mengindikasikandemikian.Berapabanyak kogiatan
kebahasaan yang bcrlabel Bulan Bahasa, somuanya nyans
terpuruk pada bentuk yang statis. Seminar, pertemuan
sastrawan dan linguis, lomba baca puisi dan scjonisnya. adalah
segelintir contohnya. Beralasanbila masyarakat mengacuhkan
dan malah meryauhinya. ' » * i,
Andaikata kemungkinan kotiga ini suatu tnkta. maka tak
ada alasan untuk tidak mengubahnya menjadi lebih rn^ arik.
Maksudnya, kegiatan Bulan Bahasa perlu Icbih kreatif. Bukan
Boiabentuk-bontuk kegiatannya yang dikemasdan dit am pilkan
secara kreatif, namun juga kegiatan-kcgiatan itu sendiri dapat
merangsangkreativitasberbahasa Indonesia di segenap lapisan
mn.syarnkat.
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Sebenarnyacukupbanyakkegiatankebahasaanyangbersifatkreatif yang biaa diadopsi di masyarakat. Musikalisasi puisi,
misalnya. Konon kegiatan ini telah cukup.populer di kalangan
siswa SMA di Jakarta.* Dalam kenyataanhya, kombinasi'duajenis seni ini pun punya nilai jual. Satu contoh, pembacaan
sajak-sajak Emha Ainun Nadjib yang diiringi musik.
(Zaenuddin H.M)
Merdeka, 22 Oktober 1994
Dalam Setiap Leipa, Keaslian
SAAT ini tenis dilaku-
kan penelitian untuk
melihat kata-kata
yang diambil dari bahasa
daerah. Kosakata yang be-
rasal dari daerah dapat di-
masukkan dalam lema ba
hasa Indonesia, perlu dili-
hat lari karena dmam KBBI




Svmaiyo dan Hasan Alwi,
prosedur satu kata dipakal
sebagai lema sekurang-ku-
rangnya dicantumkan da
lam hma penerbitan oleh
penulis yang berbeda, baru-





kata apa saja yang digu-
nakan dalam konteks ba
hasa Indonesia. Meski de-




kaitannya dengan minat. Bi-
la minat rend^ sampai ka-
pan pdn, kamus tidak diper-
lukan. Orang perlu kamus
kalau menjumpai kata yang
tidak dipahami pada saat
membaca. .Kalau minat baca
rendah kebutuhan terhadap
kamus iuga rendah. Yang
harus lebih banyak bergulat
membuka kamus adalah m^
reka ^ ^.jnemliki profesi
peniilis, p^garang, wartd-
wan, dan guru. '
SAAT ini ada kata dan
ungkapan bahasa daerah
yang sering diminakan pa
ra pejabat, misalnya ung
kapan mikid dhuumr men-




sudah jadi bahasa Indo
nesia dipakai penutur yang
bukan etnis Jawa iuga.
Menurut Hasan Alwi, Ke-
pala Pusat Bahasa, keadaan
mi merupakan .masalah
mendasar, mengingat seba-
gian besar masyarakat ada-.
lah dwibahasawan. Selain
bahasa Indonesia, mereka




bila tokoh itu di. sana-sini
sering menyelipkan dari ba
hasa ibu, Itu oukan gam-
baran kenasional^. Hal ini
^dan anutan^masyarsScat.
Mereka 'perlu menyadari
pada saat tampil sebagai
tokoh nasional harus mengr
gimakan bahasa nasional
yang tidak dicampuri un-
sur-unsur daerah. Karena
itu, kata Hasan Alwi, selain
bahasa Indonesia yang baik
dan benar perlu cutam-
bahkan "bahasa Indonesia
yang cermat, rapi, dan ber-
nalar".
Masalah pembentukan
kata, badan penting dari
masalah kamus, sudah di-
atur dalam hubungan de
ngan kalimat. Dalam hal
im, kosakata yang berkait-
an iptek jangan dilihat dari
sistem, tapi dari khasanah
karena yang jadi kendala
adalah belum adanya kha-
sanah.(wis/st8)
Kompas, 24 Oktober 1994
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I Usia "Ejaaii yaiig Discnipiiriiakan" Slid ah 20 Taliiiii
Patut Ditumbuhkan Sikap
Olch WILSON r^A'DEAK
SENSE of belonging adalah ka-
ta asing yang soring mcnggcnia di
lelinga kita. Maknanya kira-kira:
rasa memiliki. Rasa niemiliki
mengpndung arti tanggung jawab.
pemeliharaan alas sesiiaiM selling-
ga ada kcinginan limbul dalam
hati kita untuk memperiahankan,
memperjuangkan, mcngeiti-
bangkan dan memajukan. Rasa
memiliki telah memotivasi
banyak orang untuk bekerja lebih
keras, meningkaikan.dan meng-
hargai miliknya. menjaga agar
orang lain pun mcnghormalinya.
Itulah sebabnya, pada hakikatnya
setiap manusia mcmcrlukan rasa
memiliki yang tinggi dan kon-
struktif,
Salah satu kekayaan bangsa ki-
.  t.'! yang tidak ternilai harganya,
yang diwariskan hampir dua
dekade sebelum kemerdekaan Rl,
ialah bahasa Indonesia. "Sumpah
Pemuda" 1928 telah mcmainkan
peranan yang tidak ternilai har
ganya, melebihi nuan.sa politik
praktis. Satu Nusa, Satu Bangsa,
Satu Baha.sa—Indonesia— bukan-
lah slogan politik belaka.
mclainkan siialu rasa memiliki
yang tinggi. Kandungannya
bukanlah scbuah ideologi yang
dipungiit dari luar. melainkan
.sesualu yang niemang telah ada di
tengah-tengah bangsa ini. Bangsa
Indonesia yang lerdapat di ralusan
bahkan ribuan pulau. lerdiri dari
ratusan suku-bangsa dan bahasa.
yang lersebar ilari Sabang sampai
Meraiike—menaniang lleianda
^ yang menguasai dan menjajah
negeri ini .sclama kuranj; lebih
350 taluin.
Mungkin di benak penjajah
kelika itii. mana mungkin bang.sa
lerjajah ini menjadi satu bangsa
yang bersaiu? Terbukti kemudian
kelika usaha-usaha politik divide
el imperil meiuccah-meeah
bangsa ini ke dalaiii pctak-petak
provinsialisme, kcdaerahan dan
mcngu.sahakan negara-negara
bagian yang leiap di bawah luuin-
gan penjajah, mcmbcrikan pcn-
didikan kepada kaum intelektual
Indonesia dalam bahasa Belanda.
Maka, Sumpah Pemuda adalah
sebuah makhimat harga diri, idcn-
titas yang tidak dapat diingkari
penjajah-sebuah pernyataan
hidup mati bangsa ini.
Betapa tidak, suku-sttku-bangsa
yang memiliki aneka ragam ba
hasa, harus bcrpaling kepada ba
hasa .sederhana yang sudah lama
hidup di antara suku bangsa sean-
tero Nusantara-bahasa Melayu
yang kemudian bertumbuh menja-
' di baha.sa Indonesia. Orang Jawa
yang mayoritas tidak pernah
memaklumkan bahasa Jawa yang
harus digunakan, orang Sunda
yang Juga mcrupakan penduduk
yang dominan menyusul suku
Jawa, tidak memaksakan ba-
hasanya. Jong Java, Jong Sumat-
cra, Jong Celebes, dll., mcnyadari
bahwa perjuangan kesatuan
bangsa lebih penting dan di alas
segala kepentingan pribadi dan
.suku.
Generasi Sumpah Pemuda,
yang notabene lebih mahir berba-
hasa Belanda daripada berbahasa
Indonesia, bertekad melahirkan,
membcsarkan dan membina
bang.sa yang bensatu dengan
memiliki baha.sa yang membang-
gakan; Indonesia! Walaupun
mcrcka harus dikejar-kcjar. dima-
ta-malai, diawasi dan dibatasi
oleh penjajah. Rasa bangga memi
liki bangsa dan bahasa yang satu
telah menjadi modal utama Gen
erasi Sumpah Pemuda ini, sching-
ga mereka tidak gentar meng-
hadapi risiko apapun.
Blesssing in disguise adalah
ungkapan asing yang .scring mam-
pir dalam kanuis pcreakapan kita.
Maknanya kira-kira: Rahmat yang
terselubung. Datangnya Jepang
sebagai penjajah baru di Asia
Tenggara pada awal tahun 1940-
an menyadarkan bang.sa Indonesia
bahwa penjajah yang berkuasa ra-
tiisan tahun itu dapat tumbang
dalam sekejap oleh bang.sa Asia.
Jepang sebagai penjajah baru
yang icrmasuk bangsa Asia juga.
mengobarkan .semangat Asia-
Raya, Asia bagi bang.sa Asia dan
banyak slogan lainnya. Yang
"menjadi rahmat yang terselubung
ialah peraturan baru bahwa
bang.sa Indonesia yang belum
memcrdekakan diri pada masa itu.
dih,iruskan menggunakan bahasa
Indonesia. Sudah tentu alasan uta
ma ialah bahasa Jepang masih as
ing bagi bangsa Indonesia khu.sus-
nya dan bagi bangsa. Asia pada
umumnya.
Secara drastis bahasa Indonesia
digunakan secara resmi dalam pe-
meriniahan maupun dalam per-
gaulan! Kesadaran berbahasa In
donesia secara nyata lahirlah su
dah. Anak-annk pun lahir dan
dibesarkan dalam lingkungan ba
hasa Indonesia sekalipun bahasa-
bahasa suku, diaiek, masih letap
mempunyai hak hidup dalam per-
gaul^in lingkup keluarga dan
rumpun. Bahasa Indonesia memi
liki wibawa .secara sah, dan na-
sional!
Melihat perkembangan bahasa
Indonesia yang bersifat evolu-
sioner, kita mcncatat adanya kete-
tapan-ketetapan yang dilakukan
dalam bidang ejaan. Sejak van
Ophuysen melakukan ketetapan
ejaan yang kemudian dikenal
Ejaan van Ophuy.sen tahun 1901.
kita kemudian mengenal Ejaan
Soewandi tanggal 19Marct 1947.
Jarak waktunya 46 tahun. Dua be-
las tahun kemudian, 1959 ada up-
aya melahirkan pedoman Ejaan
bersama bangsa serumpun
(Malaysia, waktu itu di.sebut
Melayu) yang di.sebut Ejaan
Mclindo. Perkembangan politik
yang rawan menyobabkan ejaan
lorsebiit liilak diresmikan.
Tiga betas tahun kemudian. 16
Agustus 1972, pemakaian Ejaan
Biih)isa Indonesia diresmikan.
Disusul dengan pemberlakuan Pe
doman Umum Ejaan Bahasa In
donesia yang Disempiirnakan tlan
Pedoman Umum Pembentukan Is-
tilah 1975.
Memperhatikan periumbuhan
dan perkembangan bahasa In
donesia .sejak Ejaan Soewandi
sampai EYD, tampak kepada kita
suaiu jarak waktu yang amat
dekat. Pemerintah telah menun-
jukkan kcpcdulian yang tinggi ter-
hadap perkembangan baha.sa In
donesia. Simaklnh: Tahun 1947- i
1959, 1959-1972, memberikan
gambaran kepada kita bahwa
pembenahan bahasa Indonesia
dalam kurun waktu setengah abad
tnl, bcgitu cepat dan tanggap
sesuai dengan perkembangan za-
man. Dalam selisih waktu 25




Indonesia, pemakaian ejaan dan
istilah? Sudahkah kita konsisten
atau taat asas? Sudahkah mass-
media kita menerapkan pcraturan
dan kaidah yang dibakukan dalam
bahasa nasional kita? Sudahkah
kaum inielektual kita menulis
dalam bahasa ilmu dengan meng-
gunakan bahasa Indonesia yang
baik dun bcnar?
Menurut Departemen Per-
bukuan, produksi buku ilmiah di
negeri kita masih yang terendah,
di bawah 1 persen dari jumlah
produksi buku. Dari segi pe-
masyarakatan bahasa Indonesia di
dunia ilmu pengetahuan dapatlah
dianggap sementara masih rendah
sekali. Apakah penyebabnya keti-
dakmampuan kaum inteletual dan
ilmuwan kita menggunakan ba
hasa Indonesia yang baik dan be-
nar ataukah memang bahasa In
donesia belum mampu menam-
Dunc bobot ilmu yang ditransfer
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dari negeri yang sudah maju?
Bagaimana dengan bahasa In
donesia yang digunakan di surat-
surat kabar? Kalau kita menga-
mati, ada beberapa surat kabar
yang dengan cermat dan penuh
kesadaran menerapkan EYD, se
mentara yang Iain masih terseok-
seok dalam Ejaan Soewandi. Mis-
alnya awalan di dan ke kedua-du-
anya ditulis serangkai dengan ka-
ta yang mengikutinya: dirumah,
kekebun padahal menurut EYDjuslru harus dipisah menjadi di
rumah, ke kebun^ kata preposisi
yang berfungsi menyatakan tem-
pat, yang sama kedudukannya de
ngan dari, sampai dan pada. Be-
gitu pula penulisan gelar yang ser-
ing membingungkan, terjadi di
dalam bahasa surat kabar, misal-
nya dr untuk dokter, Dr untuk
doktor Oadi bukan DR). Belum la-
gi kecenderungan menggunakan
kata yang salah acuh untuk
pengertian acuh tak acuh (tidak
peduii), dll.
Menimbang usia EYD yang su
dah 22 tahun, sudah sepatutnya
generasi muda sekarang, yang
lahir dalam era EYD atau lahir
enam tahun sebelum EYD (yang
kini berusia sekitar 28 tahun),
yang menghirup udara keba-
hasaan EYD di sekola^'^cko''^"'
dan perguruan tinggi, mampu
menggunakan bahasa Indonesia
yang mantap secara maksimal.
Generasi ini tentu tidak terkena
polusi ejaan dan bahasa Indonesia
yang tumbuh sebelumnyal Mere-
ka didewasakan dalam alam ba-
hia'sa Indonesia.
Di tengah-tengah perkemban
gan teknologi yang begitu pesat
dewa.sa ini, generasi kini dituntut
mengetahui dan . menguasai se-
jumiah bahasa selain bahasa In-j donesia, bahasa yang baik dan be-
nar, juga termasuk bahasa Indone
sia itu sendiri! Bahasa asing me-
nuntut ketertiban berpikir dan
berbicara, dan seyogianya gen
erasi kini yang berbahasa Indone
sia dan lahir dalam ikiim bahasa
Indonesia mcmiliki sikap yang
sama! Tampaknya, kita harus
lebih banyak menekankan perlun-
ya kesadaran berbahasa Indonesia
yang baik-dan benar, dan bangga
menggunakan bahasa Indonesia di
tengah-tengah bahasa asing lain-
nya. Sikap ini dituptbuhkan dan
dikembangkan bukan hanya pada
bulan bahasa saja, tetapi juga
dalam kehidupan sehari-haril***
- Penulis adalah dosen Editing
FASA Unpad dan FKIP Unpas,
seiain Editor dan penulis free
lance. Tinggal di Bandung.
Pikiran Rakyat, 22 oktober 1994
BANYAK pihak mehgeluh
mengcnai perilaku berbahasa di;
ma^arakat' Ada semacam kepri-
hatinan mengenai adanya polusi j
dalam-perkembangan Bahasa In- '
donesia. Penggunaan kata-kata
dan istilah asing dalam Bahasa
Indonesia kian marak, padlahal
kata dan istilah tersebut telah,.
meroiliki padanan kata' dalam'
kosakata Bahasa Indonesia ba-
ku.Demikian pula dalam lingkup
pergaulan remrtja. Kawula muda-
PJ£H; INDRAISMAWAN
kita semakin.menupjukkan tan-
da-tanda momisahkan diri dari
wacaha kebahasaan yang baku.
Mereka menciptakan ragam ba
hasa tersendin yang dirasa cocok
dengan selera dan gaya hidup ide
al mereka Muncuilah ragam ba
hasa slang sebagai sarana komu-
nikasi di antara mereka.Ekses-
tensi ragam bahasa slang, di satu
sisi merupakan salah satu sumber
yang mcmperkaya B hasa In
donesia. Ragam bahasa yang spe-'
sink bagi kawula muda ini me-
nambah kebhinekaan bahasa
dal^.kebuduyaan Indonesia. Na-
muh di sisi lain, banyak pihak
Tm^ian menghamba/ii^^
b^uan Bahasa Indonesia. Masa-
lalmya, penggunaan bahasa ini di
kalangan remrtja dinilai sudah
lebih dari sekedar bahasa keakra-
ban. Bila wawasan linguistik ka




posisi bahasa Indonesia balhi. In-
diVasi ini muJaiterdum ketika se-
bagrian remcya ineng^nakan ka-
idui-skaidah raganaoahasa slang
untuk hal-hal yang seharusnya
menggunakan kaidah Bahasa In-
don^a baku. Akhirnva - in mi^-
nya merupakan kaidah yang ha-
nya ada dalam ragam bahasa re*
nisua. Namun sebagian rem^i^
rtiempergunakannya dalam kon-
teks yang seharusnya menggu
nakan kaidah Bahasa Indonesia
baku.Dalam dunia orang dewasa,
indikasl polusi kebahasaan juga
terdum. Logat atau dialek bahara
• daerah sangat memj^ngaruhi po-
la pengucapan (lafal) yang - me-
nurut norma EYD - merupakan
suatu kesalahan. Namun stn^-
tur sosial dalam masyarakat kita'
yang patemalistik meijiherikan'
apologi yang cukun, sehingga
salah p^lafalan mendapatkan pe*
wt\jaran.
• Bila dirunut sisi kausatifnya,
munculnya ragam bahasa rem^a
atau bahasa slang, tak lepas ^
kondisi kemampatan jiwa akibat
hegemoni kehidupan "yang.erat
direngkuh oleh mereka yang telah
dewasa atau dianggap dewasa.
Dalam banyak hal, senng teqadi
pembatasan ruang gerak remma,
termasuk da-lam hal .berba-
hasa.Dari kacamata para rem^a,
ber-Bahasa Indonesia baku iden-
tik dengan fordialitas yang kaku.
Dalam helenggu formalisme, ba
nyak nuansa humanistik yang.
dikekang. Dunia remma roombu-
tuhkan kebebasan beroahasa se-
ba^ ekspresi dunia mereka. Na
mun kenyataannya, dalam hal
berbahasa pun terdapat sekat-
sekat kooptasi dunia orang d^
wasa. Sebagai altematlf polamyi-
asan, remcja mencipta-kan ba
hasa menurut selera mereka
sendiri.Sadar atau tidak, ine-lmm
ragam bahasa. slang rem^a tel^
menciptakan dunianya sen-diri
yang lepas dari beleng^ fonnal-
isme yang dipaksakan oleh orang
dewasa. Melalui ragam bahasa
slang.pula, remtga menyatakan
kehadiran jati -dirinya. Dengan
renisda merupakan identitas el
sistensial yang cukup pen-
ting.Lain lagi perUaku berbahasa
masyarakat gmbngan mene-ngah.
Dalam menggunakan bahasa se
bagai slai berramunikasi, mereka
menyisipkah referensi tak ter-
batas dmam bahasa asing. Peng-
gunaan kata-kata dan isUlah as
ing kian marak. baik dalam per-
c^apan sehari-nari yang nonfor-
mal, maupun (lebih-lebin) dalam
karya ilmiah tertulis yang sangat
formal. Gkjala ini juga telah men-
ianyalfp^ak; Bahkan masalali
penggunaan kata-kata dan istilah
asing yang berlebihan acapkali
dikaitkan dengan masalah na-
8ionaliBme.Golongan kelas mene;
ngah yang notaoene memiliki
tingkat pendidikan yang relatif
tinggi. memang kentara sekali
'sifat outWard looking-nya. Ilmu
pengetahuan yang mereka kecap
bersumber dari. Barat dan.meng-
gunakeun bahasa aslinya. Sentral-
isme petilaku berbanasa inildh
yang mepjadi variabel penting
. dalam mengamati pola.perilaku
berbahasa. Dada.eolongan-kelas-
menengah.Di samping kemam-
! puan berpikir dan mengungkap-
kah pikiran dalam bahasa asing,
perilaku kebahasaan yang Barat
centris diduga merupakan salah
..satu pengungkapan identitas diri.
; Dengan menggu^kan istilali-isti-
' lali berbahasa asing di samping
lebih-sreg, juga lobih menun-
iukkan status sosial. Apalagi keti-
ka.diklaim bahwa ungkapan da
lam bahasa asing - dalam oebera-
pa hal - lebih memiliki nupnsa.Ke-
mampuan menggunakan bahasa
asing yang termasuk dalam ba
hasa mtemasional merupakan
keterampHan yang masih relatif
langka dalam masyarakat. Maka.
takneran kalau kemampuan ini
diidentikkan dengan intelektuali-
tas dan status sosial seseorang.'
Pokoknya, mereka yang mampu
meiig^nakan bahasa asing dan
mengerti istilah-istilah asing di
anggap hebat di mata masya
rakat.
j, Sesungguhnya, apa yang dise-
but polusi bahasa dalam'tulisan
I ini merup^an sesuatu yang w^-.
jar dalam interaksi budaya raobal .
yang kian intensif.'Sebuan ma- n
syarakat pdngguna bahasa ti.dak
dapat menutup diri secara puri-
tai\ agar bahasanya li-dak terpen-
garuh oleh bahasa oran^ lain. Pri-
mordisdisme berbahasa lustru da- ,
pat mengucilkan sebuah masya-
.rakat dari peigaulan global. Seba-
liknya, pola interaksi linguistik
yang terbuka justru memberi
kekayaan lebih pada sebui^ ba-
hasa.Bagi upaya pembak^n ba
hasa, cksistensi berbagai ragam
bahasa - termasuk bahasa slang •
merupakan suatu hal yang men-
guntungkan. Dari sisi perboiida-
naraan kata, ragam bahasa slang
berpeluang • memberikan kon-
tribusi kosa Icata bagi Bahasa In
donesia baku. De-mikian pula. ba
hasa daeral^'tetap terasa eksis
kalau mapipu memberikan kon-
tribusi yang layak bagi perkem-
bangan .Bahasa Indone8ia.Per-
soalan mepjadi Iain bila ragam
bahasa slang dikaitkan dengan
upaya memasyarakatkan penggu
naan 'Bahasa Indonesia yarig baik
dan benar^ dalam komunikasi se-
hari-hari. Penggunaan. ragam ba
hasa slang atau pun bahasa daer-
•  ah dalam kehidupan sehari-hari
memang terasa paradoksal don^
gart'upaya tersebut. Namun toh
tidak ada keterikatan hukum
bahwa demi nasionalisme kita
harus menggunakan Bahi^a In
donesia baku setiap kali iqulut ki
ta 'mengucap. Penggunaan bahasa
yang baku tanpa mengenal em-
pan-papan justni akan mereduksi
Kewi-bawaan bahasa itu sen-
•diri.Yang perlu diperhatikan
adolah kemampuan berpikir dan
meng-analisis suatu masalah
dalam bahasa sendiri. Bagi mere
ka yang menggali ilmu penge
tahuan dengan bahasa asing se-.
' ba^ pengantar, besar kemungki-
nan mer^a akan lebih mampu
menalarkan suatu masalah den
gan bahasa asing. Sampai betas
tertentu, masih ada .hubungan
.  saling pengaruh antara kemam
puan oerlogika de-ngan kemam-
. puan mengungkapRan logika
tersebut melalui oohasa.
-X Penulis adal^ peminat j
I  .. . masalah bahasa, tinggal;
.S., diYoKyakarta«Q-bj







Oleh Akhmad Zamroni Sw
Bahasa Indonesia di liiar
rcncana scmula, menja<ii
bahasa yang tidak hanya
digunakan di wilayah Nitsanlara.
Tcnilama dalam scpiiluh lahun
lornkhir ini, sccnra lidnk terdiiga,
bahasa Indonesia dcngaii pclan
mutai dimanfaatkan scbagai sa-
rana komunikasi olch kalangan
(crtontii di bclwrapa ncgara lain.
Kccualf.itu, secara akadcmis pup
bahasa Indonesia mcnjadi- studi
tcrscndiri di sckolah - sckolah
dan pergunian - pcrguruan tinggi
di Amerika Serikat, Inggris, Be-
landa.-Australia, Filipina, Jcp.ang,
Francis, Korea, Rusia, Indja,.
Jcrman, Ceko, dan RRC.
Di dalam pcrambahannya ke
ncgara - ncgara &sing, di Austra
lia, bahasa Indonesia tampaknya,
sampai sejauh ini, lucndapat kc-
.scmpaian paling basar iintuk bcr-
kcmbang Icbih luas. Di ncgara tc-
tangga selatan kita ilu, bahasa In
donesia tidak bcrkcinbang secara
"liar", tctapi yang meiiggcinbi-
rakan, tclah mendapatkan persc-
lujuan dari pcmcrinlah setempat
scbagai bahasa yang bcrhak hi-
dup.
Scbagai konsckucnsi dari kci-
nginan Australia untuk mclepas-
loui diri dari kcrajaan. Inggris,
untuk kcinudlan bcrgabung dc-
ngan Asia, bahasa Indonesia di-
syaratkan oleh. peiucrintah Aus-
Iraiia ngar dikiiasni wnrgnjiya.
Pengua.saan baliasa liuionesia di-
pandang pcnting dan bcrmanfaat
olch pcmcrintah Australia karcna
Indonesia merupakan tetangga
Asia tcrdckat yang dapat mcin-
pcrmudah proses Aastralia mcn
jadi ncgara Asia. Pertimbangan
lainnya, scpcrti scring dilansir,
adalah adanya alasan hubungan
bilateral kcdua ncgara dalam bcr-
bagai bidang.
Demi kcpcrluan itu, pcmerin-
tah Australia akhimya menca-
nangkan baha.sn Indonesia
mcnjadi bahasa kcdua - sctclah
, bahasa Inggris - scbagai alat ko
munikasi di daratan Australia.
Upaya konkret untuk memasya-
rakatkan bahasa Indonesia olch
pcmcrintah Australia adalah mc-
masukkan bahasa Indonesia kc
dalam kurikulum pcndidikan. Ba
hasa Indonesia pada saat ini su-
dah diajarkan di scmua jcnjang
pcndidikan di Australia. Scdang-
kan akibat kcbijakan pcmcrintah-
nya, masyarakat Australia diluar
pcndidikan rcsmi banyak yang
tclah tcrtarik mcmpclajari dan
mcnggtinakan bahasa Indonesia
dalam kehidupan scluiri - hari.
Semcntara itu, mcncuatnya kc-
tcgangan hubungan antara Jc-
pang, Korea Selatan, dan RRC ~
akibat pcrtikaian masa lalu — di-
pandang olch scorang wartawan
Jcpang, Sciichi Okawa. .scbagai
rcalitas intcmasional yang mcm-
buka pcluang bagi bahasa Indo
nesia untuk mcnjadi bahasa per-
.satuan di kawasan Asia Timur.
Ketcgangan yang membawa kc-
.scnjangan komunikasi antara kc-
tiga ncgara itu, mcnunil Sciichi
Okawa yang pcmah bcrgabung
dcngan mingguan Tempo, dapat
mcmungkinkan bahasa Indonesia
mengambil peran scbagai jent-
batan komuniksi antarrakyat keti-
ganya. Scjak bcrakhtmya Pcrang
Dunia 11. kctiga ncgara itu me-
mang icrlibat • dalam Imlningan
kurang harmonis yang masing -
masing bcrkcras dcngan bahasa
nasionalnya sendiri scrta enggan
menggunakan bolmsa "la-
wan"-nya untuk bcrkomunikasi.
Scbagai rintisari untuk mcwu-
judkan pcranan bahasa Indonesia
di Asia Timtir, Sciichi Okawa
bcrsama Tempo pcmah mcnyc-
Icnggarakan simposium mcng-
cnai bahasa Indonesia di Asia 1'l-
mur dcngan mcnghadirkan pcm-
bicara Prof Toshiki Kasuya
(Kyoto Sangyo University), Prof
Shigctsugu Sasaki dan Prof Ka-
zuko Ishii (Universitas Bahasa
Asing Tokyo), P^f Ju San-Yuan
(Universitas Beijing), dan Prof
Chung Young-Rhim (Universitas
Bahasa Asing Hankuk, Seoul).
Kclima pcmbicara mcmpakan
dosscn (crkcmuka bidang bahasa
Indonesia di ncgaranya masing -
masing scrta dua yang temkhir
pcmah tncngustilkan agar para
doscn bahasa Indonesia di Jo-
pang, RRC, dan Korea Selatan
melakukan tukar informasi tcn-
tang pcngajaran bahasa Indone
sia. Bcrlangsung di Tokyo pada
akhir Juli 1993 lalu. simposium
mcnghasilkan kcscpakatan bcr-
upa pcmbcntukan FBI — Astim
(Fonim Bahasa Indonesia —
Asia Timur) yang selanjutnya
akan mcnggalakkan tukar - me-
nukar informasi di ant^a para
pcngajar bahasa Indonesia di Jc
pang, RRC, Korea Selatan, dan
Indonesia.
Gcjala Unik
Bahwa bahasa Ittdonasia dija-
dikan alat komunikasi dait dipe-
lajari di ncgara - ncgara asing, itu
mcmpakan gcjala bam yang
unik. Scjak diletapkan scbagai
bahasa pcrsatuan dan bahasa na-
sional. bahasa Indonesia tidak di-
rencanakan untuk mcnjadi ba
liasa intenasional. Para pakaf di
dalam ncgcri pun tidak mcmpu-
nyai ambisi demikian. Keunikan
tcmtama tcrlctak pada kcsang-
gupan baha.sa Indonesia meiicro^
bos mcnjadi Siimna komunikasi
orang - orang asing di luar iie-
gcri. scdangkan upaya kc arah itii
hampir tidak pcmah dilakukan
secara sistcmatis scrta dalam rca
litas intcmasional pun Indonesia
bclum mcmiliki hcgcmoni poli-
tik, ckonomi, dan dcmografi.
Menumt pengalaman scjarah,
pemilihan bahasa intcmasional,
bahasa kcbangsaan. atau lingua
franca - bahasa pcnghiibung ma
syarakat dcngan latar bclal^g
budaya berbeda-bcda — tidak
pcmah ditc.ninkan olch faktor li-
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nguistik, logika, atau estelika,
melainkan senantiasa oleh, faklor
politik, ckononii, dan dcinografl
(Anton M. Mocliono dan Socn-
jono Dardjowidjojo, 1988:2). Da-
bcbcrapa sisi bahasa Indone
sia inasili mciniliki scjumlah- kc-
leinahan.' Sccara linguistik la
belum sempuma, sementara ia
sendiri belum memilikl peluaing
besar menjadl bahasa intemasio-
nal jika dilihat dari kcmampuan
Indonesia dalam politik dan eko-
nomi di tingkat global.-
Bahasa Inggris dapat menjadl
bahasa intemasional tidak lain
karena, akibat besamya kekuatan
politik dan ekonomi, Inggris da-
pat mcnjclajalii hampir semua
' pcrmukaan bumi melalui kolo-
nialismc. Politik kolonlallah yang
memungkinkan bahasa Inggris
tumbuh luar biasa sccara demo-
grafis atau dari segi jumlah penu-
tumya. Hal serupa, dalam dcrajat
yang lebih rendah, terjadi Juga
pada bahasa Francis, bahasa Spa-
nyol, bahasa Portugal, dan ba
hasa Belanda.,
Posisi sebuali bahasa dalam
lingkungan intemasional pada
dasamya dipenganihi oleh per-
a^n negaia pemiliknya. Dan le
bih menonjol, posisi itu ditcntii-
kan oleh kcmampuan dan kapasi-
j las pplitik ncgara'pcmilik b^^a
Udalani kcpcmimpinan intcmasio- •
nal. Jika pada masa lalu pemi-
lihan baha^ Inggris scbagai ba
hasa intemasional ditcntukan
'oleh politik kolonial, maka pada
masa kini hal scmpa hampir tidak
dapat bcrlaku kcmbali. Masih da
lam pcngaruli faktor politik, pc-
mililian bahasa di tingkat intema-
sional^ kini sudah disyaratkan un-
tuk dilakukan dcngan cara-cara
damai. , •
_ Apa yang mcnyebabkan dipi-
lihnya bahasa ncgari^ - ncgara tcr-
tcntu — di luar bahasa Inggris ~
dalam bcrbagai fomin dunia ada-
lah kuatnya kcdudukan ncgara -
negam pemiliknya dalam organi-
• sasi intemasional. Digunakanhya
bahasa Francis dan bahasa Cina
dalam sidang - sidang PBB, mi-
salnya,' adalah fcnomcna yang ti
dak terlepas dari posisi kedua nc
gara pemiliknya scbagai anggota
tctap Dewan Kcamanan PBB.
Selain itu, PBB juga menghasil-
kan kebijakan bam bcmpa pemi-
lihan bahasa yang didasarkan
pada tata perwakilan, scperti di-
gunakannya bahasa Arab dan
Spanyol sebagai upaya untuk me-
wakili kepcntingan komunikasi
ncgara - ncgara anggota yang
berbahasa Arab dan Spanyol
yarig jumlahnya cukup banyak
dalam tubuh PBB.
Dikaitk^ dengan segi politik
inilah, bahasa Indonesia sebenar-
nya mulai mempunyai pcluang
untuk menjadi sarana komunikasi
dalam forum - fonun 'intemasio
nal. Menguatnya kapasitas Indo-
n^ia_^Jam bcbcrapa talnin tcr-
akiur ini, yang ditandai oleh ke-
pemimpinaiuiya dalam Geralmn
Nonblok dan kepeloporannya da
lam ASEAN, dapat menjadi fak
tor penentu bagi pemiUhan ba
hasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar di antara ncgara - he-
gara anggota.
Kuatnya kapasitas politik In
donesia, biaipun belum mencapai
tingkat hegemoni, tidak hanya
dapat mendorong pemakaian ba
hasa Indonesia di lingkungan nc
gara ! - ncgara Nonblok dan
ASEAN, temtama untuk komuni
kasi repii 'seperti sidang,- tetapi
mungkin dapat lebUi luas lagi.
Ditopang-oleh apa yang terjadi
dengan bahasa Indonesia di Aus
tralia dan Asia Timur — ditambah
• pemakaian bahasa melayu yang
secara linguistikisama dengan ba-
haM Indonesia di Malaysia, Bru
nei, dp Singapuia ~ pcluang
bagi digunakannya bahasa Inddi'




tertentu di tingkat global tclah ^
memungkinkan kcgiatan komuni
kasi dunia tidak hanya dilakukan
dengan bahasa - bahasa intema
sional yang sclama ini sudah di-
kenal. Ditcmukannya tcknologi
terjemahan, mcncuatnya asp
perwakilan, dan munculnya tun-'
tutan pemerataan' dan keadllaij
merapakan faktor - faktor sii-
sulp yang membuka peluiihg
bagi tampilnya bahasa negafa -'
ncgara lain sebagai bahasa bahi
dalam komunikasi intemasional;*
Terdapat gelagat bahwa globa-t
lisasi yang dewasa ini menggei
linding dalam banyak bidang
akan pula terjadi dalam bahasa:
Dan kiranya, justm karena globa-'
lisasilah bahasa ncgara - ncgara
tertentu akan dipelajari dalam
lembaga - Icmbaga pcndidik^n
dan digimakan sebagai alat .kc^
muhikpi jdi ncgara • liegara lafnu
Ada kTCenderungan bahwa bc&
lapa atau banyak negara akan sa-
ling mempelajari dan mengguna-
kan bahasa rekanannya masing,*-
masing. Apa yang terjadi denjgan'
bahasa Indonesia di Australia dp
Asia Timur, misalnya, adalalr^
nomena yang sebelumnya jauli
dari bayangan dan rcncana. ~
Apabila globalisasi cenderuog
mcnyebabkan i kesalingtergan-
tungan, maka bahasa menjadi .ba-
gian yarig termasuk di dalamnya.
Interaksi saling mempelajari dan
niengguhakan bahasa antamegara
kiranya akan atau mulai terjadi
sejalan dengan kian kuatnya kor
' salingtcrgantungan. Bahwa apa*
kah bahasa Indonesia bisa men
jadi salah satu bahasa yaog.tefr
masuk di dalamnya dengan pp^
tawar - mcnawar lebih kuat |^n
sekarang, itu tergantung pada.p%
mpfaatan pcluang yang terbt^
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KETIKA kita merayakah 60 tahun
Bahasa Indonesia, tahun 1988, ter-
bit Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) dan.Tata Bahasa Baku Bahasa
Indonesia, Dua* kaiya monumental yang
"dibidani" Anton M. Moeliono selaku
Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa (Pusat Bahasa) itu
mempertegas kita, dalam pengembangan
bahasa dua hal penting hams dilakukan:
membenahi kamus dan tata bahasa.
belum biasa dipakai da
lam konteks berbahasa In
donesia.
Menanggapi kritik-kri-
tik semacam itu, sesaat
setelah KBBI diluncurkan,
Anton Moeliono menjelas-
kan, semua kritik ditam-
pung dan akan diperbaiki
gwa edisi berikutnya. Be-




lah bekeija dua tahun, ter-
bitlah KBBI edisi kedua
dengan Harimurti Krida-
laksana sebagai ketua tim
penyunting. Selain perbaikan, ada tambahan
sekitar 8.000 lema baru. .
Menyusun k^tmus tak semudah dibayangkan
orang, kata Adi Sunaryo, pekamus yang terli-
bat langsung penyusunan KBBI gdisi I maupun
n, menanggapi Imtik dari pemakai. Tanggungjawab pel^mus itu berat, dipertanggungja-
wabkan pada Tuhan, bangsa dan generasi
mendatang.
Masih sddtar kritik pertama, pemah muncul
vonis "mati" terhadap Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa. Pusat Bahasa sebagai
"ayatulloh" bahasa, kata Sutan Takdir Ali-
siahbana. Bubarkan Pusat Bahasa, ujar H Ro-
sihan Anwar. Sebutan-sebutan sinis itu di-
tanggapai Kepala Pusat Bahasa (Anton Mu-
liono, waktu itu) sebagai contoh betapa be-
samya pcrhatian orang terhadap pemakainn
bahasa Indonesia. Kritik dan kecaman ditnng-
gapi, gung mchyempumakan kamus besar dan
tentang tata bahasa, dikatakan buku ini bukan
untuk masyarakat luas tetapi sebagai "bnbon"
bngi'para penulis buku tata baha.*ia.
Menurut Hasan Alwi, Kepala Pusat Bahasa,
dibandingkan dengan kamus tahun 51-an kar-
ya Sutah Muhammad Zain dan WJS Poer-
wadarminta (dua nama besar pekamus kita se
lain sekian nama lain), kamus kita mengalamL
cukup banyak peningkatan dalam jumlan kosa
kata seiring dengan perkembangan pesat ba-
NAMUN, seperti diungkap Harimurti Kri-
dalaksana, kamus dan tata bahasa sampai.ka-
pan pun akan ketinggalan oleh perkembangan
pemakaian bahasa. Karena itu dua kaiya mon
umental ini, kamus bahasa Indonesia, paling
muthakir berangka terbit tahun 1976, tak le-
kang dari kritik.
Masalah Icma
Kritik pertama, menyangkut lema (entri)
yang jumlahnya 62.100 buah. Banyak padanan
kata yang diberi penjelasan secara keliru.
bahkan tidak menggambarkan keadaan riil
dalam pemakaian banasa schari-hari. Padahal
seperti dijelaskan dalam lema^ "kamus" berar-.
ti ouku acuan yang mcmuat kosakata ragam
bahasa baku atau yang karena wibawanya
menjadi acuan untuk karya yang serius.
Harimurti, ahli bahasa yang mengusulkan
perlunya satu kamus besar pada tahun 1974,
menunjuk contoh kosakata "bahasa urdu",
"kembara" dan "bangsa Arab". Dalam kamus
besar, kata-kata itu oiberi penjelasan "bahasa
urdu sebagai nama bahn.so di India yang mcii-
iadi bahasa nasional India; "kembara" sebagai
kata asal "kembara" (yang seharuOTya "em-
bara"); "bangsa Arab" sebagai nama bangsa
dan bahasa <u Jazirah Arab dan Asia Tengah.
Sementara Hasan Alwl, Kepala Pusat Bahasa
(sekarang) mengaku kebingungan adanya ko
sakata "mdodari" yang berartibidadan, yang
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hasa Indonesia.
Dibanding bahasa Melayu di Malaysia'yang
berkembang kurang begitu beragam, bahasa
Melayu yang berkembang sebagai bahasa
^Indonesia memperoleh banyak masukan, dari
bahasa asing maupun daerah. Akibatnya, para
pekamus dan mereka yang terlibat dengan pe-
nelitian bahasa selalu dianggap ketinggalan
oleh perkembangan cepat para pemakai ba-
'.hasa Indonesia. .
Masalah jawanisasi
Kritik kedua terhadap KBBI edisi pertama
menyangkut kesan jawanisasi kosakata bahasa.
Indonesia. Banyak lema yang berasal dari kosa
kata bahasa Jawa, diadopsi sebagai kosa kata
bahasa Indonesia. Baik Hasan iQwi maupun
Harimurti sangat berhati-hati menanggapi.
Hasan Alwi misidnya, menimjuk kenyataan be>
samya penutur bahasa Indonesia berasal dari
suku etnis ini (38,08 persen Jawa, 15,09 Sunda),
sebagian dari ratusan etnis dari 180 juta pen-
duduk Indonesia. Sementara Adi Sunaryo,ber-
icosakata itu memang banyak mpakai orang.
Namim, seperti pemah dijelaskan Anton
Moeliono, aturan main hams tetap disesuai-
kan. Disebutnya kata "sampumo" mehjadi
"sempuma", atau "apik" yang sudah dip^ai
secara umum dan memiliki nuansa lebih kaya
daripada "boik". Hasan Alwi menambahkan
contoh "trampil" mesti ditulis "terampil"atau
"grobak" menjadi "gerobak". Dalam kaitan
itu, Harimurti mengmgatkan rumusan adopsi
kata-kata.
Para pekamus, katanya, menim tesis Poer-
wadarminta dalam memasukkan kata-kata
dalam kamus. Bunyinya, "sebuah kata bisa dir
masukkan dalam kamus bila' sekurang-ku-
rangnya dipakai tiga saksi (sumber) yang ber-
beda-beda . Adalah tabu kalau pekamus me
masukkan kepentingan pribadinya dalam pe-
nyustman kamus. Ketentuan itu dikecualikan
untuk kosa kata yang berisifat teknis atau
bidang ilmu.
Hasan Alwi malah menambahkan, prosedur
satu kata dipakai sebagai lema kalau Seku-
rang-kurangnya dicantimikan dalam hma pe-
nerbitan ol^ penulis yang berbeda.
Terlepas dari kriteria yang terns
mkembangkan dal^m memasukkan
kosa kata; Harimurti mengidealkan
Pusat Bahasa memiliki sebuah "bank
kosa kata", yang menyimpan semua
kosa kata yang dipakai para penutur.
Petugas di I^at Bahasa merekam, dan
setiap kali dipakai sebagai acuan untuk
menampilkan pemakaiannya dalamgenuturan maupun penulisan dalam
ahasa Indonesia. Di AS, katanya, ada
sbbuah pusat dokumentasi leksiKologis
yang memiliki gedung megah ber-
tu^kat dua. ,
G^baran ideal Harimurti memang
m^ih jauh. Tetapi apa yang sekarang
dilakpkan Pusat Bahasa dengan me-
nyiangi KBBI bukan hanya dan bahasa
Jawa tetapi juga dari bahasa daerah
lamnya, barangkali boleh kita sebut se
bagai embrio sebuah prosedur penyu-
sunan kamus yang idem.
Hasan Alwi mengakui, dalam adopsi
kosakata bahasa daerah, masih teniapat
banyak persoalan, sebab "menyesuai-
kan' dengan kaidah pim masih meru-
Eakan soal tersendiri. Sebagai contoh,
ata "aniitan" dalam arti orang yang
perlu dianut itu bukan "pamitan'^tetapi
'anutan", atau perbedaan antara "pe-
waris" (yang mewariskan) dan "waris"
(yang berhak menerima warisan).
Menyrut Hasan Alwi, yang perlu dija-
ga adalah iangan sampai sistem bahasa
y^g sudah semakin mantap ini menja-
di rusak. Perlu dipatuhi sistem yang
mengatur tata kata dan tata kalimat
(bagian dari tata bahasa.baku bahasa
Indonesia).
.  Masalah etimologi
Imtik kfitiga menyangkut soal makna
dM fungsi dasar sebuah kamus. Kamus
seharusnya bukan sekadar pembakuan
dari kosa kata yang dipakai, melainkan
menyangkut pula etimologi (as^ usul)
kosa kata. KBBI bukanlah kamus nor-
n matif, melainkan kamus deskriptif yang
" m^uat kosa kata yang drgunakan •
dalam konteks bahasa Indonesia.
Menurut Harimurti, kritik seperti itu bisa di-
terima, tetapi hams diingat bahwa KBBI be-
lum selesai. Penyusunan kamus kita masih da
lam proses meninu satu bentuk kamus idead se-
macam Oxford Dictionary atau Webster.
Poerwadarminta, barangkali satu-satimya
pekamus besar yang hiengudakan ponelitian
asal .usul kata-kata dalam menyusun kamus.
Tetapi diakui, Poerwadarminta pun belum me-
mas^kan aspek etimologis. Sehingga Anton
Myeliono saat meluncurkan KBBI itu menjelas-
kan, KBBI sekadar untuk memudahkan orang
mencek apakah kosa-kata yang dipakai sehari-
hari sudah dimasukkan dan arti dari kosakata
yang dipakai. ,
Menyangkut etimologi, kata Harimurti, pene-
utian mendalpi sudah menyangkut ke bexha-
pi kata misalnya kosa. kata yang berasal daribal^ ^ab, Portugis, Ciha dan Belanda. Se-
kah^ dalam artian ini, dia beipendapat, lebih
Jf? Jata mengambil jalan tengah dalam poUtik
mengambU ekstfem li-berahsme (^biarkan masyarakat mengem-
ahademisisrne (diatitf pa-
KeberhasUan ^ kaligus kegagalan sejumlah
Academica dellaCr^a di Itelia pada abad 16, Academie
® ^  Real Aca-
1 Stf ^ Spanyol, menumt Hari-lan tengah,^ermasukd^lam
untw kosakata bahasa Indonesia. Semula
lembaga-lembaga hegemonis dalam berba-h^ Itu begitu kuasa, tetapi pada akhimya
I  <htmgggalkanorang^danmandul.
I— _ , Membina atau membiarkaii?jr^T^pa berpretemi untuk.berperan hege
monis dan superkuasa, ada usulan
menaikkan citra dan penman Pusat
Bahi^ setmgkat dengan lembaga
•^noep^emen. Dengan kedudukan
^^perti Perpustakaan Nasional atau
D  ''J diharapkan pamorPusat Bahasa dalam "membina" dan
1 '??/*8embangkan" bahasa Indonesialebih punya gigi .
, Dengan eksistensi Pusat Bahasa set-
ingkat dengan direktorat (eselon II), se-
mua serba terbatas. Gagasan itu bukan
sekah im dilontarkan, bahkan sudah
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termasuk dalam rekotnendasi bebe-
rapa kali kongres, termasuk Konores
Bahasa Indonesia paling akbar tahun
1988. Dalam posisi sekarang, jahg-
kauan lembaga ini hanya terbatas pa-
da lingkup Depdikbud. •
Tahun lalu, gagasan (usulan) itu ter-
lontar kembaU dalam kcngi'es, yang
seolah-olah mewakili keluhan pemer-
hati, peminat dan penutur bahasa
Indonesia. Usulan itu bergeser ke
tingkat lebih reridah, sebaiknya Pi^t
Bahasa setingkat dengan eselon I (di-
rektorat jehderal). Tujuannya tetaplah
agar lembaga ini punya jangkauan
Iwih luas yang mcmiliki dampak mt-
salnya dalam nal penyebaran buku-
buku dan terbitan Pusat Bahasa yang
bisa dinikmati oleh semakin luas
penutur bahasa Indonesia.
Kepentingan praktis seperti itu tentu
tidak mengesampingkan kepentingan
ideal lain, semacam jargon bcsar bahwa
bahasa menunjukkan oangsa, dll. De
ngan KBBI seharga Rp 63.000 (1.277 ha-
laman dan 32 lampiran) per buku,
mengakibatkan kamus ini haiwa
beredar secara terbatas. Padahal de
ngan pengenalan kosakata semakin ba-
nyak, pengenalan pembakuan kosakata
beserta 'kaitan-kaitannya lewat kamus
termasuk minat unluk memakaianya,
berarti embrio "kerusakah" bahasa
Indonesia bisa dicegah secara dini.
Dalan keadaan demikian, bisa dite-
bak-sepcrti diakui beberapa guru ba
hasa Indonesia SLTP dan SLTA di Jakarta,
mereka tak memiliki ICBBI. Bahkan banyak
sekolah pasti tak memilikinya. Persoalannya, se-
lain beluni ada minat pada k^Us, juga faktor
haiga yang mahal.
Membedah keprihatinan ini, Harimurti
menggambarkah perlunya penerbitan kamus-
kamus vang disesuaikan dengan umur anak,
mulai dari SD sampai perguruan tinggi. De
ngan jumlah kosakata yang sesuai perkem-
bangan umur, kamus-kamus. tipis itu pasti bisa
lebih mudah dipasarkan sebelum sampai ak-
himya masyafakat penutur bahasa tertarik pa-
da I^BIyangtebal dan mahal itu.
Persoalan ^ BI (dan tata bahasa). selain ka-
mus-kamus untuk bidang ilmu, men^ngatkan
kita pada keprihatinan tcrhadap perkembang-
an bahasa persatuan kita. Dan soal yang belum
teijawab: kita membiarkan bahasa kita ber-
kembang .semaunya atau harus diatur lewat
konvensi bersama, termasuk penghargaan ter-
hadap para pakar nonbahasa yang menyadari
betul perlunya berbahasa Indonesia, vang baik,
yang benar, dan yang bemalar. (wis/sts)




• T^PA disadari oleh banyak.
pihak sebctulnyn snnt ini kitn sc-
dang horada dalnm situnsi Buinn
Bahasa. Lcmbagn-lcmbnga ter-
tentu yang terkait Inngsung de
ngan kegiatan kebahasaan meng
adakan bcrbngai kegiatan. Kegi
atan yang disclenggarakan itu da-
pat bcrbcntuk temu bahasa dan
.sa.stra. pcnyuluhan, lomba penu-
lisan, lomba majalah dinding, lorn
ba baca cerpen, lomba baca puisi,
lomba pidato, dan sebagainya.
Pendek kata, kegiatan kcbahasa
an dan kesastraan sangat marak
pada Bulan Bahasa yang disclcng
garakan tepat pada bulan Okto
ber setiap tahunnya.
Bulan Bahasa pcrtama kali di-
selenggarakan pada tahun 1980
yang merupakan bagian kegiatan
peringatan Sumpah Pemuda. Ke-
terkaitan Bulan Bahasa dengan
.;peringatan Sumpah-Pemuda itu
' dfl&tnrbelakangi hleh peristiwa
historis yang terjndi pada tahun
1928. Pada wnktu itu pemudn-pe-
muda Indonesia tclan bertekad
bulat mcnyatakan tckadnya un
tuk bertannh air satu, berbangsa
satu, dun berbahasa satu, yaitu
bahasa Indonesia. Ikrar persatu
an pemuda itu merupakan modal
utama dalam men^nlang persa
tuan nasional untuk menghadapi
pcpj^ah dan sckaligus merupa
kan embrio kelahiran ncgara In
donesia. Semangat persatuan pe
muda itu tctap dipelihara terus se
telah Indonesia merdeka. Imple-
mentasinya dapat dalam hcrma-
cam-macam bontuk, tetapi inti
,nya persatuan harus dijaga. Aktu
alisnsi selanjutnya mnsalah ba
hasa persatuan, bahasa Indone
sia, tctap memceang pcrnnnn ucn
ting. Oleh kareha itu, pada taliun
1980 telah lahir kembnli suatu pe
mikiran perlunya alat komunika
si persatuan - bahasa Indonesia -
dipcrhatikan sebnik-baiknya.
Kegiatan kebahasaan yang di-
lakukan dalam setiap Bulan Ba
hasa terutama dinrahkan pada
upaya pcmbinaan terhadap ma-
syamkat pcmakai bahasa Indone
sia. Upaya pembinaan demikian
itu pcrlu dilakukan secara torus-
menerus untuk lebih meningkat
kan ksadaran mosyarakat ^ an
kedudukan dan Aingsi bahasa In
donesia dalam kenidupan ber
bangsa dan bemegara. Jika kesa
damn masyarakat untuk meng-
minakan bahasa Indonesia ynng
baik dan benar telah meningkat
dan terbina baik, tentu saja kon-
disi demikian akan menguntung
kan perkembangan bahasa Indo
nesia. Pemakaian bahasa Indone
sia yang baik dan benar yang di-
dasari oleh kesadaran - bukan pe-
maksaan merupakan tujuan a-
khir pcmbinaan bahasa Indone-
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sia. Ifecuali itu, masyarakat ha
ms didorong terns untuk bersikap
bangga nl« dapat menggunakan
oanasa Indonesia yang biaik.
Dalam rangka pembinaan dan
pongembangan b^osa itu terma-
suk diperhatikan pula masalah
sastra. Masalah sastra memang
perlu mendapat perhatian secara
proporsional, Upaya penempatan
sastra ke tempat yang layak itu
didasari oleh suatu pemikiran
yangjelas. Berdasarkan kenyata
an, sastra itu mempakan sarana
pengekspresian nilai-nilai kema-
nusiaan adalah tormasuk bagian
^^^'"pisahkan dari masalah kebahasaan.01eh karena itu
sastra yang juga mempakan reka
man selumh dimensi budaya
bangsa perlu dipertahankan dan
disebarluaskan kepada masyara
kat luas,temtama untuk mene-
mukanaltematif dalam mengha
ciapi kehidupan modem yang di-
tandai dengan kem^j'uan ilmu
dan tetaologu^erahan sastra da».
lam kehidupan sehari-hari terli-
nat jelas pula dalam sistem pendi-
dikan nasional kita. Pendidikan
kesenian, termasuk di dalamnya
sastra, yang merupakan bagian
dan pendidikan nasional Itu di-
narapkan dapat meningkatkan
daya kreasi, persepsi, imdinasi,
dan ekspresi demi keutuhan prl-
badi dan mental. )
Kampanye Nasional
- -SasmiM pembinaM balu^ In
donesia lewat Bulan Bahasa ada~
lah selumh masyarakat bangsa
Indonesia. Penvelenggaraannya
dilaksanakan dalam tempo satu
bulan-setiap bulan Oktober. Kita
dapat membayangkan berapa per
Mn jumlah masyarakat Idta yang
dapat teijangkau lewat pembina
an dal^ waktu satu bulan, tena-
ga terbatas, dan dana terbatas
pula.
Sebetulnya pembinaan bahasa
Indonesia itu mesti dilakukan
terus-menerus sepamang waictu.
Uengan asumsi demikian, Bulan
Bahasa itu dapat dianggap seba-
gai momentum khusus untuk
menyadarkan kembali masyara
kat tentong perlunysi berbahasa
Indonesia secara baik dan bonar.
Penyadaran yang dilakukan se-
cara masal sebagai suatu aktivi-
tas yang mempunyai mang ling
Imp nasional itu dapat disebut s^
togai suatu Kampan^ Nasidnal
Kampanye Nasional kebahasaaii
bukan l^aspek politis, tetapi cen'
derungberaspekkultural. nn •
Dalam peijalanan waktu sela-
ma satu tahun pemakai bahasa
Indonesia dapat mengalami ke-
mundurari atau kemsakan pema
kaian bahasanya. Kenegatifan pe-
makaian bahasa tersebut dapat
teijadi karena pengamh situasi
lingkungan akibat derasnya ko-
munikasi dan informasi yang ti-
dak disertai disiplin pemakaian
I bahasa. Bukankah berbahasa
yang tidak baik itu tidak pemah
m^dapathukuman atau sanksi?.
Situasi yang mulai kacau da
lam berbahasa itu perlu dihadapi
dengan suatu kegiatan yang her
sirat kampanye yang beruang ling
kup nasional. Antisipasi yang de
mikian itu diharapkan dapat
menggetarkan kesadaran ma^a-
rakat akan kesalahan selama ini
dan perlwra kembali mempeigu-
nakan bahasa Indonesia yang
bmk dan benar. Proses kampanye
Itu hams djdisain sedemikian m-




Suatu kegiatan yang diseleng-
garakan secara mtin dalam seti-
flp tflhun dapat monjmbulkan su-
atu mtinitas yang meidemukan.
reny^enggara cenderung menga
cu pada kegiatan-kegiatan yang
pernah diselenggarakan pada
waktu-waktu sebelumnya. mkap-ymi demikianitu akan,^engha..
silkan suatu nola kesriatan vnncr
hanya
-—-j— uam.
SituaSi mtinitas akan menim-
bmkan kejenuhan pada berbagai
pihak sehingga kegiatan Bulan
Bahasa vang beraiat membuat
getaran bam dan menyadarkan
tidak akan dapat mencapai sasar
an. Masyarakat mei\jadi tidak
acuh akan adanya Bulan Bahasa,
karena berbdgai kegiatannya ti
dak dapat merangsang masyara
kat untuk terlibat" dalam Ser-
baikan pemakaian bahasa".
Kejadian seperti itu dapat di-
al^i jika pihak penyelenggara se-
lalu mengembangkM kreativitas-
nya agar kegiatan Bulan Bahasa
yang dapat diartikan sebagai
kampanye nasional itu dapat
menggetarkan hati selumh bang
sa Indonesia. Masyarakat harus
disadarkan bahwa mereka itu
■' » ^  memiliki" dan perlu "menja-ga keberadaan, pembinaan, dan
pengembangan bahasa Indonesia.
Jika masyarakat telah merasa
ikut memiliki" tentu s^ja mereka
akan ikut meryaga bahasa In
donesia.
Dpaya monghangatkan penye-longgaraan Bulan Bahasa dapat
ditempuh dengan keria sama fin-
tas in^tansional sehingga dapat
menghapus pandangim salah bah
wa persoalan bahasa Indonesia
merupakan persoalan instansio-'nal tertentu.'Lebih daripada itu,
Bulan Bahasa yang dapat diang
gap sebagai kegiatan kampanye
nasional hams dibuat lebih berse-
mangat. Masyarakat dibangkit-
kan perasaan dan pikirannya
agar metyadi "demam berbahasa
Indonesia yang baik dan benar".wgala dana dan daya perlu di-
niobilisasi untuk menuniang kegi
atan Bulan Bahasa yang akan
nienyangkut eksistensi budaya
selumh bangsa Indonesia. Berba
gai media, media cetak dan elek-
•tronik, sangat diperlukan untuk
membangkitkan semangat maaya
rakat agar dapat memberi duku-
ngan.dan melibatkan mereka se
cara cmosional dan rasional pada
kemataokebahasaan.-..-a ^  ;Jika masyarakat telah tumBa' "
kesadaran dan dukungannya ter-
hadap perlunya Bulan Bahasa be-'
rarti meroka ikut bertanggungjawab terhadap kehidupan baha
?? Indonesia. Meroka hams diper-hitungkan sebagai pemilik dan
pendukung kelangsungan hidup
bahasa Indonesia. Crenseng atau
semangat mereka mempakan sa-
saran kampanye bahasa sehingga
suasana Bulan Bahasa betul-b^
tul bersemarak di semua lapisan
niosyarakat dan di seluruh Icepu-
lauan Nusantara.
Berbagai pihak perlu introspek81 din dalam pelaksanaan Bulan,
Bahasa. Dengan melakukan in-
trospeksi diri kita akan menjadi
byaksana dalam menangani kegi
atan pada waktu mendatang. &-
cara tidak sadar dalam menan'ga
ni kegiatan "kita dapat tenebak
dalam kemtinan yang membosan
kan . Nah, dalam hal inilah kita
ditan^g pntuk melahirkan su
atu kreativitas yang menye-
garkan. □ -k. .V Penulis adalah seorpng peneliti
bahasa dan sastra di Balai
Penelitian Bahasa Yogyakarta.




Oleh Slamet Imam Santoso
DALAM masa 1993-1994 ini
dalam mass-media ada ti-
ga soal baru, jjaitu: a. Se-jumlan sarjana-saijana terke-
miika minta pars perangi akrb-
nim, b. Golkar akan memper- .juangkan penggunaan banasn
sccara balk, c. Scmcnjak 1993
soal sumber daya manusia ber-
kumandang di angkasa Indone
sia.
Dalnm koran Kompaa (14/-
Juni/1994) ada berita, sejumlah
sarjana terkemuka maiukan usul
supaya pers perangi akronim.
Pada waktu kira-kira 15 ta-
hun yang lalu saya tidak dapat
menyetujui, akronim masuk da
lam bahasa sehari-hdri di ko-
.ran, maka saya dianggap "aler-
gies" terhadap akronim.
Demikian pula tahun 1988 sa
ya menghadapi tiga fraksi
MPR-DPR di Parlemen, maka
saya kritik penggimaan akro
nim oleh pejabat tinggi, misal-
nya "Inpres", '^Keppres",
"Menlu", Menkes" dan sete-
rusnya. Kebiasaan tadi saya
. nyatakan sebagai tidak "meng-
hormati bahaSa Nasional" yang
tanggal 28 Oktober 1928 dipro-
klamasikan sebagai bahasa Na
sional. Kritik saya disambut se
bagai Iclucon, menyogarkan
pcmbiearaan. Tidak ada lindak
laniut. Saya Ictap allergies.
lulau sekarang sejumlah sar
jana terkemuka ]uga minta su
paya pers memorangi akronim,
maka timbul penilaian saya
"bahwa virus allergies anti
akronim" sudah be^angkit pu
la pada para sariana-sarjana
tersebut". Scrupa dengan vii-us
AIDS. Padahal pers kan "anak
~  Pene-
: kancung
nerangan bisa diatiu; sejumlah
manusia terpelajar di luar Ke-
menterian?
Sebaliknya membuat akro-
Cina pada bingung. Sampai se-
karang saya masin ingat akro
nim saya "Bojicang, Pilucang-
be". Usaha anak-anak itu untuk
menggoda Cina, yang biasa ma-
sih bicara dalam b^asa Cina,
Jadi anak-anak ngle^eg Cina.
Kirn-kira tahun 1970 saya
usulkan supaya akronim hanya
dipergunakan dalam komunika-
si dalam rangka dcpartcmen sa-
ja, jangan masuk dalam bahasa'
sehari^ari. Aki'onim dalam ba
hasa sehari-harinya merusak ba
hasa Nasional. Jangan sampai
kita hanya menghormati bahasa
persatuan nasional selama upa-
cara hari Sumpah Pemuda dan
hanya selama upacara.
Dalam suratkabar Suara Kar-
ya, (21 Juni 1994) halaman I,
Golkar siap pelopori peng^-
naanBahasa Indonesiayangbe-
nar". Mudah-mudahan janji itu
bukan hanya slogan sebagai ju-
dul, tetapi dilaksanakan bcnar-
benar di l^angan dari lapisan
bawah di Gang Kenari sampai
Departemen Penerangan. Soal
ini saya majukan dengan man-
tap-jelas sebab, bahasa...adalah
kumia Tuhan kepada Nabi
Adam, dan para malaikat akhir-
nya.,.tunduK pada Adam, ke-
cuali Iblis", Jadi Iblis adalah
ahli pcncipta akronim! Tidak
ada. mahluk lain yang mcm-
putwai bahasa scpcrti manusia.
Manusia tidak bi.sa beipikir
tanpa bahasa. Coba saja be^i-
kir tanpa bahasa, kalau bisa!
Bctapa pentingnya bahasa, saya
majukan soal sebagai berikut:
1. Bahasa dan arus pcinikiran
scbenarnya sama, soal ini tiap
hari dan saat ujian lisan diper
gunakan. Cuma pemikiran ma-
sih dalam otak tidak diketahui
orang lain. Sedangkan bahasa
sudah di dunia luar sudah bisa
diketahui orang lain. Jadi idcn-
tik cuma berbcda status.
2. Kalau bahasa singkat, ielas,
kinim zaman sekarang, tepat, . maka arus pemi ran
80 tahun yang silam ° " adalah jelas, tepat, hemat {econ-pdopori" anak-anak umur 10- -r ^ .omy of words and economy.of
16 tahun di Magelang (1912-




anak-anak jalan-jalan di Peci-





pemikiran jelas, tepat, hemat
Xclearand acurate thinking), ma
ka perbuatannya adalan ter-
ampll, teliti, tepat, hemat, indah.
-k Kalau perbuatannya tram-
pil, teliti, tepat, hemat, indah.
maka hasil perbuatan memiliki
kualitas tinggi — barang ber-
kualitas tinggi.
5. Kalau barangnya berkuali-
tas tinggi, maka dalam per-
saingan bisa menang, sekurang-
kurangnya seri.
Jadi antara bahasa dan per-
saingan sebenamya ada hu-
bunganyang tidak terputus-pu-
tus, walaupun tidak langsung.
Senipa dengan jalan kereta api.




kan bahasa secara toliti-rapi-te-
pat, saya tetap berpegangan pada beberapa pokoK dalam me-
nyusun kalimat.
a. Tiap kalimat harus singkat.
jelas, tepat.
b. Tidak boleh satu kata ber-
lebihan.
c.Tiap perkataan harus diper-
tanggungjawabkan.
d.Apa yang bisa dipersatukan
harus dipersatukan
e. Tiap kalimat hanya mem-
punyai satu arti.
Kalau memang Golkar dan
Ketua Golkar mau memelopori
Penggunaan Bahasa Indonesia
yang benar, sekelumit pokok-
pokok ini barangkali bisa men-
jadi petvinjuk jalan.
Sejak 1993-1994 soal sumber
daya manusia berkumandang di
angkasa Indonesia. Jadi. selain
Iptek, komoditi, devisa, saham,
kurs dollar, di angkasa Indo
nesia ada pemain-lainnya yaitu
"Sumber Daya Manusia". Se
kalipun akhirnya berkuman
dang, nampn sebenamya "ma
nusia" seharusnya mulai diper-
hatikan sejak 1945. Dan yang
secara mendalam dan sebagai
pokok permulaan adalah manu
sia antara umur 2-3 sampai 20-
25 tahim. Pendidikan mereka
ini adalah sumber permulaan
masyarakat Indonesia. Dan us-
ahanya adalah mendidik anak-
anak antara umur 2-3 sajnpai
20-25 tahun menjadi manusia
yang matang mantap wataknya.
Kalau wataknya matang,
mantap, maka isi pemikiran, pe-
laksanaan perbuatan akan me-
nguntimgkan masyarakat. Soal
im perlu jelas sebagai berikut;
Orang jujur dan pinter akan
mensuntunekan masyarakat.
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Orang juiur dan bodoh, bisa
dipimpm oleh orang pinter-ju-
jur.
Sebaliknya:
Orang tidak jujur tapi pinter,
membahayakan . ma^arakat
(ingat soal Bapindo).
Orang tidak jujur tapi bodoh,
bolak-balik ditangkap menjadi
luusan polisi terus-menerus.




diri, dan memperbaiki kesalah
annya sendiri sampai hasil pe-
keijaannya sempuma, memuas-
kan diri sendiri.
Pendidikan watak boleh di-
katakan sebagai latihan main
tennis, belajar musik, menjadi
tukang kayu yang baik. Jadi
melaksanakan semua kegiatan
antara umui* 2-3 sampai 20-25
tahun sendiri. Watak adalah
tingkah laku manusia s^ari de^
mi sehari.
Pendidikan watak tidak bisa
dimantapkan melewati bahasa,
pidato, imbauan, anjuran me
nyusun pengertian. Anttura pe-
ngertian dan watak ada jurang
pemisah yang lebar, dalam dan
panjang sekali. Jurang itu
hwya bisa dilewati dengan la
tihan terus-menerus. KsOau la-
^an tahunan diabaikan, atau
kurang teliti-teratur dilaksana-




sanakan latihan ini teriadi an
tara tahun 1942-1994 ini,
"Rap ma^arakat didomisasi
oleh orang umur 20-65-70 ta-
h^. Banyaknya orang sekarang
adalah hampir 80.000.000 ma
nusia. Kalau kita periksa go-
longan tulang punggung masya-
rakat ini, maka'akan terbukti 95
terdidik antara m'SligJ^dS!
lam sistem pendidikan silih ber-
ganti dan masyarakat semra
wut.
* Slamet Imam Santoso, guru besar


























































terdidlk antara Marat 1942-1089
66.800.153 Anak-anak sekolah dalam sistem pendidikan semrawut
— Tlap mata pelajaran 1 buku teka + 1 buku soal-soal
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102.094 a Manusta antara 20-65 tahun







- Tiap siswa - mahaslswa 10 mata pelajaran
- Tlap mata pelajaran 1 buku buku teks + I buku seal ♦ Jawaban




9.881 - ± Akademl Unlx-erstlas
75.886 - Manusta bersekolah
_j 1.517.700.000 buku
Tulang Punggung Domlnan dalam masyarakat - 102.094.000 manusta. Yang umur 64
pada tahun ig05...lahtr pada tahun 1931.
Pada tahun 1942. baru berumur 11 tahun. bam dt SD. Kemudtan tercUdik dalam pcn--
didikan yang semrawut 1942-1^2.
Supaya masyarakat maju staotl. maka dalam tulang punggung tnt perlu manusta de-
ngan kualttas - tntegritas - produktivttas - efftsienst yang dominan. Untuk ptencapat tu-
juan Int. pendtdtkan perlu mulat dtsusun berdasnrkan standar minimum tororah pada
manpower pyramid. '
Kalau soal tnt dapat ditertma - mulat sekarang. maka hasil mulat terasa 10-20 tahun
yang akan datang. Mengatest seluruh pcnoalan perlu 30-40 tahun yang akan datang -
ataukah ada altematif lain?






kekesalannya: Mated spot iklan
garapannya dikembalikan oleh-
sebuah radio komeisial tetpan-
dang dl Jakarta. Padalial, menu-
rut . pengaloiannya, segraap po-
tensl kreatif dan daya Inovatlf te-*
lah dikcralikan untuk pembuatan
spot iklan itu. Malan Iratanya,
spot iklan - tersebut merupakon
terobosan^baru di bidang perikl-
•  anan radio. Namun piiiak ra^o
yang dikontraknya temyata me-
nolak untuk menyiarkan.
Hal itu benar - benar menjeng-
kelkannya. Apalagi yang dijadi-kan alasan pfnolakan
di^akannya bukan hal yang
prinsip. Tentu saja ini versi dairi
sudut kepentingannya. Scdang-
kw bagi pibak media/dalam hal
ini radio tersebut, bisa sebaliknya
ji^tni sangat mendasar. Pihak ra
dio menilai terdapat penggunaan
b^asa yang tidak proporsional
alias tidak pada tempatnya.
Yang mcmbuat sang praktisi
periklanan itu ^ bah dongkol, ia
merasa digurui supaya menggu-
nakan banasa Indonesia yang
baik dan benar. Pihak radio juga
memberitaliukan, bahwa pendc-
ngamya merupakan kelompok
masyarakat menengah ke atas
dan beipendidikan tinggi.
Ketika spot iklan yang ditolak
pihak radio itu diperdcngarkan,
saya hanya senyum - senyum
nyengir. Dialog dalam bahasa In
donesia gado - gado berdialek
Batak dan Jawa itu untuk suatu
gaya bahasa iklan memang ko-
niumkatU'. Tetapi bagi yang me- •
miliki kepedulian terhadap peng
gunaan bahasa yang baik dan 1^
nar^ niscaya ak^ dibuatnya
pening. Sungguhpun dalam prak-
tek kehidupan sdiari - hari, cara
r terkomunikasi yang demikian itu J
f menipakan hal yang jamak. n .1
Sengaja saya tidak berkomen-
tar apapun agar tidak menambah
kc^ kedongl(pla».sang priaktisi
s'^or periklanan ^ u;'Hanya saja
diam - diam'tak dapat dipungkiri,
ketegason pihak radio tersebut
haruslah dioerikan acungan jem-
pol." Dalam kompetisi percbutan
kue iklan,yang semakin ketat, ra
dio itu tetap ihenempatkan ke-
pentihgan nasional di atas scgala
- galiuiya. Adonya iklan memang
berarti adanya pemasukan bagi
media bci^glaitan. Terlebfli
bagi media seperti radio, iklan
sangatlah menentukan roatl - hi-
dupnya. Jetapi itu toh tidak ber-
•arti hams, mengabaikan hal - hd
yang prinsipil, misalnya me-
nyangkut kepentingan nasional.
Menggunakah .bahasa Indone
sia yang baik dan benar jelas me-
rapakan tanggung jawab setiap
warganegiara Indonesia. Terlebih
bagi yang berkecimpung di bi
dang komunikasi, termasuk ma
syarakat periklwan tentulah di-
tuntut tanggung jawabnya yang
lebih be^lagi. .. ^
• Anehiiya ajakan untiik meng-
gunakan baliasa Indonesia yang
baik dan tenar dari pihak radio
itu membikin tersipggung ka-
langan periklanan. Setidaknya
bagi praktisi senior periklanan
tersebut Ada kegemasan tersen-
diri Jika suatu materi iklan yang
dirasa sangat komunikatif namun
ditolak oleh media hanya karena
persoalan bahasa yang digunakto
tidak baku. Hal itu dianggap da-
pat menumpulkan daya peng-
aruh, isensasi atau keunikan suatu
iklan. Yang paling penting bagi
pembiiat . iklan adalah bagaimana
pesan - pes^ya dapat .'Isecara
jfetaif. ntgadorong orang/. cepat
membeh produ^r*)ing''di]aw^
kan. • ' n ' ' t
Bahasa Dan Iklai^'
Bahasa adalah khas
kemanusiaan kita. Hanya manu-
sialah yang memiliki kcmam-
puan bcrbaliasa. ini pula yang
menjadi salah satu pembeda an-
tara binatang dengan manusia.




Filsul dari zaman Yunani Kla-
sik, Plato mcngungkapkan dalam
bukunya Kratylos, b^asa seba-
gai gejala sosial adalah organon
atau alat yang memungkinkan se-
seorang menginformasikan se-
suam kepada orang lahuiya. Ba
hasa mengejawantahkan alam
idea - idee kc alam realita dan ke
hidupan sehari - hari. Tanpa ba-
hasa* alam idea - idea tidak akan
pemah dapat diaktualisasilran.
Para ahli linguistik pun me-
nyebutkan, pertama - tama fungsi
bahasa memang untuk bcrkomu-
nikasi. Situasi yang paling purba
dan paling alami pada manusia
a^lah situasi ngomong alias ber-
bicara. Dengan ngomong terjadi-
lah interaksi antarmanusia yang
meliputi tindakan indikatif atau
menunjuk, tindakan imperatif
atau menyuruh, dan tindakan in-
terogatif atau menanyakan. Ka
rena itulah dalam kehidupan ma
nusia, segala tingkah laku diui
tindak - tanduk manusia boleh di-
bilang sclalu melibatkan bahasa.
Ahli'flisafat bahasa Wittgen
stein memperUhatkan hetapa ber-
agamnya makna dan fungsi .
bahasa dalam kehidupan manu- '
sja. Bahasa -dalam doa berbeda
dengan bahasa dalam mcngum-
pat. Bahasa ilmiah seorang profe-
sor di niang kuliah berbette de
ngan bahasa seorang pedagang di
pasar. Bahasa seorang scniman di
panggung berbeda dengan bahasa
seorang komandan di medan
tempur. Bahasa. seorang dokter
kepada pasiennya berbeda de
ngan bahasa seorang sipir penjara
kepida narapidana. Tiap - tiap
aktivitas ^ manusia mclahirkan
suatu jenis bahasa dengan karak-
teristik yang klias. Menutut Wit
tgenstein, kcserbaragamon itu ha
ms ditcrima scbagai fakta scsuai
konteks hidup dan kegiatan ma-
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nusia yang juga bcrmacam - ma-
cam.
Di dalam kcrnhgka sepcrti itu-
lah kiranya baha.sa ikian yang
nicmang mctnptinyai karaklcris-
tik tcrsendiri mcndapatkan tcm-
painya. Mn.syarakat pcriklanan
mungkin akain mcngatakan, ja-
ngan samakan baliasa ikIan dc-
ngan baha.sa upacara pcnyam-
butan yang mcnimtut kcformalan.
Dahasa ikIan jclas mcmpunyai
kcpcntingan vang bcrbcda dc-
ngan bahasa kcgiatan - kcgialan
lain, bahasa dalam rapat atau se
minar, misalnya.
IkIan adalah suatu bcntuk ko-
munlkasi - membujuk,
mempcnganihi dan mcndorong
agar orang mcmt^ll suatu produk
y^g ditawarkan, Bagaimanapun
di alas scgala - galanya, urgensi
vang paling mehdasar bagi suatu
Iklan adalah bagaimana dapat
memacu nafsu konsumtif masya-
rakat. , .. .. . .
... .Sepcrti dllansir oleh ./p/enia-
tional Advertising A^ociation
. yang juga mclibatkan PPPI (Per-
satuan Perusahaan Pcriklanan Iii-
doncsla) scbagai anggotanyd
mcmpunyai slogan, "Jika iklan
berhasil, jutaan orang tctap ber.-
penghasilan. Karcna itu iklan
yang balk tidak hanya mcmberi
mformasl tcntang produk, tetapl
tcntunya Juga menjual produk
tcrecbut. Schlnggn nabrlk - pa-
brik akan tcrus mcnjalankqn pro-
dutel. Dcngan dcmikian, para pe-
kerja akan tctap bcrpenghasllan.
Iklan. Bcgltulah earn kcrjanya,"
Demi tcrcnpalnya tujuan itu-
lah, bahasa iklan tampil dengan
. gcnitnya. Kcgcnilan hahn,sn iklan
scrlngkali benar - bcnar di luar
balas proporsional. Jangankan.
mcmpcrlialikan kaidah - kaitiah
bcrbj^asa yang baik dan bcnar,
unsur kelogisannya saja dimasa-
bodohkan. Apakah suatu iklan
mcmpunyai Imlimat yang logis
atau bukan, Itu tidaklah pcntlng.
Karcna Itu rambu - rambu Ih-
wal bcrbahasa yang balk dan bc
nar scring diabalkan. Sckurang -
kuranenya apabila soal Itu mcng-
urangi kckomunlaktifan suatu
iklan, maka tidak ada urgcnslnya
untuk diperhatlkan. Apa pcduli-
nya terhadap mereka yang mcm-
prlhatlnl bahasa Iklan, kalau Itu
hanya akan menghalangl kcbcr-
hasilan suatu Iklan. Wajar saja
dunia pcriklanan paling rcnian
terhadap bcrbagai kritik maupun
protcs daii ma.syarakat.
)  Berlebihan
.  Kcgcnilan bahasa iklan scLnli-
gus mcnyiratkan suatu hal yang
berlebihan dalam mcngungkap-
Ran pcsan - pcsannya. Kcccndc-
ninpn yang kcmudlan tcrjadi
adalah mcmbuat analogi - ana-
logl yang justru sangat tidak ma-
suk akal. Nnmun hal itu malah
dapat, secara cfcktif mcmblus ke-
radaran orang.? orang, Walaupun
bagi mcrcka yang kritls terhadap
kckcnesan bahasa iklan tcrscbut
samasckall tidaklah akan bisa
mcmperdayal.
Para praktlsl iklan sendiri ba-
nyak yang mcnyadari, ungkapan
• ungkapan bahasa iklan memang
scring tidak logis. Mcrcka mcng-1
erti bcnar akan hal ini. Namun
pada sisl lain masyarakat perikl- '
anan pun punya dalih tcpat untuk
mcloloskan diri dari olok-olok.
Namanya juga iklan yang bcrtu-juan membujuk dan mempcnga
nihi, biasanya kalau mcnggima-
kan ungkapan 7 ungkapan tidak
logis dan bcrlcbih - Icblhan.
Walhasll, para praktisi iklan
puii nampaknya tak pcmah takut
dibllang tidak mcmpunyai alur
pcmikiran yang logis dalam mc-
nyusun suatu kalimat. Bahkan
jlka dibllang kcgcnilan bahasa
iklan pada luniimnya mcnipakan
kcbohongan liclaka, hal dcmikian
sudah dianggap jamak,
Ada Iklan minyak gorcng mi
salnya mcngalakan, ibu - ibu
yang mcnggunakan produk mi-^
nyak gorcng ilu bcrarti mcnggu-'
nakan akal schat. Di sini mcng
gunakan akal schat sama dcngan
mcnggunakan minyak gorcng di-
maksud.
Iklan' cclana dalam Rider
mcngcncsi masyarakat dcngan
pcrtanyaan, "Apa yang mcnjadi-
kan^ la eksckutif tcrbaik tahun
ini?" Tentu saja maksudnya ka
rcna la mcnggunakan cclana da
lam tcrscbut. Adakah hal itu ma-
suk akal, bahwa cclana dalam da
pat tnenjadikan 'seseorang ,
scbagai eksckutif tcrbaik? Sudan
pasti tidak. Namun bcgltulah
dklan bekerja. Va, namanya saja
iklan. ~
Masih ada lagi iklan yang ha
nya mcmbikin nycngir bagi mc
rcka yang kritis. Pada badan bis
kota bcr-AC terpampang iklan
bcsar berbunyi, "KPR Eksprcs
Lcbih Ccpat dari Bis Ini." Apa
kah dapat dipcrbandingkan kccc-
patan mengurus KPR dcngan ke-
cepatan bis kota? Ya, lagi - lagi
namanya juga iklan.
Bcgitu berhamburannya kcgc
nilan bahasa Iklan, sampal - sam-
pai pcsan yang samasekali tidak
mendidik pun diobral. "Tak
pcrlu hcmat pcngcluaran untuk
mcmlliki rumah sendiri," bunyi
salah satu iklan real estate di sc-
buah majalah.
Bcrgcnit - gcnit dalam bahasa
iklan l^anya pun telah menulari
iklw perusahaan pcnerbangan
nasional kita. "Semakin tambah
^ usia Garuda Indonesia, semakin
j muda," kata iklan Garuda Indo-
I ncsia di bcbcrapa majalah dan su-
rat kabar.
Dari scgi tata bahasa baku me-'
mang kalimat - kalimat tcrscbut
tidak mcmpunyai masalah. Na
mun dari scgi scmantis dan ke-
runtutan menurut logika, tak ^ -
ragukan lagi itu semua tidaklah
logis dan bcrlcbih - Icbihan.
Mcskipun tidak ada ketentuan
yang sccara ekSplisit mcnycbul-
kan agar para prakiisi pcriklanan
mcnggunakan bahasa Indonesia
yang balk dan benar, namun se-
ocnamya sudah ada rambu -




sia yang diatur bersama olch AS-
PlhiDO, PPPI, SPS, GPBSI dan
PRSSNl antara lain menyebut-
kw, "Iklan harus mcnggunakan
bahasa yang baik dan istilah - is-
tilah yang tcpat." Jika insan me
dia massa, baik itu media cctak
maupun media clcktronik umum-
nya bcgitu mcmpcrhatikan pcng-
gunaan bahasa yang baik dtui k^
tcpatan suatu ungkapan, scharus-
nya. pula hal in] menjadi
komltmcn para praktisi pcrikl
anan.
Hdan scbagai suatu bentuk
koniunikasi, bagaimanapun sa
ngat bcrpcngaruh terhadap pola
pikir dan prilaku masyarakat
Tcrlcbih scbaeian bcsar iklan di-
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katnpanyekah . melalui media
massa,' mulai. dari surat kabar,
majalt^, radio hingga telovisi.
Bergenit • genit mungkin sudah
jadi bawaiai bahasa ildan; namun
tentulah kegenitan itu tidak seha-
rusnya sampai mengajak orang
untuk tak perlu berhemat misal-
nya. Genit genit, namun teta-
plah mempernauKan xaiaan - Kai-
dah berbahasa yang balk dan ba-
nar serta logis. (***)
Penults adalah sarjana




Suara Karya, 26 Oktober 1994
OlehSriHastutiPH
DIBANDING dengan penggu*
naan bahasa Indonesia (Bl) sepu*
luh t^vm yang lalu, sekarwg ini
sudah menampakkan titik-titik
. terangyang dapat diharapkan. BX
ini memang bahasa yang hidup
dan masih berkembang. Perkem>
b^gannya ditandai dengan ma-
kin banyaknya kata bahasa asing





. / pi perihal ^ mahamannya dalam
I konteks kalimat. Bahasa Inggris
sekarang ini maialian banyak pe-1
; minatnya^
, Mungkin juga karena baiiyak'
V nj'a wiisatawan mancanegara ma-
' suk ke negeri kita. Di samping itu.
juga karena banyakiwa ildan tei^
tulis dalam bahasa Inggris (BE)
yang menarik, baik yang tampak'
dalam teve maupun mejalah-ma-
jalah dengan isUlah dan tata na-
manya. Bersamaan dengan ma-
suknya bahasa Inggris. masuk ju
ga prasarana dan media elektro-
nik dariluar. Bentuk dan fUngsi-
nya memang sungguh menarik
untuk dimanfaatkan dalam ke-
hidupan sehari-hari.
Mnjalah elektronik (yang me-
muat barang-barang elektronik)
menawarkan barang-barang
yang indah dan menank untuk'
tatanan rumah huni, pergedung
an perkantoran. Istilah koridor,
^ plafbn, counter, kata interior itu,
. sendin, exterior, vaastafel dan ma
sih sejumlah besar yang lain, de-
; yang naei
bm itu, t^. ncuiKuitui
. kita selam imtuk dapat berbaha
sa Inggris juga memiliki barang-
barang indah dan menawan. .
; r. DemiWan juga katarkata dari
bahasa daerah, tenitama bahasa
daerah. Jajva, yang tidak kalah
upayanya memasuki kosa kata"
IndoneEW. Sebenafnya bahasa ini
tidak dengan sehgma berupaya
.• memasukTperbendanaraan dae
rah; tetapi seolah-olah secara oto
. mato berger^ ke sMa. Ini dise-
babkmr'sistem'mbrfologis kedua
.y®nMav ialah BI d^ bamtsa Jawa
(^) dblcat 8ekali,;Behingga rem-
{Mtsannva'tak ada paksaan.' Kata-
kata sepagd berikii^ persis sama
ada dalam kedua'bahasa'terse-
but; bipi, rambut. tdngan, kuku,
putin;:bantal, guling,oera8j dan
sejumlah nama perkakas, iauna'
dan flora', sama bentuk dan arti-
nya. Berbeda dengan BE dan BI.
wrbeda benar sistem bahasanya.
^rena itu pemutusan kata ber-
^arkmi ajaan sama seludi tid^
dapat disaniakan. Pemutusan BI
berdasarkan suku Imta sedang-
kan BE berdasarkan^kuphya
tempat ketikan pada*tepi baris.
Seperti "roaster^ (alas gelas mi-
saTnya) bisa ^ penggal atau dipu-
tus pada lu'ung baris menjadi
coas-ter atau coast-er. Dalam BI
berdasarkan ucapan dan atau kai
dahnya, kata tersebut akan dipu-
tus coas W; Ja^
Jmah ilnuah atmoAonmenrikuti
ejaan BI, mieskipun diketuc de
ngan komputer. Teknik beigeser-
an perlu diterapkan. Jadi akan
aoa spasi-spasi yang tidak sama
SEKARANG ini begitu banyak
papan nama pengusaha yang
mencantumkan nama-nama bis-
nis mereka seperti, Bank Nasio-
nal, Bank Damaijati, Bank Suma
di, dan tidak lagi Nasional Bank,
Daman'ati Bank, Sumadi Bonk.
Juga, bus pariwisata, bus malam,
bus pemuda dan bukan sebalik-
nya Cm seperti ini sudah mengi.
kub kmdah Bl. Tetapi yang terse-
bar di mana-mana seperti, Ti^i
Salon, Nayarana Salon, Dadap
Salon, adalah terbalik pengguna-
an susunannya. Ssmestinya, Sa
lon Titi, Salon Nayarana, Salon
Dadap, dsb; Kata salon sudah di-
kenal banyak penutur bahasa a-
sing maka tak perlulah dibalik
susunannya.
Demi l^rhaisilnya interaksi ko-
munikasi, -dan. alat utamanya
yang^paling penting adalah "ba
hasa , maka walau bagaimana-Sun kemampuan berb^asa In-
onesia kita, haruslah kita per-
hatil^ pihak lawan kita berinte-
raksi dan berkomunikasi. Surat-
surat kabar terbitan daerahj bi-
asanya menggunakan BI yang
bisa mudah dipahami oleh konsu-
men pembacanya. Bahkaii tidak




rikuh, serabutan, nyleneh, ring-
kus (sudah semi BI), cuplikan,
mogok, alot, pengecer (semi HI)
dan masih seiumlah besar kata
BJ yang bertaburan dalam surat-
^rat kabar terbitan kota-kota be
sar seperti Jakarta, Surabaya,
dan banyak kota BE muncul di
sana-sini. Keadaan semacam ini
tak terelakkan untuk dihindari,
karena yang terpenting adalah
tercapainya tujuan interaksi ko-
munikasi tersebut. Dalam kon-
teks-konteks tertentu, kata-kata
non-Indonesia atau yang semi In
donesia tak dapat dihindarkan
pcng^naannya, tetapi kata-kata
tersebut dapat dipahami maksud-
nya dengan baik tetapi agak su-
kar merumuskannya tanpa kon-
teks,
Ada kalimnt seperti, Ketlua ba-
hasa tidak erat sating bertali.
Kalimat dengan susunan seperit
itu'bisa dipahami dengan mudah,
hanya susunan kalimatnya ku-
rang lazim ditemui. Di toko-toko
Tentang memilm kata yang
tepat, diperlukan banyak memba-
ca apa seja. Kata mana yang te
pat dipakai antara kata grup dan
kelompok? Kedua kata ini semak-
ha. Di mana, pada susunan kali-
mat yang bagaimann, tepatnya
kata grup atau kelompok dipakai?
Kadang-Kadang dalam kasus se
perti ini perlu oimimculkan "nilai
rasa" dan "nilai makna" pada ke
dua kata tersebut yang semakna.
Ada pemakai bahasa yang cen-
derung memilih kata grup, dan
sebagian pemakai memilin kata
kelompok. Unsur "kebiasaan pa-
kai" kata, ikut juga diperhitung
kan.
Ykng tidak kalah pentingnya
karena' ucapan ini menggejala
yaitu bunyi Id, terutama nama-
nama obat-obatan. Nama-nama
yang bersifat universal, artinya
nama-nama ini dikenal oleh ma-
qrarakat intemasional, biasanya
tulisannya tidak diindonesiakan.
tidak disesuaikan dengan Ejaan
Yan^ Disempumakan (EYD). Se-
lain itu sebuah nama, juga karena
keuniversalannya, tidak perlu di-
tulis menurut cyaan bahasa pene-
rima (EYD), seperti, vitasqua, in-
cidal, neophenicot, coccyz, licono-
gen dan sejumlah besar nama flo
ra dan fauna. Ada alat bantu un
tuk melafalkan bunyi /d asing
yang akan diindonesiakan. Bunyi
/c/yang diikuti bunyi-bunyi a, u,
o, r, dan 1 akan dibunyikan seper




nyi efi.y OKsn dibunyikan seperti
8, sepera, ceremonie-seremom, cir-
cus-sirkus, cyslaam-siklam (nama
wama).
Pernah saya dengar seorang
penutur mengucapkan "prodak"
yang seharusnya di ucapkan "pro-
duk^\ mengucapkan ''stopmaf
yang seharusnya "stofmap^ Me-
ngucapkan "adminitrasi" yang se
harusnya "administrasi". Dengan
bermacam-macam ucapan yang
terkesan tidak sama itu, BI bisa
dinilai oleh orang mancane^ra
belum matang. Pendapat seperti
ini tidak perlu ditanggapi secara
serius, sebab Idta semua perlu ya
kin bahwa lambat-laun BI akan
met\jadi lebih mantap dalam hal
pemakaian pilihan kata, terma-
suk istilah dim tata nama teruta
ma jika para pimpinan negara,
pimpinan instansi, memberikan
contoh yang sebaik-baiknya da-
tlam menggunakan BI yang hidup
bcrkembangyang dapat kita bang
^kan sebagai bahasa nasional.
Tidak seihkit konsep dan gagasan
baik ilmiah maupun yang non-
ilminh dapat dituangkan dalam
BI kite.
Gejala kecenderungan ke ke-
mudnan tata bahasa memung
kinknn BI mci^adi sanrat disukm
bangsa mancanegara. Bt-lum lagi
ditunjang oleh banyaknya pemi-
nat dariluar negeri yang ingin
mempeltuari BI, karena keingin-
tahuannya yang besar terhadap
kebudayaan kita.
Sebenamva kalau ditilik lebih
dalam mereka itu sangat terterik
kepada objek-objek yang dapat di-{*adikan penelitian dan menjalin
ceija sama dari segi kehidupan
apapun juga seperti tiikar-menu
kar mahasiswa, dosen, dengan tu
juan yang sama. Bagi para pemi-
nat BI sedikit banyak ada juga
harapan positif bahwa BI bebera-
pa puluh tahun lagi akan dapat
meiqadi bahasa Asean. C3-b.
•) ProfDr Sri HaatuHPH,
StafPengqjarFPBS, IKIP
Yc^akarta.
Kedaulatan Rakyat, 26 Oktober 1994
Pemuda Kita
SimpangTiga
OKTOBER kembali hadir dan
mengingatkan kiia akan beberapa
han-tanggal bersejarah yang di
samping patut kita peringati patut
pula kita jadikan momentum pere-
nungan seraya kita berupaya
mengambil (likmah dan pelajaran
apa yang dapat kita petik dari ane-
bersejarah itu. Sebab
oukankah )ak banyak artinya bita
Kita memperingati dan memeri-
Oleh DAENG NpERDJAMAL y /
ahkan hari/tanggal bersejarah itu ~
misalnya, dengan acara-upacara
yang meriah cenderungpiseremoni-
al, hura-hura,'dan terkadang de
ngan menguras daha puluhan
b^kan ratusan juta rupiah ~ tetapikita tidak tahu atau tidak mampu
menyerap nilai historis dan nilai
atau makna strategis apa yang ada




Dengan kalimat lain yang lebih
utama kita hams mampu mengam-
Dil nikmah, manfaat, dan pelajaran
dm peristiwa dan penringatan peri
stiwa bersejarah itu demi kemasla-
natan hidup, peningkatan kualitas
kehidupan kita baik sebagai indi-
vidu, warga masyarakat, maupun
dan teratama sebagai keselumhan
bangsa, masa kini dan masa men-
datang.
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Oktobcr danBuIanBahasa , atau -malah lebih jelek dafipada
Oktober, paling tidak mencatat pengiiasaah; bahasa asing yane
empal tanggal penUng dan berse- teiah mengaiitarkan Anda sebagaijarah bag! kita. pertama Okto; pakar? Bukamkah bahasa Indonwia
ber alias tanggal 1. kita tandai de- , agarberprestise, sebagai bahasa 11-
ngan upac^ bendera peringatan 1 mu,sangatmeinerlukankepedullan
Kesaktian Pancasila. Tanggal 5 dan keteladanan para pakar dalam
Oktober, meski kita udak semua membabasailmukannya?
terlibatsecaralangsung,diperingati Ainin Singgih (1976?)
v m®^"yskan perhatian masyarakatABRI Tanggal 20 Oktober, sejak • jidqc^iaierhadaD bahasanya.dari
tiga puluh tahun lalu, dikenal dan dulu (sebelum meixieka) hln^a Iddiperingati sebagai' hari jadi m^sS
Pemuda dl Slmpang-Uga Ba*
_  hasa
Penggunaan "simpang tiga ba-
. hasa' dalatn tulisan ini imtnif
meluldskan posisi masyarakat In
donesia yang berakar pada aneka
bahasa daerah, bertumpu untuk
inenjunjung bahasa nasional yaitu
bahasa Indonesia sebagai alat ko-
iminikasf sekaligus bahasa pemer-
satu bangsa, dan berhadapan de-
ngan bahasa-bahasa asing yangeS aba^^^^
Golkar, OPP teibesar di republik banyakbenibahalias letapsaiaku- ' menghaniskanki
0!«»- q°8l»osiaf..Misal.ya. La^ hal Kta^rnaragtobSfber yang sebelumnya kita kenal se- pkguasaan bahasa'dan oeiSlikan '■^^/"^®"'asional era globalisasi.
bagai hari Sumpah Pemuda, sejak kamus: asing-Indonesia ♦ Dalam perkembangan bahasa ki-jahon 1978 .elah dicyan«.ka, so- ,P^ zpi..po^°gL. n.aaya.
danpemukanmyaiS.te'Sh^
Icilfl t 4
t u t l i anang an e
bagai hari Pemuda. Indonesia.
Lebih dari itu mengingat nilai
historis Sumpah Pemuda 28 Okto
ber dan kesadaran kita akan ma^a
strategisnya maka bulan Oktober r  J. uoiiosa Odingilanda
^ —o Kcpaisuanm^a lalu dimaKsudl^ bahw
pun dicanangkan pemerintah seba
gai Bulan Bahasa. Atas pehcanan-
gan Oktober sebagai bulan bahasa,
ada seorang teman berseloroh bah-
wa baigi bangsa kita, bilangaii bulan
dalam setahun itu lebih dari 12,
karena ada tambahannya: Bulan
Dana PMI, Bulan Bakti LKMD,
dan Bulan Bahasa.
Gaung kegiatan Bulan Bahasa
, ada yang mengatakannya sebagai
kegiatan yang hangat-hangat tahi
ayam dan hanya melibatkan dan
diminati kalangan sangat terbatas:
I^sat Bahasa, leinbaga pendidikan
tinggi yang ada fakultas atau Juru-
san Bahasa Indonesia, tentu.
Kegiatannya pun hanya berupa.
, Jepang) daripada bahasa In
-donesia,' Keadaan itu sampai
sekarang pun tetap. Pada zaman Ke-
I merdekaan, kalangan terkemuka
I dan masyarakat terpelajar kita
p^^ang pun tetap lebih tertaiik,
1  lebih berbangga dengan pen-




menganggap/menilai bahwa bahasa yang ada dewasa ini dalam
keadaan sakit atau rusak, diband-
ingkan dengan keadaan pada masa
lalu yangdianggapnya lebih baik.
Sedangkan yang dimaksud de-ngfln kcccmburuan ysng talc per-, Prancis, Mandarin, Jer- P®'"
man) daripada bahasa Indonesia • ajalah anggapan terjadinya ke-
Malah tak sedikit saijana kita, se- ™ bah^a akibat in-
but sj^ja lulusan Jurusan Bahasa
mggns, Bahasa Jepang, Bahasawo—^ uoii btt
ywi bahasa lain. I^salnya, ada
pakar-pemerhati bahasa ; yang
merasa • prihatin dan•Perancis, Bahasa Jerman yang tak
mer^a salah • bahkan dengan
pgahnya berkata atau bersikap se
bagai orMg yang (merasa tidak se
A»Am* • A,
--o.^—ov"eras a s -
meng-
Imawatirkan perkembangan suatu
bahasa daerah (sebut saja bahasa
Sunda, misalnya) yang diangeap-
nvo cit/f aU J..I 1 ^. nvasudaharnhnraH..! u ^
harusnya atau tidak pantas tahu?)udak menguasai kaidah dasar ba- "JJP ©rang Sunda bila
hasa Indonesia yang katanya pre- "nyunda" la-seminar keb^asaan plus minus nasa i a si  y  k t v  or - -r-r— "jor y u  l -aneka lomba kebahasaan. Misal-^ rogatif sariana (baca-lulusan ium Penganih, kerapnya pe-
nya: ^ lomba pidato, _Jpmba- san) bahasa Indonesia kosa kata bahasa lain, ser-
Bagaimana dengan pemilikan eJ^spansi b^asa In-
masyarakat terpelajar ' sebagai penyebabnya.
®^®" dulu dan kini? Gampanenva i ^'®" ®.®''®^'^y®'Pakar-jieiherhati-
^ ^H®*" ^0""" . sllakan Anda lihat lemari buku • bahasa Indonesiasemnar, A luar lomba pidato, dan: masihg-,masing. Ada berapa ium- ' '"®"S''b®^^'rkan kalangan ter-
' W^koleksTk^^ ^f® y®ng kurang mampu
1 I P ter- \ ensiklopedia berbahasa asing? 5 ®^ssa Indonesia dengan baik:masuk dalam media resmi pemer- i Lebih dari satu bukan? Adakah ka. ' P®®g8""aan kosa kata yang tidak'IJ , 'n®'Uaniur, r ®®^'' ®®- "88y"®®"mtahsepeitiTVRI. mus termasuk ensUdopeduK- f.f'"®V®'Pol"si kosa kata Sahasa
hoea asing atau bahasa daerah.U ?®?™"8 P®kar yang hasa Indonesia-semodel Kamus£ kffin J terMalogi, "Bi- Umum Bahasa Indonesia (KUBI)
L  . ®^" y®®8 ®8®k anyar Kamus Besar
beoar daUogiirXllhSotabT feSi kS<U aana, tttapi bUa kita .inglo lei^iSliku^Uufr - la tak s^iWt guru atau palSfySg
niengetahuipenuikaian bahasa In- . L^ihgampanglaei.sUakanAn.' paaeuasaau ba-
B&asa daerah dan bahasa asing
, menjadi sasaran/kambing- hitam
sescorang
Dcinikian pu-
..vMap uu jui r in man DUKU Icita? \mengetahui pem^aian bahasa In- . Lebih gampang lagi, sUakan An-' ®®'"Prf^®dnkan penguasaan ba-donesia y^g baik dan benar di datengokkoleksikmnus vMg^a J®s®®!»n8o!eh kalangan teipelajar v
dipeipustakaantiapsekol^Migii- 151^ terjadinya saling curiga taki^Lk® ^embaga- man tinggi kita? Proporsionalkah' ^'^'^®®®^ '^"'nbnilahsikapcembu-lembaga pemerintah atau di Pusat perbandingannya antara ienis dan f®y®®8r^perluitu. •" v-Bahasa?" - ; P . Pemerhatl bahasa yang satu
I 5i®Pi pakar itu p^tas pu- . di berbahasa asing dengan kairms P®®"^"A (pemerhati) bahasa yangta kl|abeitnnva, "Bagai,nanapSla todSlKmuTa 'am «bagal peuyebab, pemeu-
dengan kepeduliaan berbahasa In. tSHnir i...i,».oi ■' ' garoh buruknya pencuasaaii ba-
.j it  b rta y , im  ul  ocroanasa In onesia'/Tentu saia L~"t.—«»-- r—.i--'—-t j»%.aatwaa-
Fj o c®"'^®^^®^®^® tidak;sebanding bukan?! gamh buruknya penguasaan ba-donesia Anda? Sama baiknyakah hasanya itu oleh seseorang/masya-
rakat. Padahal bila ditelusuri dan
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dipahdmi secara proporsional per-
masalahnya memang tidak seder-
hana tetapi juga tidak harus
melahirkan akibat yang gawat: ap-
atlsme dan sating menyalahkan
dalam pcmliiinnnn baliasa Indonesia
yang memang tak terpisahkan dari
alcar bahasa derah dan tertiindarkan
dari sentuliannya dengan bahasa
^hsing. '
Terpenting kita lakukan adalah
sikap arif dan bijak bahwa masj^a^
raknt kita adalah masyarakat maje-
muk, masyarakat multilingual,
Dalam masyarakat yang multiba-
hasa, saling pengaruh antarbahasa
atau kontak bahasa itu adalah hal
yang lumrah dan alamiah.
Masyarakat multibahasa
Pembicaraan lebih lanjut "Pemu-
da Kita yang Berada di Simpang
; Tiga Bahasa" ini, perlu dilengkapi
penjelasan situasi masyarakat ba
hasa kita. Pemahaman akan situasi
kebahasaan masyarakat bahasa In
donesia. akan melahirkan kearifaii
sikap dan mengurangi beban
kekhawatiran dan mengurangi ke-
cemburuan yang tak perlu itu.
Masyarakat bahasa menurut
Prawiroatmojo (Haliday, 1968,
dalam Kencono, 1982:116) adalah
"Sekelompok orang yang merasa
atau menganggap diri mereka
memakai bahasa yang sama". ,
Adalah kenyataan yang tak ter-
bantah bahwa masyarakat kita. rna-
syarakat Indonesia pada umumnya
merupakan masyarakat pemilik ba
hasa ibu, pengguna bahasa daerah.
pemilik dan pengguna bahasa na-
Sional/bahasa Indonesia, dan peng-
guna-pemerlu bahasa asing. Lebih
jauh Kencono (1982:124) meny-
atakan bahwa tS-
"Indonesia m'eibpakan salah satu
eontoh negara^ aneka. bahasa. !
Dalam masyarakat bahasa seperti ,
Indonesia ini. anggota-anggota ma- i
syarakat bahasa Indon^ia cen-
derung untuk menguasai dua ba- '
hasa atau lebih sekaligus. baik
sepenuhnya maupun sebagian. dt
samping mereka yang hanya men- I
guasai satu bahasa saja. Orang
yang hanya menguasai satu bahasa
discbut ekabahasawan (monolin
gual atau monoglot), oranjg yang
menguasai dua bahasa disebut
dwibahasawan (bilingual), dan
' orang yang menguasai lebih dari
dua bahasa disebut aneka baha-
sawan (multilingual atau poly-,
glot)." "
Berdasarkan batasan itu. kita
bisa mengukur ataii menernpatkah'.
diri masing-masing. itpakah mas^^^
ing-masing diri kita termasuk ek
abahasawan. dwibahasawan, atau
anekabahnsawan? Yang pasti kita;
umumnya masyarakat Indonesia
adajah pemilik bahasa ibu (mother
tongue), pengguna bahasa daerah;
yaitu bahasa yang digunakan dalam
dan oleh masyarakat suatu daerah,
dan pdnguasa bahasa Indonesia
plus-minus bahasa asing.
Permasalahan yang ada dan dt-
hadapi masyarakat bahasa Indone
sia sekarang adalah kenyataan pen-
guasnan aneka bahnsa itu yang
'sctengah-setengah mungkin
sepereinpat-seperempat > oleh
anggota masyarakat kita. Contoh
nyata: istri penulis orang Sunda asli
tetapi kurang lanear berbahasa
Sunda karena lahir di Bogor. besar
di Irian Java, dan dewasa di Ban
dung. Kakek penulis: berdarah
Bugis. pakar bahasa Sunda pada
zamannya, menguasai banyak ba
hasa asing. Sedangklm penulis
sendiri: lahir dan besar di $wda
tetapi hampir tercerabut dari bl|nsa
dan budaya Sunda. menjadi gu^
bahasa Indonesia, dan mengga^
tung dalam pehguasaan bahasa as
ing.
.. KIta.teneok situasi kebahasaan
dalarft lingimp'yaVig lebih luas. Di
dunia ini (Dulay. 1982: 9. dalam
Sulistyani. 1994:2) lebih dan satu
miliar orang yang menguasai lebih
dari satu bahasa. Mereka dapat
berbicara dengan fasih berbahasa
'daerah, bahasa nasional dan bahasa
asing.
' Di beberapa negara, juga kecen-
derungan mutakhir masyarakat
perkotaan di negara kita. sescorang
mulai belajarberbagai bahasa asing^
sejak mereka masih keeil. Di Filip-
ina, misalnya, orang dituntut sedik-
itnya harus menguasi tiga bahasa:
bahasa Filipina sendiri atau lazim
pula disebut bahasa Tagalog, ba-
« hasa Inggris, dan bahasa Spanyol.
Di negara kecil seperti Belanda-
-tetapi sempat menjajah negara be-
'  sar seperti Indonesia-atau Israel,
'  anak-anak mulai diajari minimal
satu buah bahasa asing di sekolah,
bahkan di beberapa sekolah ada
I . yang mcngajarkan bcbcnipa bahasa
asing. Orang dewasa di Belanda
kebanyakan menguasai bahasa Jer-
man. Francis, dan Inggris di samp-
' ing bahasa Belanda, tentunya.
Adalah kenyataan pula bahwa
orang yang menguasai bahasa as
ing lebih dari satu cenderutig akan
.^inendapatkan pekerjaan dan penda-
patah yang lebih layak daripada
orang yang hanya menguasai satu
bahasa asing atau orang yang tidak
menguasai satu pun bahasa asing.
Orang yang menguasai lebih dari
satu bahasa asing, mereka akan
menjadi rebutan alias akan banyak
dicari pada abab ini. itu kata pakar
ekonomi.
Pada tahun 1979, Grace
Hechinger, seorang editor majalah
New York Times mcngingatkan
para businessman Amcrika bahwa
para business Jepang selalu meng-
gunakan bahasa Inggris bila men-
gadakah transaksi perdagangan di
Amerika sedangkan para business
man Amerika—juga Indonesia?—
selalu memerlukan penerjemah ji-
ka berbisiiis di Jepang. Hal ini yang
'mungkin menyebabkan perusahaan
' Jepang sangat sukses di Amerika
sedangkan perusahaan Amerika
tidak terlalu sukses di Jepang.
Di Indonesia pun kemampuan
berbahasa asing mutlak diperlukan.
Lihatlah betapa banyak lowongan
bekerja yang diiklankan di berba-
gai media yang hampir seratus
persen mensyaratkan pelamamya
menguasai bahasa asing, minimal
Inggris atau Mandarin.
Indonesia yang sedang giat-giat-
nya mengembangkan sektor pari-
wisata yang untuk pada Pelita.^I
ini menargetkan 6 sampai 10 juta
wisatawan mancanegara. secara
implisit tetapi pasti membutuhkan
orang-orang (tenaga kerja dan ma
syarakat parlwisata) yang mampu
berbicara dalam berbagai bahasa
asing.
Bahkan penjabat Ketua Sekolah
Tinggi Parlwisata Bandung, dniam
berbagai kesempatan pengarahan-
nya, selalu mengingatkan para ma-
hasiswanya dengan slogan Go In-
ternoiionol, meski tak dipungkiri
kemampuan berbahasa daerah dan
bahasa nasional mereka belepotan!
Derasnya • aliran modal dan
'teknologi asing membanjiri berba-
. gai sektor pembangunan *11 negara
kiia lercinta jelas-jelas membu
tuhkan putra-putri bungsa yang
mampu bersilat lidah dengan para
pemodal asing itu sehingga kita
tidak hanya menjadi pcsuruh yang
loyo dan nrimo, tetapi jiiga manja-
di negosiator dan partisipan aktif.
Kuncinya? Bahasa asing!
Betapa pentingnya penguasaan
bahasa asing' sudah disadari
sepenuhnya. termasuk dan teruta-
ma oleh kaiangan muda terpelajar
kita yang memang masih harus
berebut untuk mendapatkah peker-
inan demi kehidupan yang layak.
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TUntutan akan penting doimnM-
nya penguasaan bahasa aslng inilah
antara lain yang mengantjwkan pe-
muda kita berada di simpang tiga
bahasa. Mercka dikhawatirkan
nyaris tercerabut dari akar bahasa
daerah, setengah-setengah dalam
inenvikapi bahasa Indonesia seba-
gai bahasa Nasional, dan tak sedik-
itdi antara mereka terpaku menat-
ap langit berbahasa asing.***
Daeng Noerdjamal, stctfpenga-
jarSekolah Tmggi Pariwisata, pe-
'seria pwgtdin pascasarjana iKlP
;Bandung.
Pikiran Rakyat, 27 Oktober 1994
Mengapa pemdia Indanesia haras
menuDsdalani bahasa hidoiiasia
I ".'J r r riy
Oleh Wiratmo Soeldto
I  MENJELANG 28 Oktober,
Jum'at besok, hari ulang tahun ke-
66 Sumpah Pemuda Indonesia, sa-
ya terlngat pada pertengahan ta>
nun*tahun 1950-an,sekenibalidaj:i
Negeri Belanda.
piajak oleh DR Lie Pok Llem,
pcndiri sebenamya Fhkultas Psy-
chologi Universitas Indonesia -•!
meskipun ia tidak pemah menjadi
dekannya, bahkan pada waktu itu
dckannya bukan seorahg psy-
cholog, melainkan seorang psy
chiater-- untuk mempopulerkan
niazhab fenomenologi di dalam
negeri kita, • khususnya bertolak
dar i alam-pikiran fllsuf Jerman Ed
mund Husserl (1859-1938); Ana-
lisis diskriptif proses-proses sub-
yektif yang dalam bahasa Jer-
mannya disebut "Erleibnisse"
(penghayatan).
Scbagai bagian dari usaha
tcrsebut;sava telah hifing^unakan-
wewenang 'i^aya sebagai kcpala
siaran kata (chief of spoken word)
RRI untuk meminta Almarhum
DR DrUarkara SJ'. - yang na-
manya kini dipakai untuk Sekolah
Tin^i Filsafat Drijarkara (SWN)
di Jakarta untuk memberikan
serangkaian ceramah radio me-
ngenai fenomenologi tidak mc-
• rupakan suatu sistem, melainkan
merupakpn baaian saia darifilsafaL
.baik pada Lambert, Kant maupua
Hegel). Saya sadar pada waktu itu,
bahwa Almarhum bukan seorahg
penganut mazhab fenomenologi;
namun saya berpendapat bahwa
Almarhum mempunyai reputasi
sebagai seorang non-fenomenolog
untuk berbicara tentang fenome-.
nologisebagaisuatusistem filsafat
Dari serangkaian ceramah radio
. Almarhum itu muncullah istilah-
istilah yang tidak terdapat.dalami
Kamus Bahasa Indonesia, ter-
masiik Kamus Purwadarminta
yang baru. Istilah-istilah tersebut
diantal;anya adalah istilah "me-
masyarakat", yang ,kemudian
bany ak dipakai oleh para wartawan
dan ilmuwan kita, dimulai seingat
saya, oleh Almarhum Sayutl Me-
likketikamenulis di harian Berlta




telah menyimpang atau 'tidak
m'enyimpang dari . istilah pen-
ciptanya sendirj, adalah persoalan
kedua.
Kata "m^varakat". menurut Ka
mus Bahasa Indonesia, adalah se-
buah kata benda, tetapi dapat di-
- konjugasikan menjadi "mema-
Ksyarakatkan", yang artinya, men
jadi orang seorang anggota
masyarakat atau mengintegrasikan
orang-seorang ke dalam ma-
. syarakat. Hal jitisudahlazim dalam
bahasa Indonesia. Dalam Kamus
Purwadarminta juga terdapat kata
"bcrmasyarakat", yang berarti
"merupakan masyarakat" atau
"bersekutu". Akan tetapi, tidak ter
dapat kata "memasyarakat".
Untuk memperoleh jatar bo
oleh Drijarkara itu,^ kita^haru
menjgetahui bahwa seorang filsuf
tidak hahya berpikir saja, teiapi
juga berpikir secara kreatitV
Ambillah coritoh Martin Hei
degger (1889-1976) di Jerman,
seorang fenomenolog terkemuka..
Dalam bahasa Jerman, kata "den-
ken'/ (beipikir) adalah kata kerja
. (karenanya huruf d huruf kecil,
sedang kata bendanya adalah
• "Gedenke" (pikiran). Demikianlah
menurut Kamus, Bahasa Jerman.
Akan tetapi, Heidegger menulis
"Denken" dengan huruf D besar
dan, karenanya menampilkahnya
scbagai sebuah kata benda (dan
. bukannya kata kerja), yang sino-
nimnya adalah "Andenken" (ke-
nangan, ingatan, pikiran kemball).
Selanjutnya, bila dituliskan kata
"denken" dengan huruf d kecil,
sehingga berfungsi lagi sebagai
sebiiahkata kerja, yang dimak-
sudkannya huAu/i berpilcirseperti
yang (ercantum dalam Kamus
melainkan ber-.
pikirJcembaJd^:
Bayangkan jika yang mcng-
gunakan istilah-istilah tersebut
adalah seorang non-Jerman scpcrti
saya -- misalnya bila saya menulis
atau bicara dalam bahasa Jerman,
pastilah aaya akan ditertawakan
oleh para guru bahasa Jerman.
Demikianlah pula sebaliknya, bila
seorang Jerman -- misa^ay bila ia
menulis atau bicara dalam_bajiasa
Indonesia, menggiinakan istilah
."memasyarakat", pastilah ia hkan
dlteihiwakan oleh para guru bahasa
Indonesia, l^amun Heidegger tidak
ditertawakan oleh para guru (atau
ahli) bahasa Jerman. Demikianlah
pulal Drijarkara tidak ditertawakan
oleh para guru (atau ah)i) bahasa
Jerman itulah yang harus di-
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tertawakan bila mereka mcn-
tcrtawakan Heidegger.
Kesimpulannya iaiah bahwa
hanya orang Jerman saja yang
mempunyai hak "prerogatif
sepcrti Heidegger itu dan bahwa ,
hanya orang Indonesia saja yaiig
mempunyai hak "prerogatif' i
seperti Drijarkara. Kesimpulan ini j
imefnbSiwaltesiihpiiIanlebihlai^ut ,
bahwa para penulis Indonesia yang
ihgin sekreatif Heideggef'di
Jerman atau Drijarkara di Indo-"
• nesia, harus dapat menulis dalam
bahasa Indonesia.
Tentu saja tidak ada yang me-
larang para penulis kita untuk
menulis dalam bahasa asing (Be-
landa, Inggris, dan sebagainya),
tetapi jika mereka ingin mem-
pericembangkan daya kreatii
mefreka, para pcnuiis Kita itu akan
dibatasi, dan tidak akan dapat ke-
luar dari perbatasan kamus..
Mereka akan berhadapan dengan
politikbahasayangdijalankanoleh
Erasmus Huis (bila mereka meng-
gunakan bahasa Belanda), The
British Council (bUarnerekameng-
gunakanbahasalnggris), Alliance
Francaise (bila mereka meng-
gunakan bahasa Francis), Goethe'
Institut (bila mereka meng^nakan
bahasa Jerman), dan seterusnya.
Lain haliiya, bila dalam menulis -
dalam bahasa asing itu tujuah
mereka terbatas pada tujuan Aro-.
munikatif belaka, dan bukannya
tujuan kreatif.
Akan tetapi, adalah suatu hal
yang tidak te^uji bila para penulis
kita yang menulis dalam bahasa
Indonesia hanya mempunyai tu
juan kpmunikatifl)elakn, dan tidak
mempunyai tujuan-loeatif.'Fara
penulis kita, terutamayangmenulis
pOffsi (puisi), hafus memiliki
kesangupan para peihbaca mereka
tiba pada suatu kesimpulan belaka
bahwa seringkali kamus-kamus
Indonesia tak ada gunanya. Harus
ada saat-saat kreatif dalam ke-
hidupan sastr.a kita ketika
kekuasaan para diktator bahasa ti
dak berdaya lagi memaksanakaii
konvensi-iconvesi mereka. (2.8)-





j-w-^ alam kehidupan berma-
I  1 syarakat penduduk
Nusantara sejak sekurang
- kurangnya ratusan tahun yang
lalu, tidak hanya digunakah satu
bahasa scbagai atat talimarga
'komunikasi*. Jika bertalimarga
di antara . sesama warga
"bangsa"nya sendiri mereka
mcmang mcnggunakan bahasa
mereka sendiri. Namun, keterbu-
kaan wilayah dan kcperliian mc-,
maksa mfcrcka melabikah' kc-
giatan antara bangsa. Para pcda-
gang, dan kcmudlan juga ahli
agama atau ncgarawan dari Acch,
misalnya, soring harus berhu-
bungan dengan rckannya dari
Kalimantani Sulawesi, atau bah-
kan Maluku. Dalam kcgiatan itu,
tentu mereka tidak dapat mcng
gunakan baha.sn Acch alau ba
hasa Dayak, atau bahkan baha.sa
Jawa, jika bertalimarga dengan
"bangsa" yang berlainan itu.
Untunglah, di antara bahasa-
bahasa itu ada yang mempunyai
kelebihan dibandingkah dengan
bahasa lain. Kelebihan itu bcrupa
kemudahan untuk dipclajari dan
kcmudian digimakan orang lain.
Bahasa yang memiliki sifat itu
adalah bahasa Melayu, yang
' bukti tulis tcrtuanya bcrasal dari
tahun 682 Maschi, Bahasa itulnh
yang dalam kehidupan schari-
nari penduduk atau bangsa-
bangsa di wilayah Nusantara,
bcrfungsi scbagai ('li
ngua franca). Bahasa Melayu tcr-
nyata bukan mutlak milik orang
'Melayu, karcna orang lain pun
dapat dengan mudah incngguna-
n kan bahasa itu. Di Jawa Tcngah,
misalnya, diteinukan sejumlah
prasasti (abad kc-8 dan ke-9 Ma
schi) yang mcnggunakan bahasa
Melayu. Ketika Mapclhacns
singgah di f ilipina,' ia incnaikkan
dua orang jiuaibahasa yang bcr
asal dari Sriwijaya, Sumatra, agar
ia dapat bertalimarga dengan
penduduk. Bahkan, dalam masa
yang agak kemudian, perjanjian -
pcrjanjian yang dibuat oleh bcr-
bagai raja dan pcnguasa daerah di
Nusantara. dengan bangsa asing
(Portugis, Belanda, Inggris) se-
lalu dibuat dalam dua bahasa: ba
hasa asing yang bcrsangkutan
dan bahasa Melayu.
Di samping scbagai basantara
dan bahasa rcsmi antara bangsa.
di bcrbagai daerah atau masyara-
kat bahasa Melayu juga dianggap
scbagai bahasa ibu. Sclain oleh
orang Melayu "asli", bahasa
Melayu juga digunakan dalam
kehidupan sehari-hari penduduk
daerah lain, misalnya Bali, Ti
mor, Minahasa, dan Maluku. Be-
lum lagi pcnggunaannya dalam
bcrbagai tinggalan budaya dae
rah. Dalam khazanah budaya
Sunda. misalnya, tcrdapat .sejum
lah naskah lama bcrbahasa Me
layu, yang tidak mustahil di anta
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ranya ada yang ditulis olch orang
Sunda scndiri. Pctunjuk yang Ic-
bih jclas ditcmukan dalam nas-
kali Sanghyang Siksa Kandang
Karesian (1518 Masehi) yang
nicnycbutldn bahwa pada waktu
itu (Icrutama) di bcrbagai bandar
kcrajaan Sunda dlkcnal jurubasa
darmamurcaya jurubahasa, pe-
ncrjcmali'. Di antara baliasa yang
dikenal kclika itu, bahasa Melayu
temiasuk kc dalamnya.
Kcdudukan yang hanya diml-
liki oleh bahasa Melayu sebagai
basantara itu, menyebabkan terja-
dinya sentuh budaya di antara
bcrbagai kelompok pcnutur yang
scbcnamya bcrasal dari dacrah
budaya yang bcrlainan. Sclain
dapat mcnipelajari kcbudayaan
Acch, misalnya, dengan bahasa
Melayu orang Sunda juga dapat
nienyebarluaskan gagasan dan
pandangan inereka kepada orang-
orang atau "bangsa" lain pcng-
iiuni wilayah Nusantara. Karena
itu, bukanlah suatu kebetulan jika
surana taliinarga yang bemama
Bintang Tiinocr (1850) dan Se-
lomprvt Mclajoe (1860), misal
nya, diterbitkan dalam baliasa
Melayu.
Penerbitan itu kcmudian dir
ikuti oleh penerbitan lain, baik.di
Jakarta maupun di tcmpat lain.
Melalui lerbitan-terbitan itu, me-
reka seolah-olah disadarkan
bahwa sclain kebedaan, di antara
mereka juga terdapat kesamaan.
Kesamaan pongalaman, kesa
maan kcbudayaan, dan juga kesa
maan nasib.
Bahasa Persatuan
Kesadaran itulah yang antara
lain menjadi "tali batin" untiik
melakukan kcgiatan dengan ni-
juan memporbaiki nasib sccora
bcrsamarsama. Kesadaran itu
juga menyadarkan mereka bahwa
terciptanya suasana itu antara
' lain akibat peranan bahasa Me
layu vang menyatukan gerak dan
tindak mereka. Karena itu, me
reka pun — para peserta Kongres
Pemuda n ~ secara sadar meng-
angkat harkat bahasa Melayu,
biuoui sekadar basantara, tetapi
sebagai bahasa persatuan,
"Kanu, patera dan puteri Indo
nesia, menjunjung bahasa persa
tuan, bahasa' Lidonesia*'. Peris-
tlwa itu, .sebagaimana sudah
sama-sama diketahui, terjadi
pada tanggal 28 Oktober 1928,
dan dikenal sebagai Sumpah Pe-
' muda.
Penggantian nama bahasa Me
layu menjadi bahasa Indonesia,
sepenuhnya didasari oleh kesa- 1
daran yang tinggi; Bagaimana
pun, mereka tetap bcranggapan
bahwa .b^asa.Melayti a4alab.nji-
lik orang Melayu; sepesrti halnya
dengan bahasa Gorontalo milik
orang Gorontalo, atau bahasa Ba-
tak milik orang Batak. Jika me
reka sudah berikrar bahwa tanah n
air dan bangsa mereka bemama
Indonesia, bukankah sudah pada
tempatnya jika baliasa persatuan
yang mereka juhjung dan guna-
kan juga diberi nama yang sama:
bahasa Indonesia ?
Sejak pengiikuh^n bahasa In
donesia sebagai bahaisa persa
tuan, kegiatan yang
mempercayakan keberhasilannya
kepada bahasa itu pun makin berf-
tambah. Kegiatan politik, kebu-
dayaan, pendidikan, agama, dan
berbagai kegiatan lain, banyak
yang sepenuhnya menggantung-
kan diri hanya kepada bahasa In
donesia. Sejak tahun 1928 itu,
bahasa Indonesia bcrperan seba
gai bahasa politik, dalam arlian
hal-hal yang berkenaan dengan
politik ditalimargakan dengan
perantara bahasa Indonesia. Pun-
oak dari segalanya, tcntu saja ter
jadi pada- tanggal 17 Agustus
1945, ketika untuk menyatakw
kehadirannya sebagai bangsa
yang merdeka dan berdaulat,
bangsa Indonesia mcnggunakan
bahasa Indonesia, dan itu disiar-
kan ke seluruh dunia. Berikutnya,
pengukuhari kedudukan bahasa
Indonesia sebagai bahasa ncgara
sebagaimana tercantum dalam
pasal 36 UUD 1945 sehari kcmu
dian, bersamaan dengan disah-
kannya UUD itu pada tanggal 18
Agustus 1945. Pengukuhan itu
dilakukan sambil ti^k melupa-.
kan kenyataan akan hadimya bcr
bagai bahasa lain (dacrah dan
^ing) yang tetap bciperan di
lingkungan penutumya masing-
masing atau untuk kepcrluan ter-
tentu.
Barangkali tidak salah, jika
ada yang bcrpendapat bahwa
pada masa ini, wujud kcbu
dayaan Indonesia yang sudah
bcrsifat benar-bcnar nasional,
adalali Pancasila dan Bahasa In
donesia. Artinya, Pancasila dan
baha^ Indonesia tidak diragukan
lagi sebagai wadah, sarana, wa-
hana, dan sekaligus pcnentu inte-
grasi bangsa. ***
Prof Dr Ayatrohaedi
adalah guru besar pada
Fakultas Sastra Univer-
sitas Indonesia,
Suara Kar)ra, 28 Oktober 1994
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66 Tahun Bahasa Indonesia
Scjqk pnra pcinuda Indonc*
sia endm puluh oham tahun
yangr lalu mengaku bahwa
bcrbahasa satu, bahasa Indo
nesia, bahasa ! ini tolah
niengalanii -bahylak  ■' pcrkomb-l
angan; scsuai dongan pbruba-
han . yang torjadi. dalam
masyarakat Indonesia. Kini
bahasa Indonesia (BI) tclah
dikembangkan molalui'proses
berbagai gcjala dan pcrgcscran
soslak
Jika mcnilik dari aspek
sejarah perjuangan BI,
sobei>arnya banyak, kemclut
yang harus dilaluinya. Scjak
bangsa Indonesia memilih
bahasa Mclayu scbagai bahasa
porsatuan, bahasa ini tolah
tnengolami proses yang lama
dalam ihclengkapi dirinya.
Sctclah kcdudukannya tclah
lhantan scbagai lingua fbanca,





tan bahasa Mclayu mepjadi BI
itu berlumlah bcrarti masya-
raka| Indonosid" langsung
men^cnal dan menggunakan BI
dengan baik. Bahkan Sutan
. TakdiriUiGgahbana mencemas-
' kan Kai itu, karena kaum elite








Jepang, karena bangsa Indonsia
.belurfi dapat menggunakan
bahasa Jepang, scbagai nlat
komunikasi antar Jepang dan




Bolanj^a. Maka orang Indone




dipclQpori olch Sutan Takdir*
Alisjahbana, tanggal 20 Oktober
1942.'Karena kaum tcrpclajar
itu Skadar akan kepcrluan
pemqdernan BI, dengan
mengonsepkan suatu tata
bahasa^yang baru, dan dengan
membuat daflar pcristilahan
untuk berbagai cabang ilmu
pcngotahuan.
.Multifungsi
"  Kedudukan BI scbagai
bahasa ncgara dan bahasa
nasional seperti yang
discbutkan dalam UUD 1945
■Bab •> XV.i:> iPosalii..3.6)i!iitu,:«ii
tbeVketabnng..;sangat.;.pesatj j
•kareiraJ? nal^pjri'-fikdpesatHn ji:
p6ikcrifft)nn'ganhya itu, ia tolah
bcrkembang dari bahasa
aslinya. BI tclah ditingkatkan .
tarafnya dari sckadar bahasa
porgaulan dalam tuturan
sehari-hari. Ia ^  diperkaya









dalam pengcmbangnn BI. tetapi
kcbanyakan orang Indonesia
belum mampu menggunakan BI
dengan baik dan bcnar.
Konyataannya di Jakarta saja,







nakan BI ditambahbidang mata
pjar BI.
Namun kemampuan lulu-
sannya alam bcrbahasa masih
diragukan. ternyata masih
didapat kerancuan ejaan yang
diporbuat insan tcrpclajar itu,.
misalnya dalam pcnulisan
makalah, laporan dnnkornngka
ilmiah lainnya. Juga dalam
pcnulisan surat lamaran
pckorjaan yang scharusnya
ditulis dalam ragam bahasa
standar (baku) yang harus
tunduk dan mcngikuti knidah/
struktur bahasa baku dan ojaan
yangbcrlaku, konyataannya ia







pcnggunaan istilah asing yang
kurang tcpat. Poristiwa ini
dapat dicontohkan 'Atan
banguanDapak,$ayahaturkan
terima kasih,' layaknyn "Alas
banluan itu, saya ucapkan
terima kasih," dan scring kita
mendengar di pombawa ncara
mcngucapkan "Kcpada Dapak,




waktu dan tcmpat yang kami
scdiakan!".
I  ii'Contoh lain berkenan
dengan pclafalnn kata dalem
untuk dalam rfope/^liotlik?
dapat, orhanisasi untiik.
organisasi, phak untuk fihak
untuk pihak, azas untuk asas,
masarakat untuk masyarakat,
dan kuatir untuk khaivatir.
Dalam ragam tuliskitajumpai
kata bentukan men terjemahkan
untuk menerjem ah ka n, menter-
tawakan pengrusakan untuk
perusakan.
Hingga saat ini masih
banyak kekeliruan mendasar
yang tcrlihat dan terbaca di
berbagai media mnssa, karya
ilmiah, dan surat resmi.
Umumnya para penulisnya
kurang ccrmat dan tidak tcliti.
tulisannya dianggap benar


















dilakukan secara jernih, apa
adanya, agar komunikan bisa
monangkap seihua fakta
dengan jelas. Agar tidak teijadi





ti nkan karena ia dapat merusak
bangsa dan merusak komu
nikasi. Karena semua mepjadi
disingkat-singkat. Ivita harus
selalu mcnebak-nebak karena
singkatan itu itu tidak
dilakukan secara sistematis.
Akibatnya penyampaian






pun merupakan cermin kc-
mantapan dan ketidakjujuran
informasi. Pcnggunaan oufi-













yang miskin' diubah meiyadi
"mcngcntaskan kemiskinan".
Dengan inonggunakan bahasa
yang halus dan lunak scporti





kitasendiri. Ini ditandai dengan
munculnya kata-kata yang
borasal dari bahasa asing.
Padahal kata-kata itupun
bukan tidak ada padanannya
dalam bahasa kita. Padahal
ungkapan ilmiah dapatdiambil








Sekarang, mau tidak mau,
sctiap haii kita harus bereelur
memahami dan monyolami isi
komunikasi yang kita simak.
Kita harus menganalisa secara
berhati-hati, sebab banyaknya
ungkapan kabur yang muncul.
Padahal informasi harus
ditcrima secara menyeluruh,
praktis, dan mengenai sasaran
atau tujuannya. Meniang,
dalam borbahasa masyarakat
awam masih Icbih condong
bcrtcrus terang. Pencurian
tidak dikatakan 'mengambil









kamus untuk mongetahui arti
sebuah kata, cara penulisannya,
atau cara-cara mclafalkannya.
Hal domikian, tontu hanya
dapat dilakukan olch para orang
yang "intelck". Tapi bagi orang
awam, terlebih yangbuta huruf,
atau yang tidak momiliki
kamus, tcntu informasi itu tidak
tcrterima oleh mercka. Infor




akhirnya hanya dapat disorap
oleh sobagian kecil masyarakat.
Padahl seorang pombicara
atau ponulis harus ihemilih kata
yang "torbaik" untuk mohg-
ungkapkan pesan yang ingin
disampaikannya. Pilihan kata
yang "torbaik" adalah yapg
mcmenuhi, kri^ria, (
(moi>g^hgkapkaij,!^g^iga8^n'
secara cermat), (2) bonar (sosuai
dengan. kaidah kebahasaan),
dan (3) lazimnya pemakai-
annya.,
Borkonaan dengan kclazim-
an pomakaian sebuahk ata,
karcna sebuah kata banyak
memiliki padanannya. Berko-
nan dengan ini, pemakaian
bahasa memang perlu juga
n)cmperhatikan nilai rasa atau
konotasi sebuah kata. Yang
dimaksud dengan konotasi
adalah tautan pikiran yang
mencrbitkan nilai rasa.
Konotasi dapat bersifat pribadi
dan bergantung pada penga-
laman seseoarng sehubungan
dengan kata diacunya.
Sebagai contoh, di samping
kata mati, ada kata menittggal,
gugur, wafat, mangkat, daq
tcwas. Kata mati digunakan
dengan pengertian yang notral
dan tidak memiliki rasa hormat.
Kata meninggal bcmilai rasa
hormat, oleh sebab itu, hanya
digunakan untuk manusia.
Untuk para pahlawan atau
orang-orang yang bcijasa ba^
negarayang meninggal scwaktu
mci\jalankan tugas digunakan
kata gugur, Kata wafat
digunakan untuk orang yang
kita hormati. Kata 'mat\gkat
dianggap lebih takzim dari pada
wafat. Kata tewaa diuganakan




rendah yang bisa diucapkan
oleh seseorang yang scdang









lahir dua cor^ pemakaian BI.
yaitu bahasa yang standar y ang
menurut aturan-aturan yang
selama ini, dan bahasa non
standaryangtclah menyimpang
dari aturan. Dengan perkataan
lain, terdapat dualisme dalam
pemakaian BI.
Timbulnya dualisme itu,,
dapat disebabkan baik olch
faktor dari luar maupun faktor
dari dalam bahasa itu sondiri. 1
Yang dimaksud faktor dari liiar/
adalah para pemakai bahasa*
yimg tidak tcrlopas dari scgala
situasi lingkungannya. Dalam
hal ini, haruslah diakiii, bahwa
setidak-tidaknya masyarakat
pemakai Bladalah mps^fprak^t,,
kainya. Di samping itu', kOn'tak'
budaya antara pemakai BI
dengan pemakai bahasa lainnya
(asing) tentu mcmbawa dampak
kontak bahasa. Blcsemua ini
akan berpengaruh terhadap
corak pemakaian BI pada
masyarakat pemakainya. Juga
slkap dan kesetiaan para




seperti di atas disebabkan olch
faktor kebebasan berbahasa.
Orang bebas berbahasa BI
tanpa harus menghiraukan
norma-norma bahasa yang ada,
karena memang kesalahan
berbahasa itu tidak bcrsanksi
apa-apa yang dapat merugikan
dirinya. I&mahiran s.cseorang
menggunakan BI dengan baik
dan bcnar, tidak merupakan
jaminan dalam meniti karitr.
Meskipun sekarang telah ada
kamus, kaidah tata bahasa,
namun jika ada orang yang
melanggarnya tidak ada pihak
yang dapat menjatuhkan
sanksi. Dan lagi, spontanitas
berbahasa tidak nicnghni*uskan
orang ingat akan norma
bahasanya. Ini merupakan
kekuatan si pengguna bahasa
itu mengabaikan norma-norma
BI.
Pusat Bahasa scndiri itu
mengabaikan kelemahan, sebab
apa-apa yang disarankannya
tidak dapat diikuti dengan
sanksi. Tidak seperti yang
dilakukan Dirjen Pajak.
Simpulan lain, Pusat Bahasa
terlampau longgar- monyerap
kata-kata asing, schingga kosa
kata bahasa daerah yang
solayaknya harus diprioiitas-
kan masuk kc dalam kamus,
akhirnya terpencil bahkan mati
karena keengganan kita untuk
menjamah dan mengang-
katnya. Bahasa Mclayu itu
sendiri yang merupakan induk
BI telah dihianati, sebab
kata-kata yang terhimpun
dalam kamus bahasa Melayu
hanya berllihgsi sebagai harta
karunyangdisimpan, dipcndam
dan tidak pernah ditengok
kembali.
(U. Supriadl AG) -





Sejak Sumpah • Pcmuda
28- Oktober 1928, ba- |n ' : > "S&m.
hasa Indonesia maju de- ^
ngan pcsat. Sckolah - sckolah ' \
yang mcnggiinakan bahasa < • "•
pcngantar baliasa Mclayu, V^i
kaum politikiis, dan surat-
surat kabar memainkan per-anan penting^^dalam^^I^^^
p^ngarang'inuda yang'kemu^
dian dikcnal dcngan nama Angkatan *45 yang dipcloporl oleh
Chairil Anwar dan Idrus memberikan wajah bnni icrhadap bahasa
Indonesia.
Mnsuknyn fcntara pcndudukan Jcpang yang menguasai Indo
nesia sclama Ik. 3,5 lahun, kcinudian diproklamaslkannya Indo
nesia mcnjadi negara merdeka menjadi Negara Republik Indone
sia tambah meinpcrkokoh kcdudukan bahasa Indonesia karena
bahasa ini menjadi bahasa pcrtama, bahasa resmi di negara ini
dan kcmudian dalam UUD *45 dicantiimknn sebagai Bahasa Ne-
gara.
Namun, bagaimana kcadaan bahasa Indonesia itu scndin sctc-
lah mclaUii masa yang panjang ihi? Adakah pcrkcmbangannya.
itu mcniiju kcmanlapan-suatu bahasa seperti yang kila cita-
citakan? Jawabnya,"Bcluni!" Tampnknyn bahasa ini tuinbtth
Tcurang teratur. Masih ada scbaginn bcsar bangsa Indonesia pcma-
kai bahasa ini yang bclum dnpal mcnggiinakan bahasa Indonesia
dcngan baik dan bcnar. Kcsalahan bcrbahasa kila jumpai dl
mana-mana, Hampir scliap hari kita dapat mcngangkat contoh-
contoh kcsalahan bahasa dari sunit-sural kabar. Skripsi mnha-
si.swa, Icsis mnliasiswa S2, bahknn discrlasi calon-cnlon doktor
tidak lupiil dari kcsalahan-kcsalahan bahasa. Macam kcsalahan
itu pun banyak.
Kalau Anda rajin mempcrhntikan bahasa dalam siaran berita di
tclcvisi dan mcndcngnrkannyn dcngan ccnnnt, hampir tiap kali
Anda dapat mcncatat kalimaVkalitnat rancu. Bahkan pidalo scba-
gian pcjabat kita mcngandung cacat bahasa. Lain, Anda tcntu
akan bcrtanya. Di mana dan apa pcnycbabnya? Mcngapa kita
yang sudah bclajar bahasa Indonesia di sckolaJi bcrtahun-tahun,
penguasaan bahasa Indonesia kita tidak memuaskan? Pcnycbab
itulah yang akan kita bahas bcrikut ini.
Kurang Perhatian
Pcnyakit yang sangat mengganggu iaiah knirangnyn perhatian
kita tcrhadap bahasa Indonesia. Pacia umumnya, orang Indonesia
menganggap bahasa Indonesia itu mudah. Karcnanya, tak pcrlu
lagi mcinpcrdalamnya, tak pcrlu lagi memberikan perhatian kc-
paila baltasa itu. Pcndirinn scpcrli itu Jclns snlah.
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Indonesia Udak semudah yang disanekakan orang Ka.lau luta t^rcalup-cakap sehari-hari dalam keperluan sedcrhana
niemang b^^a^ yang kita gunakan itu bahasa yang sederhana
pula. Kiia tidak menggunakan kata-kata, bentukan kata siLcunan
kalimat yang sulii-suIiL Biasanya yang sederhMa S
I»mbicaraan dapat mcmbaniu mempcr-
terSd "InM hanis bSJX.diskus, meiyelMl^n sesuatu secara rinci dan jcla kalau ha-
rus menulis artikel di surat kabar (bahkan (ulisan oada nikiran
Disamping yang disebutkan di atas, dalam menulis kita ham?
hi^f P®"SS""aan tanda baca.penggunaanWkapital di mana perlu, menyusun paragraf yang baik vS
p.idu, yang bcrtautan antara paragraf yang salu dengan yang hiif
mcnyatakan piktran secara tcratur, sislcmaiis schingga want mu-
H  tidaklah mudah. Jadi, tidakbenar jika ^ Iwtakan tehwa bahasa Indonesia itu mudah
Bahasa Indonesia dengan sistem agiutinasi -- mcncmnel.
Ti^iT K.rir " memeriukan penguasMnt^ be bagai afifcs itu; ^ ntuk dan makna g amatikalnya hams
ikuasai dengan baik. Lihatlah betapa banyaknya kcsalahan
®  ^^"8 dikacaukan dengan akhiran -kanaualan di- yang kacau penulisannya dengan kata deoan di- n«>*
nuhMn kata beimikan dengan satu atau dua /k/ seperti petidudu-
kan dan mendudukk^, dan berbagai kesalahan lain.
ludonesia banyak nienyerap kata asing, Kata asing se-
rapan ini pun hams digunakan dengan bentuk dan arti yang feoat
fi; w- ^^''f'orsing tiga blibn" elas^ntuk diskorsmg itu salali. "Orang itu sesudah pensiun masih
be/aAtmtos , apa arti kata beraktivitas yang dipakai seperti itu**
suS d?hi^ kehilangan subjek karena di depaiibcrbnin? fnh^c 1? (prcposisi) kita temukan dalam^rbagai tiUisan. Kahmat seperti "Akibat banjir itu membobol-
I^ tongpl yang panjangnya 300 meter" jelas rancu karena di-
^hului kata akibat yang tidak dibutuhkan. Kalau kata akibit
predikat kalimat mcmbobolkaniiihi-
^huhannya menjadi bobol saja. Barulah kalimaritu
menjadi benar secara stmknir dan makna.
Kegagalan Sekolah
bahi«^ h^i" ^''o'ah-sekolah iaiah karena latihan menggunakanMhaM baik hsan maupun tulisan sa gat kurang diberikan
teo^ dihafalkan saja baikdaTs^tS b..Tnn^,lir pcngetahuan bahasa^n as ra, uka  penguasaan dan keterampila  berbahasa vaitu
Akibamva^ufu«J*?iS " baLsa.jbatnya, l lusan SMTA mcnulis surat lamaran yang baik saia




- Surat itu ditulis olch saya. (pcngaruh bahasa Sunda)
- Afasuiaiya keluar mana? (pengaruh bahasa Jawa)
- Tutup ke Sana pintu itu! (pengaruh bahasa Gorontalo).
-  Ini saya punya rumah. (pengairuh diaiek Ambon, juga dialek
Mclayu Manado).
Ilu scbabnyn harus bcrhati-hati mcnggunakan bahasa Indone
sia.
EYD sudah 22 tahun kita gunakan (dircsmikan olch Bapak
Presidcn 16 Agustus 1972), namun sain^i sckarang ini pcnggu-
naannya bcluiu manlap. Scmua Ini tcrjadi karena tidak ada pcrha-
tian orang (crhadapnya, padahal ada orang yang setiap hari harus
mcnulis scpciti pegawai lala usalia kantor, wartawan, siswa dan
mahasiswa.
Mcnurut pengnlaman, saya tahu banyak guru yang tidak momi-
liki buku Pcdonmn EYD. Kalau tncmilikinp, bclum mcmbaca
scluruhnya dan menclaah dcngan tcliti setiap butir aturannya.
Guru yang bcgini bagaimana dapat mcngajarkannya dcngan baik
kcpada murid-muridnya?
Kamus
Bcrapa orang di antara kita yang mcmiliki kamus bahasa Indo
nesia yang baik, yang bcsar, yang memuat banyak cntri scbagai
petunjuk untuk mcncari tahu arli kala yang tcpat serta bcntuknya
yang tcpat schingga bila mcnulis, dapat mcnggunakan kata dalam
kaiinfat sccara tcpat pula? Banyak guru, doscn, kaum intclcktual
tidak mcmiliki kamus scpcrti itu, tctapi kamus bahasa asing ada
pada mcrcka. Itu artinya, ada pandangan yang mcremehkan ba
hasa Indonesia, mcnganggap sudah tahu. Baliwa harga kamus
mahal scbcnamya bukan afasan yang tcpat karena kita dapat
mcmbcli barang yang mahal harganya, batikan Icbih mahal ^ ri
kamus itu, kalau kita merasa mcmbutuhkannya.
Bcginilah situasi baiiasa Indonesia dewasa ini dan sampai saat
ini. Namun, scmua kcadaan yang ada itu scrta kenyataan yang
kita hadapi tidak mcmbuat kita putus asa dan berhcnti bcrusaha.
Pcrbaikan kurikulum di sckolah-sckolah, scrta buku pakct yang
melcngkaplnya adalah usaha nyata untuk meningkatkan keniam-
puan terbahasa slswa. Penataran scrta ccramah-ccramah yang di-
bcrikan kcpada pegawai, wartawan-wartawan muda, kcpada kc-
lompok organisasi scpcrti Dharma Wanita scmua adalah usaha
positif untuk meningkatkan kcmampuan dan tcrutama pcrhatian
orang tcrhadap bahasa Indonesia milik nasional kita yang kita
cintai ini. Kcrja Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa ja-
ngan dianggap scbagai sesuatu yang tidak pentlng.
Dibandinglmn dcngan bahasa Mclayu asalnya, bahasa Indone
sia sckarang ini tcntu jauh Icbih kaya dari baliasa Mclayu. Bahwa
bahasa Indonesia sckarang ini dapat digunakan scbagai bahasa
iptck, itu suatu bukti akan kcmajuan dan kcmampuannya. Ba-
ha.sa ini akan icnis kita kcmbangkan, kita pcrkaya schingga sam
saat ia tiba pada puncak pcrkcmbangannya mcnjadi bahasa yang
mantap scpcrti bahasa-bahasa lain. Kita harus percaya akan kc
mampuan kita.***
Prof Dr JS Badudu adalah scorang pakar bahas^ Indo
nesia. dan guru bcsar pada Fakultas Sastra Univcrsitas
Padjadjaran, Bandung,




DENPASAR (Media): Pakar bahasa Prof Dr Anton Moe-
liono mengatakan, masih seringnya kalangan pejabat
menyellpkan unsur-unsur bahasa asing dalam berbaha-
rfa Indonesia adalah suatu sikapyang kurang menghargai
ataupun menyadari mutu b^asa Indonesia itu sendiri.
Padahal, mencari padanan
bahasa Inggris di dalam baha
sa Indonesia tidaklah sulit. Te-
tapi. karena kurang menghar
gai bahasa Indonesia, maka pa
ra pejabat lebih senang mema-
kai bahasa Inggris.
"Konsep-konsep dan penger-
tian yemg ada dalam bahasa
Inggris tidak terlalu sullt di da
lam bahasa Indonesia. Jadi,
kendalanya bukan terletak pa-
da bahasa Indonesia, melain-
kan masih kurangnya penghar-
gaan terhadap bahasa Indone
sia," tegas Anton Meoliono se-
laku konsultan Pusat Pembi-
naan dan Pengembangan Ba
hasa. di sela-sela acara *9enye-
garan Bahasa Indonesia bagi
Pejabat esolon II se-Bali Tahap
Il'i di Denpasar, Rabu (26/10),
Anton Moeliono hadir sebacai
penceramah dengan menyam-
paikan materi tentang penggu-
nan bahasa Indonesiayang balk
dan benar. Menurut mantan
Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa itu, ku
rangnya pen^argaan akan mu
tu bahasa Indonesia, khusus-
nya di kalanagan pejabat. dise-
babkan masih adanya sisa-sisa
keteijajahan bangsa Indonesia
di masa lampau. Sehingga se-
gala sesuatu yang berbau a-
sing dianggap lebih bermutu.
Dicontohkan, sejumlah kata
asingyang telanjur terpakai da
lam bahasa Indonesia seperti
cateringyang sesungguhnya sa-
ngat mudah diterjemahkan
menjadi jasa boga'. Atau di Ilng-
kungan hotel seperti receptio
nist yang bisa diindonesi^an
menjadi 'penerlma tamu', dan




gaan, kata Anton, juga tidak
terlepas darl tlngkat daya ung-
kap bahasa Indonesia itu sen
diri, sehingga mcrasa sulit un-
tuk mencari tahu padanan da
lam bahasa Indonesia. Celaka-
nya, tambah Anton, sering ada
anggapan bahwa tingkat kema-
hiran sesedrang secara pribadi
disamakan dengan tlngkat daya
ungkap bahasa Indonesia Itu
sendlrl,
"Jadl, bila seseorang tidak
tahu untuk mencarikan pada
nan dalam bahasa Indonesia,
itu lalu ditafsirkan bahasa Indo
nesia tidak punya padanannya.
Itu sangat keliru," tegasnya.
Menurut Anton, tidak perlu-
nya menyellpkan kata-kata a-
slng dalam berbahasa Indone
sia,. Itu bukan berartl meme-
'rangi beihasa "Ssing termasuk
bahasa Inggris. Namun, yang
lebCh penting adalah bagalma-
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na menjaga kota dan wilayah
yang tetap bercorak Indonesia.
"Jadl. kalau di mana-mana
masih berlebaran nama-nama
dan petunjuk-petunjuk berba
hasa asing, bangaimana bisa
beranj^apan kila ada di Indo
nesia," ujar Anton retoris seraya
menambahkan bahwa di Bali,
tidak semua wisatawan suka
bahasa Inggris. Misalnya turis
dan Italia, Jerman, dan Jepang.
Sementara itu Gubemur Bali
Ida Bagus Oka memprihatikan
gejala pemakaian bahasa Indo
nesia tidak saja di kawasan
parlwisata, tetapi juga di ma-
syarakat umum, seperti nama
toko, bank, hotel, restoran'sam-
pai pada daftar menunya. Un
tuk itu. Oka berharap kepada
peserta penyegaran, agar se-
gera mengantisipasi gejalayang
dinilai kurang menguntung-
kan bagi pembinaan tdan pe
ngembangan bahasa Indonesia,
baik sebagal bahasa negara




Bahasa Persatuan Adalah Aset Paling Berharga '
Di tenaah hiruk pikuk' bembahgunan ekonomi dengan segala tantangannya,
bukannya tidak mungkin bahwa kita lupa akan kehadiran bahasa ^kini disebut bahasa nasional. yakni Bahasa Indone^a. Menghadaplglobalisasi di mana batas kedaulatan antar negara menjadi kabur kek^^
teknologi informasi semakin canggih, sehlnggabudaya mancanegara ke pelosoktanah air, menembus bllik-bilikgelap y®"9 P®'"9tersernbunyi sekali pun, kita cenderung lupa kepada peristiwa pada 28 O^ober
1928, suatu hari keramat yang melahirkan ikrar bahwaadalah bahasa Indonesia bahwa kita hanya mengenal satu tanah air yakni
bahwa batas etnis dl antara pendukuk Nusantara, dari Sabang sampal Merauke
semakin lama semakin memudar, dari lambat tapl pastibangsa homogen. dan kebhinekaan akhlrnya hanya sebuah ^basanah eem saberaneka ragam bunga-bungaan di sebuah taman s®''^J^®^®']9saar^^
tidak kita rasakan. kecuali jika berkesempatan melongok ke luar. Di In^a, bahasa
Bengali yang padat sastra dan filsafat, berkompetisi dengan bahasa y®"9para penuturnya bertekad menyingkirkan bahasa Hindi SQ®"" '^®"^®P®\\®'^P®?KSasa nasional India. Ada sebuah anekdot. A marhum Perdan^
Indira Gandhi, dalatn usaha untuk menghindar dan salah ^maslahatnya, suatu keilka mengganti naskah pidatonya dalam bahasa Hindi
dengan naskah Inggerls sehlngga banyak
jflin mpnaaJ^kan ilka karva pujangga besar Rabindranath Tagore ®P'b, ,$iterjemal1in dari bahasa Bengali ke bahasa '"99®^;® ban dibenuntuk Kesusastreraan. barangkali saja para penutur P®^®®® ^  memlltw
oenutur bahasa Hindi di Utara tidak pernah mengerti bahwa India meniiiiw
Duianaaa besar modern yang menimbulkan kekaguman dunia, dl antara ratusanpu angga besar klaslk India. Anekdot lain mencerltakan "a^wa seorang ^ P'ofhat
inrSia tenar di markas Perserikatan Bangsa Bangsa yang tahu masalah-masalahrincftentanq dS^ angkat bahS jika ditanya masalah-masalah domestikndia S n®®'®"®' Singapura yang penduduknya hanyaduasetengahjutapuntldakielas.ApakahbahasaMandarln Ingger®^^^^
<iebab penduduknya masih gemar menggunakan bahasa etnis merenamasina-masinq dalam kehldupan sehari-hari. Jangan kita P®''}®®^®'^®bahasa-bahasa nasional di negara-negara Afrika yang untuk '^®®9hlndaJan
• konflik antar etnik. masih menempatkan bahasa P®'^®® sebagai
mempersatukan seluruh tumpajdarah dan bukan hanya
cPDPrti bahasa "Melayu Pasar" yang digunakan para penjajan beianaa unxurs
meniaiah Indonesia dan berkomunikasi dengan penduduk pribumi, dan bahasatomS™ penduduk etnIk Itu pula sebabnya kita hanjs
.modem,niisklnistilahfllsalatniodern,bahkanmtsklnlstilahekonomidanperniagaan
"""Kllalugatldak boleh melupakan tekad danjasa para ^
usaha mereka untuk mengangkat Bahasa Indonesia agar tneniadi bahasa )^ngS S iuS penutSrny'a dl Asia Jenggara yang kinlS aglrre';n^lk?V1m'ar!;;3ln1erJp"tn
kemampuan meneruskan Informasi dl bidang Iptek dan f
namun modal dasar. yakni bahasa persatuan sekalgus bahasa komunikasi telah
kita satukan dalam apa yang kini dengan bangga kita sebut sebagai eanasa
Indonesia.
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Jika ini semua kita renungkan sejenak pada harl Inl, maka barulah kita sadar
betapa cnggih strategi pemlkiran para pendiri negara kita, betapa besar pehgorbanan
P .[?®^^.^,f^^'^^®P®^.'"^93npf'badl.maupun etnik, sehlngga mampu mehyinakirkanprimordialisme masing-masing, untuk menghasilkan karya besar, yakni sebuah
^hasa persatuan bagi sebuah negara berdaulat dan cakrawartryanq bersatu
c^anr kebinekaan dan menjadi tempat berteduh bag! seluruh tumpah daratv
Indonesia. Pada hari ini sepatutnya, kita meluangkan waktu sejenak untuk
memperingati mereka yang telah rnenggantungkan cita-cita di langit, membuana
aji mumpung mereka demi suatu tujuan besar, yang ketika itu tampak absurd dan
/
Merdeka, 28 Oktober 1994
bahasa Indonesia
U. Supriadi AG
Alumnus FPBS IKIP Jakarta
Bahasa Indonesia (Bl) res-
mi menjadi bahasa persatuan
kita setelah diikrarkan dalam
Kongres Pemuda Ke-2 -- yang
kemudian dikcnal dengan nama
Sumpah Pemuda - tanggaJ 28
Oktober 1928 di Jakarta. Kini,
telah berusia 66 tahun BI kita
gunakan sebagai bahasa per
satuan dan kesatuan, alat pe-
mersatu sckian banyak suku
bangsa yang memberikan nama
bagi dirinya bangsa Indonesia.
BI pada mulanya bahasa Me-
iayu (BM) yang berakar di dae-
rah Riau dan sekitamya. Ke
mudian BM menyebar ke kepu-
lauan lainnya. BM telah dipa-
kai sebagai bahasa pergaulan
dan kesusastraan ratusan tahun
yang lalu, sebelum diikrarkan
Sumpah Pemuda.
Pertumbuhan dan perkem-
bangan BI selama ini sudah ba
nyak kemajuan, baik dari segi
ejaan, tata bahasa, maupun
penggunaan kata-kata dan isti-
lah baru. Tentu hal ini tidak
lepas dari hasil jerih-payah Pu-
sat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa (P3B) yang rutin
melakukan penyuluhan-
penyuluhan melalui media tele-
visi, media cetak, dan seminar-
seminar kebahasaan. Di sam-
ping itu, telah direvisinya 'Pe-
doman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia yang Disempumakan'
berdasarkan Keputusan Menteri
P&K RI, No.0543a / U / 1987,
tannggal 9 September 1987; dan
Tedoman Umum Pembentukan
Istilah* berdasarkan Keputusan
Menteri P&X RI, No. 0389 / U /
1988, tanggal 11 Aguustus 1988
yang diterbitkan oleh Perum Ba-
lai Pustaka.
^ Dan lagi, didukung oleh kegi-
gihan guru-guru BI dan guru
bidang studi Iain, instansi peme-
rintah atau swasta, penulis, me
dia' massa, penerbit buku, dan
lainnya. Serta yang sangat me-
legakan hati yakni diserahkan-
nya BI sebagai bagian Maiaku-
liah Dasar Umum (MKDU) da
lam kurikulum di perguruan
tinggi. Sehingga memacu selu
ruh bangsa Indonesia selalu
menggunakan BI dengan baik
dan benar.
Pemakai BI yang semakin me-
luas ini dibantu oleh beberapa
hal.. Pertama. bagi kebanyakan
orang belajar BI tidaklah sulit
karena kesederhanaan dalam
strukturnya dan banyak persa-
maannya dengan bahasa dae-
rah. Kcdua, Ungkungan linguis-
tik dan nonlinguistik sangat
menguntungkan pemerolehan
BI. Ketiga, BI dapat dipakai
dalam pergaulan nasional dan
intemasional (Malaysia, Singa-
pura, dan Brunei memakai BM
sebagai bahasa nasional mere
ka), terpakai dalam bidang so-
siaJ, politik, dan ekonomi, serta
budaya dalam arti luas.
Dan, keempat, sifat demo-
kratis BI yang tidak mengenal
tingkatan sosial sangat menarik
bagi mereka yang bahasa dae-
rahnya mempunyai tingkatan
yang dapat menimbulkan pelba-
gai komplikasi psikologis dalam
pembicaraan.
Ham ba tan
Di samping hal-hal yang
menggembirakan bagi perkem-
bangan BI, kita juga menyaksi-
kan adanya hal-hal yang ku-
rang menggembirakan. Ham-
batan psikologis terkadang di-
jumpai dalam pemakaian baha
sa daerah, misalnya bahasa Ja-
wa, yang membedakan orang
menurut statusnya seringkali
inereka pindah bolak-balik an-
tara bahasa daerah dan BI.
Akibatnya; ^ering terjadi
kalimat-kalimal yang Inikan Ja-
wa dan bukan pula lnd«n»csia.
Di sanipinp ilu di kala'ngan
gcncrasi tnuda kita dcwasa ini
bcrkcmbang babasa Trokcm"
yang Icbih banyak dimcngcrti
olch kalangan mercka scndiri.
Hal ini jclas lidak membantu
perkcmbangan dan pcniakaian
lil yang baik dan bcnar.
Lagi pula P3n icrkadang
'plln-plan" daiam mcnuliskan sc-
jumlah kaia, misalnya penuiisan
kalii ausnstni dikcmukakan diia
versi: Dalam Lcnihar Kowuni-
kasi(LK) bulan April-Mci 1986.
tcrtcra kala sasfra; LK Juni-Juli
1986 tcflulis susnsfra. Mana
yang bcnar?
Merujuk pada kata bcrimbuh*
an yang sudah dikenal nia>
syarakat adalah bcntukan kata
kesususirann yang bcrarti kaia
dasarnya adalah susasfra. bcr-
asal dari babasa Sanskerta su
dan sasrra, so berarti indah,
baik, dsb, dan sastra adalah
'tulisan'.
Berikutnya, keruwctan Rita
bcriambah jika menyimak maja-
lah I'rismn, No. 8 Tahiin XVll.
1988, di Sana ditulis kata sastra.
Jika merujuk asal kaianya --
mungkin -- dianggap bcrasal da
ri kata fcra yang dalatn Kamu.s
L/mum BI sustinan W.J.S. Poer-
wadarminta (1987:1057) diarti-
kan tanda (gambar, tulisan)
yang dicapkan .pada laka. ti-
mah, dan scbugainya. Lcbih iro-
nis dalam buku paket SMA 7e-
rampil Dcrhahusn /ndone.sia I di
tulis dcngan kata sasrra dan kata
bcntukan kcsusustraan (perik-
sa. PifeK. lW3:98. ill).
Tambahan pula penggunaan
kata bis yang terpampang di
Terminal Lebak Buius Jakarta
Sclatiin. dan dalam halaman
mukii /f.iri.-in 7erb;t (26 Septem
ber 1994) mcmberi judul berita
'Bis nninrkota slip 8 luka-luka, 1
tewas*. adalah keliru. Scmesti-
nya ditulis bu.s; karcna bis mcng-
acu pada kofafc suraf 'bis surat'
Mencntukan slkap
Kini 66 tahun Sumpah Pemu-
da, dan 14 tahun sudah P3B
menjadikan bulan Oktober sc-
bagai 'B\ilan Babasa' Indonesia.
Apakiih Bl sudah bcnar-benar
mclckat dalam seluruh jiwa
bangsa Indonesia? Seberapa
jmih kebanggaan bangsa Indo
nesia jika sudah mahir meng-
gunakan Bl dcngan baik dan
benar? Scharusnya kita merasa
bnngga mcmiliki bahasa pcr-
saluan dan kcsatuan BI. Se-
layuknya kita bangga jika tclah
mahir menggunakan Bl.
Kebanggaan tcrscbiit tcntu
terccrmin dalam pcrilaku bcrba-
hasa schari-hari. Menggunakan
BI scmaksimal mungkin, mcn-
jaubkan penggunaan istilah dan
kata-kata asing yang bclum di-
bakukan. serta menggunakan
bahasa daerah yang discsuaikan
dcngan situasi dan kondisi.
Sikap dan pcrilaku bcrbahasa
harus tcrtanam dalam setiap ji
wa bangsa Indonesia sccara sa-
dar dan penuh rasa tanggung ja-
wab. Pcpatah mcngatakan bah-
wa 'Bahasa mcnunjukkan bang
sa.' Kiranya patut diresapi.
Pembinaan bahasa lidak sepe-
nuhnya mainpvi dipikul olch
guru-guru BI dan P3B tctapi
pcrlu dipikul oleh pclbagai pi-
hak yang mnu pcduli tcrhadap
Bl. Mari peduli mem|>crlakukan
BI sebagai sesuatu yang hidup
dan berkembang sesuai dcngan
'tiintutan zaman'. yang sclalu
terbuka mcnampung istilah a-
taupun kata-kata baru, baik itu
yang berasal dari bahasa daerah
maupun bahasa asing lain-
nya.









KiTA nmklinn bnhwn sekltar 20.2 Juta|l\vu cll Indoiu'sia Ini maslh hidnp dl
bawah gads kemiskinan. Batasan
mlskln ini tcntu saja menurut kd-
icda cknnninl pcmbangunan yanfisangat mu-
dah tllnimiiskan dcngan angka-angka. Da
lam warnnn pcntbangiinan .sumbcr daya ma-
nusla Rckarnng Ink dlkotoml miskin-kaya
hamplr sclalu merujuk pada krltcda Itslk dan
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material. Padahal dalam kcseharian. klta me-
mahami ungkapan miskin ide. miskin tang-
fiung Jawab. miskin keadilan. miskin krea-
livitas. miskin cita-cita. Dan adajuga ungkap-
an miskin bahasa.
Ungkapan-ungkapan ini menyadarkan ki-
la. bahwa ada bermacam jenis kemiskinan
Iain yang tampaknya luput dari perbinca-
ngan. Mendagri mengakui bahwa pemah ter-
jadi pcnyalahgunaan IDT (Inpres Desa Ter-
linggall di F^irwokerto (Media Indonesia. 6-9-
1994). Ada Juga aparat pemcrlntah yang se-
mula tidak mau daerahnya disebut miskin. le-
iapi kemudian mclaporkannya kepada Men
dagri agar mendapat IDT. Ini mehyiratkan
^condisi rakyat yang miskin ptaterl. sekaligus
mengisyaratkan adanya segelintir aparat pe-
merintah. dan pengeloia dana IDT yiang miskJn
tanggung Jawab.
Miskin bahasa
Adalah sosiolog Inggris. Basil Bernstein
(1958). yang mengajukan hipotesis "miskin
bahasa" (linguistic d^ftclt hypolhesis). Bahwa-
sanya keberhasilan dan kemudahan segelin
tir orang untuk mendapat kelstlmewaan so-
sial sejaiih tertentu bergantung pada kemam-
puan berbahasa dalam menyampalkan buah
pikiran. Dengan katalain. hanyayangmampu
berkomunikasilah yang terlepas dari jeratan
kemiksinan. Bahasa menunjukkan bcaxgsa.
Bahasa menunjukkan status sosiaL Miskin
atau kaga. elit atau maijinal.
Lebih Jauh dikatakan. mcreka yrfng miskin
secara sosial memiliki kemampuan berbahasa
yang sangat terbatas (restricted code). Mereka
miskin dalam cara mengungkapkan maksud.
tujuan. motivasi. interpretasi. dan'harapan.
Sccara siiUaksis. kalimatnya pendek-pendek,
gramatikannya sederhana. kalimatnya serlng-
kali terputus-putus. dan kosakatanya sedikit.
Sehingga bisa teijadi. kosakata yang sama
diulang-ulang untuk menyatakan tujuan-tu-
juan yang sebenamya berbeda.
Dalam keseharian klta sering melihat ikian
lowongan keija bagi pelamaryang menguasai
bahasa asing. .^inya bag! mereka yang mis
kin bahasa (asing) itu. terbataslah k^eiiipat-
an keija. Sebaliknya bagi mereka yang meng
uasai bahasa asing. terbukalah dengan lebar
pintu lapangan keija. Sehingga ada korelasi
positif antara penguasaan bahasa (asing) de
ngan penguasaan fasilitas-fasilitas sosial.
Ral^at yang tanah millknya kena gusur ka-
rena pelebaran jalan, pembangunan pabrik.
real estate, atau pembukaan lapangan golf, se-
ringkali tak berdaya menghadapi rayuan gom-
bal para calo dan berondongan verbal aparat
pemerintah yang menggunakan ragam baha
sa birokratyang sulit dimengerti, karena ragam
bahasa itu ada di luar batas dalam peta kog-
nitif dan verbal mereka. Komunikasi antara
mereka dengan para calo dan aparat pemerin
tah bukanlah komunikasi dialogis egaliter,
tetapi lebih merupakan komunikasi sepihak
otoriter. Mengapa? Karena para pemilik tanah
itu memang miskin bahasa. ide. dan wawasan
untuk berdialog dalam membela HAM-nya.
Mogok sebagai bahasa
Unjuk rasa para supir angkutan umum di
Jakarta beberapa waktu berselang. praktis
melumpuhkan keramaian Ibu Kota yang hi-
ngar bingar. Kita tiba-tiba disadarkan bahwa
temyata dalam kehidupan sosial ini. peran
mereka yang termasuk kategori ral^at kecil
ini besar sekali. Tanpa mereka. kacaulah Ja
karta. Ada yang aneh dalam kasus pemo-
gokan ini. Mengapa rakyat (para sopir) meno-
lak pemberlakuan UU LLAJ? Bukankah UU
itu dibuat (disahkan) oleh para wakil rakyat di
DPR yang notabene dipilih rakyat. Logika kita
berkatai rakyat memilih wakil rakyat yang
membuat UU untuk kepentingan rakyat. ke
mudian diprotes oleh rakyat!
Apakah rakyat tidak merasa memilih. Atau-
kah wakil rakyat yang salah terpilih. Atau wa
kil rakyat yang miskin bahasa untuk me-
nyuarakan kepentingan rakyat. Ataukah ko
munikasi ^ntara wakil rakyat dan Pemerintah
tidak komunikatif dialogis? Ataukah semua-
nya? Saya tidak tahu. Yang past! adalah bah
wa. manakala bahasa baku lewat saluran lem-
baga formal tidak lagi berfungsi mengekspre-
sikan uneg-uneg sosial rakyat kecil. maka ca
ra yang ditempuh adalah penggunaan baha-
sa-bahasa Isyarat. misalnya mogok. Satu teori
sejarah bahasa mengatakan bahwa pada za-
man primilif dulu. sebclum ada bahasa se
bagai alat komunikasi yang kita kenal seka-
rang ini. orang-orang prasejarah berkomuni-
kasi mclalui bahasa isyarat.
Dalam sosiologi bahasa ada dibedakan
antara teks dan konteks. Teks atau nas UU
tersebut mungkin mudah dimengerti para sopir
angkutan umum. Misalnya. bahwa pelangga-
ran *X' akan didenda Itp 50.000. Tetapi mcre
ka belum siap menerima aturan Ini. karena
konteks pemberlakuan UU tersebut belum
memungkinkan. Dengan beranalogi pada motto
Berbahasalah dengan balk dan benar", da-
patlah dikedepankan bahwa UU yang balk
adalah UU yang bermanfaat bagi rakyat se-
. mua dan benar secara kontekstual. yakni di-
dukung oleh pranata sosial secara keselu-
ruhan.
Bahasa yang baik adalah bahasa yang be
nar secara gramatik. logis secara semantlk.
dan selaras secara pragmatis. Demikian pula
h^nya dengan aturan. UU yang baik ad^ah
UU yang benar secara yuridis. logis secara
m^usiawi. dan selaras dengan kesiapan 'so-
siaJ masyarakat secara keseluruhan. Peme-
nuhan ketiga unsur inilah yang sulit dicapai
da am pemberlakuan UU di atas. UU pada
hakikatnya adalah bahasa formal sebagai cer-
minan penalaran para penjoisun UU tersebut
Karena para penyusun UU adalah wakil rak-
pt. maka UU tersebut adalah cerminan pena
laran rakyat Indonesia. Bila ada rakyat yang
protes terhadap UU itu. maka artinya ada ke-
tidapointutan dalam cara bemalar kita seba
gai bangsa.
•  Pendidikan bahasa
Kemiskinan selalu saja terkait dengan ting-
kat pendidikan. Dilaporkan'bahwa 6.51% ke-
S5
t  i-nair 7.15 tahun bclum rnssuk SDilomi»kumur7-12Uinur^^^^^ ,2
5r-pWr&ngJgSa>^
ssiiilsss
wThak dan melakukan k.;wajlbnnnya acba-
^'o'ErtfakaKhwa sedap dfeaa ^ "8 »'
kup dalam program
SSSn«nlS
sendtri, Dart media massa kl-ta sering mem
malah kagct deiigan rezckt. Mereka menjadl
kaya sesaat, konsumtif. dan foya-foya. Ba-
nyak dl antara mereka kemball misWn.
Pcnycbab scmua Ini adalah rendahnya pen-
dldikan. sehlngga mereka tidak mampu bcr-
nalar untuk membedakan manfaat antara ba-
rang produktifdan konsumtif. Kita berharap
bahwa dana IDT dllnvcstaslkan pada barang-
barang produktif atau keglatan yang bercfek
ganda, yang dapat mcnlngkatkan tarafhldup
mereka. Yang kita berikan pada mereka bu-
kanlah Ikan. tetapi kail.
Sudah saatnya kita memlllki Icmbaga studl
kemlsklnanyangmenycluruhsepcrtl halnya
Ihc InslUuiefor Research on Poverty dlAmc-
rlka Serlkat pada 1960-an. Darl lembap se-
macam Inl akan dlmunculkan bukan hanya
krltcrla ekonoml, tetapi juga krlterla bahasa.
budaya. pola hldup. pcndldlkan. dan scba-
galnya yang sallng terkalt. Sehlngga
tesan kemlsklnan dlupayakan dalam ^Ingkal
kontekstual soslal, bukan sebagal langkaii-
iangkah muslman parslal.***
Media Indonesia, 29 Oktobei' 1994
Indonesia Telah Bilateral




daya'htas khta sandi, kendali pe-
macii 'cakram kecil, . kendali
penghidup caki-am kecil, cara
penyaii jaringan, n kesejajaran
dan keberturutan antarmuka,
pengatur kendali, dan kunci su-
sunan cakram.
Pembaca akan sependapat
bahwa semua kata dalam para- '
graf di atas adalah kata-kata In
donesia. Namun umumnya pem
baca tidak memahami benar
makna teks ini.
Memang itu teks teknis. Na
mun para pakar yang bersang-
kutan umumnya juga ragu-ragu
mengenai makna yang cermat
dari teks itu. Para ami komputer
akan lebih pasti dengan memba-
ca teks aslinya sebagai berikut.
Sistcm sckuritinya disusun
secara berlapis-lapis. Dapal di-
lakukan melalui vowcv on pass-
ivord, disket drive control, d s-
ket boot control, network semer
mode, interface paralel dan seri-
. al, control
disk ^ configuration lock. {Kom-
' pas 14 Sept. 1994 him 10).
1  Jaringan sistem wtuk! komunmasilincahfcsMJdiran-
cang untuk penggunaan telepon
bereerak, balk yang dipasang m
me^ukan pembicaraan bcbas
jika berada dalam daerah a""
an di jahgkauart stasiun induk
radio itau juga disebut stasmn
terima-pancar induk.




sanya pembaca awam agak bisa
memahami maknanya. Namun
ahli telekomunikasl akan lebih
nyaman membaca teks aslinya
sebagai berikut.
Jaringan GSM {global system
for mobile telecommunication)
didesain untuk penggunaan te
lepon bergerak, baik yang dipa
sang di mobil atau berupa tele
pon genggam yang umum dis^
out sebagai mobile Station (MS)
atau ceuular: subscriber unit
(CSU). SCU ini bisa melakukan
pembicaraan bebas jika berada
dalam Service area da jangkauan
radio base station (RES) atau ju
ga disebut base transceiver sta
tion (BTS: Kompas 21 Sep
tember 1994 halaman 11).
Kubangan air dan pasir sering
mcrupakan jebakan imtuk pe^
main sgwaktu menydesaikan 18
lubang. Pukulan kedua sering
dinyatakan sebagai pembuat bi-
ji dl bawah par (standar normal
- ENI jilid 6 halaman 192).
Pemain golf di lapangan akan
lebih suka menggimakan isblah-
istilah lapangan yang lebih inter-
nasional sebagai berikut. Water
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Iwles daxi bunker sering merupa-'
kan jebakan untuk pemain se-
waktu menyelesaikan 18 holes.
kedua sering dinyatakansebagai birdie maker (pay off).
DAW tiga contoh dl atas (kom-
putCT, telekomunikasi, dan olah-
raga) rasanya dapat disimpulkan
b^wa huruf miring (italic) ma-
km banyak digunakan di Indo-
n^ia. Dengan kaya akan huruf
nurmg k^angan tetap meme-
ni^ kaidah Bahasa Indonesia.'
t^p degan dan terhormat, dan
tetap dapat mencapai tujuan ko-
munika^ya. Serupa dengan ke-
< autaan, huruf miring merupakan
suatu tawasan dengan kekebal-M diplomatik. Hukum nasional
udak dapat menjamahnya.
Aslinya, salah satu maksud
P^ggunaan huruf miring ada-
1^ unti^ kata pungutan yang
belum diserap, -ailinya diandai-
KM bahwa bielum semua orang
todon^ia menganggapnya
n bagai kata Indonesia. Miua-mu- '
la Itu cUperuntukkan terutama :
untuk kata daerah, yang ejaan
OM pengucapannya boleh dika-
^an t^ah tunduJc pada kaidah
Bahasa Indonesia.
Namun akhimya kata pung-
utM itu lebih banyak berasal
dari Barat (Inggris, Jerman, Pe-
^rancis) yang ejaan dan penguca
pannya sukar untuk tunduk pa-
da kaidah bahasa Indonesia.
mentara itu kata asing (Jepang.
Korea, Italia) yang .ejaan dan
g^J^rap^ya dapat dikata
% Ilmu-ilmu tertentu berkem-
^g begi^ cepat, sehingga pa
ra pakar tidak sempat bersepa-
tot untuk memilih padanan In-
don^ia bagi istilah-istilah baru.
foi TOnar dalam bidang kompu-
v  ^ontunikasi misalnya.Kemudian juga ada asas untuk
tetep intemasion^ agar memu-
dahkan komunikasi. Ini juga be-
nar ,. misalnya dalam bidang
olahiaga. Ringkasnya huruf mi-
nng meniadi suatu keharusan.
Bila ridak ada usaha yang se-
rii«, blsa-bisa 20 .persen kata
•dalam suatu tulisan yang ter
hormat akan ditulis nuring. Ba
hasa Indonesia akan mengenal
dua macam huruf: hiu^ cetak
biaM dan huruf cetak miring.
Bwasa Indonesia akan menjam
toh^ yang biliteraL Memang
u(uk harfitm demikian, karena
kedua macam huruf ini masih'
huruf Latin.
hidonesia biasanya telah ditulis
dengan huruf biasa (karate,
taekwpndo, maestro).
Akhimya yang dipungut tidakhanya kata melainkan fi^ e. Da-
pungutan itu menyusup ma-
suk aturan pembentukan istilah
dan tata bahasa asing lain. i\i-
rinisasi, pompanisasi dan le-
lenisasi yang meniru akhiran —
ization merupdkan jargon yang
digemari beberapa camat dan
lurah di daerah.
. Salah satu beda dalam tata ba
ll^ mdonesia dan bahasa Barat
a^lah hukum DM (kata yang
diterangkan mendahului kata
3^g men^ngkan). Frase yang
tidak tunduk pada hukum irm
meskipun ejaan dan pengucap
annya tdah tunduk pada kaidah
bahasa Indonesia, seharusnya di-
ti^ miring juga. Dalam banyak
teks Umu ekonomi, economies of
scale sering diterjemahkari seba
gai skala ekonomi, padahal se
harusnya ekonomi sKala (peng-
hematan dengan mempeioesar
skala dalam produksi, pengang-
kutan, dan seoagainya).
PELANGGAR hukum DM
palinjg dini dan serius ada-
lah justru kimiawan. Para kimi-
awan yang sekarahg berusia di
atas 60 tahun bertanggung ja-
wab untuk awalnya p^anggar-
^ bii dalam tata nama kimia.
Dalam tahun 1946, dalam sua-
sana nasionalisme dan mierdeka
yang berkobar-kobar scsepuh U-
mu Kimia Indonesia (umumnya
para dokter dan insinyur kimia)
menyusun tata nama Indonesia
di Klaten. Untuk garam dapur
mereka melontarkan nama na-
triumklorida. Para sesepuh ini
tidak dapat dikatakan 'melang-
gar hukum DM, karena nama itu
ditulis satu kata.
Dalam peijalanan sejarah, pe-
ngaruh bahasa Jerman digeser
weh pengaruh bahasa Inggris
(baca; Amerika), baik di In^ne-
sia maupun dalam ilmu kimia du-
nia. Maka sekitar tahun 1955 ga
ram dapur itu menjadi dua kata,
menjadl natrium klorida, yang se
harusnya klorida natrium.
I^a pakar kimia berkilah
bahwa kata yang mehyandang
akhiran utama (akhiran ciri) ha
ms ditulis paling belakang. Da-
lih ini tidak kuat bengr karena
orang Perancis tidak berasas
demikian. Mereka menyebut ga
ram itu chlorure de soaique. Ka
ta dengan akhiran ciri —vre di
tulis didepan.
Dalam Malelis Bahasa Brunei"
Darussalam Indonesia dan Ma
laysia (MABBIM) pelanggaran
hukum ini diresmikan dan ma.^
lahan diperluas untuk nama-na^
. ma enzim dan makromolekul
lain. Yang menggebu-gebu jus-
tm pakar Malaysia. Padahal.
(atau jus^?) Malaysia tida^
pemah' dijajah Belahda sehing
ga tidak be^tu mengenal baha-
^sa Jerman. Mereka meminta
agar nama zat wama juga me-
langgar hukum DM; mhalnya
methyl orange dipadankan men
jadi metil jingga. '
Pakar Indonesia berkeberatan
kareng^^daU^m nama ini tidak
ada akhiran yang mempakan ci
ri, sehingga tid^ perlu hukum
DM dilanggar. (Sebenamya di
Indonesia secara musiman mau
pun sektoral para kimiawan,
apoteker, dan dokter telah
n menggunakan secara takkonsis-
_ten: metil ji^ga maupun jin^
metil.) Pakar M^aysia berker^
bahwa hukum DM narus dilang
gar untuk memperbedakan an-
tara wama dan zat wama. Jing
ga metil akan dianggap nama
wama, sama seperti merah jam-
.bu. ■' ' ..
KEMBALl' mengenai hiuof
miring. Kata-kata Inggris telah
merajalela di Indonesia,' baik
. tulisan maupun lisan. Aida dua
sikap terhaoap hal ini: dibiar-
kan atau dilarang. Terhadap ke
dua ekstrem ini ada mndifilcagi
yang lebih lunak. Daripada dila
rang sebaiknya dipaiaki. Dari
pada dibiarkan sebaiknya diha-
ruskan ditulis miring. Kata yang
dipenggal pada pergahtian baris
pun harus ditulis nuring apabila
pemenggalan oleh komputer ti
dak sesuai dengan kaidah Ba
hasa Indonesia.
Miring adalah gaya, tetapi
miring pun dapat berarti gila.
Bagaimanapun para kimiawan
Indonesia akan berkeberatan
bila nama-nama kimia yang
melanggar hukum DM harus
ditulis miring.
* A Hadyana Pudjaatmaka, dosen
FMIPA Universitas Pakuan Bo-
gor




(HI). Ide mcreka tentang
rindu, cemburu, sepi, dan cinta
terkemas dalam BI dan dinyata-
kan secara emosional dan akrab
dalam Bl. Bukan cuma itu. Ma-
ki-makian, umpat, pernyatean
amarah, keqewa dan rasa den-
dam serta bend, merekanyata-
kan dalam Bl. Para remaja,
mahasiswa dan pemuda, teruta-
ina yang berdiam di kota-kota
hanya dapat menyatakan isi ha-
ti dan riak sukmanya dengan te-
pat, cepat dan utuh dalam baha
sa nasional, Bahasa Indonesia.
* Selain hal-hal emosional, ide-
ide abstrak yang mereka gduti
melalui bacaan, pelajaran dan
perknliahan, diskusi, seminar,
simposium dan berbagai pertp-^
muan yang menuntut kebolehan
bemalar miyatakan dalam _BI.
BaWa Indonesia sudah menjadi
•bagian dari hidup seba^an b^ar
reihaid dan pmuda lota. Masa
depan Bl adalah masa cerah yang
penuh harapan, sdcaligus me-jigandung berbagai tantangan.
'  Dialek kota dan suku
Seorang mahasiswa asal Yog-
ya atau Bandung akan bingung
"mendengar • pemuda-pemuda
"Ambon di kota Ambon berko^
munikasi dalam Bl dialek Am-
"bon. Mungkin seorang pemuda
^Batak mcnglra pemuda Toroja
yang diaiaknya berbicara be-
rasm dan sesuatu desa di sei^
utar danau Toba karena dialek
Bl yang digunaknnnya mirip di
alek Bl-Bntak. Mahasiswa asal
Kupang akan dengan mudah
memahami kemiripan dialek Bl-
Irian yang dibahasakan pemuda
Jayapura. Bahasa Indonesia
dalam dialek demikian adalah
Bl dalam lidah bahasa suku.,
Namvm, pemuda atali maha
siswa asal Minahasa, Aceh, Pa-
dang, Makassar, Semarang, Sa-
mannda, dan Malang, yang su
dah lama bertempat tinggal di
Jakarta akan dengan akrab dan
asyik saling bertukar pikiran
dan cita rasa dalam Bl yang ber-
dialek Jakarta, atau dialek Ibu
Kota. Bl yang berdialek Ibu
Kota dapat didengar pada hani-
pir semua siaran radio swasta di
selunih Tanah Air.
Di sela-sela bahasa dialek Ibu
Kota itu, masih terselip dialek-
dialck lokal yang mcngandung
turns offeelinqs atau rclung dan
r
OlehlshakNgeljaratan
iak rasa yang sulit dibahasakan
baik dalam Bl yang baik dan be-.
nar, maupun dalam bahasa di
alek Ibu Kota sebagai wujud rep-
resentasi yang bisa m^mmuhi se-
lera pembicara dan pendengar.
Tampalmya BI oialek lokal
(suku) tidak berkembang me-
lairdcan hahya bertahan
vah penutur bahasa suku. Seba-
Uknya Bl dialek lu Kota (dmlek
Jakarta) ^ akin besar j^ah
penutumya di seluruh kota-ko
ta besar (terutama ibu kota pro-
vinsi) di Tanah Air. kecenderu-
ngan kuat kalangan remaja dan
pimuda koto-kota besar untuk
sering berbahasa dialek Jakarta
mungkin punya sebab dan moti-
vasi tertentu. ,
Ada gq^a bahwa BI dialek
Ibu Kota lebih dinamis dp h^
- mat fonim. Ekonomisasi tota
terdengar pada tutiur yang ner-
dialek Ibu Kota. Selam itu, ba-
gaimanapun Ibu Kota menem-
pati posisi tertentu dalam dere-
ten kota-kota di Tanah ^hingga m^liki status tertentu
n yang istimewa."' .
Status istimewa itu dapat di-
pandang sebagai lawannya sta
tus 'kampimgan* yang bukan
mustahil dipadankan pada sta
tus lokal yang dimiliki dialek
lokal. Kehidupan kola metropol
itan Jakarta yang mewakili dtra
baru, modem dan maju seakan-
akan turut dienyami statusnya
ft • .1 ^inlAlF
I
i
n-group yang ingm ihemelihara
suatu jati din loKd sebagai se
suatu keimyaan budaya yang ha-
rus dibanggakan.
mcialul pcnggunnnn BJ dialek
Jakarta. Sebaran dialek Ibu Kota
mdalui-sinema-optik dan Sinet-
ron lewat dialog para tokoh se-
makin memacu cepat dan inelu- .
asnya pengaruh bahasa Jakarta
. (Bl dialek Jakarta) pada penutur
Bl dan Bl dialek lokal.
Mungkin ada ilusi.bahwa de
ngan memakai Bl dialek Ibu Ko
ta seseorang terkelompok ke da
lam komunitas Ibu Kota yang
serba plus dalam berbagai hal bi-
. la dibandingkan dengan komu
nitas desa atau kampung atau
komunitas lain di luar Jakarta.
Bila dihadapkan pada pilihan
memilih dialek lokal atau dialek
Ibu Kota, mungkin saja sebagian
besar penutur Bl dari kalangan
remaja dan pemuda ini akan me
milih Bl dialek Ibu Kota. Seba
gian akan tctap bertahan dengan
dialek lokal seiring dengan rasa
. Betapa besar jasa BahaM In-
n clonesia sebagai pengemas isi ke-
budayaan nasional dan kebuda-
yaan dunia yang terterjemahk^
Muatan tei ilmu pmgetahup
vdan tekhblogi (iptek) ^bagai
salah satu unsur budaya dicema
dan dikuasai serta dikembang-
kan pula oleh bangsa Indonesia
dalam kemasan Bl. Para mund
sekolah, siswa dan mahasiswa
berbagai disiplin ilmu dapat me-
nimba isi iptek dengan lebih mu-
Bl, dan Damcan cmuuiya paw-memberi kemampuM yang lebih
efisien bagi mereka da^ mmg-
gduti iptek secara lebih efektif
^^engembangan isi kebudaya-
nasional karena masukan isi
budaya Nusantara dan budaya
intemasional atau budaya glob
al membawa akibat pada per-
tambahan kosa kata Bl, tema-
suk terminologi iptekynng dis^
suaikan dengan kaldah fonolop,
moriologi, dan sintaksis BI.
Kepercayaan masyarakat pada
kebenaran iptek menimbiukan
otoritns pada iptek. "
Secara tak langsung BI ikut
mendapat kepercayaan dan oto-
ritas sebagai sarana pengemas
kebenaran dan otoritas iptek. ^ -
makin iptek dan unsur-unsur bu
daya lam dikembangkan dan di-
kemas dalam Bl, semakin ber
kembang pula kekayaan kosa
kata dan kualitas Bl yang secara
efektif memuat segenap isi
kebudayaan dikuasai, d^iki
dan dikembangkan oleh bangsa
^"perkembangan politik dan ke-
kuasaan pun ditandai oleh per-
kembangan Bl sebagai sarana
pengemas isi atau berbagm
slrvStlur semantik dari po{»b*
dan kekuasaan. Otorites tcIiUKa Kcn aoMwi. —r-
dan kekuasaan memben lepti-
masi dan otorites pa/aBI seba
gai sarana paling efektif
menyampaiKan berbagai ide
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dan gagasan. atau semantika
(dunia pengertian) poUtik dan
kekuasaan.
^ain' itu' BI digiinakan oleh
para seniman dan budayawan
untnk menvampaikanl dw me-
nyebarkan kebaikan moral dan
maki\a kebahagiaan atau mak-
na estetis. Suara hati nurani pa
ra seniman dinyatakan dalam HI
sebagai pelita yang menawar-
kan cahaya bagi ar^ dari lang-
kah bangsanya menuju tujuan-
, nya. Betapa kesenian, terutama
seni sastra, menggunakan BI se
bagai sarana senjata penangkal
dan pelarut kebuasan peruaku
manusia dan mengandi^ daya
. estetis yang memberi rasa haru,
pesona dan kebahagiaan.
Pesan-pesan literer yang ber-
hulu pada hati nurani yang dis-
uarakan seniman dan sastrawan
tidak seefektif kekuatan militer
dan kekuasaan politik dalam
mengubah masyarakat namun
seku^g-kurangnya dapat me-
nyentuh . sukma mdividu dan
ioasyarakat ' dalam berenung
danberkesadaran pada kebena-
ransumahatL
Suara hati adalah benteng ke-
tnhflnan terakhir manusia
men^iadapi godaan, kecende-
nuigan dan p^aku yang sesat.
Suara hati inilah yang terus-me-
nerus disenandung^n dalam
bahasa cinta, Bahasa Indonesia,
bahasa sang seniman.
Tantangan-tantangan
Bahasa Indonesia sebagai ba-
gian integral dari kebudayaan
nasional dan masyarakat Indo
nesia menghadapi tantangan-
tantangan yang dihadapi oleh
kebudayaan nasiortal dan ma
syarakat. Bahasa Indonesia bu-
1^ hanya mengemas isi kebu
dayaan. M kebudayaan yang Su
dan dikemasnya meniadi modal
bagi masyaralmt untuk mengem- *
bangkan diri bersama seluruh
kebudayaan termasuk BI itu
sendiri. Pengembangan kuantum
dan kualitas kebudayaan nasio
nal membawa akibat pula pada
kekayaan makna dan struktur
kebanasaan, baik da-lam ium-
.. lah,maupun dalam mutu BI.
>-I^ihan kosa kata dan disipUn
. ionolod, morfologi serta sintak-
sis BI diengan kandvmgan struk
tur semantiknya mendapat tan-
tangan dari berbagai sumber.
Sumber-sumber itu dapat dise-
derhanakan dalam dikhotomi
ganda yang dihadapi kebudaya
an nasional. Dikhotomi pertama
tepcermin pada makna di balik
semboyan Binneka Tunggal Ika.
Dikhotomi kedua tamp^ pada
saling hadap antara kepriba-
dian bangsa dan masukan
budaya global yang me-n>-erbu
budaya Nusantara dan budaya
nasional. ,
Kebijakan baru yang mela-
hirkan sikap yang mengacu pa
da bendekatan komunikatif ter-
hadap pengembangan BI mem-
buka peluang dan kesempatan
luas bagi masuknya ide, gagasan
dan^andangan masyazukat Nu-
santahi yang terkemas dalam
bahasa lokal atau dalam dialek-
dialek BI yaM baru d^n dialek
BI Ibu Kota. Demikian'pula.hal
yang sama berlaku bagi ide,'ga
gasan dan pandangan yang me-
numpanri arus pengglobalan.
Pend^tan komunikatif me-
Bersamaan dengan m^alah di
atas, strUktur semantik iptek danr
unsur budaya lain dari luar, ter
masuk struktur semantik yang
terkemas dalam bahasa. kom-.
puter, menuntut proses serapan
yang sesuai dengan kaidah BI.
Pendelcatan komunikatif, baik
terhadap pendidikan danj^nga-
jaran bahasa asing yang mserap,
maupun terhadap pengembang
an kosa kata dan tata bahasa BI
secara arbitrer memberi kesem-
Eatan bagi penutur BI yang
erdialek Ibu Kota dan lokal un
tuk secara scwenang-wenang
mengindonesiakan struktur
makna dari bahasa asing ke da
lam BI dialek Ibu Kota dan lokal,
atau BI idiolek bikinan sendUri,
Barangkali sudah saatnya ^ -
tulis tata bahasa baku baru BI
yang mienggunakan pendekatan
komunikatif menghadapi tan
tangan-tantangan di atas. Tata .
bahasa baku yang kita miliki se-
karang masih berstruktur baha- r
sa Latin. Baik ko§a kata yang di- \
gunakan,ptaupim struktiUMira-
lan gramatikal yang disajikan
masm sangat dipengaruhi gra-
matika bahasa Latin. .
. Sejalan dengan itu penyem- |
pumaan Kamus Umum Bahasa I
Indonesia diharapkan dapat '
ngutamMuui interaksi makna rnenqatat lajunya perkembang-
antarmanusia dalam berbahasa an struktur semantik yang haz^
sehingga timbul kecenderungan dikemaskan dalam kosa kata BI
untuk menomorduak^ grama- yang sesuai dengan kaidah-kai-
tika bahasa yang sazm'-dengan dahlmologi, morfologi, dan sin-
disiplin'iimtuk memelihara--de:^. taksk yang dikembangkan se-
ngan ketat struktur atau ben- carakomunikatif. Kiranya cinta
t kii&-ben^ tata aturan baku BI.
Bila disiplin demikian dilong-
garkan atau bahkan kurang cfi-
mdahkan maka berbagai stmk-
tur semantik atau inakna akan
terkemas dalam fonologi, mor
fologi, dan sintaksis yang me-
nyimpang dari gramatika oaku.
Penyimpangan bentuk kemasan
banyak ditentukan oleh selera
penutur BI dalam dialek lokal,
terutama dalam dialek Ibu Kota.
ta'pada kebudayaan bangsa
menoorong kita untuk membuk-
tikai cinta kita pada Bahasa
Indonesia dalam konteks sbuk-
tur luar kemasannya, maupun
stnktur dalam semantiknya.
Dei^an demikian kita bofeh
becmta dalam Bahasa bido-
neia.
• Ishak Ngeljaratan, dosen
Uthas, Ujungpandang FS




I f T sia baliasa Indonesia tclah
I  I niencakt!ip liainpir tign
gcncrnsi ynitii mcncapai
66 taliun te^hitung scjak diikrar-
kannya Sumpah Pcmuda 28 Ok-
(obcr 1928; Scmcntnra Itu pcm-
bakuan bahasa Indonesia yang
berfungsji sebagai pemersatu,
pemberi kckhasan,' pcmbawa ke-
wibawaan dan sebagai kcrangka
acuan bani mcnoal^p pcdoman
ejaan dan pcristilahan. Itu pun
ada bagian - bagian tcrlcntii yang
adakalanya tidak diincngcrti olch
sebagian pemakai bahasa Indone
sia, sehingga tidak jarang pema
kai bahasa Indonesia wainu su-
dah mcmbaca kedua pedoman itu
bcrkali - kali m<asih saja scring
mcmbunt kcsaiahnn.
Sebagaimana dikctahui pcm-
bakuan bahasa Indonesia bam
mencakup tata ejaan dan istilnh,
namun kcduanya bclum mantap
pemakaiannya. Ini mempakan
suatu hal yang sangat ironis. Pa-
dahal tata ejaan untuk ketiga kaii-
nya dibakukan secara rcsmi pada
tahun 1972 sctclah bcrlukiuiya
ejaan Viin Ophuijsen (1901), dan
Soewandi (1947). Pada tahun
1975 dikeluarkan Pedoman
Umum Hjaan Yang Disempuma-
kan yang menguraikan kaidah
ejaan secara tcrinci dan lengkap.
Sedangkan pcinbakuan istilah su-
„ dah dimulai sejak 1942 dcngan
adanva Komisi Rnhasa. Indone
sia. Pada tahun 1975 bam dike
luarkan Pedoman Umum Pern-
bentukan Istilah yang memberi-
kan patokan mcnyelumh yang
diharapkan mampu memcnuhi
syarat kcmantapan, kecendeldaan
dan kescragaman. Tcrhitung mu-
lai tahun 1975 - 1994 berarti usia
tata ejaan dan. Istilah ini sud<ah
'remaja' (19 th) yang sehamsnya
sudah matnng, niengingat proses
yang menduhuluinya.
Proses pembakuan bahasa In
donesia suigatlah panjang. Ke-
nyataan ini diperparah oleh sa
ngat terbatasnya titik tckan
pemakaian baliasa yang bcrkuali-
tas. Memang. pemakaian bahasa
n yang bcnar sangat dihargai, na
mun ini bclum menjadi prasyarat
dalam mempcroleh kedudukan di
masyarakat bahasa. Inilah yang
menycbabkan pembakuan bahasa
yang dihcmbuskan terasa bagai
angin lalu. Ketidakmantapiui pe
makaian tata ejaan dan istilnh
mcnunjukkan hal ini. Padahal
tata ejaan dan istilah hanyalah
masalah teknis, tainpa adanyn in-
Icrftircnsi dari bahasa dacrah dan
asing, tanpa pcngamh situasi di-
glosia ataupun pcngamh dwiba-
hasawan dan mutibahasawnn.
Kcnyataan di atas mulai dinnti-
sipasi melalui jalur pcndidikan
yaltu nilai baliaisa Indonesia di ra-
por minimal hams 6 dan diikut-
scrlakan dalam cbtanas. Mai ini
ikut mcnentukan lulus tidaknya
siswa, mulai jenjang SD —
SMTA. Sedangkan pada Pcrgu-
man Tinggi bahasa Indonesia
baku tennasuk salah satu MKDU
dan syarat tcknis pcnulisan tesis.
Melalui jalw pemcrintnh pema
kaian bahasa Indonesia baku sa
ngat kentara temtama dalam sc-
leksi penerimaan pcgawai. Jalur
swasta sedikit dalam mcnekan-
kan hal ini. Karcna itu pcrlu di-
tanggulangi, mcnglngat pemba
kuan itu sendiri pcrlu dukunga.n
scmua pihak.
Contoh-contoh
^  Namun usaha Inl belum me-
nampakkan hasil yang memuas-
kan." Tidak jarang pemakaian
bahasa Indonesia walau mcm
baca pedoman tata ejaan dan isti
lah bcrkali - kali kurang mcng-.
crti. Contoh: Lihat Tata Bahasa
Baku Bahasa Indonesia, 1988.
uraian ke-l3 tentang huruf kapt-
tal sebagai humf pcrtama gelar,
pangkat dan sapaan. Mlsalnya:
Dr. untuk singkatan doktor. Tata
ejaan bagian ini mcnimbulkan
pemiasalalian: bagaimana halnya
dcngan pcnulisan singkatan gelar
doktcr? Mcnumt Pedoman Ejaan
Yang Disempiunakan gelar dok-
ter ditulis dr. Singkatan ini juga
mcnimbulkan kesulitan; Bagai
mana jika singkatan gelar doktcr
ditulis pada awal kallmat. Se
dangkan jalan kcluar yang ditero-
bos oleh pemakai bahasa Indone
sia dcngan mcnulls DR. untuk
singkatan gelar doktor,
Pada sisi lain nilai praktis da
lam mcngungkapkan idc yang di
harapkan masyarakat bahasa ti
dak tcrsalurkan. Padahal nilai
praktis itu tclah mantap dan di-
maklumi kchadirannya oleh ma
syarakat bahasa yang bersang-
kutan. (Contoh: P4, BI^, P3K dll.
Tata ejaan dcngan mcnggunakan
angka Arab bagi tiga huruf yang
sama tidak ditemukw dalam Tata
Baha^ Baku bahasa Indonesia,
lihat hi. 391 — 393!
Tata ejaan dalam hal humf mi
ring juga mengundang kesulitati
berbahasa. Pcrtama: pcnggunaan
humf miring sulit pada tulisan ta-
ngan. Kedua: dalam penggunaan
mesin kctik manual humf miring
sulit ditcrapkan. Karcnanya tidak
jarang masyarakat bahasa meng-
ganti humf miring ini dcngan
tanda pctik, garis bawah, atau ce-
tak tebal. Padahal garis bawah
dan celak tcbal im sendiri tidak
terdapat daiam tata ejaan. Dalam
buku Tata Bahasa Baku Bahasa
Indonesia, temyata pcnvusimnva
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juga terpengaruh pemakaian hu-
ruf cetak tebal. ' ' i
Setnentara- itu di kalangan
pembina bahasa Indonesia sen-
diri belum ada kesepakatan ten-
tang pcnulisan kata scrapan tata:
apakah dipcrlakukan sebagai-
mam swa-, ttma-, kontra-, anti-,
dwi-, dil., sehingga penulisannya'
dirangkai? Contoh; tatabahasa,
tatakalimal, tataboga dll. Atau-
J?ah_dipwlakukan sebagai_mor-v
fern bebM (kata)? Dan kata tata
dapat> dibentuk: mcnata, pena-
taan, ^ nata dan ditata. Dengan
demikian penullsan kata tata dl-
pisahkan dari kata yang mene-
ikuunya. Contoh; tata bahasa
tata kalimat, tata boga dli Hal ini'
dapat dilihat dalam daftar kcpus-
takaan Tata Bahasa Melayu
Indonesia (Tata Bahasa Baku Ba
hasa Indonesia, 1988: 361-374),
Ketidakseragaman ini , pada
akhirnya men'dorong -sebagian
masyarakat bahasa menyamarata-
kan tata dengan antar-, adi-,
waha-, waha dll. Padahal pema
kaian maha-, maha sudah jelas:
malu sebagai unsur gabungan di-
tkuti oleh kata esa dan kata bu-
k^ kata dasar, gabungian itu di-
tuhs teipisah. .
. Kata:.Vyang sudah dipakai
dal^ masyarakat bahasa dan pe-
mengikuti tataistilah baku tidak jarang diungkit
- ungkit keberadaannya dengan
mencarikan padanan dari bahasa
serumpun baik yang lazim mau-
pun yang tidak la^ dipalmi. Pe-
melmran kata ini terkesan meng-
pada akhirnya me-ip'ebabkan ^makai bahasa
Kurang percaya diri terhadap ke-
mampuan.berbahasanya. Contoh:5angkil (efektif). mangkus (efi-
sien), adibunyi (supersonik), adi-
cita (ideologi), ruji (radius) dll.
Kejanggalan
Pada sisi lain pemakai
bahaM dibebani tugas yang cu-
.kup berat; apakah istilah asing
^yang ada bersifat intemasional
ataukah Udak. Contoh: mean
yang oleh dm penyusun Tata Ba-
, ha^ Baku Bahasa Indonesia
pada lampiran him. 433 diierje-
kata rata - rata.
padahal hingga klni mean masih
oemhM pemakaiannya tenitama
dalam Statistik dan Matematika.
Kejanggalan yang terdapat da
lam tata ejaan dan istilah menim-
^ bujic^n Kcsdn bflhw& scldtna ini
antara pembina bahasa dan ma-
syar^at bahasa terdapat jurang
pcmisah yang pada akhirnya
•mcngundang peiianyaan: uniuk
siapa pembakuan itu dilakukan?
Memang sbatu ironi: kata - kata
atau unsur serapan yang sudah
mantap dan diadaptasikan sesuai
dengp kaidah baliasa baku diim-
bangi dengan kata - kata baru.
bahkwi iata ", kata yang siidah ti-
nfmK fil'" sehmgga me-mmbulkan kcsan seakan - akag
lata-kata itu lalur dari dunia lain.
Contoh: devaluation ~ dcvaluasi
"  tJcnobilizalion - dc-
mobihsasi ~ awakerah, tranfor-
Sm dll." ~
Seperti halnya dengan kata
sangkiJ dm mangkus untuk pad
anan efektif dan efisien yang
hingga saat ini jarang dipakd
masyarakat, rekayasa padananlata untuk mengimbangi ataupun
mengganti kata serapan yang su
dah mantap di masyarakat secara
logika suht diterima memasyara-
kat. Jika pembina bahasa lebih
memilih padanan kata serumpun
- baik yang lazim maupun yang
tidak untuk pemekaian kata ba-
basa Inggris ataupun bahasa
asing lainnya - lebih bijaksana
biJa secara dini mengantisipasi
dengan mencari padanan kata se-
belum Irata yang bersangkutan
tcrserap ke dalam bahasa Indone-
shutUecock, dll. Ini berarti pembina ba
hasa Indonesia harus berpacu
melawan derasnya kata asing se-bapi dampak globalisasi. Jika ti-
da^ sudah sewajamya pembina
bahasa Indonesia memberikan
kepercayaan pada pemakai ba
hasa Indonesia untuk mengguna-
Kan kata serapan yang sudah di-
adaptasi sesuai dengan kaidah
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JAKARTA (KB) • Wapres Tiy
Sutrisno, mengirigatkan agar ja^
ngan sampai ada- diantara kita/
yang kurang peduli ddn kurang
mencintai bahasanya sendiri, se*
hingga walaupttn berada didalam
nerari sendiri, merasa aeperti be-,
rada di negeri asing. ^.
Masih dalatn suasana meih-
peringati Sumpah Pemuda,
Wapres ketika membuka Kongres
DC Pergerakan Mahasiswa IsTam
Indonesia (PMII) di Istana Merde-
ka Platan Jakarta, Sabtu (29/10)
juga mengingatkan kita jtfngan
terlalu latah medgguhakan isti-
lab atad nama asing, lebih-Iebih
untuk hal-hal yang bersifat mon
umental. Karena nama atau isti-
l.ah Indonesiapun baras'dan in--
dah serta tldak terlalu suUt di-
mengerti orang asing.
• Justru nama a^i Indonesia*
seperti itulah, yang dapat menun-
jukkan bahwa mereka berada di
Indonesia. "Kita iangan sampai
mengorbankan bahasa-bahasa
' yang kita cintai, dengan berbagai
alasan yang dicari-cari, yang pada
gilirannya tanpa disadari akan
dapat menghilangkan bahasa In
donesia," tegasnya.
. Dalam hal penguasaan dan
.penerapan banasa Indonesia,
hendaknya semua pihak mau
melakukan mawas diri, disertai
tekad dan kemauan yang kuat,
untuk terns berusaha mendalami,
memperbaiki dan menyempur-
nakannya, dengan penuh ke-
sadaran dan rasa tanggung jawab
•yangtinggi.
Perlu diingat, i^or Wapres lagi
hilangnya bahasa Indonesia, be-
rarti awal hilangnya jati diri
bangsa. Indonesia. Karena itu,
harus mempertahankannya dan
menggunakan dalam kehidupan
sehari-hari secara baik dan bcnar
sie^.dengan penuh kebanggaan
4nh rasa kecintaan.
n  Bangsa Indonesia patut
merasa bangga, bahwa bahasa In-,
donesia merupakah bahasa yang
dinamis, ya:ng mampu mengikuti
perkembangan iptek, sehingga se
mua disiplin ilmu dapat menggu
nakan atau ditcrjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia.
Lebih dari itu, igar Wapres lagi
dewasa.ini banyak masyarakat
dan negara-negjsra lain yang ter-
tarik dan berminat mempelkjari
bahasa Indonesia, sebagai bahasa
keduanya,-
Wapres pada kesempatan ini
juga mengnarapkan agar PMII
memiliki kepekaan dan kepedu-
Han terhadap setiap permasala-
han yang dihadapi oieh masyara
kat. Terutama berkenaan denran
masih terdapatnya masyarakat
tertinggal, baik ketertinggalan
dari aspek sandang, pangan dan
papan, dari aspek pendidikan dan
ketrampilan maupun dari aspek
kehidupan keagamaannya.
Sehubungan dengan itu PMII
sebagai organisasi ke-
masyarakatan pemuda diharap-
kan dapat merumuskan program
pembinaan dan pengembangan
masyarakat yang tei^du dengan
program organisasi ke-
masyarakatan lainnya serta pro-
, gram yang telah digariskan pe-
merintah.
Sebelumnya ketua umum PMII
Ali Masykur Musa melaporkan
tentang konCTes. XI im yang
bertemakan "Moralitas, pember-
dayaan masyarakat, dan inte-
grasi nasional.
(M[gn)-f /
Kedaulatan Rakyat, 50 Oktober 1994
Bahasa Indonesia, Jangan Sampai Hiiang
SAMPAI hari ini, 31/10/1994, borarti su-
dah sebulan penuh pelaksanaan Bulan Ba
hasa tahun ini. Kegiatan Bulan Bahasa, yang
berlangsung setiap bulan Oktober ini, di-
canangkan pcrtiima kali tahun 1980. Memang
sclalu dikoilkan dengan pcringalan Sumpah
Pemuda 28 Oktober. Sebab, apabila kita
merunut sejarah, pada ikrar pemuda pada
hari Sumpah Pemuda taiiun 1928 itu, nama
bahasa Indonesia tak lain ndalah bahasa
Melayu. Tetfipi, dalam masa ptJilumbuhannya
berikut perkcmbangannya, bahasa Indonesia
ierus dinerkaya. Surnbernya ndnlali bahasa
daerah dan bahasa asing.
Sebagai bagian dari kepatan nicm-
peringati hari Sumpah Pemuda, kegiatan Bu
lan Bahasa sclalu diarahkan kepada pembi
naan terhadap masyarakat pemakai bahasa
Indonesia. Pembitman semacam itu memang
penting, meskipun pelaksanaan Bulan Bahasa
sudah selesai. Setidnknya, . apabila di-
hubungkan dengan perhyataan Wakil Presi-
den. Try Sutrisno, ketika membuka Kongres
'IX Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia
(PMII) di Istana Merdeka Selatan, Sabtu
029/1()). jangan sampai bahasa Indonesia kita
ini menjadi korban.
Dalam waktu hampir 15 tahun sejak di-
laksanakannva Bulan liahnsn di negeri kita,
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ag^ya pemtinaan dan bukan peinBinasaan
bahasa Indonesia masih harus torus-menerua
dilakiAan. Kita tjdak rela apabila bahasa In
donesia menjadi korban karena kurang
dipedulikan, kurang dicintai, kurang dipergu-
nakan. Kesadaran masyarakat nemakai ba-
Indonesia yang bemtu luas dan tersebar,
kiranya perlu selalu diketuk. Ini meng^ngat
sifat bahasa Indonesia itii sendiri yang di-
nanus, lentur, dan terbuka unluk penyempur-
naan dan pengayaan.
Wapres juga mengingatkan kepada kita
semua agar jangan latan menggunakan istilah
asing, terutama untuk }ial-hm yang bersifat
monumental. Kesan gagah-gagahan dengan
menampilkan istilah asing, memang masih se-
nng muncul. Padahal, dalam khasanah ba-
Indonesia sudah tersedia istilah yang
lebih bag^ dan Udak sulit dimengerti.
Pohtik bahasa nasional kita mengenai ba
hasa asing. perlu menetapkan kebyaksanaan
mengenai kedudukan banasa asing itu, per-
anannya bagi kepentingan nasional dan tu
rn^  yang ingin kita capai dengan pengayaran
b^a^ asing di lembaga-lembaga pendiaikan
kita. Di negeri Wta ini, seperti pemah ditun-
jukkan oleh JS Badudu, menetapkan bahasa
uiggns merupakan bahasa asing pertama.
Penetapan itu tentu didasarkari pada peranan
in?®® Inggns dalam hubungan intemasion-Tetapi, kenyataan ini tidak secara otomatis
berarti bahwa kita mengorbankan bahasa kita
sendiri. Apalagi sampai menghilangkannya
samasekali.
Politik b^asa nasionariulaTyahg jeJas.
menempatkan kedudukan bahasa Incfonesia
pada titik sentral. Bahasa Indonesia menjadi
karena sesuai dengan bunvi
' X?®®' "bahasa Indone-"sia adalah bahasa Negara". Ketentuan ini
membenkan dasar yang kokoh serta resmi
mengenai penggunaan bahasa Indonesia.
Apalagi pengertian kita runut terus, artinyabaha^ Indonesia ^ bagai bahasa negara tidak
lagi hanya dipakai sebagai bahasa perhubun-
gan atau pergaulan dalam tingkat nasional.
melainkan juga sebagai bahasa resmi kene-
garaan. Bahasa Indonesia digunakan dalam
semua ke.sempatan. nertemuan. oemhicaraan
batSnlfn^"^ penerbitan, peiqanjian, dan pem-
nioK diingatkan kembalioleh Wapres hil®ngny® bahasa Indonesia be-
rarti awal hilangnya jati din bangsa Indone-
sia. Sebagai alat per^uangan bangsa, bahasa
Indonesia telah terbukti menjadi alat pemer-
Mtu yang paling jitu. Karena itu, mSumt
Wapres, Jahasa Indonesia harus diperta-
hankan, haras dipergunakan dalam kehidu-
pan.sehan-han secara baik dan benar serta
dengan penuh kebyaksanaan dan rasa kecin-
taan.
Melalui pemliinaan yang senantiasa tenis
dilakukan, meskipun pelaksanaan Bulan Bali^ sudah selesai ^ lama satu bulan di bulan
menggiringmasyara-
r  Indonesia untuk selaluradar ak^ fimgsi dan kedudukan bahasa In-
^nesia dalam kehidupan berbangsa dan
^mya, apabila masyarakat Indonesia sudah meningkat kesadarannya
—  owiiuii X\ci1vSl9'
merapakan kebanggaan bagi kita, aoaian se
J®'". seperti Aus-
%dS
KoroPu® •'"®® sekaligus merasarareyukur, menemukan bahasa persatuan dsui
bahasa nasional seperti bahasa Indonesia
s®«I®/k®na. sehingga mudahdipelmari. Bahasa Indonesia, menurut JS
Badudu, adalah bahasa yang lafal fonem-
lonemnya tidak membutuhkan tenaga khusus
untuk melafalkannya seperti fonem-fonem ba-
hasa Arab ateu bahasa Jawa. Tentu tidaklah
terlalu kesuliian apabila bangsa-bangsa ne-
^ra lain mempelajan b^asa Indonesia untuk
dyadilwiii bahasa kedua. Sebab, secara kodrati
bahasa Indonesia tidak berbelit-belit sistem-
nya, enak dan demokratis., Barangkali kita
hanya ®'^®n.^®Snm apabila ada orang asing
tetapi pandai berbahasa Indonesia.
Keclaulatan Rakyat, .31 Oktober 1994
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Bahasa Indonesia Kian Sakit
o-
BANDUNG, (PR)..
Bangsa Indonesia scdang mcngi-
dap penyakit tuna harga diri dalam
memperlakukan bahasa Indonesia.
Pemaknian istilah-istilah asing yang
mewabah cenderung mematikan ke-
beradaan bahasa yang seharusnya
menjadi kcbanggaan nasional.
Dalam hal ini, pers dan sistem pen-
gajaran dianggap.punya andil besar
untuk memperbumk keadaan ini.
Demikian ditegaskan ProC Dr.
Anton Moeiiono, pakar baha.sa keti-
ka berbicara pada seminar sehari






iah kata baru di masa lampou, dan
dewasa ini pengaruh bahasa pers
merasuk ke dalam sistem bahn.sn
Indonesia. "Setuju atau tidak.




kata-kata berkontcits b.mi. mi.salnya,
ceria menjadi cerah dan ria, tukas
menjadi tangkis, dil. Sumbangan angan bahasa Indonesia di media ^flainnya, pers berpengaruh tesar ter
roR^iinp n" (29/10) di hadap kehidupan intelcktuai
'""•''■'a
I? sidang Sementara itu manajer Litbang APEC sekarang, katanya serius. • HU "PR" HM. Ridlo Eisy, MBA
ini sama menanggapi berbagai pertanyaan ^ ^ . • •• WV,.. Ilia Ottilia popular dibandingkan dengan
istilah bahasa Indonesia-nya.
Sedangkan sistem pengajaran ba-
hasa pada kenyataannya bukan
merapakan sebuah sukses besar,
karena gagal mencapai sasaran aki-
bat kompieksnya keija gum bahasa
peserta tentang kekeliman bahasa
dalam media massa, memberikan li
ma faktor kendalanya. Untuk ke-
salahan teknis pemenggalan suku
kata, biasanya media belum punya
hard disk yang berentri bahasa
Indonesia. Ini tentu hams menjadi**
perhatian pemsahaon'pers.
Terbatasanya halaman surat
khabar, tcrbatasnya waktu. sum^r
daya mnnusia ' yang belum
tiicmenuhi harapan, serta pengamh
lingkungan juga mempakan kendala
yang tak tertiindarkan.
Mengomentari terialu seringnyn
media mas.sa menggunakan akron-
im, Ridlo menilai .sebagai cukup be-
raiasan. "Ini bukan semata-mata
akronim-akroniman, tapi di samp-
ing untuk menghcmat mang. hal ini
diiakukan untuk mengekspresikan
kritik ma.syarakat yang tidak dapat-
diungkapkan .secam ek.splisit.
Sementara itu Dr. A. Chaedar
Alwasiiah, staf ahii Tabloid "Mitra
Desa" menyebutkan, media massa
berperan sebagai jura bicara
masyarakat yang belum mampu.
"berkomunikasi", baik dengan pe-
merintah maupun lingkungannya.
Menumt Chaedar, fungsi pen-
didikan bahasa pada intinya bisa
melatih siswa untuk berpikir kritis.'
"Artinya, agar siswa tersebut,
trampii berbahasa, sebagai penden-!
gar, pembicara. pembaca, dan
penuiis.*** ^
iak ke Kupres dalam usaha mcmbe-
baskan kclima tentara dan jumba-
hasamereka.
Sumber-sumber PBB mengata-
kan kelima orang im ditahanjuirena
dicurigal mata-mata. Tuduhan itu
sudah dibantah oleh jumbucara
Inggris yang mengatakan bahwa
tuduhan demikian "sungguh
menggelikan." ***
Pikiran Rakyat, 30 Oktober 1994
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Oleh: Prof Dr. Hariniurti Kridalaksana
-111 Sumpah Pemuda
I  28 Oktober
>  sudahmerupakanritus
! naslonal. Pada hari itu, kita
» merayakan ikrar persatuan
. bangsa, sekaligus kita mem-
• perbaharui janji kita untuk
I tetap bersatu sebagal bang-
; sa.
I  .Hari besar itu pun seri.ig
; kita pergunakan untuk ma-
was diri seberapa jauh ikrar
itu didukung oleh perbuatan
nyata untuk mewujudkan per
satuan bangsa. Salah satu as-
pek kehidupan bangsa yang
secara eksplisit disebutkan
dalam ikrar itu iaiah bahasa
persatuan, bahasa Indonesia.
Kita pun bertanya kepada
diri sendiri seberapa jauh kita
telah berupaya untuk mene-
pakkan bahasa nasional kita
itu. Maka muncullah keluhan
dan kritik bahwa pengemban-




genap 66 tahun bangsa kita
memlliki bahasa persatuan
dan sudah hampir 50 tahun
negara kita berdirl di atas
bahasa persatuan Itu, namun
ternyata kita masih mengh-
adapi masalah bahasa.
Masalah kita itu berlalnan
dengan kebanyakan bangsa
dan negara yang belum mem-
punyai bahasa persatuan
yang tegak secara kokoh,
bukan bersangkutan dengan
penentuan bahasa yang akan
dipiiih atau penyelesaian situ-
asi bahasa yang rumit seperti
tnultilingualisme.
Masalah bahasa yang dih-
adapi bangsa Indonesia iaiah:
(y bagaimana mengern-
barfgkan'bahasa' haisiohal In
donesia agar tetap terjaga se-
bagai pemersatu bangsa;
(2) bagaimana memeliha-
ra bahasa-bahasa daerah se
bagal akar budaya dan
kekayaan budaya;
(3) bagaimana memanfaat-




bahasa kita dalam konteks
kerjasama internasionai.
Marilah kita siasati masalah-
masalah itu satu demi satu.
PENGEMBANGAN BAHASA
Walaupun bahasa Indone
sia telah diterima sebagal ba
hasa persatuan selama 66
tahun, namun masih banyak
persoalan dihadapi. 0
Pertama, masih ada sekitar
. 40jutaorang Indonesia yang
belum menguasai bahasa itu.
Adanya orang yang buta
bahasa Indonesia sebanyak
itu jelas merupakan ironi ke-
merdekaan dan paradoks
pembangunan; seolah-olah,




sebabnya kita katakan, dalam





kan diri sebagal bahasa ilmu
pengetahuan dan kebu-
dayaan. Selama enam
dasawarsa in! (dan secara his-
toris, juga jauh sebelumnya
ketika masih bernama bahasa
Melavul kemamouan bahasa
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kita sebagal wahana budaya
dan ilmiah telah tampak ujiid-
nya, tetapi persoalannya iaiah
bagaimana kemampuan Itu
hams dikembangkan, supaya
bahasa itu benar-benar ber-
manfaat bag! penutiirnya.
Ketlga, sebagal akibat gio-
balisasi teknologi dan
ekonomi, dalam diri bahasa
Indonesia telah terjadi pe-
rubahan nllal dan sikap bu
daya, termasuk sIkap bahasa."
Nllal-nllal luhur seperti yang
terdapat pada rellgl dan se- ,
mangat kebangsaan dlke-
samplngkan, dan nllal-nllal la-
hlrlah materlallstis dlagung-
agungkan;
SIkap terha'dap bahasa na





langsung darl bahasa Inggrls
yang didukung oleh kekua-
tan ekonjaml dan polltik darl
luar. ,'
lylasalah yang sangat men-
dasar lalah bagaimana keprl-
badlan bangsa kIta, tanpa
berslkap defensif dan tanpa
harus;menulup dirl (karena
tidak mungkin), tetap utuh
dalam menghadapl peruba-





dijiinjung tinggi secara Ikhlas
oleh seluruh bangsa kIta tan
pa kecuall, telapl tidak seor-
ang pun akan rela bila ba
hasa daerah mana pun dlslr-
nakan. Blla kIta berblcara ten-
tang pengembangan bahasa
daerah 30-40 tahun yang lalu,
kIta bisa dituduh membahay-




Tetapi kalau kIta berblcara
sekarang, tuduhan semacam
Inl tidak akan terdengar, kare
na rasa persatuan bangsa kIta
sudah cukup tebal, dan kIta
bIsa berblcara tentang bahasa
daerah sebagal kekayaan bu
daya bangsa. JadI, kIta dapat
memandang kebhinekaan
dengan sudut pandang bang
sa yang dewasa.
.  Dua masalah besar dihada-
pi semua bahasa daerah dl
: neger'r kIta Inl. Pertama; ken-
'^^t^ahbahWi bah^sa-b&h^sa
daerah Itu sedang mengala-
ml perubahan besar, sebagal
akibat penggunaah bahasa
naslonal dan pengaruh darl
luar yang sangat cerdas. Ked-
ua, bahasa-bah'asa daerah itu
harus dipellhara. Bahwa se
mua bahasa dl dunia Inl akan
berubah, kiranya tidak dapat
disangkal lagi, apalagi blla
masyarakatnya berslkap ter-
buka terhadap dunIa luar.
Banyak orang Jawa, mlsal-
nya, menyesalkan bahwa ba
hasa jawa yang murni Itu
siidah sangat luntur, dan ban-
yak anak muda tidak men-
guasal etlket,bahasa. i
Mereka lupa bahwa karena
orang jawa berslfat terbuka
terhadap dunIa luar, bahasa
jawa Kuna pada zaman Mnt-
aram Hindu jawa Tengah
penuh dengan kosa kata San-
skerta (seperti halnya
sekarang bahasa jawa penuh
dengan pengaruh bahasa-In
donesia), tetapi justru
keadaan Itulah yang mem-
buat bahasa jawa pada harl
kemudlan menjadi bahasa
yang sangat kaya (mungkin
tidak kalah kaynnya dengan
bahasa Inlernaslonal yang
paling unggul sekarang, yak-
nl bahasa Inggrls).
Bahwa banyak anak muda
jawa sekarang lldak mengua-
sal jtlkat bahasa. dan akibat-
nya bIsa membawa pembah-
an lagi pada harl kemudlan,
mungkin tidak hams kIta sesa-
11, kalau kIta Ingat bahwa
sistem "unggah-ungguh"
atau "krama-ngoko" baru
muncul pada zaman Mataram
Islam, jadi, pada masa Ma-
japahit dan sebelumnya, ba
hasa jawa tidak mengenal
sistem Itu.
Yang penting lalah bagai
mana perubahan-perubahan
bahasa Itu bIsa dikelola se
cara efektif sehlngga benar-
benar bermanfaat bngi penu-
turnya. Masalah pemell-
haraan bahasa daerah
sekarang Inl sangat kritis, kare
na tidaksatu pun bahasa daer
ah yang mempunyal sarana
yang memadal untuk Itu,
media massa misalnya.
Namun yang paling mem-
prlhatlnkan lalah bahwa pe-
mellhnraan boha^a daernh
sekarang Inl lebih merupakan
hiasan biblr para polltlsl dan
birokrat darl pada berupa
proyek-proyek konkret sep
erti penerbltan surat kabar
atau pengembangan per-




Sebagal bangsa yang ber
slfat terbuka kIta mengenal
dan blasa mempergunakan
bahasa asing, DunIa pendid-
Ikan kIta mempunyal Iradisi
mengajarkan bahasa-bahasa
asIng modern seperti bahasa
Inggrls, Prancis, jerman, Arab,
atau jepang.
Bahasa-bahasa asIng Itu kita
perlukan, bukan hanya untuk
menjalln persahabalan den
gan bangsa penuturnya, me-
lalnkan juga agar melalul ba
hasa itu kIta belajar ilmu dan
kebudayaan penuturnya un






kita. Dalam kenyataannya jus-
tri/'pada saat kita harus
. menyelesaikan proyek-proyek
nasional, seperti penerjema-
han dan pariwisata, kita
: kekurangan tenaga, Ternya-
ta sampai sekarang tidak ada
inislatlf yang sistematis darl





kita hanya berkembang kalau
ada bantuan darl .negaia
penutumya. Jadi, Sekarang In?jurusan sastra yang serharak
hanyalah jurusan jerman dan
Jepang.
jurusan Inggris dan Peran-
cis pernah jaya, ketika ada
bantuan dariyayasan dan dari
pemerintah'negara pehutur
bahasa itu. Yang sekarang
merana iaiah jurusan Rusia, !
Arab, dan Cina, karena tidak
ada bantuan apa pun dari
negara penuturnya.
Hampir tidak pernah kita
dengar adanya sarjana yang
dikirimkan ke iuar negeri atas
biaya pemerintah kita sendiri
uhtuk dilatih sebagai pakar
dalam suatu bahasa asing.
Tiadanya orientasi pengem-
bangan bahasa asing itu juga .
melatari pemerintah daerah!
dengan alasan globalisasi se-
mau:maunya meianggar
UUD 1945 pasal 36. Pendek
kata, masalah bahasa asing di
negeri kita bersangkutan den
gan orientasi pengembangan
bahasa asing dan dengan pe-
ngadaan tenaga ahli bahasa
asing bangsa kita sendiri.
KONTEKS
INTERNASIONAL
Dalam dua dasawarsa tera-
khir ini pengembangan ba
hasa di negeri kita memper-
pleh dimensi baru, yakni
pengembangan bahasa na-
sional dalam rangka kerja
sama internasional. Dua
proyek internasional ada di
hadapan kita: pertama, kerja
sama bahasa dengan Brunai
dan Malaysia; kedua, penga-
jaran bahasa Indonesia di Iuar
^  negeri.
Masalah yang melatari
proyek pertama itu bersifat
• mikro: bagaimana kerja sama
itu bisa memberikan hasil
yang bermutu dan serasi dan
diterima dengan ikhlas oleh
semua pihak tanpa kita men-
dominasinya, tetapi sekaligus
tanpa harus "mengalah".j  Masalah proyek kedua,
hampir sama dengan masalah
'  pengembangan bahasa as
ing, iaIah bahwa prakarsa pen-
;  gajaran bahasa Indonesia di
I  luar^negeri tidak pernah da-
' tang dari pihak kita (alasan
I yang klasik: danal). .
(  iAk'batnyaialahpengajaran
bahasa dan sastra Indonesia
di Iuar negeri sangat kurang
berbgbpt,^^lamjaj[ti kebany-_'
akan hanya mementingkan '
penguasaan bahasa yang
praktis, dan sedikitsekaliyang
memberikap porsi yang cuk-
up pada aspek ilmiah yang
mendalam.
Harapan dari pelbagai in-
stansi di Iuar negeri agar kita
lebih banyak memberikan
bantuan dalam bidang itu
tidak pernah dipenuhi.
Banyak di antara kita sering
bermimpi bahwa bahasa In







masalah bahasa vana harus
kita pecahkan secara men-
dasar^, bila kita berketetapan
untuk tetap berpegahg pada
Sumpah Pemuda 1928'dan
Undang-Undang Dasar 1945,





Menurut hemat kami, pe-
mecahan itu hanya dapat di-
lakukan dalam rangka politik
bahasa atau haluan bahasa
yang formal, eksplisit, dan
mengikat. Pertanyaannya
iaIah sudahkah kita mempu-
nyai politik bahasa nasional?
Jawabnya: belum!
Ketika kepada kami pertan-
yaan itu diajukan pada saat-
saat menjelang Kongres Ba
hasa Indonesia 1993 yang
lalu, dan, beqitulah jawabiein
Manarnungkin?Bu]«nkah"
. selama ini selalu disinggung-
singgung dan dikutip hasil
Seminar Politik Bahasa Na-
sionan976?
Ternyata orang tidak men-
yadari bahWa semua hasil
seminar itu barulah kesepa-
katan para ahli, belum meru-
pakan politik bahasa nasional
yang formal, eksplisit, dan
mengikat-singkatnya, bukan-
lah haluan bahasa yang diru-
muskan sebagai produk hu-
kum atau yang berupaun-
dang-undang.
Itu sebabnya jangan kita
heran, bila sekarang pengem
bangan bahasa tidak tentu
arahnya, dan segala masalah
yang kami sebutkan di atas
tidak pernah secara tuntas
dipecahkan. Ada yang men-
yatakan bahwa dalam CBHN
sudah ada ketentuan-keten-
tuan mengenai pengemban
gan bahasa, dan bisa jadi pe-
gangan.
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Hams kami ungkapkan bah-
wa semua ketentuan men-




haluan bahasa naslonal yang
kamI maksud Itu ketentuan-
ketehtuah yang mendasar
dan prlnslplll dapat dlmmus-
kan, dan karena mempakan
undang-undang-yang bisa
saja merupakan jabaran
.GBHW menglkat semua pi-
hak dan memberlkan arah
yang jelas dan berjangka pan-
jang bagi seluruh bangsa kita.
' •• adalah C^rif Be-
Indonesia. ^ '




Penyerapan Bahasa Asing dalahi
Bahasa rindojnesia Tidak Perlu
Dikhawatirkan
<7 f
Jakarta, Pelita 7 . /
Penyerapan bahasa asing ke dalam bahasa In
donesia adalahproses gang wqjar dan tidak mem-
bahayakan, mengingal Bahasa Indonesia lerbuka
dan dinamis. Usia Bafiasa Indonesia gang masih
muda (66 tahun) dan perkembangan dunia gang
cepat, mengharuskan kita mengerap bangak isiilah-
isiilah gang dalam bahasa Indonesia baku belum
ditemukan.
'Jadf klta tak pcrlu khawa-
Ur tcnLnngakan didominasinya
Bahasa Indonesia dcngan ba
hasa asing," ujar Mcnlcri Pcn-
didikan dan Kcbudayiuin Prof
I)r-lng Wardiman Djojoncgoro
seusai membuka "Bulan Ba
hasa dan Sastra 1994" di Pu-
sal Pcmbinaan dan Pcngcm-
bangan Bahasa (Pusbinbang-







bahasa' aslng yang belum di-
bakukan, contohnya dalam
profesi kedokteran atau teknlk.
"Pembakuan istilah secara
sentral oleh Pusbinbangsa
memang prosesnya lama. Ka-
rena Itu, semua kelompok
profesi dimlnta untuk meng-
Inventarisir sendiri terminologi-
terminologi itu lalu diberikan
ke Pusbinbangsa untuk dikaji
dan kalau perlu segcra
dibakukan," katn Wardiman.
Wardiman mencbntohkan
masuknya kata quorum yang
berasal dari bahasa Latin kc
dalam istilah di parlcmcn.
"Dalam bahasa Indonesia kata





•  Emha Baca Puisi
Bulan Bahasa daovSaslm
1994 yang-lakan. berlangsung
dari 7iOktobcr - 2 NovcmlxT
1994 dibuka Mcndikbud .se
cara resmi dengan pemukulon
gong. Scbelumnya, acara diisi
dengan musikalisasi puisi oleh
siswa-siswa SMA 110 Jakarta
dan pembaeaan puisi oleh
Emha AJnun Nadjib yang me-
nampllkan beberapa sajak
religius dari kumpulan puisi-
nya, 99 untuk Tuhanku.
Dalam kata pcmbukanya,
Emha yang akrab dipanggil
Cak Nun itu menyatakan
kegembiraannya bisa mem-
baca puisi di forum "Bulan Ba
hasa dan Sastra 1994". Menu-
rut Cak Nun, dengan diundang
ke fonim resmi seperti itu,
berartl eksistensinya kembali
diakui.
"Selama ini saya seperti
Malin Kundang yang disuruh
keluar senior-senior saya se
perti Taufik Ismail dan
Gunawah Muhammad untuk
menjajakan puisi agar dide-
ngar para pejabat. Saya baha-.




bagian batin saya sendiri. ka-
rena .saya diminta membaea-
kan puisi religius. Saya tak
perlu membaeakan puisi poll-
tik, sehingga tidak ada pejabat
yang merasa dikritik, ineski
sebenarnya saya tidtik biasa
dengan situasi seperti ini,"
tanibah Cak Nun lagi.
Menyirtggungsoal bcrbaha.s<-i
Jndonesia yantl balk dan benar,
Cak Nun mengaku scring
dituding scbagai perusak ba
hasa. 'Saya selalu mcnulis
atau berpidato secnak saya
sendiri. Tidak apa-apa, saya
memang lebih suka mcmakai
bahiisa yang enak, meski di-
anggap tidak baik dan benar,"
katanya disambut tepuk ta-
i ngan hadirin.
Cak Nun Juga mcminta, agar
Pusbinbangsa selalu bisa me-
nyediakan forum untuk para
sastrawan bisa mcnampilkan
karyanya di masa mendatang.
la beijanji akan mau memba
eakan puisi lagi, termasuk
bcrsama irlngan musik Kyai
Kanjcng seperti yang dilaku-
kannya di TIM tahun 1980.
Dedam kata sambutannya,
Mcndikbud Wardirhan menya
takan tak tersinggung dengan
ucapan Cak Nun yang meng
aku tidak berbahasa Indonesia
yang baik. *Tapi saya yakin,
para sastrawan mempunyai
sumbangan yang tidak kecll
d - 'am pembinaan dan pe-
ngernbangan Bahasa Indone
sia, meski dengan gaya seder-
hana seperti Cak Nun," kata
nya.
Dalam laporannya, Kepala
Pusbinbangsa Dr Hasan Alwi-
mcnycbutkan, Bulun Bahasa
dan Sastra 1994 diisi dengan
12 kcgialan mencakup pertc-
ipuan kebahiisaan dan kcsu-
saslenian, ccrdas ccrmal Ba
hasa dan Sastra, bcrbagai ssi-
yembani bagi guru dan siswa,
penyuluhan, pameran, disku-
si dan bengkcl siistra siswa
SLTA. dan penilaian pcmbaea
berita di 'IV.
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Tauflq IsiTiall dcngan kumpul-
an puisl Tirani dan Dentenff,
Nutowljoyo (kumpulan ccrpcn
Ddararuj Mencintai Dunpa-Du-
nga] dan N RlanUarnb (drafna
KdrtflloaierarDurlsVditkii/^si > ;
Pelita, 8 Oktober 1994
Wajar, Istilah .^sing dalam Profesi
Jakarta, Kompas
Menteri Pendidikan dan Ke-
budayaan' Wardiman Djojone-
goro mehgemukakan, masuk-
nya unsur-unsur asing dalam
terminologi yang khas bagi sua>
tu kelompok profesi merupa-
kan suatu hal yang w^Oar. Mes-
kipun demikian, saat ini tengah
diupayakan pembakuan termi
nologi profesi ke dalam bahasa
.Indonesia.
Wtfrdiman mengemukakan
kepada wartawan di Jakarta,
Jumat (7/10), seusai menghadiri
pembukaan Bulan Bahasa dan
Sastra 1994. Upacara pembuka
an Bulan Bahasa dan Sastra
1994 juga diwarnai dengan pe-
nyerahan penghargaan Pusat
Bahasa kepada Tauflq Ismail,
Kuntowijoyo, dan N. Riantiar-
no, yang dinilai melahirkan
karya-karya yang meryadi tong-




puisinya, Tirani dan fientenp.
Kuntowijoyo memperoleh
penghargaan atas kumpulan
cerita p^ndeknya berjudul Dt-
larang Mencintai Bunga-bU'




Acara pembukaan Bulan Ba
hasa dan Sastra 1994 itu dime-
riahkan pula dengan pembaca-
an puisi-puisi religius oleh pe-
nyair Emha Ainun Nqjib.
Istllah profesi
Menurut Wardiman, bahasa
merupakan sesuatu yang hidup





nesia secara umum, mereka ju
ga mepipergunakan terminolo-
gi-terminologi yang khas bagi
profesi. Masalahnya dalam ba
hasa Indonesia ada banyak ka-
ta-kata profesi yang belum di-





kan bahasa yang relatif muda
dan bersifat terbuka. Perkem-
bangan.dunia yang cepat meng-
haruskan kita mengambil ba
nyak pengertian asing untuk
diserap ke dalam bahasa Indo
nesia. Mobil dan komputer, mi-
salnya, semula tidak dikenal
dalam bahasa Indonesia. Kare-
na itu masalah ini tidak perlu
dikhawqtirkan," kata Wardim
an,
la mengatakan, saat ini te
ngah dilakukan proses pemba-
kuan istilah-istilah profesi ke
dalam bahasa Indonesia meski-
pun usaha secara sentral agak
lambat. "Kelompok-kelompok
profesi kita minta untuk mem-
bakukan dulu untuk k'elom-
poknya sendiri. Selanjutnya is
tilah-istilah itu bisa diperguna




watak terbuka terhadap unsur-
unsur serapan dari bahasa lain,
bahasa Indonesia sebagai alat
komunikasi akan semakin kaya
dan berkembang di masa-masa
datang. Untuk itu, kata War
diman, masyarakat dituntut un
tuk terus-menerus membina
dan mengembangkan bahasa
Indonesia secara kreatif dan
selektif dengan kosa kata yang
semakin kaya.
Kepala Pusat Bahasa Hasan
AIwi dalam laporannya menge
mukakan, Bulan B^asa dan
Sastra 1994 diisi dengan 12 ke-
giatan. Kegiatan tersebut anta-
ra lain, pertemuan peng^jaran
bahasa Indonesia berdasarkan
Kurikulum 1994 bersama guru
SLTP dan SLTA, cerdas cer-
mat kebahasaan dan kesastra-
an, mengarang esai kebahasaan
untuk guru SLTA, dan apresia-
si puisi untuk siswa SLTA. Se
lain itu diadakan pameran ke-
sastraan dan kebahasaan yang i
berlangsung di Gedung Pusat |
Bahasa. (wis)






n  - < : nSURABAYA (KA):> Di'luar 'ijl •"'
duMan, Mbuah Seminar tentang 5?" ^rta. Dra RTPanu-
Welestankan BaW Jawa' yang Jawi
• diselenggarakan keija sama an- Budaya Surakarta, nem-
tera KanwU Depdiliud JatS,^ itu. de^kT£M^dah Bahasa Jawa *Jaya Baya' «engungkapkan bahwa sele-
dmUmver8i^l7A^tufll946 Ka ''ahaaa(Untag), mendapat ammo luar bi- (Surakarta) menjadi
aaa Pamtia yang sedianya mem- * ^ jV®® (paugeran) bagi
CSSSSSiliSJi^SKSbengkak sampai lebih dari 700 .®®*Vielaakan latar be-
orang. Mereka kebanyakan i "?P®^®""ya itu deiumn
mendaftar aaat seminar hendak s^arah Surakarta!^!
imulai. Padahal dua ban se- p®i®®®^ aekuasaan Sinuhun
belum seminar itu berlangsung, uJl'* *'"U'ana II, ibukota
menurut catatan di panitia, peser- ®i®^ keraton Kartasura
ta^men^lSiraliSS Sala da?Kidi!
. Tentu. saja seminar yahg^- v Surakarta Hadin-
•  iMMungkan pada Sabtu (15/10) ( Pemerintahan Sin-
di kampus Untag Surabaya itu Buwana III neeara
.vMmimtmembu®t panitia kalang {SS^i"®'^®^ ^ ®®» Surakarta\.^but. ^j)asitM_ruangsenunar •r^^^^®'_£®® ^fifayogyakarta
yanghanya5()0aiangitukeniudi^ Hadinii^grat "an memal^ pihak panitia untuk Kedua negara tersahnf m
mra^bah kursi. Meski bahasa Jawa te&kkfJS.*
^mikian i^ih luga banyak pe- "® sama-sama bermiiiadJril^
J^yangteipaUdudileSJ Jasa Jawa KartSTra 4etaDi
'Itea.blud^a pe»rta iu. ^
?®®y®^yangmeiyadipenffa5SS
mengikuti semmar tersebut. °lni hesar dengan haai) ^menuAiuW^ bahwa bSwmJawa a.»..h ..... ,unu- 'Centhi^Ti .vyJ?X-
Eakan macam-macam perba-
asaan yane Mlik-pelik. Dengan
oemikian bahasa Jawa Sala
uieimpakan bahasa dialek terting-
giJ'kataPaniyu. *
ScTCrti halnya bahasa-bahasajam di dunia, lary'ut Panuju. ba-
ha^ lalah bahasa dialek
tertinM. Baliasa dialek tertinggi
dapat dengan mudah dimengerti
oleh para pemakai dari setiap
u® ®®^ dialek kecil yanglain, bahasa Sala pada waktu itu
Mgala sesuatunys telah memadi
ter®tur secara baik,-tertib dan
mantap, karena kaidah-kaidah-
.'?®].>'®ns hecilpunJ^u '^'®P®y®han dan
u"' ^®' Panujum^akinkan peserta seminar.
■^Ungkapan ituldh yang kemudi-.an mengundang banyak penanya.
^^rti pertanyaan yan diangkat
oleh Suumnyun, peserta asal
•i®"^®® heberapaQontoh la masih meragukan keab-sahan kesimpulan Panpju. "Seba-
gai orang J®wa justru saya meli-ftat bahasa Jawa orang-orang
memeS-^^J
£^°°: P'-ye- ; hMup di*zJiS£
SimkartoatauNgByo- <kl^
rb„_- j fy®^®^ ®®®'^P®®-®nKhapanyangmeruSyakarta- Dari 4 pembawa makalah
se-
Ian
.Eemrasaran terakhir yang palinganyak mendapat tanggapan
aw®. Ini bisa dilihat apakah di
®®®P8i di keraton.Apakah dengan keadaan berba-
dan oto^tislbSa**^^^gai bahasa 'paugeran?" tanyr
"y««/ yang disambut de*  7 "»»Hinouc ae-
lafn " peserta yang
• Pertanyaan tersebut temyata
juga diajukan oleh beberapa
penMya berikutny®i meski Panu-ju telah mei\jawab.' Rupanya,
banyak peserta yang masih
memerlukan argumentasi lebihdan kuat (R«)).f




' I ^ ;
OLEH:ANNIHR ;
JIKA kita membicarakan ten-
tang Anak-anak kita tentu tidak
bisa lepas dari bagaimana cnra ki
ta mendidik mereka. Dalam bal
ini terutama bagaimana cara kita
mengmarknn bahasa kcpada me
reka. Tentu B^ja karona bahasa
sangat penting, dan dengan ba-
hasalah mereka bcrkomunikasi.
Balk dengan teman-temannya,
guru-gurunya di sekolah atau
dengan kita sendiri selaku orang-
tuanya. Dengan mqlihat cara
mereKa berbanasa kite dapat me-
ngetahui, dididik dalam lingkun-
gan yang bagaimanakah dia. Hal
mi akan sangat jelas terutama ji-
ka mereka terbiasa berkomu-
nikasi dalam bahasa dacrah
(Jawa), yang memnunyai berba-
.gai tingkatan berbanasa.
Dewasa ini para orangtua ccn-
derung membiasakan berkomu-
nikasi menggunakan bahasa In
donesia dengan putra-putrinya.
Berbagai alasan pcmnkaian ba
hasa Indonesia Untuk berkomu-
nikasi terutama karena terbawa
oleh lingkungannya. Faktor kasi-
han terhadap anak yang tidak da-
pat berkomunikasi dengan te-
man-tcman sebayanya yang may-
oritas berbahasa Indonesia juga
mendorong orangtua lebih memil-
ih bahasa Indonesia sebagai alat
komunikasi. Jika oran^ua di
rumah mengiyarkan bahasa Ja-(
wa kepada putra-putrinya, akhir
nya toh mereka akan terbawa
arus dengan teman-temannya. Ini
akan sangat jelas tcrlihat pada
anak-anak Toman Kanak-kanak
dan awal.Sekolah Dasar. Momang
yang paling aman jika orangtua
mengiyarkan bahasa Jawa dan
bahasa Indonesia se-kaligus padaEutra-putrinya, namiin hal tcrso-
ut tioukinh mudah, knrcna doya
pikir anak-anak yang masih sa
ngat terbatas.
Peran orangtua dalam men-
gantar pendidikan putra-ptttrinya
sangat bcsar. Orangtua yang
bcrpendidikan tinggi dan tinggal
di kota-kota bcsar cenderung
memilih bcrkomunikasi dalam
bahasa Intloncsin dengan putra-
putrinya. Apalagi jika pekcijaan
orangtuanya sering berpindah-
pindah dari kota yang satu ke k(^
ta lain. Sehingga selunih angrota
keluarganya otomatis akanMkut
pindah jiiga. Penggunaan bahasa
' Indonesia dalam berkonaunikasi
ini tentu snja bukan karena
gcngsi. tapi kartena lingkungan
nya menuntut pemakaian bahasa
Indonesia.
^mcntam orangtua yang ting
gal di desa cenderung menga-jarkan'bahhsa Jawa kenada pu
tra-putrinya. Solain faktor ling
kiingan yang mcndukung, karena
rnta-rata pcnduduk di dean mnsih
mempertabankai}. bahasa Jawa
sebagai alat komunikasi, juga
karena harus diakui bahwa ma
sih banyak orang desa yang be-
lum bisa bqrbahasa Indonesia.
Mcski konbn ncgri ini sudah be-
i-bas tiga buta (buta angka, buta
I aksara., dan buta bahasa Indone-|
Peran mini pada pendidikan
dAsar di &kolah juga tidak kalah
pentingnya dalam kelestanan
dan pemakaian bahasa Jawa. Gu
ru di kota cendejrung berbahasa
Indonesia sebagai bahasa Ppngan-
tamya, sedangkan Guru di desa
cenderung berbahasa Jawa. &ba-
gai contoh, Sekolah Dasar di kam-
pung haJaman saya. Disana guru-
guru sekolah dasar rata-rate
berbahasa Jawa ngoko kepada
muriH-muridnya dalam menyam-
paikan materi pelsjarannya. Ten
tu saja karena kebanyakan murid
SD disitu hanya mcnguasai ba
hasa Jawa ngoko saja. Ini tentu
saja tidak lepas dari peran orang
tua, terutama Ibu. Orangtua yang.
kurang bterpendidikan, yang ke
banyakan hanya lulus SD atau
babkan tidak lulus SD, tentu lain
cara mendidik putra-putrinya
dengan orangtua yang tcrpelajar.
Faktor orangtua seperti yang
snya sebutkan di atas mcmong
sangat besar artinj'a dalam me-
ngantar pendidikan putra-pu
trinya. Sebagai orang Jawa me-
mang scbaiknya kita mendidikSutra-putri kita dengan babasa
awa. Terutama agar mereka
mengenal bahasa daerahnya.
Dengan menggunakan bahasa
Jawa sebagai alat komunikasi ki
ta juga sudah mengmarkan cara
menghormati orang fain melalui
bahasa. Karena di dalam bohasa
Jawa dikenal adanyn unggah-
ungguh.
Memang yang terbaik adalah
mengajarkan bahasa Jawa dan
sekaligus mengenalkan bahasa
Indonesia pada mereka. Ini tento
stga bukan peketjaan mudah,
karena kemampuan anak yang
terbatas dan menuntut ketelate-
. nan orangtua. Padahal dengan se-
makin majunya jaman dan se-
makin diakuinya emansipasi
wanita, dimana pendidikan para
wanita semakin tinggi dan para
ibu tidak hanya berpcrra sebagai
ibu rumah tangga sma, tetapi
banyak yang bekeija di luar ru
mah, sangat sedikit waktu yang
terluang untiik putra-putri mere
ka. Anak-anak justru tumbuhbersamapembantu. Sehingga jan-
gan kecewa jika obscsi oran^ua
untuk dapat mendidik anak-
anaknya agar dapat berbahasa
Jawa dengan sebaik-baiknya sctai
ligus dapat berbahasa Indo-nesia
tenwilwakandasbegitusiya.
Memang tidak mudah meryadi
Ibu, di satu sisi seorang Ibu ditun-
tut untuk mendidik putra-pu
trinya dengan sebaik-baiknya.
Tetapi di lam pihak lingkungan
menuntutnya untuk berkarier
dan berpendidikan setinggi
mungkin. Seorang wanita tidak
hanya sekedar kanca wingklng
yang hanya macak, masak, dan
manak (perdandan, memasak
dan melahirkan anak) tetapi di-
tuntut untuk mengembangkan
bakat, karier dan raenopang
ekonomi keluaj^. Sehingga jan-
gan terkejut, jika ada orangtua
yang sukscs dalam pendidikan
dan leaner, tapi pendidikan anak-
anaknya justru amburadul. Ting
gal mana yang akan dipilih,
berkarier setinggi-tingginya tapi
anak-anak tumbuh meiyadi anak
pembantu atau meryndi ibu yang
full di niniah mendidik anak-
anaknya dengan mclupakan gclar
yang diraih dan mclupakan beta-
pa siisahnya ketika menuntut il-
mu. Idealnya memang kcduanya
harus beijalan secara seimbang.
Sprang wanita dapat menuntut
ilmu setinggi mungkin, dan ber
karier di luar rumah, tanpa melu-Eakan peran wanita .sebagai Ibu.
fntuk itu diperlukan juga pe-




dapat menguasai bdhasa Jawa
100
itari^aktor^bSr^Ap^^SSi, bJltoSSfV" •ajangan TVjrang
nya stasiun Televisi yang (bpat A
^pilih. .^ak-anak sel^rang cen-^
derung Jebih suka menonton ivl^
dariDfldfl nnnfnx * • • t'i
j  :— uienonion Tv^'danpada nonton wayang
•  T^Trr "««i uapac oiKon-; sumsi oleh anak-anak juga mem-
' pakM salah satu faktor yang se-'
SltfiT .®®"J®"hkan anak-anak
cfT bahasa daerahnya. Padahal
. Idola 
tokoh-tokoh^-
seperti i^una, Gatotkaca, Kres- • j
5^® Hitara atau fSwnt Seiya. Yana mempri-?'
SSSft" rata-rata dari merekamemllih tayangan
^g paling pas untuk mereka.
..^muaj^ngmanggap bagiw past!
^ ditontonny£ Padahal tak semuaT
teyangan W itu bagus untuk
jangan her-
an jika ada anak Taman Kanak-
wapa ? Tokoh idolanya di Televisi.
Nan, tontonan yang dikunsumsi
m^cka dan W itu rata-rata
terbahasa Indonesia, maka untuk
dapat memahami apa yang diton-
tonnya seor^g anak hams dapat
naohesia. Jika pen-berbahasa Inaonesia. Jika 
guasaan mereka akan bahasa In-
bLflima^Q 1? '"engetahui "?®"ghapu8kan bahasa Jawa be
dJf ituu *n®*?i?di bahasa kelasdua bahkan di daerah Jawa
sendm, karena semakin banyak
nya orangyang memilih bahasa
Indonesia .Mbagai alat komu-
nikasmya. Bahasa Jawa di Jawa
•yang semula bahasa persatuan
dalam kerajaan di Jawa, tetapi
dengan melebumya kermaan di
Jawa monjadi negara Indonesia
inenpajami pergeseran fungsl
meiyadi bahasa daerah. Bukan
hanya bahasa Jawa, tapi juga ba-
hasa-bahasa daerah yang lain.
awKrrdiifekatan bahasa Indonesia lebih
Indonesiayang lebih tinggi dibanding ba
hasa Jawa tentu bukan berarti
hasa Jawa diharapkah 'dapat
menambah perbendaharaan oa-
hasa Indonesia. Bahasa. Jawa
hams dipelihara dan dihormati
oleh orang Jawa, agar bahasa
tersebut tetap lestari dan tidak
dnupakan orang seperti Jawa ku-
na. Nah, salah satu cara agar ba
hasa Jawa tetap lestari tentu sma
dengan mewariskannya pada
anak-anak kita. Mengajarkan ba
hasa Jawa yang baik dan benar,
disamping pengmnaan bahasa








NY. DRA. ASTUTI HENinRATn-
Aksara dsn bahasa daerah
perlu didokumenfasi
— L_<Iengan komputer
-  ^ j • I n , •
RISET OIMULAI JAHUN 1970-AN KFTIKA QPnAM/^
RISET DI BALI, MENDADAK NY. ASTUTI DIBERHENTIKAN





daerah yang ada di Indonesia di
dokmnentasi dcngankomputer.
Kedaulatan Rakyat, 23 Oktober 1994
8hinanlcktorkepalaFak.S^
JfJ^W^ntonDirckturFtoduk-M BidaJ Pusiaka yang di
al^ sebagal pakar komputer
ateara-aksaraiangkadilndone-
8jCL
I  . I^' Astuti Hen-drato Iilngga kinl inasih me-
SSJih! kliusunyaPf"'^"n"nl«ara-aksaralanfika
'  budayakltaim Udakharuspunah, "katanya,
Komputerisasi hujuF
Jawa.
1970 dl Indonesia terdapat 419
b.ohasa daerah dengan humf-
hnn jfnya. Dan pada rtsct iamu-
^  658 bahasa dae-■'^tutl alas per-setujuan Mendlkbud yam wak-
•Dan b<^kat kegigihannya padawuirtu bekeija dl lapangan ke-
1984 tdah berhasU melakul^
r komputerlsaslhuruf Jawa. Ka-
. rcna Itu. Jika klni ada mahasiswa
dari F^, Sastra UGM Yogya-karta berhasil mengkompu-
Sehlngga aicsara dan bahasa
inasih termasuk senl budaya
tradlslonil Itu tidak punah begi-tu saja, tap! bisa digunakan




sudnh tcrilngt<:il nlcti prcatosi
yang tlUakiikan oleh seniomya
ibu Astutl Ini.
NaHkali-naakiih ktmo ten-
tang bahasa dan aksara yang
dlkuinpulkan olch Ny. Dra. RA.
AstutlihllRlahdipntncxkan da-
lain I'ninrnui Pcinbangiinan di
•Jakarta pada taliun 1985.
Pi'csidcn Socharto kelika
mRliluil paincranitii licrkatakc-
puda Ny. Dm. RA. Astiilt, lltmir
null Kapan. "Sayasebagniorang
Tfmur iianis blsa inengarttkan
Hcndlri tnakna ucapan rVc.sldcn
ttu, karcna ttu bukan pcr-
tanyaaji, tapl pci^intali Ihilus
untuk saya," kata Dm. Astutl.
Dan taliun 1085 Itu Dm.
A.>ttutl inctakukrin rtsnt di Dnli
guna niRitcari data yang tcblti
Id igkap, sclnnjul nyadl prngrain
agar hurut Bait blsa dl koni-
puterlsasikan. Di tcngah-
icngaluiya kcglatan niciiset itu.
Apt^ 1986 Dra. Astutl dtbebas*
kan tanpa alasan darl Ja-
batannya scbagai Dircktur tVo-
• duksi Bsilal Piistaka.
Dengan dilcpasnya pnsisi
Inl membuat Dra; Astutt sultt
mendapatkan anggaran untuk
mclakukan rlsetnya. Dan atas
petunjuk darl para pejabat
V Kementrian khususnya darl
Mensesncg maka disusunlah
proposal untuk dlajukan kcpa-
da Prcsiden.
Tcrnyata pcngajuan pre
posnl it»» disclu|ui olcii lYcsidiui
Socharto untuk mcmbcrl ban-
tuan niclalui Danprcs pmla bu-
latiMarct 1987.Taklninnkcniu-
tiian koinputcrtsasl aksam diui
bahasa Ball itu aclcsai tcrsuaun
olchNy. Di-a. RA. Asiutl 1 Icndrato,
dan pcrangkat ncralatan koin-
putcrisast itu oich IVcsickui dl
scrahknn kcpada rcnida Propbi-
st Bali, agar hunif dan bahasa
Bali itu blsa dllcstarlkan.
Dokumen FrIbadL
Sclain koinputcrlsast ak-
* sara tJawa dan Ball, Ny. Dm.
Astutl bcrhnsil pula mcng-
koniputcrkan bcbd'apa aksam
dan bahasa trndlsional dacrali
di Indonesia. Dan ini beluni
banyak dikctalmt Pctnerlntah
dan masyarakat liias. karc-
nanya nmsih incnjadt doknincn
prtbndi.
Diantara aksara dan ba
hasa dacrah yang tclah di-
koinputcrkan adalah dart Lnin-
pung, Bcngkulu, Ujungpan-
dang. Batak. Lotnbok. Madura.
ClrclKin, Irtan laya dan laln-laii i.
Kcbcrhnsilan itu incrnpakan
kcbanggaan prtbndi.
Hinggn kinl ynng jadi gnn-
Jnlnn baginya ialnh sonl angga
ran. Karcna set lap mcngajukan
nnggamn I intuk rtsct dan ihniah
sclalti incncinul hoinbatan. "1 lal
Int akan incniglkan dan mcng-
liambat kcljcrhasilanpnra ihnu-
wan," kata Dra. Astutt pada
akhlrnya. (Kor-2)
Buana Minggu, 9 Oktober 1994
dan Implementasinya
Oleh AJ Untung Rusbintarto
SEIRAMA dengan Ityunya a-
ruB perkemhnngan znman mod-
ercn, yang ditnndni kemi\junn bi-
dang ilmu pcngetahuan dan tck
nologi, tuntutan kehidupan pun
menjadi lebih tingd dan kom>
picks. Ha! ini menycnabkan mun-
culnya pcrsyaratan tertentu bagi
setiap orang untuk merebut dan
.mendapatkan lapangan pekeija-
an. Sekolah sebagai wahana pen-
didikan pun hams antisipatif.
Pengembangan inovasi kuriku-
lum sekolah hams tems diting-
katkan, sesuai dengan tuntutan
dan perkembangan zaman.
Dinadirkannya mata pelajaran
muatan lokal (mulok) dalam kuri
kulum pendidikan dasar (SD dan
SLTP), tidak lain sebagai salah
satu realisasi dari gagasan itu.
Masalahnya sekarang, apa sebe-
namya mulok itu dan bngaimann
midok itu ditompknn dalam kuri
kulum pendidikan dasar ? Mulok
diartikan sebagai program pcndi-
diimn yang isi dan media penyam
paiannya dikaitkan dengan fing-
kungan alam, lingkiingan sosial,
dan lingkungan budaya serta ke-
Dutuhan pembangunan daerah
. yang perlu diiyarkan kepada sis-
vra.Isi dalam pengertian tersebut
adalah bahan'peligaran yang di-
gunakan dalam penyampaian
mulok.
Memang, apabila kita simak
secara keselumhan Undang Un-
dang Republik Indonesia No. 2
Tahun 1989 ten tang Sistem Pen
didikan Nasional, secara torsurat
mulok tidak tcrcantum baik da
lam pasal-pasal maupun ayat-a-
yatnya. Namun kalau kita jeli
menyimaknya. secara tersirat ada
di.dnlamnya. Pada bab IX pasnl
37 dinyatakan, "Kurikuliim dis-
usun untuk mcwujudkan tiyunn
pendidikan nasional dengan mem
perhatikan tahnp perkembangan
posorta didik dan Kescsuaiannva
dengan lingkungan, kebutuhnn
pembangunan nasional, perkem
bangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta kesenian, sesuai
dengan jenis dan jenjang masing-
masing satuan pendidikan".
Selanjutnya masih dalam bab
yang sama, pasal 38 ayat (1), dise-
butkan, "Pelaksanaan kegiatan
pendidikan dalam satuan pendi
dikan didasarkan atas kurikulum
'ang berlaku secara nasional dan
airikulum yang disesuaikan de
ngan keadaan, serta kebutuhan
lingkungan dan ciri khas satuan
pendidikan vans bersanekutan".
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Atas dasar kedua kutipan di
atas, walaupun hanya secara ter-
sirat, konsep mulok kini menjadi
semakin jelas. Adapun tm'uan di«
hadirkannya mulok dalam kurikU
lum pendidikan dasar tiada lain
agar murid memilki wawasan
yang mantap tentang lingkungan
nya serta sikap dan perilaku bar-
sedia melestankan serta mengem
bangkan sumber daya alam, kual>
-  itas sosial dan kebudayaan yang
^ mendukung pembangunah na*
sional maupun pembangunan
setempat
Ditiqjau dari kedudukan mu
lok dalam kurikulum sekolah da-
pat'merupakan mata pel^'aran
yang berairi sendiri atau meru-
pakan bahan kigian suatu mata
pelajaran yang telah ada. Mulok
dapat berupa; bahasa daerah, ba-
hasa Inggns di SD, kesenian da
erah, kertginan daerah dan penge
tahuan tentang ciri khas dari ling
kungan alam sekitar serta hal-htu
lain yang dianggap perlu oleh
sekolah atau daerah yang ber-
sangkutan. Ketentuan mulok se-
bagai proCTam pendidikan diten-
tu^n olen Kepala Kantor Wila-
yah Depdikbua Dati II (Kabupa-
ten atau Kodya) dengan persetu-
juan Kepala Ktmtor Wilayah De-
pdikbud, yang antara lain menye-
Dutkan bahwa mulok yang beru-
.>pa mata pelajaran bahasa daerah/^pat diadakan apabila telah ter
seoia kti^ulum, J>i^u peltg'aran,
dan tenaga penyelenggara mata
pelajaran tersebut
Mulok Bahasa Jawa
Tidak dapat (disangkal lagi, ba
hasa Jawa sebagai salah satu
warisan budaya leluhur kita me-
n^andung nilai budaya yang ting-S, adiluhung. Bahikan bahasa
iwa merupakan pendukimg dan
memadi faktor penentu bag! per*
kembangan dan kelestarian ou-
daya-buoaya Jawa lainnya..Misal
nya s^a seni pedalangan, tem-
bang dan ketoprak, atau tradisi-
tradisi Jawa lainnya. Mengisya-
ratkan, kehadirannya di tengah
masyarakat Jawa, khsususnya,
sangat diperlukan. Perkembang
an dan kehidupan bahasa Jawa
dengan begitu harus diupayakan.
Namun, kita tidak menutup
mata. Kehadiran bahasa Jawa ai
kalangan orang Jawa sendiri, kini
demilaan memprihatinkan. Beta-
pa tidak ? Sekarang ini banyak
orang Jawa yang tidak mempu la-
n berbahasa Jawa dengan baik
dan benar. Apalam buat generasi
mudanya. Kalau keadaan seperti
ini terns berlaigut, dikhawatir
kan lambat atau cepat pada gili-
rannya bahasa Jawa akan mepja-
di bahasa asing di.negeri sendiri.
Kalau hal ini sam'pafteijadi, se-
mua kebudayaan Jawa yang ber-
kait erat dengan bahasa Jawa
akan sulit untuk bertahan.
Memang, ada sementara orang
Jawa yang bersikap optimistis.
Mereka berpendapat, selama o-
rang'Jawa masih ada, bahasa Ja
wa pun akan tetap eksis. Perta-
nyaannya sekarang, bahasa Jawa
macam apa ? Kalau hanya bahasa
Jawa sebagai bahasa komunikasi,
pendapat seperti. itu tidaklah
salah walaupim bahasa Jawanya
mungkin p[ado-gado, amburadul.
Tetapi ditiig'au dari bahasa Jawa
sebagai bahasa yang bemilai bu
daya, rasanya tidaklah tepat. Hen
daknya perlu diingat, kita sebagai
orang Jawa seharusnya mempu-
nyai Kewegiban moral untuk ikut
handarberU dan melestarikan ba
hasa Jawa sebagai warisan lelu
hur kita.
Walaupun kini bahasa Jawa
dalam keadaan merana, kare^na
banyak ditingg.<dkan dan dilupa-
kan pewaris-pewarisnya, tetapi
belpmlah dikatakan terlambat
kalau memang ingin menyelamat
kannya. Untuk itu banyak jalan
bisa ditempuh dan banyak cara
bisa diupayakan. Cara paling efek
tif dan efisien melalui jalur seko
lah. Itu berarti kedudukan mata
pel^aran bahasH JaWa di sekb-
lah-sekolah mempunyai posisi
strategis dalam upaya pelestarian
dan pev/arisan bahasa Jawa.
Dengan dicanangkannya mu-
lok bahasa daerah sebagai pro-frani pendidikan dasar, membu-
a peluang bahasa Jawa untuk
berkiprah di sana. Setidak-tidak-
nya mata pelsgaran bahasa Jawa |
mendafiat tempat lebih terhormat
ketimbang saat-saat sebelumhya.
Dengan tercantumnya bahasa
Jawa seba^ mulok SD dan SMP
terutama di Jateng dan DIY, ke
hadiran mata pelEgaran bahasa
Jawa akan kian terasa mantap.
Dikatapan demikian karena ba
hasa Jawa meidadi pelajaran wa-
jib di SD dan SMP yang hams di-
ikuti oleh semua murid dari mana
nun asalnya.
Kalau kita menyimak ausunan
program pen^'aran pada kuriku-
lumjendidikan dasar (SD dan
SLTT), sangat dimudgkinkan
mulok bahasa Jawa di^g'arkan
mulai kelas I SD hingga'kelas IIi:
SMP. Dengan alokasi waktu mas-*
ing-masing kelas dua jam pelajaran dalam setiap minggunya.
.Implementasinya
Dari apa yang diuraikan di;
atas, dapat disimpulkan'bahwa'
pelajaran bahasa daerah meme-.
nuhi syarat sebagai mata pelajaran mulok yang nerdiri spndirL
Itu berarti mata pelajaran bahasa
Jawa ^bagai niulok dapat'diberi
alokasi waktu sendiri. Ditinjau
dari segi kurikulum dan buku
pelajaran tidak ada masalah. Ka-
fena sehelum dicuatkannya-mu
lok bahasa Jawa sebenamya pela
jaran bahasa Jawa sudah dioeri-
kandiSDdanSMP.
^ Namun demikian bukan berar
ti mulok bahasa Jawa lantas ter-
beb^ dan terlepas dari beberapa
kendala. Kendala yang' bakal
nrnncid yang bisa diantisipasi
adalah masalah sikap terhadap
mata pelajaran bahasa Jawa dan
gum peng^'ar bahasa Jawa. Jauh
sebelum mulok bahasa Jawk ha-
dir dalam kurikulum sekolal^ ba
hasa Jawa sudah di^'arkan. Ha
nya s^'a kehadirannya ^  selmlah
kurang mendapat tempat dan
tanggapan seperti apa mestinya.
Baik itu dari kalangan siswa atau
pun gum. Mengapa demikian,
karena mata pel^aran bahasa
Jawa tidak termasuk pelajaran
yang di-EBTANAS-kan. Karena
tidaK di-EBTANAS-kan, maka
muncul kesan bahwa mata^pela-{'aran bahasa Jawa dianggap se^
>agai mata pelajaran yang tidak
penting. Akibatnya bahasa Jawa
semakin terkesampingkan dan"
dianaktirikan. Tidaklan menghe
rankan apabila penuig'ukw gum-
gum bahasa Jawa pun tanpa'
memperhatikan kewenangan me-
ng^'ar. Walaupun tanpa teihekal
selembar SIM kewenangan me-
ng^jar bahasa Jawa, asal yang
bersangkutan mau dan berani |
Kedaulatan Rakyat, 11 Oktober 1994
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Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Dcpar-
temen P dan K, Dr Hasan AlwI.
"Juga ncnj^unaan ragam
bahasa tulls ^ ng dlUsankan,
sepcrtl bahasa para penylar
radio dan'televlsi. masinbeium
sepenuhnya mcmuaskan,"
katanya kepada Aptara dl Ja-
karta, Jumat (14/10), ber-
kaitan dengan bulan bahasa
1994.
Pelanggaran kaidcdi baha^
yang teraapat dalam ragam
bahasa UsanumumiQratencait




sa'llsan serlng kail bersllat
spontan, sementarakesalahan
dalam penggunaannyajuga dl-




Karena Itu sudah saatr^
Pusat Bahasa melakukan pe*
nllalan pemakalan bahasa In




lisan dl televlsl, khususnya
f>ada mata acara slnetron dan
m^enyangbanyak mcnggu-
nakan ragam dlnick Jakarta.
Dalam pandangannya,
masa depan ragam bahasa
lisan dl Indonesia tampaknya
akan bany£ik dlwamai ipgam




lisan Itu dapat saja tertadl ka
rena I'aktorintcrloiitas budaya,
sehlngga masyarakatdi bcrba-
gal daerah merasa terangkat
status soslalnya'Jlka menye-
llpkan ragam-bahasa lisan
dlalek Jakarta dalam pemblca-
raannya.
"Hal itu tentu saja tldak
boleh dlblarkan, sepertl Juga
klta tldak boleh memblarkan
masyarakat banyak menyl-
slpkan kata-kata aslng dalam
komunlkaslnya, Sementara,
' bahasa Indonesia sehdirl kaya







bahasa lalnnya yang dlkha-
watlrkan merusak bahasa In
donesia, Hasan Alwi menllal




Sepertl Juga bahasa lainnya.
dalam komunlkasl lisan
Bahasa Indonesia mengenal
Ungkatan ragam bahasa ter
tentu yang Juga dlgunakan
untuk koiiulsl tertentu, mlsal-
nya tercermln dalam komunl
kasl Ilsan scorang bawahan
tcrhadap atasan.
"Jadl, bukan karena bahasa
Indonesia tldak lagl agallter,
Jlka nilQ^atklril tldaklx!gltu saJa
menyapa pemlmnlnnya deng
an sapaan "bung sepertl dulu,




daya etnls Jawa yang kemudi-





Hanya, la kemball mengl-
ngatkan agar eufemlsme digu-
nakan semlnlmal mungkln
untuk meniaga dear pesan
yang terkandung dmam suatu
kata tldak menjadi kabur mak-
nanya.
' Saya contohkan. Jlka dl-
kaltkan dengan fllsafat terten
tu yang dlanut departemen
terkalt,blsa saja kata'penjara'
dlgantl dengan kata 'lembaga
pemasyarakatan*. Namun se-
Dcnamya. tldak perlu meng-





Berita Buana, 15 Oktobcr 1994
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lisan masyarakat yang dlnilai
scmakin banyak menyalahi kai-
dah bahasa Indonesia, kata Ke-
pala I^usat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa E>epane-
men P dan K. Dr Hasan Alwi.
"Juga penggunaan ragam ba
hasa tulis yang dilisankan, se-
perti bahasa para penyiar radio
dan televisi, masih belum se?
penuhnya memuaskan", kata-
nya diJakarta,Jumat,berkaltan"
dengan bulan bahasa 1994.
Pelanggaran kaidah bahasa"
yang terdapat dalam ragam ba
hasa lisan umumnya terkail de
ngan masih adanya kalimal ran-
cu, kcsalahan pilihan kata dan
logika berbahasa.
Kesulitannya, ragam bahasa
lisan sen'ng kali bersifat spon-
tan, sementara kesalahan dalam
penggunaannya juga dilakukan
para tokoh berskala nasional
yangseyogyanya menjadi panu-
tan masyarakat dalam berbahasa.
Karena itu sudah saatnya
Pusat Bahasa melakukan pe-
nilaian pcmakaian bahasa Indo
nesia para tokoh nasional, kata-
nya.
la juga mcngkhawatirkan
penggunaan ragam bahasa lisan
di televisi, khususnya padamata
acarasinetrondan fragmen yang
banyak mcnggunakan ragam di-
alek Jakarta.
Dalam pandangannya, masa
depan ragam bahasa lisan. di
Indonesia tampaknya akan ba-
nyakdiwarnai ragam bahasa lisan
yang digunakan sehari-hari di )
Jakarta. I
la memperkirakan gejala
"pemiskinan" ragam bahasa lisanitu dapat saja terjadi karena
faktor inferioritas budaya, se-
hingga masyarakat di berbagai
daerah mcrasa terangkat status
sosialnya jika mcnyclipkah ra
gam bahasa lisan diaiek Jakarta
dalam pembicaraannya.
"Hal itu tcntu saja lidak boleh









Menyinggung eufemisme (gejala penghalusan bahasa) dan
perkembangan gejala berbahasa
• lainnyayangdikhawatirkan me-
rusak bahasa Indonesia, Hasan
Alwi menilai perkembangan itu
sama sekali tidak bergantung
kepada menguatnya budaya
daerah tertentu,khususnyaJawa.
Seperti juga bahasa lainnya,
dalam komunikasi lisan Bahasa
Indonesia mengenal tingkatan
ragam bahasa tertentu yang juga
digunakan untuk kondisi terten
tu, misalnya tercermin dalam
komunikasi lisan seorang bawa-
han terhadap atasan.
"Jadi, bukan karena bahatia
Indonesia tidak lag! egalitcr, jika
rakyat kini tidak begitu saja me-
nyapa pemimpinnya dengan sa-
paan "bung" seperti dulu, ka,-e-
na konteks zaman dan situasi
sosio-kulturalnya sudah jauh ber-
beda", katanya.
Sedangkan dominasi budaya
etnis Jawa yang kemudian ikut
mempengaruhi perkembangan
bahasa Indonesia, dinilainya se-
bagai suatu gejala yang wajar
dalam perkembangan suatu ba
hasa.
Hanya, ia kembali mengingat-
kan agar eufemisme digunakan
seminimal mungkin untuk men-
Jaga agar pesan yang terkandung
dalam suatu kata tidak menjadi
kabur maknanya.
Saya contohkan. Jikadikait-
kan dengan fllsafat tertentu yang
dianut departemen terkait, bisa
saja kata 'penjara' diganti de
ngan kata 'lembaga pemasya-
rakatan*. Namun sebenamya,
tidak perlu'mengganti kata *di-
naikkan' dengan 'disesuaikan',
atau 'dipecaf dengan 'dirumah-
kan'," katanya.
la mengingatkan agar sosok
tokoh nasional seyogyanya juga
perlu didukung ciri budaya na
sional, lermasuk dalam berba
hasa. (AntVK) _





kan, bahasa itu pada da-
samya adalah sebuah lakta po-
litik dan sekaligus instrumen
poUtik. Bahasa merupakan eks-6rest kepentingan-kepentingan
bnkret dari kelompok-kelom-Eok sosial yang menghasilkan
ahasa itu. Dengan sendirinya,
kebenaran bahasa sangat bcr-
gantung pada proksis politik
suatu keiompok yang dominan
(Salaminii 1981).
Karenanya, terasa sia-sia jika
kita mempcrtanyakan masalah
perkembangan bahasa itu urus-
an siapa. Urusan para ahli baha
sa, pemerintah, ataukah para
pengguna bahasa. Sebab sc^rti
dikatakan Habermas, bahasa itu
pada dasamya merupakan sara-
na dominasi dan kekuasaan so
sial: Bahasa senantiasa ber-
fungsi sebagai pelegitimasi an-
tarhubungan berbagai kekuatan
yang tororganisasi. Itu berarti,
bahasa pada prinsipnya bcrsifat
ideologis,
KEKUATAN bahasa sebagai
alat hegcmoni untuk kepcnting-
an komunikasi pembangunan
juga terasa. Kemunculan se-
mantisida penggunaan bahasa
bisa ditunjuk sebagai contoh-
nya. Scmantisida dengan modus
"pelesetan", "penghalusan",
dan "pengubahan makna kata"
dimaksuakan untuk makin
mempcrkukuh dominasi elitEolitik atas keiompok lain yang
erada dalam jalur komumka^
politiknya.
Tidak tcrkccuali di dunia risct
— bahasa riset, yakni bahasa
ragam ilmu yang digunakan un
tuk pcnulisan Tlmiah, laporan
. riset dan buku ajar — praktck
penggimaan bahasa sebagai alat
negemoni juga menggejala.
Bukti-bukti tentang itu cukup
gamblang. Misalnya, kecende-
] rungan periset untuk mengaturj pemilihan kata bahasa agar ke-
/  lihatan mempunyai kredibilitas
OlehMutrofin
ilmiah. Dalam hal ini, periset
akan merasa bangga jika bahasa
yang ditampilkan membugt
pembacanya oerkerut, bahkan
tidak mengerti sama sekali.
Demikian pula soal pener-
lemahan. "Kekuasaan" pener-
jcmah mclalui bahasa amat ken-
tara. Mercka tidak lagi mcmcr-
lukan konteks . komunikasi
dalam penggunaan bahasa. Pe-
nerjemah cukup mengalihba-
hasakan, perkara hasil terjema-
hannya bisa dimengerti, dipaha-
mi ataukah tidak. itu soal lain.
Teijadinya pola bahasa se-
macam itu tidak berdiri sendiri
sebagai fenomena. Penggunaan
bahasa Indonesia sebagai ba
hasa riset misalnya, terbentur
Isejumlah dilema. Fen^una ba
hasa masih sering teijraak pada
pro-kontra soal kejelasan dan
Kcbakuan, kcpraktisnn dan
penghematan kata, dan seba-
gainya.
Selain itu . karena bahasa
Indonesia ragam ilmu selalu me-
nuntut ketaatazasan pada kai-
dah bahasa yang ada. Misalnya,
keharusan men^unakan ba
hasa baku, pola ^ n sistcmatika
ditcntukan secara kaku. Ini me-
nimbulkan situasi komunikasi
yang dilematis. Kecuali akibat-
nya terkesan monoton, juga ku-
rang bervariasi.
Pada satu sisi pcnulis dituntut
menampilkan tulisan dengan
sistcmatika jelas dan mencer-
minkan pola pikir ilmiah, pada
lain sisi tetap diharapkan mun-
cul keragaman dan Icreativitas
pcnulisan. Keconderungannya:
kelancaran dan derajat keterba-
caan karya ilmiah dikorbankan
untuk menimbulkan kesan ke-
seriusan ilmiah. Inilah yang ke-
mudian menimbulkan kesan be-
tapa sulitnya memahami bahasa
riset.
Memang masih perlu diperta-




sep dan penstrukturan logika-
nya. Jadl bukan semata-mata
permasalahan bahasa. Jika be-
nar demikian, maka institusi
yang bcnvcnang dnlam hal kc-
oahasaan seyogyanya sigap me-
nan^api kecenderungan per-
kenibangan dan menyajikan
simpulan selckas mimgkin pada
masyarakat.
Tcrutama pada kalangan pro-
fesional yang banyak menggu-
nakan bahasa sebagai sarana-
nya. Seperti guru, dosen, penults
buku ajar dan pengarang, war-
tawan, penyiar, dan lain-lain-
nya. Soalnya, bagi mereka per
masalahan bukan lagi kreativi-
tas pemilihan kosakata, melain-
kan ketcrbata.san daya ingat
dalam tnengakumulasi kosakata
baru.
Tanpa cara demikian, maka
periset, penults karya ilmiah dan
oul^u ajar akan tetap terjebak
dalam upaya hegcmoni melalui
bahasa. PadahaT dalam jang-
kauan yang lebih luas, isolasi
dan cksklusivisme seperti itu
justru akan menimbulkan apa
yang oleh Naisbitt (1994) disc-
but sebagai tribalisme. Bukan-
kah tribaiisme atau sukuisme
itu bisa dibangun oleh etnisitas,
budaya, agama, profesi, bahkan
bahasa?
DALAM hal penetjemahan
karya-kaiya ilmian yang ditulis
dalam baha.sa asing sebagai ba
hasa sumber, dan diteijemah-
kan ke bahasa Indonesia sebagai
bahasa sasaran juga mengalami
hal yang sama. Penerjemah se
ring mengabaikan penguasaan
teori-teori penerjemahan. Me
reka lebih menekankan penggu
naan formal correspondence
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yang menekankan pada b^ntuk- <
pesan bahasa sumber daripada '
unsur makna pesannya. Pener-Sjemah lebih siika mencari pa-"
danan suatu uiaran bahasai
sumber dalam b^asa Indonesia;
yang sedapat mungldn sama
l^tuk, struktm", dan satuan- •
satuan gramatikalnya.
Ini jelas sebuah kekeliruan.
sSlih memang k^gajaan.Sebab, ter^emahan kata demikate {word-for-word trans-
lat^) menimbulkan keiang-
galan. Sasarannya kurang me-
ngena dan sering menimbulkan
kesalahpahaman. Padahal, pa- '
barangkali lebih
cocok diterapkan pada bahasa-
oahasa serumpun. Selain ke-
i^pan kosakata dan tata ba-
hasa, latar bdakang budaya
bangsa-bangsa yang berbahasa
serumpun tak terpaut jauh.
Unt^ kasus ini orang akan
iebih mak membaca naskah
asltaya keUmbang naskah terie-
mahannya.
Sehan^ya, penen'emah lebih
menekankan pada ekivalensi di-
namis, dan atau saduran Ter-jemahan jenis ini jelas menguta-
makan makna tanpa harus se-
Man tidak akan tercapai. Sebab.
bagaimana pun masih terdapat
masdahzmas^ yang .timbul
tuk. Pa<Janan kata dan ekivalcn- Sonul?® ® ^^p '- ,
si budaya yang paling dekat di-
t^pilkan, s^Ingga mengha-
silkan ungkapan yang wajar da- n
lam bahasa Indonesia.
Peneijemah tidak perlu lagi
merasa terikat pada gramatikm. r' «wi«auK, mau-
^limat bahasa sumber dapat S«?i^®"^*??®°ynngkut aspek so^
diteijemahkan menjadi frase ®°^gnistiknya,
dalam bahasa Indonesia, atau - ***
frase bahasa sumber menjadi
kata^bahasa hidonesia. Cara ini-
amat mp^tungkan pembacaS^P^®terbacaan dan makna
pes^ bahasa sumber dengan
mudah ditangkap. ^
id ^ .1*
,  j—*"-• wwwieiii uoitun bentiikk^im oalmsa. Baik yang bersi^fat sintaksis, semantik, ungkap-
an-ungkapan idiom tik ^ul
M ^ epentingan ffii
—.»44cxv Li 1 .^n®tmikasi lisan. melain-
Almarhum Soedjatmoko per-
®®nganjurkan, agar Wta enak ^ baca dan
"^"sia kosmopolit dan """" '
k
^pnal™, selam menguasai seba-
[ka
P^n,®^dekati penutur aslinyiHal itu hanya bisa terjadi jlka
belakang
mengandal-ICM penmasaan yang baik ter-
hadap bahasa fedonesia dan











eorang pelaut Indonesia singgah ke
kota Bombay, India. Di kota yang pa-
dat penduduk dan sebagian b^ar ber-
ada di bawah garis kemiskinan itu, sang pe
laut tadi bertemu dengan seorang gadis mis-
kin vang masUi beni^a di bawah umur.
Oadis itu adalah seorang pengemis yang
membutuhkan uang untuk mengkremasi ja-
sad almarhum ayahnya.
Pelaut Indonesia iid tergugah hatinya, lalu
memberikan setumpuk uang setelah sempat
menikmati keperawanan ga^s India itu. Ru-
panya gadis itu hamil lalu melahirkan seo
rang bayi perempuan.
^rena tak ada biaya mengurusnya, si ga
dis itu menjual bayinya kepada organisator
pengemis Bombay. Untuk mengobyekkan
bayi yang malang itu menjadi pengemis ca-
cat yang mengundang rasa kasihan, maka se-
ngaja tulang kakinya dipatahkah dan mata-
nya dibutakan. Padahal ayah dari bayi itu
yang sudah berlayar lagi ke pulau lain
berl^Ii-kali mengirim surat kepadanya, te-
tapi tak pemah dibalas. Soalnya gadis India
itu buta huruf.
Bayi yang malang itu tumbuh, tetapi na-
sibnya direnggut oleh keadaan flsiknya yang
cacat oleh ulah manusia yang tidak berprike-
manusiaan. la ditempatkati di lapangan
u^a untuk mengemis.
'Selain mengemis, rambutnya juga sering
digunting untuk dijual ke pabrik wig. Tetapi
rambutnya itu yang juga kebetulan berga-
bung dengan guntingan rambut ibunya men-
dapat kel^ruhtnngan. Karena, sempat dlpa-
kai sebagai rambut palsu oleh prb^fden ber-
kepala tetak. Dan rambut anak dan ibunya
yang malang itu selalu dihormati oleh setiap
ang^tan berseniata yang menyambut presi-
den pemakai wig yang berasal dari rambut
mereka.
,  Inilah petikan dari cerita pendek (cerpen)
beijudul Bombay yang dibacakan penulis
kondang Gerson Poyk (63) dalam acara
pembacaan cerpen, di Teater Arena Pusat
Kesenian Jakarta, Taman Ismail Marzuki
(PKJ-TIM) Rabu malam (21/9). Pembacaan
tunggal cerpen inl mengambil tema "Jem-
batan Kemanusiaan**.
Sesuai dengan tema di atas, maka Gerson
^oyk yang memiliki kepiawaian sebagai pe
nulis itu membacakan ceipennya tentang ke-
hidupan manusia yang teitindas dan terlupa-
kan.
Cerpen-cerpen yang dibacakan Gerson
nialam itu adalah karya lama yang pemah
dimuat di majalah sastra Hanson seldtar ta-
hun 1970. "Ini sedikit promosi majalah Ho-
rison, *'ujar Gerson sambll memegang maja
lah tersebut.
Dari majalah yang sama ia juga
membacakan cerpen Pamanku Seorang Hlo-
sof, dan Si Keong. Selain itu ia membacakan
cerpen Cuk-^k-Uduk dari kumpulan
**Cerpen-cerpen Nusantara Mutakhir", me-
muat karya pengarang Asean yang diterbit-
1^ Dewan Bahasa dan Pustaka Kuala Lum
pur (1991). Cerpen yang sama ini sebelum-
nya sudah dlterbitkan di fn|ijalah sastra
Horison (1986).
Pada kesempatan itu Gerson juga memba
cakan 2 buah puisi dari 20 puisi yang pemah
ditulisnya di tahun 50-an, yang antara lain
pemah dimuat di bcrbagai majalah sastra
waktu itu. "Kalau saya jadi pcnyair terus ti
dak bisa mcnghidupi anak-istri, sehingga
jadi pengarang. Padahal menumt pakar dari
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luar negeri, saya ini penyair besar di Indone
sia bagian timur, dan Pasifik Selatan,'* aku
Gerson yang pemah bejprofesi sebagai war-
tawan Sinsr Harspan (kku ganti nama Suara
Pembaruan) \i\i.
Suasana pembacaan cerpen Gerson sedildt
walaupun begitu serins namun ia
nampak santai yang kadang-kadang meng-
unckmg cekikan penoton yang sebaglan be
sar su^h mengenal watak dan kesenimanan-
nya. . . . . ^
Begitu gong ketiga berbunyi, Gerson
yang bercelana bini^elap agak lusuh dan
kemeja panjang, muncul dengan mengepit
sejumlah kertas dan majalah. Ia duduk di
podium dengan gaya bebas, lalu membuka
sepatu. Tangan kanannya memegang teks/
majalah yang dibaca, sementara tangan ki-
rinya tak henti - hentinya "bekerja"
mengelus - elus jari-jari telapak kakinya.
Gerson yang dikenal seniman nyentrik
di kalangan rekan - rekannya itu langsung
saja mulai tanpa pemandu acara. *'Saudara
- saudara. saya mengucapkan banyak ter-
ima kasih atas kesempatan yang saya ber-
jkan pada acara ini. Saudara - saudara su-
dah membuang waktu banya untuk hadir
dalam acara ini.*'
Lalu Gerson yang pemah jadi guru
SMP Negeri di Bima itu "membual" se-^
dikit, bahwa cerpen - cerpen yang dibaca-
kannya itu diakui di luar negeri d^m diter-
jemahkan dalam bahasa Jerman.
Sebelum membaca;ceri»n, ia meralat
ucapannya yang pemah (^Ibntarkan dalam
temu wartawan pekan lalu sehubungan de
ngan acara pembacaahnya. "Saya bukan
mendidik kaum politikus melalui cerpen -
cerpen saya, tetapi hanya mengimbau un
tuk membacanya," ujamya datar.
Cerpen Surealistik
Agaknya Gerson ingin cepat selesai di
samping ia cepat merasa lelah. "Cape
saya, mungkin sudah cukup s^pai di
sini," keluhnya. Namun hadirin ingin
terns mendengarkan pembacaannya.
Setelah menghabiskan 4 cerpen, Ger
son yang pem^ jadi aktor dalam sandi-
wara itu memberi kesempatan untuk
tanya-jawab. Mungkin penonton sudah
begitu tersentuh dengan cerpennya yang
sangat manusiawi itu yang biasa ditemu-
kan dalam liku-liku kehidupan, sehingga
tak ada yang maju bertanya.
Setelah dikipas - kipas oleh cerpen^
Hamsad Rangkuti yang mengangkat.diri-
nya malam itu sebagai pemandu acara,
bam anggota Dewan Kesenian Jakarta
Hamid Jabar sebagai penyelenggara
acara maju ke mimbar. "Soalnya semua
acara ini kami percayakaii saja pada Ger
son," alasan penyair kondang itu.
Untuk tidak mengecewakan Gerson
yang duduk diam itu; pengarmg Mo-
tinggo Boesye maju dengan memuntah-
kan pengalamannya tentang tingkah r^
kan seprofesinya itu. "Dulu dia masih
mumi, masih polos dan jujur se^ tak
ada punya maksud Icrtentii. Tetapi seka-
rang ini yang seperti itu tidak lagi dite-
mukan", tutur Boesye serius. Maka ger-
rlah suara dari sekilar 150 penonton.
Menumt Boesye. cerpen Gerson betul |
- betursurealistik, seperti menikmati lu-
kisannya Salvador Dali yangkadang - ka-
daiig sulit dipahami. Namun menyentuh.
Ia memberi coritoh tentang -Gerson
yang suka "membuat" seperti tentang
kisah pengalamannya di a^ oplet sung-
guh luar biasa, tetapi Boesye kecewa
bahwa apa yang diceritakan Gerson itu
tak pemah muncul. "Memang cara Ger
son bercerita itu seperti menulis sebuah
cerpen. Kebetulan saya juga suka berbo-*
hong," aku novelis kawalmn itu.
Dalam hal menulis cerpen.. nampak-
nya Gerson pintar meramu seak^-akan
suatu peristiwa yang realistis. Ini diakui
Gerson bahwa ia banyak menulis tentang
pengalamannya dalam pengembaraannya
dari satu tempat ke tempat lain. "Ka-
dang - kadang cerpen saya itu hanya
imajinasi," ujamya kepada Suara Karya.
Tampilnya Gerson dalam pembacaan
cerpen secara tunggal ini di Teater Arena
adalah untiik kedua kalinya. Pembacaan
pertama di lakukan di tempat yang sama,
Senin malam 19 Oktober 1981 (Suara
Karya^ 23 Oktober 1981).
Waktu itu Gerson tampil berdiri di
mimbar membacakan 3 cerpen dari 6
cerpen yang diagendakan. Ia membaca
I  agak acak-acakan, lebih banyak diisi de
ngan membual, walaupun ada acara ta-
nya - jawab. "Kalau dulu saya baca cer-'
pen Imrang serius, tetapi sekarang ini
saya benar - benar serius," ujar pene- *
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rima penghargaan tingkat Ascan (1989)
itu.
Kakek dari 5 cucu dan ayah dan 5
anak itu termasuk produktif apalagi ia
mengandalkan honor menulis ini untuk
periuk nasi keluarga dan menyekolahkail.
anak.^ . • ' .
Dari pengalaman sebagai penulis ham-
pir 40 tahun itu nama Gerson, termasuk
karyanya, cukup. dikenal di berbagai
mancanegara. Ini dibuktik^ dan hasil
terjemahan cerpen - cerpennya yang su-
dah beredar dalam bahasa Jepang,
Jerman, Pelanda, dan Inggris.
Di samping itu cerpen Gerson dijadi-
kan bahan studi oleh peneliti muda dari
Jerman, Thomas Zschocke, dan sebagai
tesis bagi mahasiswa untuk menempuh
pjian S-3. .
" Agaknya 'Mlmu" yang dimiliki Ger
son ini ingin diwariskan kepada generasi
muda melalui sebuah sekolah meng^ang
dan seni drama di sanggamya di bi-
flangan Depok, Bogor. "Dalam waktu
!  dekat ini akan diresmikan," ujamya. Ia
menjelaskan, salah satu persyaratan sis-
wanya adalah mereka yang nantinya mau
bermukim di daerah transmigrasi untuk
jadi penganuig di sana. (Susianna)
Suara Karya, 2 Oktober 1994
manusia
(Marhc^pmdim^
h  - 'Ti- ojL-'l 
.. SASTRAWAN dan novcljs Budi Darma
pemah mengatakan, kchcbatan para pe-
ngarang prosa kalibCT dunia Scperti Albeit
Camus, Franz Kafka, Gustav Flaubert, Anton
Chekov atau William Faulkner antaia lain
terletak pada kemampuan mereka dalam
menggali dan mendeskripsikan pcnderitaan
dan kekcjaman nasib yang menimpa ma-
nusia.
Dcngan incmiliki visi yang tajom mengenai
penderitaan dan kckejaman nasib yang
men^pa manusia itu lah, hcmnt Budi Donm,.
malca lahir banyak kaiya sastra bcsar dalam
bentuk flksi prosa, cntah itu novel atau'cent^'
pendek. ' ;
Terbitnya "Hadiah Sang. Bijak", buku
kumpulan cerita pcndck yang memuat 10
ceipcn dunia yang diindoncsiakan olch Guru
Besar DCIP Malang Prof Dr Hazim Amir
bersama istrinya, Astuti Amir, t^paknya
dapat dijadiican bahan bacaan.untuk
mengetahui Icbih konkrit tcntang makna
kata-kata sastrawan pengarang "Olenka"
tersebut
!Buku kumpulan cerpen yang diteibitkan
Puspa Swan^, 1994, sctebal 180 halaman itu
antara lain hiemu4t'karya para pengarang
dunia sepcrti prosais eksistcnsialis Pranci^
Albert Camus, pengarang Jepang Yukio
Mishima, penulis Rusia Anton Chekov,
pengarang Austria Franz Kafka dan
pengarang Amcrika John Steinbeck.
Dalnm cerpen "Tnmu" karangan Albert
Camus, yang mengnwnli buku kumpulan cer
pen itu, kekcjaman nasib manusia menimpa
seorang kepala sekolah yang bcrnama Dam.
Kepala sekolah yang berhati mulia itu
dilukiskan oleh Camus sebagai figur yang
hams beihndapan dcngan nncaman kemalian
akibat rangkaian peristiwa yang mustahil
dihindarinya.
Sebagai pengarang yang juga (^^1 de-
ngan predikat tokoh eksistcnsialis yang
menganggap hidup ini absurd alias "tak
mosidc akal", Camus meletakkan tokoh Dam
dalam posisinya sebagai manusia yang harus
menja^ korban atas kcjamnya nasib kehi-
dupan.
Kisah dalam "Tomu" itu diawali dcngan
adegan seorang kepala sekolah yang
mendapat "loinjungon" dua orang yang tak
diduganya sama sckali. Saat itu sang kepala
sekolah scdang mcmandang dua orong yang
meimiki bukit menuju ke arahnya.
•Dua orang itu adalah seorang polisi tua
yangv mcnunggong kuda dan yang satunya
lagi beijalan kaki. Dari atas punggung kuda.
polisi tua itu mcmegang tali yang mengikat
orang yang berjalan terseok-seok 'di
belalrangnya, yaitu lelaki ketumnan Arab
yang didalwa sebagai pcmbunuh.
Sebagai kepala sekolah yang tinggal di-
kawasan terpencil dan bcrpadang posir. Dam
mendapat "tugas" yang tak disan^a-sangka
sebelumnya d^ polisi tim itu.
"Saya akan. k<nhbati ije El-Ameur.. Dan
kau hams meiribawa orang ini ke TingiiiL la
ditunggu di niarkas polisi," kata polisi tua
itii kei>ada sang kepola sekolah.
^ Kepala sekolah itu merjadi bingungkctika
dii>erintah untuk mcnyerahkan seorang
pcmbunuh ke mnrkas polisi, di Tinguit, yang
jaraknya 20 kilometer dari tempat tinggalnya.
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Karena tak mungkin mengelak dw ^gas
"absiird** itu. Dam akhimya menunaik^n
pcrinlah polisi. tua .itui Apalagi polisi ^  itu
juga mengatak^a-bahwa dalam sua^wa
perang, sebtarig',.guru pun •haru?. mftu
mengajar.
Setelah berdialog sebentar. Dam lalu
mempersUakan orang Arab yang dituduh
sebagai pembunuh itu untuk beristirahat.
Kepala sekolah itu juga s«npat memben
makan kepada orang Arab itiL Saat roenye-
rahkan si Arab ke markas polisi tiba. Daru
hanya mengantar pesakitan itu sampai di
tengah jalan. Leiaki Arab itu tak diikat l^gi
seperti ketQca dia dibawa pleh polfei tui^ °
Sebelum meninggalkan oituig Ara^. itii.di
tengah jalan,-Ilfcam memberinya bungkiisan
makanan dari 'uang 1.000 .^franc.
"Dengarkan," kataiDam kepada sl'^^b
seraya menuiyuk ke 'arah timur, "itu jalfui ke
Tinguit. Kamu harus beijalan dua jam, Di
Tinguit kamu akan bertemu dengan peme-
rintah setempat dan polisi. Kamu di tunggu
di Sana."
Orang arab itu tampak ragu-ragu.
Ekspnesinya justm mengesanlcan bahwa dia
tak ingin ditinggalkan sang kepala sekolah.
Namun kepala . sekolah itu • tetap
meninggalkan si terdakwa pembunuh^ itu.
Sesaat kemudian, sambil berdiri di dekat
jendela ruang kelasnya, kepala sckol^ itu
membelakangi papan tulis yang memuat
kata-kata sebagai berikut: "Anda
menyerahkan saudara kami. Anda hams
membayamya."
Alangkah kejamnya nasib tragis yang
menimpa kepala. sekolah itu. Dia meiidapat
ancaman maut dari saudara orang Arab ^ ng
telah ditolongnya.
Menjabarkan filsafat
Cerpen "Tamu" karya Albert Camus
agaknya mempakan prototipe dan ungkapan
atau ekspresi suatu ajaran fUsafat dalam
bentuk prosa fiksi. "Kelebihan cerpen
pengarang kelas dunia antara lain terletak
pada kemampuan mereka dalam maijabarr
kan ajaran filsafat dalam bahasa fiksi yang
konkrit," kata pen>;air Sutardji Calzoum
Bachri.
Menumt penyair yang juga redaktur
majalah sastra."Horison" itu, tanpa ac^ya
kemampuan untuk menjabarkan. ajaran
filsafat dalam bahasa fiksi yang konkrit, niaka
suatu kaiya sastra hanya akan beiheiiti pada
uraian abstrak scmata.
Melalui prosa fiksi yang bcrjudul
nada dasamya Camus mengungkapkan
mndangan filsafat eksistensialisnya, yang
menganggap hidup cfi dunia
absurd. Absurditas hjdup vana di wamai ole
ma cam-ma cam tragedi itu, dalam "Tamu"
menimpa seorang k^ala sekolah yang sebe-
namya tergolong baik hati.
Meskipun tak dikenal sebagai tokoh
filsafat dcsistensialis, tema-tema karwgan
Franz Kafka agalgnya mempunyaUcemiripan
dengan pandangan hidup Albert Camus.
Lewat cerpennya yang beijudul "Hungw Art
ist" .y^jgditerijemahkan menjadi "Sei^an
Puasa",.'Kafka memperlihatkan nasib tragis
yang menimpa tokoh utama ceritanya.
"Seniman Puasa" pada dasamya berkisah
tentang'peijuangan meraih cita-cita yang
berakhir pada kesia-siaan. Swg-seniman
dilukiskan sebigai manusia yang mencari
kepuasan batin dan popularitas dengan cara
berpuasa beiminggu-minggu di depan umum.
Lewat keija seorang imposario, senimaiy
itu dimasukkan dalam satu sangkar daiT
dipameikan ke hadapan khalayak ramai. Di
tahap pertunjukan pertama, keinginan
seniman itu untuk jadi terkenal dan dipuja
penonton mencapai kenyataan. Namun
akhimya dia sangat kecewa karena pada
pertunjukan berikutnya dia tidak diperhatikan
oleh orang.
Bahkan, seniman itu pun turun derajatnya
karena dia dijadikan obyek tcaitonan, yang
diletakkan b^dampingan dengan hewan-
hewan yang dipamerkan dalam suatu
pertunjukan siikus besar.
Sudah cukup lama seniman itu tak digulvis
penonton. Seniman itu terpuruk dalam
sangkar yang dipenuhi oleh jerami. Suatu
hari, seorang mandor sirkus menyuruh
members Lhkan sangkar-sangkardalam sirkus
tersebut Para petugas peml^ih sangkar he-
wan itu mengubur sang seniman dengan
jeraminya sekaligus. Kemudian seekor macan
tutul dimasukkan ke dalam sangkar tempat
seniman yang sudah dikubur itu.
Gamteran tentang nasib tragis yang harus
dihadapi oleh manusia juga tercermin dalam
"Bunga Krisan" kaiya John Steinbeck,
"Kesengsaraan" katya Anton Chekoy dan
"Kain Pembungkus"-nya Yukio Mishima.
Kehadiran buku kumpulan cerpen kaiya
pengarang kaliber dunia itu tampaknya juga
dapat dij^ikan bahan bacaan bagi kalangan
manapun untuk memperkaya wawasan atau
visi intelektual mereka.
Seperti kata penyair Eka Budianta yang
menyunling buku kumpulan cerpen itu,
cendiekiawan Indonesia sejak dulu dikenal
sangat akrab dengan pe^embangan sastra
dunia. "Hal itu dapat Idta lihat dari kegemaran
Sutan Sjahrir, Bung Kaino, Bung Hatta,
Soedjatmbko'dalam mcnyitir nama sastrawan
dunia," tambahnya. (t.Mulyo sunyoto/
anspek) 1
Terbit, 13 Oktober 1994
Ill
SASTRAWAN dan novolis
Budi Darma pcrnah menga- .
iiakan, kchcbatan para pcnga>
rang prosa katibcr duni a sopcrti
Albert Camus,' Franz Kafka,
Oystav Flaubcii; Anton Chokov
atau Williani Faulkner antara ,
lain terletak pddH K^ib'&libpuan
merokaj dalam^j^tliyiigl^i, d'ah-
mendcskripstkan pondfiritaafi
dan ke^cjaman nasib yahg
mcnimpa manusia.
Dengan mcmiliki vis! yang
tajam mcngcnai ponderitaan
dan kckcjaman nasib yang
menimpa manusia itulaht
hematBudi Darma, maka lohir
banyak karya sastra bosar
dalam bcntuk fiksi prosa, ontah
ltd novel atau ccrlta pondck.
n  'Terbltnya "Hadiah Sang .
Bijak", buku kumpulan corlta
pcndek kokejaman nasib yang
mcnimpa manusia itulah,
hematBudi Darma, makalahir
banyak karya sastra besar
dalam bcntuk flksi prosa, cntah
Itu novel atau corita pcndek.
n  : Terbitnya "Hadiah Sang
Bijak", buku kumpulan cerita
pcndek yang memuat 10 cerpen
duniayangdiindonesinkan oleh
Gurti Besar IKIP Malang Prof
Df Hazim Amir bersama iste-
rinya, Astuti Amir, tampaknya
dapat dijadikan bahan bacaan <






setebal 180 halaman itu antara




Yukio Mishima, pcnulis Rudia
Anton Chekov, pengarang Aus
tria Franz Kafka dan pengarang
Amerika John Steinbeck.
Dalam cerpen "Tamu" knra-
ngan Albert Camus, yahg '
mehgawali buku ku mpul nn cer
pen itu, kckcjaman nasib mahu-
.  ^ia mcnimpa soorang kcpala
sekolah yang bersama Daru.
Kepala:&kolah,yang bcrhati
niuliaitu dilukiskanoleh Camus
sobagai figur yang hartiis
berhadapan dengan ancaman
kematian^^akibat rangkalan
peristiwa .. yang mustahil
dihihdarinya. ■!
.  Scbagaipengarangyangjuga
dikonal dengan prcdikat tokoh
eksistensialis yang mongang-
gap hidup ini absurd alias "tak
masuk akal", Camus meletakan
tokoh Daru dalam posisinya
^bagai manusia yang harus
imci^jadi korban atas kejamnya
nasib kohidupan.
'.' Kisah dalam "Tamu" itu,
diawali dengan adcgan seorang
kepala sekaolah yang mendapat
fkuajungan" duaorangyang tak
'diduganyasamasckali.Saatitu
dang kepala sekolah sedang
ijiemandang dua ornng yang
hibnaiki bukit menuju ko
arahnya.
Duaorangitu adalah seorang
'polisi tua yang menunggang
Kudayangsatunyalagi beijninn
jcaki. Dari atas punggung kuda,
pdlisi ttfa itu- memcgang tali
..yang mengikat orang yang
bcij^lan tcrscok-seok di bela-
kanghya, yaitu lelaki keturunan




iM^rpadang pasir, Daru mcnda-
• pat "tugas" yang tak disangka-
sangka scbelumnya dari polisi
tua itu.
"Saya akan kembali ko El-
Anieur. . Dan .kau- hprus
■: mbiJibawa orang thi'keTrri^it.
la ditunggu di. jnarkas polisi,"





pembunuh ke markas polisi, di
Tlnguit, yang jnraknya 20
kilometer dari torn pat ting-
galnya.
Karena tak mungkin me-
ngelak dari tugas "absurd" Itu,
Daru akhirnya menunaikan
pcrintah polisi tua itu. Apalagi
polisi tun itu jugn mengatakan
bahwa dalam suasana perang,
seorang guru pun . harus




ornng Arab yang dituduh
sebagai pembunuh itu untuk
beristirahat. Kepala sekolah itu
juga sempat membcri mnkan
kepada orang Arab itu. Sant
menyerahkan si Arab ke markas
polisi tiba, Daru hnnyn
inengnntnr pesnkitnn itu
sampai di tengnh jnlnn. Lelaki
Arab itu tak diikat Ingi seperti
ketika din dibawa oleh polisi
tua.
Scbelum meninggalkan
orang Arab itu di tengah jalan,
Daru memberinya bunkusan
maknnan dan uang 1.000 franc.
"Dcngarkan", kata Dni*u kepada
Si Arab seraya menunjuk ke
arah Timur, "Itu jalan ke
Tinguit. Knmu harus beijalan
duo jam. Di Tinguit kamu akan
bcrtcmu dengan pemerintah




mcngesankan bahwa dia tak
ingin ditinggalknn sang kepala
sekolah. Namunkcpala sekolah
itu tetap meninggalkan si
tcrdakwa pembunuh itu.
Scsaat kcmudian, sambil
berdiri di doknt jendcla ruang
kelasnya, kcpala sekolah itu
mcmbclakangi papantulisyang
memuat kata-kata sebagai
berikut : "Anda menyerahkan
saudara kami. Anda harus
membayarnya."
Alangkah kejamnya nasib
tragis yang mcnimpa kepala
sekolahitu. Dia mendapat anca-
mah mnut dari saudara ornng
Arab yang tclah ditolongnya.
Alangkah kejamnya nasib
tragis yang menimpa kepala
sekolahitu. Diamendapatanca-
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man maut dari saudara orang
Arab yang telah ditolongnya.
' 'Mei\|abarkan filsafat
Cerpen kaiy a Albert
Camus' agaknya merupakan
prototipe dari ungkapan atau
okspresi suatu ajaran filsafat
dalain bcntuk prosa fiksi.
"Kcl^bihan 9erpen pengarang






Menurut penyair yang juga
redaktur majalah sastra
Horison- Itu, tanpa adanya
komampuap untuk meniabar-
kan ajaran filsafat dalam
bahasa fikslyangkonkrit, maka
suatu karya sastra hanya akan
borhonti pada uraian abstrak
. semata,,
prosa fiksi yang
^ijudul ^amu", pada dasarnya
Camus mengungkapkanpanda-ngan filsafat eksistensialisnya,
yang menganggap hidup di
dunia mi benar-benar absurd.
Absurditas hidup yang diwarnai
oleh macam-macam tragedi itu,
dalam "Tamu" menimpa se-
orang kepala sekolah yang
sebenarnya tergolongbaik hati!
Meskipun tak dikenal
sebagai tokoh filsafat eksis-
tensialis, tema-tema xarangan
•rranz Kaflca agaknya mempu-
nyai kcmiripan dongan panda*
ngan hidup Alberr Camus.
I^wat cerpennya y ang beijudul
Hunger Aratist" yang ditor*
jemahkan menjadi "Seniman
^uasa , Kafka mcmporlihatkan





yang berakhir pada kcsia-siaan
Sang seniman dilukiskan
sebagai manusia yang mencari
kepuasanbatindan popularitas
dcngan cara berpuasa bormin*'
ggu-minggu di depan umum.
^wat keija seoirang impro*
sario, seniman itu dimasukkan
dalam satu sangkar dan dipa*
merkan ke hadapan khalayak
ramati. Di tahap pertupjukan
pei^ma, keinginan seniman itu
untuk jadi terkenal dan dipuja
penonton mencapai kenyataan.
Namun akhirnya dia sangat
kecewa karena pada pertun-
jukan berikutnya dia tidak
diperhatikan oleh orang.
Bahkan. seniman itu pun
turun derajntnya karena dia





Sudah cukup lama ^ niman
itu tak digubris penonton.
Seniman itu terpuruk .dalam
sangkar yang dipenuhi oleh
jerami. Suatu hari, seorang
mandor sirkus menyuruh
membersihkan sangkar-sang-
kar dalam sirkus tersebut Para
petugas pembersih sangkar




tragisyang harus dihadapi oleh
manusia juga tercermin dalam
"Bunga Krisan" karya John
Steinbeck, "Kesengsaraan"
karya Anton Chekovdan "Kain
Pembungkus'-nya Yuklo Mi-
shima.
Seperti kata penyakir Eka
Budianta yang menyunting
buku kumpulan cerpen itu,
cendckiawan Indonesia sejak
dulu dikenal sangat akrab
dcngan perkembangan sastra
dunia. "Hal itu dapat Idta lihat
dari kegemaran Sutan l^ahrir.
Bung Karno, Bung Hatta,
Soedjatmoko dalam menyitir ,
nanfa ~ sastrawan dunia,*/
tambahnya. (Anapokysoe) \
Merdeka, 27 Oktober 1994
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DONGENG-IILASAN





KENANGAN di, paruh tahun
1980-an, jauh sebelum televisi
swasta menjadi tontonan, dan scr
belum radio banyak bcrpemancar
FM, dongeng memiliki b^yak icm-
pat di masyarakal. Terlebih didcsa-
desa, terutama yang belum
program listrik masuk desa (LMD).
Bagi orang desa, dongeng soalan
sarana hiburan. ; teman dikala
melepas lelah, dan sarana menin-
abobokan anak-anakdi kala malam.
Kala Itu dongeng dlsajikart beragam
waktu siarannyai ada yang ^ ng
n hart, sore hari, dan malam hart, ^ n-
geng malam hart itu biasanya don-
geng-dongeng mistert, saat itu pen-
dogeng banyak bercerita mengenai
pemujaan kepada siluman, atau
nenek-henek-jahatpenganut ilmu hi-
tam. Sore hart juiru dongeng banyak
menyajikan dpngeng bertemakan
silat, seperti Si Rawing. Si Ajo, dan
ceria silat lainnya yang banyak
dikarang oleh S. Sukandar. Selam
cerita silat dan misteri, kala itu
banyak pula dongeng yang
bertemakan cinta, romap tragedi,
komedi seperti dongeng Si KomCTg,
atau dongeng-dongeng bertemakan
waktu zaman Belanda di kontrak
perkebunan,.
Para pendongeng pun saat itu
berlomba mencari kepopulerannya,
dan mencari gaya dongengnya agar
memiliki tempatdi masyarakat. Se-
butlah pendongeng yang .wmpst
populer itu; di antaranya Wa Kepoh,
Mang Haji Dulacis, Mamih Acahe
Guru dongeng wanita), Mang
Wahyu Adam, Mang Engkos (dan
Sumedang), Mama Arif H'dayat
(dari Bogor), Mang Arman Wijaya,
Wa Kabul, dan Bah Gayot. Mereka
memang memiliki karakter suara
sendirt-sendiri, dan memiliki gaya
berlainan. . „ ,
Tolapi, begitu listnk masuk
pcdesaan, pcrlahan perubahan ke-
hidupan di desa nampak terlihat.
Terlebih setelah banyak antena tele
visi terpancang di atap-atap ipmah,
dan kotak televisi jadi bagian Isi
rumah, ceritanya jadi lain.
Masvarakat mulai melirik barang
bam, dan mulai jatuh cinta pada pro-
duk bam itu. Mereka tidak benma-jinasi lagidcngan dongeng-dongeng
di radio, telapi mereka dapat mcli-
hat gambaran cerita yang tampil de-
ngan sosok-sosok para pemerannya.
Sebutlahfilm-film, sinetron, dan
cerita lainnya. Dampaklain, produk
aru bermunculan di mmah-rumah
masyarakat, yaitu kulkas, bola
listrik, blender, kipas angin, dan ra
dio-radio yang berpemancar FM.
Suara radio, yang lemah berallh ke
stereo, dan masyarakat
menyukainya." Perlahan tapi pastl,
dongeng-dongeng yang semula ja
di acara favorit, mulai turun rank-
ingnya. Acara-qcara bara memiliki
tempat.bam, sepertiTilm, sinetron,
musik, iawak, dan lain-l^nnya. Lan-
1^ bagaimana nasib dongeng?■i"Doiig6ng'mflsih tetap digemari
' Stimpai sekarang. Ibrutamadl desa- •
desa, dongeng masih memiliki tern-
pat. Tetapi. yang jadi permasala-
hannya mengenai sponsor untuk
,pembuatan paket dongeng tersebut.
Banyak pihak pemsahaan engganmengeluarkan uang untuk membi-
• ayai produk dongeng, yang kmakakandisebarkeberbagai radio, ka-
ta Arman Wijaya salah sedrang ju-
m dongeng.
Memang, keberodaan dongeng di-
tunjang olch partwara. Ttrlebih don
geng yang dibuat secara paket kolos-
al, itu semua ditunjang sekali olehsponsor sebagaisumber dananya.
Biasanya yang menyeponsori dongeng itu adalah perusahaan obat,
produk makanan, produk baierai,
dan makanan. Dart sana pulalah pen
dongeng mendapat upah, yaitu dan
sponsor. Tetapi, kenapa kini mere
ka enggan berspekulasi dengan pro
duk dongeng untuk sarana prpmosi
produfcnya? , ."Mungkin menganggap dongeng
tidak l.agi digemari, sehingga para
sponsor enggan mempromosikan
produknya. Tetapi, kalau saja para
pengusaha tumn ke daerah-daerah,
pasti mereka percaya bahwa don
geng masih banyak disukamasyarakat," kata Arman Wijaya
bcrsikukuh, bahwa dongeng masih
disukai di dm-dcsa. .
' KurangmeninhmnlKcadnan
/ Sah-sah saja para pendongeng
\ bersikeras bahwa dongeng masih
banyak digemari masyarakat. Me
mang bagi generasi tun dongeng
masih mempakan acara kesukaan-
nya, tetapi gerferasi muda sudah
merenggang dengan tradisi cerita
lisan itu. Benang merah antara pen-
dengar muda hampir putus, scbab
banyak pendongeng yang tidak
memahami keadaan. Ini diakui oleh
salah seorang generasi muda desa
yang tcngah mcnuntut ilmu di seko-
iah Tanjutan alas. Pemuda itu me-
ngatakan, bahwa dulu waktu kecil
ia menyukai dongehg, tetapi kim
tidak lagi. Seorang murid Sekolah
Dasar (SD), bernama Cahyut me-
ngatakan bahwa ia bingung bila
mendengarkan dongeng. Ia tidak
mengenai lagi lisung. cempor. ma-
gawe, padahal kosakata seperti itu
•ketap dildntarkan juru dongeng se-
bugai penguat suasana. Misalnya:
cahaya cempor kakalincesan. di
saung lisung maranehna uplek ngO'
broU atau munding dipake magawe
di sawah.... daii Iain-lain. Itu seba-
glan kecil kosakata yang sering dise-
butkan juru dongeng, padahal ben-
danya sudah raib direnggut inod-
emisasi.
"Memang sayaakui, kelemahan-
nya kurang' memahami zaman.
Mungkin ini sebuah pemikiran baru
bagi juru dongeng untuk menem-
patkan profesinya di alam global-
isasi. Bagaimana pun dongeng itu
bagian dari seni, dan seni bapan dart
kcbudayaan. Jadi, ^ disi cerita lisan
ini harus diperhatikan. Yang perlu
dipikirkan perbaikan dan pembam-
an agar dapat bersinambungan dan
hidup setiap zaman," kata Arman
Wijaya lagi. Sebagai juru dongeng
memang Arman telah banyak
menimba pengalaman, dan telah
banyak berhubungan dengan pen-
dengamya melalui surat. Ia telah
bertckad untuk terus twigulat dalam
dunia dongeng. Dan ia akan men-
coba membuat terobosan, agar bisa
ihcngakrabi kehidupan globalisasi
era .sekarang dan mendatang.
Memang seharusnya begitu. se
bagai juru dongeng harus mampu
menempatkan karyanya di segala
zaman serta diakui pula, tantangan
bagi pendongeng memang semakin
. berat. Kini banyak radio yang be-
ralih ke jalur FM, dan banyak
mcninggalkan acara dongeng seba
gai salah satu sajiannya. Dan parapendongeng pun jangan melupakan
dunia broadcasting yang semakin
maju pc.sat Kini selain dunia pcrtcle-
visian kita diisi oleh milik pemerin-
tah, juga ditcmpati pula oleh stasi-
un milik swasta. Empat pemancar
televisi milik swasta telah mengu-
dara, dan jam tayangnya dart sejak
orang bangun tidur hingga orang
tidur kembali. Acara-acaranya
menghipnotis banyak pemirsa, dan
telah menyeluruh ke pelosok.desa.
Ini merupakan salah satu vane harus
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dlpikirkan oleh jimi dongeng, mem-
baca keadaan yang kini tengah
berlangsung.
"Tetapi untuk mencoba sebuah
terobosan bam, renovasi, atau pem-
banian itu kan memerlukan biaya.
Jadi, saya mengharapkan sponsor
mendukung pada para profesional
dongeng agar turut mendukung ju-
ru doneene dalam memperiahaid^
tradisinya. Saya yakin, kalau dengan
pendanaan yang cukup, dukungan
moril dan material yang kuat, kelak
hasilnya akan berbuah juga. Saya
nekat ingin terus menjalankan dunia
dongeng, sebab dongeng ini warisan
budaya nenek moyang kita. Yaitu,
salah satu warisan sastra lisan," ka-
ta Arman Wijaya.
Sebuah terotosan memang harus
cepat diciptakan untuk'menyela-
matkan kepudaran tradisi sastra lisan
ini. Tetapi, kalau saja naskah yang
dipakai mendongeng masih itu-itu
saja, bcrputar-putar akankah dapat
menyaingi dunia pertelevisian, dan
perkembangan zaman yang semakin
pesat? Semua itu bagaimanaparaju-
ru dongeng menanganinya dan ki- f
at-kiat menciptakan tradisi barun-:{
ya.(Usman Supendl)*"** )




BERTEMU dan bercakap-cakap cie-
ngan pengarang 'Senluhan Jlwa*, penyalr
Salmi Mesra (lahir th 1942) temyata cu-
kup menarik. Salmi rupanya lak hanya
terampil menulis puisi tap! Juga lancar
bercerita. Sehari-harl ia bekeija sebagai
pegawai di Kementerian Agama, Dan se
bagai seorang penyalr ia sering meng-
ikuti seminar di Brunei dan luar negeri.
Ada seminar bahasa, seminar sastra dan
Juga penulisan kreatif. Di Brunei ia
mengikuli seminar bahasa dan' sastra.
Juga ia aktip mengadakan perbincangnn
pulsi sesama penyalr yang dilakukan darl
rumah ke liimah. Salmi Mesra pemah
Juga menjadi "pengerusi Perkampungan
Sastra pada tahun 1980 dan 1981. Pada
acara itu juga di undang penyalr dari
Singapura. Sabah-Mahiysla. Indonesia dll.
Ketika pertemuan diadakan di Muara,
pada tahun 1981 Salmi Juga menjadi
pengerusi pembacaan puisi yang dilaku
kan dari rumah ke rumah. Biasanya se-
lelah diadakan pembacaan puisi di ru
mah lertentu lalu dilanjulkan dengan
perbincangan.
Penulisan kreatif pemah Juga diada
kan di Miri. Dalam pertemuan itu Juga
diadakan perbincangan mengenai sastra
dan ketika itu Salmi diminta untuk ber-
bicara tentang perkembangan sastra
Brunei. Salmi memang dijemput memba-
wa kertas ketika itu. Be^tu Juga ketika
melawat ke Malaysia untuk mengikuti
acara Pesta Puisi.
Di sana Salmi membaca sajak.
Selepas itu puisi yang dibaca dimuat
dalam antologi bersama. Di Malaysia
dalam rangka itu Juga sempat membaca
puisi di University Malaya yang merupa-
kan acara anjuran University Malaya,
mereka dljenjp'ut untuk mengfiadlri per
temuan itu. Ketika nama saya Salmi
Mesra dipanggil pengarah acara, dia me-
ngatakan baliwa dia sendiripun tak faham
betul apakah Salmi Mesra itu wanita atnu
lelaki, kenang Salmi. Selesai di panggil ia
maju ke depan memperkenalkan diri
sembil berkala, 'inilah saya seperti Anda
lihat yakni seorang pria'. (Nanja sebenar-
nya Haji Ai)dul Hamid bin Haji Tamai).
Setelah mengucapkan kata-kala itu Sal
mi segera menibaca sajak berjudul
'Kesusiiran*.
Kemudian ketika di Brunei diadakan
Pertemuan Sastrawan Niisantara ke-4.
tahun 1985, Salmi tumt aktif. maklum
Brunei Darussalam sebagai luan rumah.
Ketika malam penutupan berlangsimg
diadakan Juga malam hiburanyangantara
lain tampil penyalr membaca puisi. Ke-
giatan lainnya ketika berlangsimg acara
pengumpulan puisi untuk antologi ber-
. sama beriudul 'Hidayat 11'. Pada acara itu
Juga diaclakan malam baca puisi, Salmi
Mesra dinjinta tampil dan membacakan
puisi beijudul 'i'enyesalan'. Kemudian
Salmi Juga diminta baca puisi oleh Panitia
dalam musyawarah agungyang diadakan
pada tahun 1981. Ketika itu ia membaca
puisi beijudul 'KeJakinan* yang kemudi
an dimuat di dalam antologi 'Senluhan
Jiwa' (K1.1994). Petikannya.
Suatu keyakinan yang diidamkan
yang paling agong di dada cita rasa di
hari muka
untuk siapa sahaja yang ingin mera-
sakan
untuk siapa sahaja yang ingin
mengertikan
tentang milik dan hak mutlak kita
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yang legak menyala dari warisan se-
gala
yangkepadanya cinta masih bergelora
Acara Pertemuan Sastrawan Nusaji-
tara tahun 1986 di Makasar. Indonesia
dlikuti beramai-ramal oleh sastrawan
Brunei. Salmi Mesra sebagai penyair juga
tentu ikut serta. Oalam acara baca puisi
Salmi tampil bersama penyair Pangiran
Amir Nusanlara. Selanjulnya Salmi juga
pemah membaca puisi di Kinabalu, da-
lam acara yang diadakan di Kampus







untuk temu duga un-
















terawani. sebuah organlsasi sastrawan di
Brunei. Dalam acara ilu diharapkan akan
hadlr peseria-peseria dari luar negeri,
yang irigln berkunjung ke Brunei. Aca-
ranya pada masa ilu dibuai uniuk I'er-
kanipungaii I*ui.si. .Acara IVrkanipungan
I>uisi pada masa ilu diadakan di lepi laul,,
Panlai Muara. Pada cara kedua Perkam
pungan l\iisi diadakan dari rumah ke
rumah. "Pada masa ilu ada suaiu rnm-
bongan, grup lealer dari Trenggano yang
kebetulan berada di Kuala Lumpur da-
lang melawal ke Brunei,' lulur Salmi.
'.Mereka menghubungi Astrawni, ke-
mudian kita mengaiur acara unluk
dipentaskan di Dewan Bahasa Brunei.'
Pada masa ilu juga diadakan I'erkem-
pungan I\jisi pada malam hari di Bandar
Sri Begawan. dilepi sungai Brunei. Grup
lealer dari Trenggano memperlunjukkan
kebolehannya pam malam acara ilu.
Dalam acara mengadakan Perkam
pungan Seniman diadakan hubungan
dengan para penyair seperti, Yura Halim,
Badaruddin H.O, Adi Rumi. Yahya M.S.
dsbnya. 'Kami dalang kerumah penyair
Yahya M.S. lalu disana diadakan acara
diskusi. Kila dapat mendengar pandang-
annya teniang berbagai pengalaman ke-
hidupan lermasuk penciplaan puisi. Di
Sana juga diadakan pembacaan puisi yang
dilakukan oleh para penyair yang hadir."
Dalam peijalanan kemudian juga di
adakan kursus sastra atau bagaimana
membuat puisi bagi para peminat dan
penyair pemula kelika itu dipimpin oleh
Tauflq Ismail dari Indonesia. Salmi meng-
Ikuti acara itu dan memperoleh tanda
ikut serta. 'Dengan adanya kegiatan-ke-
giatan itu timbullah penyair-penyair baru
yang dapat menulis yarig puisi-puisi me
reka kemudian dimual di penerbitan
Bulletin Brunei, majalah 'Bahana' terbit-
an Dfewan Bahasa dan Pustaka*. Lahir
pula sejumlah penyair wanita yang masa
kini telah mengumpulkan puisinya da
lam antologi bersama beijuduJ 'Hindu Se-
orang Ibu' yang diterbitkan Dewan Bahasa












kan di Dewan Baha
sa dan Pustaka, Bru
nei, seperti penyair
Adi Kelana, A.S. Is-
ma, Yusof MD dan
Iain-lain yang menu-
rut perkiraan akan





Mengikuli penamuan dan seminar di
l)erbagai lempal bagi Salmi Mesra adalah
sualu hal yang sudaii bia.sa. Telapi lelap
merasa Ijerkeinginan unluk ikut serta
karena dalam periemuan semacam ilu
dapat Iwrkenalan lai>i dengan pepyair dan
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saslrawan lii:ir negeri yang bain atau yang
sudah inapan. Dalain pcrjalanan keluar
negeri Salmi Mesra merasa juga menda-
pal kesempalan imluk membeli buku-
buku yangdlrasa perlu unluk pengenalan
lebihjauh dengan seseorang saslrawan.
Membeli buku dan berlemu dengan para
saslrawan tenlu menipunyai pengalam-
an dan kesan lersendiri. Melalul penibi-
caraan dan saling Uikar pikiran akan
dapal saling inembuka cakrawaia maslng-
niasing saslrawan. Berkunjung keluar
negeri IIu mompunyal kesempalan juga
unluk nielawal kelempal-lempat berseja-
rahdan lempal-lempal lalnnya. Kunjung-
an seperii ini amal mendorong bagi Salmi
Mesra unluk melahirkan puisi-puisi baru.
Dengan gambaran yang disaksikan ilu
akan timbul pcmikiran unluk mencipla-
kan puisi. Mi.salny kelika berkunjung ke
Makas.sar cjan Bali di Indonesia, Salmi
Ix^hasil mcnuUs. puisi berjudu! 'Kudral
lllaiii'. balam peijalanan Salmi sering
menggunakan pesawal lerbcang lapi lak
menimbulkan ilham unluk menulis. Tapi
kelika ilu entah karena apa timbul inspi-
rasi unluk menulis. Dari alas kapal da-
lam petjalanan pagi ilu masih nampak
keindahan alam. Ini menimbulkan ingal-
an kepada Allah, bahwa Allah Taala lelah
menciplakan keindahan alam. 'Dan kare
na Ilu ilu saya memberi Judul 'Kudra
lllahi', kata Salmi. Saya memandang ke
indahan laut, dan kelika malam saya
menyaksikan cahaya lampu neon. Ilu le-
rasa kelika melihat dari alas pesawal
memandang keindahan kola Brunei wak-
lu malam hari. Ilu semua diciptakan Al
lah Taala. Dan ilu bagi Salmi membuat
perlngalan bahwa Allah juga mengharap-
kan manusia-supaya mencip-ta. Lampu
wama waml ilu memang manusia yang
membuat, tapi pada hahe-kalnya Allah
yang merijadikan. 'Jadi dalam puisi ilu











gunung - bukit belukar • laulan
png luas terbenlang
betapa sayunya hali
kaiya senl FEabbi Izzali










I'eijalanan seiing membuka pikiran.
Kelika ke Indonesia dapal melihai
Makas.sar. Bali dan juga dengan sendiri
nya Jakarta. Dan dalam periemuan-per-
iemuan .saslra dijempul unluk membaca
puisi saml)il berkenalan lebihjauh anlara
saslrawan yang hadir. 'Bila Brunei mi-
salnya mengikuii perlemuan ilu dengan
sendirinya kami dapal berkenalan dengan
penyair lndone.sia lebih dekal.' Dalam
perlemuan Saslrawan Nusanlara yang ke-
5 di Makassar merupakan pemelan kami
saslrawan Brunei lebih luas. Buku l\iisi
Nusanlara yang berisi puisi penyair Sin
gapore, Indonesia, Malaysia dan Brunei,
khusus Brunei diwakili 10 penyair ler-
nmsuk Salmi Mesra. Orang yang membaca
buku ilu sebelumnya mengenal nama.
Tapi begitu berlemu di Makassar dapal
saling lalap muka dengan sesama penyair
alau penggemar. 'Saya misalnya yang.se-.
belumnya hanya mengenal nama dan
knrya Taullq Ismail lewal bacaan leiapi'
dalam perlemuan sasUa dapal berkenalan
dan langsung bercakap-cakap dengan
beliau,' kala Salmi mengakhir percakap-
an kami. ***
Pcllta, 2 Oktobcr IDD-I
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-KESUSASTRAAN INDONESIA-ULASAK
Trend Kritik Sastra yang Melupakan Teks
Dialog piiisi yang incnyeilai peniba-
caati pulsi akhir-akhir ini mcnjadi
livnd di kaiangan pcnyair. Sayang-
nya, trend semacam itu tidak dlimbangi
oleh tradlsi kritik sastra yang'menyuguh-
kan pikiran-pikir.in konstmktif bagi kcber-
langsungan kegiatan sastra. Yang tcrjadi
kemudian, niaraknya pcmbacaan dan di
alog puisi, sekadar mengisi hiruk-pikuk
agenda Ivrsaslra.
Dalam posisi .semacam Uu, lontaran A-
gus Sandjono dalam acara pembacaan puisi
Radhar Panca Dahana dan Junianso Rid-
wan yang digelar Forum Sastra Bandung di
Gedung Kesenian Rumentang Siang (25
September 1994) menjadi benar. la mema-
parkan bahwa ada kecenderungaii kritik
sastra melupakan teks. sehingga mengabur-
kan kritik sastra yang menyodorkan pada
analisis struktunil. Yakni, .satu kritik yang
mempertanyakan kembali seluruh jalinan
teks: apakah memiliki hubungati serta per-
paduan di antara elemen-elemen yang ada
dalam sastra.
Pikiran yang disodorkan Agus Sardjono
mencakup semua yang menyangkut ga-
ga.san struktur. Formulasi semacam ini,
sebenamya memberi kelonggaran-kelong-
garan pada wilayah kajian sastra Cara pan-
dang yang mengedepankan gagasan struk
tur berangkat dari pt)la yang disebar oleh
Claude Levi-Straus — tokoh yang diang-
gap pelopor .strukturalisme. Tetapi berda-
sarkan fakta bahwa teks menggunakan
bahasan .sebagai bahan dasar dan bahwa
bahasa didetinisikan sebagai dunia
kebahasaan yang sistematis dan terstruktur.
maka para ahli puitika menggunakan me-
tode ini untuk analisis sastra.
Kembali kepada teks. seperti yang
diingatkan oleh Julia Kristeva karcna teks
.sastra merupakan bagian dari suatu kese-
luruhan: suatu teks merupakan jawaban ter-
hadap teks lainnya. Dengan membaca teks
sastra yang telah ada sebelumnya atau
sezaman dengannya. pengarang hidup da
lam sejarah dan masyarakat pun teipantul
dalam teks. Tetapi kemudian, dialog puisi
yang berkembang di berbagai wilayah
yang menyuburkan kehidupan sastra
mengabaikan unsur teks sebagai metode
pengkajiannya dan mencoba meruntuhkan
legiiimasi teks sebagai suboixlinat dari .se-
bpah wacana yang amat verbal.
Situasi melupakan teLs dalam tradisi kri
tik sastra. .sering kali menjadi bagian kege-
maran para penelaah puisi, yang mencoba
membangun cerita-ceriia di luar teks seba
gai satu diskursus dalam membaca puisi.
Sehingga yang terjadi kemudian, telaah
berjalan dan bergerak lewat ruang luar
puisi, yang mengedepankan kontekstu-
alisasi gagasan. Hiruk-pikuk semacam ini,
terjadi di Temu Penyair Jawa Barat yang
digelar di ASTI langgal 24-25 September
1994. Temu ^Miyair yang dirancang untuk
melakukan ' workshop puisi" itu hanya
menjadi semacam temu penyair yang ingin
mempcrkukuh kelieradaannya dalam dunia
kepenyairan. Praktis pertemuan itu kering
gaga.san kreatif. la hanya semacam lagu
lama dari romantisme kepenyairan.
Memasuki hari (vriama, llamid Jabbar
melakukan pembocoran biogratl sebagai
penyair dalam proses kreatifnya. Praktis,
penjelasan-penjelasan yang digulirkan Ha-
mid, tidak ada kebaruan dan hanya mem-
berikan peta lama dalam dunia kepe
nyairan. Representasi-rcprc.sentasi yang di-
kerjakan Hamid Jabbar, hanya mclahirkan
detormasi, penghancuran-penghancuran
dalam mainstream kepenyairan seseorang.
Situasi itu diperkeruh oleh banyaknya
pemyataan-pemyataan jieserta yang mun-
cul tidak berdasarkan logika yang jelas.
Pernyataan tentang ruang refleksi dalam
pro.ses penciptaan yang tidak hanya meng-
andalkan logika, tetapi juga mengedepan
kan ruang intuisi, adalah satu pernyataan
yang hamsnya dikirim dalam jalur pro.ses
kreatif dirinya. la tidak membutuhkan pcn-
jelasan panjang dari individu lain, karena
menyangkut kepadatan dirinya dalam
mengembangkan daya kreatif.
Pada hari kedua, Saini K.M. mengupas
Sajak'Sajak Celap dan Beberapa Pen\e-
babnya. Saini menjelaskan tentang .sebab-
.sebab lahirnya sajak gelap. Khususnya
yang berhubungan dengan kurang teram-
pilnya penyair dalam mengolah bahasa. la
juga memaparkan bahwa dalam .seni u-
mumnya, puisi khususnya, lembang (sim-
bol) dan citra (imaji) adalah scsuatu yana
dipergunakan untuk mengungkapkan yang
lain tanpa kehilangan nilainya. Arti .scbuah
lambang ditentukan melalui perjanjian atau
peristiwa (sejarah).
Penyimpangan tcrhadap arti lambang
yang datang dari perjanjian maupun arti
citra yang datang dari nilai citra itu sendiri
akan menyebabkan pembaca kebingungan
dan tidak mengerti. Para penutur bahasa
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yang baik. adalah mereka yang mampu
menghindarkan penyimpangan-penyini-
pangan seperti iui di dalam pcmbicaraan
atau penulisan karangan schari-hari.
Gagasan Saini, nyaris hanya sebagni po-
trct lama dari piklran yang .sclalu mcnghan-
tiil dnnia kcsiisastnian Indonesia. Sclalii sa-
ja, pcrsoalan gclap dan icning mcnjadi ccri-
ta-cerita yang lidak ada ujung pangkainya.
Karena pcmbicaraan pada dalaran geiap
dan terang siidah masuk pada dataran
subjcklif.
Pulsl media massa
Gugaian kcpada para rcdakuir budaya
yang diklaim melakuknn pcrsekongkolan
dcngan para pcnynir. mcnjadi menu ter-
scntliri dalam Icnui penyair Jawa Baral.
Bcbcnipa pc.serta mempenanyakan kemba-
li posisi rcdakiur budaya yang dianggap
lidak mcmiliki krilcria yang Jclas kciika
mclnloskan piiisi .sconing penyair. Angga-
pan-anggapan yang berkembang. ada
kolusi yang dijalin bcrdasarkan rela.si hu-
manistik dcngan mengabaikan prosedur
kualilas karya. Isil .semacam ini mcrebak
dcngan munculnya dikotomi aniara daerah
dan pusat yang kemudian mcmbikin Jaring-
jaiing .scndiii dalam dunia jtimalismc scni.
Adanya afinitas antara kepentingan
untuk membangun Jumalisme scni sebagai
niang yang bcrwibawa dan bcniuran ke
pentingan pasar yang menyadarkan logika
produksi, sclalu mengiringi wilayah pcm
bicaraan antara media massa dan puisi.
Berila pcrsoalan sastni dengan hiruk pi-
kuk, yang terjadi di wilayah sekitamya. se-
ringkali membangun lalu Imtas gaga.san da
lam medan informasi surat kabar. Penyeba-
ran informasi dengan setihig sastra pemah
terjadi dalam percaturan kesenian.
Tahun I960-an konflik di antara para se-
niman mengeras. Konflik tersebut berakar
pada perbcdaan dalam memahami alur se-
jarah bang!«i. yang kemudian berdiri di ba-
lik kepentingan ideologi. Konflik tersebut
berangkat dari konflik gagasan yang ke
mudian mcnjadi konllik yang berbasis re-
alisme sosialis dengan iutmanisme univer
sal. Maka. surat kabar mcnjadi medium
utama dalam meiutrunkan gagasan-gaga-
.sah mereka. Dari sinilah, surat kabar terpe-
ran .sebagai jembatan pikiran. Waktu itu,
indoktrinasi gaya Soekamo telah mcmicu
reaksi untuk mem|K*rtuhankan pemikiran
bcbas di kalangan .seniman.
Daniel Dhakidac menjelaskan, ham|ir
bisa dikatakan, baluva tanpa pers tidak ada
kritik scni di Indonesia, meskipun saya
khawatir bahwa ada pembela anbatik kese-
niati yang bi.sa mengatakan bahwa "tanpa
kritik .scni tidak ada pers", Daniel Dha
kidac lebih jauh merinci. kondisi .semacam
itu diakibatkan jumlah buku yang mempcr-
.soalkan kritik seni, terutama kesusastraan
Indonesia modem, sangat langka. Mungkin
jumlahnya dapat terhitung dengan jari
tangan. Maka. .sekali lagi bisa dikatakan
masih tetap tak sebanding dalam jumlah
dan tidak ada ailinya dibaiulingkan dengan
halaman-halaman yang dipersembahkan
dunia pers Indonesia kcpada ke.senian.
Rubrik khu.su.s dan porsi bcrita bagi keseni
an, kesusastraan khususnya. seakan-akan
mcnjadi keharusan sebuah surat kabar.
Pemyataan Daniel, juga terjadi dalam
nuing ke.senian lain, semacam teater. Pada
tahun l97()-an. hampir .selumh laporan dan
ulasan tentang drama Mini Kato Rendra,
memehuhi seluruh surat kabar Indonesia
waktu Itu. Juga pcmbicaraan tentang Suku
Naga. Polcmik cerpen Langit Mokin Men-
dung karya Kipanjikusmin. juga menye-
marakkan surat kabar Indonesia, sekitar ta
hun 70-an. Film T/te Young Aphrodite dan
sederetan komentar tentang film itu, mem-
berikan indikator bahwa kesusastraan per-
nah terlibat secara intens dalam wilayah
surat kabar.
Lebih lanjut Daniel memaporkan. bahwa
salah satu alat yang menghubungkan
kesusastraan dan surat kabar adalah bahasa.
Karena keduanya pada dasamya mengolah
bahasa dan kerjanya tidak lain daripada
mengolah bahasa. Ketika bahasa diolah ke
susastraan dan pada gilirannya ketika
bahasa kesusastraan diolah media, maka
bahasa itu sendiri seolah-olah berubah ben-
tuk. mengalami suatu metamorfosa
menjadi power dalam seluruh hubungan di
dalam masyarakat. Di sini kita mencoba
melihat bagaimana proses metamorfosa
tersebut. Bahasa pada gilirannya tidak ber-
arti apa-apn kalau bahasa tidak berarti pe-
ngetahuan ilan hanya menjadi "kegirangan
bumng-burung" untuk meminjam Daniel
Dhakidac.^
Yuyun Lismantano anggota Lembaga Study
Sejarah clan Kebudayaan Islam (L52KI). Jakarta.
Edy A. EHendi. seorang penyair dan redaktur
Ulumul Qur'an.




SETELAH, membaca Sayu»dan Anggur
Para Penyair tuUsan AfrJzal Malna {Me
dia Indonesia. 14 Agusius 1994], ber-
narlah ramalan Michael Foucault: "Sete-
lah matinya Tuhan yang dUemukan Niets-
zche. kematian maniisla akan segera tei^a-
dl". kutip Strauss dalam Aniropologie Struc-
turale. Dalam konteks inl Afrizal telah mem-
bunuh manusia (baca: penyair sebagai bagl-
an integral dari sebuah masyarakat manu
sia). Karena itulah ketika membahas sajak-
sajak Jamal D Rahman Air Mala Diam men-
coba sedapat mungkin untuk tldak memfo-
kuskan pembahasan hanya dari semantlk,
sosiolin^istik. komunikasi bahasayangpin-
cang, dan tetek bengek keilmlian yang terce-
rabut dari akar permasalahan subjektlf pe
nyair.
Batasan pembasahai> Afrizal tidak lebih
dari apayangpemah dibataskan deSaussu-
re (1857-1913) tentang tiga reduksinya dalam
penelitian ilmiah.
1) Memisahkan bahasa sebagai lembaga so-
sial dari percakapan sebagai tindakan su-
bjektif.
2) Memisahkan bahasa dari sejar^ bahasa,
melalui cara memotong melintang mem-
buat abstraksi dari waktu dan mulai mem-
pelajari sinkronik.
3) Memisahkan bahasa dari konteks sosial
agardapat mempelajari menuruthukum-
hukumnya yang immanen.
Berpijak pada pemikiran de Saussure di
atas, maka dapatlah apa yang teijadi dalam
esal Afrizal Malna yang terasa melambung ke
puncak menara gadingyang kalau dltilik da
ri segi nisai'at pun. hanya bisa dikatakan
pseudo nisafat. Bila dalam kematian Tuhan
oleh Nietszche. ia melihat konteks zaman di
mana manusia yang hidup pada zamannya
memang telah melemparkan Tuhan dalam
konteks mort (kematian). Tapi, di Indonesia.
Afrizal bukan membaca lingkungannya. tapi
Justru ia sendirilah yang mematikan manu
sia sebagaimana diramalkan Foucault.
Manusia tidak ada lagi hubungannya de-
ngan konteks poliiik. eksploitasi ekonoml
yang menggejaia menjelang abad XXI ini, pe-
nekanan kekuasaan terhadap masyarakat.
rancunya etika sosial-polltik sebagai bagian
dari penyerapan seorang penyair terhadap
lingkungannya yang lak melupakan konteks
zamannya.
i^ang teijadi pada Afrizal. Justru pelarian
dari konteks realitas subjektif sekaligus ob-
jektlf dalam keseharian dalam sebuah pla
net yang bernama bumi. Meminjam penda-
pat Levy Strauss, Afrizal tak tahan dengan
godaan untuk memperhatikan secara eks-
kluslf momen khusus dari sebuah realitas
manusiawi. Afrizal mengangkat raison objec
tive (akal objektiO yaitu momen dari struktur
dan mengingkari realitas dari momen-mo-
men lainnya.
*«*
TIDAKLAH berlebihan, bila saya berharap
agar Afrizal dikirira saja ke sebuah fakultas
sastra dan membahas sajak-sajak'di depart
mahasiswa sastra yang terlepas dari kon
teks masyarakat. Melulu membahas sintak-
sis. morfologl, dan kepincangan komunikasi
bahasa. Pendeknya. sajak hanya sebagai sa-|ak, tak ada kaiiannya dengan pengarang
dan ketika dikaitkan dengan pcmbaca ha-
lya ditinlaii dari fiisafat bahasa. niangkoniurL
nikasi, dan lain sebagalnya.
Dalam zaman ini. kita terlalu keblinger ter-
puruk pada euiimisme bahasa. bahkan meng-
gunakan logika kaum Soflsyang terpecah an-
tara objek realitas dan subjek realitas. Dalam
kondisi semacam inilah kalangan sosial poU-
tik Francis pada 1927 dikejutkan oleh mun-
culnya sebuah buku kecil La Tralxison des
Clerecs {Penghianatan Inteleklual yang ditu-
lis oleh Julien Benda. Inilah salah satu buktl
bahwa banyak dari cendekiawan abad akhir
XX ini mengalami kemandulan kreativitas,
termasuk kalangan sastra dan seni. Mereka
hanya berpefan sebagai deus exmachina (tu-
kang-tukang sihir yang memproklamirkan
dill sebagai penerus sabda Tuhan).
Konteks yang diperankan Afrizal Malna
adalah kutub ekstrem yang bertenlangan de
ngan kutub ekstrem yang pcmah di peran-
kan Lekra. Ketika Lekra berjuang secara ek
strem demi kepentingan sosial yang sesung-
guhnya hanya semata ideologi subjektivitas
mereka. sekarang para sastrawan dan pe
nyair beijuang demi keilmiahan sastra sema
ta. Tanpa pemah berpijak akamya ke dalam
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konteks realllas siibjeklif. ^ ecara kasamyb,
para penulls leblh banyak niclarlkan dlrl darl
kelakutan ancaman buldozcr polltik dan me-
ngawangdalamjaringan llmiah (farlngan laba-
laba) yang sangal Icmah Jika dllihnt darl kon
teks global realitas yang leijadi.
Saya sendtri sesungguhnya ma«h jaiih da-'
ri realitas semacam itu, apalagl memperju-
angkannya seperti apayangdlperankan Bmha
Anuh Nadjib, Danarto, TauOq Ismail, dan se-
bagainya. Tapl kemauan untuk sedlkit mende-
kat pada realitas kebenaranKkepada subjek-
tivltas pengararigyang mewaklli masyarakat-
nya merasakan penggusuran, eksploitasi eko;
nomi. represi politik sedikitlebih balk' dlban-
ding semata berkutat dalam kubangan llmi
ah seperti yang dipikirkan dan ditulis Afrlzat
Malna, Klta dl zaman ini lebih banyak mem-
butuhkan Sokrates atau Sutan SJahrir atau
Ronggowarslto darlpada membutuhkan Ma-
llnkundang. atau Afrlzal Malna atau kaum
Stoic dl akhir kejayaan Junanl dl Athena da-
hulu. Masa inl memang suda|i akan berakhir
dalam zaman ^nUklir Ini, Post Modemlsme
adalah pra kondl'sl ^ untuk memasukl suatu
era geslall (menyeluruh) sclunih realitas yang
mcncakup seorangmanusia. Seorang manu-
sia merupakan tiiik pertcmuan darl beijuta-
Jiita realitas, sekaligus simpangyang sangat
sibuk darl realitas sektoral yang sangat ba
nyak di antaranya ekonomi, fllsafat. polltik.
spiritual, immancnsi, komunikasl bahasa.
Isyarat dan tulisan, pusat metabolismc reali
tas biologi, klmiawai. Ideolologi, dan maslh
banyak realitas yang harus disebutkan.
Mudah-mudahan Afrlzal Malna blsa ikut
dalam era yang lebih kompleks di masa men-
datang yang meliputl 'realitas dalam* dan
'realitas luar' yang tldak hanya teningkap da
lam Jarlngan komunikasl isyarat yang tak
tertangkap, tapi Juga Jarlngan realitas spiri
tual dan Immancnsi yang seluruhnya bukan
mengambil perannya sendirl-sendirl. Tetapi,
suatu konHgtirasi realitas yang tak pemah
tcrbayangkan oleh manusia zaman sekarang.
Karena klta hidup dalam dikotoml-dikotomi
yang meninabobokan klta dalam menara ga-
.ding dan surga yang klta bayangkan sendirl.
Penults adalah pemerhati masalah sent dan
budaya, tinggaldiJakarta.
Media Indonesia, 2 Oktober 1994
Pusat Bahasa Selenggarakan Diskusi
Sastra Antarsiswa SLTA Jakaila
7
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Dalam rangka Rulan Baha





Sl/TA se-DKI Jakarta yang di-
ikuli sckilar ICQ siswa di Ja-
' k.arta, Selasa (4/10). Diskusi
dibuka Kapusbinbangsa Dr
i iasan Alwi dan mcngctengah-
kan cnipal niakalah yang dl-
susun oich para slswa.
SMA Ncgcri 25 tanipii dc-
ngan niakalah bcrjudui Sastra
Lama Menurut Pandangan
Sisii-a, semcnlara SMA Ncgcri
i i dcngan Piif.si Kontcmporer
gang Kukcnal, SMA Ncgcri 24
dcngan ' Mqjalah Dincling di
Sekolah Kanxi dan SMA Ncgcri
48 Jakarta dcngan /'crnbfnfinn
tiahasa dan Sastra Indonesia





tampil kc dcpan mclakukan
tanya jawab dcngan pcscrla.
Diskusi dibimbing langsung
olch Anita Karustapa darl
Pusbinbangsa.
Dalam makalahnya, pcmbl-
cara darl SMA 25 Jakarta
mengcmukakan pcngalaman
ntcrcka dalam mcnikmatl dan
mcngaprcsiasi karya sastra
lama. Menurut mcrcka, sastra
lama tctap mcnarlk untuk di-
baca asal tahu earn mcmba-
canya dan discrtal pcnghayat-
an khusus.
Namun, salah seorang pc-
scrta mempertanyakan, ba-
galmana mcrcka bisa mcnik
matl karya sastra lama yang
tcrasa sangat monoton dan
pcnuh iming-iming imajinasi,
bcda dcngan karya-karya sas
tra masa kinl yang lebih dl-
namis dan rcalistls. 'Lagipula,
saat ini sangat sulit untuk
mcndapatkan karya-karya
sastra lanui ilu dl toko-toko
buku," ujarnya.
Semcnlara SMA 24 yanj
mengatakan majalah dinding
(mading) mcrcka dapat dijadl-
kan ujung tombak apreslasi
sastra bag! para pelajar, sem-
pat didebat peserta. "Bagai-
mana mungkin majalah din-
ding yang dilampilkan dcngan
bahasa populcr gaya anak
muda bisa dijadikan ajang
krcatlvitas berkarya dan aprc-
siasl sastra," tanyanya.
Scusai diskusi, ditampilkan
puia musika1i.Hasi puisi olch
para siswa Sl/PA yang taiiun
lalu ikut kcglatiin yang sama.
Bulan Bahasa dan Sastra
1994 yang akan dipcringati
puncaknya tanggal 7 Oklobcr
mcndalang. juga diisi dcngan
kcgiatan Bcngkel Sasfra. Me
nurut 1 iasan Alwi, kcgiatan
yang baru pcrtama kali di-
adakan itu dimaksudkan sc-
bagai ajang pcrlcmuan antara
para siswa dan saslrawan
muda dcngan pam scnioniya.
Dalam kcgiatan Ilu para
siswa akan mcnikmali aprc-
siast puisi dan drama dan
bcrdiskusi dcngan para sas- j
iniwan. (saz)
Terbit, 5 Oktober 1994
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Sarengat Emha dari Penyair
emoni Masinis di
Kereta tanpa Stasinn
Oleh Conie' C. Sema'!
5 5 IBA-TIBA harl Ini saya dipan^ang dlI  sebuah forum yang menuntut per-
I  tanggungan jawab kreatlf..." Sean-
A dainya dunia perpuisian dan keseni-
an bermurah hatl menyebut karya saya sebagai
puisi ... pastilah saya hanya penyair gerbong
paling belakang. Saya merasa penumpang gelap
dl ujung belakang kereta kepenyairan yang ber-
jongkok dengan muka salah tlngkah, lulls Emha
Ainun Nadjib {Media/28/6).
Entah sentimental apa yang tengah teijadi
terhadap seorang lelaki bemama Penyair (bukan
nama sebenamya) yang telah 25 tahun menulis
puisi. ketika forum pengadilan menuntut per-
tanggungjawaban karyanya. Sampai-sampai dia
mengakui diiinya selalu gagal sebagai penyair.
Dan merasa kurang berhak menyebut kata pe
nyair. untuk dirinya. ;•
Lelaki itu bingung.
"Saya tahu betapa sakralnya kata kreatif di
dunia kesehian." ungkapnya. Dia tak tahu kepa-
da siapa berianggungjawab. Bagaimana bentuk
tanggung Jawab yang harus diberlkan. Subjek
manusia atau institusi budaya dengan krlteria
macam apa yang cukup mampu untuk mehilai
pertanggungjawaban se.seorang yang menulis
karya puisi. ,
Dia betul-betul bingung dengan kata tang^hgjawab kreatif. "Pada hakekatnya. yang saya pe--
lajari dan saya keijakan dalam hidup ini adalah
mengajak keinginan untuk mengada atau bbsesi
dan ambisi eksistensial." Kenapa manusia sebe-
gitu cengeng ingin menjadi penyair? Desak lelaki'
itu
MENANGGAPI kasus Emha terHchut saya ter-
iiigal cerila lentang dalangyang bebas mcngge-
rakkan wayang. tetapi juga dibalasi dan dikuHai
olehnya. Pada kitab Cent/itniyangsarat^mya-
taan simbolisme wayang dalam aspek lahiriah
dan batiniah. ada beberapa hal yang saya catat
untuk bahan simpanan dalam melihat diri saya
sebagai manusia dengan keterangbenderangan
akal budinya.
Tinjauan aspek batiniah CenthinL tinjauan
ajaran kedua setelah aspek lahirian ini. terpusat
pada diri manusia itu sendiri atau dengan kata
lain antroposenlris. leiapi bukan dalam artipan-
uielstis. Perpin.dahan dari aspek pcrtama ke as-
/ pek kedua oleh Cent/iini tersebut bersifat esote-
.^-•yakniajarafirahasia khusus untuk para ahli
saja. la telah menanggal- ^
kan ajaran dangkal me-
nurut aspek lahiriah atau
Saya tergerak menulis karena ada yang spesi-
fik dari makalah Emha yang disampaikan pada
diskusi. 23 Agustus 1994 di TIM.itu. meskipun
saya Udak hadir dalam acara tersebut. .-'v •
Ketertankan itu bukan karena alasan saya
bukan penyair. tetapi ada keasyikan khas. kerap
terlibat dalam perbincangan soal puisi dan manu
sia penciptanya. Di arUkel "Penyair Gerbong Be
lakang" Emha Ainun Nadjib itq. ada dialog jarakjauh soal kaiya kreatif. sikap sosial. peijuahgan
kemanusiaan. sampai hegemoni kesehioritasan
profesi. yang kesemuanya merupakan realitas
terdekat kita. '
ajaran sarengat^ yaitu ajaran untuk orang biasa
awam. bukan ahli. Di sini da-
melambangkan 'Tuhan". tetapi
melambangkan hidup" itu sendiri. roh atau "li-
wa manusia" yaitu hidup yang menghidupi atau
kdir wayang-wayang di atas
Sebagaimana dikutip. dalang-dalang inilah
wayang-wayang bis!
"'cnampakkan diri. Menurut
^nthini hidup atau jiwa manusia masuk ke da-
menggerakkan raga sebagaimana dalang masuk ke dalam wayang kemu-
dian. menggerakkan wayang.
Pemah bisa berbi-
cara dan bertindak kalau tidak ada dalang. Be-
gitu juga halnya dengan manusia. Manusia Udak
akan dapal berbicara. bertindak (membuat puisi.
misalnyal kalau tidak memiliki jiwa.
Dari situ saya melihat kekuasaan jiwa pada
manusia maupun kekuasaan dalang pada wa
yang. terkesan cukup besar. Gerak dan hidup
mau manusia atau pun wayang ditentukan ke-
U® V®' kendaUpun ada lakonkebebasan kekuasaan-
°ahkan juga mampu mpmerlntahkan da
lang. Namun skenario sistem penceiitaannya
sulit menggeser image-Image massa. dalam xm-jah besar politik budaya massa.
Blroki^l kekuasaan dunia dalang dan wayangala Centhlni itu kerap melatarbelakangi panda-
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•akan ^ erada dl dalan g k
• difa inl biasanya terns meiaKUKan H J
"■ •'l!"®"? ^ jrJit.SSL nSlutet U9=.ng tahvm-.Itu. dl mana Emha oertengbci. ^ babwa:
M^op dln.cnsl kehldupon manusla
ldevId"cdti°kSa%n°ttSahm^^
goslasl sosial. lewat swadayakemasyarakatan dan
proyek ®°®!^' envairan dlrinya takJika Emha menycbut ^ ®P ^ pelayanan
leblh baglan malasoslal. maka saya terpaksa m^gcr pberulang-ulang terhadap fen^^
Apakah dl ballk dl ne-an-catatanten^gseb^^^^
garanya J?) Ated banya
kreatlf. Dan P°^^^Jl„S^aXangberiilairEmha leblh merupakanb^inaM^y B^^,^^p^
hangat untuk °{fa ^ cneba? sebungkus
rior seangkatannj^. E berendam ber-
deterjen dl 'eila Itu benar. Inllahsamapakalankeb^r^n^-B"^^^^^ p^^_
tontotan yang P®""^ ji nefierl Inl. Tentu-
jalanan hldup - -jgn acungan jempol
Vn'tu'^bSnrS^""^menggelar tontotan langka tersebu .
SIAPA sangka dalam P^Jg^J^^avalTm^^^kegellsahtm y?,yair bcrsollloquc. Meng-
bermutu. •
ya terakhlmya. lemp p bermutu dan
• l^'v pSSumS tw^k unggul Ya.. tak bermutu. nJisi l ^ vorva-karva kita. Em-.
zaman tcmyata dl ccrbong pa-ha ";®"^JP^^dSr?kSeta yang dltumpanglnya.
" Wapl npakah Emha sendlrtan dl gerbong be-
lakand^
JUga dlkatakan Emha
nyakslkan pemandlan mereka terhad pteks vang terus dlpertahankan. « i
Bagalmana generasl penyalr setelah Itu ^^rkil?"a kemla juga mengajak ^
bcijalan menuju staslun yang
nlnggalkan mereka dl * r^zal Malna.
r^ssssi
ji ' .la-ei inUf»t kereta. Sementara mereka
ea loket untuk memborong hablsSS-SSi^f
sudah culnip. ■
HAR! ini • sava mehyusurl rel-rel kerata d^
S°'£€S£S"S:|;
Si kT^sSS anUra. Dl depan. fayj> memmt
mastnls kereta duduk tenang sembariTo cemtu • W mengepul ke udara. Jg-
hant! bcrsama gumpalan asap batubara.Keretrmclaju kcncang. Gerbong-gerbong,^-ra SSa^&tnp^mpindlhaatudenganl^■
™9 Sll membedakan antara manusla (%'SamiS Keduanya tergclelak dl lanlal gortmijg.
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Mereka tertidur pulas. Mereka mimpl tent^g
anggur. bulan. bunga. malam. langit. matap-*
lazuardl. laut. sukma. luka alrmata. darah.
ban, dan teks-teks sakral vang merindihjE
bulu roma. ' . .
Sedang di gerbong lain ada yang mimpl berpi-
dato di panggung rakyat. Mereka berteriak ten-
t^g kelaparan, kemiskinan. penindasan, kebe-
basan. keadllan. kemanuslaan. dan kesusahan
lainnya. Ural leher mereka turun naik. Napas-
nya megap-megap. DI gerbong sebelahnya sese-
orantf ivTialan hlUr mudlk. Dia terlihat tengah
mengaiir deras. Dia kelu-
^masuk gerbong. Seperti hendak memameS
haunya yang berdarah ke seUap
Pluit kereta berbunyi. ^
Masinls duduk tenang di kepala kereta Dia
ral'ng
Penulis adalah anggota Komunltas T^ '
V- Potlot Paler '
Media Indonesia, 2 oktober 1994
Prof Dr Andre Hardjana:
Bagi Saya, Sastra Bermula
dari Pelarian
bagi saya merupakan oe-
Hardjana (5?)bu (28/9>pekan lalufSL^uhLn sebf"
'^®sastrawanannya tetapi kare-
Masyarakat memang lebih menae.





menu^uif "" """ =*'"'
Kjji*®" kepakarannya dalambidang komunikasi tidak perlu dira-
^kan lagi. la adalah seorang sastra-
'^'"basil memperoleh gelardoktor ilmu komunikasi dari Univer-
Winconsin-Madison, Amerika
f r *# ' "3®^"^ tesisnya yang berju-dul Mass Communication and Econo
mic Natio^Iism in Developing Urban
Society. Dalam pidato pengukuh-
Hardjana semata-rhata
membah^ porkembangan teori ko-
mumkasi dengan judul "Perkembang-
. ™®ktis antara Pemikiran Organi-
sasi dan Komunikasi".
rem^a, kata Andre Har-
^ana, akan cenderung mencoba-coba
I®*® u ®®''P®n- Menurutpsikologi perkembangan, tuturnya
H-"® rnengekspre-sikan dirinya. Akan tetapi karena ti-
itu diutarakanmelalui tulisan, buku harian, atau su-
Akan tetapi pelarian saya ke bi
dang sastra agak lain dengan kecende-
""t"/to HarS.la berkisah, perkenalanny  dengan
dunia f®stra terjadi secara kebetulan.
Sewaktu di SMA Seminari, sekalipun
badannya kecil, Andre Hardjana me-
®'®^®'^ olahraga. la jago tenisjTieja dan sepak bola. Namun suatu
Kan, la mengalami gegar otak dan
harus berbanng di kamar sakit selama
tiga bulan.
"Pada waktu itulah saya mulai ber-
kenalan dengan kisah-kisah Winetou
dan buku-buku terbilan Balai Pusta-
•t 1 u Andre Hardjana. Darisitulah kriUkus sastra kelahiran kota
logyakarta itu mulai mencoba-coba
menuljs puisi dan cerpen.
Selepas SMA, Andre Hardjana me-
neruskan pendidikan di Jurusan Sas
tra Inggns IKIP Sanata Dharma. Na
mun karena merasa tidak berbakatjadi guru, la pun mendaftarkan diri ke
Jurusan Sa^ra Barat Universitas Ga-
diah Mada. Di kedua tempat itu Andre
narc^ana tidak sampai mengantongi
ijazah sarjana.
Selama mahasiswa, Andre Hardjana
®r!?C dslam kegiatan teater maupun
akuf sebdgai penulis kolom sastra
budaya di berbagai jumal dan media
massa lokal. Aktivitasnya dalam bi
dang mi dikukuhkan dengan kedu-
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dukannya sebagai Sekretaris Jenderal
Badan Keija Sama Kesenian Mahasis-
wa (BKSKMI). la tercatat pula sebagai
ang^ota redaksi maialah kebudayaan
fiasts di Yogyakarta.
Aktivitas itulah yang mengantarkan
Andre Hardjana memperolch beasis-
wa untuk mclanjutkan studi ke luar
negeri. Semula la akan melanjutkan
studi ke Amerika Serikat, namun ka>
rena tersandung predikatnya sebagai
aktivis ia tidak diizinkan berangkat.
Sebagai gantinya ia pun memperoleh
kesempatan belajar ulsafat budaya di
Chatolic University of Nijmegen.
Ia memperoleh Kesempatan lagi be-
' laJar ke Amerika Serikat di State
University of New York. "Dari sinilah
saya tertarik untuk mei\jadi kritikus
sastra," tutur Andre Hardjana. Ia
mengakui banyak dipengaruhi oleh
profesor-profesornya, seperti Norman
Holland _— seorang sastrawan terke-
muka di Amerika Serikat. Namun
demikian ia akhimya memutuskan
untuk pulang ke Tanah Air tanpa
menyelesaikan .program doktoralnya.
"Saya telah menyelesaikan tyian
komprehensif dan tinggal menulis di-
sertasi s^a. Namun bila saya mengam-
bil doktor sastra, dan pulang ke Tanah
Air pada umur sekitar 28 atau 29
tahun, saya nanti mesti omong dengan
siapa? Karena itu saya" memutuskan
pulang," tutur Andre Hardjana. Ber-
kat kemurahan para profesornya, ia
.memperoleh dispensasi untuk mem-
buat tcsis tingkat master sehingga
pulang ke Tanah Air bukan tanpa
gelar sama sekali.
KESASTRAWANAN dan kcpakar-
"an dalam bidang komunikasi merupa-
kan dua hal yang menyatu dalam diri
Andre Hardjana. "Saya adalah se
orang sastrawan yang berprofesi da
lam bidang komunikasi." begitulah ia
mendeflnisikan keberadaan dirinya.
Menurut Andre Hardjana, kesastra-
wanan yang dimilikinya telah mem-
bantu dirinya dalam mengartikan ko
munikasi bukan sebagai hal-hal yang
teknis dan mekanistis. Sastra, tutur-
nya, selalu berurusan dengan hati ma-
nusia. Belgjar komunikasi tidak akan
berhasil tanpa memahami manusia-
nya. Seorang ahli komunikasi yang
buta sastra akan cenderung melihat
komunikasi sebagai masalah teknis
dan otak .scmata-mata. Ia akan sukar,
misalnya, memahami kohsep tentang
empati.
■Komedi yang ia pelajari di State
University of New York, meng^arkan
padanya bagaimana menyelami hotl
orang lain. Sesuatu bisa dikatakan
■ lucu, hanya apabila orang lain tertawa.
Dalam sa.stra, kata AjuTro Hardjana,
hanya berurusan dengan bagaimana
mengungkapkan isi hati, tanpa meng-
indahkan orang lain mengerti atau
tidak,
"Hal-hal seperti ini sangat memban-
tu saya dalam bidang komunikasi.
Apalagi dalam ilmu komunikasi mo
dem, komunikasi tidak sekadar diarti-
kan penyampaian pesan tetapi bagai
mana agar orang lam menerima pesan
sebagaimana dimaksudkan. Bukan
hanya mempelajari bagaimana meng-
ekspresikan diri secara efektif tetapi
juga membuat orang lain efektif da
lam mengerti diri saya." tutumya.
Andre Hardjana tidak hanya me-
nguasai bidang sastra dan komunikasi
tetapi ia bersentuhan pula dengan
disiplin ekonomi dan manajemen. Da
lam tesis doktoralnya (1980) ia meng-
kaitkan antara komunikasi rnassa de
ngan nasionalisme ekonomi. Nasio-
nalisme ekonomi dengan teori-teori
dependensiahya merupakan pende^
katan baru dalam bidang ekonomi
yang popular pada zaman itu. Di Indo
nesia-topik tersebut pada saat yang
sama merupakan isu yang peka kare
na munculnya gerakan-gerakan nasio
nalisme ekonomi di Tanah Air.
Kepakarannya dalam bidang ekono
mi dan mani\|emen tidak hanya diakui
di kandang sendiri. Pada tahun 1990 ia
pernah diundang untuk metvjadi do-
sen tamu mata kuliah "Perilaku Kon-
sumen" di The Wallace E. Carroll
School of Management, Boston Colle
ge, Amerika Sertikat.
ANDltE Hardjana mengakui, saat
ini memang terjadi kelesuan dalam
bidang kritik sastra. Menurut dia, du-
nia sastra maupun kritik sastra di
Tanah Air tengah berada dalam keti-
dakpastian. Dalam keadaan tidak pas-
ti itu, karya sastra modern yang besar,
seperti karya Mangunwuaya, misalnya
pada waktu pertama discrahkan ke
pcnerbit pun ditolak. Mercka ragu-
ragu untuk menentukan apakah karya
tersebut merupakan karya sastra atau
bukan. Dimcnsi-dimensi baru dalam
karya ^ sastra tersebut, yang tidak dise-
but besar dalam karya sastra tradisio-
nal, tidak ditangkap.
"Pemahaman terhadap dimensi ba
ru itu kurang lengkap sehingga teijadi
keragu-raguan apakah karya itu meru
pakan karya besar atau tidak. Akibat-
nya kritik sastra pun bingung. Karya-
karya tersebut baru dihargai. setelah
mendapat penghargaan dari luar," ka
ta Andre Har^ana.
Ia menyatakan pula keheranannya,
bukunya Kritik Sastra: Sebuah Peng-
antar dipergunakan sebagai buku wa-
jib mahasiswa sastra. "Saya terkejut
kumpulan ceramah kritik sastra saya
justru dijadikan buku teks. Padahal
buku itu hanya merupakan kumpulan
ceramah saya sebagai aktivis, jadi ti
dak ilmiah. Karena itu saya berpenda-
pat kita pcrlu memikirkan bagaimana
membangun kesnrjnnaan sastra di Ta
nah Air," ujarnya. (Bambang Wisudo)
Kompn.s, 6 Oktohcr
BINGKAI
Sastra dan Pers Sekarang
Judul di alas beluni-bcluni le-
lah penulis sunat sondiri. Agar
Icbih iiietiarilv nvint-uin :•V i iii ien rik tnaiipii i Icbih jujur menioiret ke-
^arangan ini, scharusnya dibcri subjudul "Saling
Menunggangi dan Saling Mencurigai". Dan meng-
apa hams disunai. akan lemrai di belakang.
Tapi |wgi-pagi baiklal) {XMiulis icgaskan pendirian
pnbadj, bahwa ceipon sasira yang olch penulisnya
dimuainya dalam edisi Minggu sesuatu koran mau-
pun majalah uimmi. bukanhili aib, apalagi dosal
Sebaliknya, iid;ik scinua yang dimuat dalam me
dia prestisius scmisal Kisah aiau Horison, pastilah
sastra. Penulis berpendapai. intan itu leiap intan,
biarpun tercemplung di pariL Sedangkan plastik le
iap plastik kendati dibariskan di mahkota Lady Di.
Bagi yang mengikui pcnumbuhan Sastra Indone
sia M<^em sejak dulu, icrasa ganjillah pendapal
>ang kini cukup nierala dianui. Yakni asumsi semu;
agar seseorang diakui sebagai sasirawan. baik prosa-
is aiaupun penyair. hamslah namanya sering niuncul
di media yang prcsiisius. Apalagi jika ada 1-2 senior
yang mengonirolnya.
Betapa pun seseorang sering memuatkan kaiya-
nya di pers, jadi bukan di majalah khusus sastra,
ma.sih dianggap beluni sasirawan dan oleh sebab flu
dianggap layak" jika merasa minder. Atau bam
kelas berbakat . Terns lerang, penulis mengang-
gap pendapal scmpa itu aneh binti gila.
Dulu, ccrpcn bcnnutu sastra linggi ka^-a Budi SN
(Budiardjo Sariasunarsa) beijudul "Orang Asing",
dimuat di /ndoncsia Raya. Cerpen Silor
Situmoning yang indah sekaii, "Perjamuan Kadus",
dimuat V/arta Dunia Mingf-u edisi Januari 1964.'
Nama para sa.sirawan terkenal di dasawarsa 50-60-
an sering kiia temui di koran-koran umum. Seperti
Rusiandi Kartakusumah. Riono Pratikto, Made Kir-
tya. SM Ardiin sampai ke Widia Lucia Zulia, Iwan
Smiatupang, dan Trisnoyuwono.
Malah, di zaman itu luimpir semua koran yang
bcravilia.si dcngan pwriai poiiiik pun memiliki mang-
mang leiap seni-budaya. Jadi tak aneh jikalau Pra-
mudya Ananla Tur, Gde Mangku, Rukiah ataupun
kunnya bisa kita jumpai di koran-koran umum. Be
nin Minggu, Pedonum Minggu d;in yang lain adalah
media massa yang menggelitik pembaca buat mem-
bclinya, berkat lercaniunikannya kiuya para sasira
wan di Sana. Sehingga, singkat kaia, lidak semua
kar>'a sa.sira hams kiia cari di majalah-majalah 'khu
sus' seni-budaya. Sebagaimana lidak semua karya
tulis yang dimuat oleh media yang preslisius adalah
dengan sendirinya bermuiu sasira.
Pendirian penulis itu perlu disebuikan di sini. oleh
dua kejadian konkrei berikut ini.
Pertama, penulis kagei latkaia tahun 1993 bersa-
ma isiri berkunjung ke Surabaya, maka dua orang
cerpenis Indonesia (meski pendatang bam) terkemu-
ka tahu-tahu nycleiuk: baliwa di Surabaya dan Jawa
Timur pada umumnya seseorang bam dianggap
^sirawan hanya jika karyanya sering muncul di
Honson. Jika belum, atau bai\i satu-dua kali saia
kendaii sudah punya beberapa buku kumpulan ha.sii
karyanya sendin, lelap bam dianggap "kelas ber
bakat . Apalagi Jika sudah dikirim ke Iowa City
kendau t^ pemali menulis lagi bakalan leiap saja di
anggap "S"aMrawan. P ui
Muka lalian lagi, tanpa malu-malu penulis pun
,yinengaku kepada Moes Loindong dan M. Sho'im/Anwar; bahwa belakangan ini Saiyagraha Hoerip
patui oelajar menulis cerpen
kepada mereka berdua. Dan
penulis, serius; saat itu! Tak lain sebab sudah
menibaca dan menyukai banyak cerpen mereka.
Temtama dari Moes Loindong.
Dan kcduci. kepada (cerpenis unggul kiia, seka-
.rang) Budi Damia, pemah {^nulis lunjukkan sesuatu
edisi Horison. Tahun dan judul sesuatu cerpen di
situ, kini lerlupakan sudah. Tapi penulis bcrtanya,
"untuk ditanggapinya: "Andaik^ penulis cerpen ini
bukan Sang Polan, dan Dik Budi redaktur ini maja
lah; apakah akan Adik acc juga?" Kelaknya kami
beijumpa, atau boleh jadi hanya per telepon. Jawab-
an Budi Darma lemyata pas betul dengan pendapal
penulis,
Dibeberkannya hal di alas tak lain iaiah, bahwa
lidak semua yang dimuat Horison (begiiu pula dahu-
lu Kisah dan Sastra) terjamin bermutu sastra. Arti-
nya, biar intan akan leiap intan meski lerbuang ke
selokan. Dan plastik tetap plastik biar disunggi oleh
Lady Di.
Ideallsme dan Iklan
Akibat makin meluas-dan-meratanya apresiasi ki
ta lerhadap sastra, maka koran-koran pun melihat
bahwa ia bisa dijadikan komoditi. Daya baca karya
sastra generasi mudajelas tidak kecil, juga daya beli
mereka, temtama oleh sebab buku-bukm sastra har-
ganya sering menjauhi saku. Jikalau kaum intclektu-
al/sarjana umur 50-an tahun ke atas banyak yang
sanggup "buta-tuli" terhadap sastra karya bangsa
sendiri, lidaklah demikian para inielektual muda
kiui.
Maka acara-acara baca puisi, pemenlasan seni
drama (sampai-sampai di ibukoia kecamatan) serta
acara baca cerpen, di mana-mana dipenuhi oleh pe-.
nonion kaum muda. Malah sejumlah kecil di antara- '
nya hadir karena mencari data/bahan guna meleng-
kapi skripsi mereka. Oleh kenyaiaan itu koran pun
tak melewatkan peluang tersebut. Ruang tetap Seni
Budaya yang dulunya pernah dianggap "bujang
mondok" oleh orang pers yang "picik", kini mere
ka di mayoritas pers nasional.
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Sebaliknya, tak scdikit kaum sastrawan-mapan
yang rajin kirim tuHsan ke koran. Mulai dari Putu^^
Wijaya, Gersdn Poyk, Son Siregar, Danarto, Wilson
Nadeak sampai ke Nh. Dini, Beni Setia, dan Umaia"
Kayam. Penulis sendiri sudah sejak dasaw^a 50-an^^
melakukannya. Alasannya? (I) Jauh lebih cepat di-
muat ketimbang jika dikirim ke raajalah. (2) Diteca..
oleh pembaca yang jauh lebih banyak ketimbang'.
pembaca majalah. Dan (3) pada umumnya'^iohor-
ariumnya lebih besar.
Sebaliknya, oleh mcrajalclanya iklan di pers kita
sekarang, amat scring karya sastra terpaksa di
re/our. Bukan sebab mutunya rend^. Tapi semata-
mata sebab isinya protes sosial yang 'terlalu' setia
kejpada realitas. Kesaksian hidupnya terhadap ke-
hidupan masyarakat sekarang terlalu kuat Sehingga
salah-salah bisa mengundang pemberangusan. Jika
ini teijadi, amit-amir. Berapa ratus milyar nipiah ik-
lan/rezeki yang dapat diraup Justru bahkan tertjahg.
Karena itu, ketimbang membanyar honor pe-
nganang serupa itu, lebih baik mt-retoitr sesuatu tu-
lisan; biar mutu kesusastraannya setinggi kelapa
pun. Idealisme si sastrawannya biarlah dia simpan
dulu. Siapa tahu kclak akan lain, keterbukaan Indo
nesia ini. n /
Republika, 6 oktobei* 1994
Emha dan Pak Kanjeng
akan Ibmpil di DTB
BANDUNG, REPUBLIKA . /
Pak Kanjeng akan metrgakhiri pcrtunjukan kcli-
ling Jawa di Bandung bulan dcpan. Lakon drama
yang scmpat 'dicckaP di Surabaya akhir Januari lalu
dan.'menggegerkan' masyarakat Ujungpandang se
jak pcrtcngahan Agustus lalu lelah manggung di
bcbcrapa kota besar Jawa, Jakarta, Solo dan Making.
Kelompok musik yang kerap mcnycbut dirinya
sebagai komunitas Pak Kanjeng itu akan tampil
mengiringi pembacaan puisi Emha Ainun Najib. Pe-
mcnta.san di kota Kcmbang ini mcnurut rcncana
akan digclar di kampus ITB atas prakarsa Unit Ke-
giatan Ludmk ITB bekeija sama dengan DeTe Elan-
kreasi. Emha akan tampil dalam dua kali pertun-
jukan yang juga akan diselingi dengan pembacaan
puisi oleh para seniman-seniman Bandung.
Pramakarsa pertunjukan, Sigit Haryoto mengata-
kan, pertunjukan Emha bescrta komunitas Pak
Kanjeng dilakukan dalam rangka lebih menggalak-
kan lagi kancah apresiasi kebudayaan di kota
Bandung. Di samping itu juga diharapkan menjadi
ajang silaturahmi para budayawan, baik yang berasal
dari Bandung maupun kota-kota lainnya.
*|Kaml ingin mempcrbesar koniak budaya dan
.sen! yang selama ini nampaknya didominasi kota
Jakarta," ungkap Sigit kcpada Republika Selasa
(4/10). Selama ini, kaianya, legitimasi tentang ktuya-
karya seni lebih sering muncul di Jakarta. Padahal
umumnya para seniman itidi kebanyakan berasal
dari daerah-daerah di luar Jakarta.
Dengan menggalakkan kegiatan seni .semacam
.ini, Sigit berharap pusat-pusat perkembangan kesc-
nian dan seniman tidak selalu didominasi Jakarta.
Namun, bisa lebih terscbar ke kota-kota di pedala-
man Indonesia, eontohnya Bandung. Oleh karcna-
nya Sigit berharap gawe ini akan .sukses. Dikatakan-
nya Emha dan Kelompok Pak Kanjeng tclah me-
nyatakan kcsediaannya untuk tampil di hadapan
khalayak kota Bandung.
Mcnurut Sigit, puisi-puisi Emha dan musik kaiya
pccahan kelompok tcatcr Dinasti yang mempunyai
wama tersendiri itu, patut dipertontonkan di Ban
dung.
"Saya tclah dcngar sendiri bagaimana musik-
musik yang diolah kelompok itu. Musiknya sangat
bagus untuk ditampilkan bagi ma.synrakat Bandung.
Saya prjbadi salut dengan karya-karya anak-an.nk
Dinasti itu," ungkap Sigit yang juga aktif dalam
dunia tealer ini.
Beberapa waktu lalu, Djaduk Ferianto selaku
penata musik Pak Kanjeng mengungkapkan bahwa
dalam tiap pakct ^ rgelaran diupayakan mendialog-
kan puisi dan musik, yang masing-masing berdiri se
bagai teks pertunjukan. Peran musik disini bukan ha-
nya sekadar sebagai pengiring belaka, melainkan
juga sebagai unsur yang dapat memperkokoh
eksistensi puisi.
Selain Djaduk, kelompok musik Pak Kanjeng di-
perkuat juga oleh Novi Budianto, Narto Piyul, Bayu.
Bobiet, Jujuk Prabowo dan Joko Kamto. Dalam tiap
pergelaran yang telah dilakukan, wama musik yang
menotyol .sangat kcntal oleh nuansa Timur Tengah.
Hal ini agaknya sesuai dengan karakter puisi Emha
yang sarat dengan pesan religius, tanpa hams me-
ninggalkan kctajaman kritik sosial di dalamnya.
Bagi Emha sendiri, mungkin ini tikan menjadi pe-
nampilan rcsmi pcrdananya lagi di kalangan masya
rakat Bandung. Selama ini Emha boleh dikatakan
jarang tampil di Bandung secara rcsmi. Kalaupun
tampil, itu hanyalah terbatas pada diskusi-diskusi
yang« kebctulan diselenggarakan dalam momen-
momen tertcntu saja. Emha dan Teater Dina.sii. ter-
akhir kali rcsmi tampil di Bandung pada tahun I9S3
lalu di Ma.sjid Salman Bandung.
Pada pergelaran yang telah dilakukan di bcbcrapa
kota tcrdahulu, Emha antara lain mcnyajikan puisi
bcrjudul Kucing, Khalifah 190jula, Jalan'Sunyi. dan
Pantun pantun Indonesia Raya. Mudah-mudahan
rencana pergelaran Emha di kampus yang kerap me-
nimbulknn 'gejolak* itu bisa beijalan mulus. Hyoe




Seratus hari wafatnya Sutan Takdir
Alisjahbana (STA) diperingati dalam
suatu seminar sehari: "STA Dalam
Kenangan" yang berlangsung di
Taman Ismail Marzuki Jakarta, 29
Oktober 1994. Dalam pengantamya,
Ketua Panitia Seminar, Salim Said
mengusulkem kepada pemedntah agar
STA dianugerahi "Bintang Maha
Putara" atas jasa-jasanya yang sangat
besar dalam pengembangan bahasa,
kesusasteraan dan kebudayaan
Indonesia.
Seminar sehari yang dibuka resmi
oleh Mendikbud, Wardiman Djo-
jonegoro, ini menampllkan pembicara
utama, Mochtar Lubis, dan enam'
pemakalah lainnya, masing-m^sing:
Achdiat Kartamihardja, membahas
"STA dan Sastra"; Lukman Alit "STA
dan Bahasa", Burhan Magenda, "STA
dan Pendidikan"; Lukman Harun,
"STA dan Islam"; Benny Hoedoro
Hoed, "STA dan Pemikiran
Kebudayaan"; dan Frans Magnis
Suseno, "STA dan Filsafat".
Sastrawan, Budayawan, dan Filosof
Dalam sambutannya, Mendikbud
mengatakan, STA bukan hanya
seorang sastrawan dan budayawan,
namun juga seorangjilosof dan tokoh
besar .dalam pemikiran dan karya.
Novel Grotta Azzura, yang ditulisnya
pada tahun 1970-an, mencerminkan
pandangan-pandangan filsafatnya
yang cemerlang.
Bahkan, Ianjut Mendikbud, STA
juga seorang pcrambah masa depan,
dengan ide-idenya yang selalu melihat
ke masa depan. Pandangannya ke
masa depan mengenai manusia di
bumi ini, bahwa manusia harus ber-
satu. dengan menunjuk kepada
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (Iptek)'yang memiliki
kekuatan mendorong umat manusia
untuk bersatu. Karena itu, jika kita
tidak mampu menyerap nilai-nilai
universal dari perkembangan Iptek ini.
akan ketinggalan.
Kegigihan STA dalam memper-juangkan idc-ldenya diibaratkan War
diman sebagai karang dalam per-jalanan sejarah sastra dan budaya In
donesia, yang patut dijadikan teladan
bagi kita. Karena itu, melalui seminar
ini Menteri mengharapkan melahirkan
upaya-upaya untuk terus
menghidupkan dan rnelestarikan
karya-karya besar STA tersebut.
Mochtar Lubis juga sependapat
jlengan. MfoHikbud, bahwa STA
mempunyai perhatian yang amat luas
terhadap masa depan umat manusia.
Paradoks dan tragedi kemanusiaan,
menurutnya, justru terjadi'^setelah
manusia mampu mengembangkan
Iptek, yang dengannya bisa
menaklukan alam, yang
mengakibatkan ancaman bagi
kebudayaan dan kehidupan manusia.
Karena pengembangan dan penggu-
naan Iptek tersebut berdampak kepada
perusakan lingkungan hidup (ekologi)
dan men^erogoti nilai-nilai kehidupan
sosial kultural manusia sendiri.
Pakar filsafat, Frans Magnis Suseno
juga sependapat dengan Wardiman,
bahwa STA adalah seorang filosof
yang sangat memahami filsafat Barat
melalyi bacaan dan pergaulannya yang
luas. Oleh karena itulah pemikiran
STA tersebut banyak dipengaruhi dan
dibentuk oleh pandangan filosof Barat.
Lukman Ali, mantan Kepala Pusat
Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa (Kapusbinbangsa) juga sepen-
dapat dengan Mcndlkbud, mengenal
kegigihan STA dalam memperr
juangkan/mempertahankan ide-
id'e/pendapatnya. Contohnya, kata
Ali, dalam Ejaan Bahasa Indonesia
yang disempurnakan (EYD), huruf C
yang scmula ditulls dengan TJ, kemu-
dlan diubah jadi C. STA lidak setuju
dengan pcrubahan tersebul dan meng-
inginkan huruf TJ Itu diubah jadI CH.
Sampal akhir hayatnya STA tetap
pada pendirlannya, menuliskan C itu
dengan CH. Juga dalam menuliskan
kata MODERN. STA tetap pada pen
dirlannya memakal huruf e »
MODEREN.
Suatu kali. Lukman All pernah me-
nyunting tullsan STA, kemudian
membetulkan huruf C yang ditulis STA
dengan CH dan kata MODERN yang
ditulis STA dengan MODEREN itu
sesuai dengan ketentuan yang sudah
ditetapkan dalam EYD, yaitu dengan
C dan MODERN. Ketika STA
mcineriksa kembali tulisan yang sudah
disuntlng All tersebul. STA marah-
marah dan mengubah kembali jadi CH
dan MODEREN. sesuai dengan pen-
diriannya dan lldak man tunduk
kepada aturan yang telah disepakati
dalam EYD
Turul menghadlri seminar schari ini,
Mantan Gubernur DKI Jakarta. Ali
Sadikin, putera-puteri STA (antara
lain), Iskandar Alisjahbana (yang man-
tan Rektor 1TB). para sastrawan dan
budayawan kenamaan, serta sejumlah
iindangan lainnya. (MD.012)
n Masaclcpan, No. 6 Th XI, H)i)'l/1995
Kcsusastcraan Indonesia tampak-
nya lak pcmali Ivrlienli mcinlHial
"ribiil-ribut". Bclakangan ini. isu
dikotomi "piisal" dan "daerah . yang
sclama Ichih scpuliih lalum dikira sfidah
lamat. kembali meneual kc (lermnkaan.
Tcrmasuk dalam wilayah giigatan im
adalah pcran yang dimainkan media
massa nasionai dalam mcngakomodasi
bcrkembangnya cksprcsi sasirawan.
Dalam bcrkngai diskusi, pcmbicaraan
ini kerap miincul, Di Tcgal. Agustns lain,
miincul giigatan terliadap i>eran penias-
bihan yang dimainkan media massa
kepada sasirawan sclama ini. Di Malang,
seperti dicatal Remy Novaris. balikan
muncul .soliisi sastra iinliik lidak borkiblal
pada media koran. Dan yang icraktiir.
dalam Tcmii Pcnyair sc-Jaw;i Bnrnl di
ASTI Bandung 24-25 September 1994.
muncul gugalan kepada rcdakiur budaya
yang dinilai berkolaborasi dengan
sejumlah penyair.
Peserta icmu penyair itu. seperti dicatat
Etly A. Effcndi dan Yuyun Lismanioro{Kepiihlikd, 2/10) memperlanyakan
kembali posisi rcdakiur budaya yang
dianggap lidak mcmiliki kriicria yang
jcfas kelTka mcloloskan puisi seorang
penyair. Bahkan. berkembang anggapan
tiimbuhnya persekongkolan alas dasar
relasi luimanistik dengan mengabaikan
pntsedur kualilas karya.
Bcrkembangnya ix^rdobaian pcnin sas
tra media massa (dalam hal ini memivr-
bincangkan kluisus sasira surai kabar
red) iiu. kaia sasirawan dan dokumcniaior
sastra HB Jassin. mcnunjukkan bahwa
dalam pela kesusasicraan media massa
memiliki arti petuing. Sasira surat kabar
tei"scbui pun bahkan akan lerus mcmain-
kan peranan pcntingnya. apabila rubrik-
rubrik sasira-budaya yang disajikan lems
menawarkan 'hasrat rohani* yang linggi
kepada pcmbacanya.
Salah saiu kcjadian pcnling dalam ke
susasicraan Indonesia, dengan upaya
mcmasukkan sastra kc dalam sumi kahiir
dan majalah. adalah kelika Suian Takdir
Alisyahbana membuka ruangan kesusas-
ternan dalam Panji Pusuiko tahun 19.^2.
Bahkan dalam pcrkembangan berikuinya.
menurut Jassin. Jika menyimak karya-
karya sastra dalam koran. maka akan
lampak makin jclas bahwa kesusasicraan
Indonesia lidak pernah mengenal krisis
pcncipiaan sastra.
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la punlrnemberi contoh rajinnya kaiya
sastra dalam koran mengunjungi pemba-
canya. Rubrik-rubrik kebudayaan terus
dipertahankan dan beberapa koran mem-
buka ruangan yang lebih lebar. Secara
teratur koran seperti Media Indonesia,
Kompas, Suara Penibanuin, Suara Mer-
deka, PUdran Rakyat, Kedatdatan Rakyat
dan Jawa Pas membuka rubrik sastra-
budayanya satu halaman. Sedangkan
Suara Karya, Republika, dan Bali Post
rnembuka dua halaman. _
Bcragam karya, seperti puisi, ccrpcn,
esai sastra-budaya, ccrita bcrsambung,
sorotan tokoh dan laporan jttrnalistik
mengisi nibrik sastra-budaya itu. Dapat
ditemukan misalnya tulisan sastra-sastra
dunia (Jawa Pos), polemik sastra (Kom
pas, Republika. Jawa Pos, Media Indone
sia), dan kebinekaan puisi. Harian daerah
seperti Bali Post misalnya, seperti dicatat
Nirwan Dewanto, bahkan memiliki
kualitas puisi yang cukup berbobot. Le-
wat rubrik "Sajak-sajak Minggu ini",
koran itu mampu mcnyediakan ruang
puisinyauntuk lOpenyair.
"Malah sering kita menjumpra seba-
gian besar karya para sastrawan terlebih
dulu dipublikasikan meialui koran, baru
kemudian dibukukan," kata Jassin.
Hal itu pulalah, yang tampaknya mem-
bikin Jassin kembali menyuarakan pen-
tingnya mcmasukkan sastra koran ke
dalam penelitian sejarah sastra Indonesia.
Dalam buku Koran dan Sastra Indone
sia, Jassin menyebutkan penelitian kesu-
sasteraan Indonesia yang hanya bcrda.sar-
kan kaiya yang telah diterbi^an sebagai
buku tidak akan memberikan gambaran
yang sesungguhnya tentang sastra Indo
nesia.
Meningkatnya peran sastra kdi^ se
sungguhnya bisa dilihat sejak ti^h 50-
60-an ketika peran majalah sastra ihe-'
nyusut. Koranlah yang mengambil alih
sebagian ruang hidup sastra. Dan bahkan
rubrik sastra itu memberi karakter
masing-masing surat kabar. Tap!, agak-
nya peran itu pula yang digugat sastra
wan daerah, yaitu menyempitnyapeluang
media massa dalam mengakomodasi
beikembangnya ekspresi sastrawan.
Penyair muda Solo, Sosiawan Leak,
misalnya, menandai ada yang sakit dalam
relasi antara sastrawan dengan media
massa. Disebutkannya adanya kecen-
demngan ketergantungan sastrawan ter-
hadap media massa dan di sisi yang lain
media massa itu telah memainlran peran •
pentasbihan sastrawan. "Bagi penyair,




Budayawan Bakdi Soemanto bahkan
menyebutnya sebagai telah munculnya
masalah hegemoni sasuawan terkenal di
halaman-halaman kebudayaan surat
kabar. Dan kecenderungan lebih kepada
'nama besar' itu sepenuhnya berpusar
pada masalah uang.
Seorang redaktur kebudayaan, kata
.Bakdi, bagaimahapun akan lebih mem-
pertimbangkan aspek bagaimana me-
ningkatkan tiras korannya, dengan hanya
memuat hasil karya sastra penyair atau
sastrawan yang sudah dikenal. "Mcrcka
tak akan mau mengambil risiko, dengan
memuat karya nama-nama sastrawan
pemula," tandasnya.
Menanggapi kenyataan ini, mantan
ketua Dewan Kesenian Yogyakarta itu
toh tetap dapat mcmakluminya. Pasalnya,
sebagai seorang redaktur koran, ia lebih
memiliki banyak keterbatasan daripada
redaktur sebu^ majalah atau buku-buku
sastra. "Keterbatasan yang paling utama,
adalah masalah ruang yang disediakan
untuk rubrik ini," jelasnya
Di sisi lain, kata Baicdi, para penulis
yang ada sekarang ini pun, sudah
dipcngaruhi idcalismc komersial. Untuk
mengirimkan naskahnya di media massa,
mereka akan memilih media massa mana
yang memberi honor paling besar. Dan
hanya media yang bcrtiras tesarlah, yang
mampu membayar para kontributomya
dengan harga yang lebih tinggi. "Akibat-
nya, media-media yang tirasnya pas-
pa.san, dan tak mampu membayar mahal
kontributomya pun, semakin sedikit
kontributbrsastranya," kata Bakdi.
Sinyalemen adanya kecenderungan
koran lebih mendahulukan sastrawan
yang sudah punya nama atau sastrawan-
sastrawan pusat itu dibantah Efix
Mulyadi, redaktur budaya Kompas dan
. DJadjat Sudrajat, redaktur budaya Media
Indonesia. Di Republika sendiri, peluang
cukup luas diberikan kepada para penu-
lis/penyair muda daerah. Efix menunjuk
contoh diraihnya pemenang cerpen ter-
baik 1993 oleh cerpenis yang ,belum
punya nama dari IKIP Muhamm'adiyah
Yogyakarta, yakni Joni Aria Dinata.
Cetpenis ini menyingkirkan nama Seno
Gumira dan cerpenis yang lebih dulu
dikenal.
DJadjat menyebut gugatan itu sebagai
masalah klasik yang selalu beiputar di
kepala banyak sastrawan. Dan Aant Ka-
wisar, redaktur majalah Horison, melihat
bahwa koran justm telah banyak berbaik
hati pada sastrawan. "Tidak ada kolabo-
rasi, tidak ada pembaptisan, yahg ada
layak muat," kata DiadjaL
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Eflx mclihat hal terscbut sebagai be-
lum dipahaminya aspek-aspek media
massa. Energi penciptaan ka^a kreatif di
kalangan sastrawan, diakuinya, cukup
besar. Tap!, dl luar media massa sesung-
guhnya ada media ekspresi lain. Feno-
mcna pcncrbitan.antologi piiisi, misalnya,
disebutnya sebagai cukupnya kebutuhan
untuk tampil.
Media Altematif
Nirwan Dewanto mengatakan perlu-
nya dipcrkuat pcncrbilan altematif, tanpa
pcrlu meninggalkan media massa. Seba
gai sebuah subkultur, pencrbitan altema
tif itu diharapkan mampu melahirkan
sikap-sikap sastra yang jelas. Adalah
salah jika sastrawan mengharap terlalu le-
bih kepada media massa. "Media massa
adalah salah salu pinUi saja," katanya.
Scbaliknya, kalunya, nicmung dipcrlu-
kan keluasan pikiran redaktur budaya
terhadap perkembangan sastra yang baru.
Di banyak tempat tumbuh penciptaan
karya sastra yang menggembirakan.
Kehadiran media massa itu dihamp bisa
menampung gagasan-gagasan segar di
kancah sastra itu.
Betapun sastra koran memberi sum-
bangan yang besar pada kesusasteraan
Indonesia. Sastra koran, kata Ninvan,
membawa nilai positif tersendiri. yaitu
memberi tempat diskusi yang memerlu-
kan waktu yang tak terlalu lama diban-
ding majaltdi atau jumal kebudayaan. la
merangsang pertukaran pemikiran secant
cepat dan pembaca diikutsertakan. la ada
lah fomm yang secara kontinyu mengun-
jungi pembaca. Bakdi mcnyebutnya
sebagai sastra yang aspiratif. Karena
itulah, kata Jassin, nilai sastra koran hams
dipertahankan untuk tetap menawarkan
'hasrat rohani' )rang tinggi pada pem-
bacanya. Kalau tidak. iijar JaSsin, sastra
kornn tak lebih dari sckadnr kcrtus ko-
song. I yos rizal sunaji/eko wldiyatno ^





Angkatan Bersenjata, 8 Oktober 1994
Tirani dan Benteng Meralh
Penghargaan Karya Sastra 1994
JAKARTA. REPUBLIKA
Taufik Ismail terpilih sebagai
pemenang pcrtama Penghargaan
Karya Sastra 1994 yang diseleng-
garakan oJeh Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa Dep-
dikbud. Pemenang kcdua dan ke-
tiga adalah Kuntowijoyo dan N.
Riantlarno. Penghargaan disam-
paikan olch Mendikbud Wardi-
man Djojonegoro dalam Upaca
Pembukaan Bulan Bahasa dan
Sasirj 1994, di Jakarta, Jumai.
Taufik (efpilih atas buku kuni-
pulan puisinya Tirani dan Bent
eng (1993), Kuntowijoyo atas
kumpulan cerpennya Pilaran){
Mencintai Bunga-Bunf{a (1994),
dan N. Riantlarno atas naskah dra-
manya Konglomerat Burisrawa
(1990). Taufik dan Riantlarno
datang sendiri dalam penyerahan
penghargaan ini, sedangkan Kun
towijoyo lidak hadir karena belum
sehat tenar.
Upacara Pembukaan Bulan Ba
hasa dan Sastra 1994 berlangsung
di halaman Pu.sat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Dcpdik-
bud di Rawamangun Jakarta. Ha
dir dalam acara.itu antara lain
Emlia Ainun Nadjib, Sapardi Djo-
kodamono. Hen Surjanegani, Su-
bagio Sastrowardoyo, Taufik
Ismail dan N. Riantlarno.
Emha bahkan tampil mcniba-
eakan puisi-puisi lelegiusnya. De-
ngan gaya khasnya ia meluncur-
kan delapan puisi relegiusnya
yang diambil dari 99 Uniuk Tu-
hanku, Syair-Syair Al Asinaul
Husna dan Seribu Masjid Satu
Junila/inya. Diawali dengan "Al
Majid'*, Emha mengakhiri pcm-
bacaan puisinya dengan "Caha-
ya". Puisi terakhimya ini diawali
dengan pembacaan Ayat 35 Surat
An Nuur.
Menjawab wartawan seusai
membacakan puisinya, Emha me-
nuturkan rencana pementasan
Miisik Pak Kanjeng-nya yang be-
berapa waktu lalu sempat dicekal.
Pak Kanjeng, menurutnyjt akan
tampil di Malang 22-23 Oktober
1994, kemudian menyusul di





Pramudya Ananta Toer yang se-
bclumnya dilarang, Taufik Ismail
menyebutkan, karya ini memang
layak untuk diedarkan. Scbab,
kar)'a ini ditulis sebelum peristiwa
Lckra. "Dan itu karya yang ba-
gus." ujarnya. "Semoga hal ini
mcnjadi petunjuk bahwa kelerbu-




lum Lekra, inenurutnya, sudah se-
pantasnya diperbolehkan beredar,
seperti Cerita dari Biora atau i
Keluarga Geriiya. n rus j




.. - : n . —.-„i,^«.nnkrtivasaslra-
JAKAOTA (Media): "Hga sastra\^iV
andal Indonesia.TauDq Ismail. Kun-
towljoyo. dan N. Rlantlamo. nienda
pat penghargaan sastra darl Pusat
Pemblnaan dan Pengembangan Ba-
hasa (Pufiblnbangsa). Penganuge-
rahan hadlah llu berkaltan dengan
perlngatan Bulan Bahasa dan Sas-
•trsi 1994. >
Secara resml. keniarln Mendlk-
bud menyerahkan secara langsung
penghargaan Itu dalam sebuah upa-,
cara dl halaman geduhg Pusbln-
bangsa, Jakarta. Hadlr dalam ke-
sempatan Itu. selaln ketlga sastra
wan yang meralh hadlah. juga jsara
sastrawan lalnnva. sepertl.Emhh
Alhuh^a(jVb:^g tanipU





Ismail yang dlnllal layak
mendapat Hadlah Sastra
adalah kumpulan pulsl-




Dllarang Mcncinlal Biingn hitnga.
serta Rlantlamo berhak atas pe-
ngahargaan Itu Icwat karya drama-
hya Konghmerat Buiisraufa.
Ketlga sastrawhn Itu.JelasJiasan
AlwC mcmang layak mcndapatkaii
'  tradlslkan sejak lima ta-
hun lalu (1989)." katanya.
Seusal menerima
hargaan itu. TauOq Ismail
dan Rlantlamo n^en^ku
cukup surprise menerimapenghargaan Itu. "Saya cu
kup scnang menerima ha
dlah mi." tuturTaunq.
Riantiarno menambah-
kan bahwa karya drama-
nya yang betjudul Konglo^
merat Burtsrama. "'^rnan^
sebSuSmytr to P^'
naskah trilogl bersama Sufcsesldan
Ptalang Segl Tlga Emas— mempa-
kan salah satu naskah terb^knya.
"Sebagal penullsnya sendlri. saya
memang cukup puas dengan ^ ya
ungkap saya pada naskah
erat Binisraiva dlbandlng SiAsest
dan Pialang Segl Tlga Emas, kata-
^Sementara Itu. dalam kesemipa-
tan Itu puln dlsebutkan bahwa
TauOq Ismail pada tahun Inijuga
berhasll meralhASEAN^SEA Write Award) dnrlThnl-
land lewat karyanya sastranya yang
sama. kumpulan pulsl Tfrant dan
Bcntcng. (Ags)




























kepada "kMdiyf^ PpP"'®;Antia seni
Keberadaan heaemoni dal^m ^PP®P.®®kari-haridunia saat?a ySr^en/aS aaSi',^ tarbentang jarak,





sw® ditambahosa kntikus, membawa
kesxisastraan k
-''-akiotuB lerseoui
aJchirnya meiyebak sastra keepada jeratan
keterpenciKin.
Fengajaran sastra yam?
sistemnya tidak kondusif serta
minat masyarakat pada
"®umnyayangminim terhadap
merupakanImplikasi dari arus wacana
LUnffOml OAnA*«A« A. .«•




Dalam kancah budaya telah
hadir sebuah "aliran' dengaan










terutama mereka yang dekat
paikologis maupun
Wilde, sastra posmo adalah
sastra ironik sebagai respon
terhadap- situasi* -clfabtf"
kemandekan budaya adilu'-.
hung, sastra malaise (kelesuaiij'








Akan tetapi dekonstruksi ini
bukan mementingkan pada





lentra-struktur hegemoni ^n'bk bahasa
Jelomook sastrawan yang PeSatfi®"
ciuntungkantersebutmemilikf J«io "1® 1®" kotak-kotakfi kses dan fasilitas yang lebih diterobos melalui
^'ila dibandingkan dengan gnns demarkasi
-lereka yang jauh dari perae- ma^n-mafn"^ seriua^an yang
»ng hegemoni. w „
Dalam skalanasional Eraha Brian Mc. Hale,
inunNa4jib(1984),mencatat falinan KLaf■Janya gejala pengendalian iem^-Se^/ 0,^®^
esusastraah yang bersuniber menghan^urkfln®'®"t-
in se-tra stxmktur tempdt antargenre hirarkieradai.ya para establishment. ek^X^'^ ®1®'^®^®^P"'^i ra establishment tersebut avant Lrrfr^^„®™^®"
^ormasuk kritikus) pada terasi^L kf >ronisnya.
'urnya menggiring komun- itni i.? ®roganismei sastra ke dalam suatH^ J nni' f ^ ® ®®®tra
ii aikiran tunggal. " ®r sebelumnya dicap
Teori-teori kritik akademis picisSI ™"''®han atauy
ti rpretatif subyek^irj^rak Linda ^®^®'
praktek, dan naraa"
d^ncjAn .j:rung di kebiri.
perbedaan
■  teori
|y, R.i K a si
dengan yang dinarasik
akuan, sastra posmoberupaya membebaskan diri
berusaha- menghadirkan
ke™H A^^ Posisi-posisi maijinal dalam, kondi i eg liter.
Fosmo cenderung toleran
puisi
enaran menajdi fixed di
an para establishment,
darestetika meryadi sesua-
ng baku dalam keangkutan
avant-garde. Sehingga
an.
Sedang Alan Wilde lebih
mengacu pada kecenderungan
lahirnya sastra posmo adalah
sebagai produk situasi
chaos (kekacauan). Menurut
aaa latar,belakang7 Isebagai akumulasi
kekecewaan atau ekspresi
keprihatinan terhadap dominasi hegemoni kesusastraan
Sebagai gelombang kekecew
aan, sastra posmo tidak lepas
dan^kedudukan subyektivitas
pemikiran dan tujuan. Akan
totapi gerakan pposmo sudah
melegitimasi nihilisme obyek-tifitas. Bahwa penghargaan
terhadap seluruh partisipasitor





'i u u 1'^ gflris pem ikJran tunggal •
memungkinkan adahya'niaiv^^
ipulasi-manipulasi serta kwia-'
nangan-kemonangan partikul-ar. Disadari bahwa satu wacana
J®®®*" i?ntang kesusastraan
'^'^®®®'n ulangtdengan
vL'i'a^ ®k "®'"®®'-'>a»'asi kecil%ok® '""^® ®®^®^"
perlu didekonstruksi denganpemikiran kritis ala posmountuk menghindari manipula-
81-manipuasi dalam satu alur
pemikiran tertentu. Denganmetode mi, jaring-jaring alie-
nasi dan tonggak_totalltaria.
nisme akan meiyadi goyah dan
peqalanan masa depan sastra' kdrtibali; menJd'di'TOiHk 'tetiap
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"SKrtljVpan; n .v.,:,; , sastra berparan t"hadap
TDekonstruksipafladasarnya peradaban kemnnusiaan. Ide
tidakmenawasarkanhalbaru. dekontruksi hanya berperan
Porsoalan bcsnr dalam pcrbin- aebngalmotodoataualatuntuk
canganmengonaikesusastraan memerdekakan kaum kolas
adalah tetap bagaimana agar
Merdeka, 8 Oktobcr 1994
bawah yang maijinal dalam
komunltas sastra. Dengan
metode Itu diharapkan kesu-
sastraan menemukan kcmbali
clrl kedemokratlsanya. (indr* ^
UwnRMD, FB UGM)
bintfin0 MgJ^ Putra untuk H.B. Jassin
I'T"
Oleh SUPRrVANTO EFZET
HB Jassin bukan oran^ "kecil" di
wilayah sastra Indonesia, bahkan
peranannya di dunia Intemasional
tak bisa dlbilang kecil. Adalah sesu-
atu yang wajar bila Departemen
Senl Budaya DPP Golkar mem-
berikan penghargaan kepada Pak
Jassin dan membantu bellau dalam
berbagai hal -- ^ epertl Juga di-
lakukan Departemen Seni Budaya
DPP Golkar kepada tokoh-tokoh
seniman dan budayawan Indonesia
lainnya - karena latar belakang ke-
beradaan Bak Jassin yang tidak ke
cil itO. Menurut ketuanya, Ais Anan-
tama Said, HB Jassin yang lahir
tahun 1917 itu. juga perluscgeradi-
anugerahi Bintang Maha Putra de
ngan alasan karena dia (Jassin) ter-
masuk Pujangga Besar yang masih
hidup. Karyabesamyabukan hanya
diakui di Indonesia saja, tetapi juga
oleh kalangan intemasional.
"Sangat wajar jika pemerintah
melalui Depdikbud memberi per- .
hatian yang lebih padanya. Tidak
salah pula jika pcnganugerahan Bin- ^
tang Maha Putra segera diberikan
seperti yang kami usulkan," kata Ais
seperti dikutip Harian Merdeka
edisi Jumat, 13 Mei 1994 halaman
2 itu.
Ais Anantama Said memang be-
nar, HB Jassin setidaknya pemah
, mendapat penghargaan benipaha- i
diah "Ramon Magsaysay" dan Fil-
I ipina pada tahun 1987. Dan'tiea
tahun kemudian memperoleh peng
hargaan "ASEAN Award for Uterq-
ture" daxi Singapura. Itu jenis-jemspenghargaan yang diperolehnya dan
luar negeri. Lantas, penghargaan apa
saja yang diperolehnya dari dal^-
negerinyasendiri? Sangat bolehja-
di, Jassin sendiri mungkin tidak
mengharapkannya. Namun, banyak
orang tahu bagaimana jasanya da
lam membesarkan sastra Indonesia
dan orang-orangnya.
Jcjak HB Jassin dalam
mcnekuni sastra
., .Meskipun bukan Jassin satu-sat-
unya yang sejak usla muda telah ter-
libat aktif dalam dunia sastra In
donesia, namun keterlibatan Jassin '
terbilang istimewa. Sejak berusia 23
tahun Jassin sudah terlibat cukup
aktif dalam dunia sastra Indonesia.
Dan kalau kita menilik keterlibatan
Jassin dari tanggal kelahirannya -
HB Jassin lahir tanggal 31 Juli 1917
- berarti ia telah lebih dari setengah
abad menekuni sastra Indonesia.
Saat-saat pertamanya menekuni sas-
*tra bahkan bcrlangsung justru ketl-
ka negeri ini belum berdiri sebagai
negara merdeka dan be^aulat. Latar
belakang seperti ini unik dan
menarik. Siapa tak akan terkesan
dengan masa-masa sekolah Jassin
kecil, masa-masa awal keter-
tarikannya akan sastra, [wrtemuan
dengan gurunya di negeri Belanda,
dan kisah percintoan masa mudanya
- latar belakang ini bisa kita baca
pada buku biografinya. Di sana
teigambar berlimit detail bagaimana
Jassin menekuni, mencatat, mem-
perhatikan, serta membuat sejum-
lah komentar tentang sastra In
donesia. .
Sejak SD Jassin sudah gemar
m^mbaca dan mendokumentasi
buku. Ia mulai menulis dengan
menekuni sajak semasa masih pen-
jajahan Belanda. Sedim^kan semasa
n  pendudukan Jepang minatnya un
tuk menjadi kritisi dan pengamatj  sastra mulai intens. Ia tak pernah
memblarkan dirinya terlupa untuk
menelaah perkembangan sastra
yang ditulis berbagai pengarang.
Kerajinannya mengoleksi tulisan
sastra tetap tak tergoyahkan baik
tulisan berbentuk buku, artikel lep-
as di kor'an, maupun yang masih
berupa tulisan tangan.
Apa yang telah dilakukan Jassin
kelak temyata mengimbas kepada
banvak orane vane iuea menekuni
sastra Indonesia. Banyak sarjana
sastra kita yang lahir dari apa yang
telah dilakukannya- Banyak kritikus
sastra kita yang lahir (juga) dari apa-
apa yang telah dilakukannya. SeU-
daknya, tulisan-tulisannya banyak
memberikan keuntungan bagi
banyak orang. Betapa tidak, masa
ketekunan yang lebih dari 50 tahun
itu tidak dilewatkannya dengan sia-
sia. Ia melakukan perjalanan
kepenulisannya dengan penuh ke-
cermatan. Sesuatu yang cukup sulit
disamai oleh manusia Indonesia
lainitya, meski bukan betarti tak ada.
Perjalanan Jassin dalam inem-
perhatikan dan menekuni sastra In
donesia bisa dibilang sama usianya
dengan usia pcrjalanaii sastra mod
em Indonesia itu sendiri. Kalau ki
ta perhalikan uraian Drs. Jakob
Sumaitljo dalam bukunya "Untasan
Sastra Indonesia Modem " (1992) -
- yang menurutnya peijalanan sas
tra kita pemah mcnapaki fase Sns-
traAwal, Sastra Balai Pustaka, Sas
tra Pujangga Baru, Sastra Angkatan
'45, Sastra Generasi Kisah, dan
seterusnya - terlihat jelas
bagaimana peranan Jassin dalam
peijalanan sastra Indonesia modem
yang tidak bisa dibilang kecil. .
Menurut kritikus sastra asal Ban
dung, Abdullah Mustappa (1992),
dalam sebuah esainya yang pemah
dimuat "Pikiran Rakyat" beberapa
waktu lampau, kendati keaktifan
Pak Jassin secara formal baru dim-
ulai pada tahun 1940, tapi dalam tan-
gannya berhasil pula diselamatkan
Karya-karyanya sebelumnya.
"Bahkan untuk masa awal per-
tumbuhan sastra Indonesia, boleh
dikata Pak Jassin ikut terlibat di
dalamnya kalau kita sekarang hen-
' dak berbicara tentang Amir
Hamzah misalnya, tak mungkin ki
ta melepaskan jerih payah Pak
Jassin baik tentang karyanya
maupun tentang pribadi serta sosokpenyairterbesar Pujangga Bam ini
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Demikianjuga dengan sosok Chair-
il Anwar, tonggak paling monit-
mental dalam sastra Indonesia."
Abullab Mustappa (1992).
"Lebih Setengah Abad HB Jassin
Tekuni Sastra."
Hingga kini HB Jassin masih
menduduki posisi yang cukup pent-
ing dalam pertumbuhan dan
perkembangan sastra Indonesia. Di
tengah berbagai arus perubahan
yang menerpa dunia sastra Indone
sia ia masih menempati posisi "ju-
rumudi" (kalau boleh dibilang
demikian) ke arah mana sastra In
donesia melaju. Sebagai jurumudi •
ia tak selamanya beijalan mulus. Be-
berapa kali disebabkan terjangan
"badm" ia mesti tersungkur. Berun-
tunglah, ia memang termasuk kon-
sisten dengan apa yang dipilih dan
dilakukannya. Dan jejak-jejak itu
^imya merupakan jejak perr
jalanan unik yang banyak diper-
hatikan orang.
.. MisalnyaketikaiamengasuhMa-
: lalah "Sastra", sebuah majalah bu-
-lanan yang teiicenal pada awal tahun
. 196()-an. Majalah inilah yang digu-
. nakan untuk mengumumkan Man-j ifes Kebudayaan yang terkenal itu,
dan beberapa waktu lalu keber-
gdaannva kembali menjadi bahan
f polemik di kancah nasional. Per-j  tarungan seni antara penganut ali-
tan humanismeunivei^ dengan re-
alisme sosialis terjadi di masa ini.
Dari sejarah kita tahu - hingga
meletusn^a peristiwa tragis G-30-
S PKI - siapa-siapa yang tersungkur
dan siapa-siapa yang melambung
Msismya di kancah nasional. Bisa
dtbayan^kan bagaimana keberadaan
HB Jassin dan kawan-kawan seper-
juangannya di kala itu.
Epilog
Melihat jejak perjalanan Pak
Jassin yang panjang dalam perkem
bangan dunia sastra Indonesia, me
mang telah seyogianya andaikan be-
liau dianugerahi Bintang Maha Pu-
tra. Dan generasi mudasastrawan
Indonesia di belakang beliau telah
seyogianya meneliti dan meneladani
bagaimana menghadapi arus pe-
rubahw dalam kehidupan sastra In
donesia di tengah er^ globalisasi ini.
Kita meneruskan peijalho^ ^aralr-
sastra kita yang masih "muda". Be-
nang meran peijalanan sejarah sas
tra Indonesia yang terputus hanya
akan menciptakan "missing link"
yang mengaburkan bagi generasi-
generasi selanjutnya.
Akhim^a, mumpung orang-orang
"besar" di barisan sejarah sastra ki
ta masih bisa diajak ''berdialog", se-jak dini komponen-komponcnyang
mengaburkan dalam sejarah sastra
Indonesia alangkah baiioiya segera
diteliti generasi muda. Kita berikan
penghaigaan kepada mereka (pelaku
sejar^) yang memang pantas un
tuk dihargai, seperti P^ Jassin.***
Pikiran Rakyat, 9 Oktober 1994
Sastra Indonesia
Miskin Muatan Iptek
• « DAt^UTlAO DOCOKaiya-karya sastra Indonesia miskin
muatan iptek. Seiidaknya, demiki-
anlah anggapah Mcndikbud War-
diman Djojonegoro.-sampai-sampai ia
meminta agar para sastrawan menulis
karya sastra yang mengandung miiaian
iplek. Perminiaan ini mungkin terdengar
ganjil. Tapi, ituiah yang dikatakannya ke-
tika membuka Bulan Ba/ui^a dtm Sastra
Tampil seielah Emha Ainun Nadjib
menibaca puisi, Mendikbud menjelaskan
m^ud permintaannya: agar iptek dapat
lebih meluas dan mudah dipahami oleh
masyarakat. ' Jika kita ingin maju, menjadi ma.syarakat yang lidak tertinggal da
lam pengembangan iptek, penguasaan
bahasa merupakan prasyarat yang amat
penting. Sebagai sarana komunikasi
iptek, bahasa Indonesia cukup efektif se-
bagaimana terbukti dalam berbagai ke-
giatan ilmiah, balk penelitian. pengkajian,
maupun publikasi karya-karya bidang
iptek," katanya. •
Sastrawan, mcnumt Mendikbud, mem-
punyai andil yang cukup besar dalam pe-
nyebarluasan bahasa. Karena ituiah, ia
meminta agar karya sastra.seperti puisi
diberi muatan iptek. "Puisi-puisi relegius
memang penting. Tapi saya akan senang
sekalj jika ada pui.si;yang bermijatan ip
tek," katanya, mengumen'tari pembacaan
puisi Emha.
Pada acara pembukaan Bulan Bahasa
dan Sa.\tra 1994 di halaman Pusal Pem-
binaan dan .Pengembangan Bahasa Dep-
dikbud, Rawamangun, Jakarta, Jumat
(■7/10), itu Emha memang membacakan
puisi-puisi rclegiusnya. Dengan gaya
khasnya ia meluncurkan delapan puisi
dari buku 99 Untuk Tuhanku, Syair-Sxair
Asmaul Husna dan Seribu Masjid Satu
Jumlabnya. Diawali dengan sajak "AI
Majid", Emha mengakhiri pembacaan-
nya dengan puisi "Cahaya".
Pada ke.sempatan itu Mendikbud juga
menyerahkan Penghargaan Karya Sastra
1994 kepada Taufiq Ismail atas buku
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kumpulan puisinya Tironi dan Uenteng
(l993),. Kuntowij9yo atas kumpulan _
. cerjjenriya Dildrang Mcncintai Biinga-'
. Bunga (1994), dan N. Riantlarno atas
n'askah dramanya Konghincrot BurisiHi'
wd (1990). Taufik dan Riantiamp datang
sendiri dalam penyerahan penghargaan
ini. sedangkan Kiintowljoyo tidak hadir;
karena belum schat bcnar.
. Di antara delapan puisi religius yang
'dlbacakaa Emha, menurut Mendikbud,
ada satu puisi, yang 'menipunyai bobot"
. Iptek, yakni i"Al' Muhsi" yang dianibil.
dan kumpulan puisi Syair'Syair Asmatil
Husna. "Bangsa Indonesia mempunyai,
tantangan yang besar dalam iptek. Ini
untuk mengejar ketertinggalan dari
bangsa lain yang lebih dulu majii iptek- n
nya. DI sinilah. para sastrawan dituntut:
perannya," katanya. '
Pengajaran sastra
Bulan Oklober, tiap tahun„selalu di-
tetapkan sebagai Bulan Bahasa dan
Sastra. Keprihajinan yang hampir selalu
muncul pada tiapi momentum bulan ,
bahasa adalah keprihatinan terhadap
"belum beresnya" pengajaran sastra di
sekolah. Kali ihi ungkapan keprihatinan
datang dari penyairTaiifiq Ismail. "
Pengajaran sastra di .sekolah, menumi
penerima5£A Write Award.
masih kurang memadai. Pelajaraff sastra,
katanya, sclama ini hanya 1/12 (seper-
duabclas) dari pelajaran bahasa Indo
nesia.
Schaiusnya, menurut Tauflq, pelajaran
sastra diberikan secara terpisah dari ba-
haisa Indonesia. "Peijuangan kita untuk
memisahkan pelajaran sastra dari bahasa*
Indonesia belum berhasii sampai seka-
rang," ujamya menjawab Republika, di
sela-sela upacara tersebut
,' Yang ideal, kata i auliq. pelajaran sas
tra diberikan terpisah dan sama ba-
nyaicnya dcngan pelajaran lainnya, seperti
matematika, atau bahasa Indonesia.
Akibat mihimnya waktu yang diberikan
.untuk pengajaran sastra selama ini. para
siswa hanya mengenal'sa'stra Secara .
scpotong-sepotong.^'Tclajar kita unuim-
nya hanya mengenal Chairil Anwar
dengan tiga buah kaiyanya. sepetti 'Aku',
;  *Senja di Pelabuhan Kecil' dan 'Kara-
wang Bek^i'. Mereka tak pernah mem-
baca kumpulan puisi Chairil secara
lengkap," katanya. .
• Mengomentari gugatan Taufiq itu>
Mendikbud mengatakan, pihaknya me-
, mang banyak menerima surat dari
sastrawan dan budayawan berkaitan de
ngan. minimnya pelajaran sastra di se
kolah. Mereka menulis surat, apakah jam
pelajaran untuk sastra tak bisa ditambah.
Tetapi, menurut Mendikbud, yang
merasa kekurangan jam pelajaran bijkan
hanya kalangan sastrawan. Banyak jup
yang menganggap jam pelajaran fisika
masih kurang. Begitu juga jam pelajaran
;  budi pekerti dan svawasan kebangsaan.
'  "Jika semtia usulan itu diterima, maka
anak-anak kita akan sekolah sampai pu-
kul 9 malam, sedangkan kita hanya bisa
sampai pukul 2-3 siang .saja," katanya.
Meski demikian, menurut Mendikbud,
tak tertutup kemungkinaii sastra menjadi
mata pelajaran ter.sendiri. "Japi itu se-
'mua harus dengan penelitian terlebih
dahulu. Untuk menjadi mata pelajaran
tersendiri, harus kita teliti dulu," katanya. _
Dalam hal pengajaran sastra di seko
lah, menurat Taufiq Ismail. Malaysia le
bih maju. Di negeri jirart itu tidak hanya
kesastraan bangsanya sendiri (Melayu)
yang diajarkan, tapi juga kesastraan In
donesia. Bahkan, mcnurutnya, karya ^
sastrawan Indonesia; Seperti Pramudya
Ananta Toer dan W.S. Rendra. menjadi
bacaan wajib para pelajar di Malaysta.
Jadi, mereka mempelajari sastra Indone
sia dan Melayu sckaligus, sedangkan pe
lajar Indonesia hanya mempelajari sastra
Indonesia saja. Dan itu pun secara tidak
sungguh-sungguh. ,
n rusdiono, wartawan Repubtil<a.\
Republika, 9 Oktobcr 1994
Napak Tilas Pehgarang-pengarang Besar
'  O/. Genre Bam dalam Sastra?
Michael Pearson, Tempet-tempat Imajiner:
P&iawatan ke Dunia Sastra Amen'ka,
pengantar Budi Darma. Yayasan Obor
Indonesia, Jakarta: 1994, xxvl + 445 haiaman.
Sampai saat ini pengertian sastra, masih
iebih dititiktumpukan pada pengertian'
yang verbal: teks. Baru kemudian, be-
berapa pendekatan (terutama sosiologi sas
tra) menambahkan cakrawala pengarang.
Dengan demlkian lidak mengherankan bila
penelitian sastra juga banyak berputar pada
dunia teks dan pengarang semata.
Barulah, setelah Hans Robert Jauss dan
Wolfgang Iser memperkenalkan teori resepsi
atau respon pembaca, dimensi pembaca jadi
medan penelitian yang baru. sekaligus uta-
ma. Ini dapat dipahami, karena bukankah se-
buah teks menjadi berarti, dalam ani "me-
masyarakat," apabila ada proses pembacaan.
Sehingga pembaca adalah yang utama, yang
memberi kemungkinan sebuah teks dapat
berarti. Dan hidup.
Namun demikian. apa yang dituiis oleh
Michael P^on di dalam hmjined Places:
Journeys into American Liierature (di-In-
donesiakan dengan judul Tempoi-tenxpat
/majiner: Perlawaian ke Dunia Sastra
Amerika ini lorbilang bennenu resepsi yang
unik. Bukan hansa untuk ukuran Indonesia,
tetapi juga Amerika.
Catalan peijalanan {journey) yang selama
ini banyak dilakukan adalah yang dilakukan
oleh pengarang sendiri. Dengan objek yang
bukan bersifat pelacakan yang lerperikan di
dalam sebu<ih iek.s (fiktiO tetapi Iebih bersifat
ekspioratif. itu pun dengan catatan bukan
berobjek teks verbalnya. melainkan setting
(latar) yang mewadahi pengtirang mencipta-
kan karyanya.
I  Dengan kata lain, apa yang dilakukan oleh
penulis buku ini adalah semacam proses re-
interpretasi terhadap suaiu lempat atau ke-
jadian yang berhubungan dengan sang
pengarang. Dalam masanya, penulis Emerst
Hemingway dan John Steinbeck adalah dua
tokoh yang pantas disebut piawai dalam
membuat catatan peijalanan. Keduanya di-
^ggap mampu menyaingi para pionir, pen-
jelajah baru dari Eropa di Amerika, yang
menulis berda.sarkan tradi.si puritan.
Belakangan, dapat dimasukkan penulis
seperti V.S. Naipaul dalam jajaran tersebut,
paling lidak bila kita menyimak bukunya
yang beijudul The 0\-ercrowded Bairacoon
(1972).
Jadi, keunikan Pearson adalah objek ca
tatan perjalanannya. Dia mengguar-guar
{explore) dan merelasikan apa yang di-
terakan dalam teks, dengan pengarangnya.
Hasilnya, lahirlah sebuah, kalau bisa disebut,
sebuaii "genre" baru sastra. Dari segi ini, tak
berlebihan kalau penulis, yang kebetulan ju
ga seorung wariawan, disebut membuat
capaian yang menarik.
Awalnya, orang mungkin curiga bahwa
Pearson hanya ingin membonceng kebesaran
^ngarang-pengarang Amerika seperti Fiost,
Faulkner, Hemingway. Steinbeck, dan
Twain, dan O'Connor. Seperti halnya Chairil
Anwar, Iwan Simatupang. Sutan Takdir
Alisyahbana, atau Abdul Muis di Indonesia,
orang yang membicarakan para penulis besar
tersebut akan segera memancing minat pem
baca. Ini karena pembaca telah memiliki se
macam stok pengetahuan teniang mereka.
Keberhasilan Pearson, bukan karena se
mata daya jelajah dan kegigihannya yang
tinggi. la pun menulis dengan kecakapan re-
toris yang kuat. sehingga secara kreatif
mampu "melukiskan fantasi scbagai fakta"
(h.5). Ini membuat Pearson mampu mena-
paktilasi secara baik apa yang dijadikan sa-








"keramat" bagi pengarang yang diielitinya.
Lebihjauh, Pearson mampu memberi muat-
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an makna "baru," sehingga seolah-olah lahir
teks sastra ynng lain, di samping atau melalui
perbincangan scorang pcngarang.
Dalam kategori penelitian sastra (atau
lebih tepat (likcnal sebagai interpretasi sos-
tra), upaya Pearson ini menghasilkan dua
nilai. Pcrtama penguatan mitos terhadap
pengarang yang dinapaktilasinya. dan kedua,
nicmbcri penilaian yang bernilat kekinian,
kontcmporcr.
i.' In! terlihat kctika dia mcnulis tciitang p^
'nyair Robert Frost, Bnginya, daerah Vermont
menjadi tersohor, "bukan karena dari ka-
iangan politisk bukan t^ula dari serdadu, me-
lainkan. sprang penyair yang hidup .di sanit
/sejak berusia 46 tahun, seorang leloki yang.
sckttligus dikenni antara legenda dan kcnya-
taan scpcrti riwayat Vermont scndiri -r,
'yakni Robert Frost" (h.25). . p
., Pearson juga melakukan hal %rupa uhtuk
'.kbta-kota lain. la niengaransirnya sedemi-
^kian rupa, sehiiigga tempat-tem'pat ItU sema-
kin berarti bila dikaltkan dengan pengarang-
nya. Begltulah, Mis^kissipi dengan Faulkner,
Georgia dengan O'Connor, Key West dcr
ngan Hemingway, Kalifprnia dengan
Steinbeck, dan Missiouri dengan TWaint
Di bagian lain; Pearson juga menulis,
"Boris Pa.stemak suatu ketika berkata bahwa
manusia busuk tidak bakal dapat menjadi
penyair yang baik. Menurut tebjucanku, yang
kita harapkan dari penyair itu justru liilai kie-
n balkannya. Mereka bisa saja pemnbuk atau
sosok pemarah bermata jalang, tetapi ki'ta
mengasumsikan ^ mangat kebebasannyalah
yang memicunya sampai meledak-ledak.
kemarahan mereka dib^ar oleh kebenoran'/
(h.2S). Pearson, nampaknya, tidak sekadar
berapologi, sebab dia tenph melakukan
rcsepsi pragtnatik, bahasa lain lihtuk sebiitan
Jberlikirpositif;. , . , j '
Ikhwal penyebutari nama-hama penulis, di
luaf alasun penelitian, patut juga dicatat se
bagai pernik yang menguatkan. Di sinilah
refercnsi objektif (ilmiah), menjadi bemuan-
sa begitu dipadukan dengan referensi ima-jihiitif. Buku-buku yang dikutip di\n nanra-
nama yang disebutkan, berdasarkan baca-
annya, menguatkan hilai literal objek yang
diinterpretasinya.
Selebihnya, sebagai wartawan dia pun ta
bu, bagaimana kekuatan foto. Maka dt setiiip
bab^.dia mcnyertakan folo-foto miitakhir.
Dengan demikian, imajinasi pembaca terasa
dibantu. Terma.suk pembaca Indonesia, yang
semata-mata medgandalkan kekuatan daya
imajinasinya. v '
' Berkmtan dengan locus, tempat-tempat
ini, memang ada yang dapat dlcermati secara
lebih. Paling tidak untuk sekadar beranalogi,
'  adalah soal kita sendiri, dr Indonesia. Rasa-
. nya kita belum begitu peduli terhadap tem-Eat-tempat yang beikaitan den^ pengarang
ita. Padahal bila mungkin dilalmkan, tak
bakal percuma. Hal ini terbukti dengaii, pa-
, ling tidak, apa yang tojadi pada tempat yang
berkaitan dengan Hemingway.
. "Duval Strwt adalah "tempat legenda He
mingway dipasarkan secara amat gila-gilaan
di pulau kecil itu" (h.226). Pearson, memang
menulis bahwa di akhir bulan Juli, di tempat
tersebut ada perayaan Hemingway, pestanya
tujuh hari, ada Mardi Grass mini, lengkap
dengan kontes mirip Hemingway. Kemudian
ada lomba cerita pendek, tumamen banteng,
dan pertondingan tinju, .serta macam-macam
kegiatan lain, yang pada dasamya menghi-
dupkan kenangan terhadap Hemingway,
sekaligus membongun "dunia" bom.
Satu hal lagi, relorika Pearson sangat kiiat
dalam stilistikanya. Dia sangat menguasai
tcknik analogi. Hal seperti ini hanya mung
kin dapat dilnkiikan dengan andal, apabila
seseorang memiliki daya imajinasi dan, ter-
utama, stok pengetahuan atau pengalaman
yangbnnyak.
Ini mcmbuat uraian Pearson, dari parngraf
satu ke paragraf lainnya, bahkan bab ke bub,
terasa kohefen. Ketika mengakhiri pembica-
raan tentang Hemingway, dia mengakhirinya
dengan pembicaraan png menyiapkan pem
baca "menjelajahi" Steinbeck pada bab be-
rikutnya. Begitu juga ketika dia mengakhiri
napnk tilasnya terliadap Steinbeck, tak lupa
dia mengulas sedikit, tapi pokok, hal yang
berkaitan dengan Twain, yaiui Missouri.
Dengan demikian, melalui uraian kohercn-
sif tersebut pembaca diiuntun seperti mem-
baca komik. Kalimat dan bahan ceritanya
berkekuatan menarik mata {eye catcher)
• pembaea.
Selain Itu, bagi pembaca Indonesia, buku
ini tetap membersitkhn relevansinya. Bah
kan. walnupun se.seorang belum banyok tahu
tentang pcngaranig-pengarang yang dibahas-
nya. Dalam kaitan ini, yang paling kuat
adalah wocana ikhwal Steinbeck. Dalam bab
ini masalah yang pasti menarik banyak pem
baca Indonesia adalah kupasan mengenai na-
sib bunih. Sisiem pcnampungan yang bunik,
jaminan hidup yang lebih rendah dari biaya
listrik majikan, perawntan keschatan yang
terbengkalai, dan seabreg masalah lainnya,
memberi nilai aktual bagi orang Indonesia.
Secara pragmatis buku Pearson ini bisa
dianggap sebagai "buah bcrgizi" bagi kehi-
diipan dan martnbat sastra. Terutama bila
diukur dari visi Indonesia, ynng cendening
menempatkan para snstrawan semata sebagai
pelipur lara, bak di znman biihori. Lebih dari
itu, bagi mereka yang seringkali cepat alergi
terhadap kontribusi dari kalangan sastrawan,
buku ini mestinya bisa dijadikan guru, agar
tidak cepat-cepat main tuding, apalagi cekal,
.terhadap karya-karya yang sesungguhnya
amat berharga; •
Seorang.sastrawan, dengan bekal kepeka-
annya, tak bisa dilepaskan dari tugas kema-
nusiaan. Kehadirannya penting untuk meng-
ungkapkan apa yang orang lain tak sanggup
menangkapnya, apalagi mengungkapkannya.
Maka, apakah mungkin rintisan Pearson
ini dilakukan juga di Indonesia? Sehingga
jejak-jejak Sitti Nurbava, Tono dan Tini da-
lam novel Belenggu, alau lokoh-tokoh lain
yang ada di teks sasira kita. dapat diimerpre-
tasikan kembali. Teniu bukan sekadar hen-
dak menim, lapi dengan setnangat hendak
mencipta "teks baru", yang bemianfaai bagi
pengayaan khasanah sastra dah budaya kita.
Kama}aya Al-Katuuk
Penulis adalah lulusan FPS Kajian Amerika UGM,
kini tinggal di ManadO.






n kalimat tldak lagi
melahirkan kata
Oleh Agus Noor
KUTIPAN di atas. yang dlambil adari
sajak RadharPanca Dahana, Derlayar
Mciwjii Adam, tidaklah sendl-rlan
dalain wacana kesusastraan kila
yang mulai nierasakan bagatmana ia "tdak di-
dengar" oleh siapu saja. Dalam cerpen Sepoiong
Sc'tya wuuk Pacarkii. karya Seno Gumira AJI-
damia. kata-kata yang nonsense pun begitu
dlsadarinya; "DI dunia inl semua orang sibuk
berkata-kata tanpa pcrnah mcndengamya ....
Scbuah dunia yang siidah kelebiiian kaia-kata
tanpa makna ...."
Teiapi. kenapa mcreka maslh saja memper-
cayai sasira yang bcrgerak dengan bahasa dan
kata-kata untuk nienjclaskan banyakhal?Alau
sasira letapdituli.s. teiapl lidak untuk menyam-
paikan sesiiaiu? Knrena la seperti "surat tak
siunpai" sebagalmana dalam sajak Jamal D
Rahman, sehlngg.i sastra sesunguhhnya telah
kehilangan basis kcscjarahannya, karena seja-
rah liu sendlri "telah dlkiibur dan dibekukan
dalam kalimat-kaiimat panjang" dan "bahkan
rangkaian hunif-hiiruf liu pun tak bisa men-
gungkapkannya sekarang," begitu Jamal men-
ulis dalam sajak Surni ink Sanyjai 1.'
Dari situ, kita inungkln bisa melacak bagai-
mana korespondensl sastra dengan pembaca-
nya yang tak pcniah sungguh-sungguh dike-
nallnya. Maka keluhan tentang tladanya ma-
syarakat yangmembaca sastra memperoleh pen-
jclasannya dari wilayah sastra scndiri: bahwa la
tak panias untuk dipercayal.
Maka akan nampak utupis, dan barangkall
kekanak-kanakan. kalau sastrawan maslh saja
percsaya bahwa sastra bisa "mengubah" suatu
realilas. Sajak-sajak proles, di sini,- pada a-
khlrnya kehilangan konlcks soslainya. lebih
dari persoalan bahwa sasira "bukanlah realilas
yang sesungguhya". Karena scbagai psudo re-
alidi's pun. sastra tidak pantas untuk menyam-
p<ilkan |)crs»)aliin-persoalan yang lutnbuh dalam
masyarakal. N'amun. pada kenyataanya, sastra
maslh cijiulis dengan isyarat keberan(an{pln}am
Islllah Goenawan Muhamad) semacam Itu.
Sastra scakan-akan maslh saja memlllki fungsi
untuk memperbalkl keadaan. Padahal. para pe-
lacur di Jakarta tak pemah bersatu untuk me-
mulal gcrakan seksuai. mesklpun berkall-kall
Rendra membacakan puisinya Bersalulah
Pelacur-Pelacur Kota Jakarta.
Patahnya Fungsi Bahasa
Bisa Jadl, para pelacur Itu tak pemah tahu
tentang sajak Rendra ladi. Atau mereka me-
mang tak pemah mau tahu dengan yang na-
' manya sajak. alau sasira apa pun juga. Kalau
pun mereka membaea alau mendengamya. ba
hasa tak lagi memiliki kekuaian "untuk meng-
gerakkan" kesadaran mcreka tentang poslsl
sosiaJ dan nasib mereka. Bahasa telah mem-
beku sebagal sekadar "benluk pulsi". Bahasa
telah kehilangan fungsi-fungslnya yang haklki
dalam kehldupan Inl. hingga ia menjadl sekadar
dlksl atau bunyl. dan paling banter untuk ke-
perluan komunikasl, Akibalnya. blsajadi mem
baea puisl berartl memasuki daerah ganjil yang
akan membuat sctlap orang "menggigll bersen-
luhan dengan yang sclama inl ditakutinya" lulls
Afrlzal Malna dalam puisl Tempat Membacadan
Menulis, "bahwa la lahir mempercayai bahasa
yang membuat bcberapa penyair menggigll ke-
llkanienutiskannya?Apayangdlyaklni Halllday
mengenal fungsl-fungsi Ideasional. Interperso
nal dan tekstual dari bahasa menjadl goyah dan
palah. Tak ada komunlskasi yang dapat dllaku-
kan dengan menggu nakan baha.sa. karena yang
tetjadi lebih sering sebagal instruksl dan bahkan
indoklrinasl. Hingga "kaini meranggas dalam
periaruhan-pcrlaruhan kekuaian yang me-
ngantar kami ke dalam pemblsuan" begitu kata
Afiizal Malna dalam sajak Asia Membaea. me-
skipun "kami iclah belajar membaea mcnulls,
tctaj)! kami scrlng mengalaml kebutaan saat-'
sant kami mcrasa pcrlu mcrambahl hart-hart
gclap-gulita" (sajak Mifos-mltos Kecemasan.
Ada yang tak bisa dipahnmi lagi dari hahasa.
A<la sesuatu yang "berscrnbunyt di ballk baha
sa", sehlngga menjadl tak terpcrcayal. malah
menjadl begitu mcngcrtkan blla memakai satu
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h
. sajak Sapardi DJoko Damo-
no: "katanya kau kcturu-
nan plsau", (saJak Kd(ant/a
kan sebagal "keturunan plsau yang terengah
dan mengucurkan darah". Sapardi memang fi-
dak mengatakan hal itu sccara langsung mcT .
ngenai bahasa. tetapi. sajak ltd dapat ibembar^ :
. wa kctakutan pcmbaca kc arah^anai; n \ i ,,
Y ■' v.
Mungkin kctakutan scmacam lt;U.yan^itiem-"
. bawa sastra kehllangan pembaca'.' Kenapa,- teV •
levisl yang Jiiga pcnuh darah diaA-kekerasan, •
Justru mereka datangi? Dalam telcvisl pun,.ba>
hasa telah menjadi bcgttu sulitdlpahami. Setlap
perlstlwa yang teijadl menjadi "patahan-pata-
han dunla" yang rragmentaris, juga cerita yang
tak mungkin dengan mudah mcrcka temui dalam
kehldupan sehari-hari. Hilangnya publik pcm
baca,' memang bukan persoalan yang mcsti
mcrisaukan bcnar. Knrcria tanpa pcmbaca pun,
saya yakln, sastra akan torus ditulis.
Tetapi, kenapa sajak mcsti dibacakan dengan
mendatangkan audience yang besar scmacam
pertunjukan Rcndra, malah dengan dukungan
musik pula sepcrti dalam pertunjukan Emha
Alhun Nadjib, scmcntara pembacaan-pem-
bacaan sajak< i)un terus diadakan untuk me-
nandai adanya denyut kehtdupan sastra di ban-
yak dacrah? Padahal, munculnya banyak tcks
yang memperllhatkati kcgamanagan bahasa
sepcrtinya dikarenakan masyarakat yang telah
kehilangan bahasa itu. Depblitisasi yang dila-
>^lcUkah terhadap mereka menjadikannya "mas-
■' sa yang tak berbahasa", karena setlap ungkap-
an dan bcrmacam reproduksl pikiran telah di-
paketkan.
Itu berarti, bahasa yang direproduksl penyair
adalah bahasa yang tak lag! memiliki basis
; massa.ltu, Atau dalam pehgcrtian lain, adanya
pembacaan puisi yang mendatangkan ..massa,
sesungguhnya juga sekadar acara seremonlal
yang penuh pcrcalmpan tetapi tak membekaskan
apa-apa. Meskipun Wiji Thukul menegaskah
bahwa "sajak-sajakku adalah kata-kata yang
mula-mula bcrgulung-gulung dalam perasaan,
lalu lahirlahketlkakuucapkan... sajakku adalah '
kebisuan yang stidah kuhancurkan" dalam
< puisinyanyangbeijudul Sq/akyangditulispada
1988. Padahal, kita tahu, dl lahun •80-an, ge-
nerasl yang memiliki Juru bicara kepenyairan-
panjang, yang sampal sek^hg masih
.aklbatkan banyak. periyalr (muda) dl <ahuri-ta-
hun belakangan.ini torus-mera^a gamang. se-
pert! yang dikatakan Sitok Srehgenge.
Tetapi, massa dan juga bahasa, memang bu
kan sesuatu yang mesti'ditaklukkah, Karena.
bahasa bukan cuma berfungsi untuk "menyam-
. paikan pesan dan makna" sebagaimana kredo
\ Sutardjl Calzoiim Bachrl, .bahwa la jiiga mesti
: bebas menentukah dlrihya sendirl. Juga bahasa
bukan satu-satuhya cara pengucapan pulsl.
Puisi-puisl konkret memperlihatkan itu. yang
meskipun tak meninggalkan jejak panjang.
Karena itu, meskl terlihat bagalmana bahasa
sepertlnya tak lag! didengar, sastra tetap diu-
capkan dengan bahasa. Meski 'Tserlbu sajak"
yang telah "kutafsirkan" tak ada 'Vang sampai
padamu", bcgitu tulis'Jamal D rahman dalam
sajak BagalmanaAkuMemahamimu, penyair Ini
- pun masih terus menulis sajak yang menggu-
nakan kata-kata sebagal bahasa k'epenyairan-
nya. Mungkin memang bukan seal, kalau tak
ada yang memahami tak mengeitl, dan kemu-
dian menyandarkan dirl pada pemyataan Su-
sanne K Langer, bahwa karya senl tidak untuk
dlmengerti, melalnkan dihayatl. Sastra tak
membutuhkan publlk pembaca yang telah ke
hilangan bahasa.
Karennya, ketika "trend pulsl gelap" menjadi
pemblcaraan dalam kesusastraan Indonesia, ia
Udak menjadi agenda yang mengubah kecen-
derungan penulisan sastra, dalam hal Ini sajak-
sajak darl penyair muda yang tengah mem-
/bangun dunia obsesinya, Sebab, pengucapan
^ darl dunia benda pun bisa ada hanya karena
• bahasa: padahal, seperti kutlpan dl awal tulisan
;.lnir bahasa tak lagi menyampaikan apa-apa.
1,1 Menjadi begitu memukau, bahwa sastra tetap
ditulis dengan bahasa, dengan kata-kata. meskl
. tahu betapa sastra tak bisa mengubah apa-
apa.
Agus Noor, seoranflf cerpenls tlnggal dl Yog-
yakarta.
Media Indonesia, 9 Oktober 1994
jVang Bukan Penyair Ambillah Bagian!
1
Padaac;iraCcndckiawan BacA Pui.si
yang diadakan Sanggar Salahuddin
UGM tahun lalu, Amien Rais
mengatakan, "saya scbcnarnya lidak
tahu-mcnahu tcniang sastta, dan tidak,
pemah membaca puisi. Jadi maafkan
kalau nanti rncnibacanya mengccewa-
kan Anda." .Siatcmcn Amien Rais ini di
satu.sisi boleh dibilang sangat mengece-
wakan para sastrawan, khususnya pe-
pyair. Di sisi Iain membuktikan ketera-
singan karya sastra dalam masyarakat
intelektual Indonesia.
I  Kenyataan itu memperkuat apa yang
dikatakan Goenawan Mohammad
bahwa kesusastraan Indonesia adalah
dunia yang jauh kumng dari I5%pcndu-
duk Indonesia. Siapakah pembaca sastra
, yang jauh kurang d.ari 15% penduduk
Indonesia itu? Jawabnya kurang Icbih:
para sastrawan dan para kritikus sasim. Di luar itu
adalah anak-anak sckoliih yang dipaksa oleh guru
bahasanya untuk membaca karya-karya sastra lama
yang ringkasan atau cuplikannya dimuat dalam buku
pelajarnn bahasa.
Jika kita menengok masa lalu tradisi kita, fungsi
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sastra pudu kurun sekarang ini hums dipcrtanyakun.
Pada masa lalu kesusastraun menyandang fungsi di
luar sastra dan bahasa: kaha (Minangkabau), ma-
hdsan (Bali), dan kakawin, kidung, macapat (Jawa),
misalnya, digunakan mjukan untuk bidang-bidang di
luar sastra, seperti arsitcktur, kcpercayaan, pengo-
baian, dan sejarah. Fungsi sasun yang seperti ini se
karang (setidak-tidaknya dianggap) tidak ada. Ka-
rena itu, apa yang dinyatakan Amien Rais itu men-
Jadi wajur dan niscaya, meskipun mengcccwukan.
Dan tampaknya intelektual yang tidak peduli pada
dunia sastra tidak sedikit.
Karya sastra dianggap sebagai dunia yang tidak n
layak untuk diperhatikun, apalagi untuk dikaji scsuai
dengan bidang ilmu intelektual tersebut. Akibutnya
karya sastra hanya disentuh dari Ilmu sastra {an sicli)
'oleh para ilmuwan sastra. Tentu saja tak banyak
yang bisa dihasilkan oleh mereka.'Ks^a sastra ada-
\sih fiction (yang diterjemahkan: rekaan) dan bu-
kannya bayangan kenyataan (mirror of reality). Se
bagai mkaan karya sastra dianggap tidak layak untuk
bahan penelitian di luar sa.sua. Skripsi mahasi.swa-
mohasiswa di luar Fakultas Sastra tak ada satu pun
yang menjadikan karya sastra sebagai bahan
penelitiannya.
Padahal jika karya sastra dianggap sebagai mirror
of reality, tentu banyak yang bisa dilakukan untuk
penelitian di luar bidang sastra. Karya-karya Pra-
mudya yang dilarang, misalnya bisa didekati dari
disiplin ilmu politik dan ilmu sosial. Kaiya-karya
I Putu Wijaya sangat potensial untuk diteliti psikolugi
tokoh-tokohnya. Sajak-sajak prutes Rendra bisa
menjadi kajian banyak ilmu: politik, sosial,
antropologi budaya.
Di Barat, kajian multi-disipliner terhadap karya
sastra sudah dilakukan sejak dulu dan terns dilaku
kan sampai sekarang. Sigmun Frued konon men-
dapatkan teori psikologinya dengan mengkaji karya
sa.stra. Drama-drama Shakespeare menjadi sumbcr
inspirusi bagi politikus-politikus Barat. Pendek kata
kaiya sastra dianggap hanya sebagai suatu genre pe-
nulisan yang isinya bisa apa saja dan oleh karenanya
dianggap layak menjadi kajian bagi banyak ilmu.
Di Indonesia karya sastra dianggap ytc/io/t dan
hanya layak menjadi kajian ilmu sastra dan bahasa
saja. Tidak ada satu buku pun tentang sastra yang
ditulis dari dan oleh ilmuwan di luar sastra. Kalau
pun ada mungkin hanya beberapa saja seperti kajian
hukum tentang Negara Kertagama, penelitian
beberapa kakaw in oleh para ahli biologi untuk ke-
pentingan penyusunan sejarah flora dan fauna, pene
litian beberapa resep-resep jamu yang ada di
dalamnya, dan penelitian sejumlah karya klasik
lainnya.
Dari sisi sikap kebanyakan sastrawan, ketera-
singan karya sastra dalam masyarakat makin dima-
pankan. Kredo Chairil Anwar adalah bukti sikap
superior kebanyakan sastrawan: "Yang bukan
penyair jangan ambil bagian!" Kredo ini ditemskan
oleh para pengikutnya. Sutardji.Calzoum Bachri
dengan pembebasan kata dari maknanya, dan bela-
kangan yang ramai dipclemikkan di bcrbagai media
.massa adalah puisi gelap yang hanya bisa dipahami
plch pcnyairnya scndiri, yang pada ukhirnya
menghilangkan fungsi komunikasi dari puisinya.
V.B. Mangun Wijaya gagal mencapai kesepa-
katan dengan Ami Priyono dalam film Roro Mendut
yang diangkat dari novclnya yang njlimct itu. Pe
nyair muda usia Radar Panca Dahana yang .sekarang
ini tengah membacakan antologi puisinya Lain
Waktu keliling Jawa. ketika di Yogya dengan
terang-terangan mengelak untuk membicarakan
kaiyanya itu dari sisi luar sastra. Bahkan penyair dari
Mataram, I Gu.sti Putu Arya Tirtawirya, mengata-
kan: "puisi lawan katanya bukan pro.sa tapi ilmu.
prosa lawan katanya bukan puisi tapi sajak". Apa
yang dikatakan Putu Arya itu mungkin secara fo-
netik cukup puiiis, tetapi secara .semantik jelas tidak
liermakna.
Contoh lain yang lebih ek.strim adalah adanya
tradisi Tadams Pni.si di masjid IAIN Sunan Kalijaga
dan PengadUan Puixi di Pendapa Taman Siswa —
keduanya di Yogyakarta. Yang pertama, apa yang
dilakukan oleh para penyair kampus putih setiap
malam Ramadhan itu adalah kesombongan yang
sangat keterlaluan. Makna sosial tadarus (mempe-
lajori) dalam konteks Ramadhan adalah .setalu pada
Alquran. oleh para penyair kampus putih itu dengan
.semena-mena digeser pada puisi mereka. Apakah ini
u.saha untuk menjawab tantangan Tuhan: "Dan jika
kamu ragu-ragu bahwa Kami telah turunkan
(Alquran) pada hamba Kami, cobalah kamu bikin
satu surat yang .sebanding dengan (Alquran) itu...."
(QS 2:23)?
Yang kedua, forum Pcngadilan Puisi bolch
dibilang usaha yang cukup baik untuk menso-
sialisasikan puisi yang diadili. Namun eksklusivitas
dunia sastra tctap tampak pada forum ini. Para
'jaksa' dan 'hakim' hanyalah dari kalangan penyair
juga yang pada waktu itu menjadi 'icrdakwa'. Oleh
karenanya pcngadilan ini menjadi kcring, monoton
dan .sastra an sirh. Mereka yang dari luar kalangan
sastra tidak usah bicara.
Karena substansinya, karya sasta adalah salah satu
cabang seni yang paling signifikan untuk dikaji,
diresepsi dan dituntut pertanggungjawabannya.
Substansi karya sastra adalah bahasa verbal, dan
karena semua orang berpikir dengan bahasa ini,
maka dengan sendirinya karya sastra adalah kon-
sumsi akal-pikiran. Sebagai .seni yang ditujukan
kepada akal, karya sastra menuntut tidak hanya
untuk dinikmati tetapi juga dipahami. Sifat ini
bcrbeda sekali dengan misalnya seni lukis atau seni
musik yang lebih bersifat universal. Kita bisa
menikmati wama-wama maupun suara musik tanpa
berpikir sama sekali tentang maknanya. Hal inilah
yang tidak bisa dilakukan dengan kaiya .sastra.
Karya sastra adalah salah satu bentuk media
komunikasi bahasa verbal, sebagaimana l^imnya
dalam komunikasi seperti ini pertanggungjawaban
sasU'awan sebagai komunikator adalah mutlak, dan
tanggapan reseptor sebagai komunikan menjadi
penting. Bagaimanapun absurd maupun eksperi-
mcntalnya sebuah karya sastra, ia telap harus bi.sa
dipahami.
Karena isi karya sastra adalah bukan sastra,
maka siapa pun berhak meresepsinya, membicara-
kannya, mengritiknya, bahkan dari sudut pandang
yang paling musykil sekalipun. Fungsi sastra sep^
yang telah disebut dalam bagian awal tulisan ini
harus ditegakkan kembali. Yang bukan penyair
ambillah bagian! n
Agus Fahri Husein. alurrmus Fak. Sastra UGM,
cerpenis dan penulis skenario
Republika, 9 Oktober 1994
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•KALAU akhir-akhir ini' Ice^
giatan sastra di Tanah Air dika-
takan semarak, Alek (semacam
pesta, Red.) Seni Budaya Tara-
ju di Padang, Sumatera Barat,
23-25 September 1994, tentulah
bkgian dari kesemarakan itu..
Meski disebut pesta seni . bu-
dkya, sebagian besar kegiatan
djkuasai sastra. Ada pembica-
' rqah saJak, cerpkn, pembacaan
ssuak, dialog sastra, sbal kepe-
ngarangan di Indonesia, dan
pkluncuran kumpulan ssOak
maupun cerpen yang berasal
dkri hasil lomba yayasari ini.|Selain dari Padang serta.ko-
ti^-kota lainnya di Sumatera Ba
rat, Juga hadir sastrawan Den-
pSsar, Bekasi, Banjarmasin, Pa-
I^bang, serta Pekanbaru.
Tampil sebagai pembicara uta-
rrta adalah Leon Agusta, Prof
Mursal Esten, AfVizal Malnal
Eka'- Budianta, Harris Effendi
Thahar; dan Gus Tf Sakai. A.A. i
Navis meluncurkan kumpulan'
sojak dan ccrpcn, berjudul Sa-
hayun serta K^ba dalam Kabd.
Memang tidak ada yang baru
dalam acara tersebut, tetapi se-
dikitnya tidak terlepas dari sua-
tu pervjel^ahan pikiran. Afrizal
yang didukung Mursal misal-
nya, berkutat pada ketiadaan
tema bersama maupun sistem
penandaan suatu hngkungan.
Walau tanpa bukli, Eka kcmba-
• li menyampaikan kemiskinan
bahasa Indonesia dan Leon
mengungkapkan kebebasan
kreatif dalam ivadah kesenian.
BENANG merah kegiatan ini
terutama tcijebak pada kesilau-
an memandang tema. Contoh-
nya, 45 siuak dari berbagai dae-
rah dalam kumpulan Sahayun
yang disebut AfHzal
siOak-'sgjak yang baru bersifat an oleh A.Teeuw. Harris Effen-
pemyataan aalam menghadapikebanian, belum melcburkan ^ ^  acara Yayosan
diri dalam kebaruan itu sendiri
Pehambahan huruf "h" padasebagai pengucapan puitik. Pe-
nyair, sambung Mursal, meng-
ambil sikap ke pinggir. Keben-
cian terhadap kota, merupakan
salah satu contoh.
Pendekatan yang tematik ini,
boleh dikatakan mengabaikan
bentuk. AlVizal menfiang mem-
bicarakan perlambangan dan
pilihan kata misalnya, tetapi
berangkat dari pertanyaan ten-
tang apa yang bisa dikatakan
keduanya. Sampai di sini, per
lambangan dan pilihan kata ha-
nya" sebatas peristiwa—kemu-
dlan muncul sebagai pengem
baraan badaniah (flsik). Irama
dan permainan kata misalnya,
menjadi amat percuma dalam
sgjak, sementara tema cende-
Tung menjadi perspalan-per-
soalan pribadi mPskipun saling
berhubungan.
Scbaliknya, pnndangan pada
bentuk, tidak sebatas pada per
lambangan dan pilihan kata,
tetapi terlebih pada bagaimana
suatu penghayatan peristiwa
disampaikan. Suatu sgjak diba-
ca dan apa yang hendak diper-
katokan st^ak, bukan dari apa
keinginan pembaca terhadap
sgjak. Ini memungkinkart ira
ma misalnya, memainkan* pe-
ranan penting dengan catatan
bahwa tema tetap juga penting.
Begitu juga permainan bahasa,
khususnya kata.
Dalam bahasa Melasoi, kali-'
mat "engkau aivjing", akan de
ngan sendirinya menyarankan
pengertian marah, geram, dan
spjenisnya, kalau ditulis "eng
kau hanjing". Ini selalu dikata
kan Hasan Junus yang mengu-
tip pembahasan Ken Tambuh-
kata "aniing" itu atau kata-kata
yang diawali huruf hidup, de
ngan sendirinya menjadi pe
ngembaraan batiniah. Tak di-
perlukan tanda baca atau seje-
nisnya untuk mentti\jukkan
suatu tekanan misalnya, suatu
hal yang berlawanan dalam
berbagai aliran tata bahasa se-
perti tradisional, apalagi struk-
tural. Ini salah satu contoh pen
ting kalau sajak yang dibicara-
kan sudah dituangkan dalam
tulisan.
SAYANGNYA, kekayaan se-
jenis selain tidak muncul pada
setiap pembicaraan, semakin
tersudut dengan pemyataan
Eka. Mergadi alasan banyak
orang bahwa sekitar 70.000 ka-
ta-kata dalam bahasa Indone
sia, menghambat pengucapan
sastra. Konon, bahasa Indone
sia tak mampu memindahkan
nilai-nilai modernisasi. Moder-
nisasi seolah-olah hanya teijadi
sekarang.
Asal tahu stga bahwa A1 Qur
an dan Irgil, sudah diterjemah-
kan dalam bahasa Melayu sejak
lama. Tidak ada kata teleuision
dalam bahasa Melayu lama, te
tapi tidaklah haram jika ada
pada bahasa. Melayu sekarang.
Naskah-naskah Riau abad k^
19 saja, tidak mudah dibaca
generasi sekarang. Ini 'kan sa-
ma halnya dengan bahasa Ing-
geris masa Shaikespeare diban-
dingkan Salman Rusdhie.
Dengan latar belakang ke
miskinan dalam iptek misal
nya, bahasa Indonesia yang
bersumber dari bahasa Melayu
itu. tentu saia miskin dari kosa
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kata iptek. Ini sebenarnya tidak
hams menyebabkan orang bii-
m-buru mengambil istilah ip
tek asing, tetapi bempaya me^
neijemahkannya. Kata tclwi-"'-
sion s^a .bersumber dari pema- ^
haman-pandang yang jauh.
Television dinilai lebih enak
didengar dari kotak gambar ka-
rena mungkin menganggap




ctom, burik menggantikan tex
ture, matan bisa menggantikan
seno^^ndas bisa mengganti
kan WC, resa bisa mengganti
kan mood, dan banyak lagi. Apa
kita mau, itulah soalnya.
(taufik ikram jamll)
Kompas, 10 Oktober 1994
ft
ward), sebuaJi pengliargaaii ta-
hun^ yang dibehkan Kerajaan
Thailand kepada sastrawan-sas-
trawan di lingkup negara-negara
ASEAN.
Taufiq, kepada wartawan di
Jakarta, Rabu (12/10), niengung-
kapkan Hadiali Sastra ASEAN
19^ jat^j untuk kaiyanya, kum-
pulansajak 'Tirani d^ Benteng"
(1966), yang diterbitkan ulaiuz
pada 1993.
Hadiah Sastra ASEAN yang
diselenggarakan seriap tahim oleh
pArcflfiiotft -f
TaiiEq tuengakui senang lue-
neruna penghaigaan-pengltarga-
an tersebut yang akan semakin
mal di masa mendatang.
Selain Taufiq, beberapa sas-
trawan Indonesia lainnya juga
p^mh meraih Hadiah Sastra
^EAN, seperti Goenawan Mo-
naniad, Sutardji Calzlioum
Bachn. Budi Darma, dan Ra-
madhan KH untuk kaiyanya
"Ladang Perminus" (1993).
na (Filipina, iwvel), Naa Govjnda-
samy (Singapura, novel), dan
Chart Kobcliitti (ITiailand, novel).
Taufiq Ismail Jaliir di Bukit.
Tinggi, Sumbar, 25 Juni 1937.
Namanya inulai dikenal sejak ia




Goenawan Mohamad, ia ter-
masuk kelmupok sastrawan mu-




Penyair religius ini telah me-
Club Thailand dengandukungan' Hadiah Sastra ASEAN iak sa-
Abdul Wahab Ali (Malaysia
puisi dan novel), ProfB.S. Medi-
^ja Thailand antara Iain bertu-





Pelabuhan" (1971) dan "Ladang
Jagung" (1973)ara pemenang hadiah tersebut
dalam waktu dekat akan diun-
dang berktmjung ke Thailand un
tuk menenma penghargaan. •
Dalam kesempatan^^mpir ber-
samaan, "Tirani dan Benteng"
karya
Taufiq juga meraih Hadiah
Sastra 1994 dan Departemen P
dan K melalui Pusat Pembinaan
dan Pengembangan bahasa.> <
Menteri P dan K Wardiman
Djojonegoro menganugerahkan
penghargaan tersebut kepada
/Taufiq Ismail dan doa sastrawan y
. (ant/tbt)





Penghargaan sastra kcnibali jaUih ke la-
ngan pcnyairTaiifiq Ismail. Hampir bcrsa-
maan waktiinya kctika ia tcrpilih scbagai
pcmcnang pcrtama rengluirfinan Koryn
Sastra 1994 yang diselcnggarakan Pusat
Pembinaan dan Pengembiingan Bahasa
Dcpdikbud, Taufiq juga meraih Sea Write
Award 1994. scbuali penghargaan tahunan
untuk karya sastra ncgara-ncgara ASEAN,
di Thailand.
Penghargaan yang diselcnggarakan Per-
satuan Pengarang dan Pen Club Thailand
serta didukung Raja Thailand itu jatuh un- •
tuk kumpulan puisinya. Tirani dan Ben-
tens (1993). Untuk itu, Taufiq pun menda-
' pat fnedali dan hadiah uang 35.000 baht
(senilai Rp 3 jiita). Tahun lalu. sastrawan
Ramadhan KH. meraih penghargaan yang
sama untuk karya Ladang Pemihws.
Bersama dentran Taiifin. sastrawan ne-
gan\ ASEAN lain yang meraih Sffl Wnie
Award adalaH Haji Mursidi bin Haji Mar-
' sal (Brunei,'iwvcl). Pixtf. Abdul Wahab Ah
(Malaysia, puisi dan novel), Prof. B.S Me-
1 dina (Filipina. novel). Naa Govinda.samy
1 (Singapura, novel). Chart Kobchilti (Thai-
1 land, noN^tl). "Sudah barang'tenlu saya
' sangat senang." katanya. Senin (10/10).
'  Taufiq pun mclihal bahwa kerja satita
nntarsastrawan kodua negara (Indonesia-
Thailand) scsungguhnya sudah dimulai se-
Jak tahun 1960-an. Bahkan puisi-puisi po-
n nyair Thailand, seperti karya Angkam Ka-
layanapong, discbutnya pemah dimuat da-
lam majalah llorison, tahun 1968. Tapi.
kemudian keija sama pertukaran karya pun
• tak nampak lagi. ''Karcna itu saya menya-
raiikan pcrlunya dilakukan pekcrjaan pc-
nerjemahan karya sastra secara limbal
balik." ujamya.
'  . Selama ini. kata Taufiq. baru keqa sama
antarsastrawan nusantara (Indonesia. Ma
laysia, Singapura. Brunei) yang dinilai betT
Jalan baik. Majelis Sastrawan Nusantara
pun telah'terbentuk Juli lalu. untuk meng-
giatkan kegiatan pertukaran penerbitan sas-
. tra masing-masing negara. penerjemahan
' 4an keija sama pertunjukan.
•11- Bzai




SENJATA mer\jadi lambang kekerasan. Bunga merupnkan
simbol kasih sayang. Begitulah kata banyak orang. Tapi,
adakah keduanya bisa dipersatukan? Inilah analogi untuk
mempertanyakansekaligusmemahamifenomenabudnyayang
belum lama berselang muneul ke permukaan.
Pekan kemarin, dua seniman kondang negeri ini, Rendra
dan Emha Ainun Nndjib, tampil secara terpisah di acara
peringatanHUTke-49AngkatanBorsonjataRcpublikIndono.sia
(ABRI). Rendra tampil di Dcnpasnr, Bali, wilaynh jnjaran
Kodam IX Udayana. Scdangkan Emha tampil di Semarnng,
wilayah Kodam IV Diponogoro.
Kehadiran mcreka tentu sajn bukan untuk ikutbaris-baris
sambil memonggul serynta. Namun sokadar monynmpnikan
untaiankata-kntabcrbunga.Mnksudnya, mombnca puisi-puisi
mercka sobagai pengisi acara hiburan, Rendra membacakan
sejumlah puisi lamanyn, semcntarn Emha membacakan
bcbcrapa puisi tcrbarunyo.
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Tampilnya keduaseniman ini di antara para tentara, konon
meiyadi fokus perhatian peserta upacara. Bahkan keduanya
mei>jadl sasaran kejaran para kuli tinta. Maklumlnh, slain
MdUMyadikenalsebagaineu/sma^er, peristiwaini pun langka
Apa gerangan yahg membuat Rendra maupun Emha tiba-
uba i^ei\}adi bagitu dekat dan "mesra" dengan para tentara?
Buka kahselamainl di antara keduabelahpihnk ini cenderung
kontradiksi? Siapa "merangkul" siapa?
"Saya bertemM baik dengan Pak Adang (Mayjen R. Adang
R\JchiatnaPuradiredja,PangdamIXUdayanaRed)sejakbeliauberpangkat Letnan Kolonel," kata Rendra seperti dlkutio
Antara. j !
Ma:^en Adang pun mengatakan, ABRI dari dulu selalu
dekat dengan rakyat, karena itu ABRI selalu ingin menggali
potensi yang ada pada rakyat. Lebih tegas jenderal borbintang
du 1 ini mengatakan, ABRI ingin melibatkan semua potensi
yang ada di masyarakat termasuk seniman.
"Anda lihat ^ eijal^nai^ karir saya di ABRI, saya selalu
.• mengundang sebiman. Ini kekuatan yang tidaFbTsT
dipisahkan, tandasnya. '
Sementara, Emhajugamerasakan kemanunggalan diHnya
dengan ABRI. Ini terungkap dalam sebuah puisinya sepanjang
76 bans, yang dibacanya, yang beijudul Sahuah Surat Cinia
Sederhana Buat ABRI KekasUiku Tercinla,
Pangdain IV Diponegoro Mayjen TNI Soeyono pun
menyambutkehadiran Emha dengan penuhpersahnbntan dankekeluargaan. Bahkan diasempatmenyalami Cak Nun dengan
ini pertama kali saya mengagumi pembacaan
pujsi, katanya dengan pcnuh haru.
Harap dicatet, tampilnya Rendra dan Emha tersobutadalah
atas undangan langsqng dari orang nomor satu di masing-
masmg Kodam tersebut. Rendra hadir karena undang Pangdhm
IXUdayana, sedangkanEmha hadir karena undangan Pnngdam =
Tampilnya kedua penyair ini di lingkungan Homunitas
militer, memang menarik untuk dicormati. Pasalnya, baik
Rendra maupun Emha, selama ini dikenal sebagai seniman
yang karya-karyanya maupun aktivitasnya bcrbau oolitis.
Betapatidak? , •
Contohgampang, puisi-puisi mereka umumnyasai-at dengan
tema protes sosial. Di era tahun 70-an Rendra sempat masuk
peiyara karena dinilai "berbahaya" oleh penguasa. Sekitar
pertengahan tahun 1994 ini, "si burung merak" ini pun sempat
bentrok fisik dengan tentara, dan dia didenda Rp 1.000 karena
terlibat demonstrasi liar sehubungan pomberangusan tiga
media cetak. Tempo, Editor dan Detik.
Adapun Emha, sejakbeberapa tahun terakhir kerap terkona
Mkal jika hendak baca puisi, pentas teater, ceramah, diskusi
dan seminar. Ini sering dialaminya tei-utama di Yogya, Solo,
Semarang, dan beberapa kota di Sumatera. Ruang gerak "kiai
mbeling" ini seolah tidak leluasa;
Karena itu, tampilnya kedua penyair tadi di fonam hajatan
para tentara, kiranya merupakan fenomenabudayayang pa tut
dic&tat Soa]nydf buk&nk&h solninQ ini pc)nrnni?nn
pentas kesonian lantarah kohfrontasi pihak keamanan dengan
seniman? Maka, fenomena budaya ini mengidikasikan mulai
teijalinnya hubungan baik antara tentara (keamanan) dan
seniman.
Jika mau dirunut ke belakang, "kemesraan" tentara dan
seniman sesungguhnya telah teijaliri sejak paruh pertama
tahun 80-an. Satu contoh, konglomerat dangdut Rhomalrama
yang syair-syairnya juga dikenal tajam dan sarat protes sosial,
sudah sering hadir dan pantas memeriahkan HUT Kodam
Jaya. Bersama kelompoks Soneta-nya, pak h^ji ini malah




^  . Sobnliknya, para tentara juga ikvt andil di dalam acara
hajntan kaum acniman. Ini terbukti kctika pcringatan
scporempat abad Pusat Kesonian Jakarta Taman Ismail
Marzuki (PKJ-TIM), sekelompok Orkestra ABRI ikut
meramaikan. ..
"Kami bangga, scbab baru pertama kali ini ABRI tampil di
TIM bukan untuk melarang suatu pentas kesenian, tapi justru
menampilkan kary a seni fnereka," kata Kotua Dewan Kesenian
Jakarta, Salim Said, ketika itu.
Domikianlah substansi dari kemanunggalan ABRI dengan
rakyat; "kemcsraan* tentara dan seniman. Keduanya tidak
bisa dicorai beraikan. Bagi rakyat, ABRI adalah pelindung,
Bcgitu pula khususnya bagi para seniman, sehingga mereka
borkarya tidak dalam ketakutan.
Fenomena budaya ini sesungguhnya mei\jadi angin segar
tatkala banyak pihak mengharapkan agar pelarangan atas
karya seni budaya bangsa ditiadakan. Sebab, bagaimanapun,
karya-karya seni pun Itorperan dalam proses nation building
bangsa yang hampir mencapai setehgah abad ini.
Tentunya, "kemcsraan" torsebut diharapkan tidak untuk
kcpcnti ngan scpihak dan scsaat, melainkan kepentingan kedua
bclah pihak demi tujuan nasional kelak. Diharapkan pula
"komosraan* ini tak bcrhenti di sini. Waktu dan sejarahlah
yang akan mcmbuktikannya.
(Zaenuddin H.M)
Mcrcleka, 15 Oktobcr 1994
Siinyi
Olch WAN ANWAR
BELAKANGAN ini sastra (In
donesia) beserta para pelakunya -
pcnyair, sastrawan, kritikiis, dan
sebagian kccil pcminat sastm - ten-
gah ramai dibicarakan, sekaligus
membicarakan diri. Keramaian Itu
tidak hanya tcrjadi di siiatii wilayah
yang kemudian diandaikan .seba-
gai "pusat", melainkan juga terja-
di di daerah yang biasa disebut se-
bagai "lokal" atau "pedalaman".
Bagaimana tidak? Sckarang tiba-
tlba kita mendapati kosakataTcgal,
Ngawi, Cirebon. Indramayu, Iam
bi, Padang, dan - tcntu saja - Ban
dung dengan sejumlah tcks dan
kontcks sastra yang tidak begitu
sulit kita bicarakan. Hal itu tentu
tidak bisa kita lepaskan dari peran
media massu yang scolah dengan
sengaja menyediakan tempat ter-
buka untuk saling berkomunikasi
dan bersilaturahmi diantara para
penggiat seni, sastra khususnya, di
tanah air yang bemama Indonesia.
Bandung, dengan motor uta-
manya Forum Sastra Bandung
(FSB), terlibat Juga dalam kera
maian itu. la dengan cukup antu-
sias dan serius, sekarang tengah
mengadakan acara berkala bulanan
di GK Rumentang Siang melalui
penibacaan dan diskusi puisi para
penyair Bandung plus penyair dae
rah lain yang juga sengaja diun-
dang. Tentu saja dengan mencoba
, pula menerbitkan beberapa kumpu-
lan puisi, misalnya Guguran Debu
Soni Farid Maulana (Penyair Ban
dung yang paling produktiO,
Kenduri Air Mata Agus R. Sarjono
(peiiyair yang juga esSis), dan ter-
akhir Robocop Juninrso Ridwan
(penyair yang juga sebagai Ketua
FSB), dan sejumlah sajak-sajak
penyair lainnya yang tengah me-
nunggu diterbitkan. Bahkan tak
cukup sampai di situ, tanggal 24
dan 25 September 1994 yang bani
8olalu pun mengadakan Temu
Penyair Muda Jawa Barat di ASTI
Bandung. Kcgiaian sastra makin
marak dengan acara-acara lain (sas
tra) di kampus-kampus dengan mo
torjurusan sastra atau unit kegiatan
sastra.
Gegap-gcmpiianya kegiatan sas
tra tentu hams kita pandang dan
diskapi dengan baik dan positif.
Mcski kita juga tak boleh tidak
hams memandang hal-hal yang
miinekin negatif. untuk kemudian
mengantisipasi dan mcnyiasatinya.
Apakah kegiatan semacam
(macam-macam?) di atas sungguh-
sungguh bermanfaat atau hanya se-
batas seremonial saja - scba-
gaimana kebanyakan budaya
masyarakat kita _ dengan sedikit
kenikmatan yang naif; nostalgia
d:ui pcmbtxroran biografi? Kita pcr-
lu tanggap juga dengan tulisan Edy
A. Effendi; Trend Kritik Sastra
yang melupakan Teks (Republika.
2 Oktober 1994) yang mengang-
gap Temu Penyair Muda Jawa
Barat dan Diskusi Puisi Radhordan
Juniarso dengan pcmbicara Agus
R. Sarjono di GK Rumentang
Siang. sebagai hinik-pikuk penyair
saja. Dengan kata lain, diskusi puisi
boleh ramai dengan banyaknya
penonton. tetapi apakah di benak
khalayak juga tcrjadi keramaian?
Atau jangan-jangan khalayak din-
gin dan sunyi merasakan keganji-
lan yang tiada habisnya ketika
keluar dari acara diskusi. scmbari
bergumam: "Seniua itu tcrjadi
hanya bagi orang-orang sastra sa
ja."
Pada dasamya kegiatan sastra, di
mana puisi disosialisasikan di mim-
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bar ke masyarakat luas tidak digu-
matnkan di kamar sunyj saja _
bertujuan untuk mensilaturahnukan
sasira di masyarakat. Dengan be-
gitu sebetulnya kita tengah dan se-
lalu yakin bahwa sastra masih ter-
pencil dari masyarakat luas pada
umumnya. Bahkan itu terjadi di
kalangan intelektuaJ sekaliber
Amien Rais (lihat tulisan Agus FH.
di Republika, 90ktober 1994). Da-
lam pada itu pun kita tak lupa
seakan yakin menulis puisi seolah
' ada seseorang yang akan memba-
canya, paling tidak seperti dialcui
Afrizal Malna dalam Terima Kasih
Yang Tidak Mungkin (pengantar
untuk kumpulan puisinya Biografi
Membaca). Dan kenyataan mem-
buktikan bahwa puisi dan penyair
nyaris lahir setiap hari. Dan di sit-
uiah soalnya.
Sementara itu, pembacaan puisi
- dan untuk itu juga pensosialisas-
ian sastra di masyarakat _ diam-di-
am juga diandaikan (bahkan dib-
erangkatkan?) sebagai penawaran
pada masyarakat dengan keyaki-
nan bahwa puisi itu penting, perlu,
dan mungkin bermanfaat. Untuk
itu tak heran bila Goenawan Mo
hamad, dalam esei pengantar un
tuk kumpulan puisi Lalu Waktu
Radhar Panca Dahana, menyatakan
bahwa puisi-puisi Radhar masih
perlu untuk didatangi (dibaca).
Tetapi seorang penyair muda
Bandung (Deden A. Azis) yang sa-
jak-sajaknya tragis-melankolis,
bertanyajuga pada Hamid Jabbar,
pada acara diskusi dan workshop
penulisan puisi di Temu Penyair
Muda Jabar, apa yang bisa dihara-
pkan dari puisi toh ia tak bisa meh-
gubah tatanan hidup masyarakat.
Pertanyaan di atas tampak utopis
dan barangkali kekanak-kanak^n
(pinjam istilah Agus Noor), sebab
sajak-sajak protes pun pada
akhimya kehilangan konteks sosial-
nya.
Jadi sebetulnya untuk'apa kita
berhiruk-pikuk mengadakan
kegiatan sastra kalau semuanya
menjadi nonsens? Tetapi tentu saya
t^an buru-buru menjawab paling
tidak itu semua tidak nonsens.
Barangkali ada baiknya keinginah
Edy A. Effendy disampaikan keti-
ka diskusi sajak di OK Rumentaiig
Siang, 25 September 1994 untuk
mendiskusikan puisi secara serius
dan mendalam dengan peserta ter-
batas, maksudnya yang tahu betul
tentang sastra. Meski keinginan idi
atas seolah terasajumawa dan men-
ganggap remeh masyarakat luas,
mengingatkan kita pada ucapan in-
dividualis seorang Chairil Anwar:
yang bukan penyair tak ambil
bagian. Dalam pada itu tercipta
paradoks: bahwa sudah sejak laiha
sebetulnya kita merindukan puidi
menjadi milik semua orang. Apala-
gi di suatu masyarakat (Indonesia)
yang masih gamang menen-
tukan/menerima mana yang benar
dan mana yang tidak. Mana yang
jujur dan mana yang penuh dengan
kemunafikan. Sedang sementara
ini rasanya kita masihsepakat bah
wa puisi adalah salah satu aspek ke-
hidupan kecil yang benar dan jujur,
barangkali.
Pembicaraa di atas sebetulnya
merujuk pada apa yang dikatakan
Goenawan sebagai keberaitian dan
legitimasi sebu^ puisi. Puisi tidak
akan berarti dalam makna
berfaedah dan bermanfaat secara
fisik, sebagaimana bisa dengan mil-
dah diraih oleh alat birokrasi dan
gurita modemisasi. Puisi berada^
wilayah metafisik, transenden, dah
boleh jadi hanya menyentuh hati




sudah selayaknya para pelakv
menyelam lebih dalam untuk men-
capai yang hakiki. Sehingga k^
hiruk-pikukkan tidak hanya teqa
di di permukaan fisik saja misalnyi
sibuk dengan persoalan bagaimah;
menerbitkan kumpulan sajak atai
bagaimana agar dapat membacakai
sajak di GK Rumentang Sians
bagaimana juga puisi dimuat di kc
ran agar dapat pengakuan, tetaf
juga teijadi dalam pergulatan idc
ide yang melahirkan kreativits
karya. Meski kadang kit
menyadari bahwa di negara ki*
yang sedang "berkembang" pe:
soalan di luar kreativil!
kepenyairan kerapkali menggdi •
dan menuntut kita untuk terlibat \
dalamnya.***
Pikiran Rakyat, 16 Oktober 1994
BINGKAI
Antara Sastra, Seni dan TeknologiK . C/ -
erap orang melupakan, Albert Eins
tein atau Theodore Odomo adalah
musikus. Orang juga terlalu mudah
ingat, Albert Einstein dan Theodore Odomo
adalah dua orang ilmuwan penting pada
bidangnya.
. Lalu, apa maknanya, kita harus mem-
bedakan? Atau menjadikan satu antara penge-
tahuan dan kesenian? Karena, menurut hemat
penulis, seni dan ilmu pengetahuan tak dapat
dipisahkan. Keduanya merupakan wacana
yang saling menafasi. Namun keduanya tidak
hams "dipaksa" untuk saling bersenyawa.
Landasan beipikir tersebut hamsnya cukup
dimengerti, jika ilmu pengetahuan —
khususnya perkembangan teknologi— tidak
selalu hams tumbuh dalam tarikan nafas yang
sama dalam wacana sus^tra Indonesia.
Dan untuk itu pula, keluhan Prof. Dr. Wtir-
diman Dioionegoro mengenai miskinnya
149
sastra yang berwawasan leknologi/lptck
(Rcpublika, 8 Oktobcr 1994), mau tidak mau
hams dipahami scbagai ajakan kembali untuk
mcndekalkan nafas seni dalani wacana
teknologis. Masalahnya kemudian, apakah
tcknologi dalam sejarah kescnian Indonesia
memiliki kckiiaian mcmpcngamhi atau justm
bcriaku sebaliknya?
Persoalan ini, sudah past! tidak cukup se-
dcrhana. Biial saya, cara melihat sen! dcngan
memperbandingkan pertumbuhan teknologi
tidak hams bersifat spasial. Kita tidak dapat
melihat. Karena kesenian yang berwawasan
teknologi, baik yang bersenyawa atau tidak,
bukanlah mcnyempai propaganda atau slogan.
Pertumbuhan kesenian berwawasan teknologi
selayaknya dilctakkan pada nalar dan natui^
manu.sia yang membentuknya. Dan bukan
metiadikan pertumbuhan ke.sadaran itu, .seperti
melihat kecambali bertangkai besi.
Seni bukan mang pengasingan. Oleh sebab
itu, jika kita,akan meletakkan wacana ke
senian di dalam wacana teknologi, yang patut
dipikirkan; apakah mang di mana kehidupan
dapat memungkinkan lah'irnya inovasi*
inovasi? Sifat persenyaw'aan ke.senian yang
memungkinkan jiwa bcrgerak hanya mungkin
rnmbuh manakala kemerdekaan kreatif diberi
jaminan.
Kesenian bukanlah mang hampa yang se-
cara congkak dapat mengalakan: kami mem-
punyai mang sendiri. Pertumbuhan teknologi
bagi saya mempakan kehidupan kesenian itu
sendiri, Betapa tidak, di antara jangkungnya
gedung dan hamparan pengeborah lepas
pantai kerapkali saya dipcrdaya oleh naluri-
naluri kieatif, agar dapat mengatakan sesuatu
melalui baha.sa seni.
Demikian pula, ketika saya membaca novel
Ladang Perminus Ramadhan KH yang kaya
akan tarikan problema orang-orane dalam
' menghadapi pertumbuhan teknologi dan
modemisme. Bahkan ketika saya membaca
trilogiRonggeng Dukuh Paruk karya Achmad
Tohari, .saya seperti diajak melalang buana ke
alam botanical tropic yang kaya dan
menghamkan.
Karena itu, pemyataan Prof. Wardiman
mengenai miskinnya dunia sastra Indonesia
menjelajah wacana teknologi .se-sungguhnya
sangat ditentukan oleh cara kita
memaknainya. Teknologi bagi kebanyakan
scniman mungkin hanytdah sebuah semangal.
Demikian juga, para teknolog mcmperlakukan
seni .seperti halnya .sebagai sebuah nafas untuk
memahami kehidupannya sendiri. .
Dua wacana itu bukanlah dua dunia yang
berbeda-beda. Tema mungkin saja me-
nyatakannya melalui cara pandang ter-
sembunyi, namun tanpa kita sadari dua wa
cana itu telah lama saling mempengaruhi.
Dan, kenyataan itu, menyadarkan saya, bahwa
antara seni dan teknologi bukanlah ruang
hampa yanjg bendiri dan dibatasi oleh "tembok
pemisah"yangkeras.
Seni dan teknologi adalah dua anak
peradaban yang bcribu kandung kehidupan.
Tema serta penjajakannya menjelajah pada
kemuhgkinan-kemungkinan kreatif. Penuturan
dan penjabarannya tanpa hams berkata secara
verbal, bcgitu saja masuk dalam kehidupan
tanpa berkata melalui slogan maupun papan
nama.
Karenanya, adalah terlalu naif, jika kita
menjadikan kcduanya terpisah..Bukankah ke-
rap kita mendengar, betapa seni, ilmu
pengetahuan dan agama mempakan tiga mata
rantai dasar yang menjadikan hidup ini bcgitu
berarti?
Manusia hanya memaknainya. Dan kehi
dupan selalu membcri kesaksian, bahwa kita
telah dilempar menjadi "seolah-olah" hams
berbeda mpa. Bukankah dunia —memirtjam
pemikiran Aristoteles— selalu mempunyai
prinsip substansial yang melahirkan daya atau
akt (energia) dan potensi (dynamic)? Dimana
kcduanya tidak selalu dapat lari dari kenyataan
manusia.
Kenyataan manusia yang bemaluri secara
intrinsik menumt medan pilihannya sendiri.
Apakah itu seni atau teknologi, prinsipnya
bagaimana keduanya dapat memuliakan arti
hidup kemanusiaan dan kemuliaan Tuhan.
Demikian pula, jika kita mencermati
pemikiran Prof. Wardiman, nampaknyahal itu
hanyalah ajakan untuk merenung kembali: ada
sebuah wacana yang telah lama terlupakan. n
Nor Pud BinartoL, Kepata Studi Semiotika
"Berempat" dan Redsi^tur Jumal Keljudayaan
Poros, Jakarta.
Republika, 16 Oktober 1994
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Nilai-nilai Kemanusian
BAGI mai^arakat klta', ^ stra 'ma-
sih merupakan anak tlrl. Sastra se-
rlng 'dlpandang sepele. Hal In! setl-
daknya bisa dilihat dari .rendahnya
mlnat membaca dan mempelajari
sastra.
Ada beberapa faktor penyebab.
Pertama, tlngkat pendidikan ma^a-
rakat Sebaglan besar masyaiakat klta.
masih berpendldlkan rendah. Pada sisl
lain sastra njellmet karena berxnuat-
an lUosofis dan llmu pengetahuan -
walau tldak selalu. Karenanya, sastra
leblh mungkin diakrabi ofeh orang
yang cukup berpendldlkan. Cukup
berpendldlkan pun bukan Jamlnan
untuk menclntal sastra.
Kedua, budaya ma^arakat. Budya
masyarakat klta adalah "budaya de-
near", bukan "budaya baca". Klta se-
Jak masih kanak-kanak sudah dlbla-
sakan mendengarkan, namun kurang
dlrangsang untuk membaca. Mlssdnya,
anak yang sebelum tldur terblasa men
dengarkan dongeng darl neneknya,
atau setelah agaik besar mestl mende
ngarkan nasihat-nasibat brang tuanya,
tapl tak pernah disuruh menmacanya
dari buku. Kebiasaan Ini karena su
dah tertanam sejak dinl akan sullt
dihapus, sedangkan sekarang umum-
nya sastra tertulis sehlngga untuk
mengakrabinya mau tldak mau harus
membaca.
Ketlga, kondisi sosial ekonomi ma
syarakat. Harus diakui. sebaglan be
sar-masyarakat klta setiap hari ma
sih dipusingkan oleh "Urusan perut".
Demi mendapatkan sesuap nasi, me-
reka harus berjuang keras. Dalam
kondisi demikian, tak- inengherankan-
«jAa perbualan dai>;hubungan anla^
individu selalu didasarkan pada pemi-
kiran pragmatis. Apa dengan mem-
baca/mempelajari sastra bisa meng-
hasilkan uang? Begitu pertanyaan
yang kerap kali Umbul.
Di balik kenyataan yang tak sehat
Itu, sesungguhnya sastra mempunyal
"kekuatan-kekuatan" tertenu. .^tinya^
sastra menyimpan sesuatu yang tak
kalah berartl dengan bidang kehidup-
an lain. Sesuatu Ini memang tldak bisa
dlllhat dengan Indera penguhatan se-
pertl halnya klta mellhat sebuah ben-
da konkret, tapl la teijelma dalam pri-
badl-prlbadl. Penjelmaan Inl dlmung-
klnkan berkat peranan yang dlmlllkl
sastra, dl antaranya: men^ayagunakan
pengetahuan, memperlmya rohanl,
menjadlkan manusla berbudaya, dan
mengajarl mengungkapkan sesuatu
dengan balk (Jakob 5,1984:16), yang
lahlr karena kotemplasi pembaca.
—Mendayagunakan pengetahuan,
ma^udnya, sastra yang merupakmi
ungkapan pengarangnya memang
berlsl pengetahuan, tetapl pengeta
huan Itu bukan bertujuan memper-
kaya pengetahuan klta mengenal
suatu, melalnkan menghldupksui dan
mendayagunakan pengetahuan yang
telah klta mlllkl. llmu pengetahuan
hanyalah pengetahuan Intelektual
yang matl. Pengetahuan tersebut
akan menjadi hldup dan dapat klta
daya gunakan kalau diwujudkan da
lam bentuk sastra.
Memperkaya rohani. maksudnya,
.  sastra selalh memberl hlburan lewat
bentuk penyajlan yang mengesankan,
fuga menawarkan kebenaran dl da-
lamnya. Pembaca bisa Ikut aktlf men-
carl suatu artl yang dlkandung oleh
permukaan cerlta.
Menjadlkan manusla berbudaya,
artliwa, karena dl dalam sastra ter-
kandung gagasan-gagasan tentang
kebenaran, kebalkan, dan kelndahan,
sastra bisa membuat manusla cepat
tanggap terhadap hal-hal yang luhur
dan indah dalam hidup Inl. Kebiasaan
manusla bergaul dengan kebenaran,
kebalkan, dan kelndahan dalam sas
tra akan mempengaruhi perilaku hi-
dupnya.
Mengajarl mengungkapkan sesua
tu dengan balk, dengan Jelas dapal
klta rasakan karena sastra penuh de
ngan kata-kata yang tersusun secara
lepal dan mempesona.
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Seperli seni yang lain, sastra past!
ticlak terlepas clari nilai-nilai estetis.
Nilai-nilai eslelis" in! terjelma dalam
bcntuk yang membangun saslra. Ba-
hasa-pengungkapan yang indah yang -
inembungkus unsur-unsur yang mem- •
bangun saslra membuat pembaca se-
nang sehingga tanpa keterpaksaan
dalam menlkmati saslra. Pembaca U-
dak merasa sedang digurui dan Ik
terbebani apa pun. Alhasil, isi sastra
(ide, gagasan. dan pemikiran sastra-
wan) mudah masuk ke dalam hati
sanubari pembaca. Bentuk dan isi
^ilah yang membuat sastra berbeda
vengan khotbah keagamaan kendati
sama-sama mengajarkan sesiiatu.
Sebagai kaiya seni yang menggu-
nakan bahasa sebagai medium, sas
tra memiliki kelebihan Jika diban-
dihgkan dengan kaiya seni lain. De-
ngan bahasa memungkinkan sastra-
wan m^nu^gkan ide, gagasan, dan
pemikiran secara maksimal karena
bahasa mempunyai kemampuan besar
dalam mewakili setiap konsep yang
ada di benak sastrawan. Bahasa ka
rena berfungsi sebagai alat komuni-
kasi utama antarmanusia dalam kehi-
dupannya dari masa ke masa, Juga
membuat sastra menyusup ketoig^
wilayah kehidupan ma^arakat Da
lam arti, ide, gagasan, dan pemikiran:
sastrawan tadi sampai kepada masya-
rakat (pembaca). Masyarakat tentu le-
bih mudah memahami ide, gagasan,
dan pemikiran yang dikekalkan dalam
bentuk kata-kata dan kalimat-kalimat
(tertulis) daripada. dalam wujud bu-
nyi, gerak, atau wam^. Deiigan demi-
kian, lewat sastra, sastrawan bisa
memperkuat ide, merombak, dan me-
nawarkan ide baru kepada masyara
kat. Pada giUrannya bukan musthil
sastrawan dapat mengubah perllaku.
kehidupan masyarakat. Hanya, per-
ubahan ini tidak seperti orang makan
cabai, habis makah langsung kepe-
dasan. Perubahannya memerlukan
waktu dan proses.
Atas dasar inilah Horace meni-
muskan fungsf sastra: dulce et utilc
(bermanfaat dan ipenghibur). Ber-
manfaat berart-i-tidak membuang-
buang waktu, bukan sekedar kegiat-
an iseng. Jadi, sesuatu yang perlu
mendapat perhatian serius. Menghi-
bur artinya tidak membosankan, ou-
kan kewajiban, dan memberi kese-
nangan (Rene W. & A. Warren/Melani
B. 1989:25).
Gambaran
Drs. Suyitno (1986:16) mencerita-
kan fenomena sastra yang cukup me^
narik. Harriet Beecher Stowe,.seorang
wanita Amerika, tersentuh rasa ke-
manusiaannya ketika meny^sikan
perbudakan di tempatnya. Morali-
tasnya terpanggil untuk menuangkan
segala yang menggores perasaannya
, dalam sebuah cipta sastra. Lahimya
Uncle Tom's Cabin. Pada perkem-
bangan selanjutnya, cipta sastra ter-
sebut secara evolutif mampu mempe-
ngaruhisikap para pembacanya yang
terbuka kesadaran mereka untuk
menghayati lingkungan di mana me
reka hidup. Klimaksnya adalah ter-
wujudnya keinginan membebaskan
negeri dari perbudakan. Meletuslah
Perang Budak (1861-1865). Uncle
Tom's Cabin melahirkan kehendak
mencari tata nilai baru bagi ralqrat
Di era industri dan teknologi se
perti sekarang, keberadaan sastra se-
makin diperlukan. Industri dan tek
nologi cenderung membuat manusia
laksana robot. Manusia terus berpacu
d^am kehidupan yang serba mesin,
namun tidak kehilangan nilai-nilai
kemanusiaannya karena sastra meng^
isi perasaan kemanusiaannya^^^.^-"''^
m muijammadilyasa
Pelitu, 16 Oktober 1994
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Malam Sastra untuk H.B. Jassin dan STA
mmmi
Vati • • I Jsssin, 77 tahun, dikcnul seba* Scmcntara itu STA d^l'im
SSSS SSEtS
a m Kenangan, yang digelar JiUisin .Adaputayangmcnycbut- Ira STA oukul 20 nn win a
taman berisikan sastrawan serta • - - miiarlurNc
karya-kfiiya yang dipelihara dan
di.semainya setiap hari.
DedikasI dan pcngabdian scu-
mur hidup yang sudah ditunjuk-
kan Jassin untuk meraajukan ke-
susateraan Indonesia tidak bisa
diragukan lagi. Ini antara lain
ditandai oleh Bintang Maha Putra
Naraiya yang diserahkan peme-
n aids W.S. Rcndra. Taiiliq Ismail, rintahberlepalandcngan 1 lUTKe-
Suiardji Calzoum Bachri, Slamet 49 Proklaniasi Kemcrdekaan Rl
oukimanto, dan Hamid Jabbar. 17 Aguslus laluf  .Lonitatert,ukabagiuroumb«ru- "P^Jassinsangai layak mcnc- rcWr^riZI";!!
sia 17 cahun kc alas. Pendafiaran rima pcnghargaan Bintang Maha dan Deddy Mizwar. (psT" J
Jawa Pos, 17 Oktober 1994
puiVUI
19.00 WIB di Plaza, TIM. Pengu-
mnman dan penyerahan hadiah
dilakukan di iempai yang saina,
30 Oktoter, pukul 19.00 WIB.
Acara ini merupakan prakarsa
Bengkel Deklamasi bckcrja sama
dcngan Dinas Kebudayaan DKI
Jakarta, PKJ-TIM, dan Yayasan
Jaya Raya. Dewan juri lomba terdi-
but, Mochtar Lubis (STA dan
Kiia), Drs Lukman Ali (STA dan
Bahasa dan STA dan Islam), Prof
Dr Benny Hoegoro Hoed (STA-
dan Pemikiran Kebudavaan),
dan Frans Magnis Suseno (STA
dan Filsafat).
Malain Sastra STA menghadir-
kan puisi yang akan dibacakan
Subagio Sastrowardoyo, Taufiq
Ismail, Hamid Jabbar, Afrlzal
Malna, dan Upita Agustine. Se-
mentara pembaca (fragmen) pro-j
Leon Agusta berbagi pengalamag. enak
JAKARTA — Profesi
sastrawan memiliki prospek
kehidupan yang sama de-
ngan profesi lainnya yang
ada di masyarakat. Karena
itu para orang tua seharusnya
tidak perlu terlalu mengkha-
watirkan, jika anak-anaknya
memiliki minat yang besar
terhadap sastra dan berkei>
nginan menjadi seorang
sastrawan.
'Saya yakin seperti mereka
yang memilih profesi lain,
menjadi sastrawan pun dapat
hidup secara cukup. Sebab
dengan karya-karya yang di-
ciptakan mereka sebenarnya
dapat memperoleh imbalan
uang yang cukup memadai
bagi biaya hidup,' ujar
sastrawan kondang Leon A-
gusta.
la menegaskan hal itu'saat
berdialog dengan para pela-
jar dalam Pertemuan Sastra
wan dengan Siswa SLTA,
yang diselenggarakan Pusat
Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa sebagai bagi-
an dari rangkaian kegiatan
Bulan Bahasa dan Sastra Ta




pek kehidupan sastrawan se-
lama ini cenderung masih pe-
simis. Mereka rata-rata ma
sih menganggap kehidupan
sastrawan, penyair atau
dramawan itu tidak memiliki
masa depan yang baik.
.Orangtua melarang
'Akibatnya, banyak di an
tara mereka yang hin^a kini
tetap tid^ mau memberi
perbatian dan penghargaan
yang besar terhadap profesi
sastrawan ini. Yang lebih iro-
nis, tidak sedikit orang tua
yang Justru melarang anak-
anaknya menjadi sastrawan,*
tcgasnya. Tak heran di ka-
langan dunia pendidikan, u-
mumnya profesi sastrawan
ini kurang diperkenalkan ke-
pada anak-anak oleh guru di
sekolah. Kenyataan itu me-
nyebabkan anak-anak yang
minat mempelajari sastra di
sekolah, biasanya sangat se
dikit jika dibandingkan de
ngan bidang ekonomi atau
iptek.
^Ini jelas tidak benar. Se
bab sesungguhnya kini telah
banyak sekali sastrawan kita,
yang taraf kehidupannya sa- I
k se-)ngat baik. Bahkan, tida
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dikit yang tingkat hidupnya
jauh Icbih balk dari mercka
yang mcmilih profcsi lain.
'Dcngan kenyataan itu jc-
las sangat tidak bcralnsan,
jika ada orang tua atau pihak
lainnya yang mcnganggap
profesi sastrawan tcrscbut,
tidak memiliki masa depan
yang baik seperti profesi
lainnya/ tambahnya.
Tak bersynrat
Karena itu, pihaknya me-
minta kepada semua kalang-
an agar mereka mau mcng>
hargai dan menganggap, jika
profesi sastrawan itu tidak
ada bcdanya dcngan profesi
lain. Dcngan begitu kita ha
ms' mempcrkcnalkannya se-
cara cukup, dan tidak pcrlu
mclarang bila anak-anak kita




meinang berbeda sekali dc
ngan profesi lain. Sebab.di
sini, kita hampir-hampir ti
dak pcmah dituntut untuk
memenuhi persyaratan ter-
tcntu, atau hams melewati
proses birokrast yang sangat
panjang seperti jika kita i-
ngin menduduki profesi lain.
'Untuk menjadi sastrawan
itu, kita ha'nya cukup memili
ki minat dan bakat yang be-
sar tanpa hams memiliki ija-
zah tinggi. Namun dcmikian.
karena dalam proses bcrka-
ryanya seorang sastrawan itu
selalu bersinggungan dengan
aspck kehidupan lain, maka
mereka dituntut untuk selalu
belajar/ lanjutnya.
Olch sebab itu, bagi mere
ka yang berminat menerjuni
profesi ini seperti yang lain
nya, perlu juga memiliki
pendidikan yang memadai.
Tidak hanya yang terkait de
ngan bidang sastra. tetapi
bidang-bidang lainnya. (mus)
Tcrbit, 18 Oktober 1994
|Yogya, Ladang Penciptaan Karya-karya Kreatif
* Darmanto, Linus. Suminto. dan Bakdi Baca Puisi
Yogyakarta, Kompas -
Yogyakarta terbukti telan
meruadi ladang bagi embrio
penciptaan karya-karya kreatif.
khususnya bidang sastra Indo
nesia .modern. Para pekerja
kreatif boleh jadi lahir dan da-
tang dari luar kota Yogya, teta
pi pemekaran kreativitas ber-
buah dan terjadi di kota terse-
but. ,
Kesimpulan itu terungkap
dalam pertemuan pengurus Ta-
man Budaya Yogyakarta, pe-
nyair Yogya, dan sejumlah war-
tawan di Kantor Taman Bu
daya Yogyakarta (TBY). Senin
(17/10), dalam kaitan rencana
pergelaran pembacaan dan pe-
nerbitan puisi, basil seleksi
Lomba Penulisan Puisi Se-In-donesia 1994 yang akan dilal^a-
nakan hari Sabtu (22/10) di Ge-
dung Purna Budaya, TBY.
Dalam pertemuan yang di-
pimpin Drs Teguh Suwarto,
dan dihadiri oleh Ketua Lomba
Penulisan Puisi, Tarigan, serta
penyair Linus Suryadi AG dan
Drs Suminto A Sayuti tersebut
terungkap, mayoritas peme^
mang lomba penulisan puisi
berasal dari wilayah Yogyakar
ta. Dari 188 peserta.dan 1800-an
puisi yang disertakan dalam
lomba, terdapat cukup banyak
penulis yang borkedudukan di
luar Yogya seperti Tegal, Pel^-
longan, Purwokerto, bahkan DI
Aceh. .
.  Menurut Tarigan, 100 pescrta
berdomisili di wilayah Yogya
karta, dan 88 peserta berdomi
sili di liiar Yogyakarta. Dan
catatan usia mereka, kebanyak-
nn adnlnh remaja dan muda,
rata-rata di bawah 35 tuhun.
Linus Suryadi AG menilai
sebagai kota budaya j^ang me-
mekarkan karakteristik kebu-
dayaan, Yogyakarta terbukti
memiliki rob untuk berkeseni-
an. Kesediaan TBY mengada-
kan kegiatan lomba penulisan
puisi, cerpen, maupun naskah
drama secara tabun'an diang-
gap 'telab memberikan ruang
untuk berkompetisi, sekabgus
sarana kaderisasi bagi calon-
calon seniman bam. _
Linus d?m Suminto A Sayuti
sepakat, karya-karya para pe-
menang lomba memihki dua
unsur pokok yang khas, yaitu
' kontinyuitas dimensi sosial,
dan intensitas penggarapan te-
matik. Dari sejumlab karya pa
ra pemenang, menurut kedua
penyair 'senior Yogya ini, ter-
bayang kiiat sikap mereka
mengbadapi liiigkungan sosial
tidak dengan sikap berontak,
atau memaki-maki. Para pe
nyair justru menunjukkan ke-
sadaran sosial, pengakuan ada-
nya kelompok-kelompok
soaial, dan mereka umumnya
memibak pada masyarakat ke-.
las bawab. .
"Apa yang dicapai oleh para
penyair yang tercatat dalam
lomba ini sejsyar dengan te-
man-teman penyair lain seperti
Linus Suryadi dan Emha Ai-
nun Najib. Gaya personal mere
ka tdtap diportabankan. tetapi
mulai masuk dengan dimensi
sosial dan religius." ujar Su
minto A Sayuti menambabkan.
Lomba sebagai sistcm
Dalam forum Dialog Budaya
TVRI Stasiun Yogyakarta yang
ditayangkan Senin (17A0) pe-
tang kemarin, Linus Suryadi
menambabkan, lomba penulis
an mempakan salab satu sis-
tem dari sekian banyak cara
untuk mengembangkan kreati
vitas. Namun, pengembangan
kreativitas juga bisa merupa-
kan basil kerja sama antarlem-
baga kesenian di daerah. Na-
.mun sekali lagi, yang dibutuh-
kan dalam pengembangan po-
tensi kesenian adalab konti
nyuitas, untuk meryaga onen-
tasi calon-calon seniman terse
but.
TBY dalam rangkaian kegiat
an lomba penulisan puisi, ma-
sib mempunyai dua program
yaitu pergelaran pembacaan
puisi serta penerbitan antologi
puisi para pemenang lomba.
Pergelaran pembacaan puisi
direncanakan berlangsung di
Puma Budaya bari Sabtu (22/
10), dengan menampilkan tiga
penyair pemenang (Iman
Santosa. Muhammad Ibrahim
Ilyas, dan Andreas Darmanto);
delapan penyair yang karyanya
dinominasikan; serta empat pe
nyair tamu Darmanto Jatri^n
(Semarang), Linus Suryadi, Drs
Suminto-Sayuti SU, dan Drs
Bakdi Sumanto SU (ketiganya
dari Yogya). (hrd).






Romo Mangim melihat situasi kesusasteraan Indonesia saat
uii' 'diseiimuti'' siluasi ketidak jelasan. Tentu saja dia nienun-
juk pada i kitin kreaiivitas, huhungannya dengan masyamkat,
juga sikap kekuusaan, dalam hal in!peinerintah. Hal ini sudah
Gukup lama diraxqkan masyarakat sastra Indonesia; ixii ten-
tang krisis atau kep^andegan siulah sedentikiqii sering diung-
kapkan, dan berbqgai altematif coba ditifinimh, baik yang
berpretensi hendak inelakakan pembaruati inaupun sekedar
mencairkan atmosferyang kurangkondusifini. Berikut petikan
obrolan dengan Rd^o Mangun, salah seorang sastrawan kita
yang masih produktif n '
Sebuah karya sastra tcrka-
dang merupakan reaksi atas za>
! niannya,atau katakanlahsitua-
si lingkungan yang mellngkupi-
nya. Dia juga dikatakan sebagal
pembawa *seniangat zaman*.
Dalam hat ini bagaimana sastra
kita sekarang menjalankan
fungsi tersebut?
Sebetulnya tidak musti begitu.
Sastra direspon pcmbacanya at^
sebuah pemaknaan yang menda-
1am. Baik atau buruknya sastra
tidak dapatdiukur dengan perang-
kat tertentu. Sastra yang diresapi
niembuat orang berbudi atau me-
renung. Isi dan bahasanya harus
terpadu. Cerminan dari orang-o-
rang yang bisa berpikir secara
mendalam. Membuat orang berpi
kir tentang bangsanya. hari depan
dan masa lampau. Nab. dalam
rangka pengembangan ke aruh mu-
tu karya sastra. birokrasi memang
tidak berperan dalam melegitima-
si. Mereka tidak punya hak.
Dalam bentuk lain, pemberi-
an hadiah, misalnya?
Ya. itu kan salah satu. bisa saja
hadiah itu dari rejim politik ter
tentu, misalnya pemberian hadiah
pada seorang penulis kaiena meng-
agung-agungkan penguasa. Itu kan
tidak banyak berarti. Bisa ya, bisa
tidak. Cuek sajalah. Vang jelas
sastra tidak butuh legitimasi un-
tuk mencirikan baik buniknya. le
gitimasi itu kan uru.san politik.
partai atau ideologi. Sebenamya
laitikus yang lebih berperan. Kri-
tikus itu biasanya bukan penulis
karya sastra. Vang penting ada-
nya dialog antara penulis dan pu-
blik, lalu kritikus bisa membantu.
Legitimasi bisa saja diperoleh
dari agama, misalnya. Seperti
dalam sastra religius.
: Religius itu adalah segala hal
. yang dapat menyentuh relung ter-
dalam atas eksistensi manusia.,
Apapun yang sangat mendalam.
kejahatan sekalipun, yang nota
. bene menyangkut eksistensi ma
nusia tergolong ke dalamnya. Se-
mua sastra yang baik akan me
nyentuh hal hal terdalam. Nah, itu
relicius. bukan auama. Seperti ke
jahatan tadi, misalnya. Kenapa
manusia berbuat jahat, perasaan-
liya bagaimana, orang jahat itu
pemalt menangis atau tidak, apa-
kah ia masih punya rasa kasihan.
dan seterusnya. Itulah yang men-,
dalam. Nah, anggapan yang keliru
sering menyatakan bahwa sastra
religius mengacu pada simbol-
simbol. keagamaan. Itu salah be-
sar. Agama itu l9i^^eng|n..,rcligi-
usitais.'Bisasaja orahg UiseSiit ag-
amawan, tapi religiiisifasnya hoi.
Ada atheis .sekalipun, tapi rcligi-
usitasnya kuat. Ada agamawan
yang berpikiran dangkal, tidak per-
nah mel^ukan refleksi yang men
dalam. sukar dikatakan religius.'
Masih seal letimasi. Belum ada
sastrawan Indonesia yang ma-
suk nominasi Nobel Sastra.
Itu kan tidak relevan. Jadi hadi
ah Nobel itu jangan dihubung hu-
bungkan bahwa seolah-olah seba-
gai norma sastra tinggi atau tidak.
Hadiah itu, pertaina lerikat pada
baliasa, juri dan nominasi itu kan
harus menominasikannya lewat
bahasa internasional. Di luar ba-
ha.sa itu, mereka nggak paham.
Jadi bisa saja karya sastra yang
berkualitas uhtuk Nobeltapiditu-
lis dalam baha.sa Urdu, Tibet, In
dia, Jawa. Bi.sa saja kan? Tapi
mereka tidak baca. Nominasi itu
terbatas. Mungkin saja karya sas
tra Indonesia masuk nominasi No
bel, tapi itu kan harus lewat pener-
jemahan, dan kita tahu karya sas
tra terjemahan nilainya merosot
dari bahasa aslinya. Banyak ken-
dala bagi karya sastra nonbarat
untuk masuk nominasi Nobel.
Saya kok nggak melihat itu seba-
gai norma. Kalau seandainya itu
terjadi, syukurlah, kalau nggak,
yo era patheen. Sebetulnya kita
sendiri sudah punya South Asia
Award yditig berpusatdi Bangkok.
Dan karya karya dari sana tidak
mesti kalah dengan Nobel. Susah-
nya kita tidak pemah membicara-
kan SEA Award. Kitasenang bica-
ra Nobel saja. Itu kan juga sema-
cam."kolonialisme" sastra yang
tak tersengaja dan kita meringkuk
dalam kurungan itu. Va, kita nggak
pcrlu nangis atau bingung. Mesti-
nya kita sendiri yang harus me-
nilai, tapi mana? Depdikbud sudah
tidak pemah lagi. Dulu ada hadiah
Buku Ulama, sekarang tak ada
lagi. Perhatian kita temyata masih
tcrtuju pada badminton, tinju, se-
pak bola. Maaf saja, istilahnya
masih tdcan semono. Kalau be
lum sampai pada sastra, belum
'mencapai bangsayang berbudaya,
masih dangkallah sebagai bangsa.
SuatiJ ketika nanti Indonesia mus
ti dipilih. Karena juri di sana risih,
masak hampir satu abad yang dari
dunia nonbarat hanyasedikit yang
mendapat Nobel. Mesti itu ada
something must be wrong. -
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Barangknli soal sikap.
Ya, sikap tcrhadap sastra seperti
(11 ncgara kita saat ini antara lain
dipcngaruhi sikap masyarakat, hi-
rokrasi yang tldak niudhen};. Bi-
rokrasi kita kan birokrasi scrdadii,
dan scrdadu bukan prajurii, Kcii<
ka prajurit Arab bcrpcrang. nicre-
ka tidak hanya bawa scnjata. Mere*
ka juga membawa pcrpustakaan.
Siang perang, malamnya bersas-
(ra. Mcrcka juga incmbawa pe-
nyair, filsuf, pujangga. Kita. ya
baru sckian ini. Barangkali juga
karena ordc kita ini bukan ordc
yang berbudaya. Ordc matcrilah,
orde uang. barang. budak kenik-
matan^ hiburan, pop. Siiakan gcne-
rasi muda, mau (Jiteruskan atau
ditingkatkan. Sikap terhadap sas
tra dan .sastrawannya sendiri da-
pal kita lihat pada pemerintah Ma
laysia. Bangsa yang masih sama-^
sama Asean.temyatatinggi sckali
perhatiannya pada sastra dan ba-
hasa. Jangan dibandingkan. Ja-
ngan dibandingkan dcngan bang
sa Jcrman. Itu Jauh sekali. Saya
pemah tanya kcpadu .sesuma pcnc-
rima Iiad'iah South East Axia
Award, bahwa kalau ada sastrawan
di Malaysia yang sudah mcndapat
penghargaan. inercka scunuir hi-
dup mcndapat jaminan dari ncga
ra. kalau sakit mcndapat pelayan-
an di scmua rumah sakit ncgara
kelas satu, ktilau mcngajukan pcr-
mohonan menulis buku. di mana
saja mcndapat fasilitas, cntah di
hotel, atau piilaii tcrpcncil. Ncga
ra yang membiayai. Mcrcka mcn
dapat fasilitas seratus prosen dari
ncgjtra. Coba baynngktin. Tetnng-
ga dckal scsama bangsa Molayu,
dari .scgi kcbudayaan, mcrcka le-
bih tinggi penghargaan nya pada
hal-hal yang lebih mcndalam ke-
timbang kita. Scmua itu bcnmg-
kat (lari kesadaran masyarakat.
pendidikan dan sikap pemerintah.
Sikap orang gcr/Zic juga penting,
Itu ikiim. Iklim kan milik suatu
ma.syarnkat, dan dibuat seluruh
masyarakat. Tapi itu bukan beror-
ti kita sebagai sastrawan merengek
rengek uniuk inendapat penghar
gaan. Bukan. Ini hanya bukti bah
wa kita masih seperti kere //in/tg-
gall hale. Kita Ini kaya, tapi jiwan-
ya masih kuli, belum ningrat dalain
arti spiritual. Orang kaya baru.
I
Masih dalam taraf sirkuit. balap-
an. scpak bola. Saya tidak menga-
takan ini Jelek. Tingkatnya masih
.segitu. Sorry sajalah... dcngan Ma-
japahit saja kita kalah. Kita loyo
dibanding Majapahit. Bangsa kita
di zaman majapahit sifatnya sudah
Puan dan Tuan. Contoh bangsa la
in yang sikapnya sudah Tuaan dan
Puan .seperti Cina.Jepang. Belanda.
Jcrman. Inggris. Di sana sastra itu
lakti. Minimal ada harganya.
Tnpl dengnn sedikit konyol-
koiiyolnit oruiig soring bcrknta
bnliwn dninm rczim yang mene-
knn torkadnng lahlr karya-kar-
ya dpn .siistrawnn bcsar!
Sering begitu. Bering juga tidak.
Penindasan itu seringkali meru-
pakan sumber inspirasi bagi penu-
lis. Karena situasi yang demikian
itu adalah hal yang mendalamjuga.
menyentuh dimensi terdalam dari
kehidupan manusia. Nah. rezim
yang cerdas bia.sanya lebih takut
pada karya sastra daripada scnja
ta. Ada rezim yang cerdas. ada
rezim yang bodoh ha..ha.;ha..
Kalau rezim yang bodoh tidak
takut. karetia la tidak mudheng, r
iinhdi husin/adi wicaksono) /
Jawa Pos, 23 Oktober 1994
LangkanyaPenyairWanita
P.enyair wanita amat langka. Nama-nama penyair masih
belum bei;anjak dari nama Tuty Heraty Nurhandi, Diah
Hadaiiing, dan 8ayani Sriwidcxio. Lomba penulisan puisi di
Taman Budaya Yogyaltfirta membukikannya. Dalpjri acara itu
amat sedikit peserta wanita.
Menurut Kepala TBY Drs. Supraplo serta stafnya Pardamean
Tarigan, dari 187 orang peserta hanya sekitar 20 orang wanitanya.
vlumlah ini jelas sangat sedikit dibanding jumlah wanita Indonesia
yang lebih banyak ketimbang lelaki.
"Kelangkaan penyair wanita karena bias budaya paternalistik,"
ungkap Linus Suryadi AG, anggota Dewan Juri lomba itu. Dua juri
•yang lain, adalah Drs, Bakdi Sumanlo serta Drs. Suminto A Sayuti.
Akibat kuatnya tradisi budaya paternalistik, lanjut penyair
'Pariyem' ini, membuahkan hasil kurangnya keterlibatan kaum
wanita dalam kancah proses kreatif. Baik berbentuk karya tulis,
karya lukis, karya seni pertunjukan, dan sebagainya. Kenyataan ini
amat memrihatinkan. Padahal dunia seni itu terbuka lebar untuk
kaum wanita.
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Ai^-..i-[Ous mehyarankan agaffeum, wanita Indpnesia tak hanya
,.>?i<t(v//nodijac(ikan spkadar konsumen belakaiMelainkan telah tiba '"
..'^waktunya bagi kaum wanitauptuk menunjukkan kemampuan ... .
kreatifnya di semua lini kebudayaan, khususnya tulis menulis.'
Sebab tak mustahil banyak wanita memiliki potensi yang sama
-  dengan pria di bidang ini.- ^  .
Sedangkan menurut Suniitro, banyak faktor yahg manyebabkan
kelangkaannya. Penyebab pertama, masih ada anggapan dunia
kepenyairan kurang memb'erikan prestise. Dunia kepenyairan,
' boieh jadi, kalah oleh dunia keperagawatian dan dunia tarik suara.
:  ?: Kedua, masih berkembangnya anggapan bahwa jagadjikepenuiisan tidak mampu memberikan jaminan masa depan Vang
n mamadai. Padahal tak sedikit panulis yang bisa hidup memadai
'  tap! tak beriebihah. .
•' "Bisa juga lantaran kodrathya. Setelah menikah usai sUdah
eksistensi mereka di dunia kepenulisan," papar Suminto. • ne






yang oleh kritikus sastra HB Jas-
sin pemah dijuluki "Pclopor Ang-
katan 45", meskipun dia itu sudah
lama mening^l (28 April 1949,
temyata masih saja banyak cnwng
tergoda untuk membicarakannya.
Bahkan malahan ada yang masih
meragukan keberadaannya, apa-
kah dia itu masih pantas disebut
sebagai "penyair revolusioner"
atau "Pelopor Angkatan 45".
Di masa lalu (1965) keberada-
an Chairil Anwar sering menim-
bulkan polemik. Kritikus sastra
HB Jassin sudah sejak semula
mengenal dan bergaul akrab de
ngan sang panyair, pemah menye-
but "Chairil Anwar, Penyair Re
volusioner Indonesia" (Pantja
Raya, No. 16, Jull 1947).
Sampai sang penyair "aku ini
binatang jalang" tutup usia, Jas
sin masih tetap teguh pada pendi-
riannya. Biar banyak orang me-
ngatakan, bahwa dua-tiga buah
sajak Chairil yang bagus seperti
Krawang - Bekasl, Dipenogoro,
Slap-Sedia atau Persetujuan De
ngan Bung Kamo, belum tentu
dia itu lantas pantas disebut atau
me^adi seorang "penyair revo
lusioner"
Aslng dari revolusi
Sebagai contoh seperti apa per-
liah dikatakan oleh sastrawan Le-
• kraBakriSiregar,yangsekaligus
juga menjadi dosen Akademi
"Multatuli", bahwa "Penamaan
Chairil_ Anwar sebagai penyair
revxilusioner, yang dilakukan oleh
semmtva golongan, secara ob-
yektif dihubungkan dengan indi-
vidualis^narkis dalam revolusi
scrta sikap politiknya, adalah
tidak tepat". Sebab, demilcian kata
Bakn, **Dalam masa revolusi,
dmgan Chairil Anwar justru di-
hidupkan individualisme dan
anarkisme" (Catalan Menilai
Chairil Anwar, HR-Mlnggu, 16
Mei 1965).
Sejalan dengan pikiran Bakri
Sircar terhadap penilaian kem-
bali atas selunih karya-karya
Chairil yang ^ kailkan dengan
kehidupan d^mmasa alamMa-
' nipol, adalah pemah juga dilon-
.  tai|cQnoldiSitorSitumorang.Pen-
I yau'sajak"Zaman Bam" ini yang
I keterlibatannya sebagai seorang
"seniman-politikus" di~masa
, Orde Lama, kedudukan Sitor te




Menumt Sitor, "Dalara alam
Manipol kedudukan Chairil An
war dinilai sudah tidak punya arti
apa-apa". Demikian l^ta Sitor,
"Karena Cluiril Anwar dengan
sadar atau tidak sadar masuk or
bit dan pcrangkap jaringan kon-
tra-rcvolusi-kebudayaan, dalam
arti Chairil Anwar dan sekelom-
pok sastrawanAntelektual lainnya
dibuat asing dari .revolusi"
(Chairil Anwar Dalam Alam
Manipol, Olah Raga & Budaya,
8 Maret.l96S).
Tak teCitJu Jastin
Mengenai peranan Chairil An
war yang oleh Jassin dijuluki
"Pelopor Angkatan 45", Bakri
men^endaki agar supaya diada-
kan kembali penilaian yang wa-
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jar ol^cktif terhadap hasil sajak-
sajakChairil Anwar. Sebab, EUilcri
menolak cora penafsiran ala Jas-
sin, yang katanya, "Mau pUntat-
plintut anak kalimat scmbunyi —
"alan^h tcpatnya jika... diaiti-
kan di sini" — mau mcndcsak-
kaa kcinginannya scndiri, mau
"mc-revolusioncr-kan" hasil
Chairil Anwar dalam "revolusi",
yang Jassin dan kawan-kawan-
nya sendiri tidak mcngcrti".
_ Namun, tonpa dilandasi ambi-
si apa^apa dan dengan hati jujur,
Jassin Icbih baik diam, tapi terus
bckctja. Biar "orang ngomong -
anjing n^onggong", Jassin tak
mau ambil pcduli. Dan hasilnya?
Sebuah buku beijudul: Chairil
Anwar, Pelopor Angkatan 45,
terbitan PT Gimung Agung yang




"Pelccchan sastra", yang sasa-
rannya adalah Chairil Anwar dan
kawan-kawan dalam alam Ma-
nipol di masa lalu, semata mung-
Idn didasarkan atas sikap Chai
ril. Waktuzaman revolusi itu,'dia
dan kawan-kawan temyata Icbih
suka tetap memilih hidup di Ja
karta, kota yang telah diduduki
Bclanda, kctimbang ikut hijroh
mcngungsi ke daer^ pedalaman
Yogyakarta, yang telah jadi Ibu-
kota RI. Hidup bersama rekan-
rekannya sep^i S Sudjojono,
Basuki Rcsobowo, Aflandi, Dul-
lah. Cornel Simanjuntak, Usmar
Pelecehansastra", yang sasaranitya adalah Chai
ril Anwar dankav^-kawan dalam alamManipoi di
masa lalu, semata mungkln didasarkan atas sikap
Chairil,
sampai pada tahun 1978 saja
sudah mcngalami cetakan ke-
empat.
ICarcna situasi j>olitik dan ke-
—budayaan-paa'a 1964 - 1965
makin mcmuncak dcngaii dila-
rangnya Manifes Kcbudayaan
(Manikebu) pada tanggal 8
Mci 1964 yung dicetuskan olch
seniman-seniman Pantjasilais se-
pciti KB Jassin, Trisno . Sumar-
djo.Wiratmo Sukitodan kawan-
kawan. karcna dianggap bisa
melemahkan revolusi dan mau
menyaingi Moinipol (Manifes
to Politik), sampai terns bcrlanjiit
dengan dilarangnya buku-bi^
para pengarang Manikebu, maka
•  buku "Chairil Anwar, Pelopor
Angkatan 45" pun akh^ya di-
Ismail, Surjo Sumanto, Dja-
jakusuma, Zaini, Gajus Siagiait,
Kusbini, dan Iain-lain.
Apalagi setelah kcmudian dike-
la hui,C ha iril dan kawan-kawan
se|}crti Asrul Sani, Rivai Apin,
Idrus, M. Balfas, pelukis Mochtar
Apin dan Baharuddin MS, pada
bulah Januan1948 terlibat mcncf
bitkan majalah Gcma Suasam
(Sebuah Ihistaka Ditangan), yang
banyak memuat inti sari artikel
pilihan dari buah pikiran kebu-
dayaan, falsafah dw sastra du-
nia,
Namun, penerbitan majalah
Gema Suasana yang bam men-
capai enam nomor penerbitan,
chairil Anwar dan kawan-kawan
mengunduikan diri, lalu ditems-
kan penerbitannya dengan nama
Gcma. Sedangkan Chairil Anwar
dengan kelompok kumpulan
"Gelanggang Scniman Metdeka"
lantas mcitangani mbrik kcbuda
yaan "Gelanggang" majalah Sia-
sat(Maret 1948).
Ximbul. reaksl
Dalam kata pengantar redaksi
nomor pertama majalah Gema
Suasana (Januari 1948) yang
dibikin Chairil, dikatakan antara
lain, "Hendak menembus kabut
dan hawa busuk dari pers dan
tulisan yang sudah dua tahun
lebih bersimaharajalela beradu
keras berteriak tidak tentu di
negeri kita Inl".
Dari kau pengantar inilah, ke-
mudian tunbul reaksi perasaan
tersinggung beberapa kalangan
wartawan Republikein,- karena
merasa ditunjuk sebiagai penye-
bar benta-benta atau tulisan-tu-
lisan busuk, sehingga rakyat tidak
tahu apa yang harus dan hendak
dilakukan lagi,
Yang jelas, kcdudukan Chairil
Anwar sebagai tokoh "Penyair
Rcvolusioner Indonesia" dan
"Pelopor Angkatan 45" tak per-
nah goyah, Bukankah idia sendiri
pemah bilang "Aku ingin hidup
seribu tahun lagi!". Atau sebagai
seorang penyair yang telah dibe-
sarkan dalam lingkiingan masa
pcrang (zaman Jepang) dan masa
rcvoliisi (perang kemcrdckaan).
Chairil Anwar telah mengambil
sikap dan pmdirian yang cukup
tegas, seperti kata-kata yang ter-
goies dalam surat wasiat kepada
kawan-kawan seangkatannya:
"Angkatan 45, harus berdiri
sendiri, menjalankan dengan
tab^h dan berani, nasibnya
sendiri menjadi pemyataan re
volusi!"





Sana beydalangan para penjual.dan pembual, menjajakan aneka produK dengan cara penawaran
agak gemerlapan. Mafeka, pedagang dan dagangannva banvak
yang berasal dari daerah-daerah pedalaman. Dari presi'den dan
kuii^rtnmSifnVfhVrt? budayawan^ usahawan, hingga para
crteifi T w ® pe'osok-pelosok daerah. Bidang-bidang politiksosial, budaya, ekonprnf; .dan perburuhan, penuh disesalo putra-
• ^ 1 I aslinys, kini mGnisdi minoritGS vghq ter-
ana ®® "yaris tidL punya
pSnrfil ifoS^ merasa punya segalanya
mak kesepianr^ kedermawanan daerah-daerah akan
ia?fl'Sr'Siffrt'® bidang isastra. Para sastrawan penting yang kinijaya di Jakarta ketenyakan adalah urban. Apakah Pramoedva
Ananta Toer, Asrul Sani, Mochtar Lubis, Sutardji Calzoum Bachri
Srma^Bre Redan Danarto. Putu Wijaya, Seno Gumira Aji-darma, Br a, Nirwan Dewanto, atau Jama! D Rahman
akan ^ engaku dirinya orang Jakarta? Mereka toh tak ubahnya
Madura va^n h kios-kios Soloy ng bercokof hampir disetiap sudut tanah Jakarta Dan
Nanas Blitar, Jeruk Baii, Markisadan SsandingYenga^^ fifmburger^a^^^^^^
d^nIC .ifln mereka lebih merupakan indoktrinasiyang monolLdan buk^ dialog. Jadi, agaknya, segala bentukperdebatan menqenaidikotomi Jakarta dan daerah. pusat dan pinggiran. bisaXahar^
sebagai pasemon kerinduan terhadap ikiim dialogis itu.
mf nnif yang meletup ke permukaan cenderung
iTman fpccS ketegangan. Keiompok Revitalisasi Sastra Peda-ternan (RSP)misalnya, dengan juru bicara Kusprihyanto Namma
Pamungkas, seialu berkaing-kaing menantanqJakarta. Mereka menuduh Jakarta dan media massanya mere?
tSfc^h ih daerah, dan menjelma mites pembabtisankoncoisme, lobiisma,
nl'ra menyebutnya begitu. Jakarta, elite nasional dan
^ 1 Sama sekali tidak memberi penghargaansedikit pun terhadap aktivitas sastrawan daerah yang terus me-
hujal Kusprihyanto. Ditimpali oleh Neim
mTndnmn^nn® "Gerakan pastmodem (posmo)
EfHi kUhLw^F's®*^ '9H® mengetengahkan para redaktur budaya(seni-budaya) yang ingin menjadi pemain badut. Ternyata acak-
fP' J;®'® "?®''®ka membuat polemik. Diisi oleh anggota keiompok
RaSlSn m" mendongkrak-katrolis nama-nama Jamal D.5? T pewan o.Sitok Srengenge, RadharPanca Dahanaataupun Afnzal Malna, (lihat RSP. Jurnal ke-1). Sebelumnya'
^®"9®"/®'''®'d Mabasiswa Universitas Jember.'
net 994, Kuspnhyantoyang mengklaimgerakanRSP sebagai perjuangan itu melontarkan rencananya untuk
mengadakan adu pemikiran antara tokoh-tokoh yang ada di sentral
dengan orang-orang daerah.
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Justrii atasjasa para redaktur seni budaya berbagai media massa
kelnglngan itu' dimungklnkan berlangsung, meski secara parsial
dan- belui^. berhasil mencapal pembicaraan yang esensial. Di
Kompas, fnlsalnya, berrnula dari Nirwan Dewanto —satu dari se-
deret,i^ana yang mereka cemburui —yang terpancing dan beraksl.
Disambiit .kekecewaan Beni Setia, lalu Nor Pud Binarto yang
cendeiung hantam kromo dan gandrung pembesaran. Nimbrung
pula Badhar Panca Danaha yang mendadak arif. Kearifannya itu,
agakp'ya, merupakan langkah taktls-strategis yang dipiiih ber-
kenaan-'dengari aktivitasnya saat in! sebagai "pedagang asongan"
yang tdngah berkeliling menjaiakan antoloqi puisi Lalu Waktu-nya
ke daerah-daerah pedalaman. Lantas poiemik singkat Itu dipungkasi
oleh Doktor Faruk yang menyajikan resume beberapa tulisan dari
Kedaulatan Rakyat secara deskriptif dengan konklusi yang
akademis-slmplistisi uv ? ' t
*-*'Sava " ' n • .
(Kampung Rawa, CIpayung Java, Bojong Gede, Bogor) lebih
meilhat RSP sebagai gerakan ' naif kolektif". ly/lengapa? Sebab
beberapa kenaifan mereka sempat terdeteksi oleh saya. Misalnya,
pemah mereka membuat pars release kegiatan di koran Wawasan,
tempat Beno Sing Pamungkas bekerja (tahggalnya saya tupa)
kota Jawa Tengah dan Timur, dan puncaknya di Aula Bengkel
Teater Rendra yang secara ketiru disebut bertempat di'Jakarta.
PadahaC set.elah saya konfirmasi, pihak Bengkel Teater tak pernah
mereka hubun'gi. Bahkan mereka tidak tahu kalau ada sekelompok
orang bombas berkeluyuran ke berbagai kota dengan slogan
"revitalisasi sastra pedalaman".
Lagi, suatu ketika'Bagus Putu Parto, satah satu "pejuang" RSP,
menuliSr'kepada saya : "Sitok, seandainya kau berkesenian di
pedalaKi.^n, sampai kau mampus bunuh din pun tak akan ada koran
yang memuatnyal" Hanya itu kalimatnya, tanpa disertai prolog
maupun apilog. Surat itu dikirim bersamaan dengan sebuah buklet
kegiatan mereka yang, astaga (!), seluruh ilustrasi di dalamnya
adalah bajakan kaiya peliikis Hanafi yang notabene tinggal di
Jakarta. Dalam hati saya bertanya : Dengan modal manipulasi
seperti itukah mereka berjuang melakukan revitalisasi sastra pe
dalaman? Sambil berkoar menolak pusat, ternyata mereka me-
nyimpan kerlnduan besar untuk memusat.
TadI saya bilang Radhar arif^ sebab ia telah membongkar dan
meluaskanpolaplkir para oknum RSP dengan tawaran pemahaman
kata "pedalaman" yang harus tidak didekati dengan persepsi
politis, geo maupun demografis. MeskI pada kesempatan yang
sama, Kompas 18 September 1994, Kusprihyanto menulis nyaris
senada dengan Radhar, namun itu berarti ia telah ingkar pada
pernyataannya sendirl di tabloid SAS, bahwa gerakan RSP bemilai
politis, baik politik sastra maupun politik umum. Lagi pula "pedalam
an" menurut pemahaman mereka semula berarti "di luar Jakarta",
ditambah item pertama "tri-konsep" mereka yang ingin membentuk
koloni dalam arus geografis untuk menjadi pusat aktivitas, mene-
gaskan pola pikir asli mereka bahwa kata itu sejatinya dimuati
konotasi demo dan geografi. Prase "revitalisasi sastra pedalaman"
itu sendiri mengandaikan adanya semacam aksi dan lokasi kon-
septual yang secara gegabah dilekatkan pada independensi otoritas
sastra.
Ninwan tidak salah ketika membandingkan RSP dengan beberapa
gerakan sastra sebelumnya yang benwawasan luas dan berargu-
mentasi yang kokoh. Sedangkan RSP, sebagairhana peranah
diakuiTriyantoTiiwiromo—salah seorang anggotanyayang menurut
saya paling berkompoten dl antara kelompoknya —menyimpan
banyak kelemahan konseptual. Apa yang dikedepankan Kuspri
hyanto sebagai "tri-kopsep" itu sungguh belum layak dianggap
konsepyang merumuskan landasan ideal gerakan mereka. Bahkan
papan nama RSP itu telah melecehkan sastra pedalaman —lebih
keji daripada yang dituduhkan Kusprihyanto kepada Nirwan —
sebab di baliknya meniscayakan adanya asumsi, bahwa kehidupan
sastra pedalaman tidak lag! vital sehlngpa perlu ada gerakan
revitalisasi, dan merekalah yang melakukan itu. Semacam herolsme
yang konyoll.
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Karya-karya mereka pun tidak sampai pada ciri atau identltas
pedalaman, bahkan belum seberarti ribuan tembang dan dongeng
yang dilisankan.orang-orang sederhana nun di dusun-dusun Se-
bagaimana kaiya swastawan muda di berbagal daerah lain, termasuk
Jakarta, tema-tama mereka iebih terrobse^i problem-problem ma-
syarakal transisial kultural, seperti jelas terbaca pada sebuah sajak Beno yang dikutip Afrizal Malna. Kecuali Bagus Putu Harto yang
tekun mengolah idiom-idiom pewayangan. Aktivitas mereka pun
masih sanoat bergantung pada Infrastruktur kota. Mereka mempu-
blikasikan karya di banyak media massa, termasuk Jakarta, dan
melakukan pentas di kota-kota yang tak lagi lazim disebut pedalam
an. Tak beda dengdn para sastrawan Indonesia yang mana pun.
Tapi —meski karya mereka masih memekik-mekik dan pemang-
gungannya gedebag-gedebug, seperti pernah saya saksikan di
pendopo ASDRAFIYogyakarta —mungkin agak berlebih sangkaan
Bern Setia, bahwa mereka tak bisa diharapkan apa-apa. Niat dan
tekad mereka yang kuat, energi yang besar, mobilitas yang tinggi,
dan kesediaan membuka diri untuk terus berdialog dengan "pihak
luar" merupakan modal yang cukup bagi perjalanan mereka ke
depan. Kita juga tak bisa begitu saja mengabaikan peran waktu."
Mungkin kita bisa belajar dan prestasi aktivis sastra Tegal. Tanpa banyak omong dengan Intensitas pergulatan di kotanya sendiri, di
Kau/ah i inai<a.i matia nAraii I..--!, i i i. .... . ..
Jawa Pos, 23 Oktober 1994
BINGKAI
Sastra sebagai Produk Dagang
Entah kenapa ada sastra wan yang merasa "ter-
luka" keiika di.sebui bah
wa karya-karyanya dapat mcn-
jadi prtxJuk dagang. Ketika .se-
orang pcnyair nf>(uiien atau mcn-
jual kumpulan puisinya, maka
sesungguhnya ia (elah niemper-
lakukan karyanya sebagai ko-
rnodiii atau produk dagang. Dan
hal itu sama saja dengan seorang
penjual bakso yang menjajakan
dagangannya. Bahkan alasan




sebagai produk dagang. inaka
mau tak mau kita pun terbicara
pula tentang pema.saran karya sa.stra. Karena keiika
karya sa.stra harus dilemparkan ke tengah
masyarakal, maka ia harus diakui sebagai produk
dagang. Karya sasu^ dapat dipeijualbelil^ melalui
hukum permintaan dan penawaran.
Namun persoalan pun muncul, karena masih la-
yak dipertanyakan kemampuan Jcarya salstra untuk
memasuki pasar atau dunia perdagangan. Teiah
sering terjadi. ketika kar>'a sastra ditentukan oleh
mekanisme pa.sar — yang digerakkan oleh tangan-
tangan wk kelihatan itu — harus menerima nasib-
nya, yaitu tidak laku. Maka bagi seorang entre
preneur, yang .senantiasa berpikir bagaimana meng-
investasikan duitnya untuk memperoleh keuntungan
besar, tentu menganggap bahwa menjual karya
sastra adalah tindakan sia-sia. Dengan kata lain,
proyek sastra adalah "proyek rugi".
Contoh yang jelas dalam hal ini adalah Horison.
Majalah yang menjadi berometer kesusastraan
Indonesia itu sulit dibayangkan dapat terus hidup
sampai sekarang, kalau ia sectu^ mumi memasuki
kompetisi bebas dalam pasaran majalah. Dengan
prinsip-prinsip pasar yang bebas, dengan hukum
permintaan dan penawaran yang bcrlaku, apalah arti
I Horison yang eksklusif itu? Untunglah, masih ada
' donatur yang bcrsedia membantu, di antaranya se
buah majalah wanita di Indonesia. Padahal dalam
kompetisi bebas, atau sebutlah dalam sistem kapita-
lis, majalah yang membantunya itu. seharusnya jus-
tru mematikannya. Bukankah dalam sistem kapi-
tali.s, antara kaum pcmilik kapital saling memtikan
sesama rekannya?
Dalam kaitan inilah, maka keterlibatan media
massa dalam pemasaran sastra menjadi sangat
urgen. Dalam media massa perlu diberi kesempatan
yang cukup luas bagi pemuatan cerita pendek, novel
(cerita bersambung), puisi, laporan budaya. resensi
maupun kritik-kritik sastra yang berbobot.
Pertanyaan pun tercuat ke permukaan: Benarkah
media massa telah memberikan kesempatan yang
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cukup luas? Kita pun tcricgun di dcpan scbuah landa
tanya. Bclapa lidak? Kita ingat bcbcrapa nibrik puisi
yang pcmali ada di majalaii-inajalah liciliras bcsar
dan berwibawa. nainun sckaning diliadakan. Kita
ingal pula sebuah siiral kabar terkcmuka yang|)cmah atcnycdiakan lialanian banyak bagi csci-csci
tcntang kcbudayaan dan kcsenian, namun sckarang
ciiina iu,^'nyc(liakan bcbcrapa knioni saja. Apakah
pchycbabnya? Jawabannya tclah bisa diduga —
sepcrti yang juga ditunjukkan olch Ajip Dakar:
"Pcrs adalah ide.tlismc. pcmbcntuk pcndapat
umum, pcnyalur informasi, pcnilidik sosial, pcngti-
rah |)cniikiran masyarakat dan juga pcnghibur. Tapi
hanis juga dicatal, pcrs ilu Juga perut, kai)long nasi,
dandapur." ' ,
Tcntu saja jawaban scmacam itu tclah menjadi
klise. Dan kita memang dapat mengajiikan bcbcrapa
argumentasi yang masuk akal dengan menyebutkan,
bahwa tulisan-tulisan sastra tidak pcrnah nicng-
untungkan secara finansial bagi surat kabar atau
majalah. Maka tidak mengherankan, kaiau suatu
ketika kita mendengar, ada sepotong puisi terpaksa
tidak dapat dimiiat^alias digusur, gara-gara ruangan
itu akan dipakai untuk memuat ikian.
Maka pemasaran sastra sesungguhnya sangat
tcrgantung dari pemasaran media massa yang me-
muatnya. Dan pemasaran media massa tcntu saja
harus dikeiola secara bishis, dengan perhitungan
untung rugi. Sehingga alangkah sulitnya sastra
berada dalam posisi indepcnden dewasa ini. Sepcrti
yang dikatakan olch Emha
Ainun Nadjib. bahwa karier
pcnulis-pcnulis sckarang banyak
ditamjMing old) kortin (Inn ma^ •
jalah yang bcrdiri'dalam kc-'
rangka industri ka-pitalis. Maka
kalau tcrjadi para penulis itu
nicngadakan persckutuan iitau
pcmbuntutan tcrhadap tata niiai
yang dianui, bahkan men-
xuppori secara aktif, tcntu saja
hal ini luciiipakan masalah. >
Dcmikiiinlah problcmatika
sastra ketika bcrhadapan dengan
situasi pasar. Sastra, untuk
membuktikan cksistensi kub
turalnya, man tidak mau mcm-
butuhkan media niitssa. Namun
media mas-sa itu sendiri mcm-
butuhkan pasar yang mcnguntungkan bagi keiang-
sungan hidup dan perkembangannya. Karenh itu,
media massa mcmiliki subjcktivitas tertentu melalui
para rcdakiumya dalam mcncntukan tulisan-tulisan
yang dimuat. Bahkan Emha mcneurigai, bahwa
padad batas-batas tertentu bukan ti-dak mungkin di
bclakang subjekiiviiiLs itu tcrkandung posisi ideokv
gis, sikap pulitik, dan kcpcntingan lainnya.
F^sar jelas merupakan gejala imxlem. Pasar, ter-
utama pasar yang mengatur diri sendiri, mcni-pakan
gejala penting dari sejarah ckonomi motlcm, sejak
Rcvolusi Industri. Kamna itu, ckonomi pas;ir meni-
pakan suatu hal yang lak temlckkan, juga di itegara ,
kitli yang scdang IxMajar "hidup imxleni" ini. Dan
akibatnya adalah Ixirkiuisanya mcknnisme pasjir atau
iiukum pa.sar atas substansi-substansi niasyarakat,
tcnnasuk nianusianya.
Dalam mekanisnie pasar, harga teilvntuk ntiis da-
stif permintiitin dan |-»en:iwaran. Bcgitu juga karya
sastra, yang termuat dalam media massa .scbagai ko-
m(Kl{ti, mau tak mau hams bcrscdia bersaing berda-
stirkan prinsip-prinsip pasar bebas. Agaknya hal ini
merupakan kon.sekuensi logis dari kapitalisme7ang
pengaruhnya terasa sampai kc sclumh scndi ma
syarakat.
Dan dalam pcrsaingan itu, berdasarkan hukum
permintaan dan pcnawaran, harga sastra menjadi
murah. .sehingga tidak mcnguntungkan bagi kaum
pemilik kapital yang mengelola media massa itu.
Sastra akhimya dilihat dari nilai pasar-nya, bukan
dari nilai intrinsik-nya. Sehingga benaralah apa
yang dikatakan Kuntowijoyo, bahwa pasar menun-
tut perilaku rasional dalam menentukan pilihan-
pilihan. Dari rasionalisasi yang dimulai olch pasar
ini, lerjadilah rasionalisa.si dalam nilai-nilai. Kc-
raguan teijadi atas perilaku yang berdasarkan nilai
menjadi pemujaan kepada picrilaku yang berdasar
kan perhitungan ekonomis.
Makii pcrsoahinnya menjadi semakin kompleks
ketika jiistm tcrjadi lial-hal yang memsak citra sa.stra
sendiri. Mcnyailari bahwa karya .sastra .sebagai ko-
DKxIiti tidak mampu bersaing mclawan novel-novel
picisan atau ka.set-kasct lagu pop, misalnya. maka
.seorang sastrawan sampai mcnisa perlu menuninkan
kualitas karya-kaiyanya. Untuk mcmbuat barang
dagangannya — karya sastra itu — laku, maka ia
iiarus mcmpcrhatikan selcra konsumen atau pcm-
beli. Akibatnya, ia merasa perlu mencmpuh kom-
pmmi-kompmnii. Setlangkan mengenai st)al ideali.s-
n)e, barangkali tak lerpikirkan. Kita ingat, misalnya,
bagaimana Motinggo Boesyc yang olch kawan-ka-
wannyii |vniah dianggap "melaeurkan diri", karcna
menulis novel-novel "lante girang".
Memang. seiteni dikatakan Emha, kita hidup di
tengah kultur di mana kesenian bisa ditungsikan .se
cara politis-ekonomis. Karcna itu tak mengheran
kan, kalau ada sastrawan yang bersedia menempuh
kompromi-kompromi untuk memfungsikan karya
sastranya. Sastrawan ini menjual basil karyanya
dengan pcnjilatan-penjilatan dan mengatasnamakan
karyanya sebagai kaiya yang mehgandung nilai lu-
hur. Sastrawan ini menjual bukan saja hasil karya,
namun juga idealisme, sehingga mntuhlah sikap ke-
seniannya, sikap kebudayaannya, bahkan sikap
kemanusiaannya. n
Gunoto Saparie.
penyair dan redaktur Harian Sore
Wavvasan Semarang
Republika, 23 Oktober 1994
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oleh fieno Siang Pamungkas,
Kusprihyanto Namma, Triyanto
Tnwikromo dkk hembusannya
menyeniak ke jagad sastra Pur-
worejo. Apa yang digagas oleh
merelca dengan pandangannya
tentang Revitalisaai Sastra Ped-
ataman menggejala juga di daer-
ah "pedalaman" (pinggiran) pusat
^budaya: Purworejo.
Gagasan atau konsep Revital-
isasi Sastra Pedalaman seperti
yang ditegaskan oleh Kuspri-
hyMto Namma untuk menyang-
gah ejekan Nirwan Oewantoyang
mengatakan; "Syumlah ^ giatan
smra\MB muncul di beberapa
'f? Jawa dan Sumatera
fnehputi pembacaan puisi, diskusi
penerbitan buku puisi dan
buletin sastra diwarnai keti-
dakpuasan terhadap sang pusat
yang beriaku sewenang-wenang:
t^remehkan atau mengabaikan
bakat dan kekuatan baru yang
muncul di wilayah 'pedalaman'
ttu fJCompas, 4/9/1994)'bukanlah
sebuah 'ke^ri^aan', "perlawanan
terhadap dominasi pusat' atau-
puh'gugatan', melainkan/feyf/ai- .
wosi Sastra bertiyuan untuk: (1)
Bagaimana membentuk koloni
dalam area geografis untuk men-
jadi puMt aktivitas. (2) Pentas ke-
hling (juga penerbitan swadaya)
merupakan altematif sosialisasi
karya, disamping'iewat media
massa. (3) Mer^alin komunikasi
bimaya antardaerah sebagai wu*
jud solidaritas perkawanan an-
tarseniman flCompas, 18/9/19^).
Oisadari atau tidak, tawaran
gagaMn tentang Reuitalisasi Sas-
tm Pedalaman telah diaplika-
nkan oleh para penggiat sastra di
Purworeio sebelum gagasan itu
munral Ice permukaan baru-baru
ini. Simak stya penerbitan, pe-
mehtasan, dan diskusi antologi
puisi Tiga Penvair (Magclang dan
Purworejo) oleh Soekoso DM,
Bambang Mul, dan Harvanto
Soekiran tahun 1990; penerbitan,
pementasan, dan diskusi antologi
puisi Suara-Suara (Semarang,
Purworejo, Yogya) oleh Soekoso
DM, Suroto 8 Toto, Triyanto Tri-
wikromo, Wahyono Giri MC, dll
tahun 1992: penerbitan, pemem
tasah, dan diskusi antologi puisi
Tiga Kota (Cirebon, Purworeio,
Yogya) oleh Soekoso DM,
Sumanang Tirta Su^ana, Suroto
S Toto, Bambang Darto, Iman
Budhi Santosa, An Sumanto, dan
Nana Mulyana. Ketiga kegiatan
sastra tersebut berlangsung dan
bcrpusat di Purworejo yang jauh
dan 'pusaf budaya dan berada di
'pedalaman*.
Dan baru-baru ini, tanggal 18
Septemberl994 Purworejo di-jadikan ajangtemu penyair se-eks
Karesidenan Kedu atas prakarsa
Soekoso DM dan KOPISlSA-nya.,
Hadir pada perteinuan itu di an-
taranya Sutanto, ES Wibowo,
Hoso TVi Sarkoro, Bambang Widi-
atmoko, Ustadji PW, Sumanang
I'irta Sudjana, Suroto S. Toto,
Atas Danusubroto, Drs M Fakh-
ruddih, dll. Sebelum diskusi inti,
acura diawali dengan pembacaan
beberapa puisi dan antologi
Syair-Svair 15 (1994)' terbitan
KOPISISA oleh para penyair Pur
worejo, pembacaan beberapa '
puisi dari antologi puisi Menoreh
(1994) terbitan Cagar Seni Me- .
noreh oleh penyair Magelang, pe
mentasan drainatisasi puisi oleh
Teater Kecik Purworejo, dan di-
lanjutkan dislatsi makalah 'Heal-
itas Kehidupan dalam I6\p'a Sas
tra" oleh Dra M Fakhruddin dosen
sastra IKIP Muhammadiyah Pur
worejo.
' Dalam diskusi yang dipandu
oleh penyair Sumang Tirta Sud
jana, Sutanto sangat menyayang-
kun tentang usangnya makalah
yang didiskusikan, isinya tidak
menyinggung tema-tema aktual
yang menggejala akhir-akhir ini
seperti postmodernisme. Teori
Sastra PDN (Produksi Dalam
Negen), atau Revitalisasi Sastra
Pedalaman, dan di dalam meng-
ambil sampel karya sastra dari
karya Putu Wijaya dan Asrul
Sam, bukan karya Soekoso DM,
Atas Danu Subroto, Ibrahim Ri*
wanto, atau Ustadji PW yang
mbih membumi pakeliran sastra
Purworejo. Dengan mengambil
sampel karya para kreator dari
Purworejo, otomatis kaiya-karya
mereka akan lebih dikenal dan
diketahui sejauh mana sosialisasi
I  sastra mereka diterimaoleh masyarakat pecintanya dan
tentunya akan mengangkat nama
para penyaimya.
Kita sudah mafhum, bahwa
karya puisi Soekoso DM tidak ki-
^ sangsikan lagi kualitasnya.
Kao'a-karj'anya tertebar baik di
media massa ibukota seperti No-
rison, Mutiara, Suara Pemba-
naruun dll maupun media massa
di daerah. Karya-karj'a cerita
Ibrahim Kiwanto telah diter-
bitkan oleh Balai Pustaka'Jakar
ta. Demikian juga karya Atas
. Danu Subroto_dan UstadiiJW.
cerpen-cerpennya banyak meng-
hiasi lembaran sastra Mutiara
dan Nova maupun media cetak
lainnya. Saran Sutanto untuk
membahas kaiya-karya penulis
daerah (Purworejo) tentunya per-
lu digarisbawahi.
Agaknya gerak Revitalisasi
Sastra Pedalaman semakin me-
neba! goresannya di peta bumi
sastra Purworeio pada awal Okto-
ber 1994 ini, ketika 4 Oktober
1994 di^ IKIP Muhamm'qdiyah
Purworejo diselcnggarakan Perte-
muan Ilmiah Bahasa dan Sastra
Indonesia se-Jateng dan DIY dua
hari semalam. Tak Icurang empat
puluh makalah dibahas dan be
berapa Dakar bahasa dan sastra
Reperti f'anik HT dan Ahmad HP
menyanipaikan gngasan-gagus-
annya bagi pengembnngan ba-
hasa dan sastra Indonesia.
Lebih menggembirakan lagi,
PMI (Palang Merah Indonesia)
Purworcjo, .sdbiiah ' organisasi
yang bukan mcnnngani sa.stra bu-
daya tangj al 8 Oktobcr 1994 can-
cut talUoordo monyclonggarakan
I.flmba Baca Puisi Kemanusiaan
_ untuk para pnlajar SD, SLTP, dan
' SLTA dengan diikuti 160 eiswa
peseita. Yang unik, selnin rtateri
puisi yang dibncakan knrya
Chairil Anwar, Taiifik Isniiiil,
" Ernlia Ainun Nadjib, Sakutaro
Hagiwnra. dan Langstnn Hughes,juga dari karya ponynir Piu-worc-
jo .seperti Sockoso DM, Atas Danu
Subroto, dan Ustadji PW. Kcgiat-
an ini di niata pcnggiat sastra
Piirworojo sungguh ide comcr-
lang. Karcna di samping para
'siswa mcn^nnl puisi kap*a 'pelo
por porpuisian Indonesia'. puisi
dari penynir osing (import), mci-e-
ka juga diakrabkan dan dieksplo-
rasikan dengan karya penyair
lokal yang tontunya dnpat di*
banggakan kclwradaannya dalam
percaturan sa.stra modern In
donesia. Atau meminjam istilah
Radhar Panca Dahana untuk
mendapatkan local genius sastra
modem Indonesia; untuk moncari
nkar, mencari pedalamnn dari
sastra modern Indonesia C/Com*
pas, lR/9/1994).
Semua kcgiatan sastra di Pur
worcjo yang disebutknn tndi
bukanlnh monipakan "perlawan*
an", "gug.atan", apalagi "kecuri-
gaan' dari daerah terhndnp domi-
nasi pusai, melainKan suntu up-
aya untuk menggairahkan kan-
tung-kantung budaya di daerah
dan mcmbangun suatu komuni-
las sastra yang lebih rcpresen-
tatif.
Dengan gerak Rcvitalisasi Sas
tra Pcanlanian keterpencilan sas
tra di daerah akan tcrkikis dan
sosiaiisasi sastra lebih terarah.
.serta diplomasi-komunikasi bu-




sastra tnnpa hams minder den
gan kekuatan pu.sat.U-k
Purworcjo, Oktobcr 1994,
Pcnulis Stnf Pcngrynr Bahnsa
dan Sastra Intlonesin, STM
,  YPP Piimvorcjo.




Dalam kcbtdupan yang .siidah cral
menggauli anis inrornia.si, lak
iwlak lagi. .sailar alitii iklak. kon-
disi masyarakal lolah lorkompiilori-
sasikan. Aiiinya, kompuler sutlah mcnja-
(li kebiiiulian dasar bagi kiprali yang mo-
lipiili unsiir .sosial, |X)liiik. ckonomi, scni-
biidaya, kcschalan, pcndidikan. dan so-
bagalnya.
Iliibiingi aniara cslcitka dan koinpiiicr
mcrnpakan snalii kajian yang .sccara
icoriits masih langka." Nilai csteiika kalaii
kila pcrhatikan sccara scksama scbcnar-
nya siidah inlicrcn luibungannya dengan
kumpiKcr liu scmliri, Koinpuicr biikanlah
.sckadar alal hcgilii saja, nanutn la tliran-
cang sctlcniikian nipa .schingga kolihaian
piinya iKMUu.k kcitulahan Icncntii, nionyc-
riipai kcindahan (aianan jaringan syaral
(Uak inanusia yang kompleks. lain dari
dalatnnya ia dapai mcnyediakan tcknik-
icknik ■pcrmainan" yang .sungat mcinikal
scsitai dengan ditcrminasi program.
Barangkali piila meinpakan seiniali le-
sis yang aneli apabila naniinya as{x.'k c.s-
lotlka dalam seni berbaniiian kompuler
akan saya soroit dari dimensi kekua.saan.
Bukannya menekankan bagaimana a.sjvk
estetika itu inheren dengan komputer .se-
perii yang disinggung ill atas. namun
l>ada dimensi Ixigaimana kompuler .seba-
gal salah satu sarana komunika.si lelah
meneiptakan suatu laianan "iwilitas kul-
tural" ill mana proscsnya berjalan ilo-
ngan ilasar logika estetika. yang teniyaia
mem|vngaiuhi silat-sifat kckuas'aan.
I'cngariili komputer [xida ilunia seni
selama ini siidali Jelas ilcngan scndlrinya.
apalah patia miisik. rilm. maiipun seni-
sastra. Musik koniem|X>ier. teiutania apa
yang sekarang disehut sebagai "musik
eks|vrimen" didominasi oleh komputer
yang ilari dalamnya telah diraneang bor-
hagai niaeam suara atau bunyi. yang me-
nunit hemal saya telah <[imiilai sejak la-
hun l9W)-an. di USA. Dengan kompuler.
kita dapat sccara praktU menguasai
scbuah iraina dari bcibagai jenis instnt-
men yang tci'scdia.
Penganih komputer dalam l1lm sama
mcneoloknya, Tanpa komputer. kita tidak
akan mimgkin bisa menyaksikan ko-
eanggihiin lilm xcicnce-Jiciion seperti
Jurassic Park dan Tcniiinaior, lllm-nim
animast licrkalilvrsc|x;ni The Uon
Itraiitv and the /teas). Aladin. Pager-
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Rabbit, iklan-iklan. dan sebagainya.';HaJ
yang paling penting di sinl iafah bagai-
mana dengan komputer, kita bisa me-
nyaksikan batas antara dunia "fiksi" dan
"dunia kongkrit" menjadi sangai lipis.
.Dari scdikit contoh pcnganih komputer
alas sen] di alas itu saja kita akan den^n
jelas melihat bahwa komputer telah me-
ma.suki wilayah kognitif dengan mehga-
burkan pengenalan manusia akan sebuah
dunia yang dikotomistik antara dua dunia
di atas itu. yaitu dunia fiksi dan reallta.
Sudah icniu hal ini dengan sendirinya
4nenyangkut cksistcnsi dunia scni-sasu^.
Bagaimana seni-sastra dapat mengahti-
sipasi perubahan tersebut apabilaliatas
antara fiksi dan rcalitas telah kabur?
Di dalam telaah sastra klasik, dunia
fiksi dan realitas (kongkrit) sangat tajam
dibedakan. Dunia kongkrit berurusan de
ngan ilmu-ilmu empiris yang secara me-
todologis sangat rasional, sedangkan
sastra merupakan wilayah yang penuh
dengan emosi, didasari oleh imaji-imaji
estetika. yang adalah fiksi. Maka dengan
hadirnya pengaruh komputer yang ter-
nyata menciptakan tatanan realitas yang
baru, mau tidak mau seni-sastra harus
berbenah diri dari pemahaman klasiknya.
Kalau tadi saya telah menyinggung
soal dunia yang dikotomistik dan temyata
oleh pengaruh komputer dunia tersebut
sekarang terlihat kabur, maka maksud
saya tidak lain adalah menghantar kita
pada pemahaman bahwa posisi-posisi
atau wilayah-wilayah.kekuasaan seka
rang pun telah kabur.
Dunia dikotomistik artinya sebuah du
nia yang menggambarkan bahwa paling
tidak selalu ada dua kekuatan dj dunia ini
yang satu sama lainnya tidak'mungkin
bertemu. Contoh .seperti di atas iaiah
dunia fiksi tidak bisa dicampuradukan
dengan dunia kongkrit, emosi benentang-
an dengan logika, yang baik bertentangan
dengan yang buruk, dan sebagainya. Jadi
di dalam dunia dikotomistik ini, dua
kekuatan itu selalu berhadap-hadapan
dengan kekuasaannya masing-masing,
yang logikanya sangat sederhana: tidak
mau dikalahkan apalagi mengalah.
Namun oleh komputer, dunia dikoto
mistik itu mengalami dckonsiruksi atau
pembongkaran. Dan hal ini tidak saja
lerjadi di dalam dunia seni dengan kekua-
saannyj^ namun komputer sebagai sarana
komunikasi yang dapat menghasilkan
jaring-jaring informasi yang secara se-
rempak metiembus batas-batas ruang dan
waktu. dapat pula membongkar tatanan
kekuasaan yang bersifat monopoli atau
sentralisme politis.
telS? mTn''? ' m benar-benarah e ghasilkan sebuah du ia vano
eto dan pn.gmi,is £S a. Tapi jangan lupa bahwa komputer
bisajuga menjadi alat pemantau bagi ke-
niasyarakat dalam negara tenentu oIpIipenguasa. Rusia sewaktu bemS UntSov^l. misalnya, melakukan praktlk i!-
sepeiii itu, jeoiu saia oleh m-
nguasa tunggal "polit-biro". Tetapi, un-
tuk bermain di dalam jaring-jaring infor
masi ke tingkal Inteniasional, secara eko-
nomis la teninggal, di mana Amerika se
bagai saingannya memanfaatkan kom
puter bagi kcpentingan sehari-hari rakyat-
• nya, bahkan menjadikan jaring-jaring
informasi komputer sebagai logika bagi
perluasan pasar intemasionalnya
Terlepas dari pengalaman Uni-Soviet
- dim Amerika itu. bagaimanapun. logika
!"[9r^as' yang dijalankan oleh komputerlebih kuai pada sifatnya yang mende-
sentrali.sasi kekuasaan. Di sinilah nilai
utama pengaruh komputer pada kehidu-
pan kontemporer. Dalam ani, komputer
Itu sudah menjadi suatu dunia dengan lo
gikanya sendiri. Sekalipun daya kekuat-
annya bagaimanapun tak terlepas dari
manusia, namun'.sekali informasinya me-
rebak, bisa dengan tiba-tiba saja ia lepas
dan subyek pengendali itu.
Menurut McLuhan dalam bukunya
Understamling Media, komputer meru
pakan salah .satu eksistensi manusia, yaitu
dan jaringan otaknya, dan ketika ia ter-
cipta, manusia itu sendiri teipedaya dan
seperti mati rasa (numb) menyaksikan
karya ekseniesinya itu. Artinya, bahwa
komputer sebagai karya manusia itu
mampu menciptakan tatanan yang revo-
lusioner, dan nkhimya manusia itu mam
pu menciptakan tatanan yang revolusio-
ner, dan akhirnya manusia harus pula
belajar menggunakannya.
Kembali pada thesis awal bahwa aspck
estetika di dalam .seni berbantuan kompu
ter yang temyata tidak lepas dari aspek
kekuasaan, pada dasarnya saya hendak
mengatakan bahwa di dalam pengaruh
komputer yang temyata lebih kuat men
ciptakan tatanan desentnilisasi kekuasa
an, dengan sendirinya menibawa kita
pada persoalan, bagaimanakah si fat ke
kuasaan yang desentralistik itu?
Desentralisasi kekuasaan secara seder-
hajtia inenerima pluralisme, sebab sama
artinya bahwa desentralisasi berarti me-
nerima adanya berbagai unsur di dalam
kehidupan di mana .setiap unsur sudah
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lucniiliki logikanya niasiiig-niasing dan
lidak bisa disauikan di dalani kekuasaan
tunggal. Pandangan scpcrti ini dapat kita
tcm'ikan di dalani pcmikiran seorang
nisu." Francis poncipta aliran postnioder-
nisrnc, Jean-Francois Lyotard, dalani
biikunya The Postmodern Condition..
Bagi Lyotard. kekuasaan nit^cmisme
sebcluin niunculnya pcnganih infonnasi
komputcr pcrcaya pada kekuatan tunggal
yang tcrbcntuk.,sccjira konscnsus, natiiun
kctika gelonibang infonnasi komputcr
mclanda dunia konteniporcr, kekuasaan-
kekuasaan tunggal dan besar terdesentra-
lisasikan, kehilangan dayanya. Artinya.
dunia sekarang Jitau kehidupan masyara-
kat terpola atas dasar kekuatan infonnasi,
sania halnya dengan thesis Alyin Toffler
mengenai "gclombang ketiga", dan jelas
daya kekuatan infonnasi tidak akan dapat
icrtainpung disatu tangan kekuasaan. Ma-
ka. dengan infonnasi, kekuasaan itu me-
nyebar ke mang-mana dan nda di mana-
mmi\(omniinvsenth
Lantas apa yang mendasari proses
kekuasaan scjiciii ini? Lyotard inenjawb.
di dalani "niasyarakat yang tcrkompu-
icrisasikan" scpcrti ini. kiia butuli pcngc-
taluian yang bukan dikotoniistik scpcrti
dalani tcori-tcori sosial ataupun pcmikir
an fdosofis modcmisme. yang niemper-
tentangkan dunia tlksi dan realitas. narasi
dan ilmu. niisalnya. namun Icbih pada
seni, tcpatnya scni pemiainan. Logika se-
ni adalali pemiainan yang butuli pcng-
liayatan atau iniaji-iniaji cstctik. bahwa
yang pcniing ialali bagaimana mcnikmati
sarana-sanina daripada harus terpola olch
leori atau filsafat-filsafat besar yang
umumnya adalah mistifikasi atau dibuat-
buat ilniiah padahal banyak fiksinya.
Sejumlah pakar sosial budaya kontem-
porer. .sepeni Jean-Baudrillard. Fredric
Jamesjon. dan Mike Featherstone. menga-
takan. logika seni seperti itulah yang
mendasari "niasyarakat konsumer" atau
late capitolisnt (kapitalisme mutakhir).
Dan kondisi hidup sepeni ini telah ditata
sedemikian nipa oleh komputcr. n
PciuiHs ndnlali doscn
rilsafat FSUl-Depok,
Rcpubl ika, 25 Oktohcr 199-1
Gerson Poyk, Mengumbar
Imajinasi Liniernya
BOMBAY, Seorang pelaut Indone
sia membeli kepcrawanan gadis India
di bawah umur. Gadis itu butuh uang
untuk mengkremasi ayahnya, penge-
■mis yang mali terkapar di atas debu
■jalanan Bombay. Usai "jual beli" pe
laut itu pun melaut sampai ke Lautan
Pasifik. Gadis India hamil dan mela-
hirkan anak pelaut Indonesia. Anak-
nya dijual ke organisasi pengemis
Bombay, karcna si ibu tak manipu
mcnghidupi dan butuh unng. Tulang
kaki anak pelaut Indonesia itu dipa-
tahkan agar sah kepengemisannya,
dan setiap hari dia didudukkan di
depan airport. Tiap kali rambutnya
diguntiiig, dijual ke pabrik toig di
negara industri. Rambutnya menjadi
ii'ip yang dipakai oleh seorang prcsi-
lien holak. dihormali setiap angkatan
bersenjata yang nicnyambut keda-
tangan presiden itu. Sebagian lagi
rarnbutnya dipakai di kepala seorang
arti.s yang kedatangannya .sclalu dipu-
ja-puja penggomarnya. dan bagian-
bagian rambulnya yang lain dipakai
oleli pengusaha, pojabat. dan orang-
orang besar lainnya. Rambut penge
mis anak pelaut Indonesia telah men
jadi barang terhormat di kepala orang-
orang terhormat. Namun nasib si artak
pelaut Indonesia tak seberuntung
rambutnya; Dia tetap siya duduk di
pelataran bandara. menengadahkan
tangan dengan kaki bengkok. terpang-
gang terik matahari dan basah kuyup
terkena hujan.
Sepotong kisah tentang anak pelaut
Indonesia itu adalah bagian dari cer-
pen Bombay — satu dari tiga cerpen
yang dibacakan oleh Gerson Poyk
(63), di Teater Arena Taman Ismail
Marzuki Jakarta, beberapa waktu lalu.
Di malam penibacaan cerpennya. lela-
ki kelahiran Namodale Baa." Pulau
Rote. Nusa Tenggara Timur itu seperti
tak peduli dengan publiknya. Dia
asyik dengan ke.santainn dan kenang-
an-kenangannya sendiri.
Sebagai sebuah tontonan. pembaca-
an cerpen itu bukan sesuatu yang
perlu dicatat. Pentas yang sepi dari
■penonton. sunyi dari tepuk tangan.
bahkan tanpn porsiapan — cerpen
.vang mail dibacakan masih harus di-
cari-cari. mnlah ada yang liarus diani-
bil di luar gedung.
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Gerson pun sepertinya tak terlaJu
peduh pentasnya dicatat atau tidak
Rupanya buat dia berada di tengah-
tengah masyarakatnya", masyarakat
nonr J["asyarakat seniman, lebih
®  Pembacaan cerpen itusendiri. Di antara Motinggo Boesye
Rangkuti, Hamid Jabba?'
orano Agusta, dan orang-
nalJJya.^^"® memang sudah mengf-
* • •
BERKEMEJA putih lenean nanjang. celana hitam, dan kakilelanfang
~ sepatunya dilepas. diletakkan d!
samping kotek tempatnya duduk ber-
topang kaki — Gerson jnengumbar
im^inasi lewat tuturan dalam ceroen
cerpennya. Im^inasinya y^g X?'
mengembara ke wilayah-wilayah tan-
Svum n menghadirkan se-ny da tawa kecd buat yang men
d^garkan tuturannya.
CO?* Gerson Gubertus Poykf  kelingking bisa membuat h?
^®wat keJingking
seorang pengangguran — dalani cer-
dia bisa bicara lan-tang mulai dan kehidupan yang tera-
""akyat jelata yang
mabuk semboyan demokrasi.
^pengan koreng seorang gelandang-
puntung rokok di
j  Gerson memotretketakpedulian, rasa jyik, benci dan
nvn°i?^ " profesi. Keong — tokoh-ya dalam cerpen S  ong dudukdi tempat sampah menunggu sisa ma-
torfnW® '"'■""■'je oleh ISt;toran Padang. asyik menggaruk-garuk
dengan kenikmatan yang
dia. KenikmatanKeong dipandang dengan jijik oleh
ragi'dfsan°a'tr /edanfmakaSpagi di Sana. Sang dokter hanya me-nyebut nama obatnya lalu pergi ke
rumah sakit meninggalkan Keoneyang tetap asyik denffn korengn?2.®
Cerpen meryadi sarana bertutur
yang paling banyak dipakai oleh Gerson. Imajinasi Gerson meluncur lewat
fn tahun 1960-Gerson telah menuiyukkan bah-wa ceipen adalah sastra yang bisa
sastra Pa«Jahal bentukyang satu im sama sekali tidaktei]^gkau kntik sastra," tutui>anggo-
?akfrtrmK?f®^[^ KesenianJ Ka a (DKJ) Slamet Sukirnanto.
tmajinasi Gerson menjulur ke ma-na-mana, separti pohon sulurySig
niemaryang, tidak hanya ke dalam cerpen. Saklng
sampai membelit detik-
rtJ? H t^uP^nya. Sulit meryumpai?nl ditemani im^inasi-ima-jinasinya. Motmggo Boesye, penulis '
yang ju^ teman lama Gerson, berpen-
dapat, Sulit membedakan Gerson itu
sedang bercerita sesuatu yang riil ter-
jadi atau sedang berim^jinasi. Saya
pikir semua kehidupan Gerson itu
adalah imajinasi."
Imiymasi pula yang mengantarkan
mantan wartawan ini bersama bebera-pa rekannya mendirikan Sekolah Me-
tS? ^SMST) awal
u'mu?
dasamy?"XSa."''-Kita ini "kan bangsa teater. iadi adabaiknya mendirikan sekolah formal
daS^in^ 1*^ teorinya, sejarahnyan lain-lain, tutup Gerson y nc oleh
rekan-rekarinya saat itu diangKen-
nfrc sekolahnya, alasannyaGerson lulusan Sekolah Guru Atas
idPfi selalu spontan mewiyudkanide^idenp. Dia selalu berpikir "lu"
• ,'«aiau ingin tahu tentang teaterbikinlah sekolah teater. Begitu jugadengan keingmannya membfngun rS
tinggalnya. Dia^butuh
£nn^o ''""^Pulkan bahan-ba-Jian n,m?h ba-g ru a nya dengan tancannvaaku butuh rumah?yaTS
nSl""°S kWd kayu. aku b^CnSmat ••"icfuny?"®
f  Anakku ingin kuliah diVfl nif. Ko'JPuter, di Bali mana ada.pjndah siya ke Jakarta yang
kompulernya ** uiar ne»
a971)^^ antara lain, Sang Guru
seda^ne'' ''"'er itung mengemhara ingin memba.
bfilliat® * masyarakat penulis. Dia
anak anolT®"* ® pcndidikan buatJ%i penub^^ ^="8
Aku ajak mereka untuk menulis
dengan tangan. Kalau tulisannya d?
tTk" '"esin ke-w ^  ®'^®" menghadap Men-te^i Transmigrasl. menyatakan mau
penulis. Tanah jatah
dari t?ifh^ri ^'dup
samnai M *? Dari Sabangs p i erauke nantinya kan dinenuhi penulis. Kami menulis di tengah
nulSan'in. • P®s®rta Program Pe-dUow" AS (mor
nuTh:^ t'-ansmigrasi pelis. Tapi itulah Gerson. Imaiina-
sinya yang "lurus" membangun loci-
ka-logikanya yang "lurus" pula
*PAKAR sastra menyimpulkan bah-
wa gaya yang dipakai oleh Gerson
dalam karya-karyanya adalah natura-
menurut sang penulis diamemakai kombinasi semua gaya, mu
lai dari reahsme empiris, naturalisme
— realisme yang memperoleh suntik-an psikologi, sosiologi, dan sebagai-
nya — sampai realisme eksistensial. Di
mana perasaan, pikiran, dan perbuat-
an manusia terkapar dalam nasibnya
yang penuh pertentangan dan kemus-
lahiJan.
l(>7
"Rcn'isiTie saya adalah roalisnic
urang yang inenyeberang jembalan
penyeberangan," kala penulis sejum-
lah kisah perjalanan ini. Di atas jem-
batan, ujamya, ada pengemis bun-
tung. buta, dan bayi yang direkayasa
oleh bisnis pengemisan. Di realisme
itu ada momentum kunci, yaknl, acuh
tak aculi, jijik. bcnci, tcrharu. kasihon,
n dan campur aduk rasadainnya.
Jembatan besi memang indah, tutur
Gerson. apalagi tatkala klta berdiri di
atasnya sambil memandang sedan-
sedan yang indah. Tapi melihat pe
ngemis buntung lerapung sendiri se-
bagai makhluk terasing di bawah la-
ngit, kita jadi inlim dengan keter-
asingan.
"Itulah sastra saya. Sastra jembatan
kemanusiaan. Jembatan kemanusiaan
yang berada di balik realisme-natura-
lisme saya itu yang banyak tidak
terlihat oleh para komentator sastra
kita," ujar peraih Hadiah Adinegoro
dua kali berturut-turut (1985 dan 1986)
lewat tullsannya Menyxisitri Jalaxt
Daexidelf! dan Mctiyeinbara di Padauff
Sabaxta Timor dan Suviba — kedua-
nya dimuat maialah Sarinafi.
Yang mungkin mondekati peniiaian
sang penulis, adalah hasil penelitian
scorang peneliti muda darv Jerman,
Thomas Zschocke. Dengan susah
pay ah Zschocke membuat sebuah bi-
bliografi yang agak lengkap tent^g
karya penulis Mutiara di Tcngah Sa-
loah (1968) ini. Penelitian yang ber-
langsung dua tahun itu tidak hanya
menghasilkan sebuah bibliografi. tapi
juga tesis tentang peraih SEA Write
Award (1989) ini. Penelitian lain dila-
kukan oleh seorang mahasiswi Uni-
versitas Murdoch Jei-man. Ramona
Mitusis, yang membuat studi tentang
Gerson dan NTT daerah asalnya un-
tuk meraih gelar S-3-nya.
Gerson teriis berjalan dengan imaji-
nasinya yang linier. Buat dia. hanya
ada tiga tokoh dalam kehidupan ini,
seperti yang selalu ditampilkan dalam
cerpen-cerpennya. "Aku", "kamu ,
dan tembok absurditas yang bisa be-
rupa apa siya — kontradiksi, ketidak-
mungkinan. atau kehendak-kehendak
lain di luar "aku" dan "kamu". "Keti-
ganya hams tetap hidup. Jika samh
satii dibupuh. berarti kita setuju de
ngan pembunuhan," tuturnya.
(elly roosita)
Kompns, 25 Oktobcr 1994
Sastra Lewat Disket
OLEH: AGUS B SEDJATIAWAN
ngan apa yang disebut disket tadi.
Para ami komputer mengatakan
bahwa disket merupakan media
menyimpan program untuk main
frame computer. Bentuk disket
begitu spesifik. Dibuat dari plas-
tikyangdilapisi magnetik, lentur,
sangat tipis. Sclain itu, dilindungi
sebuah 'bungkus' agar tidak mu-
dah tertekuk. tergores dan seba-
gainya, Pendek kata 'bungkus'
berfungsi sebagai ^ Hndung,
Meski bentuknya sederhana,
namun, disket ini l^leh dibilang
berfungsi sangat vital. Dimung-
kinkan seperangkat komputer
tidak akan berfungsi jika tanpa
ada disket yang telah berisi pro
gram untuk mainfrome compu
ter. Jadi, sotu dengan yang lain
saling berkaitan. Baik itu, CPU,
keyboard, layar monitor, printer
dan perlengknpan komputer yang
lain.
BANYAK macam tiguan men-
cipta ka^a sastra. Agar diapresi-
asi, dinikmati orang lain, uptuk
dildrimkan ke koran-koran, agar
dapat HR dan sebagainya. Bah-
kan ada pula sebagai tumpuan
hidup, dalam arti memang imtuk
can uang supaya dapur tetap
mengepuK Baik itu beii»ntuk cer-Een, novel, puisi, ss^jak. Yang se-
arang lebih banyak menggu-
nakan media kertas, untuk men-
cetak karya sastra tadi. Sebetul-
nya, ada media lain yang dapat
dipakai, yaitu yang disebut uis-
ket. Dan media ini pun dapat di-
pergunakan sesuai tt(}uan-ti(juan
tadi.
Lantas, apa itu disket? Ba-
gnimana pula untuk menyc-
barkan kaiya sastra lewat disket?
Bagi penggcmar, pecinta,
{lengamat. tentang dtinia kompu
ter, tcnlu, fludah tidak nsing dc-
Disket yang memiliki nama
lain mini floppy disk, flexible disk,
floppy ^ sk, atau mini disk terma-
suK perangkat lunak. Perangkat
lunak inileih yang diharapkan un
tuk menjalankan perangkat k»-
ras, komputer (CPU), disk drive
(penggerak disket), monitor (alat?eraga) dan printer (alat cetakj.
ang tata cara.penggunaannya
dapat dipeli(jari tersendiri.
Cuma, bagaimana di.sket ini
berfungsi untuk menyeharkan
karya sastra tadi, seperti dalam
awal tulisan, permasalahannya.
Boleh dibilang penggunaan kom
puter di negara kita, kebanyakan
dipakai untuk pengolah kata.
Nah, Itu berarti berkaitan erat de
ngan seni sastra yang notabenejuga tak mungkin djpi.sahkan de
ngan *bermain-main'kata.
Dan, di dunia komputer telah
banyak di pasaran program-pni-
gram pengolah kata, sebut saja
Word Star, Fontasy, Banner dan
banyak lagi, yang program-pro-
gramnya telnn tersimpan dalam
disket.
1()8
Ambil contoh proCTam WS -
culrap popular funtuk mempela-
jan juga ada cara khusus). De-
ngan WS kita dapat 'barmain-
main' kata. Untuk buat cerpen,
novel, puisi dan naskah karya
sastra lainnya. Dengan memakai
seMrangkat komputer.
Bila sudah, "bennain-niain' ta-
di, bikin puisi misalnya. Kata
yang merupakan simbol bahasa
dapat disimoan dalanj disket Da-Bat dilihat dalam layar monitor
'apat dicetak lewat kertas de
ngan bantuan printer (banyak
'■SKamnya dari yang kelas 'ce-
petlfe sampai laser), ^ gitu pula
dengan seperangkat keras yang
lamnva.Sefam itu, bila klta pokai kom
puter jika ada kesalanan, tanpa
narus nipek. Bila nggak puas,
ngiiwel-n^wel kertas dapat di-
nindan flain kan bila pakai man
ual).
Nah, disket yang berisi puisi
dapat pula kita sebar. Untuk
mengcopy (menekan tombol ter-
tentu sesuai perintah) dapat 'se-
oepat kilat*. Jika ingin dicetak da
lam kertas pun bisa. Nggak ma-
salah.
Lewat disket ini pula kita dap
at membuat antologi puisi. Mau
dinamai apa terserah. Jika ingin
mencetak, tinggal cetak. Mudah,
murah meriah, tapi tetap berisi
kato-kata yang indah dan ngge-
nah.
^imanji nggah'mudah, di seko-
lah-sekolah komputer bukan ba-
rang baru, sudah di^arkan. Di
rental-rental tepi jalan, banyak,hisa nyewa. Tidak hanya di kota-
kota besar. Di kota kecil pun kom
puter sudah menyebar. Di rumah-
rumah hukan lagi harang mewah.
•Selama ini, memang, karya
.sastra dalam hentuk cetakan
lebih banyak dikenal. Antologi
puiHi, kumpulan cerpen, novel
dan Ketemsnya lebih ranyak dic
etak. Kelihatannya belum ada
yang menjual disket berisi karya
a^tra. Padahal lewat disket jelM
djrnungkmkan. Bahkan dimung-
kinkan mengapresiasi kaiya sas
tra dalam disket tadi lebih luas.
oei^la indera kita terlibat
Pokoknya tergantung bagai-
mana kita memprogramnya. Su-
sunan kata-kata indah yang di-
inngi suara musikyang indah pu
la, miMlnya. Baik itu, .setiap bait,
bans kata, kalimat. Dari bentuk
dan macam ragam huruf, su.su-
nan kata kalimat. Dapat pula di-
program, Juga, sampul antologi
pui.si, cerpen, novel.
. Keunggulan yang lain, disket
jn> nngan, bentuk kecil mungil,
dimasukkan sakupun bisa. Sepa-
njang tidak 'terluka' dapat di-
pakai bersama piranti ladi. Jadi,
ptwana merawatnya.
ykurannya ada yang cuma 5 1/4
inchi. Kapasitasnya pun bervari-
asi dalam menampung program.
data. Meh}dmpannya~tidalc nie-
makan tempat yang luas.
Sayangnya, program-pro^am
pengolah kata (di negara Icita)
masih banyak dari luar. Maklum,
jika kita memanfaatkan program
ini ditemui kata-kata yang ter-
penggal dengan salah.
Dengan berkembangnya tekno-
logi komputer yang semeudn msgu
ini dapat dimanfaatkan untuk
membuat karya sastra. Tidak
hanya untuk seni musik vang
disketnya sudah banyak pula di-
jual. Dengan manual pun nisa in
dah. Ada komputer mengapa ng-,
gak? Mampukah melahirkan k^-
ya-karya besar yang terus dinan-
ti? Katanya komputer itu si mesin
pintar.
Tapi semua kembali ke super,
hiper, meaanya mesin pinter,
yaitu akal kita, kreativitas kita.
Ya, dari pada diisi disket-disket
pomo, hanya berisi merusak mo
ral, game-game menyesatkan,
maka disket berisi karya sastra
dapat meredam semua itu. Tanta-
ngan bagi sastrawan dsji pecinta
masalah komputer membuat pro
gram untuk mainframe computer
y wg berisi masalah sastra odam
disket di tengah-tengah perkem-
bangan multi media. Atau me
mang sudah ada?
Perum Mranggen A-5, le-
rengMerapi9.94 Jc /
Kedaulatan Rakyat, 50 Oktober 1994
Seandainya Sastra Islam
Diajarkan Sejak Dini
SOAL ^ seni atau kesenian
rasanya tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan manusia. Karena
seni mendatangkan rasa puas pa-
da diri seseorang, bahlcan ni-
lainya tidak dapat diukur dengan
materi. Terbukti sebuah karya
seni, lukis atau jenis lainnya
harus dibayar mahal oleh pengg^
mamya dengan nilai jutaan rupi-
ah.
Seni sudah dikenal s^ak se-
belum Islam datang. Bahkan
Alquran yang diwahyukan Tuhan
kepada utusan-Nya, Muhammad
SAW, penuh dengan nilai seni
yang tiada bandingannya dan me
mang tidak sepantasnya diband-
ingkan dengan hasil karya manu
sia.
Seperti diketahui pada waktu
itu masyarakat Mekah sedang
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gandrung pa da sajak, Mercka
Tncnmgumt sajak dan kemudian
memberi penghargaan terhadap
kaiya terbaik. Surat-surat dalani
Alquran, antiira lain dimulai de-
ngan potongan-potongan huruf
Hijaiyah. Surat-surat dimulai de-
ngan dua huruf, tiga huruf dan
seterusnya. Seperti Yaa Sin dan
Alif Laam Mim. Setidaknya hal
ini menggugah para seniman dan
pengagumnya ketika itu, bahwa
wahyu yang diturunkan kepada
. Nabi Muhammad juga memiliki
nilaiseni.
Seni dalam segala jenisnya
bo|eh Sfida dikembangkan. Hanya
9^a sebagai seorang muslim
haruslah mengetahui pilar-pilar
agama dalam l^rka^a. Segi ke-
mahiaatan hahisTaE mei^am'TOr~
timbangan ' utama dalam
berkaip^a. Apa artinva sebuah
kaiya jika tidak mendapat ridha
Tuhan dan bahkan mcnyebabkan
polusi terhadap imannya.
Islam tidak menyukai pjerbu-
aton sia-sia, penghambur-hambu-
ran harta, waktu, tenaga dan
pikiran. Mereka yang suka.
melakukan perbuatan seba-
gaimana dyclaskan dalam
Alquran adalah saudara setan,
sedang setan itu musuh manusia.
Paling tidak, ujar Drs H Mudza-
kir, sebuah karya seni haruslah
metnenuhi kriteria 2S yakni
'Senang' dan 'Selamat' dalam arti
vang seluas-luasnya. Memang
hams diakui seni itu rclatif. Dan
hams diakui pula adanya norma-
norma agama dan masvarakat.
yang hams dipatuhi, apalagi nor
ms agama. Dengan dcmikian dis-
amping menyenangkan, sebuah
karya seni itu juga menyela-




seni yang mengandung nasihat





anak-anak. Penanaman jiwa pa-
da anak-anak akan mcmbcrikan
kesan torsendiri pada masa dc-
•iwasa kelak. Sayangriya, anak*janak seknrang oendontng kuraiif
^cngenal seni Islami, scbaliknyn
niereka Icbih mengenal pada je-
nis-jenis seni yang vulgar karenn
hampir setiap hari 'dicokoki' de
ngan jenis seni yarijj kurang atau
n tidak Islami.
Belum dJmanfaatkan.
Sebenamya, seni syair atau
puisi Islami juga cukup punya
peran, khususnya dalam
merangaang dan mengem-
bangkaih rasa kesadaran umat Is
lam untuk meningkatkan ke-
taqwaannya kepada Allah SWT.
"Syair Islami kaiya piyanffia-pu-
jangga abad IX hingga XV misal-
nya, sejak dulu temyata telah di-
anggap sebagai pembawa berita
baik kepada umat Islam di zaman
itu," kata Suparman, salah seo
rang pengasun TPA yang juga se
orang teaterawan Srapen.
Pendapat itu ia kutip dari buku
Promesscs De LTslam karya
Roger Garaudy, seorang penulis
asal Perancis. Itu bisa teigadi, je-
las Suparman, karena isi syair-
syair pmangga pada abad DC
hingga Xv itu memang bersum-
ber dari ajaran yang terdapat
dalam Alquran, yang diolah men-
jadi bait-bait puisi. Dicontohkan,
syair karya penyair Jami, salah
seorang penyair besar Timur Te-
ngah, yang berbunyi antara lain:
Kami adalah seruling, musikka'
mi datang dari-Mu. Kami adalah
singa-ainga yang dilukiakan di
ataa benMra-bendera yang berk-
ibar-kibar, embitaanMu yang tak
kclihatan menurunkan kami di
dunia. "Dibaca sekilas sqja, syair
itu sudnh memancarkan salah
satu kekuosaan AIliUi SWT," kata
Suparman.
Sedang di Indonesia sendiri,
laryut Suparman, adanya syair Is
lami semacam jum sud^ muncul
sejak beberapa lama, yang kini
lebih dikenal dengan sebutan
'Sastra- Zikir*. "Sastra Zikir In
donesia ini juga berisi pengingat
akan kckuasaan Allan kepada
pernbacanya." .
Disebutkan, sajak beriudul Sa-
jadah Pamang ka^a Taufiq Is
mail miramyaTBHa syaitnya^a-
ca secara seksama, akan ter-
tangkap makna bahwa fungsi
manusia di bumi ini sebenamya
hanyalah sebagai khalifah,
mengejar suskes keduniaan
hanyalah sekadar intempsi dari
sebuah bidang yang bemama,
karena itu dimensi aimerat men-
jadi lebih penting dari pada
dunta.
"Tapi sayang Sastra Zikir yang
telah oerkembang di Indonesia
ini. nampaknya belum diman-
faatknn dengan baik oleh para
tilama ^na mcndidik santri-
santri ciliknya," lyar Suparman.
lOilau toh aaa, paling jumlahnya
sangat sedikit. Padanal, melalui
Sastra Zikir itulah scsuatu qjaran
baik akan bisa difahami olch
santri lewnt kcsadarannya
sendiri dengan baik, dan tanpa
hnrus dityari dengan cara
mendiktc melalui dokwah-dak-
wah^ng berisi k an dogma-dog
ma. "Tanpa digunii dan didikte
pun, melalui syair ini, santn
.  akan mengerti sendiri, apa itu
dunia, apa itu akherat, apa itu Al^
lab."
Sebab walau bagaimanapun,^
tambah Suparman, pada umum-
nya sifat manusia itu kebanyakan
tidak suka bila didikte dengan
dogma-dogma. Seandainya Sastra
Zilur ini bisa diajarkan lebih dini
kepada santri' cilik pasti akan
lebih baik dalam menuiyang
perkembangan kesadaran santri
dalam memahami keberadaannya
. sebagai manusia yang hanya se-
ba^ hamba Allah ini, ujarnya.
Diakui, bahwa Sastra Zikir
atau syair Islami itu hanyalah
permainan kata-kata dan buah
° pikir penyair belaka, tidak seperti
sabda nabi atauptm firman Allah.
Kendaid begitu, setidaknya kata-
kata itu telah diolah oleh
penyaimya dengan pemsaan.
hingga, permainan kata-kata
dalam syair Island itu bila dibaca.
dengan penuh perasaan bi.sa
terasakan "hidup dan 'beijiwa',
yang akan menyadarkan atau




bolehkan dalam Islam. Djanatul
Firdaus SH, mubaligh Sukohaijo
mengatakan jiwa seni dalam
melaksanakan dakwah dinilainya
tidak bertentangan dengan
ajaran agama Islam. Karena de
ngan seni tersebut, merupakan
cara lain untuk men^ak umat
Islam meningkatkan ketaqwaan-
nya kepada Tuhan Yang Maha
Esa. "Pada zaman Nabi pun su-
, n dab banyak para penyair yang
bertcmakan dakwah Islam, ujar
Djanatul Firdaus SH yang juga
hakim Pengadilan Negeri Suko-
haijo ini.
Dalwah dibarengi dengan seni
nyanyian-nyanyian yang diiringi
musik, kata Iljanatu] Firdaus SH,
hasilnya dapat menyentuh
perasaan bagi umat Islam yang
mendengarkannya. Sebab, seni
merupakan akhlak yang baik ba
gi kaidah manusia, dan bagi
mubaligh yang melaksanakan
dakwah tanpa seni,- dalam
perkembangan sckarang Ini tidak
akan diden^ar oning. Madi dalam
mcnynmpaikan dakwah, bagi
mubaligh jangan hanya.terbatasjiadn materi saja, tctapi harus ada
unsur scninya," ujarnvn. Hnl
tcrsobut untuk menghin^nri ra9ajenuh bagi pendengar sekaligus
agar bisa menyentuh perasaan
uiqat Islam, meniyu jnlan yang1 benar. Duclaskan, nicngajnk
umat Islam untuk kembali ke
jalan yang benar, cara pen.vampa-
lannya harus diiakukan dengan
carayanghalus.
^ Meski demikian, menurut
^'aran Islam, hams (hbatasi pada
hal-hal yang w^ar. Sebab dalam
kehidupan manusia di dunia ini,
perlu adanya keseimbar^an an-
^a kebutuhan akherat dan
duniawi. Untuk itu. umat Islam
hams bisa memisahkan antara
kebutuhan rohani dan jasmani.
"Kemungkinannya kecil aekali
ada orang yang hanya mement-
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hormati, maka dalam cara
berpakaian sering melampaui
batas kewmaran.
Islam seMnamya, telah meh-
gatur bagaimana umat manusia
Berkesenian dengan baik sehing-
ga tetap terpuji dan diridhoi
lah. "Hindarilah bujukan setan
yang timbul dari niat
mcmamerkan kebutuhpn duni
awi belaka," pet'annya.-




JAKARTA. REPUBUKA 'K^du^ kepenyairan tak bisa dilepas-jcM d^ bahasa. Betapapun, bahasa men-jach kekayaan bagi penyir. Kamna ituTS-
ta sastrawan Sapardi Djoko DamonoVpe-
nyairpCTlu tenis menciptakan bahasa. "Itu-
lah sumbangan yang bisa diberikan penyair
'"as." katanya, dalamdiskusi 8 Penyair Baca Puisi' yang dise-jenggarakan oleh Komiie Sasira Dewan
Kesenian Jak^a di Teter Arena, Taman
Ismail Marzuki (27/10).
Kedejapan penyair yang membacakan
puisi-puisinya pada 27-28 Oktober itu ada-
lah J^al D. Rahman (Jakarta), Acep Zam-
Noor (Tasikmalaya), Soni Farid Mau-laM ^ „„g) Ous If (Padang), Abidah
^-Khaheqy (Yogyakarta), UJfatin Clj
IJita AgusUne (Padang) danDorothea Rosa Herliany (Magelang).T
Selanjutnya Sapardi menyatakaii scar,
proses kreatif penciptaan puisi terus ber-
kembwg hal terpenting yang perlu dimiiiKi
adalah rasa cinta pada bahasa. Ini diung-
kapkannya mengingat beiakangan ini mun-
cul kel^awatiran terhadap rendahnya ke-
terampijan dan penguasaan bahasa para pe
nyair. "Saya mengajak penyair untuk jatuh
cinta pada bahasa dan meningkatkan
penguasaan bahasa," katanya.
Menurut dosen sastra Universitas Indo
nesia itu. bahasa adalah ciptaan. Tidak pan-
tas jika kemudian bahasa justru menguasai
manusia. Se. aliknya, masih kata Sap^di,
Mmestii^a manusialah yang menaklukkan
bahasa. Caranya, selain menumbuhkan rasa
cinta bahasa. adalah dengan tenis-mencrtis
menciptakan kebanian-kebanian bahasa.
Menjadi tiran
^Sapardi melihat bahwa sekarang ini kata
berkecenderungan menjadi tiran. Dan tam-
. P^ya, ujamya. masyarakat semakin suka
Mreembunyi.di balik kata yang berkecen-
^tungan t.™ iig. "Adalah kewajibSbl
nyair untuk menciptakan bahasa yang
mkS hidup bennanfaal untuk dihayati, ujarnya.
Dalam kesempatan membahas puisi-pui-
.si delapan penyair itu Sapardi juga meng-
'928 ketikab^^a Indonesia sepakat digunakan seba-
g^ b^asa persatuan tidak pemah ada kese-
pakaton unmk memilih salah satu mitologi
sebagai mihk bersama.
KoJ?' 'c mengamati bangsa-
oKfln T®*"' '^'■'^'cara dalampu'u'ian bahasa yang berbeda-beda. namunmemiliki mitologi Yunani sebagai pengikat
kita bisa berkomunikasi dalam satu bahasa:
kelompoketnis memiliki mitologi tersendiri," ujar
nya. . j— ,
^  Sapardi beipendapat. tanpa mitologi sas-
ra t^ ai^ berkembang dengan wajar. Ka-
nJHSE'i ^ • "'"na-nomia yang mtnyebabkan komunllcasi anianinggoll
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syarakai bisa cfisieii. *•Tan^a dukungan
niitoUigi sastra akan lucnjadi ccrcwcl, tcr-
lalu banyak kaia unluk makna yang lak
sebcrapa?* tainbahnya.
Tapi. ujarnya. yaiig mcnjacli masalah da-
liim sastra Indonesia adalah bahwa ke-
bcragainan kudaya (dciigan rnilologinya
masing-masing) sering menjadi pengha-
ianc baai ocinahaman sastra. "Tidak akan
pcmah ada kc.scpakatan di antara kita untuk
incmilih salah satu initologi scbagai milik
bangsa." katanya.
Saat dihubungi Republika. Sapardi seca-
n ra icgas mcngatakan bahwa tidak ada pcr-
bcdaan kedudukan karya sastra antara pe-
nyair di dacrah niaiipun di Jakarta. Menu-
rutnya penyair besar yang ada di Jakarta
pun bcrasal dari dacrah.
n zal/mgn
Kompas, 29 Oktobcr 1994
Sastra Pedalaman:
Sastranya Atau
Oleh Pieter Sanga Lewar
Jelas-mcnjelas atau jawab - menjawab
soal "Sastra Pedalaman" terus melim-
cur dalam rubrik "Seni" harian Kom-
pas, paling tidak selama tiga minggu bulan
September. Kita catat saja, Niwan Dew^to
dalam "Tentang 'Sastra, Pedalaman Itu
(04/09/94), Afrizal Malna ^®wat Puist,
Pizza, dan Revolusi Kota"
Setia menohok "Di Sisi 'Sastra Pedalaman
Ini'" (11/09/94), Nor Pud Binarto T mem-
bingkai "Susastra dan Pengasingan atas
Teks" (18/09/94), Radhar Panea Danana
maiMclitik "Mcnc-iri Pedalaman Sastra In-
donSa" (18/09/94), dan KiKonhyanlo
Namma mengecam "Kekacauan Identinkasi
'Sastra Pedalaman'" (18/0^94).
Terdapat langkah - langkah maju dalain
mencoba memahami poslsi durua sastra tat-
kala bersinggungan, bahkan bertabral^n
dengan realitas keludupan y^g pragmatik -
ultilitarlan (segala sesuatu dtljhat berrasar-
kan kegunaannya secara material dan ekono-
mis). Langkah maju itti, walaupun tidak di-
, nyatakan secara eLsplisit, mencuat pada
pengakuan bahwa karya sastra merupakan
refleksi, buah renungan mendalam jiwa ma-
nusia, kala menyentuh Sang Sumber Hidup,
kala mempertanyakan arti hidup: sengsara,
kejahatan, dan kebaikan, kala menjerit pro-
tes dalam keheningan ketika bertatapan de
ngan dunia sekitar yang culas. ,
Namun demikian, langkah maju itu tidak
dibarengi dengan persepsi totalitas kesas-
traan dari para "pengampiih" sastra seba-
gaimana terbersit pada tikaian "angin soal
"Sastra "Pedalaman". Ada semacam sema-
ngat fragmentaristis bahkan sektari^istis
yang ingin mengadopsi sastra sebagai jmak
Kandung kelompok sehingga muncul diko-
tomi Sastra Pusat dan Sastra Marginal, Sas-.
tra Kota dan Sastra Pedalaman, Sas^ Serius
dan Sastra Picisan, Sastra Konvensional dan
Sastra Kontekstual, Sastra Koran dan Sastra
Buku, dan sebagainya. Semangat Ini meng-
gulirkan dlstansi isolatif karena kepentingan
mdividu per kelompok menjadi taruhan da
lam pergumulan kesastraan.
Suasana "pingin tampil beda" dan "nama
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menlereng" menunjukkan sisi kerapuhan
dunia sastra dalam membuktikan eksistensi-.
nya di hadapan masyarakal. Sastra menjadi^
sebuah dunia yang terkoyak - koyal^ tidak
utuh, di dalanuiya tidak ditemuk^ lagi kesa-
lingsandaran sehingga peqiecahan pun men-jadi tragik yang dianggap biasa - biasa saja.
Tidaklah heran jika sastra makin terpinggir-
* kan oleh masyarakat, makin dianggap tong
kosong nyaring bunyinya'*, dan makin
membingungkan. Sementara para pengam-
puhnya belum mampu menemukan dan me-
rumuskan totalitas kesastraan, karena masih
' asyikh dengan dirinya 'sendiii. '
Titik Kebingungan
Konsep **Sastra Pedalaman" yang dico-
rongkan oleh kelompok yang menyebut
dirinya "Revitalisasi Sastra'Pedalaman'*
(RSP) bukan saja membingungkan penikmat
sastra secara keseluruhan, melainl^ juga
belum "berkerangka logik". Apakah *'Sas
tra Pedalaman" itu -mengacu pada sastra
(baca; karya sastra) yang dih^ilkan dan di-
tebarkan di daerah - daerah seperti Ngawi,
Sragen, Wonogiri, Tegal, Jember, dan Mata-
ram? Ataukah mengacau pada pekeija sastra
(baca; ^ trawan) yang menghasilkan karya
. sastra di tempat - tempat sebagaimana terse-
but di atas? Ataukah mengacu pada dua hal
di atas: karya sastra dan sastrawannya?
Sejaiih penjelasan yang tertangkap mela-
lui "apologi" Kusprihyanto Namma ^ lam
/Compas (18/09/94), "Sastra Pedalaman" le-
bih mengacu pada kelompok keija sastra dan
bukan karya sastra. "Konsep 'sastra peda
laman* sen^ sebenamya lebih praktis daii-
pada teoritis. Bahwa (1) bagaimana mesm-
hentuk koloni dalam area geograils untuk
menjadi pusat aktivitas, (2) pentas keliling
O'uga penerbitan swadaya) merupakan alter-
natif sosialisasi karya, di samping lewat me
dia massa, dan (3) menjalin komunikasi bu-
daya antardaerah sebagai wujud solid^taS
perkawanan antarseniman".
Jika demikian halnya, penaniaan "s^tr^
pedalaman" tidak pas konteks. Penamaan
itu, secara langsung, menohok karya sastra j
sebagai genre baru yang seharusnya diba- '
ngun di atas sistematika tertentu. entah keba-
ruan "oase" pemikirannya, entah kebaruan
kerangka telaah dan apresiasinya, dan entah
kebaruan objek dan sudut tikaman yang ^ r- '
beda dengan intensi karya - k^a sastra se-
l»lumnya. Padahal Idta tidak menemukan '
sistematika itu dan "pertanggungjawaban"
kelomjwk sastrawan p^laman. Bagaimana
mungkin "sastra pedalaman" diyakini me-
nawarkan gagasai\ yang lebih membumi
meng - fodonesia jika ia tidak berada dalam
sistematika sastra Indonesia? Bagaimana
mungkin teriakannya diladeni masyarakat
jika ia berada di luar sistem kesastraan?
Revitalisasi sastra pedalaman yang haki-
katnya menawarkan altematif sosialisasi
sambil membuka diplomasi budaya antar-
^erah (keyakinan Kusprihyanto Namma)jangan - jangan hanya muncul ke peimukaan
oleh dorongan keterpencilan binglai etnis
geografls y^g dialami oleh segelintis orang
yang "sakit". Ada kemungkinan mereka
n (baca: sastrawan pedalaman) ingin meng-
adakan siiblasi (sublation) kesastraan, yaitu
mengurang atau mereduksi menjadi elemen
yang subordinat dari siiatu ide kesastraan In-
dtmesia yang lebih tinggi dan komprehensi.
Ada kemungkinan mereka tersengat idea-
Usme absurd tentang sastra, yaitu benisaha
hidup menunit cita - cita sebagai patokan
khayal yang menunjukkan keind^an atau
kesempumaan, sunggiih pun hal itu tidak se-
suai dengan realitas kesastraan yang sebe
namya.
Jika kita "berani" menarik gaiis ke
belakang, ke perjalanan duma sastra univer
sal, kita akan menemukan "kesenasiban"
sastra pedalaman dengan Gerakan Kiri Baru
(New Left) yang muncul di Amerika Serikat
pada tahun 60-iin. Walaupun kelompok sas
tra pedalaman tidak ingin membangun se
buah "perlawanan" terhadap Pusat O'uga
media massa), t^pa sadar memka s^enar-
nya membangun sebu^ intitusi tandingan
(counter institution) seperti yang diperiuang-
kan Gerakan Kiri Baru. Gejala ini menun
jukkan sikap mereka terhadap pembusukan
sastra yang dilakukan kaum Pusat dengan
media massanya dan membentuk komunitas
- komunitas sastra yang sifat etnis geografis.
Barangkali tidak sehebat itu dalam arti
kntis terhadap realitas dunia sastra yang di-
hadapinya. Karena mereka tidak menawar
kan altematif genre sastra (kaiya sastra), te-
tapi sekadar asal berbeda dalam soal pem-
bentul^ koloni kesastraan, tindakan kaum
revitalisasi sastra pedalaman sebetulnya
identik deiigan fanatisme terhadap narasi ke-
^s^aan miliknya sendiri. Mereka sepertinya
mgin menciptakan wilayah kuasanya sendiri
yang U^k boleh diganggu gugat, "wong
dekku dudu diekrau" menurut istilah Ma-
ngunwijaya.
Bisa jadi hadimya "Sastra Pedalaman"
merupakan unglapan ketidakpuasan terha
dap penganaktirian" yang dialaminya se-
lama mi. Yang jelas, di sana ada hubungan
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kausal antara sastra pedalaman dan realitas
*'penghargaan** tnasyarakat terhadap karya -
karya sastranya, antara kcterpencilan sastra*
wan dan kebingtmgan menemukan.*'niang"
untuk berekspresi.
Semua pendarasan di atas hanya man
mengatakan bahwa konsep **Sastra Peda
laman** tidak berpiliak pada karya sastra
yang memiliki **roh** baru, yang berbeda
dari karya - karya sastra sebelumnya, tetapi
hanya man mcnunjukkan bahwa ada kelom-
pok sastrawan yang mempunyai kcpriha- .
tinan terhadap kehidupan sastra etnis geo- {
grafts, yang menurut dugaaimya sendiri dite- I
lantarkan olch kepentingan kolaborasi Pusat.
Dengan dcmikian '*Sastra Pedalaman**
identik dengan sastra wan atau kelompok
sastrawan, bukan karya sastra itu sendiri.
Kcsadaran Baru
Di ballk kesimpangsiuran konsep **Sastra
Pedalaman**, tersembui scbuah fenbmena
dasar yang semakih'menjadi buah evblusi
kesadaran bersama sebagai **warga** sastra. I
Yaitu, betapa mahal harga sebuah sikap hor-
mat dan kesediaan memberi ruang hidup
bag! yang berbeda, bagl cita rasa yang bukan
milila kelompokku. Respect for others v^g
berbeda masih merupal^ tantangan dtinia
sastra kita, karena berbeda pendapat terha
dap realitas kehidupan sastra yang ada di ha-
dapan kita bukanlah oposisi, tetapi nuahsa -
nuansa kesastraan yang mampu memberi ke-
kayaan pemahaman.
Kesadaran baru, itu perlu disikapi, karena
sastra memang bersumber pada proses krea-
tif yang membutuhkan ildim kebebasan ber-
kreasi dan menggelar kreasi, dalam bentuk
karya - karya sastra, kepada penikmatnya.
Memberi ruang pada penghormatan al^
perbedaan itu' alom mengoptimaikan fimgsi
sastra dalam dinamika pembangunan manu-
sia, entah sebagai kritik sosial, entah sebagai
parit - parit saluran fhistrasi sosial • poljtik -
ekonomi, dan entah sebagai hiburan 'Jkat-
harsis**, yaitu peirairan beban - beban.psi-
kis akibat konflik nilai dan konflik sosial.
Hal ini menggulirkan suatu kebutuhan
lain yang cukup mendesak adalah dialog'ke-
sastrnan tanpa melihat apa, siapa, dan di
mana proses kreatif sastra itu dimunculkan.
Untuk. mewujudkan dialog kesastraan ini,
selain ditentukan oleh media atau sarana, di-
tentukan pula pleh kebeningan nurani, fajar
budi, yang mengandalkan al^l sehat sebagai
pelita keputusan daripada dorongan emosio-
nal. Dialog kesastraan sungguh - sungguh
mencmpatkan manusia sebagai homo signi-
ficans, manusia pemberi malma terhadap se
buah realitas kehidupan. Para pengampuh
sastra dapat menuangkan potret ^ ngalaman
hidupnya dengan memben bobot baru pada
pengalaman - pengalaman yang dituangkan
dalam karya sastranya. ***
Penults, sarjana bahasa dan sastra
Indonesia, tinggal di Semarang.
Suara Karya, 30 Oktober 1994
Sastra, Sinetron dan
Metode Mimpi
i\ , ty f 'Sungguh, saya hcrsimpali pada Ha
san Hisri lil'C yapg tnenjaharkan
gagasannya lewal lulisan lutkon TV,
Karya Sastra yan}> Tcrliipa {RcpuhUka,
14/8). la niclontarkah-pcmikiran sekitni'-
licluni dileriinanya lakon Iv layaknya kar
ya sastra yang sclania ini kita kcnal bcr-
hcnluk prosa atau puisi.
Bagi saya tidaklah tcrlalu pcniing apa-
kah lakon tv yang dircalisasikan menjadi
sinetron dengan jaian nicmadiikan bahasa
buhyi (audio), bahasa gainbar (visual)
dan bahasa per.in (acting) niasuk katcgori
karya sastra atau bukan. Saya ccndoning
menamh pcrhatian pada urgcnsi inasalah
aprcsiasi kita terhadap sinetixm agar dapat
mcndudukannya dalam tataran karya
wmilai cstetis. Meskipun bangunan cstc-
tikanya tidak pcrsis sejajar dengan kaiya-
katya seni Iain yang lebih dulu mendapat
tempat.
Soal apresiasi ini relevan diperhin-
eangkan. karena pekerja seni sekaliber
Sutardji Calzoum Bachri pun lemyata de
ngan enteng rncnyebut sinetron bukanlah
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karya seni. Penilaian ini tergambar dari
pemyataan Tanclji yang legas-lcgas-meni-
vonis sinctron sebagai karya penjual
mimpi {Republika, 26/7). Mimpi yang di-
maksudkan Tardji adalah kemudahan-
kemudahan pelaku utama sinetron dalam
menemukan solusi (erhadap problem-
problem yang dihadapinya. Realitas hi--
dup yang sesungguhnya adalah kejam,
menghempas, berkelok dan tak pasti. Ja-
lan keluar dari situasi kalut sepeitl itu ha-
nislah mejalui perjuangan hidup yang
inten.s. Jadi lidak dcngan mengandalkan
"kebetulan-kebetulan iogis" yang dide-
sakkan oIeK sinetron. • : >
Logika-logika menyimpang ywg me-
lansir tautan cerita serba kebetulan itu
diniiai Tardji sebagai mimpi yang hendak
dijual sineux)n. Misalnya hadir lewat so
sok jenius mulii disipiiner (McGYver),
para desertor militer yang beralih profesi-i
menjadi pejuang bayaran (The A Team),
kemuakan mantan polisi terhadap atasan-
nya yang tidak menegakkan disipJin
korps (Renegade) atau pemuda pintar
anak Beiawi asli yang berhasil menggaet
hati seorang gadis Indo kaya raya (Si
Doel Anak Sekolahan).
Penilaian itu mengandung kelemahan
meskipun menyisakan sisi positif bagi
kalangan yang terkccimpung di dunia si
netron supaya mampu meli^irkan karya
berkualitas. Karena. bagaimana mungkin
realitas .wjati dimunculkan kembali di lu-
ar kejadian .sesungguhnya dengan mela-
kukan eliminasi mimpi? Jawabannya;
ntmsensf Tidak salu pun media yang da-
pat merekam sualu peri.stiwa nil apa ada-
nya. kecuali film dokumentar. Filmdoku-
menier. foto^afi atau lukisan realis, beta-
papun rcalisiiknya dalam menangkap ob-jek \ ang direkam tetap tidak merupakan
realitas itu sendiri.
Makna mimpi
Lalu realitas (bersifat einmalig, tidak
bi.sa diulang) macam apa yang dapat di-
hadirkan media-media .sepcrti musik, pro-
.sa, puisi. luki.san, atau sinetron yang kita
konsumsi dengan cara penghayatan yang
berbcda-bcda? Tidakkah .semua itu —
kecuali film dokunienter yang tidak
membutuhkan perekayasaan — tnenyii-
supkan mimpi-mimpi'yang tidak selalu
harus identik dengan realitas faktual?
Bahkan kjuya jumali.stik pun pststilah ga-
gal memindahkan peristiwa-peristivva
faktual yang digoreskan kaum jumalis ke
dalam katarkata, karena suka atau tidak
suka inereka dihadapkan pada;>kecermatr
an ihterpretasi, teknik berkomunikasi,
rangsangan pasar, kondisi politik atau
kapasitas jurnalisnya sendiri. Kondi.si-
kondisi tersebut menyebabkan "bumbu
mimpi" sulit dihindari karya jumali.stik.
Saya sengaja melakukan eksplorasi
makna mimpi dan meluaskannya tidak
terbatas hanya .sekadar kemudahan-ke-
mudahan yang (.selalu) berpihak pada pe
laku utama dalam sinetron saat mereka
menjalani "cerita yang mcsti dimain-
kan". Asumsinya jelas. unsur-unsur uta
ma yang paling beiianggung jawab me-
! munculkan mimpi-mimpi; fantasi, imaji-
nasi, dan idealisasi. Sinctron yang sepe-
nuhnya merujuk realitas dan dipresentasi-
kan secara realis tetap merupakan suatu
upaya represcntasi realitas. Dalam pe-
ngertian seperti itu .sinctron cuma ber-
fungsi menghadirkan kembali realitas
yang ada ke hadapan massa. Upaya
menghadirkan realitas —bukan realitas
itu sendiri yang hadir— tentulah meng-
alanii pembiasan. Sinetron yang realis se-
kalipun tetap merupakan realitas imitasi.
Bias-bias daii realitas kehidupan yang
sesungguhnya adalah mimpi-mimpin
yang mampu mengisi ruang eskapisme
kolektif penonton sinetron. Adalah gega-
bah untuk menempatkan mimpi-mimpi
yang ditawarkan sinetron melulu bemada
ncgatif.. Justru mimpi-mimpin sinetron itu
setia berbicara kepada jutaan orang-orang
kal^ yang hanya mampu memenangkan
kehidupan di "dunia yang lain"..
The A Team menunjukkan scmangat
bahwa sekelompok de.sertor militer yang
terusir terhyata masih dapat berguna bagi
masyarakat yang membutuhkan jasanya.
Renegade berusaha keras mendapatkaii
keadilan dan menegakkannya sekalipun
; ttelah keluar dari 4corps kepoHsiam-A/r;
Cy\'er menanipilkan manusia sederhana
yang praktis diselamatkan oleh kepintar-
an akalnya mewartakan moralitas anti
kekei^asan. Keadaan selalu memaksanya,
tetapi dalam membela kebenaran cara
mem|%nahankan diri tidak peiiu dengan
terlebih dulu mcmpersiapkan senjata. Si
Doe! Anak Sekolahan mcndeskripsikan
kesadaran ma.syarakat kalangan bawah
untuk merebut harga diri agar tidak dile-
cehkan dalam kehidupan sosial.
Si Doet^ Anak Sekolahan yang diang-
gap Tardji menggambarkan betapa mu-
dahnya seorang pemuda dijatuh-cintai
gadis cantik dari kelas ekonomi makmur
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samii sckali bukan iniiiipi laiipa bcrpijak
pada realitas. Bukankah si Docl (Rano
Kamo) calon insinyur —protesi
dambakan— layak discnangi Sarah (Cor-
. nelia Agatha) yang tcrtarik sejak iriula
mclakukan pcnclilian antropologi -—tlmu
yang asing di pasaran Iccrja— untuk pc-
nulisan skripsinya hingga hubunpm kc-
duanya incndapat kcpaslian sctclah incrc-
ka sarjana? Tidakkah proses itu cukup
inrniakan waklu dalam mcniatangkan as-
mara dua anak maniisia? Dalam realilas
sesungguhnya malahan tidak sedikit ki-
sah cinta tctjalin sampai ke pelaminan e-
wat proses leramal singkal padahal dc-
ngan pcrbcdaan yang sangal kontras, baik
ditilik dari segi usia, status sosial. cara
bcrpikir maupun intcres niasing-masing
individu.
Kayawama .
Sclama mimpi dijajakan sinetron seba-
gai ntetoda penyampainn suatu gagasan •
tencntu adalah wajar. Yang mencemas-
kaii-jika mimpi merupakan tujuan yang
hcndak dikomunikasikan kcpada publik
pcnonton. Mimpi seperti ini tercipta bi^
asanya'pada sincirbn-sinetron ysirig tidak
kaya wama. yang-hanyamcnonjolkan sa-
tu sisi kchidupan tcnitama bertemakan
cinta. Contoh ckstnim: Another World
yang sedemikian mi)a mereduksi keina-
nusiaan kita untuk tcipjik'i pada kiibang-
an scks, seakan-akan sentra pcrsoalan
anjik manusia bcmuiani di sana.
Tcma-tema kckcrasan seperti yang
tersajikan dalam kisah-kisah jKtualangan
maftn yang sadis masih berliasil mencuat-
kan moralitas: pemlielaan harga diri, ke-
setiaan terhadap kbmunitas. bahkan luap-
an cinta terhadap keluarga. Tetapi nam-
paknya sinetmn-sinetmn kita .sedang ber-
gulir ke arah "pola opera sabun" untuk
semata-mata mengabdi pada kehendak
pasar. Kita bisa saksikan misalnya. Hati
Seluas Sammiera. Buku Horian. atau
Jalan Pinias,
Tetapi tidak usah pesimis. karya-karya
sekelas Soyekii dan Hanafi garapan al-
mailnim Irwinsyah yang bcrempaii pada
rakyat kecil yang dalam realitas sesung
guhnya tetap terkucil. pasti akan lahir.
Sayekti dan Hanafi pun merupakan
mimpi indah yang kita konsumsi secara
sadar. Tapi mimpi itu terasa dekat dengan
kita, ia bukan •*mimpi yang jauh". Perlu-
kah kita membunuh mirnpi-mimpi bila
kenyataannya dengan itulah banyak
. orang miisih bisa.bertahan hidup jauh di
bawah staiuUir kelayakan?
I Penulis adalah slaf desain produksi sinetron
PT Gatra Cipta Dwipantara Yogyakarta.




BARAT adalah Barat, TImur adalah Tlmur, kata Rudyard Kipling.
Kalimat sederhana Inl rasanya bisa menjadi pledoi bagi Revitalisasi
Sastra Pedalaman (RSP) yang akhir-akhir ini dihantam sana-sini
secara "membabi buta" di berbagai irtedia. Antara lain Kompas
(media ini sampai menurunkan delapan tulisan tentang RSP), Me
dia Indonesia, Wawasan, Kedaulatan Rakyat dan Iain-Iain, terma-
suk Jawa Pos (Minggu, 23 Oktober 1994, tulisan SitokSrengenge).
Mulai Ninwan Dewanto (4/9), Afrizal Malna, BenI Setia (11/9), Nor
Pud Binarto, Radhar Panca Dahana (18/9), Faruk (25/9) hingga wa-
wancara dengan Sutarji Calzoum Bachari (16/10)—^yang semuanya
dilansir Kompas, celakanya hanya satu tulisan (Kusprihyanto
Mamma, 18/9) yang diberi kesempatan untuk menerangkan RSP
secara agakjelas.
Rasanya tuduhan "dewa-dewa" sastra Itu terlalu berlebihan, ka-
lau tak boleh disebut terlalu memojdkkan. Mengapa kita (bukan
hanya RSP) perlu menghuiat Jakarta atau pusatyang lain? Bukankah
Jakarta tak lebih dari sebuah kampung besar. Meminjam istilah
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Nirwan Dewanto, Jakarta dengan Taman Ismail Marzuki saat inl-
pun juga sudah tak layak disebut sebagai barometer estetika'yang
perlu dihujat. Tap! bukan Itu maksud RSP.
Jangankan Jakarta, Indonesia atau Asia sekalipun —kecuall Sl-
ngapura dan Jepang yarig kinl lag! getol-getolnya menggerakkan
roda kebudayaan dunia dengan berbagal macam gebrakannya
yang mengejutkan —akan menjadi "pedalaman" juga kalau dltero-
pong balk Itu secara kebudayaan maupun polltik dan leblh-leblh
ekonomi —darl Eropa atau Amerlka. Dan RSP menyadarl hal Itu,
sehlngga tak perlu berkeringat-ria untuk menghujat Jakarta atau
pusat-pusat lalnnya,; Jadl, Ini adalah kesalah-pahaman yang
pertama. i
Berikutnya, orang-orang yang mengomentari (menghablsl?) RSP
sepertlnya membidlk sasaran yang kellru. Orang cenderung menu-
duh RSP hanya mengulang aktlvitas yang pernah dIJakukan oleh
para pendahulunya, Bukannya RSP pengin menjadi si Malln Kun-
dang yang a-hlstori^sehlngga dikutuk ibunya, namun memang ada
kenyataan lain —yang demi kejujuran —harus diutarakan.
Sedlkit berbeda dengan sastra kontekstual yang dipergunjingkan
10 tahun lalu (berbarengan dengan sastra terllhat atau sastra yang
membebaskan-nya Emna AInun Nadjib) atau yang terakhir tentang
trend pulsl serta migrasi bahasa yang dllontarkan oleh Republika
awal tahun ini, RSP tidak semata-mata pengin menjadi "rezim" un
tuk memaksa sembuah karya sastra harus begin) atau begltu. RSP
juga tidak kepengin mernpertanyakan dan atau memerlksa kecen-
.derungan karya sastra yang muncul belakangan Ini lantas meng-
golongkannya sedemikian rupa atau menyeragamkannya dalam
isme tertentu. .Seperti pernah dilakukan oleh Abdul Had) WM
dengan sastra sufistik-nya yang gencar dikampanyekan dalam
lembar Dialog di Berita Buana yang waktu itu diasuhnya. Demikian
pula dengan Remy Sllado yang mencoba melakukan dekonslruksi
terhadap pengkultusan sastra (puisi) dengan cara hiemberi kesem-
patan (memaksa?) munculnya puisi-puisimbeling di majalah Aktuil
yang dikelolanya. Bukan, bukan semacam itu.
Yang dilakukan oleh RSP antara lain adalah menyuarakan bahwa
saat Ini ternyata dunia kesusastraan Indonesia sedang dalam
kondlsl yang sehat-sehat saja. Ini bisa dillhat dari munculnya ko-
munitas-komunitas sastra di berbagai macam tempat, termasuk di
wllayah-wilayah yang selama Ini tak pernah dibayangkan ada da
lam peta kesusastraan Indonesia. Komunltas Itu —^sepengetahuan
saya -antara lain terbentuk mulal dari Jember, Blltar, Trenggaiek,
Ngawl, Bdonegoro, Sragen, Klaten, Ungaran, Kendal, Jepara, Pur-
wokerto, Cllacap, legal dan Cirebon.
SepertI halnya embrio di dalam rahim, komunitas-komunitas itu
terus berdenyut, hidup dan membentuk dlrinya ser\diri. Pada waktu-
waktu tertentu mereka membikin aktlvitas.:—baca puisi, cerpen,
menerbitkan antologi, buletin, jurnal dan melakukan korespondensi
—serta membentuk jarinoan dengan komunltas lain (ini juga uhtuk
meluruskan "kecurigaan Sitok yang sepertlnya cemburu dengan
aktlvitas RSP). Waktu itu (awal kelahiran RSP, April 1993), para
penggiatnya memang merencanakan pentas keliling ke beitagai
kota, termasuk Jakarta (Bengkel Teater?). Tap) visinya bukan
menganggap bahwa tempat tersebut, juga kantung-kantung ke-
senlan lalnnya dianggap hebat atau tidak hebat. Tak ada hal
semacam itu dalam kampus RSP.
RSP tak mengenal istilah bintang atau non bintang, leblh-leblh
InstltusI -^formal maupun informal —yang sok berkuasa mau me-
nguasal dunia kesusastraan Indonesia. RSP menganggap pentas dl
kampus (IKIP Semarang, IKIP PGRI Malang, gedung penerangan di
Jember dan Blltar), di rumah (waktu ulang tahun Yayadan QenI), dl
pendopo Asdrafi Yogya, dl SMKK legal, dl ge-dung kesenlan, dl
kampung atau dl mana saja tak jadi soal,'dan itu sama pentlngnya.
~ Kalau toh boieh ditanyakan mengapa aktlvitas semacam itu —jadi
tak cuma RSP belaka —selama ini nyaris tak pernah bisa terdeteksi?
Inilah persoalannya. Jelasnya bukan menolak atau anti dengan
Jakarta) v a n v.i
Menurut Ariel Heryanto kesusastraan yang berkembang dengan
definisi konseptual, stiidl dan pdnulisan sejarah yang domlnan,




puncak" (yang baik dan benar) adalah kesusastraan yang diresmikan
atau diabsahkan (Prisma, No. 8, 1988, Politik Kesusastraan In
donesia Mutakhir).
Hal itu bertolak belakangan dengan nasib kesusastraan yang
diremehkan —leblh-lebih yang terlarang macam karya-karyanya
Pramudya Ananta Toer —senantiasa berada di pinggiran dan ter-
lupakan. Maka tak heran meskipun nyaris setiap bulan ada keglatan
apresiasl sastra dan jumlah antologi puisi atau cerpen yang dlter-
bitkan telah mencapai puluhan atau ratusan, semua itu dipandang
sebelah matapun tidak. Siapa yang salah? Lantas apakah komunitas
sastra ini akan tenggelam dan terlupakan? Rasanya akan terasa
kekanak-kanakan kaiau kita selalu menyalahkan jumalisme seni
kita.
Lantaran percaya bahwa kreativitas itu tak bisa dibendung dan
diarahkan serta diseragamkan, maka RSP mencoba memberi jaian
keluar dengan menanamkan keyakinanbahwa pemusatan sosi-
alisasi niiai-nilai sastra Itu harus dihindari. Juga berani menafikan
media massa (cetak) dengaii meyakini bahwa masih tersisa space
yang cukup luas untuk media ekspresi (klewat panggung atau
membuat buletin/jumal sendiri misalnya). Dan yang ketiga, mencoba
membangun Jaringan informasi dan komuniksi (kantong budaya)
antar komunitas tersebut.
Sastra memang agak berbeda dengan aktivitas ekonomi atau
politik yang gampang disetem menjadi satu nada. Kesadaran
semacam itu tentu tak akan melahirkan gagasan gegabah dengan
mencap RSP.sebagai geakan satu wama satu suara. Lebih-iebih
dengan menuduhnya ditunggangi ideologi atau kepentingan tertentu
seperti yang pernah terjadi di masa.Orde Lama duiu.
PENCANGGIHAN
Maka perjuangan RSP saat ini yang utama bukanlah untuk men-
dapat pengakuan atau legitimasi, namun persoalannya adaiah
bagaimana menyediakan ruang terhadap karya sastra yang
memang tak bakal tertampang dalam media massa umum yang
profit oriented. Bahwa nantinya aktivitas RSP ternyata rhenjadi
counter terhadap "kesakralan media massa, dewa-dewa sastra,
atau bahkan estetika, biar orang lain yang menilainya.
Atau bahkan sangat mungkin RSP akan terjungkal ke dalam
lembah nasib seperti yang dialml oieh "bacaan liar" di era Balai
Pustaka (macam Syair Rempah-rempah karya Mas Marco), atau
seperti Sastra Peranakan yang berusaha dieleminir dari sejarah
sastra Indonesia. Itu Juga sebuah reslko.
Ketakutan saya, jangan-iangan riuh rendah tentang RSP (juga
puisi gelap dan migrasi banasa atau isu sastra lainnya) hanya se-
kadar kegeiisahan masyarakat sastra yang kehiiangan tema.
Memang, sesuai perdebatan Sastra Kontekstuai (1984) yang di-
cetuskan oleh Arief Budiman dan Ariei Heryanto, nampaknya
sastra Indonesia bisa dibilang mati suri.
Goenawan Mohamad, 21 tahun yang iaiu sudah 'meramalkan'
kondisi tersebut ini. "Situasi kesusastraan Indonesia akhir-akhir ini
menunjukkan adanya suatu gejala yang'-menarik, yang tak saya
dapatkan dalam masa sebetumnya. Gejala itu tiadanya polemik
sastra yang hangaf dan ramal." katanya dalam kesusastraan In
donesia dan Keblmbangan —Sebuah Post Scriptum (1973).
Meng^a tercipta kondisi semacam itu? Apakah sistem reprensif
selama Orde Baru yang membuat sastrawan trauma dengan politik
sehingga karyanya menjadi apoiitis? Atau memang kita masih
gagap untuk memperjuangkan bahasa Indonesia tidak sekedar
menjadi bahasa poiitis namun juga bahasa kultural?
Dunia kasusastraan memang boleh iri kepada dunia seni rupa
yang penuh warna. Sampai saat ini media sastra hanyalah kata-
kata yang hanya terdiri dari 27 huruf. Celakanya, pencanggihan
karya sastra hanya berkutat pada eksplorasi bahasa (bandingkan
dengan seni rupa yang telah "berjuang hingga sampai ke seni rupa
komunitas dan multi media).
Memang Sutarji Calzoum Bachri pernah melenceng dari aturan
itu dengan puisi kongkritnya. Juga Danarto. Tapi, bagaimana
kabarnya seakrang? Sejak Amir Hamzah hingga Afrizal Malna,
penvair masih direpotkan oleh medium sastra.
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sejarah kesusastra'an Indonesia rasanya tak






rohani Sutan TakdJr Alisjahba-
na (STA) diniiai cukup menge-
sankan. Lahir dari keluarga Is
lam. menjauh dari Islam, 'niera-
ba-raba untuk mencari agama
yang benar dan akhimva me-




an dan pencarian panjang vane
berliku-liku." kata LukmanHa-
i^n dalam acara seminar se-
Sutan Takdir Alisjahbana
Dalam Kenangan yang dise-
lenggarakan Dewan Kesenian
Jakarta di Taman Ismail Mar-
zuki Sabtu.
Sebagai seorangcucu dari sr-
orang ulama terkemuka. Ian-
Jut, Lukman yang tokoh Mu-
hammadiyah ini. kakek STA me-
rupakan seorang ulama terke
muka yang tinggal di Mekkah.
bernama Sutan Mohammad
Zahab. maka layaknya anak ke-
cil lainnya yang 'hidup' di ling-
kungan rellgius. STA tak luput
. dari kegiatan keagamaan. yai-
•tu mengaji. -Sutan Takdir A-
li^^ibana selalu pergi mengaji bersama sepupunya. tetapi
sampai di tengah jalan. STA
^ bukanpergimengajimelalnkan
. pefgi ke tempat lain misalnya
mencari udang." kata Lukman.
.  Kemudian dalam petjalanan
hidupnya, kata-Lukman lagi.
Sutan Takdir Alisjahbana men-
.Jadl seorang yang kebarai-ba-
'i ratan. seseorangyang tidak pe-
; dull dengan agama. tapi hal ini
' tidak berlangsung lama. 'Keju-
tan' besar dilakukan STA de
ngan mendirikan Pusat Peng-
kajlan Islam (PPl) di Universitas
Nasional. -Bahkan di dalam PPl.
STA sering berdiskusi lentcmg
Islam dan kecinlaannya lerha-
dap Islam." tegas Lukman. [
Sementara "itu Guru Besar
Pakultas Sastra UI Benny Hoe-
doro Hoed menilai selama hi
dupnya STA tidak pemah ber-
henti untuk 'mempeijuangkan'
agar bangsa Indonesia mampu
menandingi bangsa-bangsa la
innya di dunia. baik dalam bi-
dang teknologi. ekonoml, baha-
sa. sastra. fllsafat dan keseni
an.
Benny Juga menyoroti ten-
tang kesedihan' STA terhadap
keterlinggalan Bahasa Indone
sia; dan aklbat keterlinggalan
itu. berarti telah membawa ke
terlinggalan dl bidang kebuda-
yaan.
Pendapat senada diungkap-
kan Mochtar Lubis. Moch tar me
nilai banyak peijuangan STA
yang belum terealisasi. "Ba
nyak pemikiran STA seperti pe-
ngembangan kebudayaan. ba
hasa yang belum terwujud." te-/
gasnya. (S^) /
Media Indonesia, 31 Oktober 1994
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Oleh Maman S Mahayana
Pada dasamya, setiap pembaca karya sastra dapat bertin-
dak sebagai kritikus. Syaratnya; mau membaca karya
sastra dan mau pula menuliskan tanggapannya. Salah
atau benar, bukan soal karena kritik sastra tidak mengenal
"salah dan benar". Yang penting, tanggapan itu logis dan
beralasan. Jika begitu, surat pembaca yang menanggapi
karya sastra tertentu, resensi buku, atau pengajar sastra, da-
patkah dikatakan kritik sastra? Jawabnya: Ya!
Semua tanggapan tentang karya sastra, mennang dapat
disebut "kritik sastra". Hanya itu termasuk kritik sastra
umum. Artinya, kritik yang lebih menekankan segi apresi-
asinya; penghargaannya terhadap karya sastra yang dibaca.
Dalam laitik sastra umum, soal teoretis dan konsep-konsep
kesastraan, tak begitu dipentingkan. Yang penting justru
apresiasinya.
Sungguhpun begitu, karena yang penting sifat apresi
asinya, maka nilai penghargaan mesti mendapat perhatian
lebih besar. Kritik yang hanya mengangkat kelemahan karya
yang bersangkutan, bukanlah kritik sastra yang baik. la cen-
derung sebagai "cacimaki". Kritik sastra yang baik mesti
memperlihatkan sikap adil dan arif. Adil jika dikemukakan
kelebihan dan kekurangan karya itu secara berimbang; dan
arif jika menempatkan karya itu sebagai karya yang memberi
kemungkinan pengarangnya dapat menghasilkan karya yang
, lebih baik lagi.
Bagaimanapun, setiap karya adalah sebuah kreasi, dan
sekaligus mesti dimaknai pula sebagai prestasi; hanya tentu
saja kadar prestasinya berbeda-beda. Ada yang monumental




Di samping kritik sastra umum, ada pula kritik sastra il
miah atau disebut juga kritik sastra akadetnis Dalam Stik
SaHn' sebagai landasan analisis danpemlaian. Skripsi, tesis, disertasi, karya peneliiian aiau
makalah yang dibawakan di berbagai pertemuan ilmiah ada-
contoh jaitik sastra ilmiah. Cukup^tat tuntutan untuk
menulis kritik sastra ini. Tetapi la juga'^a dasarnya hendak
Pengarangnya
Bag! peminat sastra, para guru atau siapa pun yang bermi-
merupakan ahan yang memungkinkan digelutinya. PelalarL
bentuk Iain darl kritik sastra umumBedanya, para guru hanya melakukannya dalam bentuk lisan
Jika la melakukannya dalam bentuk tertulis - dan mencoba
Trhif '"akaTuhhkritik sastra umum. Hampir semua Iwrian dan sejumla
majalah. menyediakan rubrik sastra dan budaya. ItuJah tem-pat untuk menyalurkan apresiasi - penghargaa^. kUa iada
karya sastra dan sastrawanny^.
Sebagai langkah awal, kita dapai melakukan kritik sastra
yang bersifat umum ini, lewat resensi buku (sastra). Banyak
keuntungan yang dapat kita peroleh dengan membuat resen-
P''""8 "dildtTdapat menS-^ minat membaca kiu sendiri, 2) menambah wawasan dan
pengetahuan dan apa yang kita baca; sekaligus juga dapat
mengetahui dan memahami is! buku yang bersangkutan, 3)dapat mempertajam sikap kritis, 4) belajar dan sekaligus
dalam rangka mempermahir menulis, 5) jika dikirim ke salah
ITn^iZ . r^" beruntung dapat dimuat. maka dengansendirinya tulisan kita akan dibaca orang yang pada giliran-
6) sebagai akibat
i  A- P"" memperoleh imbalan yanglumayan media massa yang bersangkutan, 7) menjalin
hubungan baik dengan pengarang dan penerbitnya. Secara
"""S" Pe-ninat
Membuat resensi buku (swtra) sebenarnya tidaklah sulit.la termasuk jenis reproduksi, yaitu meifibuat karya dari karya
yang sudah ada. Lartgkah pertama yang mesti dilakukan ten-
tuJah membaca dan memahami isi karya bersangkutan.
remahaman terhadap karya yang kita baca, akan menentukan
langkah apresiasi kita. Jadi, penulis resensi, seyogianya
memah^i dahulu karya yang telah dibacanya itu, agar tang-
gapan kita terhadapnya tidaklah ngawur.
Selepas itu, cobalah membuat semacam resume, ikhtisar
atau nngkasannya dengan menggunakan bahasa kita sendiri.
Pada saat melakukan itu, sebaiknya kita tidak lagi membuka
buku yang tadi sudah kita baca. Tujuannya agar apa yang
bta tuangkan dan apa yang kita tulis, orsinil bahasa kita sen-
din. Lain soalnya jika kita hendak mengutip bagian-bagian
yang penting dari buku itu. Ringkasannya sendiri tidak perlu
terperinci. Jangan pula hendak mengungkapkan semuanya.
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Karena mustahil itu dilakukan dalam resensi yang hanya [
memerlukan tiga atau lima halaman kuarto. Cukup berupa
cuplikan secara umum. Lalu, baru memberi penilaian.
Dalam penilaian kila perlu mengungkapkan alasannya;
contoh, makna, kelebihan dan kelemahannya. Untuk itu,
penafsiran penting artinya untuk memberi penilaian. Semua
diungkapkan sepintas, tak perlu mcndalam dan terlalu teknis.
Yang penting, kita mewartakan gambaran umum isi buku,
berikut kelebihkurangannya. Itu saja, dan ini berlaku, balk
untuk puisi, prosa, atau drama,
Jika resensi itu dikembangkan, kita perlu menghubungkan-
nya dengan karya lain dari pengarang bersangkutan atau
karya dari pengarang Iain yang mungkin mengangkat tema
atau pokok persoalan yang sejenis. Lebih jauh lagi, kita
dapat mcnempatkannya dalam konleks sejarahnya atau
dengan tema yang sejenis. Inilah yang dimaksud artikcl. la
berangkat dari resensi yang dikembangkan. Sebagai tahap
awal, itu sudah cukup. Masalahnya tinggal, apakah kita mau
mcnulis atau'lidak. Atau cukup mcnjadi pcnikmat saja.
Walaupun begitu, agar tulisan kita lebih berbobot dan
bernas, perangkat teoretis dan wawasan yang lain dari disi-
plin ilmu yang relevan, sepeti sosiologi, psikologi, filsafat,
atau sejarah, tentu akhirnya kita perlukanjuga. Demikian pula
dengan karya-karya sastra lalnnya^ bailfsastra Indonesia sen-
diri maupun sastra asing. Semua itu, akan memberi wawasan
kepada kita, betapa beragam dan piawainya para sastrawan
membangun sebuah dunia fiksi. Semakin banyak kita mem-
baca karya-karya sastra, semakin. mudah kita menghu-
bungkan karya yang satu dengan karya yang lainnya. Lalii,
semakin banyak kita mcmbaca teori dan pengetahuan dari
disiplin ilmu lain, akan semakin tajam pula kita membuat
kritiknya. Ternyatalah nanti bahwa menulis tidaklah sesulit
yang dibayangkan namun tidak segampang yang diangankan.
Selamat mencoba I (Penulis staf pengajar FSUI, Depok).
Siuirn Karya, 2 Oktobcr 1994
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PUISI JAWA-ULASAN
Nilai religius dalam puisi Jawa Klasik
(? n
PENELITIAN.MENCAKUP: 1). KEIMANTAUHIDAN
MANUSIA TERHADAP TUHAN; 2).KETERINGATAN
MANUSIA TERHADAP SIFAT TUHAN; 3). KETAATAN
MANUSIA TERHADAP FIRMAN TUHAN DAN 4).
•KEPASRAHAN MANUSIA TERHADAP KEKUASAAN
TUHAN.
Yof(yakarta.(Buana Mlnggu)SUATU pcnelltian me-
ngcnai nilal religiiis da
lam puisi Jawa Klasik
telah dilakukan oleh Drs
Slamet Riyadi dari Dalai
Penclitian Bahasa Dcpdikbud
Yogyakarta, yang hasilnya te
lah dimuat dalam bulletin
Balai tersebut: "Widyaparwa."
Penclitian mengenai nilai
religius pada puisi Jawa Klasik
itu mcncakup karya sastra
abad ke XVlll dan XIX.
Oleh pcncliti disebutkan.
penclitian itu meneakup em-
pat hal. yaitu ; (1) Keiman-
tauhidan manusia terhadap
Tuhan : (2) Kcteringatan
manusia terhadap sifatTuhan
: (3) Ketaatan manusia terha
dap firman Tuhan dan (4)
Kepasrahan manusia terha
dap kekuasaan* Tuh^n. Pe
nclitian ini diharapkan dupat
memperlihatkan deskripsi ni
lai religius yang terccrmin da-
Icun tel^-teks puisi Jawa Klasik
abad ke XVIll dan XIX. Pudu
gilirannya. deskripsi ini diha
rapkan dapat mempcrkaya
wawasan pemahaman terha
dap nilai budaya Jawa pada
khususnya dan nilai budaya
Nusantara pada umumnya. i
Penclitian inijuga berusa- I
ha menggalinUai budaya masa I
lampau dalam sastra Jawa. |
dalam hal ini nilai religius. juga j
dapat membuka latar belakang
sosial budaya masyarakat
pendukungnya. sehingga lu-
kisan kchidupan masa silam
dapat terccrmin kembali.
Relevansinya dengan kc
hidupan masa kini adalah.
nilai luhur yang terkandung
dalam sastra Jawa itu dapat
dijadikan pegangan atau suri-
tauladan. dan perlu diper-
tahankan kelcstariannya dan
perlu digalakkan tela^ ter-
hadapnya. demikian Riyadi.
Selanjutnya dikatakan ni
lai religius merupakan salah
satu aspekyangbemilai.yakni
yang' indah dan bcrmanfaat
atau yang memberl manfaat
dan nikmat. Dengan demikian.




dan pandangan hidup pen-
ciptanya, yang ditujukan ke-
pada pembaca. pendengar
atau masyarakat. Dengan kata




Nilai religius yang ter
kandung dalam karya sastra
Jawa Klasik abad ke XVlll dan
XIX thencerminkan kohsep-
kPnsep yang .bersjfal, .akul-.
tMn^i daiil a]aran Is;aip,;Hi^ *
du, B^udna,JawaVKaiy&sastra '
itu merupakan kaiya sastra ,
yang didominaisi oleh karya \
puisi. Karena itu, sasaran .
peneliliari adalah kaiya yang
berbentuk puisi.
1  Penclitian dilakukan pada
JenIssasira_Babad, pwayang-
• an dan roman,' yaihg masing-
masingdiwakili satu tcks.Jenis
suluk dua tcks, Jcnis Jangka
tiga teks dan jenis wulang
lujuh tcks, sehingga se-.
luruhnya berjumlah 15 teks.
Teks-teks itu adalali: (1) Babad
JakaTingkir, (2). Kandhaning
Ringgit Purwa, (3). Ccmporet.
(4). Suluk Seh Ngabdul Salam.
(5). Suluk Seh Amongraga, (6).
Kala Tidha, (7). Sabda Tama.
(8). Sabda Jati, (9). Wulung
Reh. (10). Wedha Tama, (11).
Wedha Raga.--(42). Wulang









Khalik) dengan penuh ke-
sadaran melalui hati nurani




hidan itu terccrmin dalam
sikap tutur kata dan tindakan
yangdilandasi keseriusan hati
nurani. kcsalehandanketeliti-
an dalam peKimbangan balk.
Nilai ini merupakan modal
dasar dan pangkal bcrpijak
terhadap. perwujudan nilai
yang lain, sehingga pena-




itu dapat diwujudkan dalam
l)entuk pemyataan puji pe-
nulisnya kepada Tuhan yang
biusa diikuti pemyataan puJi
kepada Nabi Muhammad.
Biasanya pemyataan puji itu
ditempatkan pada permulaan




raja sebagai pengayom dan
wakil Tuhan di dunia. Tu-
juannya agar penulis senan-
tiasa mendapatkan keselamat-
an dan petunjuk Tuhan dan
pada gUir^ny^embaca akai^
memperoleh K&manfaatan dan
keselamatan pula. Juga per-
nyataan itu dapat pula di
jadikan sarana legilimasl ter
hadap raja. Dalam suluk Seh
Ngabdul Salam (bait 2 dan 3,
Asmaradana), terdapat F>er-
nyataan puji penulisnya ke
pada Tuhan dan Nabi Muham
mad. seperti berikut
Ulun miwiti amuji/ nglu-
huraken asmaning Allah/
kang murah ingdonya kabch/
ingkang asih ing akerat/ kang
pinuji tan pcgat / angganjar
kang kawula ayun / mring
sakehing kawulanya//. Ping
kalih ulun amuji / mring
Kangjeng Nabi Muhammad /
Saliuahu Wasalam / kang
marentah lug sarengat / tujr.
nabi Slnungrahmat/ pengulu
'sakabch rasul / kekasihe
Hyang Suksma//.- (Artinya :
Aku memulai me'muji / me-
ngagungkan asma Allah /
pemurah alam semesta / yang
pengaslh di ukberut / dipuja
tak hentinya / mcngganjar
kekasih sungguh / kepada
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schinih umat //. Kc dua: Aku
mcmiijl / kcpada Nabl Muham
mad / Salalahu alaihi Was-
salam / yang mcngajarkan
agama / dan nabi pcnuh
rnhmal / pcmimpin scsama
Rnsul / kcknslh Allah Yang
Esa.
Pcmyalaan sen i pa dcngan
dcskripsl slfal dan kckuasaan
Tuhan serla dcskripsl kc-
nabian Muhammad yang lebih
luas terdapat dalam Babad
Jaka Tlngklr (bait 6-7, Dhan-
.danggula), scbagal bcrlkut:
Ri titaning ulun mangas-
tuti / ring Sang Hyang Kang
Anurageng Jagad / tandya
pamudyeng dutanc / Ing
i lynng Mahaluhur / Kangjeng
Nab! Muhammadnnit/ mus-
tapaNahlyultah / pcnguhining
rasul / wckasanlng pra nmbiya"
/ nuyakanlng buwana dl-
panlng bumi / gcgcntining
Myang Suksma //. Sang nuri
rat Icrsandhaning Widl / pan
sacst 11 wit aning tumilah / Niir
Muhammad kajalcnc / mtiga-
miiga satuhn / winantua
rahmaling Wldl / utawl su-
laming Myang / Ian pn-
sihanlpun /■ larlampii du-
mawah marung / nabl duta
Muhammad Ingkang slnellr /
Ilntang kawula warga //.
Artlnya ; Sungguh aku
menycmbah bcrbaktl kcpada
Tuhan Pcnguasa Jagad / dan
pujlunluk diita-NYA/Tuhan
Yang Mahnagung / Kanglcng
NabI Muhammaddll / mustafa
NabI Allah / pcnghulu utusan
/ pcmilup para nabl- NYA /
pcnyuluh dunia pcncrang dl
bunil / pcnggantlnya Hyang
Suksma //. Cahaya alam
Tuhan kckaslh / mcmang
sungguh plllhanclptaan / Nur
Muhammad haklkalnya /
muga-muga sclalu / men-
dapalkan rahmat Illahi / atau
kcsclamalan / dan kaslh
Muhammad tcqilHh / mcn-
dapalkan rahmat llahl / atau
kcsclahi'atan / dan kaslh
Muhammad/Icrplllh / mc-
Icblhl scsaiha //, (Ucrsam-
bung)- (Kor- 04)
Berita Buana, 23 Oktober 1994
184
PUISI-ULASAN
Pengantar Penifiiilasntt Apre'siasi Lcgong '94
"Puisi Itu Beriiama Legong"
Oleh ICN. AKYA SAiNJAVA
MENDENGAR kata legong.
ingatan kita akan lergiring paJa
sosok seorang pcnarl \ ang nioni-
bawakan serangkaian gerak yang
demikian dinamis. ritmis. pentiii
symbol dan cenderung abstrak.
Kadaog rancak mengheniak.
kadang lembut mengayun. bertii-
tur tentang alam. legenda. cinia
dan Iain4ain menumt ceriia yang
dibawakan. Legong niemang di"
anggap sebagai "cikala-bakalnya
tari Bali, sehingga ada .semacam
pameo yang mengatakan bahu a.
seorang penari Bali baru dapat
dikatakan 'bisa menari' kalau dia
sudah menguasai tari legong. Olcli
karena itu memang sangat men;irik
untuk disimak apa dan bagainianu
legong itu sebenaniya.
Legong dan riwayalnyn
Menurut buku Aprcsiasi lajgong
yang dikeluarkan oleh Dinas P iV:
K (sekarang Depdikbud) Bali
tahun 1974, kata legong mengan-
dung dua uosur, yakni 'leg' dan
'gong'. Leg bcrarti 'tekuk* yang
berkonotasi gerak yang lentur. dan
dapat diteijemahkan sebagai lari-
an. Sedang gong, scperti seinua ki
ta tahu adalah hiiungan pa-
mungkas dalam juais gamclan. Ja-
di kalau mau disimpulkan. legong
adalah sebentuk tarian yang ili-
iringi gamelan.
Masih dalam buku yang saina.
di.sebutkan bahwa ada bel>erapa
,.versi cerita tentang lerviplanya tari
legong. Dar saya suming saiah sai-
unya. yan'g menerangkan balnva
tari legong laliirdi Kahuapien Cii-
anyar. Ceriiansa. suaiii hari seo
rang bang.savvan di 'i'euel inen-
gadakan scinacam .semedi. dan
sampailah perjalanan tnistis beli-
au ke 'surga'. Di .sana ia sempat
menyaksikan dua orang g.'idis
yang sangai jelita - di Bali diyaki-
ni sebagai dua anak l)e\\ i Giripu-
tri. \ang iiienjadi deuan\a tarian
- sedang nienari dcngan alunan
gerak >ang ilemikian indah
inenawan. Tersadardari lamunan
seni'nya. ia lantas niemanggil Ben-
desa Teuel untuk meneriemahkan'
apa yang telah ia lihat sebeluin-
nya. Dan tereiptalah tari
Sangliyang Deiiari yang.sakral itu.
Keniudian raj.i Giatnar. keiika
menyaksikan tari itu satigal icr-
pikat liatinya. lalu diadaptasilah
tari tersebut dengan diberi uniaian
cerita, dan dari padanya lahirlah
tari legong.
Ada sekitar 19 cerita legong
yang pemah dicipiakan. dan vang
paling banyak dipentaskan dan
dikenal antara lain. Legong Lctscm
(y^ng bercerita tcnlang prabii
Lasem dan Rangkesarik"z.£'gf.»/;g
Kiintul (yang berki.sah tentang
pasangan bunmg batigau^ Legong
Johog (tentang beralih rupanya
.Subali dan Sugriwa keiika ineni-
perebutkan Cupu manik Astagi-
na), Legong Senuirandhana (ten
tang lerbakarnya Dewi Ratih dan
Kainajaya oleh Baiara Ciwa), dan
U'gong Gnwak Macok (cerita ten
tang ^ rung gagak yang sr Jang
meiriperebutkan telur). ~
Legong biasanya dibawakan
oleh tiga orang penari. seorang
berperan sebagai cohdong dan dua
orang sebagai legongnya. Perbe-
daan dari padanya dapat dilihat
dari gelung (mahkola) serta lamak
(hia.san yang menutupi dada) yang
dipakainya, juga warna pakaian-
nya yang tidak di.samakan. Sedan-
gkan gerak tari yang dilantunkan
nyaris sama, terkesan paiah-patah
(stacato) tapi mengalir dengan ri-
• nai sang.sai. Di dalam tarinya
sendiri ada bagian-bagian baku
yang berurutan yang disebut
Pengecet. Pengawak .serta
Pengipuk. Pada saai ntemasuki
bagian pengawak barulah ada '
perbedaan gerak. yang disesuaikan
dengan tuntutan ceritanya.
Sebagai gending pengiringnya.
dahulu dipakai gamelan Semara
Pagulingan saih pitu (tujuh nada),
di mana ada nada 'pemcro'nya (mi
nor j, dengan dominasi 'dag' dan
dut dari pukulan kendang yang
dipakai sebagai patokan dalam pi-
jakan tarinya. Sementara sentuhtin
Gangsanya (saron) biasanya di-
Takukan dengan kekotekan (puku
lan berkait, berpasangan). Tapi be-
lakangan gamelan saih pitunya di-
Pikiran Rakyat, 2 Oktober 1994
ganti dengan gamelan saih lima
(itma nada), gamelan biasa yang
disebui dengan gong Kebyar.
Guya peliatun .sebagai plli-
c  hanbampai saat mi di Bali dikenal
beberapa macam gaya (style; tari
.legong, mungkin (?) dahulunya di
pakai untuk menunjukkan eksis-
tensi daerah pengembangannya
saja, yang banyak bergantung dari
yariasi pukulan dag dan dut dalam
irama kendangnya. Di antaranya,
ada gaya Peliatan. gaya Binoh,
gaya Ttsta dan belakangan populer
gaya ASTI Denpasar.
Gaya Peliatan yang akan kita
saksikan dalam pementasan Apre-
siasi Legong '94 oleh Bengkel tari
Ayu Bulan, yangdipagelarkan 16dan 17 Juli 1994 di Taman Budaya
Jawa Barat, pijakan tarinya
bertumpu pada pukulan dag dari
irama kendangnya. Gaya Peliatanjuga dikenal dengan agem (sikap
badan) nya yang lebih 'ngeed' (ren-
dah) serta lebih condong kemuka
dari agem daerah lainnya. Mere-
ka juga banyak melakukan gaya
'nyangket' (tersangkut) pada
bagian-bagian tcrtentu dari gerak
tarinya. di samping adanya jurus
'ngalahin igel' yang diterapkan un
tuk 'mencuri start", sehingga sang
penari akan kelihatan benar-benar
mcngu.sai gending pengiringnya.
Demikianlah keberadaan lari
legong, penuh detail yang renik
dan rirnhit. namun memikjit dan
membuai. karena disitulali letak
keunggulan .serta kekhasannya .se
bagai 'biang' nya tari Bali.
Menyaksikan tari legong. .seolah-
olah kita menyimak roncean larik-
larik sebuah puisi. Dan menarikan
tari legong. bcrarti kita diajak un
tuk menciptakan bait-bait puisi..
memang indah dan itu tidak mu-(dah.*** ^
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JAKARTA (Media): Untuk pertama kalinya Dcpartemen
Pendidikan dan Kebudayaan menyelen^arakan Beng
kel Sastra bagi siswa SLTA se-DKl. Acara untuk
menyambut Bulan Bahasa yang digelar oleh Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (P3B) Depdik-
bud itu berlangsung 4-13 Oktober 1994.
Menunit Alwl sclanin I3engkcl
Saslra ilii bcrlnnfisiin;; para siswa
akan dipcrtemukan dcngan para
pclaku keglatan (senlman) dra
ma dan pulsl. Misalnva. Hanild
Jabbar. Leon Agusla. Taunk Is
mail. Sutardjl Colzoiim Baclirl
dan Pulii Wljaya.
"Para siswi akan bcrdlalog sc-
cara Icrbuka dan bcbas dciman
para senlman mcrigenal selunih
aspck kesenlan dan bcrkcsenl-
an." katanya.
Karena mendapat dukungan
yangouknp l>csnr darl para senl
man dan. biidayawan. kcgtatan
Bengkel Sastra akan dlupayakan
Icblh menlngkat. Artlnya. kenda-
II stibstnnsl Bengkel Sastra llti
aclalah dnnna serla pulsl. ke-
mimgklnan untuk mcmasukkan
komponcn dl luar llu lldak lertu-
tup. MIsalnya. larlan dan mu-
sik.
DiskusI sastra
Dalam diskusi saslra slswa-
slswISLTAdl P.'Hl. kemarlu.yang
memlxilias makalah siswa SMAN-
24 berjiidul Majalah Dindliig di
Sckolnh Knnildan makalah SMAN
2n betiudul Snsfrn /.rimu Mcfiii
Kepada Media, dl Jakarta, ke-
marin. Kepaia P3B. Dr Hassan
Alwl. mengatakan pergelaran
Bengkel Sastra terutama untlik ,
drama dan pulsl Inl akan dljadl-
kan model untuk memblna. me-
numbuhkan, dan menlngkatkan
aprcsiasl sastra bagi murid SLTA
di scluruh Indonesia.
Alwl menanibahkan, kalnu ber-
hasll. 'proyek percobaan' Beng
kel Sastra akan dllaksnnakan (II
Jakarta tanpa mengaltkannya
dcngan Bulan Bahasa.
Artlnya. kaia Alwl. dalam satu
lahun bl.sa saja aeani sciiiiu am
Itu digclar diia ttga kali. Pan kn-
lau dl scluruh Jakarta Juga ber-
liasll. niaka akan dlkcmbangkan
ke Ibukola provlnsldl sehmih In
donesia.
Dlsebutkan, Bengkel Sastra
tidak tcrlcpas darl lomba must-
kali.sa.sl pulsl dua tahun lain.
Lnniba llu digagas dan dlpen-
Uiskan olch scluruh SLTA .se-Ja-
karlaTlmur. Kendall drama dan
pulsl IIdak sama. dlharapkaii .sis
wa dapat mcllhat atau nicmaha-
ml bagalmana pulsl dan drama
diliasllkivn .serla bagalmana me-
ulkmalinya.
nil IVuukuu/uM Sfsu'n t'eijadi "la-
rlk-menarlk' konsep mcngenal
pcmakaian baha^.
Para remaja yang bcrupaya
mendapalkan satu pedoman pe-
nullsan ala 'surnt kabar' dalam
majalah dindtng mempertauya-
kan dengan genear model, gaya
bahasa bagalmana yang dipakal.
MIsalnya. peserta dlskusl Itu
mempertanyakan apakah dalam
penullsan majalah dindtng diper-
lukan bahasa baku atau tIdak.
Kemudlan mereka juga memper-
soalkan buku sastra lama yang
sangat sukar dldapat.
"Kami sullt memahami sastra
lama. Selain bahasanya yang ni-
mlt. banyak kosa katayang tidak
Icrpahnml. Padahal. ada kesa-
daran baliwa sastra lama Itu leblh
Indah." kata seorang penanya.
Penlnjmi darl P3B dalamdls
kusl Bengkel Sastra. Ani K Musta
fa mengatakan. karena majalah
dlndlng pent lug untuk aprcsiasl
haha.sa, maka harus ada klaslll-
kasi atau bidang yaiig terpilah-
pllah.
Maknlab-makalah yang diba-
has pada b.'iil |KM'lama selalijyang
(iLsebul dlalasadalahdarlSMAN-
11 (Pulsl Kontemporcr yang Ku-
kenal) dan daii SMAN-48 dengan
judul PcmblnnfiM Bn/in.sn dan
Saslra Indonesia teiimdap Rrma-
Ja dan Pciajar Indonesia. (Hen)
McJi.'i Tntloncsin, 5 Oktober 1004
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— Akmni
TPI Tayangkan Puisi Nestapa
Perfilman Nasional
JAKARTA, REPUBLIKA / ^ //o '
Kemuraman perfllmun nasional temyata
membawa 'berkah' bag! N. Syamsuddin
CH Chaesy. Asistcn Direktur Operasi Tele-
visi Pendldikan Indonesia yang juga dike-
nal scl)agai penyair iiu tclah menuangkan
keprihatinan perfileman ke dalain beniiik
puisi. Sejumlah insan perfilman, antara lain
Deddy Mizwar, Imam Taniowi dan Faixiuk
Affero akan mcmbacakan puisi tadi dalam
acara Tuturan Kata Bermakna (TKB), se-
buah video klip puisi. Paket sajian khusus
bertajuk Layar Buram Citra Kusam'
(LBCK) iiu akan diiayangkan di TPI Sabiu,
8 Oktober 1994, pukul 16.00.
"Paket LBCK merupakan salah satu
bcniuk kepedulian kami tcrhadap industri
perfilman nasional yang kini sedang terpu-
ruk," kata Viddy AD, Redakiur Pelaksana
8 Info Pertunjukan TPI kepada Republiluf
Pi '"asih kalagViddy, acara ini bertujuan mempcriinggi "
i!^. TKB. S^lain puisi pernimanfTKB juga akan niengangkal musik dangdui
dalam Gelar Puisi Dmgdut.
TKB yang berisi pertunjukan puisi dan
lagu in| telah diiayangkan TPI .sejak enam
bulan silam. Sambulan masyarakat lampak-
nya cukup lumayan, khususnya dari kar:
langan seniman dan budayawan, maupun
intelektual dan peiabat. Mcski /■a///i^»-nya
^ ('peringkai basil survey SRI)
baru angka I. tapi sharing
(jumiah pcrsentase penonion
yang menonton icve sccara
kescluruhan pada hari itu)
roencapai S-IO persen.




dari segmen tertentu," papar
Viddy yang juga penang-




CH Haesy dalam kesem-
patan terpisah menjelaskan,
TKB — yang bcrawal dari
gagasan Direktur Utama TPI
Siti Hardiyanti Rukmana —
merupakan komitmen budaya TPI. "TPI
memiiiki komitmen moral untuk memberi-
kan tempat kepada fwra penyair untuk me-
ma.syarakatkan puisi. .sesuai dengan .salah
satu aspek filosofi TPI. yakni memelihara
Rep
dinamika budaya bangsa," ujar Syam
suddin yang juga .scorang penyair.
Puisi telcvisi yang digarap Dede Tosin
. dan seluruhjcru produksi TPI itu mencbba
mehampilkan bcragam .sosok manusia dan
kisah hidupnya. Beberapa conloh: sosok
waitawan yang merekam berbagai peris*
tiwa yang t^ pemah dituliskannya dalam
berita .schari-hari, ccnicng penjaga malam
yang tak bcrdaya menyaksikan kejahatan,
sosok gembong prcman yang membangun
kerajaan dan kekuasannya di atas pe
destrian, .so.sok sconaig ibu yang mempcr-
taruhkan si.sa hidupnya untuk mencari naf-
kah dengan beijualan sayur-mayur dan so
sok seorang musafir setengah sufi yang
mencoba memahami rcalitas hidup .sebagai
acuan kontemplasinya.
"TKB ingin menampilkan suatu pemya-
taan nilai lentang .so.sok Iain masyarakat ko-
ta yang massif, yang masih kuat dipcnga-
mhi oleh budaya tradisional agraris, meski
kota-kota kita telah tumbuli berkembang
sebagai megapolitan dengan .segenap ke-
angkuhan modemitasnya," tandas Syam
suddin.
Selanjutnya Chaessy menjelaskan, para
pembaca puisi di TKB berasal dari berba
gai kalangan, baik |ienyaimya sendiri, ak-
tor, sutradara, artis, ceipenis dan wartawan.
Tapi bisa pula kalangan intelektual, politisi,
pcjabat dan pengu.saha.
Beberapa nama bisa disebutkan: Hamid
Djabbar, Jose Rizal, Hamsad Rangkuti.
Susy Aminah Azis, Deddy Mizwar, Anwar
'Fuady, Sys NS,'Oamelia"Malik, Dr
.M^ah Daud,"Faroukl'Afcr6,'Ibu Kasur,
• Saini KM, Ibing Kusmayatna.'Aom Kus-
man dan Suiyana Fatah.
TKB merupakan jawaban kongkret
atas kerinduan yang lama dari kalangan
pencinta seni baca puisi tentang kesadaran
pengelola televisi untuk menyajikan acara
kesenian semacam ini," tutur Syamsuddin.
■ ika





"MOHON maaf pada Chairil
Anwar," kata Alda Wimar dari
remang-remang cahaya. Suara
pemimpin kelompok musik
rakyat Pentassakral itu, disam-
but bunvi tambur dan talem-
pong dafam penampilan mere'
ka Jumat maiam di Taman Bu«
daya Padang (23/9), pada pern-
bukaan AIek (semacam pesta
•Red.) Seni Budaya Taraju
yang berlangsung 23-25'' Sep
tember,
Perkataan Alda berhubungan
dengan upaya mereka untuk
mendendangkan sajak Siap Se-
dia Chairil Anwar. Maka alat
ucap sajak itu pun memperoleh
berbagai perluasah seperti ira-
ma, bahkan pada bagian ulang-
an (refrain), termasuk tekanan.-
Terciptanya ketegangan antara
lagu dan sajak, bisa tidak dise-
nangi penyair.
"Barangkali, penampilan ka-
mi hanya scbagai suatu cara.
membacakan sajak," kata Alda.
Sebenarnya Pentassakral
membuat media baru bagi
pembacaan sajak. Ini memung-
kinkan. penampilan mereka ti
dak beda dengan pembacaan
sajak atau ketika sajak diusung
ke atas pentas.
RENDRA sering disebut se-
bagai salah seorang pcngazasi)cmbacaan sajak yang sejak
ama dipercayai orang bersum-
ber dari Barat. Tetapi hal seper
ti itu btikan barang baru. Raja
Ali Haji mengatakun bahwa sc-
buah syair yang indah bisa
menjadi lebih indah kalau dila-
gukan oleh pemilik suara yang
indah pula. Tidak menghcran-
kan, di alam Melayu terdapat
berbagai lagu dalam mendcn-
dang syair.
Pentassakral memberi media
yang lebih luas untuk s^ak.
Mereka tidak membatasi diri
dengan siiatu jenis musik mau-
pun suara. Di dalam penampil
an mereka Jumat malam misal-
nya, terdapat balada, tetapi ju-
ga terdapat mars, country, sam
ba, sampai pada musik-musik
Melayu dan masyarakat peda-
n laman.
Kadang-kadang, mereka me-
tnadukan berbagai jenis musik
dalam satu lagu. Contohnya,
sajak Alda Wimar, Hitam Me-
.rak Kuning Padangku, diden-
dangkan antara lain dalam ba
lada dah samba, tetapi suara
lebih dekat pada seriosa.
Pemahaman mereka terha-
' dap sajak, tampak sangat mem-
pengaruhi jenis musik yang di-
sodorkan oleh perancang lagu
Iwan Tulus, Alda, dan Nina
Arianti. Sajak Siap Sedia yang
pcnuh perlambangan kejunng-
an misalnya, mereka tampilkan
lewat mars. Sajak Danau Pa
ling Sunyi Yusrizal KW, mere
ka dendangkan dengan gaya
balada.
Mereka juga menghubung-
' kan suatu mitos dalam sgjak
/ dengan musik etnik. Dalam sa
jak Pelayaran Laricang Kn-
ning karya Mosthamir Thalib
mereka memadu irama lagu
rakyat Riau Lancnng Kuning
dengan rancangan musik baru.
Paduan< dengan musik etnik
juga teijadi pada Catalan Suku
Bajau karya Agung Bawantara.
ALAT-alat musik yang digu-
nakan antara lain biola, gitar,
talempong, gendang, dan seru-
ling, tidak menghalangi upaya
peixjelajahan musik dan suara
Kompas, 5 Oktober 1994
mereka. Kadang-kadang mere
ka hanya memakai gendang
dan talempong, malahan aduan
pipa besi untuk menciptakan
kesepadanan bunyi. Ini diiringi
pencahayaan yang tidak saja
berRtngsi menghadirkan suasa-
na lebih masuk ke dalam isi
siguk. tetapi juga sebogai "alat"
untuk mengganti pakaian.
Suara Nina maupun Iwan
yang prima, mampu me-
nyesuaikan diri, lengkap de
ngan mimik dan penghayatan,
sehingga setiap kata terasa di-
lantunkan dari dalam hati. Da
lam suatu kegiatan musik di
Padang tahun lalu, peneliti mu
sik Franki Raden mengatakan
bahwa orkestrasi Pentassakral
dan suara Nina itu khususnya
dalam lagu Pesta Desan dan
Bemyanyilah Merdeka, cukup
meyakinkan. .
Pentassqkral yang beranggo- \
takan 15 orang itu terus-mene-
rus bergulat dalam upaya men
dendangkan sajak sejak tahun
1990. Mereka menciptakan su-
. sunan musik dari sajak, bukan
menciptakan sajak untuk mu
sik. Tak kurang dari 30 sajak
sudah mereka susun musiknya.
"Kami berupaya untuk setia
pada sajak," kata Iwan.
Maksudnya, jangan sampai
ada sajak yang terkorbankan,
akibat susunan musik mereka,
misalnya penghilangan suatu
kata atau penambahan. Untuk;
bagian ulangan, mereka menca-
ri suatu bait yang terkuat dalam
sebuah sajak yang didendang-
kan, kalau memang sajak di-
maksud memiliki sejumlah '
bait, (tauflk ikram Jamil)
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Rendra Membaca Puisi Karya
Mayjen TNI Adang Ruchiatna
D«npasar, 6 Oktober
Penyair terkenal "Si Burung Merak" Rendra Rabu (5/10)
rndlain tampil mcmbacakan tiga puisi di antaranya puisi karya
Pangdam IX Udayana Mayjen TNI Adang Ruchiatna. Kehai-
rannya di Bah atas undangan Pangdam IX Udayana untuk
mempenngati HUT ABRI.
Ui had^an ribuan penonton yang memadati lapangan Niii
Mandaia Renon, Denpasar, sebelum membacakan tiga puisi
dan emnat puisi yang direncanakan, Rendra sempat menyam-
paikan kepada penonton bahwa sebagai penyair baru pertama
kali tampii membaca> puisi di Bali.
"Saya sangat bei^yukur bisa tampii kali ini dan saya sendiri
hadir karena permintaan pak Adang yang juga 'teman saya,"
ujar Rendra dan disambut dengan t^puK tangan serta riuh
penonton.
Puisi pertama yang dibacakan "Si Buning Merak" berjudul
Kesaksian dibacakan dengan cukup ekspresif, sehingga penon*
ton menyambutnya dengan..tepuk. tangan meriahi-^enukian-juga saal metnbaca puisi karya Pangdam IX Udayana; Praiurit
itejati, juga disambut hangat penonton.
Tiba pada puisi ketiga berjudul Bandung Laiitan Api
TCnonton di bagian depan dekat panggung tampak mulai ribut
dan mclontarkan ucapan-ucapan sehingga suasana tcrganggu.
Solanya penonton sudah ingin mendengarkan lagu-lagu karena
pada malam kesenian itu, selain Rendra juga tampii para
penyanyi ibu kota seperti Yuni Shara, Rinto Harahap, I^rid
Hardja serta penyanyi lokal lainnya.
Pembacaan puisi keempat Rendra akhimya dibatalkan kare
na situasi scmakin ribut. Rendra yang tampak agak kecewa
mcminta penonton tenang, tetapi mereka teiap saja ribut
Kalau saudara ribut terus dan tidak tenang. silakan sa^ja
hura-hura dan satu puisi lagi tidak saya bacakan," ujamya dan
puis7^^ kembali duduk dan tidak lagi melanjutkan membaca
Sebagi^ bcsar penonton yang ingin mendengarkan satu puisi
lagi dan Rendra kecewa.. Wartawan juga kecewa. Dikatakan
guisi yang batal dibacakan itu, merupakan pusi baru hasil karya
:endra sendiri. ' . '
Sebelum tampii n membaca buisi, Rendra sendiri siangnya n
menghadiri upacara HUT ABRI di lapangan Puputan Badung,
Denpasar. Kehadirannya di Bali membuat ia menjadi "bintang"
pada acara tet^but. Ini karena ia disebut-sebut kena cekal dan
sulit tampii di panggung pertunjukan.
Pangdam IX Udayana, Mayjen TNI Adang Ruchiatna yang
ditanya wartawan mengenai kehadiran WS Rendra di Bali
mengatakan, pertimbangan mengundang Rendra karena ia
adalah sahabat di ^ ping juga Rendra adalah seniman dan
ABRI sendiri ingin meiibatkan semua potensi, termasuk
seniman untuk bersama; ABRI membangun bangsa.
"Bagi saya tidak. ada yang aneh kalau saya mengundang
Rendra. Anda lihat perjalanan karier saya di ABRI selalu
mengundang seniman," ujar Ruchiatna yang dikenal pencinta
seni. n
Men>ingung kemungkinan terjadi situasi yang memanas di
kalangan generasi muda khususnya di Bali karena penampilan
Rendra, Pangdam mengatakan, memang setiap Rendra tampii
akan terjadi keributan, namun hal itu seharusnya tidak terjadi.
Tcntang puisi karyanya, Pangdam mengatakan memang
^ngaja diberikan kepada Rendra untUk membacakannya.
"Rendra itu kan sudah jagonya baca puisi, kalau saya yang
baca, nantinya lucu," kata jenderal berbintang dua ini. (MDK)
niThHIlL
Suara Pembaruan, 6 Oktober 1994
"Burung Merak" Batalkan Pembacaan Satu F^isi j
SI "Burun^ Mcvak" Rendra rcndali, kcsnnnya inumnng potcnsi bangsa yang ada." i
tcrpaksa membatalkan nieniuji Roiicli-a yang dnlain Rondrasoloknimonibr.cakanI
. pembacaan satu puisi torakhii- pcnnmpi'lannya malam itu puisi kodua "Prajurit Pojunng"
dari cmpat puIsi yang akan disaksiknti puin ololi Pnngdain ciptaan MayjcnAdangmencoba
' dibacakannya pada ncara IX Udayana Mayjcn TNI R. bcrkomunikasi dongan
penngatan HUT kc-df) ABRl Adang Riichiatna Puradirodja. pononton yang kobanyaknn
Jajaran Kodam IX Udayana di Gubcrnur Bali Ida Bagus Oka goncrasi muda. Pononton tctap
Bali Rabu malam. akihat.siknp .sorta para pojabat sipil dan riuh rondah, muncul
pcnontonyangknrangsimpatik. ABRI sctcinpat di samping toriakan-tcriakan kurang
Rcndra.yangtanipil dcngan sojumlah ailis ibukota. simpatik bila dikaitkan dongn
komnja warna hitnm dcngan Si "Burung Morak" solcsni sosok Rendva yang
celana "blue-jcair, scbonarnya mLMiibcakan puisi pcrtina monginginkan pcnikmat
tolah momukau pononton kcnuidian dilanjutkan dcngan puisinya lobih aprosiatif
sokitar 3.000 orang yang mombaca puisi kcdua ciptaan torhadap karya sastra.
mcmadati Kawasan Biti Mayjcn TNI R. Adang Mcskipon pononton kurang
Mandala Ronon. Donpasar, RuchiatnaPuradircdjabcijudul torlib, ada tcriakan-tcriakan
kctika pui.si pcrtama beijudul "Prajurit Pojuang". dan suara gaduh. ponyair
"Kosaksian" dibacakannya Rcndra dan Mayjcn Adang tcrkcnal itu letap mclanjutkan
dongan gaya tcatcral yang scporti pcngakuannya mcroka pembacaan puisinya yang
scmpurna. bovsama sudalh lama saling kctiga borjudul "Bandung
"Orang-orang harus konal satu sama lain. Rcndra Lautan Api".
dibangunkan, kosaksian haius mongatakan. "Saya konal Tiga puisi sudah
dibcrikan.agarkohidupan'bisa Mayjon Adang scjak dia disolosaikan Rcndra dongari
tcijaga,"tcriakRcn(li-alantar\g borpangkat Lctnan Ivoloncl." baik, kotika ingin mombaca
dcngan suarnbcrat. Scdangknn Mayjon Adang puisikoompat-judulnyaholum-
Tcpuk tangnn penonton mongakui, "Rcndra sahabat dikctahui- si "Burung Morak"
menggcma. ada tcriaknn riuh saya. dan saya ingin monggali bcrkomunikasi lagi (Ssir)
Merdeka, 7 Oktober 1994
l^i^rauaii Kecil Asuhan
Seniman Eksis & Kehadirannya Dikenal
M ? ' J I '
MULAI tahun delapan-puliihan,
di kalangan kesenian soring tcr-
dengar islilah "eksis" {exist). Sen
iman yang eksis adalah seniman
yang hadir di masyarakat. artinya
dikenal dan (mungkin)Juga dihar-
gai. Namun hadir di sini biasanya
lidak dapai dipi.sahkan dari jasa
mass media. Dengan kala lain, ke-
hadiran ini lebih bersifat kehadiran
di dalam kesadaran pembaca mass
media. Dalam hubungan dengan
hal itu, salah satu kcgiatan seniman
dewasa ini sering bcrhubungan de
ngan upaya agar "eksis" sepetti itu.
Bahkan lidak jarangju.stru upaya
utama adalah ke arah itu. Akibat-
nya, daya ke arah kreativitas ini
lidak jarang tcrdapal seniman yang
namanya sangat dikenal akan tctapi
orang tldak mengcnal karyanya. Jc-
las bahwa islilah eksis itu mcmili-
ki .sisi ncgatifnya.
Hadimya istilah itu scndiri scbc-
namya dapat diluibunukan dcngan
kondisi psikis pada sebagian kalan
gan seniman. Pada kalangan seni
man tertcntu tcrdapat keccndenm-
gan "other directed". Artinya ke-
cenderungan untuk bcrbuat lebih
didorongoleh faktor-faktordari lu-
ardaripada oleh faktordari dalam.
'yaitu diri sendiri. Bagi seniman
yang demikian itu, pendapat pub-
lik lebih penting daripada pertim-
bangan pribadi, termasuk dalam
hubungan dengan mutu karya.
Lebih buruk lagi, akhimya seniman
kehilangan asas, yaitu bahwa bukan
kreativitas yang dijadikan arah
kegiatan, melainkan kcterkenalan.
Dalam hubungan ini kiranyaki-
ta perlu mengutip pendapat para
psikolog yang di antaranya meny-
atakan bahwa dua golongaii
masyarakat yang paling bcruntung
adalah seniman dan ilmuwan. Se-
babnya, kata mercka, yaitu bahwa
bagi seniman dan ilmuwan
kcnnasan rxjilama-tama dalang dari
kegiatan tiiencipta (karya seni atau
teori). Kcpua.san inereka datang
dari kegiatan kreatif sendiri dan
bukan dari hasilnya {byproduct).
Kiranya jclas. bahwa kalaii kita
scbagai pcnyair tidak mcndapat
kepuasan dari kegiatan mencipta.
yaitu kepuasan bahwa kita telah
menundukkan medium (bahasa)
demi pengungkapan visi, kita harus
mulai melakukan mawas diri. Sia-
pa tahu scbaiknya kita berhenti sa-
ja menulis dan pindah bidang
kegiatan. Kalau kita melanjutkan
juga, siapa tahu justru kita hanya
akan menjadi gangguan saja di su-
aiu bidang yang dihormati oleh
mereka yang benar-benar memili-
ki panggilan di sana.
Kata "panggilan" adalah kata
yang penting dalam hubungan de
ngan masalah di atas. Seperti
bergiat di bidang agama, misalnya,
bergiul di bidang seni adalah pang
gilan ilan bukan karir. Kegiatan di
bidang itu adalahpengabdiandan hamslebihdipentingkandaripada
bukan usaha. Sedang di bidang itu ' sikap seorang pedagang • Denean
adalah pengabdian dan bukan usa- kaia Iain, seniman harus tetap "m-
ha. Sedang nianfaat atau keuntuo- ner directed" dan lidak "other di-
gan yang datang daripadanya bagi reeled". Sikap demikian itulah yang
SI penggiat, hanyalah berupa hasil- menjaniin adanya kreati vitas sejali.
sampingan (by product) dan bukan Uraian di atas kita jadikan pen-
tujuanutama. Bahkanpada bidang- gantar pembacaan sajak kawan-
bidang kesenian yang memiliki ni- kawan kita, yaitu Yoffie Cahya dan
laj komersial yang tinggi. seperti Otiang K. Baddy. Selamai mem-
senilukis, sikap kesenimanan tetap baca. I
PllASTIK-
?: btnge^bunga di nuuig uvnu tekth Jdta gariti
( Outganbunga-bunguplasiik,:- i
I Au/as dan bintang-biniang pun tetah kita|,,<fcngan bulan dan bintang-hintang plastik glf .•
iimpiankita adalah impumplmtik . '
n keluardaripasar. toko atau supennarket '
;ki£ame:njmjingkatuong-kaniongplastik.
kita terhenyak ketika sadar •' • •- t'??; ^




ptada bumi yattg terhampar seniaidn panas '
^tbakarmatafutri daUun penanttan yang




f . yian^JS^;7ang(w/angi7 ^ ^
yangkehabisandahunberteduh ' ^ ^ .
..'ganslabirinmembeniang " '
•: luka-tukakakitneradang .
'musimmelintas-linias \ ''^[tfidnggaljauhkibelakang _ : " ' ^
f^elangteruslahurbang ''^ iKlatUarabeluinkehUangahhujan ^
pmengkirupudara -r- < c. ^
pi^rbaringdirerumputan ' , - ^'
f-iesudahnyakemhaiiierbang «
ymenembus<3«g<2«. menghapus erang saktthanya bisa dicipiakan -
.-selebthnya tuiggal kenangan. •
.  . • .
POIION CIINTA • ■ .
'perumpurandinyaiakanrevolusidtahadikan '
'^a/nu.kanMa^ra/ididarnnadibukanlagi ^ r,-i'anaksungaikeruh 4' ^ \ ''' ^
'yyangalirkansanipah-santpaJtdarirvnggadada _ >'
.''^terapmipudhmeniknuitinianisbuaJi
' jstdatangLtL terbang lepasdarisangkarentasn^a. ni
,  OTIANG KllADPY'
Pikiran Rakyat, 9 Oktober 1994
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BACA PUISIEMHA Dl SEMA'RANG:
di Jateng-DIY?
'^DALAM kegiatan kesenian tak ada lagi cekal-cekalan. Lihat, saya dengan Emha sudah duduk
berdainpingan*'^ begitu luapan jiqur perasaan sukacita Maj^en Socjono, seusai **tokoh tercekal** Em^
Ainun Ncgib membacakan puisi-puisinya terlarang**, pada acara acara HUT Ke - 49 ABRI di ja-
jaran Kodam IV/Dipohegoro di Auditorium Uhiversitas Diponegoro Semarang, Selasa malam tanggal
27 September 1994 yang lalu. «
OLEH: PAMUDJI MS
Tidak berlebihan bila "Pang-
dam-seniman" kita ini menyebut.
malam tersebut sebagai 'malam'
istimewa'. Lha wong seorang
'tokoh torkenal' kok mnlahnn di-
undang top-luader apnrat kca-
manan di wilayah Jateng-DIY un-
tuk membacakan puisi-puisinya
Vang terlarang*. Tetapi ucapan
Pak Jono itu jelas menyatakan,
hapusnya cekal-cekalan tak
hanya bag! Emha pribadi, hamim
juga untuk semua kegiatan ke
senian di Jateng & DIY ini. Keny-
ataan ini sekaligus mempcrfi-
hatkan, bahwa Pak Jo'iio sendiri
adalah 'Pangdam istimewa'. Me-
nurut Cak Nun, undangan ter-
hadap dirinya tersebut sangat
fenomonal.
Karena ini Emha berdoa sekali
gus menganggap, 'malam istime
wa' itu sebagai 'malam ikrar'
Pangdam dan semua aparat ke'a-
manan di Indonesia, untuk men-
gakui bahwa 'kebudayaan dan ke
senian bukan ancaman bagi ne-
gara'. Sema (Senat Mahasiswa)
Undip yang bekeijasama dengan
Kodam IV/Diponegoro selaku
penyelcnggara acara 'malam is
timewa' itu menyatakan, peristi-
wa tersebut punya nilai politis
yang tinggi bagi pengembangan
kebebasan akademik di kampus.
Penyelenggaraan 'malam istime
wa' itu dfi kampus merupakan
jaminan, bahwa segala kegiatan
ilmiah di kampus tidak lagi men-
galami pencekalan. Lampu hijau
ini tentu sudah ditunggu-tunggu,
lebih lebih oleh Yogyakarta yang
ditebari banyak kanmus.
Menurut pihak Sema Undip,
kegiatan Vialam istimewa' terse
but terttyuan mei^embatani pros
es dialog antara seniman-ABRI-
cendekiawan. Karena ini 'malam
ikrar hapus cekal' itu tak hanya
dalam lingkup kegiatan kesenian,
i.M I L.I.I... I..I i ll ' Cm
melainkaih juga untuk mencip-
.takan kebebasan ilmiah-aka-
demik bagi lingkungan kampus
dan kalangan cendwiawan. Im
mengisyaratkah dihapuskannya
cekal-cekalan di berb^ai kc-^-
atan'di luar kesenian. I^bab kita
pun tahu bahwa selain Emha, ada
bcberapa cehdekiawan lain sepcr-
ti Dr AiiefBudiman, Dr Affan Ga-
far, G.Y Adicondro dan lain-lain-
nya, yang iuga kena cekal. I^arat
sekaligus harapan untuk ini dike-
mukakan Pak Jono pula: Teristi-
wa malam ini mudah-mudahan
mei^jadi biikti, di bumi Indonesia
ini semuanya bebas dan boleh
bicara. IHdaK ada itu istilah cekal-
cekalan".
Tang penting adalah pengko-
ordinasian kebnakan itu kepada
aparat di bawannya", kata Arief
Budiman, yang knawatir sebab
apnrat bawahan ada yang scnang
mengambil keputusan sendiri-
sendiri dalam hal pencekalan.
Dalam istilah Emha, apa yang su
dah dilakukan oleh Pak Jono
bukan hanya menui^'ukkan sikap
seorang panglima, bukan hanya
apresiasi Soejono pribadi, tetapi
agarbisa memadi liebijakan insti-
tusional' di Jateng & DIY. Jadi
apa yang dilakukan Pak Jono
agar dapit ditenemahkan oleh j'a-
jaran aparat di bawahnya, dalam
urusan yang meluas tak hanya
memberi kebebasan bagi ekspresi
kesenian, namun juga Kebebasan
ilmiah dan akademik.
Dialog-Interaksi
Benarlah tmuan yang ditar-
getkan oleh Sema Undip Se
marang, bahwa acara baca puisi
Emha itu untuk meixjembatani
proses dialog seniman-ABRI-cen-
dekiawan (kalangan kampus,
misalnya). Proses aialogini men-
jadi bagian pentingketifm kehidu-
pan di sekelilihg kita bertabur 'bu-
daya cekal', miuai dari pentas ke
senian (Teater Koma m Medan,
pentas 'Pak KOi^eng' di Surabaya,
baca puisi Emha di Yogya bahkan
juga acara kangen-kangenan den-?m Rendra di rumahnya Emha di
ogya^. acara ceramah (Dr Arief
Budiman, GY Adicondro. Emha
bahkan juga Dr Affan Gafar dan
Anggota KoniYias HAM Ny Tpeti
Koesoemo Astoeti) sampai ke
mimbar kampus (Perii^atan
Harkitnas oleh mahasiswa Fakul-
tas Sastra Undip).
Tahap awal aari proses dialog
ini seperti dikatakan Emha,
adalah dimana ABRI bclajar ba-
hasa kebudayaan. sebaliknya bu-
dayawan belajar bahasa ABRI.
Dengan bahasa yang klop, maka
komunikasi akan lancar. Mere-
baknya "budaya cekal" belakan-
gan ini tak mustahil sebab ter-
ladinya misin formasi, perbedaan
bahasa, beda persepsi dan salah-
tafsir yang mengakibatkan ter-
jadinya miskomunikasi. Proses di
alog berguna untuk menghi-
langkan semua kendala komu
nikasi ini, bahkan untuk saling
mempelajari wawasan masing-
masing, hingga diharapkan akan
tumbunlah toleransi-demokrasi.
Toleransi dan demokrasi (bisa
menerima perbedaan pendapat)
ini menjadi modal utama bagi
rasa persatuan dan kesatuanf'ang menjadi sila ketiga Pancasi-
a. Jelaslah, langkah yang di-
lakukanoleh Pangdam Mayjen
Sodono itu bertinuan ke arah mi.
Melalui proses dialog yang pan-
iang, intensif sampai menyentuh
nal-hal yang substansial, akan
membawa semua pihak memasu-
ki proses interaksi yang ideal. Se-
bagaimana pemoh diungkap oleh
mantan ; Menhankam/Pangab
Jenderal (Pum) LB Moerdani, se-
jarah mmebuktikan bangsa kita
dibentuk dari interaksi semacam
' ini, dalam skala yang lebih mpje-
192
muk dan lebih luas. . ^
Demikianlah, daii jembatan di
alog yang sudah direntangkan
oleh Pangdam IV/Diponegoro den-
gan Sema Undip saat mengun-
dang Emha ini, mudah-mudahan
^buah dialog yang ideal benar-
benar terwujudkan sebagai "kebi-jakan institusional" sanipai kejen-
.wiU.SAshr;^_.- 111^5^^/40 !
itu cekal cekalan". Orang Jawa bi- akademiknyb; UNS vaha oemah
lang, itu "Sabda Pendita-Ratu", "batal mengundang Em?iS Wrd
boleh mencobanyaTcembali', jugakampus-kampus lainnya dengan
•"""^ndang tokoh tercekal' lain-
Pedomannya barangkalj dari
bukan plin-plan.
Maka usaha menjadikan lang-
kah itu selaku 'kebijakan konsti-
tusional', usaha mengkoordina-




kontinyu, intensif dan substansid
akan membuat masing-masing
semakin menyadari hakikat
perbedaan dan persamaan atas
nilai-nila* yang aianutnya. Pada
tahap ini akan tumbun saling-
pengertian dan demokrasi (bisa
menerima perbedaan) yang ma-
kin mehgukuhkan persatuan-ke-
satuan. Berikutnya akan tenadi
saling-keterpengaruhan dalam
suatu proses interaksi yang nis-
daya, hingga berlangsung penye-
suaian-penyesuaian prinsip-ideal
dari semua sistem nilai anutan,
persepsi, pandangan sampai ke
sikap; Ini sebuan proses kebu-
dayaan adanya, yang meiyadi ciri
keunggulan manusia dari hewan
. dan yang membentuk persatuan -
Icesatxian.
'^i.Kebgakan Institusional"
'Malam istimewa' yang dika-
takM Pangdan} yang mepjadi
Pelindimg Pameran Kartun Ba-
-myak-Dimensi di Semarang ini, je-.
mepjadi titik-tolak.bagi upaya
menghapus 'budaya 'cekal' yang
mereb^ di Jateng & DIY khusus-
nya, di Indonesia pada umumnya.
Ucapan Pangdam IV/Diponegoro
tentang 'penstiwa di malam is
timewa' itu jelas bukan semata-
mata hanya diperuntukkan bagi
kegiatan kesenian. "Semuanya
bebas dan boleh bicara. Tidak ada
terendah' n dan usaha mehter-
jemahkanhya dalam kenyataan,
menjadi bagian utama yang kita
tuhggu-tunggu. Emha dengan
Butet Kertarecb'asa dan Komuni-
tas Pak Kapjengnya yang punya
'simpanan pemcntasan' beraneka-
macam: tentu akan segera men-
guaahakan pagelarannya dan
akan tmengpjr, apa 'komando Pak
Jono' itu sampai ke Yogya. Se-
raentara itu Pakyo (Paguyuban
Kartunia Yogya) bulan I^sember
1994 nanti akan menja^ tuan-'
rrumah bagi acara Temu Kartunis
\& Ppmeran Kartun Nasional II
(yang Pertama di Semarang), juga
akan 'menguji' apakah 'garis ko
mando' militer tetap efektif sam
pai ke aparat paling oawah. Sebab
pameran kartunpun biasanya
pernah dikemukakan
oleh Re to Undip Prof Dr Muladi
orl ketika sebelumnya juga men*
pmdang Emha, bahwa semua
kegiatan akademik tersebut ha
ms berpgak pada relevansi d|in
proporsi, antara masalah yang
djbahas dengan pembicara yang .
•diundang dan materi pemb^ t
..caraannya. I
- Lanekah simpatik yang telah jdilakukan oleh Pangdam yang |
meigadi sesepuh
sulit izinnya. Tetapi tak sulit bagi
segenap mjaran.(Pusat maupun
Daerah) Pengums Pakarti (Per
satuan Kartunis Indonesia) untuk
meminta Pak Jono menjadi Pelin-
dung acara itu, sebab diam-diam
beliaupun seorang kartunis pula
(sebab ikut berpameraa pada
Pameran Kartun Banyak-Dimen-
si di Semarang, 30-31 Agustus
1994 yang lalu).
Seiring dengan isyarat diha-




sitif oleh kalangan cendekiawan
- pada umumnya. Untuk inipun
para cendeWawan yang selama
ini dicekal, bisa mempersiapkan
dinn^'a untuk' sewaktu-waktu
menenma undangan berceramah-
berdiskusi di manapun. Bila pen
pmdangnya lingkungan di fuar
kampus, tentu s^ja para cendeki
awan mi mesti mengingatkan pi-
hak panitia, untuk ngugemj per-
nmbangan relevansi dan propor-
sionalitasnya. - 1-
Di sini semua pihak (seniman,
Kalangan kampus dan cendeki
awan) memang berkepentingan
untuk menget^ui, apakah lang-kah bijak Pangdam IV/Dipone-
goro Itu benar-benar menjadi su








erapkan sampai ke aparat
musik bawah, atau hanya meryadi ^ebi-
cesem- iakan nnka,1i> ^7,
Kalangan Kampus, untuK menye-'.dipertanyakan
lenggarakan berbagai kepatan ' Penulis adalah p.n reriuitsaaaianpengamat sosial-
qudaya dan penults teipas, tinggal
di Ajnbarawa
Kedaiilatan Rakyat, 9 Oktober 1994
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Sajak Kampung
INGIN disebut sebagai p^fi^air
nasional dengan menulis sajak
aneh-aneh, Wiji Thukul justru
. menemukan jati dirinya: setelah
' kcmbal i pada pi lihan kata dan tema
yang scdcrhana. Bahkan, dia dap- n
at melangiang buana ke bebcrapa
negara manca setelah menulis sa
jak dengan tema-tcma kampung.
Bukan tanpa sebab, memang,
kalau lelaki kelahiran 26 Agustus
1963 di Kampung Sorogencn,
Solo, ini menulis sajak-sajak aneh.
Pemahaman itu dia peroleh dalain
masa proses kreatifnya ketika
mulai mengenal karya-karya pen-
yair terkenal lewat majalah sastra*
Horizon. "Sajak-sajak mereka
sulit sekali dipahami," kata Wiji.
Namun, dia malah kecewa karcna
puisinya tidak bisa dipahami para
tetangga dan teman-tcmannya.
"Fcrcuma saya menulis puisi kalau
'  tethngga dan teman-teman .saya
sendiri tidak mudeng dengan apa
yang saya tulis. Ketika saya mem-
bact^annyadi hadapan mereka, tak
adatanggapansedikitpun.Sayajadi
bertanya-tanya, kawan-kawan saya
yang bodoh atau puisi saya yang




dapat berkata j^anyak tentang
lagu-lagu Rhoma Irama dan I wan
Fals. "Jadi,'saya pikir mereka
tidak bodoh. Mereka bisa bera-
presiasi. Maka, saya pun akhir-
nya kembali menulis dengan ba-
hasa yang scdcrhana, dengan tema
Jentang apa yang terjadi di sekitar
sajJ'a.^Tentang orahg tua .saya yang
tukang becak, tentang teman-te
man sekerja yang gajinya tak cuk-
op untuk kebutuhan hidup, pada-
hal tenaganya dikuras," katanya.
warsini! warsini
apa kamu sudoh piiUmg kcrjn
warsini
apa kamu tidak Ictih
.Kcharian herdiri di pabrik war
sini
ini .sudah malain wansini




ini malam minggu warsini
berapa utangrnu minggu ini
apa kamu bingung bendak mem-
bagigaji
apakah kamu nta.suk .wlon
potong rambut lagi
(ayolah warsini, 1986)
Wiji, yang i.strinya bekcrja se
bagai penjahit, adalah buruh pada
perusahaan mebel. Keluarganya
pun bukan orang berada. Sebagai
anak tukang becak,.tak sampai
tinggi pula enyaman pendidikan
yang dia peroleh. Manya droup
m//-an SMKI (Sckolah Menengah
. Karawitan Indonesia).
Kalau kemudian dia menjadi
.."tukang protes" terhndap apa saja
yang terjadi di lingkungannya, itu
wajar. Sebab, yang dia rasakan,
hadapi, dan alami setiap had ad
alah sesuatu yang menurut dia
memang patut diperbaiki.
Pemah diundang untuk berbicara
pada forum Asian Council for Peo
ple Council di Korea Selatan dan
mengikuti pertemuan penulis se-
Asia Paslfikdi Australia, Wiji me
nemukan kenyataan bahwa diband-
ing ne^ra-negara se-Asia, kcbe-
basan menulisdi Indonesialah yang
paling parah. "Saya tidak perlu
menjelaskan, tapi bisa kita rasakan
sendiii-sendiri," tuturpenyairyang
puisinya pemah diterbitkan media
massa dalam dan luar ncgeri ini.
Karena mcrasa puisinya tidak
efektif dibacakan di gcdung-ge-
dun^ kesenian —karena yang
menikmati hanya ornng-orang
scni— Wiji lebih puas mcmbaca-
kan puisinya bersama gmp Teater
Jagat dengan amen masuk kam
pung keluar kampung. dad satu
kota kc kota lainnya. Juga, dad
satu kampus ke kampus lainnya.
Memang, tak hams menulis teina
besar untuk mcrangkul dunia bila
tema yang paling scderhana pun jus
tru tak dipahami. Memang. tak hams
berteriak kenis untuk membangiin-
kan bumi bila kita berdiri di atasnya.
apa yang berharga daripuisiku
apa yanfiberharga dari puisiku
kalau adikku tak berangkat
sekolah
karena belum membayaruangspp
apa yang berharga dari puisiku
kalau becak bapakku tiba-tiba^
m.sak -'A
jika na.si harus dibeli dengati
uang
jika kami harus makan
danJika^'ong dimakan tidak ada ?
apa yang berharga dari puisiku





kalau bis kota lebih murah siapa
yang salah?
apa yang berharga dari puisiku
kalau ibu dijiret utang
kalau tetangga dijiret utang?
apa yang berharga dari puisiku
kalau kami terdesak mendirikan
rinnah
di tanah pinggir-pinggirselokon
sementara harga tanah semakin
mahal
kami tak tnampu membeli
salah .siapa kalau kami tak tnam
pu beli tanah?
apa yang berharga dari puisiku
kalau orang .sakit mati di rutnah
karena rumah sakit mahal?
apa yang berharga dari puisiku
yang kutulis makan waktu ber-
bulon-bulan
apa yang bisa kuberikan dalam
kemiskinan
yatig tnetijiret kami?
apa yang telah kuberikan
kalau penonton baca puisiku
meitiberi keplokatt
apa yang telah kuberikan
apa yang telah kuberikan?
(ytill sctiyo Inidi)
Jawa Pos, 9 Oktober 1994
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Saya tak Bisa
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Kabur dari
Oleh Afrizal Malna k
DUNIA puisl kinl tampaknya bukan lagl se-
buah kompleks kualitas. Gerbong kereta un-
tuk puisl telah patah-patah. Penyair tak perlu
iagi meletakkan dirlnya atau dlletakkan dl
ijerbong depan atau di belakang. Tak ada
; rang bisa menjamin semua gerbong-gerbong
1 tu ada yang menuju ke depan atau ke bela-
Ijcang.
Puisi atau penyair ini telah jadi generik,"
lata Bangkit Andar Wirawan, seorang pen-
<lakl gunung yang suka puisi dalam sebu^
percakapan kecll. Pendapat ini mungkin be-
r ar, ba^ yang melihat kepenyairan lebih
sebagai "daftar buku tamu", bagi mereka
yang ingin dicantumkan nanianya lewat se-
buah kumpulan puisi yang diterbitkan. Tak
ajpa.
B^y^ teksyang hldup di sekitar klta me-
ntang. yang bisa diubah jadi puisi-puisi ge-
h erik juga. la kadang-kadang tidak memerlu-
k ui "karabat tekstualnya". la hanya nieme-
ukan semacam seorang "ayah tekstual"
yjuig mau menerimanya, agar la juga me-
h ^esankan telah berelasi dengan sejarah pem-
bagian warisan dari.teks-teks itu: atau jadi
R >bynhcxxl yang sendirian di tengah hutan.
NValau keduanya. ms^ih memiliki kompleks
n(;gasi atau aUrmasI untuk keberadaan dlri-
nj'a.
Fetapi, Ahmadun Y Herfanda menemuk^
i nyak teks horor yang hidup di sekitamya^
la sama dekatnya dengan ketika kita makan
semangkuk sup. dan di dalamnya teniyat.a
a<j a kepala manusia. Atau ketika berhadap^ .
ar dengan komputer. temyata otak telah di
gs nti dengan semacam jaringan sistem elek-
tronikav Lebih lagi ada buntut yang tumbuh
a da kehing manusia. Altar agung untuk ke-
ucian manusia, pencemarannya rupanya
te] ah jadi bagian dari cara-cara menyatakan
tel ts tanpa ragu sebagai suatu peristiwa horor.
Bahwa. hororisasi rupanya memang telah
.berlangsung bersamaan dengan hewanlsa.sl
, dan elektronlkasl dalam berbagal wllayah
teks-teks antropoiogi itu. Dan itulah yang
mau dikatakan Ahmadun dalam banyak pu-
, isinya,' Sq/o/c Bermain Kartii, Otakku Berda-
I ro^^o^untut atau SqlaJ^Pemabuk dan
Perempuan yang ditulisnya, jadi semacam
komik untuk kekejaman.
Sajaktsajaknya jadi "teror visual", untuk
representasi bahwa dunia nyata kini sudah
tidak bisa lagi dibaca. ketika ia kian jadi
barang tontonan lewat media-media elek-
tronik. Dan puisi-puisi Ahmadun adalah ko
mik penuh dengan gambar-gambar yang ter-
luka untuk kenyataan seperti ini. Kenyataan
yang tinggal hanya sebagai tontonan. ,
Visualisasi yang dilakukan Ahmadun de
ngan imaji-imaji melalui semacam totalisasi
ruang itu. kemudian memang melahirkan
benda-benda horor dengan menghilangkan
kpnsekuensi-konsekucnsi jarak pada keha-
• rusan ruang. Jarak dltiadakan melalui tota
lisasi juga melalui mistiflkasi. Wilayah-wi-,
layahyang mengandaikan Jarak. seperti an-
tara matahari dan bumi. antara kepala dan
mangkuk sup dan seterusnya. dilepaskan
dari wilayah-wi^yah determinanya untuk
membentuk gambaran-gambaran baru se
bagai simbol bahwa hubungan-hubuiigan
manusia telah jadi komik-komik neraka.*
Ruang yang kehilangan jarak itu. pada
puisi-puisi Agus R Saijono direpresentasi
jadi semacam "teipbok-tembok Indonesia",
di mana prang tidak bisa melepaskan atau
melarikan diri darinya. Penurunan keslmpu-
lan seperti ini memang tidak mudah. karena
ia diturukan dari semacam otoritas semiotik
sebagai hasil membaca puisi-puisi SaiJono.
yang past! bisa dibaca berbeda oleh pembaca
lain.
Puisi-puisi Saijono adalah semacam kesu-
nyian yang berkemas dan tak pemah mem-
berlkan jawaban (sajak Ladies Nitdi. la. me-
lakukan peredaman sedemiklan rupa pada
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berbagal kode-kotle soslal yang dtangkatnya, ^
dan meredamnyasepcrU luengubah bcnlakanjadi hardlkan (sajak PercakapanAngin), me-
ngubah-vokallsasl jadl bislkah , (sajak Pcida
Siiata llari^, atau kcluhan Jadl gumaman
(Sq/ak SunyO. Hingga hal-hal yang rluh. se-
perti percakapan dl parlcmen. penggusuran
yang dllakukan buldoser. suasana dalam
dlskotlk dan scterusnya. Jadi dunia yang pe-
nuh bisik-bisik yang bcrlangsung dalani dln-
ding-dindlng bcrtembok. Dan ada semacam
Jamlnan blsik-blsIk Itu lldak akan lerdcngar
ke luar darl tenibok lain.
Pulsi-pulslriya jadl pcnuh dcngan slluasl
dl mana orang lldak bolch bcrlslk.' lldak
bolch bcrterlak. scakan nicmang ada slluasl
yangberbahaya apablla Itu scmua dllanggar.
la Jadl percakapan aniara aku dcngan kamu
yang pcnuh dcngan kchail-hallan, jadl se
macam percakapan pcnuh rahasla. Jadl gosip
yang dllurunkan lldak lewal pcngcras-pe-
ngcras suara. la hanya bcrlangsung lewal
percakapan dl ballk banlal.
««*
DUNIA dl luar Icnibok rupanya nicmang
^penuh dcngan pcnghlanalan. karcna Ken
Arok yang mcnikam Tunggul Amclung daii
belakang. kinl Iclah bcrlangsung seperll dunIa
TV yang mcnikam masyarakat dalam ruang-
ruang keluarganya scridlrl (sajak Suatu Harl
Clnlakii). Pcnghlanalan ada dl mana-mana.
Maka scmua percakapan harus dircclam sc-
demlklan rupa, karena sellap orang berada
dalam kemungklnan tertlkam dart belakang.
Orang harus mcniadakan jarak darl bahaya
ruang yang mengancam dl mana-mana. SI-•
tuasi paranoid rupanya telah lersebar. dan
Icrdlslrlbusl dl scllap sudul. Ruang bukan
lagi lempat unluk bergcrak, letaprielah ber-
Ubah jadl aricaman yang scllap saat bisa me-
lakukan reproduksl dirt. Orang harus me-,
ngurung dirt dalam bislkan.
Dan pulsl lldak punya jalan kcluar untuk
Itu scmua. karena Iradisl pulsl yang dllertma,
Saijono. yang dlwarlslnya. adalah "negert
Icmpat mataharl hanya berslnar dl malam
hart, dan sebuah panlal yang lldak pemah
mcnawarkan janji". Inllah yang dikalakan
Saijono dalam sajak mukadlmahinya: Kendu-
ri Air Mala Sajak yang mclakukan klalm,
bnhwa la adnlnh baglan darl scjnrah yang
lldak mcnawarkan janjI apa-apa llu. Kccuall
semacam kcsunylan" unluk memberr dan
mcndapatkan makna.
Indonesia baglnya adalah ruang determl-
nlsllk bagi pcngalaman kcpcnyalran' slapa
pun. dl mana orang lldak blsa kabur melart-
kan dirt darl Indonesia. Maka la pim* hanya
blsa mclakukan semacam •'kcndurt air mala",
mcmbual sajak-sajak inanis yang pcrcaka-
Media Indonesia, 9 Oktober 1994
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pan-pcrcakapan Intim yang cMkciillngI oleh,
clnla dan bahaya. eufcmlsmc pulsl dl slnl dl
lakukan untuk mcnclptakan kontras terha-
dap dunlayangdianggap pcnuh dcngan hlruk-
plkuk dl luamya. Pulsl yang berdlam dalam
budaya tuHsan. yang sarat k^ nlemplasl. ru
panya telah bolch hlnik pik sepcrtl pasar
TanahAbang.
Itu rupanya yang blsa dikatakan dart peih-
bacaan pulsl kedua pcnyalr dl atas. yang
mcrcka lakukan dl Rumcntang Slang. Bah-
diing. pada 28 Aguslus yang lain, yang dl^-
lenggarakan Forum Saslra Bandung. Ahtnh-
dun Y Herfanda mcmbdcakan bcbcrapa pu-
Islnya dart kumpulan MonologSeorang Urbdn
dan Sembahyang Renimputan (bclum terbii).
Scmcntara Agus R Saijono mcmbacakan
kumpulan pulslnyayangbaru lerblt. Kendiiri
Air Mala. ' ;
Kcduanya bcrtcmu pada slluasl dl mana
ruang telah kchllangan jarak. Vangsatu lahir
scbngal pcrnyataan-pcrnyalaan lantang. dan
yarig salunya lahIr sebagal percakapanip'er-
cakapan bcrbislk. Walau kcduanya lahIr dart
Iradlsl llrlslsmc yang sama.^ng lldak cukup ^
akrab berhadapan dcngan kckiiasaan. Karena
kbkuasaan llu rupanya tcrlalti bcrsifat pro-
salk. yang p.cnuh dcrigari'"traglk Tunggul
Amclung" dan orang' dengftn buntut yang
tumbuh pada kcningnya. , • , •
Fonim Saslra Bandung fclnl bqnyal^inc-
malhkan pcran untuk acara scni^can^<jltu.
yang sellap bulan mer^ka Isl ,sep^jang;ta-
. hun Inl, dcngan program pcnuh hihggaStfwal
tahun depan. Mereka juga menerbltkan kum
pulan pulsl dalani kemasail yang lays^^dl-
pasarkan. Forum Sastra .Bandung rupSiiya
nadir bcrsamaan d^rigait bcbcrapa penerblt
yang akhlr-aklilr Inl banyak penerbltan pul
sl, sepcrtl Puspa Swara diJakarta. atau Ben-
tang dlYoyakarta. tcrmasukjaraju di Paj^png
yang mcmbuat lomba pcnullsan pulsl tMuk
Itu. Acara-acara mcrcka jadl pcntliig^gl.
tsntuk mcngemballkan pulsl jadl percal^an
dniam publlk.
Ahmadun Y Herfanda dan"Agus R. Saijono
rupanya jadl baglan piila dart fcnomcna llu.
bersama perlsllwa larigka darl "Kemah'lPe-
nyalr" yang bani-barulnl bcrlangsung dl Te-
.gal. Pertstlwa yqng sullt dlbayahgkarii^art
.prnsangka, bnhwa pulsl lenis-terwsan mie-
■mgalhmi ihlnorlsasi lewal pcmbesaran mellla-
mcdla laln.tbersama dcngan asumsi amro-
v^ologls darl'puisl-pulsl mcrcka bahiya drang
".lldak blsa rtielartkan d(rt dart determli^ftme
Indonesia. Jnllah rupanya tcks yartg b^rus
mcrcka langgung. dart sebuah negert lepipal
mnlaharl berslrtar hanya di malam,hartj?**
Afrlzal Malna. penyair dan anggota FShim
. SepatuBiru. ^  ' \ ' • '
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Si 'bumng merak' batalkan
-  - .'fcJ— ; ..
pembacap satu pulsl
I  SI 'Burung Merak" Rerixlra
lerpaksa membatalkan pembacaan
satu puisi terakhir dan" empat puisi
yang akan dibacakannya pada acara
peringatan HUT Ke-49 ABRIjajaran Kodam IX/Udayana di Bali
Rabu mal^, akibat sikappenonton
yang kurang simpatik.
Rendra, yang tampil dengan
kemeja wama hitam dengan celana
"blue jean" sebenarnya tclah
memukau penonton sekitar 3.000
orangyang memadati Kawasan Niti
Mandala'Renon, Denpasar, ketika
puisipert^a beijudui "Kesaksian"
dibacakannya dengan gaya teateral
yang sempuma.
"Orang-orang harus dibangun-
kan, kesaksian harus diberikan agar
kehidupan bisa teijaga" teriak Ren
dra lantang dengan suara berat.
Tepuk tangan penonton meng-
gema, ada teriakan riuh rendah
kesannya memang memuji Rendra
yang dalam penampilannya malam
itu disaksikan pula oleh Pangdam '
IX Udayana Mayjen TNI R Adang
Ruchiatna Puradiredja, Gubemur
Bali Ida Bagus Oka serta para
• —. , "agua 5cna paraI pejabat sipil dan ABRI setempat di
I samping sejumlah anis ibukota.
' Rendra dan Mayjen Adang se-
perti pengakuannya mereka bcrsa-
ma sudah lama saling kenal satu
sama lain.
Rendra mengatakan "saya kenal
Mayjen Adang sejak dia ber-
pangkat Leinan Kolonel".
Sedangkan Mayjen Adang me-
ngakui, "Rendra sahabat saya, dan
saya ingin menggali potensi bangsa
yang ada".
Rendra selesai membacakan
puisi kedua "Prajurit Pejuane"
ciptaan Mayjen Adang mencoba
berkomunikasi dengan penonton
yang kebanyakan generasi muda.
Penonton tetap riuh rendah muncuk
teri^an-teriakan kurang simpatik
biladikaitkan dengan sosokRendrayang menginginkan penikmat
puisinya lebih apresiatif terhadap
karya sastra. ' ^
I^eskipun penonton kurang
lertib, ada teriakan-teriakan dan
suara gaduh, penyair terkenal itu
tetap melanjutkan pembacaan
puisinya yang ketiga berjudul
Bandung ^ utan Api".
Tiga puisi sudah diselesaikan n
Re^ra dengan baik, k^'ka ingin
membaca puisi keempat -judulnya
belum diketahui ~ si "Burung
Merak"berkomunikasilagi dengan
penonton..
Sebenarnya saya masih punya
satu sajak, tetapi k^ian mesti diam,
kalau gaduh, selesai sekian saja"
kata Rendra mengajak penonton
tenang.
Penonton tidak memahami ajak-
an Rendra, suara gaduh tetap ter-
dengar, dan Rendra sampai menya-
taten. "Kamii (penonton - red) lebili
suka hura-hura dari perjuangan,
hura-huralah, oke selamat malam".
Rendra kecewa, keraudian
membatalkan pembacaan satu puisi
terakhirnya dan kembali ke tempat
duduk akibat sikap penonton yang
gaduh dan kurang tertib.
„  BintangPenvair WS Rendra malam itu
memang menjadi 'bintang" dari
sederet artis ibukota yang meng-
hibur penonton dengan lagu-lagu
mereka.
Teriakan Rendra terus mengge-
ma, tepuk tangan terus menerus
terdengar ketika si "BurungMerak'
ini membacakan puisinya namun
diakui suasana menjadi gaduh dan
terkesan kurang apresiatifterhadap
karya sastra.
Seusai membacakan puisi meski
pun tidak tuntas, Rendra disalami
oleh Pangdam IX Udayana Mayjen
TNI R.Adang Ruchiatna Pura-
diredja, Gubemur bali Ida Bagus
Oka dan penyanyi Rinto Harahap.
Sebelum Rendra tampil mem
bacakan puisinya telah tampil
sejumlah artis ibukota di antaranya
Rinto Harahap, Yuni Shara, Hetty
Sunjaya ^ n artis lainnya kemudian
•  setelah si "Burung Merak" tampil
ke panggung, penyanyi Farid
Hardja menutup malam hiburan
peringatan HUT ABRI di Bali..
Rendra ketika akan mening-
galkan panggung tidak bisa menu-
tupi rasa kecewanya meski pun dia
tetap tertawa saat beijalan ^r-
dampingan dengan Mayjen Adang
Ruchiatna yang telah mengundahg-
nya ke Bali.
"Sebenarnya saya bersyukur
dengan prakarsa Mayjen Adang
yang rnengizinkan saya membaca
puisi di Bali meskipun harus ber-
samaan dengan acara hiburan artis-
artis lain" kata Rendra. (Anl/2.4)^








JIKA kita menengok sastra In
donesia, khus.i)isnya puisi, apa yang
oleh kritikus maupiin penyaimya
disebutsebagai puisi "sosiatV atau
puisi yang mengandung kepedu-
lian. terhadap realitas yang "sa-
kit" $ungguh tidak banyak. Kita
mengenal Rendra dengan sajak-
sajak pamfletnya. Dia sudah men-
gantongi predikat penyair so-
sial, bahkan tiikang kritik dan tu-
kang proles terhadap ketimpang-
an sosial yang dia anggap semakin
dahsyat, Dia sudah bcrkali-kali
diiarang pentas, bahkan bcbcrapa
sajaknya diiarang dibacadi depan
umum. Diadianggap memilikl po-
tensi untuk membangkitkan kere-
sahan, Pendek kata, qrang seperti
diaterimasuk makhiukyangberba-
haya, entah karcna sajak-sajak-
nya atau mcmang sebagai Tigur
yang memiliki kharisma sehingga
berpengaruh kuat terhadap mas-
sa, khususnya kaum muda,
Meinang jika dilihat dari sajak-
sajak "pamflet" nya, Rendra oleh
para kritikus dianggap dengan se-
ngaja hendak mendekatkan jarak
antarasajakdenganrealitas,dalam
hal ini fungsinya untuk dimengerr
ti oleh orang. banyak yang dai^
Sana diharapkan akan timbulkesa-
daran tertentu sebagaimana yang
dikehendaki dan disaksikdn oleh
sang penyair. Tapi tak jarang ada
orang yang beiranggapan bahwa
dengan ihenyebut sajak-sajaknya
sendiri sebagai "pamflet" penya
ir, implisit Rendra tidak ingin disa-
lah mengerti, bahwa apa yang dia
tulis bukan sebuah "puisi" yang
sebelumnya dia tulis. Implisit dia
memproteksi dari kategori "este-
tis" dari puisi. Dengan begitu dia
mengakui bahwa yang disebut
puisi dalam aiti sesungguhnya me-
~lniliKiiaie|6n-kategori esletis ter
tentu yang tak tcijangkau oleh
estetika *' pamflet''. Artinya, mes-
ki "pamflet" penyair itu sah, tapi
dia mengakui bahwa secara este-
tis'tidak memenuhi syarat.
Jika dilihat dari perkembangan
i sajak-sajak Rendra, hal ini bisa
diniengeKi. Pada rnulanya dia ad-
alah seorang penyair dengan sa
jak-sajak liris diin balada yang cu-
kup taiigguh. Bahkan dalam bebe-
rapa sajak awalnya menjelmakan
suatu imajisme yang boleh jadi
termasuk puncak kaiya-karyanya,
juga puncak dari lirisisme dekade
lima puluhan, sebelum muncul Su-
bagio Sastrowardoyo. Dengan
munculnyasajak-sajak "pamflet"
bera^i itu sebuah lompatan estetis
yang luar biasa. Hanya sayangnya
did mcnekan tcrlalu keras padajustiflkasidafl "pamflet" sebagai
tameng lompatan tersebut.
Sebelum Rendra menulis sajak-
sajak "pamflet"'kita mengenal
penyair "sosial" yang tidak me-
merlukan tameng estetis. Penyair
tersebut adalahTauflq Ismail. Dari
sajak-sajak yang terkumpul dalam
Tirani Dan Benteng kesulitan es
tetis dan pengungkapan realitas
yang timpang untuk menggedor
"penindasan* * relatif bisa teratasi
dengan baik. Dan saya kira, di
antara "penyair sosial*' yang di-
miliki sastra Indonesia, termasuk
kemudian Emha • Ainun Nadjib,
Tauflq Ismail adalah yang paling
berhasil mengatasi jurang terse
but. Dan di dekade delapan pulu
han hingga sembilan puluhan, kita
mengenal seorang "penyair sosi
al" yang bemama Wiji Thukul.
Dibandingpenyairsosialpendahu-
lunya kemunculan Wiji Thukul
termasuk agak khas. Pertama, se
cara tidak langsung kemunculan-
nya sedikit banyak didorong oleh
iingkaran"ideologis** tertentu.ini
terlihat betapa orang-orang seper
ti Arief Budiman, yang kita tahu
memiliki interes tertentu terhadap
kesusasteraan baik dari segi ga-
gasan maupun praksis, dengan
gencar mengangkat sajak-sajak
Thukul sebagai ungkapan nasib
jutaan rakyat Indonesia yang di-
miskinkan oleh proses pemba-
ngunan yang terlalu menguntung-
kan pihakelitnya. Dengan begitu,
jika kita membaca Wiji Thukul,
berarti kita membaca penderitaan
"rakyat" yang dimiskinkan terse
but. Dan proses pemiskinan tidak
bisa dibiarkan terus. Dia harus di-
lawai). Di sini mengandaikan su
atu pertempuran antara dua pihak,
kaum elit dengan rakyat. Karena
yang melakukan pembangunan
adalah kaum penguasa, yang kemu
dian mcnimbulkan kescngsarnan
di Sana sini, maka kaum penguasa
hams digugat. Maka sajak, yang
dikatnkan .sebagai pantulan dan
ungkapan paling mumi dari *'hati
nurani**. dalam hal ini, rakyat, ka-
lau bisa harus membangkitkan ke-
sadaran rakyat untuk "menjerit"
dan "menggugat".Danjeritanatau
gugatan itu semacam tembakan ke
arah ''kekuaJtaan".
Tapi apakah benar bahwa sajak
Thukul adalah ungkapan paling
mumi dari jiwa "rakyat]' ? Hanya
Tuhan yang tahu. Tapi baiklah,
kita baca antologi penyair Ini yang
beijudul Mencari Tanah lapang
dengan piengantar Arief Budiman.
Di situ Arief memberi semacam
ulasan dengan menceritakan bio-iirafi TTiukuI. Arif memahami sa-
ak- sajak Thukul dengan meng-
ungkap riwayat hidup penyair
yang katanya tidak punya tain-
pang penyair, melainkan lebih mi-
rip tampang pedagang asongan
yang tiap kali tergusur. • Dalam
ulasan itu diceritakan bagaimana
kemiskinan melandakeluairga pe
nyair ini, dan dengan spontanitas
yang mumi mehgungkapkan apa
yang dia alami. Tapi kita toh tak
bisa memastikan apakan biografi
semacam itu sah. Artinya, kita bisa
menyangsikan bahwa biografi, di
manapun, tidak bisa lepas sama
sekali dari "dramatisasi*' dari rea
litas yang sesungguhnya. Penga-
laman yang diungkapkan lewat
biografi adalah sebuah abstraksi
yang sangat tergantung dari pikir-
an atau "ideologi" orang yang
mengungkapkannya. Jika Arief
menulis biografi Thukul, tentu
yang akan muncul adalah absirak-
si- abscraksi dari latur bclakang
ideologis sebagai "peniberi na-
tna", pemikir, atau kriiikus, bah-
kan sejarawan.
Scbagian orang mengatakan bah-
wa cara Ariefdalam nieniperlaku-
kansebuah kesusasteraan. khusus-
nya Wiji Thukul. adalah sebuah
sirategi yang bemama political
knowledge. Jadi kesusasteraan di-
pakai untuk menopang tesis-iesis
yang dia kcinbangkan. Arief me-
merlukan "gagasan"' kesusastera
an tertentu untuk mendukung te-
sisnya tentang perubahan sosial.
Maka tidaklah inengherankan jika
dia dengan gencar mengangkat
genre puisi sosial a la Thukul, yang
dianggap sebagai pencerminan
paling mumi dari rakyat yang ter-
tindas, dengan asumsi puisi terse-
butditulisoleh orang yang menga-
lami penindasan langsung. Maka
ada dialektika di sana, Arief yang
bersemangat dengan political
knowledge-t\ya,- sedang Thukul
yang merasa betul-betul mewakili
suara kaum tertindas itu menjadi
sah **representasinya".
Tap] saya sendiri agak curiga
dengan keabsahan "representasi"
ini. Sebabjika memhaca Mencari
Tanah lapang. sajak-sajak yang
muncul di sana agak inengejut-
kan. Thukul, sebagai penyair, ler-
nyata sangat "pintar". Dia de-
.  - A!;rn.'-. •!
ngan sengaja melakukan abstraksi
alas gagasan ketertindasan lerse-
but. Dengan begitu nampak suaiu
kesadaran yang juga tidak jauh
dengan political knowledge-nya
Arief. Saya tidak bisa memba-
yangkan apakah hati nurani rakyat
yang tertindas itu bisa melakukan
abstraksi semacam itu. Lihallah
j^tikan sajaknya berikut ini.
jika rakyat pergi
ketika penguasa pidato
kiia harus halt halt
barangkali mereka putus asa
Nah. di.sini abstraksi itu jadi
jelas. Kesadaran rakyat yang dire-
pre.sctuusikan adalah kesadaran
sang pen^iryang "piniar" terse-
but. Jadi dia mengatasi konvensi
yang mengada secara spoman de
ngan bentuk gagasan, atau tesis.
Dia mengolah kognisi rakyat se-
demikian rupa ke dalam kerangka
pikirnya. Jadi bukan kerangka pi-
kir rakyat itu sendiri, melainkan
sebuah siruktur yang dibikin-bi-
kin. Jadi dia adalah penyair yang
secara sadar merengkuh realitas
ke dalam "wacana"-nya, mung-
kin wacana ideologis, karena dili-
hat dari judul-iudulnya seperti Di
Negeri Ini milikmu Ciitna Tanah
Air, Ungkungan Kiia Si Mulut Be-
sar, dsb, menngesankan abstraksi
lersebut. Jadi siapa yang bisa men-
jamin bahwa logika itu adalah rep-
resenta.sl vana sesuneeuhnvadari
. _ rakyat ? Hanya Tuhan yang ta
bu. Saya sendiri lebih suka menca-
ri-cari "kejujuran" di balik ung-
kapan yang terlalu pintar, seperti
dalam bait berikut.
seumpa/na bunga
kwni adalah bunga yang tak
kau kehendaki lurnbuh
engkau lebih suka membangun
rumah dan merampas tanah
Dari bait tersebut semuajadi je
las, bahwa penyair adalah wakll
jiwa penyair, atau Icbit tcpatnya,
pikiran penyair, ideologi penyair.
Dan jika kita bersiinpati lerhadap
sajak semacam itu, bukan berarti
kita yakin seyakin yakiiinya ilu
sebagai ungkapan paling muml
dari "rakyat". Bagi saya, rakyat
tidak sesederhana abstraksi. Rak
yat tidak hanya "ideologi" lapi
benar benar "hati nurani". Rakyat
sudah terlalu banyak dipakai dan 1
dibentuk semau gue oleh pikiran i
pikiran, tesis-tesis, estetika, poUt- |
lealknowledgedan seterusnya. Dia j
sudah terlalu banyak menderiia, j
tertindas lahirdan batin, kini ditin- ;
das "represemasinya". Dan pe
nyair sosiallndonesiaselalu meng-
abstraksi "rakyat" sedemikian ru
pa scakan akan dia mewakili apa
yang dirasakan rakyat. Sesungguh-
nya apakah penyair bisa meng-
klaim sebagai wakil kaum tertin
das iluVTeruiama penyair sosial?
Hanya Tuhan yang tahu.
Jawa Pos, 9 Oktober 1994
Puisi
Bedanya, kawan, mereka bisa
merasakan cinta...
Blade Runner
Cyborg {cybernetic organism) dalam Blade flunner den
gan nomor sen pembuatan paling akhir itu akhirnya bisa
menangis, sesuatu yang tak dimiliki "kawan-kawan mere
ka yang diproduksi terdahulu. Teknologi, seperti yanq dicer-
itakan dalam film Hollywood tersebut, akhirnya memang
mampu menciptakan repllka manusia, dengan darah da-
ging, dan otot.
Lalu, apa beda manusia dengan cyborg, robot, dan berbagai
jenis automaton lain? Bag! kaum materialis, konon, perbedaan
Itu sangat tipis. Suatu ketika nanti, mereka percaya, komputer
super akan mampu "beroikir" seoerii manusia.
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Manusia adalah homme machine. Tidak ada esensi manu-
sia yang spesifik. Yang ada, seperti kata Lukacs, hanya
"konsep historis dan konsep sosial tentang manusia" dan
"sejarah yang nyata hanyalah sejarah ekonomi dan sejarah
sosial".
Dengan pandan'gan seperti itu, si Badu hanyalah hasil akhir
seleksl alam, hasll akhlr sebuah proses kimla-flslka, suatu
permalnan konflgurasi molekul-molekul. HIdup, kata hati, dan
jlwa tidak ada. Manusia adalah sebuah sistem, seperti juga
alam, dan tersubordlnasikan pada hukum-hukum alam umum
yang tak terelakkan... la adalah homunculus, ciptaan yang
keluardarl tabung percobaan Dr Faust dalam laboratorlumnya,
seperti yang terjadi pada tabung besar, alam!
KIta tak tahu apa yang ada dalam benak penyair Rusia
Voznesensky, ketlka dia mengatakan, "komputer-komputer
masa depan secara teoretis akan mampu rnelakukan apa saja
yang dilakukan manusia, kecuall dua hal: hidup secara religlus
dan menggubah pulsl!
Tapl, siapa bllang yang dikatakan Voznesensky Itu betui?
Sebuah komputer yang dl kalangan pelaku eksprimen dikenal
dengan nama AB menghasllkan Mawar-IWawar ketlka dipro-
gram dengan 32 pola tata bahasa dan kosa kata sebanyal< 850
patah kata.
Mawar-Mawar
Sediklt Jari'jemari berfaiu bagal gerak sempit.
Sebuah telinga takkan memuat sediklt ikan.
Siapakah mawar dalam rumah buta itu?
Dan semua pesawat terbang ramping,
anggun dan buta bdrdatangan.
Semua menjerit keras sepanjang mawar
sekuntum.
Melompat itu kaku, merangkak itu lembut.
Setelah kosa kata diperkaya dan susunan kallmat dlperba-
nyak, keluarlah Bistik-Bistik.
Bistik-Bistik
Itukah automaton yang berbau bagaikan
airmata rumput?
Semua pukuian berperekat, sedikit tusuk .
gigiberkayu,
Perintahlah sebuah tombol, namun saya
mungkin akan memerangi daging babi,
Layang-iayang kamaval buatan ahli dengan
gagah membantai kulit kepala.
Ya, menurut hemat kami, Anda harus,
Apakah saya tidak boieh mengetatkan
parasit seekor rusa?
Senlman yang paling avant garde, yang paling edan sekall
pun, rasanya sulit menyebut Mawar-Mawar dan Btstik-Bistik
sebagal sebuah pulsl. Ah, manusia ternyata bukan sekadar apa
yang dapat kita katakan tentangnya. Manusia leblh daripada
apa yang semua ilmu dapat mengatakan tentangnya. Sebuah
kamus mungkin bisa bersifat pasti, namiin tidak memiliki rasa,
sementara sebuah puisi memiliki makna dan esensi yang tak
terjangkau. Fosil, morfologi, dan psikologi mungkin bIsa men-jelaskan sisl eksternal manusia yang mekanis tanpa arti, se
mentara manusia Itu pulsl, tanpa batas...
ddldlk pud]! yuwono
Jnwa i^os, 9 Oktobcr 1994
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Disambuf Tepuk Tangan
PenuhMakna




nya di atas panggung terbu-
ka berjalan ke.depan, berdiri
sempumd, dan sambil mena-
tap penontori, suara bealnya
memecah suasana malam di
Kawasdh' Niti Mandala
Renon, Denpasar: "Aku men-
dengar siiara".
Rendra- telah memulain-
ya. Sajak "Kesaksian" di-
bacakan dan dilanjutkah:
"Jerit makhlukyangterluka"
/ "Kesaksian harus diberi-
kan"/ "Ada anak burung ter-
jatuh dari sarangnya" / "Or-
ang-orang harus dibangun-





Oktober, Rabu malam, berle-
patan dengan peringatan
HUTke-49 ABRI di Bali,
niemcnuhi undangan Pang-
dam IX Udayana, Mayjcn




HUT ABRI di Lapangan
Puputan Badung Denpasar
sertaikutjamuanmakansiang




sudah tcrasa suasana lain,
, karena setiap kalisatucup-
Iikan kalimat, penonton
bcrtepuk tangan disertai leri-
akan dan suara gaduh.
^ Sepanjang Rendra mem
bacakan sajak ilu, penonton
nyaris tidak bisa diam. Ada




akrab dengan penonton yang
didominasi anak-anak muda.
Dia mengajak berdialog, na-
mun sambutan penonton bu-
kan sekedar teriakan saja,
tapi juga ditingkahi dengan
tepuk tangan yang sulit
diduga maknanya.
Rendra pernah meraih
anugerah seni dari Pemerin-
tah tahun 1970 dan Akademi
Jakarta tahun 1975serta dis-
ebut-sebut sebagai salahse-




sajak kcdua, ia mcn-
gawdlinya dengan mengata-
kan, "Sajak kedua ini ciptaan
Pak Adang (Mayjcn TNI R.
Adang Ruchiatna Puradire-
ja, Pangdam IX Udayana),
judulnya "Prajurit Pejuang."
"Yang membuat saya had-
ir di sini adalah Pak Adang,




ng". Penonton tetap gaduh.
bising, dan seakan-akan ter-
cipta suara Rendra yang
membacakan sajak saling
bcrkcjaran dengan suara pe
nonton yang terteriak-teri-
ak.
"Bung, kau bilang hidup
ini tenteram" / "Kau bilang
alam ini damai" teriak Ren




onton bcteriak terus, suara
gaduh makin terdengar, ada
suit-suitan, laksana malam
gcbyar musik. Rendra tetap
melanjutkan pembacaan sajak itu, dan lagi-lagi dia
mencoba untuk tidak peduli
dengan sikap penonton.
"Bagiku tidak ada kata ter-
lambat untuk berbuat" /
"Sebab sudah kupastikan aku
harus berfikir, berbuat dan
bertindak terbaik" / "Mu-
ngkin karenakan sinis, itu-
lah mereka yang menangis





dengan sajak ketiga, "Sajak
Seorang Tua tentang Band
ung Lautan Api." Pada saat
ini pun, suara Rendra
seolah-olah berkejaran den
gan suara penonton. Penon
ton makin gaduh.
"Sebenarnya saya masih
punya satu sajak, tetapi
kalian mesti tenang, kalau




"  "Kamu lebih suka hura-
. hura dari pcrjuangan, hura-
hura lah, okc sclamat
malam," ujar Rehdra, lalu
kcmbali kc tcmpat duduknya
di dekatnya di dckat Guber-
nur Bali Ida Bagus Oka,
Pangdam IX Udayana May-
. jcn Adang Ruchiatna dan pen-




Saija". Pcnonton scinpal ter-
diam, undangan para pcja-
bat sipil dan ABRI juga hen-
ing sejenak, wartawan mudah
mcnduga bahwa Rendra
mundur karena ulah penon-





ran HUT ABRI dimulai den-
gan menampilkan beberapa
artis Ibukota, penonton sudah
bertepuk tangan dan memin-





ta. Rendra sendiri kei)ada
wartawan menaytakan tidak
bekeberatan digabung den
gan acarahiburan artis Ibuko
ta. .
"Say a sudah bcrsyukur bisa
tampil di Bali.hanyasajasaya
minta agar pembacaan sajak
say a nanti tidak mcngganggu
acaranya artis Ibukota itu,"
ujarnya.
Jadilah Rendra bcrgabung
dengahacara para artis, sikap
penonton pun bercampur
baur sehingga aj^resiasi seni
mcnjadi tcrabaikan. Itulah
yangterlihat pada malam








tetapi sayang sebagian besar
penonton bukan milik Ren
dra.
Apa komcntar Rendra ten-





tetap tidak lupa mengucajv
kan terima kasih dan memuji
Mayjen Adang Ruchiatna
yang telah mengundangnya
untuk tampil di Bali.
"Di mana-mana saya ini
dicekal, tetapi justru ABRI,
pak Adang (Pangdam IX
Udayana) mengundang





Adang Ruchiatna sejak dia
berpangkat Letnan Kolonel,
dan scmpat dibantu ketika
Bengkel Teater yang dip-
impinnya kesulitan periz-
inan untuk memntaskan dra
ma Panembahan Rekso.
"Rendra itu sahabat saya,
selamapeijalanan karier saya
di ABBJ, saya selalu men
gundang seniman," kata
Mayjen Adang sesaat sebe-
lum Rendra tampil membaca- -
kan sajak-sajaknya.**
Sinar Pagi, 10 Oktober 1994
Sutardji Calzoum Bachri
Menghancurkan Slogan
PUISI adalah puisi, dan te
tap akan jadi puisi. Puisi
tak pemah menjangkau du-
hia praktisi. Puisi punya keter-
batasan, dan penyair sadar bah
wa puisi tak akan dapat meng-
gerakkan massa. Yang dapat
dijangkau puisi hanyalah
mengejak manusia ke dalam
perenungan-perenungan.
Betapapuh menggelegarnya
puisi-puisi protes sosial yang
dibuat Rendra, din tetap se-
buah puisi. Tak akan menjndi
pemicu gerakan sosial secara
praktis. "Puisi protes sosial ti
dak akan dapat melebur' se-
buah tank meski sangat blak-
blakan. Masalah sosial tidak
akan berubah karena puisi.
Puisi punya keterbatasan," tu-
tur penyair Sutardji Calzoum
Bachri (53) dalam perbincang-
an dengan Kompas di rumah-
nya di bilangan Jati Bening,
Bekasi, Jawa Barat.
Namun selalu ada interaksi
antara puisi dengan problem-
problem sosial. Bahkan dalam
nwal pcrkcmbnngnnnnyn di In
donesia tahun i920-an, puisi
lahir dari semangat intelektual
dan ^olitik etis. Banyak pe
nyair yang lahir dari semangat
kebangsaan. Muhammad Ya-
min, tutur Sutardji, sejak niulai




Darahku sepanjang 28 bait
yang dibuat dua hari sebelum
Sumpah Pemuda, jelas bobot
kebangsaannya. Pada masa itu
ketorlibntan intelektual dnlam
kehidupan sastra sangat kuat.
Sebalilmya keterlibatan sastra-
202
• wan dalam masalah politik dan
sosid juga kuat.
Ini, misalnya tampak pada
Rustem Effendi dan Sanusi Pa
ne. Sanusi Pane menulis Tera-'
tai Mbenamya adalah s^ak un-
tuk Ki Ha4)ar Dewantara. Sela-
lu ada interaksi antara sastra
dan problem-problem intelek-
tual di luar sastra, seperti ke-
bangsaan, nasionalisme.
Selain itu kaum intelektual
juga punya perhatian besar pa-
da kebudayaan. Sutan Syahrir
I misalnya, dia memikirkan per-
I  soalan-persoalan kebudayaan.
Tradisi ku, menurut Sutardji,
masih berjalan sampai saat ini.
Lahirnya penyair-penyair pro-
tes sosial menunjukkan adanya
interaksi tersebut
INTERAKSI antara puisi de-
ngan persoalan-persoalan di
luar puisi terjadi dengan sendi-
rinya, tanpa hams diimbau. Ta-
hun 1950-an misalnya, tutur pe-
nyair yang s^aknya diterbitkan
dalam kumpulan sajak O Amuk
Kapak, sastra Indonesia ba-
nyak bicara tentang kemiskin-
an, karena masyarakat memang
masih miskin. "Sekarang tak
ada lagi cerita kelaparan. Tak
ada lagi puisi yang bertutur,
aku kelaparan, bint-ku belum
makan. Cerita itu sudah kuno,
sekarang tidak lagi begitu, ka-
lau kelaparan spiritual, mung-
kin," katanya.
Sastra tak perlu diberi beban.
Sastra dengan sendirinya akan
berbicara apa yang perlu dia
bicarakan. "Jangan karena
menterinya dari iptek, lalu di
imbau agar sastra kita hams
memperhatikan iptek. Biarlah
sastra itu wajar-w^jar s^a, ada
muatan iptek atau tidak, peduli
amat. Bagaimana sastra kita
kandungan ipteknya tinggi, ka-
lau ipteknya sendiri belum
tinggi?" ujarnya.
Sutardji berpendapat, di ma
syarakat yang penuh slogan,
dan eufemisme, tantangan ter-
hadap puisi memang menjadi
semakin berat. Puisi berjuang
menghancurkan slogan-slogan,
memberi kesadaran bahwa slo
gan memang slogan. Menyadar-
kan bahwa hidup tidak lagi-
terbungkus ucapan-ucapan
yang mengelak, seperti kela
paran dikatakan kurang pa-
ngan, dan dibalut dibalut ucap
an-ucapan klise.
• • Puisi berAingsi menyegarkan
kembali arti sebenamya dari
kata-kata itu. Itu tantangan pui
si pada zaman ini. Setiap zaman
punya "lawannya" sendiri. Pu-
jangga Baru lawannya feodalis-
me, zaman Chairil Anwar mela-
wan kolektivitas, Orde Bam la
wannya kezaliman, seperti





'.ngunan benar-benar bukan jar
gon yang hanya mengelak dari
■i^Kenyataan yang ada. Jargon se-
i katang ini kan demi stabilitas,
i demi keamanan. Nah bagaima
na penyair menghadapi itu,"
ungkap penyair yang mendapat
penghargaan SEA Write Award
tahun 1979.
Dari waktu ke waktu, menu-
mt Sutardji, tantangan menjadi
•penyair semakin berat. "Kata-
kata sudah dipakai semua
orang. Nah, bagaimana mem-
buat kata-kata itu menjadi khas
dan lain di tangan penyair yang
mau jadi. Boleh belajar filsafat
,  segala macam, tapi kalau tak
menemukan kata-kata yang ja
di jati dirinya, bagaimana pe
nyair mei\jadi nomor satu,"
ungkap Sutardji.
■ K^ena itu, tak banyak pe-
• nyair yang tampil ke permuka-
an dan menjadi "tokoh". Se-
bab, tambah Sutar^i, hukum
penyair adalah hams menjadi
nomor satu. "Penyair itu ya
yang nomor sa^, yang nomor
dua, tiga, dan seterlisnya ada
lah pembaca karya penyair no
mor satu, sambil mencari-cari
waktu untuk dapat mengucap-
kan sendiri."
Namun, penyair yang sejum-
lah karyanya diterjemahkan da
lam beberapa buku berbahasa
Belanda, Inggris, dan Jerman
mi optimis akan selalu' lahir
penyair-penyair berbakat di re-publik ini. Gejala seperti mun-
culnya sastra yang disebut sas
tra "pedalaman", menjadi salah
satu tanda-tandanya. "Saya se
benamya tak suka dengan isti-
lah sastra pedalaman dan pu-
sat Sastra pedalaman buat saya
tokohnya adalah Tarzan," cefo-
tehnya sambil terkekeh-kekeh.
Munculnya sastra pedalam
an, buat Sutardji, w^ar-wejar
siga sebab proses waktu selalu
menghadirkan generasi baru.
Kalau sekarang mencuat ke
permukaan, itu karena perkem-
bangan media massa yang
memberi perhatian pada keha-
diran mereka. "Saya.ykii^a di
Tegal, Riau, Jambi, Vpgya, dan
daerah-daerah lain, sejak diilu
sudah. ada yang men^i^ puisC
tanpa ada niat 'melawan' Jakar
ta."
Dakm pehgamatan penyair
im, banyak nama-nama dari
sastra oedalaman itu yang pu
nya bafcat besar, seperti I "Way-
an Artawa (Bali), Waris Wirasat-
(Bali), Tan Lioe le (Denpa-
sar), Acep Zamzam Noor (Ban-
dung), Sony Farid Maulana
(Bandung), Badmdin Emce (Ci-
lacap), Gus Tf (Padang), Isbedi
^tiawan (Lampung), Ulfatin(Yogya), Dorothea Rosa HerUa-
m (Yogya), Taufik Ikram Jamil
(Riau). Mereka, kata Sutardji
berasyik-asyik di kotanya saja,
tanpa peduli nama mereka
muncul di Jakarta atau tidak.
Pcrsoalan akankah mereka
bertahan atau tidak, semuanya
tergantung proses seleksi za
man. Buat apa bertahan kalau
hanya mengulang.- Sebenamya
dalam sastra ini esa hilang dua
terbilang. Kalau dia menyair
hanya dua tahun ya biarlah
nanti ada yang lain, tak perlu
dia menyair sampai tua. Kalau
sampai tua tetap bodoh, buat
apa? Penyair tua itu musuhnya
mannerism, pengulangan," tu- '
tur Sutardji. ■
- Perjalanan kepenyairan ha-ms tenjs" berprosesi- seperti
Rendra^ ada proses dalam sa-
jaknya. Dulu, jelas Sutardji, sa-
jakny.a- seiyrti > ^Kokaiiiin-fca.
"ni'"' bergerak terus,,—Blues Untuk Bonnie itu sudah'
lain lagi, begitu juga sgjak pam-'
net, terakhir ini sajak Rendra
beraroma Islam. Ada beberapa
p6nyair senior yang sajak-sa--
jaknya bagus tapi tidak mela-'
kukan "pergerakan", cara"
pengucapannya tetap sama dari*-
waktu ke waktu.
Proses itu yang membuat
puisi Indonesia makin "dewa-'
sa". Meski ada pengulangan,
namun bukan entah-mentah
pengulangan. Pada masa Pu-'
jangga Baru bentuk pengucap- "
annya romantik, pada era 1980-
an Abdul Hadi WM muncul -
dengan neo-romantik. Tema-te-
ma nasionalisme, keadilan,'
muncul kembali pada. era 1966
dan 1970-an. "Dan seperti seka- _
rang Tan Lioe le muncul de-^
ngan cara pengucapan seperti*"
yang dilakukan Chairil Anwar. •!
Dia terilhamkan oleh Chairil
Anwar, tidak menjiplak, cara
pengucapan Chairil dipakai de- ^
ngan semangat baru," ujamya.-!
(tjo/ti/ely) •
Kompas, 16 Oktober 1994
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umum melalui kaiya-karyanya yang
telah tcqiilih oleh para pcnyunling
mass-m^ia di mana kaiya-kar>'anya
dimuat. Proses mendapatkan kuali-
flkasi secara wajar dan santai itu
dimungkinkan oleh kcciniaan yang
sejati sang penyair kepada bidan-
gnya, si/atu kecintaan yang me-
mungkinkan ia melakukan pengab-
dian dengan penuh kegembiraan.
Dari uraian di atas kiranya dapat
disimpulkan bahwa para penyair se
jati, yaitu mereka yang memiiiki
dorongan dari dalam bentuk kecin
taan kepada puisi, akan memberikan
sumbangan positif kepada budaya
sastra umumnya, budaya puisi khu-
susnya. Sebaliknya mereka yang
sebenamya lebih mencintai penon-
jolan diri, akan memberikan penga-
ruh yang negatif, bahkan
merusaikkan budaya puisi pada ku-
run waktu tertentu. Dari goiongan
pertama akan muncul karya-karya
bermutu, sementara dari goiongan
kedua karya-karya yang kalaupun
lebih dikenal, mungkin mutunya di-
ragukan atau bahkan buruk. Kaiya-
k^a tidak bermutu yang mendap-
at peluang tersebar di masyarakat
sepeni inilah yang akan merusak
apresiasi masyarakat khususnya, dan
budaya puisi umumnya.
Kadang-kadang kemunduran
yang diakibatkan oleh tidak terk-
endalinya penyebaran kaiya-karya
tidak bermutu itu berlangsung un-
tuk waktu yang lama, dan hanya da-
pat diperbaiki secara perlahan-la-
han. Dalam masa-masa seperti itu
justiu karya-kaiya yang baik tengge-
1am atas kerugian masyarakat.
Walaupun begitu hal itu tidak perlu
jadi alasan untuk pesimisme, kare-








gemuruh ombak pada jantung
berdetak
dan seterusnya pasir
digelapkan malam terbawa pada
lantaf penginapan
laruh dari tubuh, mengalir dari
peluh
usai percintaan bulan sembilan
masihkah ingat ia akan tikar
jalinan pandan para nelayan






di seratus songai seratus pulau
di tengah kemurkd5nJ?upii
dalam teriakannya yang paling,
hening
tanpa pemah kumengerti
diriku berada di muara segala
tanya









Tapi acapkali menjelang matari
Dan aku terjaga Bersama sayap bu
rung dan gerak hari
Ternyata dingin itu juga:
• Ilawa musim kering
Menajam di segala-mala angin
Adajuga kembang mekar saat akar
mengering
Tapi sejauh ini, semua tetap serba
dingin!
CATATAN BUAT AL-HILAL
Apalagi akan kita suarakan?
Di musim tertuiup ini, sumber men
gering
Laik ranting, suara kita kering
Gemersik dilasak angin sekarat:
Angin kering berlarat-larat
Tapi aneh. bagaimana ranting itu
tetap gemersikj—.
Seakan berdoa seakan berbisik
Sebelum kemudian luruh
Tanpa sekalipun mengaduh atau
mengeluh
karya-karya yang Darkjustru berta-
han dan muncul kembali untuk ke
mudian menjadi milik masyarakat
untuk selama-lamanya. Dengan ka-
ta lain, sejarahlah pemberi legitimasi
terakhir. Hal ini mungkin penting,
atau juga tidak penting, karena para
penyair sejati biasanya tidak terlalu
memperdulikan legitimasi itu dan
sudah cukup'biihagia dengan per
gaulannya dengan puisi yang dicin-
tainya.
Uraian di atas kita jadikan pen-
gantar bagi pembacaan sajak kawan-
kawan kita, yaitu Mona Sylviana,
Aan 2^inal Hafld dan Gaus Surach- i
man. Selamat membaca.*** /
Pikiran Rakyat, 16 Oktobcr 1994
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nPuisi .Bukaii Berita Koranl
I  nf, I - • . „ . „SETIAP pcn^afr seiafu ingin
mempunyai bcntuk tersendiri yang
terlcpas dari bchtuk-betuk di luar
dirinya. Usaha bcrscndiri itu mut-
lak haras dilakukan agar seorang
penyair tidak dikatakan sebagai
bayang-bayang penyair lalnnya,
teratama penyair besar yang tum-
buhterlebihdahulu. Usahadcmiki-
anjugadilakukan Arif B. Prasetyo,
panyair Surabaya yang bara saja
dinobatkan sebagai salah satu dari
10 penyair terbaik versi Sanggar
Minum Kopi (SKM) Bali. Arif
yang saat ini duduk paila semester
kesembilan jurasan (htkiro ITS
mempunyai pandangii^iahwase-
buah puisi haras berbeda dengan
karya-karya sastra yang lain. Arti-
nya, puisi tidak bisa berbicara se
•cara "blak-blakan" semacamcer
' pen atau novel. «
Karena itulah', puisi yang ditulit
Arif cenderang sarat dengan sim-
bol-simbol yang memerlukan pen-
eijemahan. Kalau sebuah karya
puisi haras berbicara apa adanya,
menunit Arif, tidak akan ada be-
danya antara puisi dan sebuah ber-
. ila yang dimuai di koran atau ma-
jalah. Sama berlarik-larik (atau
berkolom-kolom), sama pula in
gin menyampaikan pe.san.
Menurut dia, karaa puisi memang
tidak haras bisa dinikmati semua
orang. Sebuah karya bara bisa
dikatakan sebagai puisi kalau ia
mengandung unsur-unsur yang
membentuk puisi. TPuisi mem-
terjebak kepada suatu sistem.
"Bila di suatu daerah kita dapati
adanya kasus-kasus pelanggaran
hal-hak masyarakatsipiloleh pen-
guasa, yang kebanyakan dikemas
dalam label *demi pembangunan*,
,  sebenarnya persoalan tidak bisa
lagi dengan serta merta direduksi
sebagai ekses pembangunan bela-
ka. Namun, lebih dalam daripada
itu, kasus-kasus demikiaa bersifat
sistemik," ungkapnya.
Salah satu contoh sorotan Arif kegiatnn Kelompok Seni Rupa
terhadap gejala sosial ini terlihat , Bermain (KSRB) ini mengaku
kuliahnya sempat ketetcr-teter.
'Teman-teman saya banyak yang
sudah lulus, saya sendiri masih
haras antredi semester sembilan.*'
katanya, yang sempat pula menda-
pat tentangan dari keluarga ihwal
pcnerjunannya di dunia seniman.
Karya Arif yang dikirim dalam
fonim tahunan yang diikuti pen
yair selurah Nusantara dan pernah
menelurkan pemenang dari Selan-
dia Bara ini beijudul
dalam
Narasi Sunyi Sepanjang Kamp
pun seanda'mya aku musti nya-
takan semua ini padamu
' piinyai masyarakat penikmat
tersendiri sebagaimana penikmat
karya seni lainnya," katanya.
Inilah salah satii simbol yang
diurai Arif dalam
.Hujan Tak Tercatat
Di akhir hujan ini:
Kenangan kita yang kuyttp akan
berhembus
Melayarkan perdhu.
Sepanjang kanal dan gudang-
gudang tua:
. Mata kita basah, karena ingin
mengenal
Cahaya,..
Dalam memandang suatu gejala
sosialt Arif mencob.n untuk tidak
barangkali saat itu kami telah
Jauh terusirdari tahah-tanah
dan ladang penghidupan kami
sendiri:
atau mungkln Juga kami teiah
letih dan terlunta di sepanjang
emplasemen peradaban, koyak-
moyak didera angin, dibempas
dingin, ataiipartikel apa lagi yang
inheren dalam badai absurdita
kosmologi negeri kami: ,
sebuah konstrukmasa-depan tak
termaknai, dan tiada pula memer-
dekaan hari-hari kami.
Karena ingin total dalam me-
nekuni dunia kepenyairan, anggo-
tp Bengkel Muda Surabaya (BMS)
yang aktif dalam berteater dan
Kutawarkan Padamu
kutawarkan padamu:
sebutir aspirin, botol-botol ko-
song, dan sepetak




^ telepon tak mengekalkan per-
cakapandtdu
sedang dari dlnding nafasmu
yang menghunt batu-batu:
degup waktu, masih ingin men-
gatakan sesuatu tentang senja...
berguguran lewat lenganmu
namun kutawarkan lagi, pada
mu:
kekekalanku yang menggenang
meMnmai alur selokan di bela-
kang rumah sakit itu
meski seperti robekan mawar
yang menjadj isyaratmu:
di situ,' hanya ada kata-kata.
pecahan kaca, serta sepotong sa-
Jak'yang tak mungkin menyatakan
kepadamu tentang batu-batu..
(yuli setiyo bad!)
Jawa Pos, 16 Oktober 1994
Lomba baca puisi perebutkan piala 'H.B. Jassin
r\AT AVi I ! ? J!l' J t . . .DAL dikerfj^M rangka mcmperingati
Bulan Bahasa dan Hari Sumpah
Pemuda, 28 Otkober 1928, Beng-
.kel Deklamasi Jakarta bekeija-
sama dengan Dinas Kebudayaan
^K1 J
akan uang adminislrasi se-
besar Rp 10.000,- (Sepuluh Ribu
Rupiah). Dan menyerahkan folo
copy identitas diri/KTP.
Panllia penyelenggara menye-
diakan67judul puisi karyapenyair-akarta dan Pusat Kesenian diakan67judulpuisikaryapenyair-
^Jakarta - Taman Ismail Marzuki, penyair Indonesia dan dunia. Di-
: pada tanggal 20 s/d 30 Oktober antaranya puisi Doa/Amir Ham-
; 1994, kembali akan menyeleng- zah; CatetanTh. 1946/Chairil An-
• garakan Lomba Baca Puisi Ting war-
- k^ Nasional ke-2/1994 memper-
, Dengan Kasih Sayang/Ren-
dra, Perahu Kertas/Sapardi Djoko
ebutkan Piala H.B. Jassin yang Damono, Perempuan/Slamet Su-
berhadiah total Rp 3.000.000,- kimanto.YaRasul/Taufiq Ismail
rrino Tii<o t i_ >-> ^ , '(TigaJuta Rupiah) DiTengah Rumah/G. Lomba berte-
ma: "Semangat perjuangan, kema-
nusiaan keagamaan dan cinta ta-
oenawan Mu-
hamad, Di Dalam Dada/Subagio
Sastro
antaranya; Pidato Takluk/Chief
Joseph (Amerika, Catalan Di Kaki
Surat/George Saferis (Yunani),
Huesca/John Cornford (Inggris),
Mawar Laut/Juan Ramos Jimenez
(Spanyol), Huian YangAkrab/PauI
Valery (Prancis.) Melopee/Paul
van Ostayen (Belanda), Dalam






Koichi (Jcpang), Polrct Diri/Dong-
nah air dalam puisi dunla" akan Calzoum Bachri, Fragmen/Abdul
berlangsung di Plaza - Taman HadiWM.OdeBuatProklamator/
Ismail Marzuki
wardojo.Jembalan/Sulardji ju Yun (Korea), Api Mcmbakar
Bachri,  Gukukku/Tao Yuan-Mine CChi-
\l/\ / J _ Tl A A . 0\
. LeonAgusta.Pamit/LastriFardani
Tahun lalu, lomba ini diikuti Sukarton,KepadaPenyair/A.Mus-
oleh 675 peserta, berasal dari 16 tofa Bisri, Ayat-Ayat Allah/ Da-
propinsi di Indonesia. Bertujuan narto, Jakarta Menjelang Diusir
menumbuh-kembangkan minat Nasib/DarmantoJatman, Kompu-
dan kecintaan serta meningkatkan tcr Teler/Hamid Jabbar, Teringat
mutu seni baca puisi di kalangan Pada Daun/Eka Budianta, Laki-
pelajar, mahasiswa, karyawan dan Laki Dan Perempuan/F. Rahardi,




Tagore (India), Bumi Sendiri/A.
SsamadSaid (Malaysia), Hijrahku/
Suraiman Markasan (Singapore),
Untuk Ibu Pcrtiwi/Shukri 2^in
(Brunei Darussalam).
Dewan juri yang akan menilai
antara lain; Rendra, Sutardji Cal-
omba terbuka bagi segenap HS. Djurtatap, Sengseng Tcngtes
warga negara Indonesia di seluruh SresepBrebeeet/Jose Rizal Manua,
Indonesia. Pendaftafandibuka mu- Warisan Kita/Afrizal Malna, Sajak
lai tanggal 5 s/d 19 Oktober 1994. Karang/Ahmadun Yosi Herfanda,
Disamping Teater Arena -Taman Obituari Bulan/Sitok Srengenge,
Ismail Marzuki, Jl. Cikini Raya Kudekap Kusayang-sayang/Emha
. No. 73, Jakarta Pusat (10330). Ainun Nadjib, (Indonesia).
\  Peserta yang mendaftarkan diri Puisi para penyair dunia di
R|"^^.^"^ zoum Bachri, Slamei Sukirnanto,
HS. Djurtatap, Sengseng Tcngtes Hamid Jabbar, H.S. Djurtatap,
Ahmadun Yosi Herfanda dan Jose
Rizal Manua.
Di lahun-tahun mendaiang, di-
harapkan lomba ini dapat berlang
sung berjenjang mulai tingkat Ke-
lurahan,Kecamatan, KotaMadya,;
dan tingkat propinsi ^^(0/2.4)
.-\ngkatan Bersenjata, 19 Oktober 1994
Untuk Siapa Kita Menulis ?
UNTUK siapa .%a)a .nc.iuiis?
Demikian pertanyaan yang diajukan
salah seorang rcmaja kepada pen-
gasuh. Penanyaan ini bagi sebagian
orang mungkin seperti berlebihan,
karena bagi mereka jawabannya su-
dah ada dan berdasarkan jawaban itu
mereka melaksanakan kegiaian
menulis. Namun tidaklah berarti
bahwa penanyaan ini tidak peniing.
Salah satu masalah utama sasuuwan
ialah bagaimana ia meneiapkan sia
pa sastrawan itu akan menulis. liu-
lah sebubnya pertanyaan itu layak
dijawab .sebuik mungkin.
Di dalam masyarakat tradisional,
ketika masyarakat .suku yang jum-
lahnya tidak banyak diikat oleh adat
yang kuat, pertanyaan seperti itu
tidak akan muncul. Seorang penyair
akan menulis dan yakin bahwa
karyanya akan dapat diterima de
ngan mudah oleh masyarakatnya iru.
Sebabnya ialah bahwa acuan bersa-
ma antara penulis dan pembaca,
yaitu tata nilai masyarakat tradi
sional itu, merupakan penyangga
(pendukung) yang mantap bagi
adunya komunikasi yang lancar.
Artinva. seiiao lambane vans dioer-
gunakan oleh penyair akan mudah
ditafsirkan oleh pembacanya, kare
na baik penyair maupun pembaca
berpaling kepada acuan yang sama
di dalam meniberi makna kepada ka-
la-kata. Acuan bersama itu ialah tata
nilai tradisional itu. Namun dalam
masyarakat yang lerpecah-pecah
seperti sekarang, yang anggota-
anggotanya bcrpedoman kepada se-
jumlah tata nilai yang berlain-lainan
dan kadang-kadang berisi nilai-ni-
lai yang bcrtentangan, penyair tidak
dapul yukin lagi. apakah karyanya
akan daoat utuu tidak dapat dipaha-
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mi. Jadi dapatlah dimengcrti men-
gapa remaja tadi mengajukan per-
tanyaan di alas. Jadi untuk siapakah
kita menulls di dalam masyarakat
yang terpccah-pecab scperti
sqkarang? Ada beberapa pilihan, di
antaranya dua yang terpcniing yang
akan diuraikan dalam kescmpatan
ini.
Pilihan pertama adalah menelap-
kan pembaca hipotesis. Artinya, se-
belum menulis kita tetapkan dulu
kelompok masyarakat dengan tata
nilai tertentu yang kita rasa kenal,
misalnya kelompok remaja kota, bu-
ruhpabrik. pegawai negeri dsb. Ma-
ka<n dalam kita menulis, lambang-
lambang dan citra-citra kita ^ n ki
ta sesuaikan dengan tata nilai dan
lingkungan rohani serta Jasmani
kelompok tersebut. Cara pertama ini
termasuk sulit, karena kita akanke-
hilangan banyak unsur spontanitas
yang sangat diperlukan dalam
kreativitas.
Cara kedua ialah dengan tidak
memikirkan kepada siapa akan kita
tujukan tulisan kita. Dalam hal .scper
ti itM kita hanya berupaya mcnje-
iaskan pikiran serta perasaan kita
kepada kita sendiri. Cara kedua ini
didasarkan pada anggapan bahwa
betapa pun uniknya diri kita sebagai
individu, pasti kita memiliki ke-
samaan dengan orang lain, dengan
sebagian dari pcmbaca. Kcsamaan
inilah yang kita andalkan akati men-jadi acuan bersama antara kita de
ngan bagian pembaca itu. Cara ke
dua inilah yang paling banyak di-
laksanakan para penyair.
Cara mana di antara yang dua itu
yang lebih baik? Pasti sangat relatif,
karena tergantung kepada banyak
faktor tialam berbagai masywakat
di mana penyair berada. Uraian di
atas kita jadikan pengantar bagi pem-
bacaan sajak kawan-kawan kita,
yaitu Iwan November Saepudin dan




DARI HALAMANMESJID AGUNG TASIKMALAYA
pagi merayap di ranting-ranlingpepohonan
matahari hersijingkat mendekati bimga-bunga
embun yang menjaga daim-daim gemetar
sedang angin tak henti-bentinya menyeret
kesmyian
memandang pagi dari halantan mesjid ini
tnawar tumbuh di perasaan
SAJAK HITAM PUTIN
lembah-lenibah petjolananku kadang Kait lumuri
gairah biniang
hingga'aku memeluk wewangian
dan senyum seribu mawar menguntng nafas
tetapi Kekasih, lembah-iembah perjalanankii
di negeri akhirat nanti akan Kau lumuri juga
dengan gairah bintang?
maka kupuja Kau
demi menguapnya hutan kabut kepanikanku
dan demi putihnya nyanyidn kalbuku!
Aris Kurniawan
MALAM
malam iebur dalam dekap amuk
berahi
gelap pun lelap dl tengah padang perbunian
bujan turut lumpab, melicinkan pendakian







sebenamya suddh sejak lama, tububku merasa gerah
hidup dalam Jeraf rutinitas pasaryang sarat tawar-menawar, baku
bantam dan kepalsuan
tapi setiap kubendak petgi
program piket slap menjerat ;
berbagai gairah yang gemerlap •
yang lama Jadi teman sejawat
dan meringkusku dengan arak
mengubab cakrawala menjadi api
yang memhakar selundi JeJak nahi




Oleh Hary S Haryono *)"
BELAKANGAN jni. perkembangan kcsu-
sasteraan Indonesia telah mencatat pe-
rubahan yang cukup berarti. Dart slsl
• kuantitas. banyak karya yang dihasll-
kan penyairdan cerpenls. ynngtidak saja
berasal dart Jakarta dan sekltamya. Inl
menajidakan adanya penyebaran yang msikln mera-
ta dalam peta kesiisasteraan klta. Kota-kota yang
seniula.iidak pemah diperhttungk^dalahi kbaza-
nah kesn^steraan. kini miilal bisabersuara tuen-
Jangkau khaJayak yang leblh lOas, JiUTibi'^ah satu
dl antaranji-a. 'V- -
Korjie'^yun' Rampan.- dua tahiio'>silam. telah
menciuni'gelagat akan semakln maraknya kehi-
dupan berkesenian dl Jambi. Marak dalam artl se-,
m^n menampakkan peningkatan frekuensl-ke-
glatan berkarya. berapresiasl. dan berek.spresJ senl.
Khusus mengenai para penj'alr Jambi la menyata-
kan. sebagal penyair yang baru muncul, para pe-
nyair Inl memang belum menampakkan pembaru-
an dan kebaruan. namun &emangat berpulsi me-
nunjukkan hal yang posiiif.
IVniyaiaan Korrie Inl niasfh blsa dlcemiatl lagi
dcngiin mclihai pcrkenibangan persajakan di Jam
bi dalam kisaran waklu dua tahun belaltangan inl
yang nampaknya semakln menimjukkan gejolak
peningkatan Pembaraan dan mnsika-
iisa.sl puisi telah diupayakan menjadl tradlsi dalam
menghldupkan iklim bersasira yang konduslf dl
kalangan masyarakat ponclia seni sajnk. Tentunya
peningkatan kuantitas Ini sudah saatnya dlbarengi
dengan peningkatan kiialitas. Karena Ilulah. meng-
hidupkan tradisi krttts dalam dialog sastra yang
mempertemukan penyair. pembahas, mahasiswa,
dan kalangan masyarakat luas merupakan salah
satu altematlf yang blsa dlpakai sebagal pemicu
Urrciptanya kaiya sastra yarig leblh berkualltas.
Sudaryono, sang penggiai llu, yang didukung
pula oleh Taman Budaya Jambi dan para penyair
lain nampaknya telah benipaya mengantislpasl
keadaan ini dengan mentradisikan keglatan pem-
bahasan mengirlngi pcmbacaan sajak. Inl semua
lentij dldasari niat luhur meningkatkan kuantitas
dan kualitas karya. yang digeiar belum lama ini.
Juli laJu. bersamaan dengan peluncuran antoloel
Percik Pesona II yang dlterbltkan oleh Taman Bu
daya Jambi. tradlsi pembacaan dan pcmbahasan
sajak Itu dihidupkan lagl. Tampil sebagal pembahas
adalah Afrizal Malna. seorang penyair dan esels
yang cukup prod.uktif belakangan ini dan Hary S
Haryono. pengamat sastra dart Unlver-allas Jambi.
Sajak-sajak yang diblcarakan adalah buah kaiya
Blng F Laro. Acep Syahrtl. Dimas Ari-ka MJhardla
^udar^'onbo). lif Ranupane. EM Yoglswara. Dldln
Siroz. Asro AI Murthawy. Nanang Suryana. dan
Irianl RTandy. Tullsan Inl merupakan beberapa Ca
talan singkat atas sajak-sajak yang terangkum
dalam antologi itu.
• ••
SEPERTIjuga dalam Percik Pesona / (1992). Pro-
sesi (1992). dan Juga Scrambi 3 (1994). wama-
-3\:^rna,sgslal dan rellgius masth dominan terdapat
• dalam sajak-sajak yang dltu-
Us oleh para penyair dl alas.
Muatannya leblh dlpenting-
kan keUmbang bentuk. Han-
ya llf Ranupane yang mencoba merakil sajaknva ke
dalam format prosa bia.sa.yaknl dalam LabUinKota
.dmi Jarak. Huang, dan IVaktii. Selcblhnya. para
^yair .laln. tidak lagi memandang periu raelaicu-'kan ekspertmentasl dalam bentuk sebagal penguat
pengungkapan sajak, n / ^
Dalami sajak Taman ,dt Sehuali Kainpus (Bine F
Uro) secara transparan dlluklskan maansa yana
benlng tapi menylratkan citraan yang paradoksai
Akasia ccmara danjiningkUt JJaml)oyan/ldk ada
daunnyn yang ronlqk/.ros dnggrek dan muiuikin
asoka/Juga lak berbungc^ Gambaran inl menyi-.
ratkan keraguan atas pen^ihatan dan penganiatan
hanya disuguhl keman-dulan belaka. Niiansa keraguan yang menyerupal
suasana sajak Gunawan .Mohamad dalam Interlude n
belaln wama keraguan ada paradoks antara -/lam-
b^an dengan :tak ada daunqya gugurV Demlklaj*'juga da^atpi fos anggrek <^aft asoka'yang jugg me-'
ngalamf kemandulapt tak berbunga'. Tamah seha;
i^snya merupakan. letnpaf yapg nyaman untuk
-oerblncang-bincanc ten tang ana saia. mf^lnva'ru-
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, mus kuhi^, 'k?kasihV;rtfin 'kcmlsklhanV'Nariiun.
tqmpat ypjqgn^ahian lti:^tak tersedia dl taman'ypng'
digambarkaii; d/sffif takfldaVcur^ncfit/M jjdhJanp/nf
mqfta J<ito terrt^
dlluki^dn ijln^.hanyalnlh Sc sebUah^angati.(yaiig) p]ipup'6ieh!^sak^iiju^ bcngan pernyataan Inl-
'seKallMs/'l.yAaalfe,' dBttin|vkkan.', akti .berada■sekallgrfSr
sItu'ksff&Vija -yapg ^  di. liiar pengharapea^
hnrati vnni^ lAmti-i' tfttitnrid itsftVi'nrii.Of^phfln-^'
dalam
ftya.
Oambar n ya g je ki\bntanig-t^a^
dak Ja.dl buyar'dedgan hadfmya.'s^^rajt/g
yang tentunya tak lazinV bejrkda
man kampus. Inl teritunw^banya-
lintas dalam bayang ahgah-ang^'-:p^^4(rit^^ja^^^^•mengetahul'ketlmpang^;^etimi^ngani^tat^
akhir-akhir ini ine^ak'pai^/pranati^Mj^ddi^ab't^^
wta. .. •'■ • • ■■ 'r;;-
Adalah fenomena yang menarlk.'aajakfsaj^fl^^^
para penyair Jambl inl sedlkltVafekaU "yanfl;
ngangkatpermnsalahnn snalal dnrl llnglb»ngariy£\og';
hcralmnsfbr loknl, Bnrangkali para^ penyqir-Jahim.ii
cendening leblh tertarik p-ada masalah global J'^g 'I
t'idnk lag! tciikat pada batua kuRural dan gcograils
yang ecmplt. Kon.sckncnslnya. masalah-masnlab
yangbaradn di sckciilingnya bisajadl Input dari per>
hatlan, scdangknn masainh lain yang berada Janh
dari Jangkauan seakan^akqfn menjadl obscsl yang
mcndesak unliik scgera disingkap.
Kecenderungan mer.gangkat masalah soslalyang
tidak tercakup dalam linglgip lokal Ini antara lain
ierlihal dari sajak fxihfrin Kotn (lir Ranupahc). /
Kehkhipan telah ir?r/co<nk-koiak di scHap etalase
plazaf. /Mencakar bus-bits kota/ Mcncabik-cablk
kereta. Kehidupan masyarakat yang digambarkan
olch lif dalam sajaknya inl llpikal dcngan kondisi
masyarakat kota besar pada umumnya.-Gambaran
ini tentu tidak didasarkan pada
kcadnan kota Jambi yang boleh
dikatnkan inasih 'bcrlak'. bc-
— lum 'bergelombang'. Hadimya
bus kota dalam saJak ini Jelas-Jelas rcalitas imajiner
yang dihadirkafi lif berdasarkan pcngamatannya
< terhadap kota besar pada umumnya. bukan dari
' keadaan kota Jambi.
Potret hitam puyb yang melukiskan kctinipang-
an sosial ditampilicnn Juga oleh Dimas Arika Mi-
hardja dan EM Yoglswara. Dimas mcngalirkan dan
mcnyikapi masalnh-masalah sosial dan peradaban
sccara serius. sedangkan Yogisvvara mcnylkapinya
secara main-main melalui puisi plcsctan yang tcl-
aitjang.
Dalam sajak-sajak Dimas, sinibolismcyang mcn-
vjiihis pada makna 'lurui bcrduka elta' /o. afrmo-
.. lakubcrKnang/ ngant/lkon benderaseUmgah Kang/
•;(UpacaraGcrlmis. 1994) dan/cembali sendirisendfri
tnemikul luka dirl {Skelso-skeLsa) dapat dipakai se-
bagai salah snlu indikasi yang menunjukkan si-
. Jtqptnya atas masalah-masalah yang dihadapi. Lc-
bih :jelas lagi, sikap Dimas dalam menghadapi
• masyarakat global yang berada dalamjagad Indone
sia yang nampakiiya .scmakin mcnjauhl buinnnis-
ihcdan mendekali 'diiitia benda'yang lanpa makna
tci'lihal dari: sungguh niskala sctneiilara anak-ana-
ku kauQjnr/mengiiafal namn-nama bcnda tanpa
inokim/ df mnna-mann knht'l dan luslalast inu'el
' -membnhfisaknn/ pt'rtidahnn (McnglUmp Udara In-
• doiicskt).
; K^'tidnkb(*rdaypan mcngalasi masalah gidbal dan
•• 'kemball nu;tnikid luUa dirl' sccara ck.splistt dlnyn-
takapjiigti olch Dimas' pada saJak yang lain; .... idk
\' )^nsa tiienil)awn pencornhan/sbbhh nkii terkiirung
•/Jb'eijhesin hins lak iHitbnias/,aku ier/iiii/imp sendid-
Vdh/ham/n ^ endblnhl (Hl/rn/i).- •
?; .It^ada Sm Ybgistvqra. Vlunia bebda' dan ketlmpang-
•^n^lf^ltllPiehghasUkahpuisi^^ yang telan-
SDSB^W hadir dl TYRl ni-
; jariya'iii^rigllbftmvY^ xtntuk memelesctkan
; .In^viifiiiih /Sl^ nienggalang persa-
]?hA<Jti^hfiioespfrit/t«iad^ Pada sajak inl sekalf-
(■g^s' tetmbat'^n^byiah' yang menyuarakan ketim-
.'pah^^ii sosial sechrasinis/tap) tidak serius. Plesetan
i^setd^a dapat diterbukan dalam Siunpah Pemuda 2.
;.^ifTipnh'Perhuda 3. dan Siimpnh Diam
^'Derida-.benda' produk industrialisasi turut Juga
berbicara dalam sajak Acep Syahril melalui /alat
pcrekam/ bank dan pabrik-pabrik/ bicara sendiri//
iObsesI Ibu Kamfl. Kenyataan ini menunjukkan.
heberapa penyair Jambi pun terseret dalam an>s
pi isara n masyarakat global yang antara Iain d itandai
dcngan pemi'skinan hati nurani. seperti yang dilon-
tarkan oleh Dimas Arika Mihardja /Nutxmt tersim-
pan dalam bank/scbagal agunan masa sllam yang
kclam/ IManghlmp I'dara Indonesia], Cita rasa hu-
manis iclah mcmbaniu. incngkiistal dalam matcri-
nlismc.
Mcngbamplii .saJak-sajak seperti dl atas. yang
tidak lagi beipljak pada latar lokal yang sempit.
memaksa pcmbaca unluk mercka-reka dan mera-
kit scndiri pijakan konteks yang selaras dengan
tuntutan sajak. Karena itulah. pembnca kerapkali
kchilangan dalam pencarian mnta rantai yang
mempcrtalikan makna sajak dengan konteksnya.
Dari pemyataan ini hendak dikemukakan: adalah
muba^.ir mencari konteks Jambi dalam sajak. la
telah bcrbaur dalam arus global.
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NUANSA yang agak asing dapat dljumpai dalam
sajak Didin Siroz. Dalam McnaridlKai'vat, aku lirik
dipadankan pada suatu situasi yang fatal dan me-
ngerikan. Barangkali menyerupal n^htmare, mim-
pi buruk. Ketidakbcrdayaan aku lirik tcrlihat dari /
Aku bertcrlak tapi tak ada suara/ Ingtn berhentt tapl
tak bisa/. Untuk pada akhimya /luka di kaki cii-
tikam belati, mcnjadi trauma yang menghantui aku
lirik.
Niiansa kelam dan keras yang cenderung meng-
arah pada kebingungan yang traumatis. dominan
mewamai sajak-sajak Didin. Kekelaman Itu benvu-
jud wajah-wafahpucat takbedaya(SeribuSatuRupa
Rindu), yang memnta-ronta kebtgungan (Cerbanp
Malatn) dninm sunyi memnki-maki (Seribu &tu Rupa
Rindu). Mcnguak Batanghari yang menguakkan
wanui lokal masih juga dinamika kehidupan yang
dijcjnki oleh para urban yang berada di kawasan
Dnlnnghari dan sekitamya. Barangkali Didin meng-
Inginkan langkah lain yang lebih besar. lari.
Berbeda dengan sajak-sajak di atas. yang keban-
yakan menyuarakan kogelisahan dan^igatan atas
ketidakmapanan pranata-pranata sosial kema-
syarakatan yang global, sajak-sajak Nanang Su-
narya. Asro A1 Murihawy. dan juga Iriani R Tan
dy masib bcrgumul dcngan romantisme yang nge-
langut. Misalnya yang dialnmi Asro ketika berada
Di IJcpan Pnsnr Cik Puan: ada gang lertinggal/alau
mnngkin ierceccr di trnninal?/ alamat dan sixlen't
rasa gang kcnial/dl scbalik/otomu gang kumal
Romantisme yang nyaris serupa disenandung-
kan oleh NanangSunaryalcwat IViyaru/inn Jlu«a;dan
/curil/ciiHifl hnnitn nnfastnu/brrsama pclukan dcwl
snrgau'i. Tidak jauh beda dcngan Nanang. Iriani R
Tandy, satu-.satunya penyair wantta yangRerlibat
dalam pelunrunin antologi ini mclnntunkan ro-
mantl.sme senipa. ,
Di bnlik keluguan dan kebenlngan Icma-teraa
.sajaknya, Iriani nampaknya inasih belum scpcnuh-
nya terbcbas dari kendala bcrbahasa. schingga
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menghalangi kelancaran pembacaan dan interpre-
tosl bagi pembaca. Misalnya terUhat dail penull^
dlterbangkan. berlingkar-lingkar.hari-hartnyadari
dlksiyang berasal darl sajak SnaraSepidariSebuah
Catalan yang TerbengkelaL Namun. patut dlcatat
terutama pada sajak-sajak Asro, Justru pada salak
semaram '"rruaJkan warna lokal yang
mendekati alam dan suasana jambi yang sebe.
para penuHs lain cendemng
kultural dan sosialyang taklagl sepenuhnya beranjak dart latar setempat.-*
PeniiWs a^ah staf pengqjar pada UntvftrsUas
Media Indonesia, 23 Oktober 1994
A
S aj ak-saj ak. Reny Melanliolis
Oleh KORRIE LAYUN RASIPAN
CIW utama sajak-sajak Gunoto
Saparie adalah lirik ringkas yang
liris dalam pola persajakan yang
tetap. la sangat menyuka pola bans
Uga dan empat seuntai, dan pola
bunyi yang bersajak. D1 d^am ham-
pir kesemua sajaknya menam-
pakkan pola bans dan bait yang
tetap. la sangat tenlb memelihara
bunyi, apakah abab, aaaa, atau aabb,
bbaa, sebagaimana tenibnya pan-
tun dan syair dalam puisi Melayu
lama. la juga menyukai pola sam-
piran dan isi, seperti pada pantun,
talibun, atau syair, hanya pola sam-
pirannya tidak hanya mengacu oleh
bunyi dan kam penghias, sampiran
Gunoto ditulis dalam' makna yang
menggiring pada keseluruhan bait
dan kadang ke seluruh sajak. Mis
alnya sajak itu diibaratkan bangu-
nan rumah, maka sampirannya
adalah pintu untuk memasuki ke da
lam keseluruhan ruang rumah. /
Mungkin karena pola ucap Guno
to yang konvensional ~ amat dekat
pada pengucapan Goenawan Mo
hamad dan Emily Dickinson — se-
hinga Linus Suryadi AG tidak
memasukkan sajak-sajak Gunoto
ke dalam antologi Tonggak (Jakar
ta: Gramedia, 1987), meskipun su-
dah sepantasnya disenakan. Dalam
buku saya Puisi Indonesia Hari Ini:
Sebuah Kritik (Jakana: Yayasan
Arus, 198S) secara luas saya
bicarakan dua kumpulan puisinya:
Melancholia dan Solitaire (lihat
him. 81-89). Kedua kumpulan ini
menunjukkan pola yang mapan de-
ngan pengucapan lirik yang tetap,
tidak seperti sejumlah sajaknya
yang terdahulu, sajak-sajak yang
mendekati pengucapan Sapardi dan
George Seferis, yaitu link naratif -
imagis, seperti yang terkumpul da
lam Putih! Putih! Putih! (1976).
Sjak-sajak Gunoto yang lebih ke-
mudian, temyata melanjutkan pola
ucapnya yang laris dengan keten-
iban seorang lirikus sejati. Daya
evokasi sajaknya kuat, mood, dan
suasana yang ditampilkan di dalam
sajak menceripinkM kesan idilis.
Sebagai penyair yang telah mene-
mukan bahasa Gunoto kemudian
bertahan dengan pola liriknya yang
pas dengan suasana hatinya sendiri,
yaitu mengucapkan sajak-sajak lirik
yMg ber^aja. Puisi-puisinya yang
datang lebih kemudian memperli-
hatkan konsistennya dengan pola
lirik. dan suasana romantis - alami
yang sering muncul di dalam sa
jaknya menjadikan ia penyair yang
melankolis. Dalam wawancara
Soekamto - Suara Merdeka. 15 Ju-
ni 1991, mnyongsorfg pembacaan
puisnyadi Semarang, 21 Juni 1991
- Gunoto mengakui, "Saya penyair
melankolis." ,
Mengapa melankolis? Pada
dasamya, sajak-sajak Gunoto adalah
sajak-sajak suasana hati. Umumnya
sajak-sajak suasana hati akan
menceiminkan pola romantik, dan
roniantik yang dewasa akan meng-
hasilkan pengucapan yang stilistik
dalam romantisme yang mengacu
padareligiusitas, sehingga muncul
suasana transen'den; sedangkan po
la romantik yang hanya bersifat
kisah cinta, umumnya jatuh pada
verbalisme melankoli. Sigmund
. Freud menyebutkan pola kepriba-
N^ian demikian sebagai nalun yang
diproduksikan gerak hati.Oleh se-
bab itu; melankoli mengakibatkan
kesayuan dan k^emasan serta ke-
takutan. Romantisme yang kecen-
gengan>imunlnya memlrawa akib^
yang demiki^, dan sebagai akibat
lanjutahnya, muncul sifat narsistik,
kekembaran kepribadian, kehilan-
gan objek,, dan represj mental.
Sesungguhnya, sajak-sajak Guno
to lebih terk^ppaiikdn.sebagai am-
bilan sifat pertama dari situasi ro-
nunti^terutama pada saj^k-sajak
sliasana ha^nya yang laiiskapis, dan
sajak-sajak lirik religius yang mem-
perlihatkan sublimasi di dalam in-
tensitas pengucapannya yang lem-
but, pehi dan menyaran. Coba per-
hatikan sajaknya "Rekwim" (Ba
sis, Januari 1987) yang secara total








ada selembar kalender terlepas
jatuh di lantai dinginbagaikan ikut
berkabung
_ Susana kemati w yang momenta]
diucapkan secara bersaluja, dan sajak tidak berseluk beluk dengan im
age dan asosiasi yang aneka-ragam,
namun ia lempang dan mulus hanya
'Uiengatakan "inilah suasana duka-
cita!' Dalam sajak yang lain, '"Ar
ea dan Cahaya" (dalam Basis
yan^ sama) Gunoto menunjukkan
konsistensinya pada tema utamanya,
sehingga kata-kata yang dipilih dan
dipilah di dalam baris dan bait se-
lalu mengarus pada objek tertentu.
Dalam "Area" pusat temanya ten-
tang area, sebuah patung batu yang
diciptakan manusia zaman silam,
dan penyair melihat sesuatu yang
tak mungkin lagi dipahami orang-
orang zaman kita, karena "gurat-
gurat purba.../alangkah
samamya/sudah tak lagi terbaca!"
Sedangkan di dalam "Cahaya"
penyair memperlihatkan keterpes-
onaan akan cahaya bulan atau ca
haya Illahi yang," "menembus kaca
jendela." Semuanya diucapkan se
cara sederhana, namun penguca
pannya yang plastis membuat sajak
terasa hidup dalam intensitas kecil
yang pas untuk baris-baris sajak




abad/Zsedang di tubuhmu Jela-
ga/membekas telapak zaman sil-
am/mungkin tentang sebuah ri-
wayat/atau tentang sebuah se-
Jarah/ZseJuta isyarat, sejuta mak-
naZdalam gurat-gurat purbaZtapi
alangkah samarnyaZsudah tak lagi
terbaca!" (sajsk "Area", 'seherkas
cahaya menembus kacajendela/dan
jatuh di lantai kamar, membias/bu-
lankahyang mengirimkan isyarat-
nya?/semesta lengang dan men-
dadak aku cemas/Aalu sunyi pun
sempuma, malam pun lindap/beta-
pdtajam dingin kemarau, merger-
tap siapakah yang gemetar mvner-
ima sinar-Mu?/ah, bulan, bulanku!"
(sajak "Cahaya"). Sifat momental
tampak dari sajak "Jam", yaitu Iiik-
isan kesiap atas perjalanan waktu.
UsiS^Shg dise'ret-sei'et jarti ke h&ri,
dan hari ke bulan, dan bulan ke
tahun, menjadikan suatifi monien
yang mendebarkan karena "kelam
menuju maut". Temanya yang keu-
muman membuat ia hanya menarik
karena pengticapan sajak yang plas-
tis, bukan oleh temanya yang
mengisyaratkan ketakutan akan
maut. Gunoto menulis, "detik-detik
jam beker/larut dalam malam/protes
sepi menuju subuh/Zdetik-detik
mencemasican/larut dalam arus
waktu/proses kelam nienuju maut"
(sajak "Jam"). I *
Sejaknya yang lain, "Pada Mu-
lanya Sunyi" juga memperlihatkan
pola temanya yang umunt tentatig
penciptaan dan jatuhnya manusia
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karena khuldi. Sebagaimana sajak
"Jam" sajak ini pun menarik kare-
. na pola-pola bunyi dan pcrsajakan-
nya bukan karena <pikirannya.
Sesungguhnya .sajak menarik kare
na dunia yang disodorkah penyair
itu baru, yaitu dengan cara pienyam-
paiannya yang baru dan unik, dan
karena unik itulah la jadi tnemikat,
sebab ia mampu melcpaskan dirinya
dari konvensi prpsa yang memiliki
nuansa prosais. Puisi dalam pemiki-
ran prosais selalu tidak menarik, dan
sifat puisi yang menekankan unsur
keunikan bahasa dan pikiran dalam
pengucapan yang "indfih" harus
mandiri dan dibebaskaii dari penja-
jahan pemikiran prosais.' Otomatis
pulitik harus mampu meiigucapkan
dirinya sendiri dengan poetic paw-
ernya yang orisinal, bukan hanya
pada daya evokasinya, tetapi pada
kedalaman renungan metafisinya
yang transendental. Tampaknya
'penyair melankolis" ini memang
harus beijuang keras untuk mene-
mukan kedalaman sehingga ia
mampu mengeliminasi kadar imi-
tatif lirik-lirik Goenawan Mohamad,
Sapardi Djoko Damono, atau Ab
dul Hadi Bahkan di dalam be-
berapa sajaknya (lihat sajak "Hujan
Tengah Malam", Yogya Post, 14
Juli 1991) menunjukkan kuatrin aw-
al Linus Suryadi AG, sedangkon U-
nus sangat dipengaruhi Sitor Situ-
morang, dan Sitor pun dipengaruhi
kaum simbolis Prancis seperti
. Baudelaire, Apollinaire, Rimbaud
dan Iain-lain. Penemuan bentuk me
mang tidak bisa dipaksakan, dan po
la pengucapan yang telah mapan
memang sulit dibuka, yang dibu-
tuhkan hanya kesiapan rohani men-
dalami kualitas bahasa sebagai tena-
gn yang mengucapkan kepribadian
• ciptaan. Coba perhatikan dua sajak
berikut ini, suatu uraian dan momen
yang ritmis di dalam keterpesonaan
batin, "pada muldnya sunyi, kemu-
dian kabut/bentangan kelam yang
menggenang/Ruh pun terbang
melayang-layang:/"kunfayakun!"
dan jadilah bumi-langit//tapi pan-
dangan Adam telah kabur/tergoda
nikmatnya buah larangan/hanya
Hawa yang bisa menghibur/Tidian
telah mengucapkan salam perpisa-
han " (sajak "Pada Mulanya Sunyi"),
huJan pun seakan raib/daiam




angka dua belas/dan di luar sunyi
dingin/Zhujan pun sekadn raib/da-
lam getaran cahaya/mengapa
tubuhnya menggigil?/saat menghi-
tung /flsW/i.'"'(sajak "Hujan Tengah
Malam").»»*
Pikiran Rakyat, 30 Oktober 1994
A .
Puisi 'Bulan Tertusuk Lalang'
Jadi Film 'Bulan Tertusuk Dang'
SUTRADARA Garin Nugroho
temyata pengagum berat knrya-
karya D Zawawi Imron, penyair
Madura yang sangat potensial.
Bahkan Garin Nugroho memuji,
D Zawawi Imron penyair terbaik*
dunia. Antologi puisi dan cerita
lisan Madura Icarya Zawawi
seperti ^ merbak Mayang, Madu
ra Akulah Lautmu, Cempaha, Ni
Peri Titiyung Wulan, Ba^sacara
Raeapaami dan Bulan Tertusuk
Lalang 'dilalap' habis Garin.
Khusus yang terakhir justru
mengilhami filmnya yang ketiga.
Setelah film Cinta dalam Sepo-
tang Roti, dan Surat untuk
Bimdari.
Puisi Bulan Tertusuk Lalang D
Zawawi Imron memang begitu
mempesona, judul puisi itulah
yang juga untuk judul an-
tologinya yang diterbitkan PN
Balai Pustakn, tahun 1987. Inpn
bukti kalau puisi Zawawi itu
mempesona?
bulan rcbah
angin lelah di atas kandang
ciat-cicit kelelawar
menghimbau di ubun bukit
di mana kelak kpjemput anak cucuku
menuntun sapi berpasang-pasang
angin termangu di pohon asam
buVan tertusuk lalang




iJZAwawi Imron sendiri ketika
datang ke Yogya mengungkapkan
pada penulis, secara lisan atau
tertulis banyak sutradara, aktor
yang merasa senang pada karya-
karya puisinya. Sehingga sering
menyelipkan dalam scbuah dialog
suatu film. Dan tcrnyata pen
gagum D ^ wawi Imron, salah
satunya Garin Nugroho. Kalau
mencermati film perdana atau
pun kedua, puisi D Zawavri Imron
sudah terselip di s^a. Walau film
yang kedua, Surat untuk Bi-
dadari sesungguhnya diilhami
oleh tiga cerita yaitu Surat Buat
Tuhan karya Gregorio Lopez,
Anak Desa Keluar Sekolah karya
Lao Hsiang dan Orang Asing
karya Albert Camus.
Maka menjadi benar pulaka-
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lau menyebut, keunggulan
fibn Gann Nutgroho karena kaya
referensi. Maka wqir pu]a kaiya
itu banyak dipi^i bahkan diung-
fifulkan, b^dikan mendapat keme^'
nMgaui aeperti dalam Festival
rum Intemasional di IVongvang •'
:  Utara, Festival di Berlin
dan Tamina Italia. M^alah sas-.
tra Horison memberi penghar-*
Saan kepada 'Surat untuk Bi-
adan dengan pertimbangan
dan segi tema, penulisan Ae-
nano, penyutradaraan, teknis fo-
tonafinya menui^jukkan pen-
dekatan baru yang berani dan
menyegarkan dan tidak segan ■:
nemnggalkan pengucapan luise
lazun yang lazim tunouk pada
selera paaar. Artinya memiliki ke-
beraman memikul resiko keuan«
yang cukup besar, tentu ini
adak terlepas dari peranan pro-
di^r pelaksana yang sangat ide-
alis Ir Budiyati Aniypga.Idealisme Ir Budiyati Abiyoga
bertemu dentran Garin Nugroho
•^arapan aaiam aunia per-
niman Indonesia seperti sekai^eim, TOrta ada kecenderungan pa-
s^hwat yang meren-dahkw martabat perempuan In-
donesia; dan kekerasan cuma
tuk Bidadan' menurut Mochtar'Lubis akan mengingatkan kita se-
secara lain.J&g^bd^selun^ dapatdipahami atau disetm'ul penguM-
pannya,' namun ia tetap mem-
•  pada kitaj.dan dunta film ^ donesia, dengan
jkreatifitas dalam duma film In-
donosia tomyata maaih ada. dan!m^ pula mendapat saluran '
-tuk.^mengekspresikan dirinya.Pendapat Mochtar Lubis diatas
itujoijur. ,
''^aimana denganfilm.;'Bulan Tertusuk Ilalan^
yang (hadaptasi dari Bulan Ter-
tu^ Laiw, tanpa huruf i milik- D Zawawi Imronf Film ini, ske-
n^o dan per^arapannya dalam
tahap penyelesaian serta-judul
PW m^ih dalam tahap tentativebisa d^anti. Tetepi percayalah,'
Garin p^rtama dknkedua telah menyehpkan puisi D
Inwon. iCalau toh nanti
mganti, aroma pengelupresian
wama serta nuansastyle D Zawawi Imron. dengangaya bertutur lewat puisinya nap
SMuan kameranya.Film Bulan Tertusuk Ilalang'
direncanakan berkisah tentang
antara sangpenabiA gamelan ke^nian tradi-aional Jawa dengan penari yang
senantiasa diiringinya. Dengantema yang sederhana ini, Garin
Snf«i, dengan wamaSS ^™"ansa romantik. Kitatenggu hasilnya.
(<Jaya|diKKastari).b.
Kediuilatan Rakyat, 30 Oktobcr I99d
?AfrizalMalna
PADA 1969, Subagio Sasfi^'
wardojo punya anggapan keba-
wakan penyair lahir tidak melalui
penyierapan iklim pemlkiran serta
pengalaman sosial yang berlang-
sung di sekitamya, tetapi .lebih
sebagai hasil dari persenyawaan
terhadap gaya dan ekspresi persa-
jakan yang berkembang pada ma-
^ya (Bakat Alam dan Intektual-
isme, 1971; 77). Anggapan ini
memperlihatkan adanya semacam
intelektualisme, kepenyairan, dan
pengalaman sosial sebagai bagian
prosedural dan proses^proses le-
gitimasi puisi.
Pandangan relatifisme nilai atau
desentralisasi pusat-pusat legiti-;
. masi membuat semua pro-
> sedurihijadi cair. Pemberont^caA;
iiyang dilakukan.puisi mbeling di'
* tahun-tehun 70-an terhadap biro^;;
r krad^i hilaj puisi, rppanya me-
'7niang awal dari pencairan ini. Lalu'
[ apal^yang mau dibuktikan oleh
' dunia puisi: kita? Kita mungkin.
.setuiu pada satu soal: relativisme
sehanisnya tidak sama dengan
, macam involusi. se-
kota yang karyanya diterbitkan
dalam.^ntologi Sahayun, dalam
acaraTaraju di Pad^g, 2.3-25
September lalu, puisi-puisi mere-
Pts^i&unakan untuk mdinbuk-
tikan anggapan Subagio itu. Wa~
lau hams segera dikatakan puisi
mereka tidakmemperlihatkan ada
nya gaya bersama di mana mereka.
mengattkan diri. Sajak dengan
gaya Pujangga Bary .masih kita
temukap, di antara puisi seperti
ditulis Azrul Tahib (Kaleidoskop),yang digunakan diksi-diksi berdi-
ri sendiri dalam permainan tipo-
grafi blok-blok. •
PuisFmpanya marih dilihal se
bagai menciptakan bahasa (-ku).',
dengan resiko terluka dan kesepi-
an yarig'harus ditanggung. Sajak
yang ditulis Adjie Vicky (Kelahir-
ah Puisi^Puisi Tanah Kelahiran,
.memperlihatkan hal itu. Presenta-
si dari penciptaan bahasa ini di-
gamb^karinya sebagai aku-subjek
yang sebeluraya hidui? di kam-
pung, dibesarkan tradi'si. Gelom-
bang besar kemudian datang me-
lemparkannya-ke sebuah dunia"yang hampir tak pemah bisa dipa
hami, dan menciptakan bahasa
;yang kemudian disebut "puisi".
.  Itulah wacana yang masih dire-
produksi dalam memahami puisi
sebagai teks tertutup pada dirinya.
la jadi prototipe kepenyairan dari
gejala urbanisasi yang terus ber-




Setelah Chairil Anwar mengata-
kan "yang bukan penyair tidak
ambil bagian", pemitosan tentang
penyair rupanya terus beriang-
sung. Nanoq da Kansas pada sajak-
. liya Dalam Matamu,j uga melaku-
kan hal yang sama; Kepenyairan •
•jadi semacam tempat menyelamat-
kan diri dari dunia surat dan beri-
ta. Maka kalau "surat" dan "beri-^
ta" dilihat sebagai wacana yang
'menandai hubungannya dengan
kenyataan, ungkapan dalani sajak
ini bisa meruoakan presentasi ke-
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penyairan scbagai wacana niclakii-
kan negasi terhadap kcnyaiaan
untuk menyatakan diri.
Mcnciplakan bahasa dalam du-
nia pujsi rupanya memang tclah
berlangsung scdemikian mpa:
Matahari menggali kcringal dl tii-
buh-ku. jadi sungai yang incnga-
lirkan bayang-bayang runiput, dah
nienumbuhkannya sebagai buku
sejarah, seperti dilulls Isbedy Sc-
tiawan ZS dalam sajaknya. Jauh-,
kan Batu itu. la melakukan loncat>
an mefafor scdemikian rupa, jdari
matahari yang menggali keringat
pada lubuh, jadi sungai yang me-
ligalirkan bayang>bayang rumput.
kemudian jadi buku sejarah. Loh-
catan ini rupanya berusaha mela
kukan totalisasi antara alam, aku,
dan sejarah jadi seiriacam misti-
fika.si.
Tetapi iu dilakukan nteJalui se-
macam kekcra.san semantik untuk
membangun makna: makna ^aru
bisadiscbut ntelaliii kckciusan nie
nyusun synteksis-synteksi mcta-
furik, agar semantiknya bisa me
nyatakan diri Ichih keias lagi. Pc-
makiiaan scpcrti it)i jadi kerja yang
tidak nuidah pada siijak Sidik Pra-
mono (Penciptaan Garis, Pencip-
taan Jarak —Cnlatan Pclayaran).
Sajaknya mcngatakan: terlampau
•' bcrat kita menerjemahkan pantai,
yang liba-tiba mcnjadi teratai pada
pr()sc.si pemakaman. Pcrumitan vi
sual yang dilakukannya. kemudi
an jadi semacam "pawai syntak-
sis"yang mcngalami kcsulitan un
tuk mcngatakan dirinya sendiri.
Gambaran dari beberapa puisi di
atas; mehgesankan telah memper-
lihatkan wilayah prosedural ba-
gaimana dunia kepenyairan dan
puisi dipahami: kepenyairan ada-
lah dunia yang terlempar, yang
meloloskan (baca: negasi) diri dari
surat dan berita (kenyataan) untuk
menciptakan bahasanya sendiri.
la meletakkan ketcrasingan seba
gai posisi signidkah dalam mela-
kuKan Kerja peinaknaan. Mengan-
daikan jarak scdemikian mpa un-
.  tuk mendupatkan makna: Sesuatu
haru bisa dilandai inelalui ketc-
gangan pada pengusingan. Maka
ungkapan seorang lelaki ntenang-
Is kiirena keluhan jaman pada .sa-
jak IanU)icle(AbadYangLuka),
yang Merasing dalam suaka pera-
daban bagai hewan dan tunbuhan
langka', juga diturunkan lewat pe-
mahaman kepenyairan seperti itu.
• Kesunyian jadi gambaran yang
palingeksi.stensial dari kepenyair
an scpcrti itu: inilah kotanya, dae-
rah banyak tuhan yang niembuat
ia kcsopian, kata Gus Tf pada sa--
jaknya Seseorang Dalam Lorong
Bcrnama Zaman. Kesepian yang
disebut Meifrizal jadi: aku kini
telah berumah di dalam sunyi. da-
jam sajaknya Begitu Saja. Kita
Hilang di Pemakaman. Dan bagi
Y.S. Agus Suseno: senantiasa ada
yang tak terpahami pada desah
sunyi abadi. dalam sajaknya Bu-
lan Mati. >
' Tetapi bagi Ajamuddin Tifani,
kesunyian jadi semacam syarat
siluasional untuk ntelakukan dan
terjadinya sesuatu: ada penyair
yang tiba pada ujung sunyinya.
Tangisnya menjelma bayang-ba-
yangmu, dalam sajaknya Scloka
' Burung Kertas. (bersambung)




A. Wahab All seorang sastrawan
Malaysia kenamaan pada tahun 1994
Ini memperoleh Anugerah SEA Write.
A. Wahab All dikenal amat froUnk
menulls puisi pada tahun-tahun enam
puluhan dan tujuh puluhan. Antologi
puisinya antara lain, •Penemuan*
(1975). dan 'Sajak Orang Berdosa*
(1977). Antologi puisi yang disebut
terakhir. banyak membuat hajak
tertema agama. Selain menulis puisi
A. Wahab.Ali juga menulis cerpen dan
novel. Buku novelnya yang sudah ter-
bit, 'Angin Hitam* (1968) dan 'Pemburu'
(1968). Sedang antologi cerpennya te
lah terbit pada tahun 1979 beijudul
•Daerah Pengalaman".
Sebuah puisinya berbicara tentang
kehidupan dipetik dibawah'
JEJAK DI SALJU BIRD


















(Ahmad Kamal Abdullah, 'Puisi-
puisi Nusantara. DBP, KL, 1981).
Penyair A. Wahab All lahlr pada
tanggal 2 Maret 1941 di Kampung
Sungai Kembung, Bangi,. Selangor
Oaml Ehsan. la mendapat pendldikan
sekolah Melayu dan agama, kemudian
_inelanlutkan pengajian perguman di
Maktab Sultan Idris tanjung Maiim
(158-1962). Gelar Ph.D di capainya di
Asian Studies Australia National Uni
versity Canberra. Australia dalam bi-
dang sastra perbandingan.
Sebuah sajaknya yang berbicara
tentang kehidupa nelayan ditulisnya
dibawah Judul 'Kuala Terengganu*.
Puisi ini lahir ketika ia berkunjung
kedaerah Terengganu dan melihat de-
ngan mata sendiri kehidupan miskln
para nelayan. Nelayan bekerja keras
tetapi pendapatan tetap rendah. Ke-
misklnan terns merajalela dalam ma-
syarakat mereka. Ikutilah A. Wahab




kalau kau pandai berbisik teiitang
ketenangan
padalah bagiku melihat keten-
teraman ini y
perahu-perahu dan motorbot ba-
gal tidur ,
dan kesunyian pekanmu dalam
malam mendengkur
masih ada angin di daun-daun
gemersik
masih ada ombak berlari cantik
kuala sungai terengganu yang
baring dan
berbalam
direnggulnya hatiku ini untuk se
buah ilhdm
bulan becermln
di air senyum sendirian
pagi
kalau pagimu bermandi cahaya
seberang lakir menghantar rasa
dengan gubuk-gubuk nelayan
memagari pantai
dengan pohon kelapa y^g ber-
banjar
terjun hatiku di dada kuala su-
ngaimu
bersama bayang pagi dan pepe-
cahan air membuih
di buritan motorbot yang lincah
berlari
bersama nelayan yang baru kem-
bali
dikurniakannya aku rasa hidupmu
senja
Sayunya hari diUnggalkan
kuala- sungaimu seperti meminta
aku mengenang
lihatlah betapa suramnya mukamu
letih lesu diguncah seharian
oleh nadi hidup motor yang
berkejaran
sayunya haU mereka yang di da
lam. perahu leti lesu
hari ini tak cukup untuk lusa




padalah aku untuk mengerti sedi-
kit deritamu
seberang takir seakan tercapai
pinggir^mu
1966
(Ahmad Kamal Abdullan dkk.




Membaca puisi A. Wahab Ali, kita
sering dihadapkan ketengah kehldup-
an manusia, atau seperti prof Mu
hammad Haji Saleh, 'Kebanyakan dari
karya-kaiya Wahab memasukkan kita
ke tengah dilema manusia Melayu,
yang terhimpit oleh diia dunia yang
tidak dapat disatukan,' Kata Muhamad
Haji Saleh lagi, 'Sajak-sajaknya Juga
banyak memperlihatkan cara orang
Melayu iradisional menyelesaikan
masalah.'
Sebuah sajaknya yang dimulail de-
ngan perlanyaan berjudul 'Bisikan dl
Kuala Terengganu.* bertutur.
apakah aku ini pendatang
dl rumah yang pemah kukenal
atau cuma seorang semenda
meraba-raba
dl bawah baju kurung hijau
semacam Inderaku ini berbohong
aku terpinga-pinga
pelancungan menerobos
wanita bedaeluar dan berblus
teman-teman bekas mahaslswa
nasionalis
berplndah rumah dan kereta
melayani kenalan baru dengan cap
resmi
atau ke dot merasa hangatnya ga-
dls tempatan
atau leblh balk menyepi
dari bicara sehangat dulu
atau aku yang asing
terpukau oleh cerlta .
penarik taksi dan teman-teman
beku
tentang kebuluran keluarga ter-
pencil
tertangkap mencuri ubi kayu di
Kuala Brang
dan orang tua sakit tak cukup
nalkah di ballk bukit
runsingkan lepas laku anak-anak
gadisnya
dstnya
(Muhammad Haji Salleh, 'Pilihan
Puisi Baru Malaysia-Indonesia,' DBP,
KL, 1980).
Selain menulis puisi, cerpen, esai,
A. Wahab Ali jug menulis puisi kanak-
kanak. Sebuah antologi puisi kanak-
kanaknya berjudul 'Melur, Melur si
Bunga Melur', diterbitkan Dewan Ba-
hasa Dan Pustaka, Kuala Lumpur
1974. Serta cerita kanak-kanaknya
terbit dibawah judul 'Lani Anak Tanl",
Penerbitan Utusan Melayu, Kuala
Lumpur, 1977. Sebagai penulis drama
A. Wahab Ali telah menerbitkan 'Di
Bum! Lain', Dewan Bahasa dan Pusta
ka, KL, 1976.
Pcllta, 30 Oktobcr 1994
Puisi jWia y^ Dicekal
dl Yogya,Lolos di Semarar^
SEMARANG (KR) r'Dua puisi
karya penyair Emha Ainun Nad-
jib yang seitiula dilarang diba-
cakan di Yogyakarta (26^), dalam
pergelaran-. di katnpus IKIP
Negeri .'Semarang, Minggu,
penyair vokal itu bebas memba-
cakan puisiiiya sampai akhir pe-
mentasan. '
'  Puisi yang gagal dibacakan di
kota tempat tinggal sang penyair
itu adalan "Pantunjpantunan In
donesia Raya^-dan "Cerita I^nak-
kanak"." / ^ '
.  -Penampilan Oak Nun dalan^
berimprovisasi kctika metnba-
cakan .duQ puisi itu momukau
penontoii ^ ang niemadati audito--
rium berkapasitas 2.000 orarig.
Penampilan Cnk Nun, vkH
Musthofa Bisri dan dua penyair
asal Semarang mengobati !rasa
"kehausan" atas proses kreativi-
tas yang mungkin sudah lama
tidak bisa terlaksana akibat sesu-
atuhal, kata Ketua Dewan Kese-
nian Semarang (DKS), Prof Dr
Retmpno. . \ .
» Ketika ditanya larangnn ptaui,
dalam. hal ini memakai. isjtilah
imigrasi "cekai" terhadap setiap
pergelaran baca puisi yang di-
^^kukan Oak Nun, Retmono
mengemukakan, tidak semua
daerah melakukan pelarangan
baca puisi karya Oak Nun, ter-
bukti Kota Semarang merupakan
"lahan" yang cocok bagi penyair
itu.
Namun diakui bahwa acara ba
ca puisi itu terlaksana berkat
"lampu hnau". yang diberikan
Pangdam rV/Diponegpro, Mayjen
TNI Soejono kepada penyair itu.^.
IGI Musthofa Bisri, penyfihf
dan kandidat WaWl Ketua PbNV
pada 27 September di Yogyakarta
juga gagal membacakan puisinya,
scdangkan di Semarang, penyair
yang panggilaii akrabnva "Uus
Mus^ itu Debas membacakan
karyanya beiiudvil "Ohoi; atawa
kumpidan puisi balsam".- • . ,
Bahasa Piiisi'.
Gus Mus-dan Cak Nun serta
Prof Dr Retmpno berpendapat
bahwa bahasa miisi itu lain de-
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ngan bahasa hu^um dan politik.
)*VJika ada - seorang penyair
seperti Cak Nun mengentik seo
rang pejabat, ini menandakan
Cak'Nun'me^perhatikan dan
sayang V" kebada pejabat
b^angkutankata Gus Mus.
J?" - • (Ant)ye
Kedaulatan Rakyat, 31 Oktober 1994
Delapan Penyair Baca Sajak
PENYAIR Sutardji Calzoum
Bachri pemah menuUs sebuah
n  artikel tentang bagaimana se-
baiknya membaca sajak di mu-
ka penonton. Intinya menegas-
. kan bahwa acara pembacaan
^ sajak di depan hadirin adalah
' sebuah tontonan. Karenanya, ia
tak boleh mengabaikan hu-
kum-hukum tontonan: mena-
, rik, menggugah, menyadarkan,
dan tentu saja menghibur.
Pembaca hams sadar akan ba-
nyak hal, mulai dari penguasa-
an, penghayatan, dan penafsir-
an atas materi sajak, penguasa-
an vokal yang balk, memasuk-
kan bumbu acting, bahkan ju-
ga dituntut hingga ke persoalah
"penguasaan" panggung. .
Tapi, banyak acara pembaca
an sajak yang berlangsung di
berbagai tempat seperti tak hi-
rau pada dalil-dalil yang dipa-
parkan Sutardji. Makanya juga
tak heran kalau hanya sedikit
nama yang bisa "meryual" dan
menyedot penonton apabila
mereka mengadakan acara ba
ca sajak ini. Sebutlah beberapa
di antaranya: Rendra, Emha Ai-
nun Nadjib, atau Sutardji sen-
diri.
Abai
Pada konteks ini pula seyo-
gyanya didudukkan acara "De
lapan Penyair Baca Sajak"
yang diselenggarakan Komite
Sastra Dewan Kesenian Jakar
ta (DKJ), 27-28 Oktober di Tea-
ter Arena Taman Ismail Marzu-
ki (TIM) Jakarta. Kedelapan pe
nyair itu terdiri dari empat wa-
nita — semuanya tampil di ma-
lam pertama — yakni Abidah El
Khalieqy dan Ulfatin CH (ke-
duanya dari Yogyakarta), Do
rothea Rosa Herliany (Mage-
lang), dan Upita Agustine (Pa-
dang), serta empat pria - yang
tampil di malam kedua —yakni
Acep Zamzam Noor (Tasikma-
laya), Son! Farid Maulana (Ban
dung), Gus tf (Padang), dan
Jannial D. Rahman (Jakarta). Se-
mua nama ini sudah kerap
' mempublikasikan sajak-s^ak
mereka di berbagai media mas-
sa sejak beberapa tahun ter-
akhir.
Para pengunjung di acara
yang berlangsung dua malam
Itu memang tak.terlampau ba
nyak (rata-rata sekitar 50-an
or^g .per malam), di antaranya
terlihat Danarto, aktris Jajang
(istrii. Arifln C. Noer), para pe
nyair seperti Taufiq Ismail dan
jst^ya, Sutardji Calzoum Bac-
hrV Nirwan Dewanto, Hamid
Jabbar, Slamet Sukimanto,
Fadjroel Rachman, Kurnia Ef-
fendi, Ahmad Syubbanuddin
AJwy, Juniarso Ridwan, cerpe-
nis tj Prasetyohadi, . Rustandi
Ka^takusumah, Tommy F.
Awuy, dan sejumlah nama lain-
nya.-'
Berpatokan kepada idealisasi
yang disampaikan Sutart^i da-
lam tulisannya itu, pada titik
itulah acara ini sebetulnya ter-
jebak. Malam pertama, kesan
itu sangat kuat terasa. Keempat
penyair wanita yang tampil di
malam itu, seperti abai pada
aspek tontonan dari sebuah
acara pembacaan sajak.
S
Juga kata real estate diucap-
kannya dengan "ril estit".
Yang agak melegakan adalah
Acep' Zamzam Noor, yang me
mang paling senior di antara
ketiga rekan prianya. Gaya
pengucapannya yang tenang
seperti tanpa pretensi dan ke-
mulukan, serta materi sajaknya
sendiri yang utuh dengan pilih-
an-pilihan diksi yang kaya,
tampaknya merupaikan kekuat-
annya, Penyair yang juga anak
kandung KH Ilyas Ruchyat
(pimpinan NU dan juga pemim-
pin Pondok Pesantren Cipa-
suhg) ini kelihatan lebih "arif *




yanya 10 tahun silam.
Bahasan Sapardi
Tetapi bagi seorang penyair,
pembacaan sajak adalah hal no-
mor dua setelah yang terpen-
ting yakni penciptaan sajak itu
sendiri. Karena itulah, ada
uasana jadinya terasa datar, '. baiknya juga dilihat selintas po
apuagisaj^-sajakkaryakeem- '.sisi kepenyqiran mereka. Sa
pat penyair itu sifatnya lebih
sebagai sqjak-sajak J.'kamar",
yang' lebih banyak berisi re-
nungan pribadi. Sajak-sajak je-
nis ini, 'berbeda dengan-sajak-
sajak . jenis "pamflet" . seperti
punya Rendra misalnya, me-
nuntut ~ lebih, banyak aspek'
panggungnya apabila dibaca-
kan di hadapan penonton. Ha
nya pada Ulfatin CH agaknya
ada daya tarik lain,- itu pun-
lebih karena kebeningan dan
ketenangan vokalnya.
Pada malam kedua, para pe
nyair pria tampaknya mencoba
menyiasati aspek tontonan ini.
Misalnya tampak pada Gus tf
dan Soni Farid. Tetapi itu pun
tidak sepenuhnya berhasil. Ba-f
rangkali karena juga terkqit de-l
ngan materi atau isi sajak yang'
jnereka bawakan. Bahkan pad|_
Soni,. misalnya, ada hTal penting
yang -sepertinya dia abaikan,
yakhl' unsur pelafalan (peng-
ucapan). Kata-kata studio east
(nama sebuah diskotek terke-
jjal di Bandung), misalnya, dila-
ilkan Soni dengan "studio es".
Kompas, 51 Oktober 1994
pardi Djoko Damono, penyair
senior yang juga seorang kriti-
kus sastra yang tajam, secara
khusus diminta oleh Komite
Sastra DKJ untuk membicara-
kan kedelapan penyair ini, pa
da pagi hari sebelum berlang
sung acara pembacaan.
Pada intinya, menurut Sapar
di, kedelapan penyair ini punya
sejumlah kekuatan, namun ju
ga tak bisa menghindarkan diri
dari berbagai kelemahan. Upita
Agustine misalnya, punya pro
blem dalam hal menyeimbang-
kan aspek kelisanan dan keter-
•tulisan; Abidah pada seleksi
larik yang kurang ketat; Soni
pada proses penyaringan kata-
kata yang hendak dipilihnya;
Jamal pada begitu banyaknya
pikiran yang hendak disampai
kan dalam sajaknya.
Tetapi itu semua tak menga-
pa, justru memberi warna. Itu
juga - menegaskan bahwa me
mang penciptaan adalah se
buah proses yang tak pemah
selesai. Selalu ada kegelisahan
dan pehcarian kreatornya. Dan
forum pembacaan sajak sema-
cam ini hanyalah salah satu
perhentian belaka, untuk isti-






PUISI tenlang perk'awinaii, ke-
maiian dan keindahan nampaknya
tak lepas dari karya-karya empat
penyairwanita,dalamdcara Dc-
lapan Penyair Baca Puisi Ber-
sama", di Teater Arena, TIM.
Pembacaan puisi yang herlang-
sung selama dua malant (27-28
Oktober) dibagi dua tahap. Pada
malam pertama, menampUkan
empat penyair wanita unluk
membacakan karya-karyanva..
Ulfatin Ch, peny'air gsal Yog-
Jakarta membacakan iujuh buah
puisi seperti, BungOt Sambisari,
Sajak KematiaUi Selembar daun
Jatuh, Di Musim Lain Aku
Kembali, AkuSendiri dan Catatan
Tengah.Malam,
'  Ketujuh puisinya iiu, menurul
Ulfatin kepadaAngkatan Berscn-
jata, merupakan kisahperjalanan
hidup yang dialami manusia,
n  terutamayang dialaminya scndiri.
Puhi Bunga misalnya, bcrcerita
tentang keindahan. Baginya
bunga merupakan hal yang paling
indah dan menarik untuk dilihat.
Selain berbicara tentang bunga,
Ulfatin juga mengungkapkan kc-
sedihan hatinya manakala ia
sedang bcrkunjung ke candi Sam
bisari. Ia menyaksikan puing-




Reruntuhan candi, ia ibaratkan
perbuatan para demonstranyang
tidak perduli, apakah perbuat-
annya dapat dilerima atau tidak
olefi masyarakat di sekitarnya.
"Apakah yang harus kita
kataican bila anak cucu kita hanya
mengetahui candi lewatgambar,"
^ ujarny^
Di seberang bangku taman,
seorang anak SD tengah menye-
lesaikan gambarnya"
"Dalam puisi ladi, saya ingin
melukiskan bagaimana seorang
anak SD menggambar candi, se-
dangkan ia scndiri tidak menge
tahui bentuk candi yang sesung-
guhnya, kecuali lewat gambar,"
ujarnyai
Menurut Ulfatin, di antara
ketujuh puisinya ciptaannya, ia
sangatterkesandenganpuisiyang
berjudul "Sajak Kematian Puisi
itu ia ditulis tahun 1993.
Sajak Kematian mengungkap
kan bahwa kematian ibunyd
sempat'membuat dirinya larut
dalam duka, namun setelah se-
tahun terlarut dalam duka, ia pun
menyadari bahwa kematian
merupakan suatu pesanggrahan.
Dorothea Rosa Herliany asal
Magdang, dengan eksprcsi ji-
wanya yang tenang dan lembut
membacakan sembilan puisinya,
diantaranya, Ruang Tunggu,
Nyanyian Rebana, Nikah Pisau, ^
Nikah Ilalang, Nyanyian Singkat
dan Skendrio Drama Percintaan.
Puisi tentang pernikahan se-
pcrtinya mempunyai cerita ter-
sendiri bagi Dorothea, sehingga
ia berpendapai bahwa pernikahan
merupakan suatu yang sakral
sehinggajangan menikah bila kita
tidak punya cinta dan kepri-
hatinan.
Pernikahan tak selamanya in
dah,-ha! ini ia cetuskan lewat
pubinya yang berjudul "Nikah
Pisau", dalam puisi ini diungkap-
kan kegelisahan seorang wanita.
"Aku sampai entah di mana.
Berputar dalam labirin. Per-
jalanan terpanjang tanpapeta dan
inilah warna getap paling sem-
purna. Kurabah gang antara
sungai dan jurang "
Kejenuhan menyaksikan ade-
gan percintaan dan lagu-lagu
cengegyangselalu berkumandang
di TV, tak luput dari perhatian
Dorothea. Simak puisinya yang




kan lagu-lagu cinta dan inilali
adegan yang harus dimatnkan.




dan inilah adegan yang kumain-
kan."
Sementara itu, Abidah El Kha-
liegy dan Upita Agustitte ma-
sing-masing mengumandangkan
tujuh btiah karyanya. Untuk Abi
dah, diantaranya Orang Cahaya,
Prasasti Perkawingn, Opium dan
Sajak Ilawa.
n Sedangkan puisi Upita, wanita
asal Padang adalah Masihkah
Kau Ingat Cintaku, DI Seberang
Ragu, Ke Utara Lewat Angin
Tangannya dan puisi Latar yang
terdiri dari delapan bagian
(5.2912.4)
Angkatan Bersenjata, 31 Oktober 1994
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Rendra Baca Pui^dalam
HUT ABRI di Denpasar
DENPASAR (Antara): Pangclam'
IX/Udayana. M^yjen TNI R.
Adang Ruchiatna Puradiredja
menegaskan, plhaknya tidak
akan memeriksa puisi drama-
wan dan penyair kondang Ren
dra yang akan membaca)^ be-
berapa puisi hasil karyanya pa-
da peringatan HUT ke-49 ABRI
di lapangan Margarana Niti
Mandala Renon. Denpasar, 5
Oktober.
"Untuk apa diperiksa, dia kan
i tahu mana yang harus dibaca.
/ 3^<lra |tu tem^ saya, demiki-
an Juga Setiawan DJodi yang
kita harapkan bisa tampil meni-
bacakan puisinya, tapi DJodl
mungkin tidak bisa hadir kare-
na sedang di London." kala
Panglima di Denpasar. Minggu
(2/10).
Saat ditemui sebelum mete-
pas peseria lomba genik Jalan
serangkaian peringatan HUT
ABRJ di depan Kantor Mako-
dam. Pangdam mengatakan. se-
lain meinbacakan beberapa ha
sil karyanya. pimpinan Bengkel
Teater itu Juga diharapkan akan
tampil membacakan puisi kar-
ya Pangdam yang berjudul 'Pu-
tra Pertiwi'.
Kepala Dinas Penerangan Ko-
dam IX Udayana. Letkol Inf Ka-
damo AP usai gerak jalan me
ngatakan Rendra memangakan
^ tampil membacakan sejumlah
pyisinya pada HUT ABRI di Bali
Mendatangkan Rendra. tidak
ada pertimbangan apa-apa. ka-
rena sesungguhnya ABRI pada
peringatan HUT sekarang ini
ingin melibatkan semua lapisnn
masyar^at dan manunggal de-
ngan ral^at termasuk kalang-
seniman." kata Letkol Ka-
damo yang mengakul pra^arsa
mendatangkan penyair 'burung
merak' itu muncul dari Pang
dam IX/Udayana. 'Terus te-
rang. saya belum mengetahui
secararin ^rapa banyak puisi
serta judul-judul yang akan di-
bawakan Rendra."
Rangkalan Peringatan HUT
ABRI yang menampllkan pe
nyair terkenal di Tanah Air se-
belumnya suclah dilakukan ja-
Jaran Kodam IV/Dlponegoro de-
Sema-
September, membacakan puisi 'Cerita Kanak-Kanak
dan Dunia Kucing', 'Pantun-
Pantunan Indonesia Raya' dan
Pom c Sederhana untukABRI Sahabatku TercinLa'.
Di samping Rendra ysma di-
rencanakan tampil mennbaca-
kan puisinya. rangkafi n peri
ngatan HUT ABRI di JaJarariKo-dam IX pada Rabu malam (5/
10) juga diisi dengan hiburan
musik dari artis Ibu Kota.





Sastra dan Bahasa Jawa
D / --VJ
OLEH: DHANU fRIVO PRABOWO
BARANGKMjI Budah bukan
waktunya lagi kita selalu melon-
tarl^m keluhan-keluhan tentang
keberadaan sastra dan bahasa
Jawa pada saat ini. Bcrbagai
acara (sarasehan, seminar, loka
kanra, bahkan kongres) yang
berimitan denran bahasa dan sas
tra Jawa sudah disclen^arakan.
Kenyataanitu mcnui^uTncan bah-
wa ^ ah satu esensi kebudayaan
Jawa itu (sastrd dan bahasa)
'tetap mendapat perhatian orang
Jawa. Tetapi, sampai scg'auh man-
akah tingkat perhatian itu?
Apakah teiah direalisasikan ga-
gasan-gagasan yang berkait de-
ngan sastra dan bahasa Jawa?
Apakah pendapat-pendapat yang
mengatakan bahwa sastra dan
bahasa Jawa tidak akan "sirna"
sepam'ang ada orang Jawa masih
dapatditerima? .
Mengamati pcrkcnibnhgan ba
hasa, khususnya sastra Jawa,
setelah Kongres Bahasa Jawa I di
Semarang berakhir (1991) hingga
saat ini, rasaiwa kcputusan-kepu-
tusan 1 kehnatan bolum
ten^isir secara konkret.Artinya,
keputusan-keputusan yang sa-
ngat rasional dan operasional itu
'baru' sampai pada kata keputu-
san itu sendiri. Pihak-pihak yang
terkait dengan keberadaan sastra
Jawa belum mencoba untuk me-
ngupayakan terlaksananya kepu-
tusan kongres. Oleh karena itu,
tidaklah mengherankan kalau
rencana KBJ If 1996 di Surabaya
pun terimbas oleh keadaan KBJ I
di Semarang yang sampai saat ini
keputusan-keputusannya cuma
sekedar mimpi indah orang Jawa.
Tegasnya, sampai detik inijpihak
Pemerintah dacrah Jawa Timur
sama sekali belum mengeluarkan
isu-isu yang berkaitan dengan
KBJ II 1996. Kcnyataan ini, se
kali lagi, menyiratkan perta-
nyaan kita di atas: benarkah
orang Jawa masih punya tekad
untuk menerusknn eksistcnsi sas
tra dan bahasa Jawa? Apakah
orang Jawa benar-benar terketuk
untuk menyelamatkan sastra dan
bahasa Jawa? Atau, memang.
orang Jawa itu cuma pandai
ngomong dan berfilsafat s^a
tetapi tidak sungguh-sungguh
mei^'udkan fllsaiat dan omon-
gannya.
Pertanyaan-pertanypan terse-
hut dilontarkan bukan tanpa
alasan. Jika orang Sunda (Ayip
Rosidi) bersedia mongeluarlmn
uang sakunya untuk memberi ha-
diah sastra bagi sastra Jawa (Ha-
diah Rancaee), mengapa prang
Jawa tenang-tenang spia? Apa
kah ketenangan orang Jawa itu
bisa dipakai sebagai tanda bahwa
orang'Jawa memang sudah masa
.bodon terhftdap sastra dan ba
hasa? Mengapa hams orang Sun-
da yang memberi hadiah sastra
bagi sastra Jawa?
Kalau-kita merasakan sung
guh-sungguh hadiah sastra Ran-
cage olen Ayip Rosidi tersebut,
mestinya orang Jawa morasa
malu menyaksikannya. Bukan-
kah yang semestinya orang Jawa
yang memberi hadiah sastra bagi
. sastra Jawa? Namun, apa gu-
nanya kita bertanya seperti itu ji
ka m'emang orang Jawa sudah
tidak pedufi lagi terhadap nasib
sastra Jawa. Walaupun dengan
perasaan 'torpukul' (atau ter-
sindir), pada akhimya, hadiah
sastra Rancage patut untuk di-
terima dan diteruskan. Sudah ma
sanya orang Jawa berguru kepa-
da orang Sunda demi menyela
matkan sastranya. Apa gunanya
orang Jawa yang jumlahnya may-
oritas di nogeri ini tetapi tidak
mau bertindak bagi keselamatan
kebudayaannya (sastra dan ba
hasa Jawa). Biarpun orang Jawa
sudah sangat banyak yang ber-Eendidikan tinggi, berkuasa, dan-
aya (bahkan mcnjadi konglom-
erat), tetapi apa mnanya jika
mereka sama sekali 'menulikan'
kepeduliannya bagi sastra dan
banasa Jawa?
Untunglah, di saat sikap masa
bodoh orang Jawa terhadap sas
tra dan bahasa Jawa mewabah,
ada kelompok -kelompok kecil
(baik vang swasta murni atau
dibawah lembaga pemerintahan)
tlerusaKa' menepis keprihatinan
itu. Walaupun 'upaya-upaya me
reka telah dilakukan dengan se-
kuat dan seefektif mungkin, te
tapi seperti tidak ada bekasnya ^
tengah masyarakat Jawa. Barai-
kan pepatah atau peribahosa an-
iing menggonggong kafilah ber-
lalu'. KeTompok pecinta sastra
dan bahasa Jawa seperti Sangmr
Rnstra Jawa Ynpvnkartn (SSJY),
Paguyuban Saj»/ra Jawa Uojonc'Soro (PSJB), SanMar Triwida,
sb. secara berkala selalu men-
gadakan pertemuan dengan ma
syarakat awam. Akan tetapi,
karena tidak didukung oleh dana
dan sistem publikasi yang mema-
dahi, akhimya upaya-upaya me
reka kerap kali tidak membawa
basil seperti yang dihtu^pkan ba-
ri ma^arakat Jawa. Jika diamati
dari cara kena mereka yang mak-
simal, misafnya dengan mener-
bitkan maialan sastra Jawa PA-
GAGAN oleh SSJY atau mener-
bitkan novel-novel sastra Jawa
oleh Sanggar Triwida. seharus-
nya kita sebagai pendukung ba
hasa dan sastra Jawa ikut tergcr-
ak untuk menyambutnya.
Tetapi, sekali lagi, bnrangkali'
karena memang sastra dan ba
hasa Jawa tidak fungsional lam
ba^ orang Jawa maka kita tid^
lagi boleh berharap tcrlalu jauh
bagi keberadaan sastra Jawa.
Minimal, dengan gambaran seru-
pa itu, paribasan yang berbunyi
tega larane ora tega patine me
mang merupakan khazanah da-
lam nlosoii Jawa yang telah diter-
apkan bagi sastra dan bahasa
Jawa.
Artinya, lewat paribasan terse
but orang Jawa senang mem-
biarkan dirinya "rusak* tanpa ber-
usaha mencarikan 'obat' agar ke-
rusakan itu tidak teijadi. Kenya-
taan ini sungguh tragis, tetapi
memang ini kesukaan orang
Jawa. Oleh karena itu, segaln per-
helatan yang berkaitan dengan
sastra Jawa, rasanya cuma se
kedar mei\iadi tutup' s^ja terha
dap kerusakan-korusakan yang
scaang melanda dunia kebu
dayaan Jawa. Boleh s^a (dan me
mang mei\jadi hak setiap orang)
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kita "mengatakan bahwa sastra
dan bahasa Jawa bagi orang Jawa
sekarang telah mcm'adi sastra
dan bahasa nomor dua setelah
sastra dan bahasa Indonesia. Me-
mang UUD 1945 telah men^atur
itu. Namun, alangkah anfnya
orang Jawa (sebagaimana orang
Sunda) tetap mau meletakkan ba-
hasa dan sastra Jawa sebagai su-
atu kebanggaan secara konkret.
Dengan kata lain, tidak hanya
sekedar berkata-kata di depan
orang banyak dengan berbagai
iialih tetapi jug^.bertindak secara
realistis dengan, misalnya, men-.
geluarkan ^dikit' kelebihan
uangnya bagi bahasa dan sastra
Jawa. Kebudayaan Jawa bukan
hanya tari-tarian, keris, aanthet
(teluh), batik, wayang s^a, tetapi
juga sastra dan bahasa Jawa
yang saat ini masih hidup (geguri-
tan. novel, cerkak, drama, esai).
Berkaitan dengan hal tersebut
di atas, barangkali patut kita
catat, upava yang diJakukan oleh
Dinas P dan K Proninsi Daerah
Istimewa Yogyakarta melalni Pc-
kan Olah Raga dan Seni (PORS-
ENI) Sekolah Dasar sc DIY 1994
untuk menyertakan pembacaan
geguritan sebagai materi lomba,
sungguh sedikit melegakan. Dika-
. takan sedikit melegakan, artinyn,
semoga Dinas P dan K untuk se-
Iai\jutnya dapat men^onkre^an
bahasa dan sastra Jawa (baik
yang modem maupun yang kla-
sik) sebagai bagian peliyaran
anak-anak SD (muatan lokal) se
cara proporsional. Kebctulan, pa-
da acara itu, saya termasuk salah
seorang Juri tnemhaca geguritan.
Dari catatan saya tersimpul
TOSuatu yang menarik. Temyata,jika di^jarkan dengan serius,
anak-anak dapat mengucapkan
kata-kata atau kalimat banasa
Jawa yang baik. Dengan bekal
itu,,para pesertamembacagegun-
tan mampu menjiwai geguritan
yang dibacakannya. Bagi saya
kenyataan ini bukti bahwa ba
hasa dan sastra Jawa masih
merupakan bidang studi yang tak
kalah menariknya dengan bahasa
dan sastra Indonesia untuk anak-
anak sekolah dasar. Jika dit-
rngkat dasar saja kecintaan ter-
hadap sastra dan bahasa Jawa
tidM dit^amkan (mengacu pada
fakta selama ini), bagaimana
mungkm untuk masa yang ^ an
datang keadiluhungan bahasa
dan sastra Jawa akan dapat di-
pertahan. Oleh karena itu, ba-
rangk^ sudah sampai pada saat-
nya kita merombak sistem "per-
maman" agar sastra maupun ba
hasa Jawa benar-benar eksis di
dalam peta kebudayaan Jawa.
Penims adalah pecinta sastra
dan b^asa Jawa tinggal di
desa Kebonrejo, Temon, Ku-
Ion Progo-h
Kcdaulatan Rakyat, 30 Oktobcr 1904
Nilai religius dalam puisi Jawa ina«;iif
BAGIAN KE DUA
Yog>'akarla. (Uiiana MingpiilDalam mu.syarakat Jawa
Irrdapal k«"pcrrayaan
baliwa Tiihan mcmijlki
.siial iilaina. yailn Maha
IVniiinih. Maha IVmnrah.
Maha Asili. MaJia Ka.sih. Maha
Adil. Maha WJkan!MuhaTulni.
Malia Aril). Ucrkcnaan dengan
sifal lin. Tnhan berkcnan
nuMnherikan krrnnia-NYA
berii|)a kciniirahan. kaslh




Dalam Wulang Iteh (bail I
dan 3: Mijil) Irrdapat himba-
nan agar inanii.'ija .si-Ialii ingal
akan kenikmalanyangdibrri-
kan Tnhan livva'l berbagai
sarana dan prasarana. seliagiii
herikul :
roma Kiiki padliadlpuneling
//. Lan den-sami mantep
maring becik / lan la wekas
ingong / aja kurang iya
panrimane / yen wti.s linitah
maring Hyang Widhi/ ing
badan piiniki / uns i>epan-
cenipun //. Nnii narima
MANUSIA DIBERI HAK UNTUK MERAIH
TUHAN DALAM MASYARAKAT
JAWA DIKENAL DENGAN JALAN MENGER-
JAI^N LAKU VANG REALISASINYA BERUPA
n AM "^OA. SAMADI. TAPADAN SEBAGAINYA
Icnising balin / tan mengeng
ing kulong / lan niniasu ing
kanikimilane / sihing Gusli
tckcng anak rabl / wong
narima Iwrlk / kangmengkono
IKd //•
Arlinya : Maka Kaki kalian
ingallah //. Dan kalian man-
tapkanyangbaik /seria pesan
saya / Jangan kurang ru.sa
bersyukurnya / bila sudah
diciplakan Tnhan / dijasadmu
ini / sudah porsi kamu //.
^lu syukurilah sampai balin
/ lak menghindari raja / tak
nicrasa ]>cmbcrian nikmat /
kasih Gusli hingga anak islrl/
orang bcrsyukur baik /demi-
kian itu //.
Dalam Wulang Estri (bait 2 -
Dhandanggiila Icrdapat nasl-
hat Geniara kepada puierinya.
agar mereka larrsyukur mein-
peroleh suami piiira Jenggala.
sclayaknyasilalti diingal dan di.syukiiri
•sepanjang masa. .MjnTil i<TttT-
rfKi'Sis.""""''
k .n'rt ^ saking hcbK.ing Maha.siici / cinaneang
pii( Ukh|g cij.ia / nora usul-
Iisul Kaki //.
. Arlinya; Kaninia/dari
kemiirahan 1 iihan / lerikat di
Kaid// '^'Pas-Icpas
Dalm Kala Tidha (bait 7.
.? """V ,'"«i^''mkan bahwadilalah kiirsa Allah / bcgja
bcgjane kang |ali / hiwlh bcg^a
kang cling lawan waspada //.





Pcniyalaan yanfi aftak brr-
beda. tctapl Hijuannya scrnpa
dcngan yanft dlscbutkan dt
alas, lordapal dalnm Stduk
Sch Ngabdul Salam (ball 9.
nupiih Xllli Dhandanftgula ;
Miirld-murld pt-nflf«cniat olcli
scnl (wayanfi. ftHmclnn.' tan
dan t.nylib) dipcsan nlcb bob
Ngabdul Salam. guriinya. agar
lidak mclupakan syarcngat.
tarlkat. hakc-kat dan makrlfal.
• Dnnylnya :
Sampnn li;jar galihc sang
Yogi / pnlralrnggah mnnggcng
ngarsanlra/Saiig 'lapa arum
Wclingi / ' niinh Anggt-r
atmajcngsiin / ngong tulurl
purwnnlngrlnggll / luwin pra
gamclun / nanging wckas
ingsiin / nadyan slra g<'ga-
niflan / aywa lall san-ngal




lah di hadapannya/ Ucgawan
tenangtulnmya / "Oh. kalian
anakku / Ktijclaakan asalnya
wayang dan asalnya gaimdan
/ (clapl pcsankn / mcski kan
main gamclan / Jangan hipa
syarlal liirckal Kakl / hakckat
dan makrlfal //.
Rcall.sasl kclcrlngalan ma-
nhsla larhadap firman 'Hihan
dapat dllaknkan scmua orang
dcngan pcrlmalan yang dlsc-
1)1 d ".scmbah" a I an "bcktl .
Oalam Wnlang Krb (ball 7-9.
Masknmambang) dlscbnlkan,
bahwa bakll yang wajib bagi
mannsia adalah bakll kcpada
(1). Orang lua kc dua. (2).
Kcdna mcrlna, (3). Saudara
Ilia! (4). Guru dan (5) scscm-
^ balutn, yaknl Uaja alan'nihan.
Dnnylnya: ,
. Ana uga clang-clangane ;
" Kakl / Udlma sliu-mbah /
dnnnng<^ sawl)l-wl|l / scmbiib
kidlma pnnlka // Ingkang
dhlhing rama ibnkaplng kalin
/ niarangniaralnwa / lanang
wadon fcing kaping Irl / ya
marungsadnlnr Inwa / Kaping
pale ya marang gnrn sayckll /
scmbah kaping lima / ya
marang gnsllnlrcki / P'*'
primrne kawrnbaiilra //.
Arllnya : A<la Jnga bllang-
bllangannya Kakl/Hma yang
dlliormal/k-laknya salu per-
.salu/krllma Imrmal llnlah /
pcrlama patla ayah Ibn. kc dna
/ kcpa<la mcrlna / pnlcra
pnlcrl. yang kcllga / kcpada
saudara ina / kccmpalnya
k(;piida gnrn scjall /
yang kcllma kcpada Gnslimn




Tuba n. menu rut Slamcl Kl-
yaill. manusia dibcrl hak
unluk meraihnya. Ucrbagal
cara dan upaya .scbagal Ikhliar
unluk meraihnya dalam ina-




dan .scbagalnya. Ikhllar padahakckalnya mcmpakan usaha
yang dllandasi kcsunggnhan
ball nurani dcngan pcnuh
perl imbangan dan kcbcnaran.
Ikhllar Jnga mcmpakan plllh-
an mcnuju kc.sclamaian sc-
pcrlldlscbul dalam Kala flilha
(ball lO.SInnml.yghcrbunyl :
Ikhllar Iku yckll / plllhc rch
rahajm // Arllnya ; Ikhllar llu
.scsungguhnya / mcmpakan
pllibaii kc Jalan yang sclamal
//•
Unluk mcralh karnnia 'Hi-






Ikhllar dalam Islam, aniara
lain bcrnpa usaha diserlal
ki .laitlan mcnjalankan
Islam sepcrll discbul dal.un
Wulaug-Hch (ball 1 dan I.
Asmaradana), bcrbunyl;
Padha nclcpana ugl / kabch
pcrcnlahlng sarak / Icmsna
lair bat In / salal llmangwcklu
uga / Ian kcna llnlnggala /
'  sapa llnggal dadi gabug / yen
mislh dhcmcn ncng praja /
Wlwit ana badan Ikl / lya tcka
ing sarcngat / ananing ma-
nungsa kcyc / mkun Islam
kang Icllma / nora kena
llnlnggal / Iku parabol llnu-
hung / mungguh wong urip
ncngndonya //.
Arllnya ; Kalian agar taatl /
scmua hukum agama / rc-
sapkan lahir dan batln / salal
lima waklu Juga / tak blsa
dlllnggalkan / slapa lalal Icnlu
bulus / blla maslh suka dl
kcrajaan / Scjak lahlr jasad
inl / lain datanglah agama / ,
u nluk manusia Inl / ruki mnya
Islam yang lima / lak bolcb
dlllnggalkan/ Uu pcrangkal
yang agung/ unluk hidup dl
dunia //.
Dalam leks dl alas, mula-
mnla yang dllckankan dalam
pclaksanaan rukun Islam
adalah scmbahyang. Orang
yang lidak scmbahyang Ibaral
scsuatu yang gabug •
hampa. yang bcrarll lidak
berguna. Dalam koulcks yang
Icblh iuas scmbah dan bakll
mcncakup scgala pcrbualan
yang bcrslliil balk yang dllan
dasi kcbcnaran. Pcrbualan llu
blsa discbul ibadat. Scbagian
dalam IcksWlrawlyala (ball 6.
Slnom) dlscbnlkan. .scmbah
atau bakll Udak hanya bcrnpa
scmbahyang. Ictapl scmua
pcrbualan balk dcngan dllan
dasi kcmanlapan dan kclu-
lusan hall. Apablla Inl dikcr-
lakan. nlscaya Tuhan akan
mcmbcrl kcmurahan scsual
dcngan pcrbualan icrscbul.
Uwan Slra sumiirupa /
kang kalcbu pangabelktl /
nora scmbahyang kcwnla /
kang dadl parcnglng Widbl/
kabch penggawe bcclk/kang
manlcplng kalbu / uga dadl
pancmbah / yen kalrlma Iku
saml / slnungrahmal wamur-
wale padhanlra //• Arllnya :
Dan kamu kclahullah / yang
Icrmasiik scmbah bckll /
bukan scmbahyang scmala/
yang dll/.lnkan Ilnhl / scmua
tlndak balk / yang manlap
s»icl dl kalbu / Juga mcnjadl
scmbah/blla dllciima sama/
dapal rahmal scpadan pcr-
bualanmu //.
Scmbahyangtlan pcrbualan
balk Juga' mcmpakan laku
yang mcnghasllkan pahala.
Scballknya. apablla bal llu
lidak dikcrjakan. maka kam-
nla Tuhan lidak akan llba.
Dahkan murkaTuhanlah yang
datang. karcna kelalalan llu
mcmpakan dosa. scpcril
discbul dalam Wlrawlyal a ball
7 dan 8. Slnom. Olch karcna
llu sikap ingal kcpada Tuhan
pcrlu sclalu dllanamkan dalam
hall sanubarl dcngan cma
mcnjalankan perlnlah-NYA
<lan mcnjauhl larangan-NYA
scrla sclalu bcrdba kcpada
Tuhan schlngga icrhlndar dart
pclaka. Pcrmohonan kcpada
Tuhan agar Icrhlndar darl
marabahaya. aniara lain
Icrccrmln dalam Suluk Sch
Amongraga balt37. pupuh 1.
Dhandanggula. yang blasa
mcngawall icks kldungan
dalam kldung rumeksa ing
weh^. (Bcrsambung} -• (Kor-
04).




DAI-AM kalender inlelektual Is
lam. nama seorang Hainzah AJ-Fan-
suri lidaklali begilu asing bagi kila.
Seiidaknya ia ikui memperkaya seka-
ligiis mewarnai perkembangan keis-
lainan, lerulama dalajn bidang tasa-
wuf di Indonesia.
Dia adalah seorang sufi sekaligus
sebagai penyair Aceh yang sangal ler-
kemuka, yang hidup pada masa pe-
merintah Sultan Alauddin Ri'ayatSyah
rv Sajyid Mukamil (1589-1604 M /
997-1011 H). Isyarai ini dapat dilihal
dari syairnya:
Hamba mengikal syair inl
di bawah hadral raja yang wall
Syah Alam raja yang adil
raja qulub sampurna kamil
wali Allah sampurna wasil
rq/a ariflagi mukammil
Keniudian iajuga hidup pada ma
sa pemerintahan sultan muaa All Ri-
•ayatSyahV(1604-1607 M/1011-1015
H) dan sainpai beberapa lahun peme
rintahan Sultan Iskandar Muda Meu-
kuta AJani (1607-1636 M/lOie-1045
H). Tapi, lidak begilu rinci dijelaskan
secara pasli kapan dan dimana la lahir.
Meski begitu ada beberapa isyarat pen-
ting yang mendukung identitasnya,
seperti dalam syair berikul ini:
Hamzah nin asalnya fansuri
mendapal wujud di lahah Syahr
Nawi
beroleh khilafat ilmu ali
dari pada Abdul qoddir sayyid
Jailani
Melalui syair ini dan dari namanya
sendiri, identitas Hamzah Fansuri da-
pat diketahui berasal dari keluarga
Fansuri. yakni keluarga yang sudah
sekian lama berdomisili di fansur de-
kat singkel. Sehingga. mereka dan
lurunannya pantas digelari fansuri.
Konon .snudara Hamzah Fansuri ber-
naina Ali Fansuri. ayah dari Abdur-
rauf Singkel Fansuri.
Dari syair di atas. para ahii mema-
hami bahwa Hamzah Fansuri lahir di
tanah "Syahr Nawi" tapi mereka lidak
sepakal Salam mengidenlifikasi tanah
syahr nawi ilu. Ada yang menunjuk
tanah Aceh sendiri, sebagai peringal-
an bagi seorang pangeran Siam yang
bernama Shar Nawi yang datang ke
Aceh dan membangun perkampungan
di Sana sebelum dalangnya Islam. Ada
yang menunjuk tanah Siam yang
dinisbalkan kepada Bandar Ayulhia
sebagai Ibukola kerajaan Siam masa
dulu. Bahkan, ada sarjana yang me
nunjuk negeri Persia.
Sesudah Hamzah Fansuri menda-
pat pendidikan di Singkel dan bebe
rapa tempal lainnya di Aceh. ia mene-
ruskan rigajinya ke India. Persia, dan
Arab. Karena ilu. ta fasih betul dengan
bahasa Melayu. Urdu. Farsi dan Arab.
DIpelajarinya ilmu fiqih. tasawuf.
tauhid. manliri.' sejarah. bahasa dan
sastera Arab.
Kepiawaiannya dalam rnenyerap
berbagai bentuk ilmu kemudian ia
ajarkan dengan teiaten kepada mu-
rid-muridnya di Aceh. Ceudong. Ba-
rUs dan Singkel. Sebagaimana abang-
nya, Syekh Ali Fansuri —"yang mem
bangun Dayah di simpang kiri Sing
kel — Hamzah juga membangun dan
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sekaligus mcmlmpin dayah cli Oboh,
simpang kanan Singkel.
Dari syair-syairnya iiiga, para pe-
nelitl mendapat image kuat bahwa ia
banyak mengembara dalam kawasan
yang luas, antara lain Banten, Kudus.
Johor, Slam, India, Persia. Makltah dan
Madinah. Pengembaraannya dalam
rangka memperkaya dirlnya dengan
pengalaman emplrik dan iltnu agama
deml memperoleh makrifatuUah seba-
gai tujuan utama kaum Sufl.
Pengembaraannya ini diilustrasl-
kan sebagal pengembara Jasad dan
rohani, seperti diungkapkan dalam
salah salu bahagian syaimya;
Hamzah fansuri dl dalam Mekkah
mencarl Tuhan dl baltul kaabah
di Earns ke kudus terlalu payah
Akhirnya dapat di dalam nimah
Dalam bagian syalrnya yang lain
berbunyl:
Hamzah gharib
Akan rumahnya t>aitul ma'murl
kursinya sekalian kufuri
di negeri Jansur mlnal 'Asyjari
Kata-kata demikian merupakan
sindiran (klnayah) belaka sebagaimana
yang diucapkan Abu Yazld Al-Bustami
yang mengatakan v"luhan di dalam
jubahnya". Bahasa konotasi ini juga
bisa kita Jumpai di dalam ayat-ayat
Quran yang disebut sebagai ayat-ayat
mutasyabihat (metaforis). seperti: 'Di
mana kau liadapkan mukamu, di
silulali wqfah luhan' (QS Al-Baqarah
ayat 115).
Konon sesudah banyak mengem
bara. ia kembali lagi ke kampung
halamannya di desa perbatasan an-
lara Singkel dan Rundeng. Aceh. sam-
pai wafalnya pada dasawarsa perta-
rna abad ke-17.
Bentuk dan karyanya
Di dalam literatur Barat. kyai
Haimah digambarkan sebagai seorang
penulis Aceh yang misiicism religious
yang rnampu menyesualkan ^ air. fi-
gur dan pantun untuk ungkapan mis-
licism yang erotis dari syair-syair Per
sia. Dari oeberapa buah tulisannya,
nampak ada tanda-landa pengaruh
ibnu "Arabi dan 'Al-Jilli. Di samping
ada kaitannya dengan beberapa pemi-
kiran lokoh-tokoh tasawuf sebelum-
nya seperti Abu yazid al-bustami. Al-junaidi dan Al-h^laj.
Boleh Jadi Hamzan Fansuri meng-
hasilkan kaiya lulls yang banyak. tapi
karya-karyaya itu —bersama karya-
karya tulis Syamsuddin As-suma-
trani— dibinasakan (dibakar) atas pe-
finlah Sultan Iskandar Sani (1636-
1641 M/1045-1050 H) atau atas an-
juran penentangnya. Syekh Nuruddin
Ar-raniry.yangsaat itu menjabat kur-
si penling sebagai mufti dan penase-
hat agama di istana kesultanan llu.
Meski demikian para peneliti ma-
sih berhasil ihenjumpai salinan se-
jumlah karya tulisnya. Dalam Hal ini
dapat dikelompokkan menjadi dua
bentuk. pertama. kaiya yang bcrupa
syalr, antara lain syair burung pingai.
syalr dagang, syair sidang'paqir dan
qrair perahu. Sedang yang kedua yang
berbentuk pemikiran ilmiah seperti
Asrarul 'ariftn (rahasia orang ariO.
Syarb Al-Asyiqin (minuman orang-
orang yang asik). Ziinat Al-Muwah-
hidiin (perniasan orang-orang yang
meng-Esa-kan tuhan), Al-Muntadi
dan Rubal* Hamzah Fansuri. Karya-
kaiya ini umumnya ditulis dalam ba
hasa Melayu.
Dari penelitian terhadap naskah-
naskah tua, dapat disimpulkan bah
wa karya-kaiya tulis Hamzah Fansuri
merupakan awal kelahiran literatur
Islam ke dalam bahasa Melayu. Selain
itu ia tercatat sebagai orang pertama
yang memperkenalkan puisi dalam
bentuk syair ke dalam sastera Mela
yu. Yang pen ting lagi ia sebagai sosok
ulama pertama Aceh yang menyebar-
kan paham tasawuf 'wiMatid-wuJud
yang berasal dari Ibnu 'Arabi.
Ajaran Wujudiyyah
Konsep wujud tuhan versi Ham
zah Fansuri pada dasamya lebih de-
kat kepada Ibnu 'Arabi dengan paham
wihdatul wujudnya. Sedang untuk
paham Hamzah Fansuri sendiri, para
ulama menamakannya dengan pa
ham wujudiyyah.
Konsepsi dasar tentang luti/tidijy-
yah ini bila kita runut ke depan, ju
ga dikembangkan (diajarkan) oleh
Syekk Abdus Samad Al-Palimbanni.
bahkan oleh syekh Nuruddin Ar-ra-
niry — sebagai penentangnya. Menu-
rut Al-I'alinbani, mereka dinamakan
wujudiyyah karena bicaranya, per-
kaiaannya, dan i'tikad mereka itu pa
da wuju'd Allah.
Sebagai seorang wujudiyyali.
Hamzah Fansuri berpandangan bah
wa luhan sebagai esensi (Dzat) tidak
mungkin dikenai oleh siapapun inela-
lui ialan apa saja, baik akal maupun
inelalui inluisi. Keadaan tuhan ini
dinamai oieh ahli suiuk sebagai laa
la'ayyun karena budi dan bicara. il-
mu dan luakrifah kita tidak lulus ke
padaNya. Tapi tuhiui hanya mungkin
dikenai melalui nama dan sifat-sifal-
Nya — yang menurut Hamzah Aina
DzatNya. Sedang iienampakan tuhan
sendiri terjadi melalui dua tingkalan
penampakkan, yang pertama melalui
ilmuNya yang qadim mengenai dirl
nya. Dan. penampakkan yang kedun.
dalam rupa alam lahir yang merupa
kan realisasi dari ilmuNya yang qadim
itu. Ajaran ini kemudian dikembanfi-
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kan ofeh muridnya, Syamsuddln Assu-
mairani, yang dikenal dengan ajaran
martabal tujuh (konsep emanasi).
Oleh knrena itu, luhan diiluslra-
sikan oleh Hamzah, sebagai realllas
muUak yang berada di balik fenome-
na alam ini. Konsekuensinya, wujud
yang sebenarnya adalah tuhan sendi-
ri. sedang alarn lahir ini adalah ilusi.
Dari konteks ini amal teranglah
bahwa Hamzah bukanlah sebagai
penganpl\p^hj^jiv pprilh^i^^'yang
memandangw^jii jiiisej^agajA/t is'go^
and CdS is altalatf "^nOieisme yaihg
berbenluk pankosmisme .— yang
menganggap tuhan nama l>agi kesa-
tuan alam semesta ini. dengan demi-
kian konsep wujudiyyah yang dile-
rapkan hamzah adalah wujudiyyah
nxuwahhid/iheislik. Predlkal ini
umumnya diberikan oleh ulama-ula-




Syekh Abddur Rauf Singkel (1620-
1693 M), terulama syekh Nuruddin
Ar-raniiy (1637-1666 Ml. baik melalui
lisan may pun tulisan, secara gigih
menentang ajaran wuJudiyyahHajmah
ini. Bahkan, Syekh Nuruddin menu-
duhnya sebagai penganutyang mulhid
dan ajarannya dianggap sebagai
vaixdantic speadation. Istilah Ini ke-
mudian terkenal dengan wujudiyyah
yang mulhid atau athetstik.
Tuduhan Ar-raniiy ini dapal kila
pahami — seperti halnya dalam ucap-
an-ucapannya Ibnu 'Arabi. Memang,
dalam perny'ataan-pemyataan Hamzsm
terdapat kalimat-kalimat yang mem-
beri pengeriian pantheisme seperti
ungkapannya bahwa wuJud Allah de
ngan wujud alam Esa hukumnya.
Agaknya, dari ungkapan ini. para
oeneikut Hamzah mengatakan bahwa
Allah itu adalah alam semesta ini dan
alam semesta ini adalah Allah. Se-
hingga. wajar bila Ar-raniry memvo-
nisnya sesat.
Kendati begitu Hamzah Fansuri
sering menunjukkan tasybih (kemi-
ripan antara tuhan dan ciptaannyal.
Hamzah juga lidak lupa menunjukkan
tanzih, perbedaaan esensiil, antara
keduanya seperti dalam ungkapannya,
'jika ditunu (dibakar) asrafi itu. asrafi
juga yang hangus, Emas tiada hangus
sungguhpun asrafi dengan emas tiada
bercerai seratus kali atau seribu kali
diperbuat, maka apabila ditunu, asrafi
juga yang hangus, emas baka' mana-
kan hangus dan manakan lanyap! ka-
rena asrafi seixrti makhlukat, emas
seperti khaliq, makhluk juga yang ha
ngus dan binasa "
Sebab itu, tklaklah tepal paluun
wihdalul wujud Hamzah Fansuri ini
dipandang sesal, seperti yang dipa-
hami oleh sebagian ahli/ulama.
Selain^klaim di atas, mungkin yang
" menjadi pertimbangan lain adalah
masaJah polilik. Bila kila kembali ke-
pada setting historis maka akan men
jadi jelas bahwa ia dan Ar-raniry seba
gai penganut tasawuf sunni yang
bermazhab Syafi'i.
Perbedaan paham antara Hamzah
yang cenderung falsali dan Arraniry
yang sunni. secara polilis menyerel
Ar-raniiy kepada sikap antagonis yang
'tidak sehat'. Hal ini relevan dengan.
konstelasi polilik yang lerjadi saai ilu.
dimana Ar raniiy berupaya meman-
capkan faham sunni. yang memang
usaha ini berhasil dan diselujui oleh
Sullan Iskandar Sani. penguasa ke-
rajaan Aceh saat ilu. Sehingga. ke-
berhasilan Ar raniry dipanggung poli
lik —secara lidak langsung— akan
menekan (menindas) paham yang )
menenlang atau lidak sejalan de- I
ngannya. Wallaahu A'lam. •••
r*clita, 2 Oktobor 1994

